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TANBIHUL ۷۱ 


Kitab ini tergolong yang digandrungi oleh para kiyai 
dan santri di banyak pesantren, sebagai rujukan para 
dai dan mubalig di majelis-majelis taklim, karena 
bukan saja penyusunnya yang ulama besar, tetapi 
juga muatan nasehat, teguran, dan peringatan yang 
ditampilkannya, mampu sebagai bekal pengertian dan 
kesadaran yang mendalam untuk memperbaiki jiwa 
dan moral umat manusia dari kelalaiannya. 


Untuk mencapai tujuan itu, sistematika penyu- 
sunannya dibuat sedemikian rupa, sehingga akan 
terlihat bagaimana Al-Fagih berusaha membongkar 
pengalaman-pengalaman keberagamaan yang terjadi 
dalam sejarah kaitannya dengan konsep tauhid dan 
Syariat untuk diluruskan kembali sebagaimana yang 
pernah diajarkan oleh Nabi Saw., para sahabat, tabiin, 
dan para ulama salaf yang saleh, sehingga alur 
penulisannya tampak jelas pada setiap babnya bahwa 
pengalaman-pengalaman keberagamaan yang manis 
maupun yang pahit itu dipaparkan di muka yang 
diperkuat dengan argumentasi baik berupa nas Al- 
Ouran, hadis maupun fatwa ulama, kemudian 
diakhiri dengan beberapa peringatan dan nasehat. 
Dari sinilah kesadaran itu akan muncul bagi orang 
yang berakal sehat dan mau berpikir. 


Penulis buku ini adalah seorang ulama besar Al- ` 
Fagih Az-Zahid Abul Laits Nashr bin Ibrahim As- 
Samargandi, dikenal dengan nama Abul Laits As- 
Samargandi, yang wafat pada tahun 373 H./983 M. 
Karya-karyanya kebanyakan mengangkat tema-tema 
dakwah, di antaranya: Tafsirul Quran, Bustanul Arifin, 
dan Tanbihul Ghafilin. 


PENGANTAR PENERJEMAH 


Segala puji bagi Allah Ta'ala. Selawat dan salam semoga ter- 
limpahkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya. 

Waba'du, buku ini adalah terjemahan dari kitab Tanbihul 
Ghafilin, yang disusun seorang ulama besar Al-Fagih Az-Zahid 
Abul Laits Nashr bin Ibrahim As-Samargandi yang dikenal 
dengan nama Abul Laits As-Samargandi, - untuk selanjutnya 
penyebutan pada terjemahan buku ini memakai nama Al-fagih, 
suatu panggilan bagi seseorang yang tingkat keilmuannya sangat 
dalam, sesuai dengan yang ditulis kitab aslinya - Beliau dikenal · 
sebagai seorang sufi, zahid dan ahli fikih yang wafat pada tahun 
373 H./983 M. Karya-karyanya kebanyakan mengangkat tema- 
tema dakwah, di antaranya: Tafsirul Quran, Bustanul Arifin, dan 
Tanbihul Ghafilin. 

Tanbihul Ghafilin adalah tergolong buku yang digandrungi 
oleh para kiyai dan santri di banyak pesantren, sebagai rujukan 
para dai dan mubalig di majelis-majelis taklim, karena bukan 
saja penyusunnya yang ulama besar,tetapi juga muatan nasehat, 
teguran, dan peringatan yang ditampilkannya, mampu sebagai 
bekal pengertian dan kesadaran yang mendalam untuk mem- 
perbaiki jiwa dan moral umat manusia dari kelalaiannya. Karena 
memang faktor yang melatarbelakangi Al-Fagih menulis buku 
ini adalah adanya kewajiban bagi dirinya yang telah diberi ilmu 
oleh Allah untuk menyeru ke jalan Tuhan dengan cara hikmah, 
bijaksana dan nasehat yang baik (baca OS. An-Nahl: 125) 

Tujuan esensial yang ingin dicapai Al-Fagih bahwa ajakan 
ke jalan Tuhan itu supaya diperhatikan dan dipikirkan untuk 


kepentingan pribadi kemudian diajarkan kepada orang lain. 
Untuk mencapai tujuan itu, Sistematika penyusunannya pun 
dibuat sedemikian rupa, sehingga akan terlihat bagimana Al- 
Fagih berusaha membongkar pengalaman-pengalaman keber- 
agamaan yang terjadi dalam sejarah kaitannya dengan konsep 
tauhid dan syariat untuk diluruskan kembali sebagaimana yang 
pernah diajarkan oleh Nabi Saw., para sahabat, tabiin, dan para 
ulama salaf yang saleh, sehingga alur penulisannya tampak jelas 
pada setiap babnya bahwa pengalaman-pengalaman keber- 
agamaan yang manis maupun yang pahit itu dipaparkan di 
muka yang diperkuat dengan argumentasi baik berupa nas Al- 
Ouran, hadis maupun fatwa ulama, kemudian diakhiri dengan 
beberapa peringatan dan nasehat. Dari sinilah kesadaran itu 
akan muncul bagi orang yang berakal sehat dan mau berpikir. 

Sebagai akhir kata dari penerjemah, semoga usaha pener- 
jemahan buku ini mendapat rida Allah Ta'ala, bermanfaat bagi 
kita di dunia dan di akhirat kelak. Amin 


Magelang, 10 Pebruari 1999 


Penerjemah 


DAFTAR ISI 


iii‏ 26ےے نے رے اور سے 
Keutamaan Sepuluh Hari Awal Bulan Dzulhijjah ..‏ .1 
Keutamaan Hari Asyura‏ .2 
Keutamaan Puasa Sunah dan Puasa‏ .3 

Pada Hari-hari Potih...oocowcoocooocooo.mo.o.moo.o.oo.om. 
4. Nafkah untuk Keluarga 
5. Memelihara Budak .... 
6. Menyantuni Anak Yatim . 
7. Zi 
8 
9 


10. Aniaya 
11. Rahmat dan Kasih Sayang ... 
12. Takut Kepada Allah Ta'ala .. 


13. Zikir Kepada Allah ‚119 


‚145 


16. Keutamaan Membaca Selawat Nabi Saw. . 
17. Keutamaan Membaca Laa Ilaaha Illallaah 
18. Keutamaan Al-Quran .... 
19. Keutamaan Menuntut Ilmu .. 
20. Mengamalkan Ilmu ... 
21. Keutamaan Majelis Ilmu 


34. 


“38. 


39. 


42. 
43. 


. Keutamaan Berusaha (Bekerja) .. 
24. 


. Tawakal Kepada Allah 
. Wara’ .. 
. Malu .... 


ji: UJUD 90 
. Keutamaan Haji ... 
. Keutamaan Berperang dan Berjihad . 
. Keutamaan Berjaga Di Garis Depan 


44. Doa-doa yang Mustajab . 
45. 


Hati-hati dalam Berusaha dan 
Menghindari Usaha yang Haram sa... 233 


. Keutamaan Memberi Makanan dan 


Akhlak yang Terpuji ... 


Amal Tergantung Pada Niat 


dalam Jihad Di Jalan Allah .. in 
Keutamaan Memanah dan Naik Kendaraan 

Tata Krama Berperang . 
Keutamaan Umat Muhammad SAW. .................................. 329 


Hak Suami atas Isteri 
(Kewajiban Isteri Terhadap Suami) ...ooooooooooooooo 347 


Hak Isteri atas Suami 
(Kewajiban Suami Terhadap I NE NK 353 


Mendamaikan Orang yang Bertengkar 
dan Mencegah Permusuhan .. 


Bergaul dengan Penguasa .. 


. Keutamaan Sakit dan 


Menjenguk Orang yang Sakit سو سی‎ 379 
Keutamaan Salat Sunah .....eo.ooooooooooo 389 


Kesempurnaan Salat dan 
Khusyuk Sewaktu Salat. ...397 


Ramah Tamah .۸١۸۸١١سسسسسمم"م"م""٨"""""د"۷٧۷٧۷'.آ سا‎ nean و‎ 


46. Mengamalkan Sunah Nabi Saw. .... 
47. Sedih dalam Memikirkan Akhirat .. 


48. Apa yang Seharusnya Dilakukan 
Oleh Seseorang Di Waktu و38‎ ۰۳۳۲۳۳۳۶٢٠٠ 459 


49. Tafakur 
50. Tanda-tanda Hari Kiamat 
51. Hadis-hadis Abu Dzarr Al-Ghiffari r.a. ..... 
52. Bersungguh-sungguh dalam Beribadah 
53. Perlawanan Setan dan Mengenal Tipu Dayanya .. 
54. Rida Terhadap Keputusan Allah 
55. Nasehat-nasehat . 
56. Hikayat ..... 


- KEUTAMAAN SEPULUH HARI 
AWAL BULAN DZULHIJJAH 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Abdullah bin Numair, dari 
A'masy, dati Muslim Al-Biththin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


a JENG JA el‏ هدو 
IG‏ ول ییادف سییر اش SN‏ تفه ماله 


"Tidak ada hari-hari, di mana amal saleh (dikerjakan) di dalamnya, 
yang lebih dicintai Allah Ta'ala melebihi hari-hari ini (maksudnya 
sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah). Para sahabat bertanya, 
“Meskipun jika dibandingkan dengan berjuang di jalan Allah 
Ta'ala?” Beliau bersabda, “Meskipun dibandingkan dengan berjuang 
di jalan Allah, kecuali jika seseorang keluar dengan membawa jiwa 
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dan hartanya kemudian tidak kembali sama 77 
Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 


Agil, dari Muhammad bin Mukhallid bin Khalid, dari Yahya 
bin Abu Katsir, dari Abdus-Salam bin Sulaiman, dari Marzug, 
dari Abuz-Zubair, dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


مان يم حبرل اه 515 ایام الکشرقیل ولا 
وم > E‏ کے نے ۔ے امھ عرمیے پر لے ہے 

555555599 لار خو‎ уо ره‎ abên 

> څ ما Ay‏ ی مر AI‏ و خر ھی Ж‏ 

وه رو ایا اخری عقرجواده GANG‏ دمه . 


“Tidak ada hari-hari yang lebih dicintai Allah dan lebih utama 
daripada hari-hari sepuluh (dari awal bulan Dzulhijjah). Ada sese- 
orang yang bertanya, “Apakah berjuang di jalan Allah juga tidak 
bisa menyamainya?' Beliau bersabda, “Berjuang di jalan Allah juga 
tidak bisa menyamainya, kecuali seseorang yang kudanya terluka 
dan wajahnya tersungkur." Dalam riwayat yang 10111: 46 
terluka dan darahnya tertumpah.” 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 


Ghalib, dari Atha', dari Ummul Mukminin Aisyah r.a., ia berkata: 
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SI اجب یماج 6 رد هل ولال‎ SI 
تقح ربک ان الب ماه‎ вор مج اَي‎ 
сасне Ере 
ОЗЬ قال‎ AN نہ‎ ap 
تفرگ فش‎ с EA AA AH 
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ماع و дс яа‏ رو جو د ہش 
х5 Frota у NA‏ 


کک ہی ۔ سوه کو а А52 а‏ 
5\5 0ه په فک 554295 (за‏ 
д‏ ا 2 يو P‏ 


بد 5و یلت میں تحور ھان سیير KÉ ahi‏ 
40545245 طاعدل Penak‏ 
ری ALA RB ыы АШ‏ 


سسکا قبا ja‏ ہے رو 4 


12553525 


“Ada seorang pemuda penyanyi, yang apabila bulan Dzulhijjah 
tiba, ia berpuasa. Berita ini sampai kepada Nabi Saw. kemudian 
beliau mengutus seseorang untuk memanggilnya, (dan setelah 
datang) beliau bertanya, “Apa yang mendorongmu untuk berpuasa 
pada hari-hari ini?” Ia menjawab, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
hari-hari ini adalah hari-hari syiar dan hari-hari haji. Mudah- 
mudahan Allah menyertakan saya dalam doa-doa mereka." Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya setiap (satu) hari kamu berpuasa itu 
sebanding dengan memerdekakan 100 orang budak, sedekah 100 
ekor unta dan 100 kuda yang engkau gunakan untuk berjuang di 
jalan Allah. Bila puasa pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah), 
maka bagimu sebanding dengan memerdekakan 1000 budak, 
bersedekah 1000 ekor unta dan 1000 kuda yang kamu gunakan 
untuk berjuang di jalan Allah. Apabila puasa itu pada hari Arafah 
(tanggal 9 Dzulhijjah), maka bagimu sebanding dengan 
memerdekakan 2000 budak, bersedekah 2000 ekor unta dan 2000 
kuda yang kamu gunakan untuk berjuang di jalan Allah. Puasa 
pada hari (Arafah) itu adalah (sama dengan) puasa dua tahun, 
satu tahun sebelum (hari itu) dan satu tahun sesudahnya.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa Nabi Saw. 

bersabda: 
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ہد ہے эк,‏ سے کک رو برو زرو Ira‏ 
هد لصوم يوم عرقه سو س کین ودل موم 
029ھ" 
شوراء بصوم سک - 


“Puasa hari Arafah itu sebanding dengan puasa dua tahun dan 
puasa hari Asyura itu sebanding dengan puasa satu tahun.” 


Ahli tafsir dalam menafsirkan ayat: - 


2 


“дл ? 2 8 من‎ 2 Ра کک‎ 5 z ar 

KA‏ شوت AA GI‏ هابخشرفتم 
ғ‏ 

е аар SEL 


“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (untuk memberikan 
Taurat) sesudah berlalu waktu 30 malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya 40 malam," (OS. Al- 
A'raf: 142) ( 
Mereka berpendapat bahwa sepuluh malam (hari) yang 
dimaksud itu adalah sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah. 

Demikian pula dalam menafsirkan ayat: 

РАХО‏ د 

. امه مینی تم‎ ш; 
“Dan Allah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (OS. An- 
Nisa: 164) 


: 6426$; 


“Dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia 
munajat.” (OS. Maryam: 52) 


. 2131913416525 
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“Dan Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (kepingan dari batu 

atau kayu).” (OS. Al-A'raf: 145) 

Ahli tafsir menjelaskan bahwa peristiwa-peristiwa itu juga 
terjadi di dalam sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah. 

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a., bahwa ia berkata, 
“Hendaklah kamu selalu berpuasa, memperbanyak doa, zikir, 
dan bersedekah pada sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah.” 
Sebab, Rasulullah Saw. bersabda: 


D‏ ۴ در SN‏ ۰ ۳ ےم سے گا گے 
ANG)‏ 3 اام لش ربوم CE EN‏ فان 
D y РОЛУН? Š‏ و 21 و эе?‏ 4 

فیهمن Т‏ ميا الحا دون . 


“Celaka orang yang tidak mendapatkan kebaikan hari-hari sepuluh, 
terutama hendaknya kamu berpuasa pada hari kesembilan karena 
di dalamnya ada kebaikan yang lebih banyak daripada yang 
dihitung (diperkirakan) oleh orang-orang yang suka menghitung- 
hitungnya.” 

Al-Faqih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Abdurrahman 
bin Abul-Laits, dari Ahmad bin Ja'far Al-Baghdadi, Dari Abu 
Nadhr Hasyim bin Qasim, dari Muhammad bin Al-Fadhl bin 
“Athiyah, dari Ayahnya, dari Abdullah bin Ubaid bin “Amir Al- 
Laitsi, ia berkata: “Sesungguhnya Allah Ta'ala menghadiahkan 
lima macam doa kepada Nabi Musa bin Imran a.s. yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril a.s. pada hari sepuluh (awal 
bulan Dzulhijjah). Lima macam doa itu adalah sebagai berikut: 

: 2 مر یں ۔ے 20 ۶۰ ۶و د ورو 7 
Yan‏ وه لا خر یله له DN‏ وله احم د نين 


tag Pong 2322‏ 2 و مور غږ سے کس رگ 


وت َو لا مت بیدہ ا یر فوع لکل е‏ 
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“Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lahuu lahul 
mulku walahul hamdu yuhyii wayumiitu wahuwa hayyun laa 
yamuutu biyadihil khairu wahuwa “alaa kulli syai-in gadiir” 
(Tidak ada tuhan selain Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Bagi-Nya kekuasaan dan bagi-Nya pujian. Dia hidup, tidak 
mati. Di tangan-Nya segala kebaikan. Dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu)." 


AS‏ لاله او ده لا تربك لورلا واک اح 
گام م4 з‏ 


“Asy-hadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika 

lahuu ilaa haw waahidan ahadanshamadallam yattaakhidz 
lahuu shaahibatan walaa waladaa (Saya bersaksi bahwa tidak 

ada tuhan selain Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

(Dia adalah) Tuhan yang Esa, tunggal, tempat bergantung. Dia 

tidak mempunyai isteri dan anak).” 


24 


SA‏ ی كله عدم 
ی یدولم ون KAG‏ 


۱ allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika 
lahuu ahadun shamadul lam yalid walam yuulad walaam 
yakul lahuu kufuwan Ahad (Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah yang Esa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. (Dia 
adalah) Tuhan Yang Esa, tempat bergantung, tidak beranak, tidak 
diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang sepadan dengan-Nya).” 


GAS SIS, NU pae 
4 э? کو ږ‎ 7 


SAAD ad LI 2 585 LIS EN 


/ 
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“Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika 
lahuu lahul mulku walahul hamdu yuhyii wayumiitu 
wahuwa hayyun laa yamuutu biyadihil khairu wahuwa “alaa 
kulli syai'in gadiir (Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Bagi-Nya kekuasaan 
dan bagi-Nya pujian. Dia hidup, tidak mati. Di tangan-Nya 
segala kebaikan. Dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu)." 


ور ردےے 


А 1 کے‎ sA 
اہ منٹتھی۔‎ 173 ДЕЗ З 54 کے‎ 


“Hasbiyallahu wakafaa sami'allaahu liman da'aa laisa 

waraa-allaahu muntahaa (Allah adalah Dzat yang menjamin 

dan mencukupi aku. Allah mendengar orang yang berdoa. Tidak 
ada yang sempurna selain Allah).” 

Diceritakan pula bahwa doa-doa di atas juga disebutkan 
dalam kitab Injil. Orang-orang Hawariyyin bertanya kepada 
Nabi Isa a.s. tentang keutamaan doa-doa tersebut, kemudian 
beliau menjelaskan bahwa pahala dan keutamaan orang yang 
membacanya pada sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah, tidak 
bisa dilukiskan oleh siapapun. Abu Nadhr Hasyim bin Al-Oasim 
berkata, “Ada seseorang menceritakan kepadaku bahwa ia 
berdoa dengan doa-doa di atas pada hari-hari sepuluh (awal 
bulan Dzulhijjah), kemudian ia bermimpi seolah-olah di 
rumahnya ada lima tingkatan dari cahaya yang satu berada di 
atas yang lain.” 

Mujahid menceritakan dari Ibnu Umar r.a., bahwa Nabi Saw. 


bersabda: , 
ЕСН © 2 aZ 492 موه .ور‎ мм? ۳ 
JA متا‎ EDAN TA اعظم ند ادو ولا‎ ABI مان‎ 


TIK BB yi منهذ وال یام‎ 
x А 4 4 2 ۳ 
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"Tidak ada hari-hari yang lebih mulia di sisi Allah dan lebih dicintai 

oleh-Nya untuk beramal daripada hari-hari sepuluh. Maka per- 

banyaklah membaca takbir, tahmid, dan tahlil pada hari-hari itu.” 

Nafi' meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., bahwa ia senantiasa 
bertakbir pada seluruh hari-hari sepuluh itu, baik sewaktu 
berbaring maupun duduk. Sedangkan Atha' bin Abu Rabah 
selalu bertakbir pada hari-hari sepuluh itu, baik di tengah jalan 
maupun di pasar. 

Jarir bin Yazid meriwayatkan dari Abu Ziyad, bahwa Sa'id 
bin Jabir, Abdurrahman bin Abu Laila, dan para ulama yang 
lain pada hari raya dan hari-hari Tasyrig mengucapkan: 


Ja ITA Иди‏ رل ان Hn‏ لوف 


“Allaahu akbar, Allaahu akbar, laa ilaaha illallaahu wallaahu 

akbar, Allaahu akbar walillaahil hamd (Allah Maha Besar, 

Allah Maha Besar, Tidak ada tuhan selain Allah. Allah Maha Besar, 

Allah Maha Besar, dan segala puji hanya bagi-Nya).” 

Ja'far bin Sulaiman berkata, “Saya melihat Tsabit Al-Bannani 
memotong pembicaraannya pada hari-hari sepuluh. (Maksud- 
nya, dalam majelis zikir, kemudian mengucapkan: Allaahu 
akbar, Allaahu akbar Allahu akbar dan berkata, “Hari-hari itu 
adalah hari-hari untuk berzikir.” Demikian pula orang-orang 
melakukan hal yang sama. Saya melihat Malik bin Dinar 
melakukan hal itu.” 

Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan dari Abu Mi'syar, 
ia berkata, “Saya bertanya kepada An-Nakha'i mengenai takbir 
di tengah jalan pada hari-hari sepuluh itu, kemudian ia men- 
jawab, “Hanya tukang-tukang tenun yang melakukan hal itu.” 

Dan dari Laits bin Abu Sulaim, ia berkata, “Saya bertanya 
kepada Mujahid mengenai takbir di tengah jalan pada hari 
Sepuluh, kemudian dia menjawab, “Hanya tukang tenun saja 
yang melakukannya.” 

Al-Fagih berkata, “Barangsiapa bertakbir pada hari-hari itu 
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untuk dirinya sendiri, maka hal itu lebih baik baginya meskipun 
ia mengeraskan suara dengan maksud untuk mensyiarkan 
syariat dan mengingatkan orang lain. Maka yang demikian itu 
tidak ada masalah dan ada hadis yang menerangkan hal itu.” 

Abdullah bin Mas'ud r.a. menceritakan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memilih empat hari, empat 
bulan, empat wanita, empat orang yang akan mendahului ke surga, 
dan empat orang yang dirindukan oleh surga. Empat hari yang 
dimaksud adalah: 1. Hari Jumat, yang di dalamnya ada saat, di 
mana tiada seorangpun hamba yang muslim memohon sesuatu 
kepada Allah, baik urusan dunia maupun urusan akhirat, melainkan 
Allah akan memberinya, 2. Hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah). 
Pada hari itu Allah Ta'ala berbangga kepada malaikat-Nya dengan 
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berfirman, “Wahai malaikat-Ku, lihatlah hamba-hamba-Ku yang 
datang dengan rambut yang kusut dan berdebu, mereka telah mem- 
belanjakan hartanya dan meletihkan badannya, saksikanlah bahwa 
Aku telah mengampuni mereka', 3. Hari Nahr (Idul Adha). Apa- 
bila hari ini datang dan seseorang menyembelih hewan kurban, 
maka hewan kurban itu menjadi kaffarat (penebus semua dosa yang 
telah dilakukan oleh orang itu), 4. Hari raya Fitrah (Idul Fitri). 
Apabila kaum muslimin mengerjakan puasa pada bulan Ramadhan 
dan pergi menuju tempat salat Id, maka Allah Ta'ala berfirman 
kepada malaikat, ‘Setiap pekerja itu menuntut upahnya, sedungkan 
hamba-hamba-Ku telah mengerjakan puasa pada bulan Ramadhan 
dan mereka pergi menuju tempat salat Id dengan mengharapkan 
pahala. Saksikanlah olehmu (wahai para malaikat), bahwa Aku 
telah mengampuni mereka.” Kemudian ada seruan: “Wahai umat 
Muhammad, kembalilah kamu, kejelekan-kejelekanmu telah aku 
ganti dengan kebaikan-kebaikan.' Empat bulan (yang dipilih 

Allah) itu adalah: bulan Rajab, dan tiga bulan yang berturut-turut 
yakni: Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram. Empat wanita 
yang dipilih Allah itu adalah: 1. Maryam binti Imran, 2. Khadijah 
binti Khuwailid (perempuan pertama di dunia yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya), 3. Aisyah binti Muzahim (isteri Fir'aun) 
dan 4. Fathimah binti Muhammad, (perempuan ahli surga yang 
terkemuka). Empat orang yang mendahului masuk surga dan 
masing-masing mewakili bangsanya adalah: 1. Muhammad Saw. 
sebagai pendahulu bangsa Arab, 2. Salman sebagai pendahulu 
bangsa Persia, 3. Shuhaib sebagai pendahulu bangsa Rum, dan 4. 
Bilal sebagai pendahulu bangsa Habsyi. Sedangkan empat orang 
yang dirindukan oleh surga adalah: 1. Amirul Mukminin Ali bin 
Abu Thalib k.w., 2. Salman, 3. Ammar bin Yasir, dan 4. Al-Migdad 
bin Al-Aswad r.a.” 

Salim bin Abul Ja'd meriwayatkan, bahwa Nabi Saw. 

bersabda kepada Fathimah r.a.: 
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KE as аа ول دی‎ 


быз т SI SY Ae SA 
یو‎ Ad Jé 


“Bangkitlah untuk melaksanakan kurbanmu, karena sesungguh- 
nya Allah Ta'ala mengampuni dosa-dosamu pada tetesan pertama 
darah (hewan kurban) itu. Imran bin Al-Hushain bertanya, 
“Apakah khusus bagimu dan anggota keluargamu atau bagi 
segenap kaum muslimin?” Beliau bersabda, “Untuk segenap kaum 
muslimin.” 

Dari Aisyah r.a. Rasulullah Saw. bersabda: 


بیع رو 2 
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“Berkurbanlah kamu sekalian dan pilihlah hewan yang baik untuk 
berkurban, karena barangsiapa membawa hewan kurbannya pada 
hari disembelih kemudian ia menghadapkannya ke arah kiblat, 
maka tanduk, kotoran, darah, rambut, dan bulu-bulunya nanti 
pada hari kiamat akan didatangkan kepadanya. Dan sesungguhnya 
ketika darah itu jatuh ke tanah, maka (sebenarnya) jatuh pada 
simpanan Allah. Belanjakanlah sedikit (hartamu), niscaya kamu 
diberi pahala yang banyak." |] 
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KEUTAMAAN HARI ASYURA 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Hasan Ali bin Al- 
Husin As-Sardiri, dari Abu Ja'far Ahmad bin Hatim, dair Ya'gub 
bin Jundub, dari Hamid bin Adam, dari Habid bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Ibrahim Ash-Shani', dari Maimun bin Mihran, 
dari Abdullah bin Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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“Barangsiapa berpuasa pada hari Asyura (tanggal 10 bulan 
Muharram), maka Allah Ta'ala akan memberi pahala kepadanya 
pahala 10.000 malaikat. Barangsiapa berpuasa pada hari Asyura 
maka ia akan diberi pahala 10.000 orang yang menunaikan ibadah 
haji dan umrah, serta 10.000 orang mati syahid. Barangsiapa 
mengusap kepala anak yatim pada hari Asyura, maka Allah Ta'ala 
mengangkat satu derajat pada setiap rambut. Barangsiapa memberi 
buka puasa seorang mukmin pada malam Asyura, maka seolah- 
olah ia memberi buka dan mengenyangkan perut segenap umat 
Muhammad Saw. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sungguh Allah mengistimewakan hari Asyura melebihi hari-hari 
yang lain.’ Beliau bersabda, “Ya, Allah Ta'ala menciptakan langit 
dan bumi pada hari Asyura. Dia menciptakan gunung pada hari 
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Asyura, menciptakan lauh dan galam pada hari Asyura, 
menciptakan Hawa' pada hari Asyura, menciptakan surga dan 
memasukkan Nabi Adam ke dalam surga pada hari Asyura, Nabi 
Ibrahim lahir pada hari Asyura. Allah menyelamatkan Nabi 
Ibrahim dari api pada hari Asyura, menenggelamkan Fir'aun pada 
hari Asyura, menghilangkan cobaan dari Ayyub pada hari Asyura, 
menerima tobat dari Nabi Adam pada hari Asyura, mengembalikan 
kerajaan Nabi Sulaiman pada hari Asyura, Nabi Isa dilahirkan 
pada hari Asyura, Allah mengangkat derajat Nabi Idris dan 
mengangkat Nabi Isa (ke langit) pada hari Asyura, dan hari kiamat 
nanti jatuh pada hari Asyura.” 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al-Musayyab 
bin Abu Bakar, dari Ikrimah r.a., ia berkata, "Hari Asyura adalah 
hari diterimanya tobat Nabi Adam, turunnya Nabi Nuh dari 
perahu kemudian beliau berpuasa sebagai ungkapan rasa 
syukur, dan pada hari ditenggelamkannya Fir'aun serta lautan 
terbelah untuk Bani Isra'il kemudian mereka berpuasa pada hari 
itu, maka puasalah.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Sufyan, dari 
Ibrahim, bahwa barangsiapa melapangkan anggota keluarganya 
pada hari Asyura, maka Allah melapangkan dia sepanjang 
tahun. Sufyan berkata, “Kami telah mencobanya dan terbukti 
kebenarannya.” 


Sa'id bin Jabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
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“Nabi Saw. datang ke Madinah dan menjumpai orang-orang 
Yahudi berpuasa pada hari Asyura, kemudian beliau bertanya 
kepada mereka tentang masalah itu, mereka lantas menjawab, 
“Sesungguhnya hari ini adalah hari di mana Allah memenangkan 
Nabi Musa dan Bani Isra'il atas kaum Fir'aun, karenanya kami 
berpuasa pada hari ini untuk mengagungkan-Nya.' Nabi Saw. 
bersabda, 'Kami lebih pantas untuk (mengikuti jejak) Nabi Musa 
daripada kamu.” Kemudian beliau menyuruh (para sahabat) untuk 
berpuasa pada hari itu.” 

Al-Fagih mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat 
dalam menafsirkan hari Asyura. Sebagian mereka berpendapat 
bahwa hari itu dinamakan dengan Asyura, karena hari itu 
adalah hari kesepuluh dari bulan Muharram. Sebagaian yang 
lain berpendapat, karena pada hari itu Allah Ta'ala memuliakan 
sepuluh nabi dengan sepuluh kehormatan, yaitu: 1. Allah 
menerima tobat Nabi Adam, 2. Allah mengangkat derajat Nabi 
Idris, 3. Perahu Nabi Nuh mendarat, 4. Nabi Ibrahim lahir, 
diangkat sebagai khalilullah (kekasih Allah), dan diselamatkan 
dari api, 5. Allah menerima tobat Nabi Dawud, 6. Allah 
menangkat Isa ke langit, 7. Allah menyelamatkan Nabi Musa 
dari lautan dan menenggelamkan Fir'aun, 8. Allah menge- 
luarkan Nabi Yunus dari perut ikan, 9. Allah menghilangkan 
cobaan Nabi Ayyub, 10. Allah mengembalikan kerajaan Nabi 
Sulaiman. Ada pula ulama yang berpendapat bahwa hari itu 
dinamakan Asyura karena hari itu merupakan salah satu kemu- 
liaan di antara sepuluh kemuliaan yang dikaruniakan Allah 
kepada umat Muhammad. Sepuluh kemuliaan itu adalah: 

1. Bulan Rajab. Keutamaan dibandingkan dengan bulan-bulan 
yang lain adalah seperti keutamaan umat Muhammad atas 
umat-umat yang lain. 

2.Bulan Sya'ban. Keutamaan dibandingkan dengan bulan-bu- 
lan yang lain adalah seperti keutamaan Nabi Muhammad Saw. 
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atas nabi-nabi yang lain. 

3. Bulan Ramadhan. Keutamaan dibandingkan dengan bulan- 
bulan yang lain adalah seperti keutamaan Allah Ta'ala atas 
makhluk-makhluk-Nya. 

4. Lailatul gadar. Malam itu lebih baik daripada seribu bulan. 

5. Idul Fitri. Hari itu adalah hari pembalasan (bagi orang yang 

mengerjakan puasa). 

Hari-hari sepuluh (awal Dzulhijjah). Hari-hari itu adalah 

hari-hari untuk berzikir kepada Allah Ta'ala. 

7. Hari Arafah. Puasa pada hari itu bisa menghapus dosa dua 
tahun. 

8. Idul Adha. Hari itu adalah hari untuk pelaksanaan kurban. 

9. Hari Jumat. Hari itu merupakan hari yang paling mulia di 
antara hari-hari yang lain. 

10. Hari Asyura. Puasa pada hari itu dapat menebus dosa satu 

tahun. 

Masing-masing dari sepuluh keutamaan tersebut di atas itu 
dijadikan Allah Ta'ala untuk menebus dan membersihkan dosa- 
dosa umat Muhammad. 

Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah r.a., ia berkata: 
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“Hari Asyura adalah hari di mana orang-orang Quraisy berpuasa 
pada zaman jahiliyah. Sewaktu di Mekkah Rasulullah Saw. selalu 
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berpuasa pada hari itu. Ketika beliau datang di Madinah, puasa 

pada bulan Ramadhan itu diwajibkan, lantas Nabi Saw. bersabda: 

“Аки dahulu memerintahkan kamu untuk berpuasa pada hari 

Asyura. (Kini) siapa yang mau, boleh berpuasa, dan siapa yang 

mau boleh meninggalkannya.” 

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., ia berkata, “Hari Asyura itu 
adalah hari kesembilan. “Sementara ulama ada yang berpen- 
dapat hari kesebelas, tetapi mayoritas ulama berpendapat bahwa 
hari Asyura adalah hari ke sepuluh.[] 
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KEUTAMAAN PUASA SUNAH DAN 
PUASA PADA HARI-HARI PUTIH 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Amad, 
dari Isa bin Ahmad, dari Ibnu Wahab, dari 'Amr bin Muhammad 
Al-Ma'mari, dari zaid bin Aslam, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 
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“Amal-Amal perbuatan itu ada lima macam: amal (yang dibalas) 
dengan balasan yang sepadan, amal yang pasti, amal (yang dibalas) 
dengan sepuluh kali, amal (yang dibalas) dengan 700 kali, dan 
amal yang tidak diketahui balasannya, kecuali oleh Allah. Amal 
yang (dibalas) dengan balasan yang sepadan adalah seseorang 
yang melakukan perbuatan jelek, maka dicatat atasnya satu 
kejelekan, dan seseorang yang bermaksud mengerjakan perbuatan 
baik tetapi ia tidak jadi mengerjakannya, maka dicatat baginya 
satu kebaikan. Amal yang pasti yaitu seseorang yang menghadap 
Allah dengan tidak menyembah kecuali kepada-Nya, maka ia pasti 
masuk surga, dan seseorang yang menghadap Allah dengan 
menyembah kepada selain Dia, maka ia pasti masuk neraka. Amal 
yang (dibalas) sepuluh kali adalah seseorang yang mengerjakan 
satu perbuatan baik, maka dicatat baginya sepuluh kebaikan. Amal 
yang (dibalas) dengan 700 kali adalah orang yang berjuang di 
jalan Allah atau menafkahkan (hartanya) untuk berjuang di jalan 
Allah, maka dicatat baginya 700 kali. Dan amal yang tidak 
"diketahui balasannya kecuali oleh Allah adalah puasa.” 
Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Isa bin Ahmad, dari Ibnu Wahab, dari Abu Shadagah Al- 
Yamani, ia berkata: 
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AAN BKN 3 ات ند‎ 
зе, یرل زجنه‎ IA ska 


“Bilal r.a. masuk ke rumah Rasulullah Saw. sementara beliau 
sedang makan, kemudian beliau bersabda, "Wahai Bilal, mari 
makan, mari makan.’ Bilal lantas berkata, “Ya Rasulullah, saya 
sedang berpuasa." Rasulullah Saw. lalu bersabda, 'Kami sedang 
memakan rezeki kami, sedangkan rezeki Bilal nanti di surga. 
Sesungguhnya jika orang berpuasa itu berada di tengah-tengah 
orang yang sedang makan, maka anggota tubuhnya membaca 
tasbih dan malaikat berdoa untuknya dengan mengucapkan, “Ya 

Allah, ampunilah dia. Ya Allah kasihinilah dia,” selama dia berada 

di majelis itu." 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Yazid bin Harun, dari 
Hisyam bin Hasan, dari Washil, pelayan Abu Uyainah, dari 
Lagith, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., ia 
berkata, “Kami naik perahu, dan ketika kami berada di tengah- 
tengah laut, di mana kami telah menaikkan layar dan sudah 
tidak melihat pulau atau apa saja selain air, tiba-tiba ada suara 
menyeru, “Wahai orang yang berada di perahu, berhentilah, aku 
akan memberitahukan sesuatu kepadamu.' Kami pergi 
(meneruskan perjalanan) dan tidak melihat apa-apa. Kemudian 
suara itu menyeru sampai tujuh kali.” Kami berkata, Wahai 
suara yang menyeru, kami telah mengetahui keadaan kami dan 
kami tidak bisa berhenti untuk mencari kamu. Katakanlah, apa 
yang ingin kamu sampaikan kepada kami.' Kemudian suara itu 
menyahut, 'Ketahuilah, aku akan memberitahukan kepadamu 
tentang keputusan Allah Ta'ala atas Dzat-Nya sendiri.” Kami 
berkata, 'Beritahukanlah kepada kami.’ Ia berkata, "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah memutuskan atas Dzat-Nya sendiri, bahwa 
tidak ada seorang hamba pun yang dapat mendahagakan 
dirinya pada hari yang panas, melainkan Allah Ta'ala akan 
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membuatnya segar nanti pada hari kiamat. 

Diceritakan pula dari Ibnul Mubarak, dari Washil, pelayan 
Abu Uyainah, dari Lugith bin Abu Burdah, dari Abu Musa Al- 
Asy'ari, bahwa kisah seperti tersebut di atas dan ada tambahan 
bahwa setelah mendengar suara itu Abu Musa senantiasa ber- 
puasa pada hari yang panas (musim kemarau). 

Al-Fagih menuturknan dari Abu Ja'far dari, dari Abu Itab 
Al-Baghdadi, dari Yahya bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Al-Harits 
bin Manshur, dari Yahya As-Saga', dari Yahya bin Abu Katsir 
dan Zaid bin Salam, dari Abu Malik Al-Asy'ari, dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


سک خمال‌ین a‏ ہب 252015 


SI HAL ah KESAN کشت‎ HAN 
ہم مو‎ саста ماع همم اکر‎ е 
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. جالشکاء‎ MELET وشن‎ LAN 

“Ada enam hal yang termasuk kebaikan, yaitu: memerangi musuh 

Allah dengan pedang, berpuasa pada musim kemarau, sabar ketika 

ditimpa musibah, tidak berdebat meskipun benar, cepat-cepat 

mengerjakan salat di waktu mendung (di musim kemarau), dan 
wudu dengan sempurna di musim dingin." 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Nushair bin Yahya, dari Abu Muthi', dari Bakar bin Khunais 
yang me-rafa -kannya kepada Abu Darda' r.a., ia berkata, “Kalau 
bukan karena tiga hal, niscaya aku ingin segera mati, yaitu: 

1. Menyungkurkan wajah ke tanah untuk sujud kepada Allah. 

2. Puasa di musim panas (kemarau), sehingga benar-benar me- 
rasa lapar dan dahaga. 

3. Duduk bersama orang-orang yang memilih percakapan yang 
baik sebagaimana mereka memilih biji-biji kurma yang baik.” 
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Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja' far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Ibnu Abdullah Ath- 
Thanafasi, dari Al-Awwam bin Hausyab, dari Sulaiman bin Abu 
Sulaiman, pelayan Hasyim, bahwa Abu Hurairah r.a. berkata: 


aa‏ رل انو مل ana in‏ لادک 
LA ERIS‏ از SEN AI‏ ونیوان 
موم ین 45,2 Ый,‏ لدع ماد الى . 


“Rasulullah Saw. mengajarkan kepada saya tiga hal yang tidak 

akan saya tinggalkan sampai meninggal dunia, yaitu: tidak tidur 

melainkan (sesudah) mengerjakan salat Witir, berpuasa tiga hari 
setiap bulan, dan tidak meninggalkan salat Dhuha.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Muhammad bin Abdullah 
Ath-Thanafasi, dari Al-Awwam bin Hausyab, dari Muhammad 
bin Salamah, dari Ibnu Abi Syaibah, dari Hisyam bin Al-Oasim, 
dari Abu Ishag Al-Asyja'i, dari Amr bin Oais, dari Al-Hasan 
bin Ash-Shabah, dari Handabah bin Khalid Al-Khuza'i, dari 
Hafshah r.a. ia berkata: 


оа 229954‏ نے = 
لاعن لني لاله کید وم یام یوم 


۰ Zs 0-1 ری‎ 2525556 
mane, 29195 9 1603 50496 شور‎ 
BN SE, 


“Ada empat hal yang tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi Saw., 
yaitu: puasa pada hari Asyura, puasa pada hari-hari sepuluh (awal 
Dzulhijjah), puasa tiga hari setiap bulan, dan salat dua rakaat 


sebelum Subuh.” 
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Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Bakar 
Muhammad bin Abdullah, dari Muhammad bin Ali, dari Yahya 
bin Muhammad bin Kamil bin Thalhah, dari Humad bin 
Salamah, dari Al-Hajjaj bin Abu Ishaq, dari Harts bin Ali k.w., 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


PA مدرم‎ 


АЛЫМ‏ بعد هه ہے پر 4164 @ و 
SEGAR ye‏ ت؛ایایین 


z اد رد‎ na In ےک‎ Т2 
5 2 KL 2.355, Реса 


“Puasalah kamu sekalian pada bulan sabar (yakni bulan Ramadhan) 
dan tiga hari setiap bulan, maka itu sepadan dengan puasa sepan- 
jang tahun dan dapat menghilangkan rasa dengki serta iri hati.” 
Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Ya'la bin Humaid, dari Al- 
A'masy, dari seseorang, dari Abdullah bin Syagig Al-Ugaili, ia 
berkata, “Saya datang ke Madinah dan bertemu dengan Abu 
Dzarr Al-Ghiffari r.a. kemudian saya bertanya kepadanya, 
“Apakah hari ini kamu berpuasa?” Ia menjawab, “Ya.” Saat itu 
dia sedang menunggu izin untuk masuk ke rumah Umar bin 
Khaththab r.a. Ketika dia sudah masuk, dia disuguhi makanan, 
kemudian Abu Dzarr memakannya. Saya lantas mengingat- 
kannya dengan menggerakkan tangan, tetapi ia berkata, 'Saya 
tidak lupa apa yang saya katakan kepadamu, bahwa saya berpu- 
asa tiga hari setiap bulan berarti saya berpuasa sepanjang masa.” 
Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Salamah, dari Ibnu Abi Syaibah, dari 
Muhammad bin Al-Fadhl Adh-Dhabbi, dari Hushain, dari 
Mujahid, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.a., ia berkata, 
“Aku adalah orang yang bersungguh-sungguh dalam 
beribadah, kemudian ayahku mengawinkan aku dengan 
seorang perempuan. Suatu hari, ayahku.datang ke rumahku, 
tetapi tidak bertemu denganku, lantas ia bertanya kepada 
isteriku, “Bagaimana keadaan suamimu? Isteriku menjawab, 
“Dia adalah sebaik-baik orang. Dia tidak pernah tidur malam 
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dan tidak pernah makan pada siang hari.” Kemudian setelah 
aku ketemu, ayahku berkata, 'Aku kawinkan kamu dengan 
seorang perempuan muslimah tetapi kamu membiarkannya 
begitu saja.” Aku tidak mempedulikan apa yang dikatakan oleh 
ayahku, karena aku merasa kuat dan bersungguh-sungguh 
dalam beribadah. Berita tersebut sampai kepada Nabi Saw., 
kemudian beliau memanggilku dan bersabda: , 


ذلك ال منم تا وآفی زیزع KENA TER SA‏ 
AJ‏ حم LI KANE‏ ےتک وي كتير 

۶ٰ PANAS 
ضر‎ ITA ыш SES من‎ 
A س‎ ES کات‎ 55855 8555255 


AB AE NE ae дА‏ فکال 
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eret, و‎ ?» 2 


di óe ó 52 BASIS س‎ NDI نن‎ LS 


> 


TNI 6133254 455‏ .234 445504 ين 


۳ na هر م‎ ۶ 2 
SAS LAIN Шо هبن‎ ЫЛ ن‎ 
< 2 As э, در‎ 42 2 {+ kd ” 
HE بو سول‎ AAL 2 رزیت یں‎ 

32‚ 4 وا 


“Akan tetapi aku tidur dan mengerjakan salat (malam). Aku 
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berpuasa dan berbuka, maka salatlah, tidurlah, dan berpuasalah 
tiga hari pada setiap bulan. Saya berkata kepada beliau, “Ya Rasulu- 
llah, aku kuat (untuk mengerjakan) lebih dari itu.” Beliau bersabda, 
'Puasalah satu hari dan berbukalah satu hari. Yang demikian itu 
adalah (cara) puasa Nabi Dawud a.s.” Kemudian beliau bertanya 
kepadaku, “Dalam berapa (hari) kamu mengkhatamkan Al-Quran?’ 
Aku menjawab, “Dua hari dua malam.” Beliau bersabda, “Selesai- 
kanlah bacaan itu dalam 15 hari." Aku berkata, “Аки mampu (untuk 
mengkhatamkannya lebih cepat) daripada 15 hari." Beliau bersabda, 
“Khatamkanlah dalam tujuh hari.” Kemudian beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya setiap orang yang bekerja mempunyai semangat 
yang tinggi dan dalam setiap semangat yang tinggi ada rasa jemu. 
Barangsiapa yang merasa jemunya itu kembali kepada sunahku, 
maka berarti ia mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang rasa 
jemunya itu dilampiaskan kepada selain sunahku maka celakalah 

ia.” Seandainya aku (sudah dari dahulu) menerima (mendengar) 

keringanan dari Rasulullah Saw. itu, niscaya aku akan merasa 

lebih senang daripada keadaanku yang sekarang ini. Aku sudah 

tua dan sudah lemah, namun aku enggan untuk meninggalkan 

apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah Saw. kepadaku.” 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas r.a. bahwa ada seseorang 
datang kepadanya menanyakan hadis yang termasuk dalam 
perbendaharaan yang tersimpan, yaitu apabila ingin berpuasa 
seperti Nabi Dawud, maka berpuasalah satu hari dan berbuka 
satu hari. Apabila ingin berpuasa seperti putranya, Nabi 
Sulaiman, maka beliau puasa tiga hari pada awal bulan, tiga 
hari pada pertengahan bulan, dan tiga hari pada akhir bulan. 
Apabila kamu ingin berpuasa seperti Nabi Isa, maka 
berpuasalah sepanjang tahun, makan gandum, memakai 
pakaian yang tebal dan kasar, setiap malam bangun (untuk 
mengerjakan salat) hingga melihat tanda-tanda fajar, dan tidak 
berada di suatu tempat melainkan mengerjakan salat dua 
rakaat. Apabila ingin berpuasa seperti ibunya (Maryam), maka 
berpuasalah dua hari dan berbuka dua hari. Dan apabila ingin 
berpuasa seperti Nabi Muhammad Saw., maka berpuasalah pada 
setiap bulan pada hari-hari putih, yakni tanggal 13, 14, dan 15. 
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Beliau menjelaskan, bahwa puasa pada hari-hari itu sepadan 
dengan puasa sepanjang tahun. 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


12 مام شَهرَرَمَمَان NG‏ بیت و من شوال 
Aini Ie AS‏ 


“Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan kemudian 
dilanjutkan dengan puasa enam hari di bulan Syawal, maka seakan- 
akan ia berpuasa sepanjang tahun.” 

Abu Hurairah r.a. berkata, “Aku akan menghitungkan 
untukmu, yaitu bahwa puasa Ramadhan pahalanya sepadan 
dengan puasa 300 hari, dan puasa enam hari (pada bulan 
syawal) itu pahalanya sepadan dengan 60 hari, karena Allah 
Ta'ala berfirman: 


صن جا ء یمه ته قله AWAN‏ عشرامتاله) š‏ 


“Barangsiapa yang membawa (mempunyai) amal yang baik, maka 

baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (OS. Al-An'am: 

160) 

Al-Fagih berkata, “Sebagian orang ada yang melarang puasa 
pada hari sabtu karena menyerupai orang-orang Yahudi.” 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa dia ditanya 
mengenai puasa enam hari pada bulan Syawal, kemudian ia 
menjawab, “Puasa enam hari itu adalah puasanya perempuan 
yang menggadha puasa Ramadhan yang ia tinggalkan karena 
haid.” Sebagaian ulama berpendapat bahwa puasa enam hari 
itu lebih baik dilakukan secara terputus-putus (tidak 
bersambung), sehingga tidak menyerupai orang-orang Yahudi. 
Menurut pendapat saya, tidak ada masalah apakah puasa enam 
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hari itu dilaksanakan bersambung atau terputus-putus, karena 
puasa enam hari itu sudah dipisahkan dengan puasa Ramadhan 
dengan adanya Idul Fitri.) 
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NAFKAH UNTUK KELUARGA 


Al-Fagih'menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ibnu Ulyah, 
dari Ayyub, ia berkata, “Ketika para sahabat Nabi Saw. sedang 
berada di salah satu tempat kemudian datang seorang pemuda 
yang kuat dan tegap, lalu para sahabat berkata, “Alangkah 
baiknya jika pemuda itu menggunakan kekuatan dan 
ketegapannya untuk berjuang di jalan Allah.” Nabi Saw. 
mendengar perkataan mereka, lantas bersabda: 


24 غو‎ BE 


هت رسس Ж ку‏ اځ څک رچ em‏ سه ےل 
Í‏ شیب سس Ada‏ 
ته GS‏ 45 25 لاد 23 2 ےے 242 ;54 


ATANG PA 35 25 3 12 2 Al 
ی سیل‎ 2 PAN an 
own 


“Apakah tidak ada berjuang di jalan Allah selain berperang? 
Orang yang berusaha memenuhi kebutuhan dirinya untuk menjaga 
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dirinya dari yang haram adalah berjuang di jalan Allah. Orang 

yang berusaha memenuhi kebutuhan kedua orang tuanya untuk 

menjaga keduanya dari perkara yang haram adalah berjuang di 

jalan Allah. Orang yang berusaha memenuhi kebutuhan 

keluarganya untuk menjaga mereka dari perkara yang haram 
adalah berjuang di jalan Allah. Dan barangsiapa berusaha untuk 
menimbun kekayaan, maka ia berada di jalan setan." 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Ibrahim bin Yusuf, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dari Asma', dari Tsauban r.a., bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


See ESENES G GAS‏ وديا 
2 2 


2 э, Tn 
‚АМ, IA ANA ی‎ 


“Sebaik-baik dinar adalah dinar yang dibelanjakan untuk keluar- 

nya, dinar yang dibelanjakan untuk keperluan berjuang di jalan 
Alah, dan dinar yang dibelanjakan untuk kawan-kawan (yang 
sama-sama berjuang) di jalan Allah." 

Abu Oilabah berkata, “Rasulullah Saw. menyebut anak 
keluarga yang utama, maka siapakah yang lebih besar pahala 
daripada orang yang berusaha untuk anak keluarganya yang 
masih kanak-kanak?" 

Dari Abu Salamah r.a. dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


Й LS SANA 
tahan لفن‎ 
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“Sesungguhnya sedekah itu adalah dari kekayaan yang cukup 
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah 
dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu.” 


Al-Fagih mendengar dari ayahnya, bahwa suatu ketika Tsabit 


Al-Bannani berada di rumah Anas bin Malik, kemudian ia me- 


nuturkan bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Ja Б)‏ تک ORAA A‏ کات 


уаз 502221859685‏ لوکا Кылый ден‏ 
AS‏ 3 1 0265 25 حَی مات فلن اده د 4233 2 N‏ 


2o 


Мм AN YK YAA HL ai 
CCE ENI II SS 
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KAN IE BIG کن الله‎ 


“Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung telah 
menjamin hutang seorang hamba yang berhutang karena tiga 
hal: 1.(Orang yang berhutang) untuk nikah karena takut 
terjerumus ke dalam pelacuran. Kemudian jika dia tidak mampu 
membayarnya sampai mati, maka nanti pada hari kiamat Allah 
menjamin hutangnya. 2. Orang yang berhutang guna membantu 
kaum muslimin untuk pergi ke peperangan (jihad). 3. Seseorang 
yang berhutang untuk membeli kain kafan orang yang meninggal 
dunia, dan sesungguhnya Allah Ta'ala akan memberikan 
kepuasan kepada orang yang dihutanginya nanti pada hari 
kiamat.” 

Kemudian Tsabit masuk ke rumah Al-Hasan dan menyebut- 
kan apa yang baru saja ia dengar dari Anas. Al-Hasan Al-Bashri 
mengatakan, bahwa Anas telah tua dan lupa untuk menyebut- 
kan sesuatu yang lebih utama daripada itu semua, yaitu: 
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لین اه تال مح 045.952 AFARA‏ ص 


يهو 
روڅورے 


سور ہے رت ےےے 42 2% 1م ۶ رع مم ے eG‏ که و 
ےو ah‏ یم 29 4 Р а‏ 2 
KE BALE AN MK‏ 


“Bahkan bersama dengan mereka, Allah Ta'ala menjamin sese- 
orang yang berhutang untuk meberi nafkah keluarganya dan telah 
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk membayarnya, namun 
ia tidak bisa membayarnya sampai mati maka tidak ada perkara 
antara dia dan orang-orang yang menghutanginya nanti pada 
hari kiamat.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 

beliau bersabda: d 


2р5, Е d ۳ په‎ g 
اعدا له‎ SEN IT KA EN 


Ф?‏ سوه 2و د و 


AT سک ےہ ےک ا کے 2 وه‎ AL 
‚ОА, خلاو الاخراللهح بل‎ AA 


“Sesungguhnya di langit ada dua malaikat yang tidak mempunyai 

pekerjaan selain berdoa: ‘Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang 

yang berinfak (bersedekah). Dan malaikat yang lain berdoa: “Ya 

Allah, segerakanlah kerusakan bagi orang yang tidak berinfak.'” 

Mak-hul r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


а BLN SBN MEN من کلب‎ 
А EA ءالو‎ 
араў Арада کیک ند‎ 
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“Barangsiapa mencari dunia dengan cara halal serta menjaga diri 
dari meminta-minta, berusaha untuk keluarganya, dan sayang 
terhadap tetangganya, maka nanti pada hari kiamat ia akan 
datang dengan wajah seperti bulan purnama. Dan barangsiapa 
mencari dunia dengan cara halal, menimbun, dan membanggakan 
diri serta pamer, maka nanti pada hari kiamat akan bertemu dengan 
Allah sedangkan Allah murka kepadanya." 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Janah, dari Abu Hafsh Ali bin Ishag, dari Abu Mu'awiyah, dari 
Sa'id bin Abu “Urwah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik r.a., 
ia berkata: 


х. 51455546485 قال‎ KA 5 

ماك رک توا لت یارب ول نله که 52013527 

KE AS EK یا که‎ PAN ET 
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“Saya bertanya, “Ya Rasulullah, mana yang lebih engkau sukai: 
sepotong roti yang saya sedekahkan ataukah salat sunah seratus 
rakaat?” Beliau bersabda, “Sepotong roti yang kamu sedekahkan 
lebih aku sukai daripada salat sunah dua ratus rakaat.” Saya 
bertanya, “Ya Rasulullah, mana yang lebih engkau sukai: memenuhi 
kebutuhan sesama muslim ataukah salat sunah seratus rakaat?' 
Beliau bersabda, ‘Memenuhi kebutuhan sesama muslim lebih baik 
daripada salat sunah seribu rakaat.” Saya bertanya, “Ya Rasulullah, 
mana yang lebih engkau sukai: meninggalkan sesuap makanan 
yang haram ataukah salat sunat seribu rakaat?” Beliau bersabda, 
"Meninggalkan sesuap makanan yang haram lebih aku sukai 
daripada salat sunah dua ribu rakaat.” Saya bertanya, “Ya 
Rasulullah, mana yang lebih engkau sukai: meninggalkan fitnah 
(mengumpat) ataukah salat sunah seribu rakaat?” Beliau bersabda, 
‘Meninggalkan fitnah lebih aku sukai daripada salat sunah sepuluh 
ribu rakaat.” Saya bertanya, “Ya Rasulullah, mana yang lebih 
engkau sukai: memenuhi kebutuhan janda ataukah salat sunah 
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sepuluh ribu rakaat.’ Beliau bersabda, "Memenuhi kebutuhan janda 

lebih aku sukai daripada salat sunah tiga puluh ribu rakaat.” Saya 

bertanya, “Ya Rasulullah, mana yang lebih engkau sukai: duduk 
bersama keluarga ataukah iktikaf di mesjid?” Beliau bersabda, 

“Duduk sesaat bersama keluarga lebih aku sukai daripada iktikaf 

di mesjidku ini.” Saya bertanya, "Ya Rasulullah, mana yang lebih 

engkau sukai: memberi belanja keluarga ataukah infak di jalan 

Allah?" Beliau bersabda, 'Satu dirham yang dibelanjakan oleh 

seseorang untuk keluarganya lebih aku sukai daripada seribu di- 

nar yang ia infakkan di jalan Allah.” Saya bertanya, “Ya, 

Rasulullah, mana yang lebih engkau sukai: berbakti kepada kedua 

orang tua ataukah ibadah seribu tahun?” Beliau bersabda, ‘Wahai 

Anas, yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap, karena 

sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. 

Berbakti kepada kedua orang tua lebih aku sukai daripada ibadah 

dua juta tahun.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Ibnu 
Muadz, dari Al-Husain Al-Marwazi, dari Abu Mu'awiyah, dari 
Al-A'masy dari Salim bin Abul Ja'd, dari Abu Kabsyah Al- 
Anmari, ia berkata: 


1 ا ے و سم‎ Dan 
ملم مکل لد‎ KAA Kadi II 
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“Rasulullah Saw. memberikan perumpamaan dunia kepada kami 
seperti empat orang: 1. Seseorang yang dikarunai ilmu dan harta 
Allah kemudian ia beramal dengan ilmu dan hartanya. 2. Sese- 
orang yang dikaruniai ilmu tetapi ia tidak dikaruniai harta 
kemudian ia berkata, 'Seandainya Allah mengaruniai harta 
kepadaku seperti harta yang dikaruniakan kepada Fulan, niscaya 
dengan harta itu aku akan beramal sebagaimana Fulan beramal 
dengannya,” maka kedua orang itu (Fulan dan orang yang tidak 
dikaruniai harta itu) mendapatkan pahala yang sama. 3. Seseorang 
yang dikaruniai harta, tetapi tidak dikaruniai ilmu, sedangkan ia 
tidak memenuhi haknya dan membelanjakannya dalam kebatilan. 

4. Seseorang yang tidak dikaruniai harta dan tidak pula ilmu, 

lantas ia berkata, ‘Seandainya Allah mengaruniakan keepadaku 

seperti yang dikaruniakan kepada Fulan, niscaya aku akan berbuat 
seperti yang dikaruniakan kepada Fulan', maka kedua orang itu 
mendapatkan dosa yang sama.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ishag bin 
Abdurrahman Al-Oari', dari Abu Isa bin Harun Ath-Thusi di 
Baghdad, dari Abu Mu'awiyah, dari Amr dan Tha'mah bin Amr, 
dari Abu Isma'il Abu Raja’, dari seorang penduduk Basrah, dari 
Anas bin Malik r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


اق نے اجک وه ری Ba‏ من باییها SAE‏ 
2 روے سے و و д2 {э‏ 2 

ЗВ WI LE وَمَنْ سک‎ ISIS ga 
تا هه ےہ یں 2 سے دوو‎ 7. т 

Gay MAN MA Gaal‏ ليم 


саў PRE A‏ ع کے کہ 
AG ОТ Я Тате‏ نیام قا 
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فمن ah NG AR‏ ولا له رک امه وله کر 
рач 7555‏ ومن а рат‏ العام 
من ام رجات MB‏ ليام رع KAA‏ 
З‏ فذافتی SAN SMAN‏ 
Png Ia iás‏ 


“Sesungguhnya di dalam surga itu ada kamar-kamar yang luarnya 
terlihat dari dalam dan dalamnya terlihat dari luar. Ada seorang 
sahabat bertanya, “Ya Rasulllah, siapakah penghuninya?" Beliau 
bersabda, “Orang-orang yang suka memberi makanan, baik dalam 
berbicara, melanggengkan puasa, menyebarluaskan salam, dan 
mengerjakan salat sewaktu orang-orang sedang tidur.” Para 
sahabat berkata, “Ya Rasulullah, mereka itu memanng pantas 
menjadi penghuninya, namun siapakah yang mampu 
(mengerjakan semua itu)?” Beliau bersabda, “Barangsiapa 
mengucapkan: Subhaanallaahi wal hamdulillaahi walaailaaha 
illallaahu wallaahu akbar, berarti ia telah baik dalam berbicara. 
Barangsiapa memberi makan keluarganya, maka ia telah memberi 
makanan. Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan, berarti 
ia telah melanggengkan puasa. Barangsiapa bertemu dengan 
saudaranya lantas mengucapkan salam, berarti ia telah 
menyebarluaskan salam. Dan barangsiapa salat Isya dan Subuh 
berjamaah, berarti ia telah mengerjakan salat sewaktu orang-orang 
sedang tidur. (Maksudnya yang tidur itu adalah orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan Majusi).”T) 
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budak itu lambat, lalu tetangga itu menuduhnya berbuat zina. 
Kemudian sahabat Nabi itu berkata, “Kamu akan didera nanti 
pada hari kiamat karena menuduhnya berbuat zina, kecuali jika 
kamu dapat membuktikannya dengan membawa empat orang 
saksi.” Tetangga itu langsung memerdekakan budak 
puannya dan sahabat itu berkata, “Semoga hal ini dapat 
menebus tuduhan zina kepadanya.” 
Abu Dzarr r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


٢ 


K3 1 ۹۳‏ مر Aa sesi‏ 22 ترو کان 


مت کو رصع 

تت يده یمه مكايا ڪل SANA‏ 

2 g 224A ے_ ? وص که سو‎ сэс ILII Ра 

ولا تس gih‏ هم فوق عافیهم ab‏ شتعملونیم فون 
ےک هرد کے ډوو وو 


“Saudara-saudara (budak-budakmu) itu adalah penolong- 
penolongmu. Allah telah menjanjikan mereka di bawah pengua- 
saanmu. Oleh karena itu, barangsiapa yang mepunyai saudara 
(budak) yang di bawah penguasaannya, maka hendaklah ia 
memberi makan budaknya itu seperti makanan yang ia makan 
dan memberikan pakaian kepada budaknya itu seperti pakaian yang 
ia pakai. Janganlah membebani pekerjaan kepada mereka di luar 
batas kemampuan mereka. Apabila kamu menyuruh mereka (untuk 
mengerjakan pekerjaan yang berat), maka bantulah mereka.” 

Abu Bakar Ash-Shidig r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., 

beliau bersabda: 


>Z KO 44 PEN A Si 
SEGERA PIN سس کہ توح‎ 

$. эў» وږو و ےمد و‎ (г. Р: 
BE ولا کم عو موھ م کا ا ڪون فلت‎ 
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{21-45 کے‎ A ес LAPAL 
TEBET ماینفعتامن ال نیا قال فرش‎ 


۲ هو‎ $41305 4 KIT 52 


“Tidak akan masuk surga orang yang jahat kepada budak- 
budaknya. Muliakanlah sebagaimana kamu memuliakan anak- 
anakmu dan berikanlah mereka makanan seperti makanan yang 
kamu makan. Saya bertanya, “Ya Rasulullah, apakah yang 
bermanfaat dari dunia ini?” Beliau bersabda, “Kuda yang kamu 
persiapkan untuk berperang di jalan Allah dan budak yang 
membantu kamu. Apabila ia mengerjakan salat, maka ia adalah 
sauderamu.'” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa.ada seseorang bertanya 
kepada beliau tentang berapa kali beliau memaafkan pelayannya. 
Beliau menjawab, “Tujuh puluh kali setiap hari.” 

Dari Qatadah r.a., bahwa termasuk ungkapan terakhir yang 
beliau sabdakan adalah: 


SI 21 
KS IA 
“Shalat dan budak yang kamu miliki.” 
Maksudnya, “Peliharalah salat dan bersikaplah baik terhadap 


budak yang kamu miliki.” 
Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


َكلت امه الگایذ هو لها Gauki ЫШ EK‏ 
کلم تنواعم تسنیا کین LE‏ ني 


“Ada seorang perempuan masuk neraka lantaran kucing yang ia 
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ikat di dalam rumah, di mana ia tidak memberinya makan dan 

minum dan tidak melepaskannya agar kucing itu bisa makan dari 

sampah (yang ada di atas) bumi, sehingga kucing itu mati." 

Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, bahwa pada suatu pagi 
Nabi Saw. berjalan melewati seekor unta yang diikat. Setelah 
beliau menyelesaikan urusannya dan kembali lewat jalan itu, 
beliau melihat unta itu masih tetap diikat. Kemudian beliau 
bertanya kepada pemilik unta itu, “Apakah kamu tidak melepas 
dan tidak memberi makan unta itu sepanjang hari?” Pemilik 
unta itu menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda kepadanya, 
“Ingatlah, nanti pada hari kiamat unta itu akan mempersalah- 
kan ini kepada Allah.” 

Diriwayatkan dari Abdu Khair, dari Ali bin Abu Thalib k.w., 
dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda di dalam khotbahnya: 


26.2 ور Peri 2 Hanan де‏ 222 ہے 
NS ESA‏ لته 5 ملکت اما Cena ga‏ 
Ta 2502. 42‏ کی کر ےت PALA‏ 


IL 2]‏ وا رفوم الا 


тэл осо Pz PGE ری ے‎ 
П الا من‎ SASAR 
э SEM ووو و رورم سر دز‎ at 
MSN KA AN Ai gn 


“Wahai segenap manusia, (ingatlah) Allah, (ingatlah) Allah dalam 
memperlakukan budak. Berilah mereka makan seperti makanan 
yang kamu makan, berikanlah mereka pakaian seperti pakaian yang 
kamu pakai dan jangan membebani mereka dengan apa yang tidak 
mampu mereka kerjakan. Karena sesungguhnya mereka (terdiri 
atas) daging, darah, dan makhluk seperti kamu. Ingatlah, barang- 
siapa menganiaya mereka, maka nanti pada hari kiamat aku adalah 
lawan mereka dan Allah adalah hakimnya.” 

Aun bin Abdullah apabila ditentang budaknya, ia berkata, 

“Alangkah serupanya engkau dengan majikanmu.” 
Abu Burdah bin Abu Musa meriwayatkan dari Nabi Saw., 
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bahwa beliau bersabda: 


13 ځوو بر مون مر رو LSP „ә‏ 
َة َم لمم LE IIA‏ 
ana Aoa АРРАН‏ ےس م ص م ےھ ہہ ور 
Sasa‏ 9655506 له جوا Far‏ 
AN‏ اقا IA EN‏ تن رع لا اک A‏ 
ڪان من EA Jan‏ يوين بتیچه Gb‏ لپ 


DN‏ ما تر ME‏ ماو ور „„ )تن 
لی اه علي و وسم دان به ES AK‏ 
2„ کے :2 ےہ ка‏ 7 
BAG NG a‏ 


“Ada tiga macam orang yang mendapatkan dua pahala, yaitu: 1. 
Seseorang yang mempunyai budak perempuan kemudian 
dididiknya dengan baik, lantas ia memerdekakannya dan menga- 
wininya, 2. Seseorang dari ahli kitab yang beriman kepada Nabi- 
nya dan bertemu dengan Nabi Muhammad Saw. lantas beriman 
kepadanya, 3. Seorang budak yang dapat menunaikan hak Allah 

Ta'ala dan hak majikannya.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwasanya ia 
ditanya tentang budak yang disuruh majikannya untuk suatu 
keperluan bersamaan dengan datangnya saat untuk salat 
berjamaah, maka mana yang harus didahulukan. Ia menjawab, 
“Kepentingan majikannya yang harus didahulukan.” Sedangkan 
Al-Fagih berpendapat, seandainya waktu masih luang dan ia 
tidak khawatir akan kehabisan waktu, maka lebih baik ia men- 
dahulukan keperluan majikannya. Sedangkan jika ia khawatir 
akan kehabisan waktu, maka ia harus mendahulukan salat, 
karena Nabi Saw bersabda: 


NN سر‎ „5% РЯ 
, «501 ж 2 BAY 
“Tidak boleh ada kepatuhan kepada makhluk dalam maksiat 
kepada Khaliq.” 
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Seseorang harus berhati-hati dalam memperlakukan 
budaknya dan tidak membebani pekerjaan yang sekiranya tidak 
mampu ia kerjakan, karena Allah Ta'ala tidak membebani 
hamba-hamba-Nya dengan sesuatu yang tidak mampu mereka 
tanggung. Seseorang hendaknya bergaul secara baik dengan 
budaknv», karena bergaul secara baik itu termasuk akhlak orang- 
orang yang beriman. Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau Saw. 
bersabda: 


ہہ ے ور 


.2 ‹ ү 2 2: 2 4 
BL аб موم‎ KAN که تی‎ Is 
9,6605 


“Tidak akan masuk surga orang yang jahat kepada budak- 

budaknya. Muliakanlah mereka sebagaimana kamu memuliakan 

anak-anakmu, dan berilah mereka makanan seperti makanan yang 

kamu makan.” ` 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a., bahwasanya ia 
melihat sepotong roti terbuang, lalu ia berkata kepada budaknya, 
“Ambillah roti itu dan bersihkanlah kotorannya.” Ketika waktu 
Maghrib tiba dan ia hendak berbuka puasa, ia bertanya kepada 
budaknya, “Kamu apakan roti tadi?” Budaknya menjawab, 
“Telah saya makan.” Kemudian ia berkata, “Kini kamu merdeka, 
karena aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


من 2 
رو A CSS‏ رط وع ےم PAK‏ ےم مھ 
ماه له فاد 1 la‏ استعید من قد A‏ 


“Barangsiapa mendapatkan sepotong roti, lalu ia mengambil dan 
memakannya, maka roti itu tidak sampai ke perutnya sebelum 
Allah mengampuni dosanya. Sesungguhnya aku tidak ingin 
memperbudak orang yang telah diampuni oleh Allah.” [] 
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MENYANTUNI ANAK YATIM 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Abdullah Ath- 
Thaligani di Samarkand, dari Ahmad bin Amr, dari ayahnya 
Isa bin Yunus, dari Abul Warga', dari Abdullah bin Abu Aufa, 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


2« و مسح ;4 РА‏ ہے ,224 7> 


سے مہ کو 


23е ‚2% РР 4> ٹیڈ‎ 552554 


Lye 52° “3 0 ی‎ wr 
аса 


“Barangsiapa mengusap kepala anak yatim karena sayang, maka 

Allah mencatat baginya dengan setiap rambut yang tersentuh 

tengannya satu kebaikan, serta dengan setiap rambut itu Allah 

menghapus satu dosa darinya dan menaikkan satu derajat." 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin 'Ashim, dari Abu Ali Ar-Rahbi, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas r.a., Rasulullah Saw. bersabda: 


من مم ییامن Ita ТЕА‏ 
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KG TAS EN P3‏ اکب الله کات له 


ET‏ ان تنک کا ЫЎ‏ اه نف 
ауазла‏ 


YAN‏ تن عمد لا ی ن لد تایه 


رو .27 سے 2225 312 
45238 ومن ڪان لَه تلا 5236665 5015 
په 2-2 1282 سو و رو ے مور رر SN IG Ig‏ 
EA‏ او وب به CI‏ يوس 


уал Й 
SBS الله‎ IL کال‎ EN سن ا‎ 


2 
ےہ 


جن 


“Barangsiapa memelihara/mengasuh salah seorang di antara anak- 
anak yatimnya kaum muslimin untuk menjamin makan dan minum 
sehingga Allah menjadikan rasa cukup bagi anak yatim itu, maka 
Allah mewajibkan surga untuknya dengan pasti, kecuali jika ia 
mengerjakan suatu perbuatan yang tidak akan diampuni Allah. 
Barangsiapa yang Allah hilangkan anggota badannya yang amat 
penting, kemudian ia sabar dan ikhlas, maka Allah mewajibkan 
surga untuknya dengan pasti, kecuali jika ia mengerjakan suatu 
perbuatan yang tidak akan diampuni Allah. Ditanyakan (kepada 
Rasulullah Saw.), “Apakah anggota badan yang amat penting?" 
Beliau bersabda, ‘Matanya.’ Dan barangsiapa yang mempunyai 
tiga anak perempuan kemudian dididik dan dibiayai sampai mati 
atau berumahtangga, maka Allah mewajibkan baginya surga, 
kecuali jika ia mengerjakan suatu perbuatan yang tidak akan 
diampuni Allah. Lantas ada seorangBaduwiyang berseru kepada 
beliau seraya bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana jika hanya dua 
anak perempuan?” Beliau menjawab, “Atau dua anak perempuan. 


Tanbihul Ghafilin 


Al-Fagih menuturkan, bahwa ketika membicarakan tentang 
hadis ini, Ibnu Abbas r.a. berkata, "Demi Allah, hadis ini 
termasuk hadis yang tidak banyak diketahui." 

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a. bahwa ada seseorang 
datang dan mengeluh kepada Nabi Saw. mengenai kerasnya 
hati, kemudian beliau bersabda: 


2 ہے بر »دا رور ر ځور و РЯ‏ و 5%{ 
ان سر[ ان يس NS‏ فامسح برس pLi‏ واطه : 


“Apabila kamu ingin hatimu lunak, maka usaplah kepala anak 

yatim dan berilah dia makan.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Ibnu Umar r.a., bahwa ia ditanya tentang dosa besar, 
kemudian ia menjawab, “Dosa besar itu ada sembilan, yaitu: 
menyekutukan Allah, membunuh orang yang beriman dengan 
sengaja, lari dari barisan (dalam perang dijalan Allah), menuduh 
berbuat zina kepada orang yang menjaga dirinya, makan harta 
anak yatim, makan riba, durhaka kepada orang tua, sihir, dan 
menghalalkan barang yang haram.” 

Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, “Ada enam 
perbuatan buruk yang tidak ada tobatnya yaitu: memakan harta 
anak yatim, menuduh zina orang yang menjaga dirinya, lari 
dari barisan (dalam perang di jalan Allah), sihir, menyekutukan 
Allah dan membunuh salah seorang di antara para nabi.” 

Di dalam menafsirkan ayat: 


> AL 


2 مايا ڪون‎ а NA ea 
тенч 


“Orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebe- 
narnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala.” (OS. An-Nisa: 10) 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka nanti di akhirat akan 
masuk ke dalam neraka. Ada yang mengatakan, bahwa sungguh 
berbahagia seseorang yang di dalam rumahnya ada anak yatim 
yang dipenuhi hak-haknya dan sungguh celaka seseorang yang 
di dalam rumahnya ada anak yatim yang tidak dipenuhi hak- 
haknya. 

Diriwayatkan, bahwa ada seseorang datang kepada Nabi 
Saw. dan bertanya, “Saya memelihara anak yatim, lalu dengan 
sebab apa saya boleh memukulnya?” Beliau menjawab: 


“(Kamu boleh memukulnya) seperti halnya kamu biasa memukul 

anakmu sendiri.” 

Maksudnya, seseorang boleh memukul anak yatim dengan 
tujuan untuk mendidik, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh 
orang tua terhadap anaknya di dalam mendidik. 

Diriwayatkan dari Fudhail bin Iyadh, ia berkata, “Kadang- 
kadang tempelengan itu lebih bermanfaat bagi anak yatim 
daripada makanan yang enak.” 

Al-Fagih berkata, “Apabila seseorang dapat mendidik anak 
yatim tanpa harus memukul, maka jangan sekali-kali memukul- 
nya, karena memukul anak yatim itu berat urusannya.” Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diceritakan kepada 
Al-Fagih oleh Abu Ja'far, dari Abu Bakar Muhammad bin 
Abdullah bin Umar, dari Muhammad bin Ali, yakni ayah Abu 
Tarkhan, dari Muhammad bin Al-Mutsana, dari Amr bin Sufyan 
Al-Oathi', dari Hasan bin Abu Ja'far, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


TES SI SIN GIS NISN 
да Deva AG.» و‎ ۳ Pe 
ادف‎ Lea یا الا وکین من اک‎ IG الله‎ 
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SERBA PIC 
KAB ند ی یوم‎ 


“Sesungguhnya apabila anak yatim dipukul, maka arasy Dzat 
Yang Maha Pemurah bergoyang karena tangisnya. Allah Ta'ala 
lantas berfirman, “Wahai malaikat-Ku, siapakah yang membuat 
tangis anak yang ayahnya berada di perut bumi?” Padahal Allah 
lebih mengetahuinya. Malaikat berkata, “Ya Tuhan kami, kami 
tidak tahu." Allah berfirman lagi, "Sesungguhnya Aku persaksikan 
kepadamu, bahwa orang yang menyenangkan anak yatim karena 
Aku, maka Aku memuaskan orang itu dihadapan-Ku nanti pada 
hari kiamat.” 

Umar bin Khaththab berkata, “Rasulullah Saw. biasa 
mengusap kepala anak yatim dan bersikap lemah lembut kepada 
mereka.” Umar juga melakukan seperti apa yang dilakukan 
beliau. 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abza, bahwa Allah 
Ta'ala berfirman kepada Nabi Dawud a.s.: 


SILAT EN NE 
> لک 7 ےک‎ ATA) Ar fajar РРА 
۶ PARA Tapa 15242 قوّت‎ NAH A 5 


кн Май, ыл 
2-> = - ый سو‎ 


“Jadilah kamu bagi anak yatim itu seperti ayah yang penyayang. 
Ketahuilah, bahwa sebagaimana kamu menanam, maka kamu akan 
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mengetamnya. Dan ketahuilah, bahwa isteri yang Salehah 
terhadap suaminya itu seperti raja yang bermahkota emas, setiap 
kali ia melihatnya maka mata sedap untuk memandangnya. Dan 
isteri yang jelek terhadap suaminya itu seperti beban berat (yang 
dibebankan) kepada orang yang sudah tua renta.” 

Dari Zaid bin Aslam r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


بب و KE‏ .5539215 
ш э,‏ وور و 


بین اصبعیه . 


“Aku dan orang yang memelihara anak yatim yang muslim di 

surga seperti dua (jari-jari) ini (Beliau merapatkann dua jari- 

jarinya).” 

Dari Abu ‘Imran Al-Jauni dari Abu Khalil, ia berkata bahwa 
dalam kisah Nabi Dawud a.s. beliau bersabda: 


IN LA AA AN‏ وارك ة اب 
MIN BK заара‏ 


“Ya Tuhanku, apakah balasan yang diserahi anak yatim dan janda 
karena mencari keridaan-Mu? Allah berfirmann, “Balasannya 
adalah Aku akan menaunginya di bawah naungan-Ku (arasy-Ku) 
pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Ku.'" 

Dari “Auf bin Malik Al-Asyja'i, Nabi Saw. bersabda: 


4 


ماین من لم يون تلا 50004 256012 
ата те‏ 


۳ 


“Tidak ada seorang muslim yang mempunyai tiga perempuan, di 
mana ia membiayai mereka sampai berumah tangga atau mati, 
melainkan mereka itu menjadi penghalang baginya dari api neraka. 
Ada seorang perempuan bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana jika 
dua orang anak perempuan?" Beliau menjawab, “Atau dua orang 
anak perempuan.” 


Nabi Saw. bersabda: 


2 4 ә 
РА 
(С WL ianh مور‎ 2 A PAT 
21032 CE امَوَاة مات‎ ае 
وو ہے کا سا‎ < 
يبغف رین ا ومنن ۔‎ 


“Aku dan perempuan yang hitam pipinya berada di surga seperti 

dua (jari-jari) ini (Beliau menunjukkan dua jarinya). Yakni perem- 

puan yang ditinggal mati suaminya kemudian menahan dirinya 

untuk (mengasuh) anak-anak perempuannya sampai mereka 

menikah atau meninggal dunia.” 

Yazid Ar-Raggasyi meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., 
dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


من یو ааа‏ 36555652 
5452 ي افوخ أ ضر dapet‏ 
کال بر وتات عن یل خی کا کم 7 
akaya‏ وهن بک من RE‏ الہ ОАА‏ 
озб е‏ 


“Barangsiapa membawa buah tangan dari pasar untuk anaknya, 


Menyantuni Anak Yatim 51 


maka ia seperti orang yang membawa sedekah, hingga ia 
meletakkannya di mulut mereka. Dan hendaklah ia mendahulukan 
anak-anak perempuannya, karena sesungguhnya Allah Ta'ala 
mengasihi anak-anak perempuan. Barangsiapa mengasihi anak-anak 
perempuan, maka ia seperti orang yang menangis karena takut kepada 
Allah dan barangsiapa menangis karena Allah, maka Allah mengam- 
puninya. Barangsiapa menggembirakan anak perempuan, maka nanti 
pada hari kesedihan Allah akan menggembirakannya."1) 
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7 


ZINA 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Husain Ahmad bin Hamdan, 
dari Ahmad bin Al-Harits, dari Outaibah bin Sa'id Al-Baghlani, 
dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari "Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah, dari Abu Hurairah r.a. dan Zaid bin Khalid 
r.a., keduanya berkata: 


1 т» 2 و‎ © 
اه عَلَيه وم‎ Sa A KAN ان اب‎ 
Sen ый اه‎ ALIS 
CA йай LE اج‎ CA SN وال‎ 
یس‎ Wia NG Ana دمه‎ 77 2 
تلم قال رک‎ AN TSI „беч, 
اج رنه‎ GE БИА ات ان نا على‎ 


424 4 وو .و ت D‏ ور ANG‏ 

АЕ AL‏ ایی ریم فَامْصَدَيْتُ 
وهه 2 رر 222٢-27 2 5 Stage‏ وو تو 

من را 25 کاو о‏ سات مال تن یفن 


SE وریب عام‎ беба an BS 
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IA‏ رسو dan‏ کل الله کڼه ذم اکا 
ال Com‏ ید ول Kh baja‏ بککا ب لر کا 
قاع ارك Jo Ep AIA‏ ہیک 
ө Йй УЛ aa‏ ان ین 
را وال غد يا نس دی اخ راو من SP‏ رقف 


و 


NAD IYA 


“Ada dua orang mengadu kepada Rasulullah Saw., di mana salah 
seorang di antara keduanya berkata, “Ya Rasulullah, putuskanlah 
di antara kami dengan kitab Allah.” Yang seorang lagi, dia lebih 
pandai daripada orang yang pertama, berkata, “Ya Rasulullah, 
benar, putuskanlah permasalahan di antara kami dengan kitab 
Allah dan izinkanlah saya untuk berbicara.” Beliau bersabda, 
“Berbicaralah.' Ia berkata, ‘Sesungguhnya anakku bekerja pada 
orang ini, kemudian anakku berzina dengan isterinya. Orang- 
orang memberitahukan kepadaku, bahwa anakku terkena hukuman 
rajam (dilontari dengan batu). Aku lantas menebus hukuman itu 
dengan seratus ekor kambing dan budak perempuanku. Kemudian 
aku bertanya kepada para ulama dan mereka memberitahukan 
kepadaku bahwa anakku kena hukuman dera seratus kali dan 
diasingkan satu tahun, sedang rajam itu atas isterinya.” Kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, sungguh aku akan memutuskan permasalahan 
kalian berdua dengan kitab Allah. Mengenai kambing dan budak 
perempuanmu, maka dikembalikan kepadamu, sedangkan anakmu 
didera seratus kali dan diasingkan satu tahun.' Beliau lantas 
menyuruh Unais Al-Aslami untuk mendatangi isteri orang itu 
seraya bersabda, ‘Wahai Unais, cepat pergi ke isteri orang ini. 
Apabila ia mengaku, maka rajamlah.' Isteri orang itupun mengaku 
maka ia langsung dirajam." 


54 Tanbihul Ghafilin 


Nabi Saw. telah menjelaskan hukuman zina, di mana orang 
yang berzina baik laki-laki maupun perempuan, jika ia bujangan 
(tidak mempunyai isteri), maka hukumannya adalah didera 
seratus kali, sebagaimana firman Allah: 


Ре - “© ۸03-71 
یاک جلدة‎ ш, ы; 32-15485 NA 

3 DA !د‎ „ э. وه زمر‎ Mie 
مت‎ SN BAU ДУРУ»; 

Шт 9022 2‏ نے رمل 2 سير 7 و را IP‏ وس 

р من‎ KANE Н AN KING باه‎ 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
masing-masing dari keduanya itu seratus kali dera, dan janganlah 
rasa belas kasihan kepada keduanya itu mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” (OS. 
An-Nur: 2) 


Maksudnya, jangan rasa kasihan meniadakan hukuman itu. 
Allah Ta'ala sangat sayang kepada hamba-hamba-Nya, namun 
Allah tetap memerintahkan untuk menghukum orang-orang 
yang berzina dengan hukuman dera di dunia. Apabila 
hukuman itu tidak dilaksanakan di dunia, maka nanti pada hari 
kiamat akan didera di hadapan semua makhluk dengan cemeti 
dari api. Hukuman itu harus dilaksanakan di hadapan 
sekelompok orang-orang yang beriman dengan maksud untuk 
memperberat hukuman itu. Mereka akan merasa malu dan 
takut manakala hukuman itu dilaksanakan di depan umum dan 
yang demikian itu merupakan pelajaran. 

Sedangkan bagi orang yang sudah berkeluarga, maka 
hukumannya adalah rajam, sebagaimana diriwayatkan dari 
Nabi Saw., bahwa beliau melaksanakan hukuman rajam kepada 
Ma'iz bin Malik, juga diriwayatkan dari Nabi Saw. sebagai 
berikut: 
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CANOE YOK Ae SN ات‎ 
AA RB AE BN 1 


> 244 


“Ada seorang perempuan datang kepada Nabi Saw. dan mengaku 

bahwa ia hamil karena melakukan zina. Kemudian beliau menyuruh 

perempuan itu untuk kembali hingga ia melahirkan kandungannya. 

Setelah melahirkan kandungannya, ia datang kepada Nabi Saw. 

lantas beliau memerintahkan agar perempuan itu dirajam.” 

Itulah hukuman yang diancamkan kepada orang yang 
berzina. Apabila hukuman itu tidak dilaksanakan di dunia, 
maka nanti di akhirat akan dilaksanakan, dan hukuman di 
akhirat itu jauh lebih berat dan lebih menyakitkan. Oleh karena 
itu, jauhilah perbuatan zina, karena zina merupakan maksiat 
yang sangat besar dosanya. Allah Ta'ala berfirman: 


> РА z 2 & < 
. قکاء بي‎ KAA 33183875 


“Dan janganlah kamu mendekati zina, (karena) sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan keji dan jalan yang buruk.” (OS. 
Al-Isra: 32) 


Dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman: 


. وتابکن‎ EU 50 Я 45У» 


“Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik 
yang tampak di antaraanya maupun yang tersembunyi.” (OS. 
Al-An'am: 151) 


Yang dimaksud dengan perbuatan keji yang tampak adalah 
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zina dan yang tersembunyi adalah ciuman dan sentuhan. Semua- 
nya itu termasuk zina, sebagaimana disebutkan dalam hadis: 


“Kedua tangan itu berbuat zina dan kedua mata juga berbuat zina." 
Allah Ta'ala berfirman: 


2 دوه ө‏ سای سے تی و روص ی ابد زود Фі‏ 
YES AI‏ من ابد ره kik‏ خروم لك 
E 2 24‏ ورکس ئا ون سی 97 PAR‏ 
ЗАСА а а‏ 


“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." Katakanlah kepada 
perempuan yang beriman, ‘Hendaklah mereka menahan panda- 
ngannya, dan memelihara kemaluannya.” (OS. An-Nur: 30-31) 
Dalam kedua ayat di atas, Allah memerintahkan kepada 
orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, 
untuk menghindarkan pandangan dari melihat segala hal yang 
haram dan menjaga kemaluan dari perbuatan yang haram. 
Allah mengharamkan perbuatan zina melalui ayat-ayat yang 
beliau turunkan baik di dalam Taurat, Zabur, Injil maupun Al- 
Ouran, karena zina merupakan perbuatan dosa besar, merobek- 
robek kehormatan umat Islam, dan mencampur adukkan nasab. 
Diriwayatkan dari Ja'far bin Abu Thalib r.a., bahwa pada 
masa jahiliyah ia tidak pernah melakukan zina dan berkata, 
“Aku tidak ingin kehormatanku dinodai oleh orang lain, maka 
akupun tidak mau menodai kehormatan orang lain.” 
Diriwayatkan dari salah seorang sahabat Nabi Saw., bahwa 
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ia berkata, “Jauhilah perbuatan zina, karena perbuatan zina 
itu mendatangkan enam akibat yang jelek, tiga di dunia adalah: 
berkurangnya rezeki (maksudnya hilang keberkahan rezekinya), 
terhalang dari perbuatan-perbuatan baik, dan dibenci di tengah- 
tengah masyarakat, sedangkan tiga akibat yang diderita di 
akhirat adalah: mendapatkan murka Allah, hisab yang sangat 
berat, dan masuk ke dalam neraka. “Neraka adalah api yang 
sangat panas, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


58 


ad 


اس ره ون DoF‏ لو سے сз‏ ہے 
KN‏ هز و جزگین سلوي زاین er‏ 
“Sesungguhnya apimu (di dunia) ini adalah salah satu dari 70‏ 
bagian api neraka Jahannam.”‏ 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. sebagai berikut:‏ 


42744 


KIE $5 А Йй‏ الکلامْ صف ی бу‏ یاک 
کاعتی وچ داز وؤان امن اعا مق مين 
الگکاء از لمات SENIN‏ من صن رن و وان 
AS‏ من EL BISNIS BN‏ 
SE заз‏ سک يه ری فر ني 
تمات NIA‏ ین SINGA AG‏ لوق 
106432519 2 الیٰ nge‏ کے 
; 


ےتا کرحت ال ال زض SNG‏ ني لف 
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базл IE له‎ Had 1845,0 A5 IR 
&55 SANA رول‎ Ki Se 2 سرو‎ 


„> „== 4472, & زو و‎ AK Х» د‎ Tg 
Gaia LIA اه‎ JAN ول‎ 5 IS Jie K3 
НЯ اجه‎ oa ولدب در ين يو موم‎ 2 
نک‎ а چب يلا نک تب وا نت من اه‎ 
РРА АУР oze دم ہے د وګ‎ 
PG TEA الک لام‎ IE mr 3065416, 


Dn E 44‏ 2 و وروی 


pg „2 p 2‏ ہے 
тете‏ 
ITA,‏ به ТАСИ Уа‏ 


“Bahwa beliau bersabda kepada malaikat Jibril a.s., ‘Lukiskanlah 
kepadaku tentang neraka.” Jibril berkata, “Wahai Muhammad, Api 
neraka itu hitam kelam. Seandainya sebesar lubang jarum dari 
api neraka itu (dijatuhkan ke bumi), niscaya terbakarlah semua 
yang ada di muka bumi. Seandainya sepotong baju yang ada di 
neraka itu digantung di antara langit dan bumi, niscaya penghuni 
bumi akan mati karena baunya yang busuk. Seandainya setetes 
zaggum dilemparkan ke bumi, niscaya bahan makanan penduduk 
bumi akan musnah. Seandainya satu dari 19 malaikat yang 
disebutkan Allah Ta'ala dalam Al-Quran itu muncul ditengah- 
tengah penduduk bumi, niscaya mereka akan mati karena bentuk- 
nya yang buruk. Seandainya satu lingkaran dari rantai, sebagai- 
mana disebutkan Allah Ta'ala di dalam Al-Quran dibuang ke bumi, 
niscaya bumi akan hancur sampai lapisan paling bawah kemudian 
tidak akan bisa ditempati lagi.” Kemudian Rasulullah Saw. 
bersabda, “Cukup, wahai Jibril.” Rasulullah Saw. lantas menangis 
dan Jibril juga mengangis. Rasulullah bersabda, “Wahai Jibril, 
kenapa engkau menangis sedangkan kedudukanmu begitu dengan 
Allah." Jibril a.s. berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada 
kedudukanku di sisi Allah pada selain posisiku saat ini, atau aku 
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diuji dengan apa yang diujikan kepada Harut dan Marut serta 
iblis yang terkutuk itu." 


Begitulah, malaikat Jibril yang sangat mulia di sisi Allah 
menangis karena takut kepada neraka. Maka bagaimana tidak 
akan menangis orang yang melakukan maksiat. Oleh karena 
itu, jangan tertipu oleh kehidupan dan kesehatan, karena dunia 
ini akan musnah dan siksaan akan berlangsung lama. Jauhilah 
perbuatan zina, karena zina itu mendatangkan amarah, murka 
dan siksaan yang pedih. Zina yang paling berat adalah zina 
yang terus-menerus, yaitu seseorang yang telah menceraikan 
isterinya namun ia tetap saja berkumpul dengan isterinya. Ia 
tidak mengaku kepada khalayak ramai bahwa ia telah bercerai 
karena malu. Ia malu kepada sesama manusia, namun ia tidak 
malu nanti di akhirat. Takutlah terhadap aib yang diperton- 
tonkan di akhirat. Jauhilah perbuatan zina dan jangan sekali- 
kali melakukannya, karena kamu tidak akan kuat menanggung 
siksaan Allah. Bertobatlah segera kepada Allah, karena Allah 
akan menerima tobat hamba-hamba-Nya. Apabila kamu sudah 
mati, maka tobat dan penyesalan tidak akan ada gunanya sedi- 
kitpun. Penyesalan dan tobat itu bermanfaat bagimu selama 
kamu masih hidup di dunia. Allah memuji orang-orang mukmin 
yang menjaga kemaluannya, sebagaimana firman-Nya: 


ےر ہے ره معد د ځه مج PET б,‏ « سو 

KAI هم لفرَفجهن 35502 عَلی اَنْفَاجِيم‎ CAN 
م۳‎ NENG کہ‎ сэ 4455 ےک ہے د صورکیو ے وه‎ 
NS مین فمن ابتخی‎ KE ملت اما عم‎ 


А 


Bap IP AA Ir 7‏ هرس 
ذلك 55 244424 الکا دون - 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa 
mencari yang di balik itu, maka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” (OS. Al-Mukminun: 5-7) 
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Merupakan kewajiban setiap muslim untuk segera bertobat 
dari perbuatan zina dan mencegah orang lain dari perbuatan 
itu, karena pada setiap tempat di mana zina merajalela, maka 
Allah Ta'ala akan menurunkan penyakit yang berbahaya. 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ya'gub Ishag bin Ibrahim Al- 
Aththar, dari Muhammad bin Shalih At-Tirmidzi, dari Suwaid 
bin Nashr, dari Abdullah bin Al-Mubarak, dari Sufyan, dari 
ayahnya, dari Ikrimah, bahwa Ka'ab bekata kepada Ibnu Abbas 
r.a., “Apabila kamu melihat pedang telah dihunus dan darah 
telah mengalir, maka ketahuilah bahwa hukuman Allah telah 
disia-siakan ditengah-tengah mereka, lantas Allah menyiksa 
sebagian dari mereka karena sebagaian yang lain. Apabila kamu 
melihat hujan telah berhenti (kemarau panjang), maka 
ketahuilah bahwa orang-orang tidak mengeluarkan zakat, lantas 
Allah menahan hujan dari sisi-Nya. Apabila kamu melihat ada 
wabah penyakit merajalela, maka ketahuilah bahwa perbuatan 
zina telah merajalela.” [] 
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MAKAN RIBA 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far Al-Handawani, dari 
Ali bin Ahmad, dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Muammil, 
dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Abush-Shalt, 
dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw bersabda: 


Е ЕА وکا اوق وک بر‎ 
LA یمن تا یونم‎ 2 LA یدیم‎ 
IE YAA му KE 


“Pada malam Isra' aku mendengar di langit ketujuh, di atas 
kepalaku, suara petir dan halilintar, aku melihat kilat orang-orang 
yang perutnya sebesar rumah, di dalamnya ada ular-ular yang 
terlihat di luar perut itu, Aku bertanya kepada Jibril, “Siapakah 
mereka itu?” Jibril menjawab, “Para pemakan ۴ 
Diriwayatkan dari Atha' Al-Khurrasani, bahwa Abdullah bin 
Salam berkata, “Riba itu mempunyai 72 macam dosa, dan yang 
paling ringan adalah seperti berzina denga ibunya. Satu dirham 
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dari hasil riba itu lebih jelek dari tiga puluh kali lebih berbuat 
zina.” Beliau berkata, “Nanti pada hari kiamat Allah Ta'ala 
mengizinkan semua orang, baik yang taat maupun yang 
durhaka, untuk berdiri, kecuali orang yang makan riba. Ia tidak 
akan bisa berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kema- 
sukan setan lantaran penyakit gila, setiap kali berdirinya orang 
yang kemasukan setan lantaran penyakit gila di mana setiap 
kali berdiri, ia langsung jatuh.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa ia 
berkata, “Ayat hukum terakhir yang turun adalah ayat riba, 
kemudian Nabi Saw. wafat dan belum sempat menafsirkannya, 
maka jauhilah segala macam riba, baik yang terang-terangan 
maupun yang samar-samar.” 

Dari Al-Harts dan Ali k.w., ia berkata: 


مت کول شوت اہ KEB Pisa le‏ 
شا هد نت وا TN Ke FAN ANA‏ 


22 anton IA LAI 
BAG وامحلل له‎ 


“Rasulullah Saw. mengutuk orang yang makan riba, orang yang 
memberi makan dengannya, kedua orang saksinya, orang yang 
menulisnya, orang yang membuat tato, orang yang minta 
dibuatkan tato, orang yang nikah dengan maksud untuk meng- 
halalkan perempuan yang dicerai tiga bagi yang mencerainya, 
orang yang dihalalkan untuknya, dan orang yang menahan zakat.” 
Abdullah bin Mas'ud r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


2615 ای EN AM‏ رہ می SE‏ 
Gee Lgu‏ ام فیتصدق به Ja IP‏ 
Ta KAPAT‏ ہر ری ہے 5 
41.4952 فلا یبا رك له فنه ولاټرکه خلک 
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کلھ 50-9 1,1235 


“Tidak ada seorang hamba yang mendapatkan harta dari jalan 
haram lantas ia bersedekah dengannya, melainkan tidak akan men- 
dapatkan pahala. Ia tidak membelanjakannya, (melainkan) tidak 
ada berkah di dalamnya. Dan ia tidak meninggalkannya sesudah 
mati, melainkan menjadi bekalnya ke neraka.” 

Dari Abu Rafi', ia berkata, “Saya menjual gelang kaki perak 
kepada Abu Bakar Ash-Shidig r.a. lantas ia meletakkan gelang 
perak itu pada satu daun timbangan dan dirham pada daun 
timbangan yang lain. Gelang perak itu timbangannya lebih berat 
sedikit daripada dirham itu. Saya berkata, “Wahai Khalifah 
Rasulullah Saw., biarlah lebihnya untukmu.” Ia berkata, Tidak, 
sebab saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


2612 25% 2 111525150 


“Orang yang melebihi dan yang minta dilebihi (tempatnya) di 
neraka.” 
Abu Sa'id Al-Khudri, “Ubasah bin Ash-Shamit, dan Abu 
Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


کو کے 0 درک ۱2 220 A‏ یی و E‏ 
لوب امد ЙА‏ 50,3205 


A سه‎ 


айз изб لقن‎ 


“Perak dengan perak harus sama beratnya dan lebihnya adalah 
riba. Gandum dengan gandum harus sama beratnya dan lebihnya 
adalah riba. Belisu juga menyebutkan biji gandum kurma dan 
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garam, kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa menambahi atau 

minta ditambahi, maka ia berbuat 77 

Dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Kami meninggalkan 90% 
cara-cara yang halal karena khawatir termasuk riba.” Diriwa- 
yatkan pula dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa ia juga menga- 
takan hal itu. 


Ada yang berpendapat, bahwa apabila zina dan pemakan 
riba telah merajalela pada suatu negeri, niscaya negeri itu akan 
kacau balau. 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib k.w., bahwa ia berkata, 
“Barangsiapa berniaga sebelurn memperdalam agama, maka 
akan terjerumus ke dalam praktik riba, yang akhirnya akan 
tenggelam di dalamnya.” 

Al-Ala' bin Abdurrahman meriwayatkan dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Jangan 
berjualan di pasar kami bagi orang-orang yang tidak mendalami 
agama, serta orang-orang yang tidak tepat dalam takaran dan 
timbangan.” 

Dari Laits, dari Abdurrahman bin Sabith, ia berkata, “Suatu 
desa berada di ambang kerusakan manakala penduduknya 
membiarkan empat hal, yaitu: membiarkan orang-orang mengu- 
rangi takaran dan memanipulasi timbangan, maka hujan tidak 
akan turun (dilanda kemarau panjang). Apabila orang-orang 
makan riba, maka mereka akan dibinasakan dengan pedang.” 

Diriwayatkan dari Ubaid Al-Muharibi, ia berkata, “Saya 
pernah berjalan di belakang Ali bin Abu Tahlib k.w. di pasar. 
Dia membawa tongkat kecil. Apabila ia melihat ada seseorang 
yang tidak tepat dalam takaran, ia memukulnya seraya berkata, 
“Tepatilah takaran itu.’ Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Wahai 
orang-orang 'ajam (selain bangsa Arab), sesungguhnya kalian 
diberi wewenang untuk membereskan dua hal yang telah 
menghancurkan bangsa-bangsa terdahulu, yaitu masalah 
takaran dan timbangan.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 
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KAA АСИЯ‏ اد يا 

у» لوو و‎ P و‎ & 4 $ at 23 

1545 الل هکلم تَا حون الوا قال من لم کله ب 
و 


من‌غباره . 


“Akan datang masa yang tidak ada seorangpun melainkan makan 
riba. Ditanyakan (kepada beliau), “Ya Rasulullah, mereka semua- 
пуа makan riba?" Beliau bersabda, “Siapa yang tidak makan riba 
maka ia terkena debunya (ikut terkena 77 

Dikatakan “terkena debunya” karena ia ikut membantu 
perbuatan itu, baik sebagai saksi, penulis atau diam saja, 
sehingga ia ikut merasakan akibatnya. 

Mengingat riwayat Abu Bakar di atas, bahwa orang yang 
melebihi dan yang minta dilebihi itu berada di dalam neraka, 
maka seorang pedagang harus belajar tentang hukum 
berdagang secukupnya, sehingga ia tidak terperosok ke dalam 
perbuatan riba dan ia harus berhati-hati dalam masalah takaran 
dan timbangan. Allah Ta'ala benar-benar mengancam dengan 
siksaan yang pedih kepada orang-orang yang memanipulasi 
takaran dan timbangan, sebagaimana firman-Nya: 


2422 رو‎ ооф کے‎ Zs دورس‎ йй» 
اکتالوا عق الگاس یش توفون.‎ у. UAS 


нуе;‏ وتك سم 
رووو эл эф‏ مرو Dew‏ ۶# )يچ Pn‏ وم 
PEPETA E‏ .وم IA‏ الحَايِيْنَ . 


“Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang itu me- 
nyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada 
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suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 

menghadap Tuhan semesta alam?” (OS. Al-Muthafifin: 1-6) 

Pada hari itu mereka akan dimintai pertanggungjawaban di 
hadapan Allah atas segala sesuatu yang telah mereka lakukan, 


baik masalah yang kecil apalagi masalah yang besar. Dalam satu 
ayat disebutkan: 


KAG RINA IL IA 


“Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). 
Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorangpun." (Al-Kahfi: 49) 
Karena itu, sungguh berbahagia orang yang sewaktu hidup 
di dunia ini dapat bertindak adil dalam hak-hak orang lain, dan 
sungguh celaka orang yang curang dalam hak-hak orang lain. 
Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


II 2‏ اتک لی йз‏ کمن SE‏ 
تی اجک ومن رہہ ساق ری الکاں. 


“Sesungguhnya adil itu adalah timbangan Allah Ta'ala di bumi. 

Maka barangsiapa yang mengambilnya (mengamalkannya), 

niscaya ia tuntun ke surga, dan barangsiapa yang meninggalkan, 

niscaya ia diseret ke neraka." ۲ 

Perlu diketahui bahwa keadilan itu terkadang datang dari 
pemimpin kepada rakyatnya atau dari rakyat kepada 
sesamanya. Keadilan itu harus benar-benar dilaksanakan, agar 
selamat dari siksaan yang pedih [] 
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DOSA-DOSA 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ishag bin Abdur- 
rahman Al-Oari', dari Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Al-Awwam Ar-Rabahi, dari ayahnya, dari Yahya bin Sabig, dari 
Khaitsamah bin Khalifah, dari Abu Ja'far Muhammad bin Al- 
Husain, dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


AG چ نو رۍ خو‎ „8% ng 
SEN بنء پت ہی‎ AN SA کات‎ 
CE کا ور :226 ئ . که‎ T 
مگب ی وم الول‎ SEN 
& гы 2150 23% دشرم رن‎ УХ 
ويلک‎ дау AE شرت‎ AS 


4 


MEN KA SEN‏ من MEN MA‏ عَذْرِاكَ 


325 کے 55 EN KS,‏ من ولا 
ین 


А 


SE EN АДА SA NY 
Сос АУ бив ДА 565505 02А 


2 


Dosa-dosa 69 


БА SAY IP AV 
ِن‎ AAS د الگاص عى‎ LAN لسا‎ KEKE 
TI дус قش یه ول ییآ‎ 
SNI من‎ AC KAN 2.595 
KANE وجات حالم الىچون‎ Saha 
انو مل‎ 325 EA МА Б 
Lei 
“Di dalam apa yang diberikan Allah kepada Nabi Musa bin 'Imran 
a.s. di dalam lauh-lauh (Taurat) itu ada sepuluh bab. Yang ditulis 
pada lauh pertama adalah: “Wahai Musa, jangan sekali-kali menye- 
kutukan Aku dengan apa pun. Sungguh ucapan-Ku telah pasti, 
bahwa api neraka benar-benar akan membakar wajah orang-orang 


yang menyekutukan Aku. Bersyukurlah kamu kepada-Ku dan 
kepada dua orang tuamu, niscaya Aku akan menjagamu dari 
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marabahaya. Aku panjangkan umurmu, Aku hidupkan kamu 
dengan penghidupan yang baik, kemudian Aku pindahkan kamu 
ke alam yang lebih baik lagi. Jangan membunuh jiwa yang Aku 
haramkan, karena akan menjadi sempit bagimu dunia yang luas 
dan langit dengan semua penjurunya, serta kamu akan kembali 
bersama murka-Ku di neraka. Jangan bersumpah dengan nama- 
Ku dalam dusta atau perbuatan dosa lainnya, karena sesungguhnya 
Aku tidak akan membersihkan dan mensucikan orang yang tidak 
mensucikan Aku dan orang yang tidak mengagungkan nama- 
nama-Ku. Jangan dengki kepada sesama manusia atas karunia 
yang Aku berikan kepada mereka, karena orang yang dengki itu 
musuh bagi nikmat-Ku, menolak kehendak-Ku dan membenci 
pembagian-Ku kepada hamba-hamba-Ku. Barangsiapa tidak 
meninggalkan rasa dengki, maka Aku tidak akan memperhati- 
kannya dan ia tidak termasuk dalam perhatian-Ku. Jangan menjadi 
saksi atas pendengaranmu yang tidak kau dengar, akalmu tidak 
memeliharanya, dan hatimu tidak mengingatnya, karena sesung- 
guhnya nanti pada hari kiamat Aku akan menuntut ke persaksian 
Orang-orang secara teliti. Jangan mencuri. Jangan berzina dengan 
isteri tetanggamu, karena Aku menutup muka-Ku dan menutup 
pintu-pintu langit untukmu. Cintailah sesama manusia sebagai- 
mana kamu mencintai dirimu sendiri. Jangan menyembelih hewan 
kurban untuk selain Aku, karena Aku tidak suka kurban melainkan 
kurban yang disebut nama-Ku dan benar-benar ikhlas karena Aku. 
(liburlah dari pekerjaan) pada hari sabtu dan liburkanlah pula 
semua anggota keluargamu." Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan hari Sabtu sebagai hari 
raya bagi Nabi Musa dan memilihkan hari Jumat sebagai hari 
raya bagi kita.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Oasim, dari 
Muhammad bin Al-Hasan, dari Sufyan bin Waki', dari ayahnya, 


dari Ubaidillah bin Abdurrahman bin Wahab, dari Muhammad 
bin Ka'ab Al-Ourzhi, bahwa Rasulullah Saw. berdiri di atas 


mimbar lalu menggenggam tangan kanannya dan bersabda: 


کا گیب له تسا فيو آهل а E‏ 


۳9 
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مک هنیخ ولاینقش IER SCENIK Аз,‏ 
EEN буде,‏ رل لک دة ES‏ الوت ولوق 
51445956 ان لشگاء بحک TAN JA‏ 


27 ووو چم و ره ?Z‏ رو 22 ےج ۶و 102 э AD‏ 
АЕ UI ы‏ ینیم 
قم یس کرحتم اهب NS‏ رہہ 
э” >.‏ نے تل 422 ,2 ,4 car‏ 

من سمد ei‏ اللہ شال والاغعال MEN AL‏ 


“Ada suatu kitab yang di dalamnya Allah Ta'ala telah menulis 
penghuni surga dengan nama dan nasab mereka. Jumlah mereka 
tidak akan ditambah dan tidak akan dikurangi. Adakalanya orang- 
orang yang beruntung (ahli surga) melakukan pekerjaan orang- 
orang yang celaka (ahli neraka), sehingga mereka dianggap seolah- 
olah termasuk golongan ahli neraka. Akan tetapi, Allah Ta'ala 
kemudian menyelamatkan mereka karena ketentuan-Nya (sehingga 
mereka beralih) dari pekerjaan ahli neraka ke pekerjaan ahli surga 
sebelum meninggal dunia, walaupun lamanya berbuat baik itu 
hanya selama memerah susu unta. Ada pula orang-orang yang 
celaka (ahli neraka) itu melakukan pekerjaan orang-orang yang 
beruntung (ahli surga), sehingga mereka dianggap seolah-olah 
termasuk golongan ahli surga. Akan tetapi, tiba-tiba Allah 
mengeluarkan mereka dari golongan ahli surga sebelum meninggal 
dunia. Walaupun (masa melakukan perbuatan jelek itu hanya 
selama memerah susu unta). Orang yang berbahagia adalah orang 
berbahagia dengan (memperoleh) keputusan Allah Ta'ala dan amal 
perbuatan itu (tergantung) pada perbuatannya." 


Fudhalah meriwayatkan dari Ubaid, dari Rasulullah Saw., 
bahwa pada haji Wada' beliau bersabda: 
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РЕЗОРТ 
SAS влас бе ang 


242 
о 


о a ۰ Xen رګ‎ А 
سه ف عاعَد اه قات فک‎ Ka مد مَنجَا‎ 55 
ور مر سے‎ Lea 9 مہ سے‎ 

. واا‎ Da AN 


“Maukah kamu aku beritahu tentang orang yang beriman? Orang 
yang beriman adalah orang yang mebuat orang lain merasa aman 
atas harta dan jiwa mereka. orang Islam adalah orang yang 
membuat orang lain selamat dari (gangguan) lidah dan tangannya. 
Orang yang berjuang adalah orang yang menundukkan jiwanya 
untuk selalu taat kepada Allah Ta'ala. Orang yang hijrah adalah 
orang yang meninggalkan dosa, baik yang besar maupun yang 
сії.” 

Abu Darda' r.a. berkata, “Beribadahlah kepada Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung seolah-olah kamu melihat-Nya 
dan anggaplah dirimu termasuk orang-orang yang sudah mati. 
Ketahuilah, bahwa sesuatu yang sedikit namun mencukupi itu 
lebih baik daripada sesuatu yang banyak namun dapat 
melalaikan kamu. Ketahuilah, bahwa kebaikan itu tidak akan 
rusak dan dosa itu tidak akan dilupakan.” 

Ibnu Umar r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


کر ےی ہہ 21705104 KOR азе уч‏ ځے 
KY‏ وال خم لا یشی وا یات لايقی 456055 
dedi‏ 
“Kebaikan itu tidak akan rusak dan dosa tidak akan dilupakan.‏ 
Tuhan tidak akan sirna (mati) dan jadilah kamu sebagaimana yang‏ 
kamu kehendaki, yakni sebagaimana yang kamu amalkan, maka‏ 
kamu akan dibalas."‏ 
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Al-Fagih berkata, “Jika kamu mengerjakan perbuatan baik, 
maka kamu akan mendapatkan pahala kebaikan itu, dan jika 
kamu mengerjakan perbuatan jelek, maka kamu akan 
mendapatkan balasan kejelekan itu nanti pada hari kiamat.” 
Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala: 


7 
5А 4 2? مور‎ 
2 


MAN apen еа ATA ان‎ 


“Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri.” (OS. Al-Isra: 7) 

Maksudnya, Allah tidak akan menganiaya seseorang. Dia 
tidak akan mengurangi sedikitpun pahala kebaikan seseorang 
dan tidak akan menyiksanya tanpa adanya perbuatan dosa. 
Allah Ta'ala telah menunjukkan jalan yang benar dan telah 
mengutus Rasul yang mulia sebagai pemberi nasehat kepada 
umatnya. Allah telah menjelaskan jalan menuju surga dan jalan 
ke neraka. 

Abu Hurairah r:a. menceritakan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


4 > 


рари еа 


“Perumpamaan antara aku dengan kamu adalah seperti seseorang 
yang menyalakan api, lantas kupu-kupu (laron) datang berebut 
(untuk masuk ke) api. Aku menahan kamu sekalian untuk tidak 
terjerumus ke dalam api (neraka)." 

Ada yang meriwayatkan bahwa tobat Nabi Adam a.s. diteri- 
ma oleh Allah karena lima hal, sedangkan tobat iblis (semoga 
Allah mengutuknya) tidak diterima juga karena lima hal. Nabi 
Adam a.s. mengakui dirinya berbuat dosa, menyesali perbuatan- 
nya, mencela dirinya sendiri, segera bertobat, dan tidak berputus 
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asa dari rahmat Allah Ta'ala. Sedangkan iblis (semoga Allah 
mengutuknya) tidak mengakui dirinya berbuat dosa, tidak 
segera bertobat dan berputus asa dari rahmat Allah Ta'ala. Oleh 
karena itu, barang-siapa yang keadaannya seperti Nabi Adam 
maka tobatnya diterima, dan barangsiapa yang keadaannya 
seperti iblis, maka tobatnya tidak akan diterima. 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham, ia berkata, “Sean- 
dainya saya masuk neraka padahal saya taat kepada Allah, itu 
lebih saya sukai daripada saya masuk surga padahal ia durhaka 
kepada-Nya, maka ia merasa malu kepada Allah karena dosa- 
dosanya. Sedangkan jika ia masuk neraka padahal ia taat 
kepada-Nya, maka ia tidak merasa malu serta masih bisa 
berharap untuk keluar dari neraka. 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, bahwa ia bertemu dengan 
Atabah Al-Ghulam di musim dingin. Atabah memakai baju yang 
sudah lusuh sedang berdiri merenung dan basah kuyup karena 
keringat bercucuran. Malik bertanya kepadanya, “Apa yang 
menyebabkan kamu berdiri di tempat ini?” Atabah menjawab, 
“Wahai guruku, ini adalah tempat saya pernah durhaka kepada 
Allah.” Atabah sedang termenung memikirkan dosa yang 
pernah ia lakukan di tempat itu, sehingga keringatnya bercu- 
curan karena malu kepada Allah Ta'ala, padahal saat itu musim 


Mak-hul Asy-Syami berkata, “Siapa pun yang berada di 
tempat tidurnya, ia harus memikirkan apa yang telah dilakukan- 
nya pada hari itu. Apabila ia melakukan perbuatan baik, maka 
ia harus bersyukur dan memuji Allah. Sedang apabila ia melaku- 
kan perbuatan dosa, maka ia harus mohon ampun kepada Al- 
lah Ta'ala. Jika ia tidak melakukan hal itu, maka ia seperti 
pedagang yang membelanjakan hartanya tanpa pernah menghi- 
tungnya sehingga ia bangkrut tanpa disadarinya. 

Di dalam kitab-kitab yang terdahulu disebutkan, bahwa 
Allah berfirman, “Hamba-Ku, Aku adalah raja yang tidak pernah 
sirna, maka taatlah Aku dalam semua urusan yang telah Aku 
perintahkan dan jauhilah segala hal yang telah Aku larang, 
sehingga Aku jadikan kamu hidup, tidak mati. Hamba-Ku, Aku 
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adalah Dzat yang apabila mengatakan 'jadilah' pada sesuatu, 
maka sesuatu itupun jadi (ada).” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yazid, ia berkata, “Kalau 
bisa, jangan berbuat jahat kepada orang yang kamu cintai.” 
Kemudian ada yang bertanya kepadanya, “Apakah ada orang 
yang berbuat jahat kepada orang yang dicintainya?” Ia men- 
jawab, “Ada, dirimu sendiri yang sangat kamu cintai dan 
sayangi. Jika kamu melakukan maksiat, maka berarti kamu 
berbuat jahat kepada dirimu sendiri.” 

Ada seseorang yang bijaksana dimintainasehatoleh seseorang, 
ia berkata, “Saya mohon untuk diberi pesan-pesan yang berman- 
faat.” Orang yang bijaksana itu berkata, “Janganlah mengabai- 
kan Tuhanmu, jangan mengabaikan sesama makhluk, dan 
jangan mengabaikan dirimu sendiri. Yang dimaksud dengan 
mengabaikan Tuhan adalah jika kamu menyibukkan diri untuk 
melayani sesama makhluk dengan melupakan Tuhan. Maksud 
dari mengabaikan sesama makhluk adalah jika kamu menyebut- 
nyebut kejelekan mereka di hadapan orang lain. Sedangkan yang 
dimaksud mengabaikan dirimu sendiri adalah kamu mengang- 
gap enteng (meninggalkan) perintah-perintah Allah.” 

Diriwayatkan dari Kahmas bin Al-Hasan, ia berkata, “Aku 
pernah melakukan suatu perbuatan dosa dan aku menangis 
selama 40 tahun karenanya.” Ada yang bertanya kepadanya, 
“Perbuatan dosa apakah itu, wahai hamba Allah?” Ia menja- 
wab, “Saudaraku mengunjungi aku, lalu aku membeli ikan laut 
untuk makan bersama. Sewaktu dia masih makan, aku berdiri 
ke pekarangan tetanggaku dan aku mengambil tanah, lantas 
aku membersihkan tanganku dengan tanah itu.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 
205 ی 3 سیم موم‎ „4 7 
mu آم دوب نطو‎ 
دہ )) پچ‎ (г رو ابت وم 2 ه‎ 

“Dosa yang paling besar di sisi Allah Ta'ala adalah dosa yang 
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(dianggap) paling kecil oleh manusia. Sedangkan dosa yang pal- 
ing kecil di sisi Allah Ta'ala adalah dosa yang (dianggap) paling 
besar oleh manusia.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa apabila seseorang yang 
melakukan perbuatan dosa itu menganggap dosa yang dilaku- 
kannya itu sangat besar, maka iapun merasa takut dan segera 
bertobat, sehingga dosa itu diampuni dan dianggap kecil oleh 
Allah. Adapun jika dosa itu dianggap kecil oleh yang melaku- 
kannya, sehingga ia terus-menerus mengulanginya, maka dosa 
itu menjadi besar di sisi Allah. Hal ini didasarkan perkataan 
seorang sahabat sebagai berikut: 


> 
22 5° 


“2. SESI ہے‎ Ko waru 12 
Iis معا لا‎ igre neye inat 


` “Tidak dianggap dosa kecil jika dilakukan terus menerus dan tidak 
dianggap dosa besar jika mohon ampun." 

Diriwayatkan dari 'Awwam bin Hausyab, ia berkata, “Ada 
empat hal yang dilakukan sesudah perbuatan dosa yang lebih 
jelek daripada perbuatan dosa itu sendiri, yaitu: menganggap 
kecil (meremehkan), merasa tidak apa-apa, merasa senang, dan 
terus-menerus melakukan perbuatan dosa itu.” 

Al-Fagih mengingatkan, agar jangan sampai salah 
memahami ayat: 


ENG BEN 351 جا با که‎ bya 
وو‎ 


ОУ BN SA 


“Barangsiapa yang membawa amal yang baik, maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang 
membawa perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan 
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya/dirugikan.” (OS. Al-An'am: 160) 

Sebab, ada beberapa persyaratan bagi amal yang baik agar 
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bisa dibawa nanti pada hari kiamat. Mengerjakan amal baik itu 
mudah bagi orang yang memang mau mengerjakannya, namun 
yang sukar adalah bagaimana agar amal baik itu bisa dibawa 

nanti pada hari kiamat. Sedangkan perbuatan jahat, walaupun 

hanya dibalas seimbang, namun ia mempunyai sepuluh dampak 
negatif, yaitu: 

1. Apabila seseorang melakukan perbuatan jahat, berarti ia 
membuat murka Dzat yang menciptakannya, padahal Dia 
berkuasa atas dirinya setiap saat. 

2. Dengan perbuatan jahat itu, ia telah membuat senang iblis 
yang merupakan musuh Allah dan musuh dirinya. 

3. Menjauhkan diri dari tempat yang paling baik, yaitu surga. 

4. Mendekatkan diri kepada tempat yang paling jelek, yaitu 
neraka. 

5. Tidak peduli kepada orang yang sangat dicintainya, yakni 
dirinya sendiri. 

6. Mengotori dirinya sendiri. 

7. Menganggu malaikat yang tidak pernah mengganggunya, 

yakni para malaikat yang menjaga dirinya. 

Membuat Nabi Saw. merasa sedih di dalam kuburnya. 

. Mempersaksikan kepada siang dan malam atas kejahatan 
dirinya serta siang dan malam itu terganggu dan merasa 
sedih karenanya. 

10. Mengkhianati semua makhluk, baik manusia maupun yang 

lain. 

Pengkhianatan kepada sesama manusia itu jika seseorang 
memerlukan kesaksiannya, maka kesaksiannya tidak dapat 
diterima, mengingat dosa yang pernah dilakukannya. Dengan 
demikian, perbuatan dosa itu meniadakan hak temannya. 
Sedangkan pengkhianatan kepada sesama makhluk selain 
manusia, karena perbuatan dosanya itu dapat menyebabkan 
berkurangnya hujan. 

Oleh karena itu, jauhilah perbuatan dosa. Kesepuluh akibat 
negatif seperti tersebut di atas berarti penganiayaan terhadap 
dirinya sendiri. Ada yang berpendapat bahwa orang yang pal- 
ing kikir adalah orang yang kikir terhadap dirinya sendiri, 


مو ص 
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karena sesungguhnya dirinya itu bisa dibawa menuju kehidupan 
yang bahagia. Sedangkan orang yang paling menganiaya dirinya 
sendiri adalah orang yang menganiaya dirinya dengan melaku- 
kan maksiat kepada Allah Ta'ala. Sebab, orang yang melakukan 
maksiat itu berarti telah membinasakan dirinya sendiri. 

Ada seorang bijak yang berkata, “Jauhilah dosa, karena dosa 
itu membawa sial, yang mana sialnya itu seperti peluru mortir 
yang menjebol dinding ketaatan lantas angin bisa masuk dan 
memadamkan lampu makrifat.” 

Ada seorang bijak yang lain ditanya sebagai berikut, “Kami 
biasa mendengarkan pengajian, tetapi kenapa kami tidak bisa 
mengambil manfaatnya.” Ia menjawab, “Apa yang kamu alami 
itu terjadi karena lima hal, yaitu: 

1. Allah telah mengaruniakan nikmat kepadamu, tetapi kamu 
tidak mensyukurinya. 

2. Apabila kamu melakukan perbuatan dosa, kamu tidak mohon 
ampun kepada-Nya. 

3. Kamu tidak mengerjakan apa yang telah kamu ketahui. 

4. Kamu bergaul dengan orang-orang baik, namun kamu tidak 
mengikuti tingkah laku mereka. 

5. Kamu mengubur orang mati, tetapi kamu tidak pernah meng- 
ambil pelajaran darinya." 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Rasulullah Saw. 
bahwa beliau bersabda: 
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“Tidak ada hari tanpa ada lima malaikat yang turun dari langit. 
Pertama turun di Mekkah, kedua di Madinah, ketiga di Baitul 
Mugaddas, keempat di kubur-kubur kaum muslimin, dan kelima 
di pasar-pasar kaum muslimin. Malaikat yang turun di Mekkah 
berseru, “Ingatlah, barangsiapa meninggalkan perintah-perintah 
Allah Ta'ala, maka ia telah keluar dari rahmat Allah Ta'ala." 
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Malaikat yang turun di Madinah berseru, “Ingatlah, barangsiapa 
meninggalkan sunah-sunah Nabi Saw., maka ia telah keluar dari 
syafa'atnya." Malaikat yang turun dari Baitul Muqaddas berseru, 
Ingatlah, barangsiapa mengumpulkan harta haram, maka Allah 
Ta'ala tidak akan menerima semua amalnya." Malaikat yang turun 
di kubur-kubur kaum muslimin berseru, “Wahai ahli kubur, apa 
yang kamu senangi dan apa yang kamu sesali?" Mereka menjawab, 
Kami menyesali umur kami yang lewat begitu saja (tanpa 
mengerjakan amal saleh). Kami senang kepada orang-orang yang 
membaca Kalamullah (Al-Quran), rajin mendatangi pengajian, 
senantiasa membaca shalawat untuk Nabi Saw., dan yang mohon 
ampun atas dosa-dosa mereka. Kami sama sekali sudah tidak bisa 
melakukan hal itu.” Sedangkan malaikat yang turun di pasar-pasar 
berseru, “Wahai segenap manusia, awas dan waspadalah, karena 
Allah Ta'ala mempunyai ancaman dan siksaan-Nya, maka hen- 
daklah ia segera memperbaiki diri dan bertobat dari dosanya. Kami 
telah menakut-nakuti kamu, namun kamu tidak takut. Seandainya 
saja tidak ada orang-orang yang khusyuk (beribadah), bayi-bayi 
yang menetek, binatang-binatang yang terpelihara, orang-orang 
yang rukuk, niscaya telah ditimpakan siksaan atas kamu." 

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 

bersabda kepadanya: 


. طلب‎ a 


“Wahai Aisyah, jauhilah dosa-dosa yang (dianggap) remeh, karena 

ada tuntutan dari Allah Ta'ala atas dosa-dosa itu." 

Perumpamaan dosa-dosa kecil itu bagaikan orang yang 
mengumpulkan kayu kecil. Setelah terkumpul lantas dibakar. 
Ada yang meriwayatkan bahwa di dalam Taurat ditulis: 
“Barangsiapa menanam kebaikan, maka ia akan mengetam 
keselamatan.” Di dalam Injil ditulis: “Barangsiapa menanam 
keburukan, maka ia akan mengetam penyesalan.” Dan di dalam 
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Al-Ouran ditulis: “Barangsiapa melakukan kejahatan, maka ia 
akan dibalas. 

Abul Oasim bin Muhammad meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a., bahwa Ibnu Abbas ditanya, “Mana yang lebih kamu sukai: 
apakah seseorang yang banyak dosa dan sedikit amalnya?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Saya tidak bisa menyamakan keselamatan 
dengan apapun.” Maksudnya, yang sedikit dosa itu lebih ia 
sukai. 


Seseorang yang bijaksana berpendapat, bahwa orang-orang 
yang tidak begitu kuat imannya mampu beribadah, namun 
hanya orang-orang yang kuat imannya saja yang mampu 
meninggalkan maksiat. 

Al-Fagih mengatakan, bahwa di dalam Al-Ouran ada dalil 
yang menunjukkan bahwa meninggalkan maksiat itu lebih 
utama daripada melakukan ibadah. Sebab, Allah Ta'ala mensya- 
ratkan amal kebaikan tertentu saja yang dibawa ke akhirat, 

dalam meninggalkan maksiat tidak ada persyaratan 
apa pun. Allah Ta'ala berfirman: 


2 2 


“Barangsiapa membawa amal kebaikan, maka baginya pahala 
sepuluh kali lipat amalnya.” (OS. Al-An'am: 160) 
Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman: 


۳ 2 a > سے وځ‎ 
«ОСАО ас EN 25 
“Dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka 


sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” (OS. An-Nazi'at: 
40-41(][ 
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ANIAYA 


Abul Husain Ahmad bin Hamdan menuturkan dari Al-Hasan 
bin Ali Ath-Thusi, dari Hisyam, dari Abu Mu'awiyah, dari Yazid 
bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala memberi kesempatan kepada orang 
yang berbuat aniaya. Apabila ia tertangkap, maka tidak akan bisa 
lepas (Maksudnya ia tidak akan selamat). Kemudian beliau 
membaca ayat (yang artinya): ‘Dan begitulah siksaan Tuhanmu, 
apabila Dia menyiksa penduduk negeri-negeri yang berbuat aniaya. 
Sesungguhnya siksa-Nya itu sangat pedih lagi keras.” 
Al-Khalil bin Ahmad menuturkan dari Ibnu Mani', dari Ali 
bin Al-Ju'd, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al-Magbari, dari Abu 
Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


Aniaya 83 


77 ۔‎ o NIU SIS دمه‎ 
ن حعانت لاخیه عنده مظفس من عرض آم‎ 
ا ٥َمظلمَەمن 252« وکال‎ : Ya 
نوژ ارو 29۸ رو مدے> چو ور يی‎ ЕТ, 
Yan Yu قبل اش‎ жс 
4, ۰ - „1\7 عم و‎ ra>?’ 
JAG ڪان له عمل مل هدنه يکذ‎ Ајә 
z > 4 ړس‎ NG IP о و ےر ٭‎ AP 
SE iih ععل‎ SG 45-540 
7 ‚32 21 Р 34 
“Barangsiapa berbuat aniaya kepada saudaranya, baik dalam 
masalah kehormatan atau harta, maka hendaklah ia minta halalnya 
sekarang, sebelum ia dituntut pada hari yang tidak ada dinar atau 
dirham, sehingga jika ia mempunyai amal kebaikan, maka kebai- 
kannya itu sesuai dengan kadar penganiayaannya, sedangkan jika 
ia tidak mempunyai amal baik, maka kejahatan saudaranya itu 
diambil dan dibebankan kepadanya.” 
Al-Khalil bin Ahmad menuturkan dari Khuzaimah, dari Ali 


bin Ahmad, dari Isma'il, dari Ya'la, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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“Tahukah kamu, siapakah orang yang bangkrut itu? Para sahabat 
menjawab, 'Orang yang bangkrut adalah orang yang tidak 
mempunyai dirham, dinar dan harta benda.” Beliau bersabda, 
“Orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang nanti pada 
hari kiamat datang dengan membawa salat, zakat dan puasanya, 
serta membawa tindakannya mencaci maki ini, menuduh itu, makan 
harta ini, menumpahkan darah itu, dan memukul ini, lantas 
kebaikannya diambil untuk membayar yang ini dan orang yang 
dianiaya itu diambilkan dari amal kebaikannya yang lain. Apabila 
amal kebaikannya telah habis padahal penganiayaannya itu belum 
terbayar semuanya, maka dosa-dosa orang yang dianiaya itu 
diambil dan dibebankan kepadanya, yang akhirnya ia dilemparkan 
ke neraka." 

Diceritakan dari Abu Maisarah, bahwa ada seseorang yang 
telah dikubur dan ditanya oleh Munkar dan Nakir yang datang 
dengan membawa cemeti. Kedua malaikat itu berkata kepada- 
nya, “Kami akan memukul kamu seratus kali.” Mayit itu berkata, 
“Sewaktu di dunia saya telah melakukan ini dan itu (ia menyebut 
amal kebaikannya).” Ia pun mendapat keringananhingga sepuluh 
kali pukulan. Kemudian ia menyebutkan amal-amal kebaikan- 
nya yang lain, sehingga akhirnya tinggal satu pukulan. Kedua 
malaikat itu pun memukul mayit itu lantas api menyala-nyala 
di dalam kubur itu. Orang itu bertanya kepada dua malaikat, 
“Kenapa kamu memukul saya?” Kedua malaikat itu menjawab, 
“Karena kamu pernah melewati orang yang dianiaya dan ia 
meminta bantuan kepadamu, namun kamu tidak mau memban- 
tunya.” Jika seseorang yang hanya tidak mau memberi bantuan 
kepada orang yang dianiaya mendapat siksaan seperti itu, maka 
bagaimana halnya dengan orang yang menganiayanya?” 

Maimun bin Mahran berkata, “Sesungguhnya ada orang 
yang membaca Al-Ouran sedangkan ia mengutuk dirinya 
sendiri.” Ditanyakan kepadanya, “Bagaimana mungkin sese- 
orang mengutuk dirinya sendiri?” Ia menjawab, “Orang itu 


membaca: 
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“Ingatlah, kutukan Allah itu ditimpakan kepada orang-orang yang 
berbuat aniaya.” (OS. Hud: 18) 


Sedangkan ia sendiri berbuat aniaya. Karenanya, kutukan 
itu menimpa dirinya sendiri. 

Al-Fagih berkata, “Tidak ada dosa yang lebih besar daripada 
aniaya. Sebab, jika dosa itu berkaitan antara kamu dengan 
Allah, maka Allah adalah Dzat Yang Maha Pemurah dan Dia 
berkenan menerima permohonan ampun. Sedangkan jika dosa 
itu berkaitan dengan sesama makhluk, maka tidak ada jalan 
lain bagimu kecuali kamu harus minta maaf kepada orang yang 
dianiaya. Oleh karena itu, orang yang berbuat aniaya harus 
segera bertobat dari perbuatannya itu seraya minta maaf kepada 
orang yang dianiaya sewaktu masih hidup di dunia. Apabila ia 
tidak mampu untuk meminta kerelaan kepada orang yang 
dianiayanya, maka henadaklah ia memohonkan ampun dan 
mendoakan orang yang dianiayanya itu dengan harapan orang 
itu dapat merelakannya nanti di hari kiamat. 

Maimun bin Mahran berkata, “Apabila ada seseorang 
menganiaya orang lain lantas ia bemaksud untuk minta maaf, 
namun ia tidak mampu melaksanakannya, kemudian ia 
memohonkan ampun untuk orang yang dianiaya setiap selesai 
salat, maka ia bebas dari tuntutan penganiayaannya.” 

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Barangsiapa membantu orang 
yang menganiaya atau mempelajari cara pembelaanya untuk 
mengalahkan hak seorang muslim, maka ia mendapat murka 
Allah dan menanggung dosanya.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa ia 
bertanya kepada Al-Ahnaf bin Oais, “Siapakah orang yang 
paling bodoh?” 

Al-Ahnaf menjawab, “Orang yang menjual akhiratnya untuk 
kepentingan dunianya.” Umar berkata, “Maukah kamu aku 
beritahu orang yang lebih bodoh daripada orang itu?” Al-Ahnaf 
menjawab, “Tentu, wahai Amirul Mukminin.” Umar berkata, 
“Orang yang menjual akhiratnya untuk kepentingan dunia 
orang lain.” 
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Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib k.w., bahwasanya ia 
berkata, “Saya tidak pernah berbuat baik atau jahat kepada 
orang lain, karena Allah Ta'ala berfirman: 


AT قللفسه ومن‎ IE арз 


"Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh, maka pahala 

untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka 

dosanya atas dirinya sendiri.” (OS. Fushshilat: 46) 

Maksudnya, “Jika saya berbuat baik kepada seseorang, maka 
sebenarnya kebaikan itu untuk saya sendiri, dan jika saya 
berbuat jahat kepada seseorang, maka sebenarnya kejahatan 
itu untuk saya sendiri.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwa ada seorang 
sahabat Muhajirin mempunyai keperluan kepada Rasulullah 
Saw. dan ingin bertemu dengan beliau sendirian agar bisa leluasa 
mengungkapkan permasalahannya, sementara waktu itu beliau 
berada di Bathha' sedang mengatur pasukan. Beliau biasa 
mengontrol pasukan di waktu malam sampai menjelang waktu 
subuh untuk selanjutnya mengerjakan salat Subuh. Akan tetapi, 
pada malam itu beliau tertahan sampai pagi. Ketika beliau baru 
saja naik kendaraan, tiba-tiba orang Muhajirin itu datang dan 
memegang tali kendali unta beliau seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya ada perlu kepadamu.” Beliau khawatir salatnya 
akan terlambat, maka beliau memecut orang itu lalu beliau 
meninggalkannya lantas mengerjakan salat Subuh. Setelah 
selesai salat, beliau menghadap kepada jamaah seraya bersabda, 
“Apabila ia berada di tengah-tengah jamaah, maka hendaklah 
ia berdiri.” Orang Muhajirin itu berkata, "Saya berlindung 
kepada Allah kemudian kepada Rasul-Nya.” Beliau bersabda, 
“Kesinilah kamu.” Setelah ia mendekat, beliau duduk di 
depannya dan memberikan pecut kepadanya lantas bersabda, 
“Pecutlah aku sebagaimana aku memecutmu tadi.” Ia berkata, 
“Saya tidak akan memecut Rasulullah.” Beliau bersabda, “Tidak 
apa-apa pecutlah aku.” Ia menjawab, “Saya tidak akan meme- 
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cut Rasulullah.” Beliau bersabda, “Tidak, kamu harus memecut 
aku atau memaafkan aku.” Ia lalu membuang pecut itu dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, saya telah memaafkan engkau.” 
Kemudian Rasulullah bersabda: 


ОКАТО امَو‎ SEN 
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“Wahai segenap manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, dan 
tidaklah seseorang di antara kamu menganiaya orang yang 
beriman, melainkan Allah akan membalasnya nanti pada hari 
kiamat.” 


Beliau juga bersabda: 


Сати ہے وو 2 مم اتد ووي روم‎ с 


“Sesungguhnya orang-orang yang dianiaya itu adalah orang- 

orang yang beruntung pada hari kiamat.” 

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata, “Apabila 
kamu menghadap kepada Allah Ta'ala dengan membawa 70 
dosa yang berkaitan dengan Allah, itu lebih ringan daripada 
kamu menghadap kepada-Nya dengan membawa satu dosa 
yang berkaitan dengan sesama manusia.” 

Dari Ibrahim bin Ad-ham, ia berkata, “Apabila seseorang 
mempunyai hutang, maka tidaklah pantas ia makan dengan 
masakan yang menggunakan minyak atau bahkan lebih 
sederhana lagi selama ia belum melunasi hutangnya.” 

Diriwayatkan dari Fudhail bin Iyadh, bahwa ia berkata, 
“Membaca satu Ayat Al-Ouran lalu mengamalkannya lebih baik 
bagiku daripada mengkhatamkan Al-Ouran seribu kali. 
Menyenangkan hati seorang mukmin dan memenuhi 
kebutuhannya lebih baik bagiku daripada beribadah seumur 
hidup. Meninggalkan dunia dan berpaling darinya lebih baik 
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bagiku daripada beribadah kepada Allah seperti ibadahnya 
segenap penduduk langit dan bumi. Dan meninggalkan segeng- 
gam harta yang haram lebih baik bagiku daripada seratus kali 
haji dengan harta yang halal.” 

Diriwayatkan dari Abu Bakar Al-Warrag, ia berkata, “Perbu- 
atan yang paling banyak menyebabkan tercabutnya iman dari 
dalam hati adalah menganiaya terhadap sesama manusia.” 

Sewaktu Abul Oasim Al-Hakim ditanya, “Apakah ada dosa 
yang mencabut iman dari hati seseorang?” Ia menjawab, “Ya, 
ada tiga hal, yaitu tidak bersyukur atas nikmat Islam, tidak 
khawatir terhadap hilangnya iman, dan menganiaya kaum 
muslimin.” 

Humaid meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya 


Nabi Saw. berpesan kepada seseorang dengan tiga hal, beliau 
bersabda: 
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“Perbanyaklah kamu mengingat mati sehingga melalaikan kamu 
dari yang lainnya, hendaknya kamu selalu bersyukur karena 
bersyukur itu dapat menambah nikmat, dan hendaknya kamu selalu 
berdoa dan sesungguhnya kamu tidak tahu kapan doamu itu 
dikabulkan. Dan aku melarang kamu dari tiga hal, yaitu: jangan 
mengingkari janji dan jangan bermaksud untuk mengingkarinya 
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jauhilah perbuatan aniaya karena sesungguhnya orang yang 

dianiaya itu akan ditolong oleh Allah, dan jauhilah tipu daya 

karena sesungguhnya tipu daya itu hanya akan menimpa orang 
yang melakukannya,” 

Manshur meriwayatkan dari Mujahid, dari Yazid bin 
Samurah, ia berkata, “Sesungguhnya di neraka Jahannam itu 
ada lubang-lubang seperti lubang yang ada pada tepi laut yang 
terdapat ular-ular sebesar unta dan kalajengkinng sebesar 
keledai. Apabila penghuni neraka mohon keringanan dari 
siksaan, mereka disarankan pergi ke tepi. Mereka pun pergi ke 
tepi dan disambar oleh ular-ular serta kalajengking yang 
merobek-robek bibir dan muka mereka, lalu mereka pun kembali 
lagi ke dalam neraka. Mereka merasa sangat gatal, sehingga 
mereka pun menggaruk-garuk kulitnya sampai kelihatan 
tulangnya. Kemudian ditanyakan, “Wahai Fulan, apakah kamu 
merasa dengan kudis ini?” Ta menjawab, “Ya.” Lalu dikatakan 
kepadanya, “Itulah kebiasaan bagian yang dulu suka menyakiti 
orang mukmin.” Itulah maksud dari firman Allah Ta'ala: 


Ia Э‏ 2 4 ” 4 007ب ہے 
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“Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebab- 

kan mereka selalu berbuat kerusakan.” (OS. An-Nahl: 88) 

Diriwayatkan dari Umar., ia berkata, “Seseorang bisa dikata- 
kan jahat apabila melakukan tiga macam perbuatan, yaitu: 
mencela seseorang dengan apa yang ia sendiri mengerjakannya, 
melihat kesalahan orang lain tanpa mau mengintrospeksi diri, 
dan mengganggu orang lain dalam hal yang tidak berguna bagi 
dirinya sendiri.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
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“Nanti pada hari kiamat ada seruan dari bawah arasy yang 
menyerukan, “Wahai umat Muhammad, dosa yang kamu lakukan 
langsung terhadap Aku, maka Aku telah memberikan maaf kepa- 
damu, dan sisa-sisa dari tuntutan-tuntutan yang ada di antara 
kamu, hendaknya kamu saling memaafkan, serta masuklah kamu 
ke dalam surga berkat rahmat-Ku.” [] 


Aniaya 1 


RAHMAT DAN 
KASIH SAYANG 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Husain Ahmad bin Hamdan, 
dari Ahmad bin Al-Harts, dari Outaibah bin Sa'id Al-Baghdadi, 
dari Malik bin Sami, pelayan Abu Bakar, dari Abu Bakar dari 
Abu Shalih As-Saman, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


TR AN AE In نے انی‎ абер 


AG, حر 7ے سر‎ Lx Z 24 

Feks نج حح ند کلب ليت‎ ы] 

الى Tp BII TE IE EL Gya‏ الکلب من 

TIENS مق‎ KS ЫЙ ы, ыш 
مور ےھ‎ 


А TA а‏ ہک m‏ )پا 57 چب 
26 تع يِفيْهِحی رق مق SESI,‏ 


рой SANAE RM 
ځور عم 2 له ىم سه )مرسمه‎ 
. رف کل دات کي د بوږ اجر‎ йү Ў 


“Suatu saat ada seseorang sedang berjalan merasa sangat haus 


Ka 
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lalu ia menemukan sumur, maka iapun turun ke dalamnya dan 
minum. Kemudian ia keluar dari sumur dan di situ ada seekor 
anjing yang menjilati tanah karena haus, lalu orang itu berkata, 
“Anjing ini tentu kehausan seperti Aku." Maka ia turun ke dalam 
sumur dan memenuhi sepatunya dengan air, kemudian ia menggi- 
gitnya sampai ia naik dan memberikan minuman kepada anjing. 
Allah Ta'ala memuji perbuatannya itu, dan mengampuninya. 
Para sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, apakah di dalam (meno- 
long) binatang ada pahala bagi kita?" Beliau menjawab, “Dalam 
(menolong) setiap yang bernyawa 004 77 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari An-Nadhr 
bin Al-Asy'ats, dari Al-Hasan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


Po MAL سے کار و و ووه د‎ УІ 
pa «ы, قالوایا ول‎ уал لا دحل‎ 
z NE عم‎ ү 5 РУ; > مو‎ 4с 
AANG REAL لیس ره اعد کم‎ IE 


# لو‎ NI و ص رو‎ Et ore 
. الاس عا سه ولا یی وحم الا الله عالی‎ дм 


“Tidak akan masuk surga kecuali orang yang mempunyai rasa 
kasih sayang. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kami 
semua mempunyai rasa kasih sayang.” Beliau bersabda, (Yang 
dimaksud) bukanlah kasih sayang salah seorang di antara kamu 
terhadap dirinya sendiri saja, akan tetapi rasa kasih sayang kepada 
semua manusia dan tidak mempunyai rasa kasih sayang kepada 
mereka, kecuali Allah Ta'ala.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Mu'awiyah, 
dari Al-A'masy, dari Hassan bin Abdul Asyras, dari Abu 
Ubadah, dari Abdullah, ia berkata, “Apabila kamu melihat 
saudaramu terkena hukuman, maka kamu jangan mengutuknya 
dan jangan membantu setan untuk mencelakakannya, akan 
tetapi doakanlah dengan ucapan, “Ya Allah, kasihinilah dia, Ya 
Allah terimalah tobatnya.'” 
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Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, bahwa Nu'man bin Basyir naik 
ke atas mimbar lantas memuji Allah dan mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


ا سی و دود AA KAL „эл д»‏ 3 سای 
یی للمَسامین آن м;‏ »1 مر وی جوا 
AG i‏ سه للاپ AN‏ 2 مق اک 0 
man 5 MAA 2 ren‏ 
من “NI‏ 


“Kaum muslimin itu seyogyanya saling menasehati, dan saling 
menyayangi, seperti halnya anggota tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka anggota tubuh yang lain ikut 
merasakannya hingga tidak dapat tidur, sampai sakit itu hilang 
dari anggota tubuh itu." 


Dari Anas bin Malik, bahwa pada suatu malam Umar berkeli- 
ling kota. Kemudian ia melewati suatu rombongan yang baru 
datang dan ia khawatir kalau ada orang yang mencuri barang- 
barang mereka. Ia mendatangi Abdurrahman bin Auf r.a. 
Abdurrahman bin Auf bertanya, “Ada apa engkau datang pada 
malam seperti ini, wahai Amirul Mu'minin?” Umar menjawab, 
“Aku melihat rombongan yang baru saja datang dan aku 
khawatir jika mereka tertidur lalu ada pencuri. Oleh karena itu, 
marilah kita menjaga mereka.” Maka keduanya menjaga mereka 
dan duduk di dekat tenda rombongan itu hingga menjelang pagi 
hari. Ketika waktu subuh tiba Umar berseru, “Wahai segenap 
anggota rombongan, salatlah, salatlah.” Umar berulang-ulang 
mengucapkan kata-kata itu hingga ia melihat mereka bangun, 
kemudian Umar dan Abdurrahman meninggalkan mereka. 


Al-Fagih berkata, “Seharusnya kita mencontoh tingkah laku 
para sahabat Nabi Saw. Allah Ta'ala memuji mereka melalui 
firman-Nya: 
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ره سا 


راع بد 


“Berkasih sayang sesama mereka.” (OS. Al-Fath: 29) 

Mereka memang saling menyayangi tidak hanya kepada 
sesama kaum muslimin, tetapi juga kepada segenap makhluk, 
termasuk kepada Кабг 57 

Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwasanya ia melihat seorang 
dzimmi yang sudah tua renta meminta-minta dari pintu ke pintu. 
Kemudian Umar berkata kepadanya, “Kami tidak adil kepada- 
mu, karena kami tidak memperhatikan kamu di kala sudah tua.” 
Umar lantas mengambil bahan makanan dari baitul mal dan 
diberikan kepadanya. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib k.w., bahwa ia melihat 
Umar berada di atas untanya di Abthah, lalu ia bertanya 
kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, mau pergi ke mana?” 
Umar menjawab, “Mencari unta milik baitul mal yang lari.” Ali 
berkata, “Sungguh kamu membuat hina khalifah yang sesudah 
kamu.” Umar berkata, “Jangan mencela aku, wahai ayah Hasan. 
Demi Dzat yang mengutus Muhammad Saw. sebagai Nabi, 
seandainya ada seekor unta lari di tepi sungai Efrat, niscaya 
Umar akan dituntut nanti pada hari kiamat, karena tidak ada 
gunanya pemimpin yang mengabaikan kepentingan kaum 
muslimin dan orang fasik yang mengganggu ketenangan kaum 
muslimin.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan, dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


рУ 


ае تدم‎ Sd 27. 
5 Фр سض و‎ A HA EN 5 yi 2 لاء اک‎ 
5505 Pa EN ASN, الله مکی بر‎ а کر یه‎ 4 
А415 سب‎ 
“Para wali abdal dari umatku tidak masuk surga karena banyaknya 
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salat dan puasa, akan tetapi Allah Ta'ala menyayangi mereka 

karena selamatnya dada (bersihnya hati), murah hati, dan 

menyayangi segenap kaum muslimin.” 

Abdul Wahhab bin Muhammad Al-Fa'anlani di Samarkand 
meriwayatkan dengan sanad dari Humaid, dari Anas bin Malik 
r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


ريمن ئ Оз ЫБ Заг GAN‏ 
A‏ 22 .2 1% < 22 ۸ 2 اک مه 
که تور یی وان UN‏ هت ناک MTA‏ 


“Empat hal termasuk hak kaum muslim yang harus kamu tunaikan 
yaitu: menolong orang yang berbuat baik di antara mereka, memo- 
honkan ampun bagi orang yang berdosa di antara mereka, men- 
doakan orang yang terbelakang di antara mereka, dan mencintai 
orang yang bertobat di antara mereka.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Ya'la bin Ubaid, dari Abdurrahman bin Ziyad, 
dari ayahnya, dari Abu Ayyub r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


быз, SEE سف خا‎ ИЯ 
SA به واک‎ A ES A EL NS هد‎ 
ха: عا ك انچر َيه آن‎ Lane 

32 ЕРУ KT ورد اش‎ 


“Kewajiban seorang muslim terhadap saudaranya sesama muslim 
ada enam. Apabila ia meninggalkan satu di antaranya, maka ia 
telah meninggalkan satu hak yang wajib ia tuitaika", yaitu: apabila 
mengundangnya, maka ia harus menyamb“ tnya, (menda- 
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tanginya), apabila sakit, maka ia harus menjenguknya, apabila ig 
mati maka ia harus menghadiri pemakamannya, apabila ia bertemu 
dengannya maka ia harus mengucapkan salam kepadanya, apabila 
ia minta nasihat kepadanya maka ia harus menasehatinya, dan 
apabila ia bersin (dan mengucapkan Alhamdulillah) maka ia 
harus mengucapkan Yarhamukallaah." 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwasanya beliau 

bersabda: 


> 
2 )دیات ظط 


2 کی‎ € Ж g 

Set‏ اوقد کی فان نار وات کد 
روس Ah‏ په е‏ خم 

رقيت قال هم قاکاقد 5« . 


“Tidak ada seorang nabi pun melainkan ia pernah menjadi 
gembala. Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apakah engkau 
juga pernah menjadi penggembala?” Beliau bersabda, “Ya, aku 
pernah menjadi penggembala.” 

Al-Fagih berkata, “Hikmah para nabi menjadi penggembala 
adalah bahwa Allah menguji mereka melalui binatang-binatang 
gembalaannya, sehingga akan tumbuh rasa kasih sayang mereka 
terhadap makhluk Allah. Apabila mereka memperlakukan 
binatang-binatang itu dengan kasih sayang, maka Allah akan 
menjadikan mereka sebagai nabi dan mereka bisa menguasai 
urusan orang-orang yang dipimpinnya.” 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Musa a.s. berkata, “Wahai Tuhan, 
kenapa Engkau mengangkat saya menjadi pilihan-Mu?” Allah 
berfirman, “Karena kasih sayangmu kepada makhluk-Ku. 
Sewaktu kamu menggembalakan kambing-kambing Syu'aib a.s. 
ada seekor kambing yang lari dan kamu kejar sampai lelah. 
Setelah kambing itu tertangkap kamu mendekapnya seraya 
berkata, “Wahai miskin, kamu telah melelahkan aku dan dirimu 
sendiri.” Maka karena kasih sayangmu terhadap makhluk-Ku 
itu, Aku memilih kamu dan Aku karuniai kamu derajat 
kenabian.” 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 


98 Tanbihul Ghafilin 


bahwasanya beliau bersabda: 


ARE‏ دوب یت PE KT EP‏ ناک 
و مَمَنْ نش عَن АЭ‏ کر رهم ن گرزب oig‏ 


45s‏ ۶۰۸ ووددو رور 


5-42 سو مب سد 
akiai‏ عون آخبه . 


“Barangsiapa menutupi (aib) saudaranya yang muslim di dunia, 
maka Allah akan menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat. 
Barangsiapa melapangkan satu kesulitan saudaranya di antara 
kesulitan-kesulitan di dunia, maka Allah akan melapangkan 
kesulitannya nanti pada hari kiamat. Allah Ta'ala senantiasa 
memberi pertolongan kepada hamba-Nya selama hamba itu 
memberikan pertolongan kepada saudaranya muslim." 

Oatadah meriwayatkan dari Anas r.a., dari Nabi Saw., 

bahwa beliau bersabda: 


و ہس ےعہ 22 


Е 
эе эг, 7 9 کچ و‎ 
3 وین‎ 00 Mi ay 


“Demi Dzat yang tangan Muhammad berada di dalam gengga- 
man-Nya, salah seorang di antara kamu tidak beriman hingga ia 
mencintai saudaranya yang muslim sebagaimana ia mencintai 
dirinya sendiri dalam (masalah) kebaikan.” 


'Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Umar r.a., ia berkata: 
Ya A ЕЗ роза کی ےدعم درد‎ NA -2 
Жа یمن لاف‎ А من‎ NEWS 


42 #2 


لیو د 
یتوب على من لون 


бу 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menyayangi orang yang tidak 
mempunyai rasa kasih sayang, tidak mengampuni orang yang 
tidak mau memaafkan, dan tidak menerima tobat orang yang tidak 
mau menerima maaf (dari saudaranya).” 


Diriwayatkan dari salah seorang sahabat, ia berkata: 
a 9 ودعو ر‎ II IL АРАА 
ال موی یرهم ال زرخموا من ے الارج ركم‎ 
. 42-052 


"Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi oleh Dzat Yang 
Maha Pemurah. Kasihanilah makhluk yang berada di bumi, niscaya 
kamu akan dikasihani oleh yang berada di langit.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 
465 272 ا که‎ 
. الاس لا یره الله عا‎ IS 
“Barangsiapa tidak mengasihi orang lain, maka ia tidak akan 
dikasihi oleh Allah Ta'ala.” 
Dari Oatadah, bahwa di dalam Injil tertulis: 


2270 قا رس رونو LIS‏ وو واک 
Kasi‏ 525455 وَكيْک BEN‏ 
850965575040 

“Wahai апак Adam, sebagaimana kamu menyayangi (sesama 
makhluk), maka demikianlah kamu akan disayang. Maka 


bagaimana kamu mengharap Allah akan menyayangi kamu 
sementara kamu tidak menyayangi hamba-hamba-Nya?” 


Diceritakan dari Abu Darda' r.a., bahwa ia biasa mengikuti 
anak-anak lalu membeli burung-burung dari mereka lantas ia 
melepaskannya seraya berkata, “Terbanglah kamu dan carilah 
penghidupan dengan bebas.” 


100 Tanbihul Ghafilin 


Syagig Az-Zahid berkata, “Apabila kamu ingat seseorang 
yang berbuat kejahatan, sementara kamu tidak merasa kasihan 
kepadanya maka berarti kamu lebih jahat daripada dia. Dan 
apabila kamu ingat seseorang yang berbuat kebaikan, sementara 
kamu tidak menemukan manisnya taat kepada Tuhan di dalam 
hatimu, maka kamu adalah orang yang jahat.” 

Malik bin Anas r.a. mengatakan, bahwa Nabi Isa a.s. 
bersabda: 


L‏ هو و وه دم رو و س 


تیرو ا 680 یرف رک AI‏ فصو قلویکمی 
i‏ مرلو 27 وه کا ہے ئ۔ Gea‏ 2 دی ومو دول 
LAI‏ الا یی وی من اه تاک وحن BAY‏ 
mu ya ٣8٧ 7‏ > 

ер‏ عیب الکایں کم یاب وان رها 


2007 22 وسک 2 EL‏ سک 
SEL IL SEN AG Kan Gah‏ 
, 


ABE PUN AIM LAGI YANG 


“Jangan banyak bicara selain zikir kepada Allah karena (banyak 
bicara itu) akan menyebabkan hatimu keras dan hati yang keras 
itu jauh dari Allah Ta'ala, sementara kamu tidak menyadarinya. 
Dan jangan melihat aib orang lain seolah-olah kamu adalah budak. 
Sesungguhnya manusia itu ada dua macam: orang yang diuji 
dan orang yang sehat. Kasihanilah orang yang sedang tertimpa 
musibah dan bersyukurlah kepada Allah atas kesehatan.” 
Diriwayatkan dari Abu Abdullah Asy-Syami, ia berkata, 
“Aku mengetuk pintu rumah Thawus, ingin bertemu dengannya. 
Lalu keluarlah seseorang yang sudah tua sekali berkata, “Akulah 
yang bernama Thawus.' Aku berkata, “Seandainya kamu adalah 
Thawus, maka kamu tentu sedang mengigau.’ Ia menjawab, 
"Sesungguhnya orang alim itu tidak akan pernah mengigau.’ 
Kemudian aku masuk ke dalam rumahnya dan ia berkata 
kepadaku, ‘Tanyalah kepadaku dengan singkat saja” Akupun 
minta agar ia menjawabnya dengan singkat pula.' Ia berkata, 
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“Apabila kamu kehendaki, aku dapat menyingkat apa yang 
berada dalam Taurat, Injil dan Al-Quran hanya dalam tiga 
kalimat.” Aku menjawab, 'Sebutkanlah tiga kalimat itu.’ Ia 
berkata, 'Takutlah kepada Allah dengan sebenar-benarnya, 
sehingga berharaplah kepada Allah dengan penuh harapan 
melebihi rasa takutmu kepada-Nya, dan cintailah orang lain 
sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri.” 


Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir r.a., bahwa ia berkata, 
“Ada tiga macam perbuatan yang barangsiapa dapat melakukan 
ketiganya, niscaya ia telah menghimpun keseluruhan iman, 
yaitu: 

1. Bersedekah dalam keadaan serba kekurangan. 

2. Menginsafi dirinya sendiri. 

3. Menyebarluaskan salam kepada semua makhluk.” 
Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz r.a., bahwa ia 

berkata, “Perbuatan yang sangat dicintai oleh Allah Ta'ala itu 

ada tiga, yaitu: 

1. Memaafkan ketika ia mempunyai kesempatan untuk 
membalasnya. 

2. Bertindak adil ketika ia sedang marah. 

3. Sayang terhadap hamba-hamba Allah, karena tiada seorang- 
pun yang sayang kepada hamba Allah melainkan Allah 
sayang kepadanya.” 

Diriwayatkan dari Hisyam, dari Al-Hasan, bahwa Allah me- 
nurunkan wahyu kepada Nabi Adam, yang isinya: “Wahai 
Adam, ada empat macam perbuatan yang menghimpun segala 
kebaikan bagi kamu dan keturunanmu: satu untuk-Ku, satu 
untukmu, satu antara Aku dan kamu, dan satu lagi antara kamu 
serta sesama manusia. Perbuatan untuk-Ku adalah kamu serta 
sesama manusia. Perbuatan untuk-Ku adalah kamu harus 
menyembah kepada-Ku dan jangan menyekutukan Aku dengan 
sesuatu. Perbuatan untukmu adalah amalmu, di mana Aku akan 
membalasnya di saat kamu sangat membutuhkannya. Perbua- 
tan antara Aku dan kamu adalah doa yang kamu panjatkan, di 
mana Aku akan mengabulkannya. Dan perbuatan antara kamu 
dan sesama manusia adalah bergaul kepada mereka dengan 
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pergaulan yang baik, sebagaimana kamu senang jika 
diperlakukan dengan baik oleh тегека.”[] 
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TAKUT KEPADA 
ALLAH TA'ALA 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far,dari Ishag bin Abdur- 
rahman Al-Oari', dari Al-Harts bin Usamah, dari Dawud bin 
Al-Muhbir, dari Maisarah, dari Muhammad bin Zaid, dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, bahwa Umar, Ubay bin Ka'ab dan Abu 
Hurairah r.a. menemui Rasulullah Saw. dan bertanya: 


3525 шу ول‎ BRA اون‎ Ips 
заи AAKRE ETE 
تو يی‎ Базу jaci IG „И 
SE LA LA من تک مُرَف که‎ Jai 

Ha Sa 5‏ فقال مل BEN Ia‏ 
سل وان کل ,44,45 sense‏ 
LGS СА;‏ وان ڪات ۀ انیا 


Takut Kepada Allah Ta'ala 5 


“Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling pandai? Beliau men- 
jawab, "Orang yang berakal." Mereka bertanya, “Siapakah orang 
yang paling tekun ibadahnya?" Beliau menjawab, “Orang yang 
berakal." Meraka bertanya, ‘Siapakah orang yang paling utama?’ 
Beliau menjawab, “Orang yang berakal.” Mereka berkata, “Ya 
Rasulullah, bukanlah orang yang berakal itu adalah orang yang 
sempurna akhlaknya, jelas perkataannya, pemurah tangannya, dan 
mulia kedudukannya?" Beliau menjawab, “Itu semua adalah 
kesenangan kehidupan dunia, sedangkan akhirat yang ada di sisi 
Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
dan menjauhkan diri dari berbuat maksiat kepada-Nya.” 


Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Apabila 
seseorang merasa bahwa di dalam dirinya ada tanda-tanda takut 
dan berharap kepada Allah, maka ia benar-benar telah meme- 
gang teguh urusan yang sangat penting. Tanda takut adalah 
menjauhi segala hal yang dilarang oleh Allah, sedangkan tanda 
berharap adalah menjalankan segala hal yang diperintahkan 
oleh Allah.” 

Ada yang mengatakan bahwa pengharapan dan takut itu 
mempunyai dua tanda. Tanda pengharapan adalah mengamal- 
kan apa yang diridai oleh Allah dan takut adalah menjauhkan 
diri dari apa yang dilarang oleh Allah. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Asy-Sya'bi r.a., dari Abdullah bin Abbas r.a., ia 
berkata kepada Umar r.a. ketika Umar tertikam, “Wahai Amirul 
Mukminin, engkau telah masuk Islam ketika orang-orang masih 
kafir dan telah berjuang bersama Rasulullah Saw. wafat, beliau 
rida kepadamu. Kaum muslimin tidak ada yang menentangmu, 
dan kamu kini mati syahid.” 

Umar lalu menjawab, “Orang yang tertipu adalah orang 
yang kamu puji-puji. Demi Allah, seandainya aku mempunyai 
kekayaan sebanyak apa yang ada di dunia ini, maka aku akan 
pergunakan sebagai tebusan dari sulitnya hari kiamat.” 


Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, dari Jabir r.a., dari 
Rasulullah Saw., bahwasanya beliau bersabda: 
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Gan, 77 


یس وم MEIN‏ یکا 
Ga‏ © مپس سه فد ی мр‏ 
2 ما یر شا و 7 
اس و رت رد эни‏ 
2250254235 و ٥‏ ته 
Ket bi күүсү‏ 


ES 


2 وه‎ A 


A -‏ ہر ےو ے AEn ERGA‏ 
لسوت ین مت 8 تنا کشک z NAN‏ و نان 


“Seorang mukmin berada di antara dua ketakutan, (yaitu) antara 
umur yang telah lalu, di mana ia tidak mengetahui apa yang 
Allah perbuat dengannya, dan umur yang masih tersisa, di mana ia 
tidak tahu apa yang akan Allah putuskan baginya. Maka hendak- 
nya hamba itu senantiasa membekali diri dengan amalnya sendiri, 
dari dunianya untuk akhiratnya, dan dari hidupnya untuk matinya. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, 
setelah mati tidak ada kesempatan untuk bertobat, dan sesudah 
dunia tidak ada tempat kecuali surga atau neraka.” 


Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


frr gas 


BA ДЕЎ) تل‎ о ESA IE 
۴۶ ن من حاف الد نیا 2 مکی‎ SA و‎ сх $% 


2 
وز د سے و سے 


ومن шд‏ الد انیو А‏ 


“Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman, “Demi 
kemuliaan dan keagungan-Ku, sesungguhnya Aku tidak akan 
mengumpulkan dua rasa takut dan dua rasa aman atas hamba- 
Ku. Barangsiapa merasa takut kepada-Ku di dunia, maka Aku 
akan menjadikan rasa aman baginya di akhirat, dan barangsiapa 
merasa aman di dunia, maka Aku akan menjadikan rasa takut 
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baginya pada hari kiamat." 

Diriwayatkan dari Ammar bin Manshur r.a., bahwa ia 
berada di bawah mimbar ketika Adi bin Arthah berkata, 
“Maukah kamu aku beritahu suatu hadis yang diucapkan oleh 
Rasulullah Saw., di mana waktu itu aku berada di dekat beliau 
hanya terhalang oleh seorang saja. Beliau bersabda: 


I 17 5 بل سرچ ا رم‎ ё 
(AE LAN go Aa ENGGEN 3525 ای يلع ملا‎ 


رو cut‏ لیب و 4 1 GL danger‏ 
الله asi‏ لیا مه LE‏ من عا فة اده Dp‏ 
ے نے ےد گر ےم سح نم مس 5 22 ہہ 
REA KK‏ و Sai‏ 

950650602 


“Sesungguhnya pada langit yang ketujuh Allah mempunyai 

malaikat yang selalu sujud sejak mereka diciptakan oleh Allah 

Ta'ala sampai hari kiamat, di mana persendian mereka senantiasa 

bergetar karena takut kepada Allah. Nanti pada hari kiamat mereka 

akan mengangkat kepala seraya mengucapkan, “Maha Suci 

Engkau, kami tidak bisa menyembah kepada-Mu dengan ibadah 

yang sebenar-benarnya.” 

Diriwayatkan dari Abu Maisarah, bahwa apabila berada di 
tempat tidur, ia selalu berkata, “Aduh seandainya dulu ibuku 
tidak melahirkan aku.” Kemudian isterinya berkata, “Wahai 
Abu Maisarah, sesungguhnya Allah telah mengaruniakan 
kebaikan kepadamu dan menunjukkan Islam kepadamu.” Abu 
Maisarah menjawab, “Benar, akan tetapi Allah telah menje- 
laskan kepada kita, bahwa kita akan melewati neraka, dan tidak 
menjelaskan kepada kita, bahwa kita akan keluar dari neraka.” 

Dari Al-Fudhail bin Yyadh ia berkata, “Sesungguhnya aku 
tidak iri kepada malaikat yang dekat dengan Allah dan Nabi 
yang diutus, karena mereka semua akan dituntut nanti pada 
hari kiamat. Aku hanya iri kepada orang yang belum 
diciptakan.” 
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Seorang cendekiawan berkata, “Sedih menyebabkan tidak 
ingin makan, takut menjauhkan dari dosa, harapan memotivasi 
untuk mengerjakan ketaatan, dan ingat mati menyebabkan 
zuhud terhadap kelebihan harta.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


IL nd‏ وو 


Е: 4‏ = 2 سه ©„ اما 
BBB KR "payah КАНТИ‏ 
A 29 -‏ 2 
а 2 ў А AWE АХА‏ ےے ہے 
Gya 0260065422‏ ورهها . 


“Apabila hati seorang mukmin merasa gentar karena takut kepada 

Allah Ta'ala, maka dosa-dosanya berguguran sebagaimana daun 

kering yang berguguran dari pohon.” 

Sewaktu Rasulullah Saw. ditanya, “Siapakah keluargamu, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 


~ وځ ود شي سر AP‏ کے ,© عوجر ود و 
ANE‏ الق ТО a‏ هم 
LA‏ 7 ےس 7 


AA 25 02 ja 2228‏ له کے 
у; |‏ } لاد منحکم الايتقوی اللہ عژوجل 


“Keluargaku adalah setiap mukmin yang bertakwa sampai hari 

kiamat. Ingatlah, kekasih-kekasihku adalah orang-orang yang 

bertakwa. Tidak ada kelebihan bagi seseorang di antara kalian 

kecuali karena takwanya kepada Allah Yang Maha Mulia lagi 

Maha Agung." 

Ar-Rabi' meriwayatkan dari Al-Hasan, dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


9 عبر‎ 24° (7 2, » 1 ۰ ce 
KELING леи لا مگ منیا ت‎ 
رم ا‎ PEE E ai 2 
SAN Min PN СЕ 520 ааз ملاع‎ 
Г КАТЕРЕ a Z SA єй» & و‎ 
241545151, کال تما د ف‎ AN Kas کال‎ 
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902 ر 2 22 © ۰ PAE‏ - 
وخشيه لته عرو له التر مالکلا AB‏ 


"Ada tiga macam perbuatan yang menyelamatkan dan ada tiga 
macam perbuatan yang membinasakan. Adapun yang 
membinasakan adalah bakhil yang diikuti, hawa nafsu yang 
dituruti, membanggakan diri sendiri. Sedangkan tiga macam 
perbuatan yang menyelamatkan adalah baik dalam keadaan senang 
maupun marah, sederhana baik dalam keadaan miskin maupun 
kaya, dan takut kepada Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
baik secara rahasia maupun terang-terangan." 


Diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Khaitsam, bahwa ia selalu 
salat malam sambil menangis karena takut kepada Allah. Ketika 
ibunya mengetahui hal itu, ia memanggil anaknya seraya 
bertanya, “Wahai anakku, apakah kamu membunuh sese- 
orang?” Ar-Rabi' menjawab, “Ya.” Ibunya bertanya, “Siapakah 
orang yang kamu bunuh supaya aku bisa memintakan maaf 
kepada wakil-wakilnya. Demi Allah, seandainya mereka 
mengetahui kamu yang membunuhnya, niscaya mereka akan 
merasa kasihan kepadamu.” Ar-Rabi' berkata, “Wahai ibuku, 
aku membunuh nafsuku sendiri.” 

Al-Fagih menjelaskan bahwa tanda takut kepada Allah itu 
tampak pada tujuh hal, yaitu: 

1. Menjaga lisannya, sehingga lisannya tidak berbohong, meng- 
gunjing, dan mengeluarkan kata-kata yang tidak penting. 
Lisannya digunakan untuk berzikir kepada Allah, membaca 
Al-Ouran, dan mempelajari ilmu. 

2. Menjaga perutnya, sehingga ia tidak akan makan kecuali ma- 
kanan yang baik dan halal, serta ia makan sekadar untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

3. Menjaga penglihatannya, sehingga ia tidak melihat hal-hal 
yang haram dan tidak melihat dunia dengan pandangan 
rakus, akan tetapi melihatnya hanya untuk mengambil 
pelajaran. 

4. Menjaga tangannya, sehingga ia tidak mempergunakannya 
untuk hal-hal yang haram, akan tetapi mempergunakannya 
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dalam rangka ketaatan kepada Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung. 

5. Menjaga kedua kakinya, sehingga ia tidak akan berjalan untuk 
maksiat. 

6. Menjaga hatinya, sehingga ia membersihkannya dari rasa per- 
musuhan, kebencian, dan kedengkian kepada sesama 
manusia, sebaliknya hatinya dihiasi dengan rasa ingin 
memberi nasehat dan kasih sayang kepada sesama kaum 
muslimin. 

7. Menjaga ketaatannya, sehingga rsa taatnya itu ditujukan ha- 
nya karena Allah, ia takut riya dan nifak. 

Apabila seseorang telah melakukan ketujuh hal tersebut di 
atas, maka ia termasuk orang-orang yang disinyalir oleh Allah 

Ta'ala melalui firman-Nya: 


гэ صن‎ mena” La سک‎ 
LEENE فَالْاضَة عند‎ 


“Kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (OS. Az-Zuhruf: 35) 


TI?‏ ور 
Nah С,‏ 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat keme- 
nangan.” (OS. An-Naba': 31) 


7ک وس 122% 4 و 
“MEN‏ ۶ متا مآیین . 
2 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat‏ 
yang aman sentosa.” (OS. Ad-Dukhan: 51)‏ 


Dalam beberapa ayat di dalam Al-Ouran, Allah Ta'ala memuji 
orang-orang yang bertakwa dan memberitahukan bahwa mere- 
ka akan selamat dari api neraka. Antara lain ayat yang berbunyi: 


21 А سح‎ 8 9 > 2 g 
ماقي .شم‎ EN واردها‎ NG WAH 
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Gayi уж an д® 


“Dan tidak ada seorangpun dari kamu melainkan mendatangi 
meraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim 
di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” (OS. Maryam:71-72) 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Muhammad bin 
Mandusah, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin Al- 
Fadhl, dari Ali bin Ashim, dari Yazid bin Harun, dari Al-Hariri, 
dari Abu Sa'il dari Ghanim, dari Ibnu Oais, dari Abul Awwam 
bahwa Ka'bul Ahbar bertanya, “Tahukah kamu maksud dari 
firman Allah Ta'ala: 'Dan tidak ada seorangpun dari kamu melain- 
kan mendatangi neraka.” (OS. Maryam: 71) Mereka menjawab, 
“Kami berpendapat bahwa yang dimaksud dengan mendatangi 
adalah memasuki.” Ka'bul Ahbar berkata, “Bukan, yang dimak- 
sud dengan mendatangi di sini adalah bahwa neraka Jahannam 
itu didatangkan bagaikan lemak yang berbau busuk. Ketika 
semua telapak kaki makhluk telah menginjaknya, lalu ada 
seruan: 'Tangkaplah bagianmu dan tinggalkanlah bagianku.' 
Kemudian semua bagiannya ditelan dan ia mengenali bagiannya 
itu bagaikan seorang ayah mengenal anak kandungnya, sedang- 
kan orang-orang yang beriman selamat, namun pakaian mereka 
telah basah. Dan seorang penjaga neraka Jahannam itu meme- 
gang tongkat besi yang bercabang dua di mana setiap cabang 
itu dapat mendorong 700.000 orang sekali dorongan.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan, dari Imran bin Hushain, ketika 
ia bersama Rasulullah Saw. dalam suatu perjalanan, turunlah 
ayat: 


2 24 


kiég A AY NAD‏ 3 الکاعۃ کی غز2 


“Wahai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
dahsyat.” (OS. Al-Hajj: 1) 


11 
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Rasulullah Saw. bertanya: 


رت age‏ د لاک قالو! الله SA‏ 012141 قال ذلك 
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Gang Ga La “(Заб ы, 
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“Tahukah kamu, hari apakah itu? Para sahabat menjawab, 'Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda, ‘Hari itu adalah 
hari di mana Allah berfirman kepada Nabi Adam: “Bangkitlah, 
kirimkan bagian (yang ke) neraka dan bagian (yang ke) surga.’ 
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Nabi Adam berkata, "Wahai Tuhanku, berapakah bagian neraka 
dan berapakah bagian surga? Allah Ta'ala berfirman, ‘Dari setiap 
seribu orang, 999 orang yang berada di neraka dan satu berada di 
surga." Kemudian orang-orang langsung menangis, lantas 
Rasulullah Saw. bersabda, 'Sungguh aku berharap semoga kamu 
merupakan sepertiga penghuni surga." Kemudian para sahabat 
bertakbir. Rasulullah Saw. lalu bersabda, “Tidak diutus seorang 
Nabi melainkan sebelumnya ada masa jahiliyah. Apabila jumlah 
dari orang-orang jahiliyah itu belum mencukupi, maka diambilkan 
dari orang-orang munafik. Perumpamaanmu di tengah-tengah 
umat manusia bagaikan tanda di lengan binatang atau bagaikan 
tahi lalat di pinggang unta.” Kemudian beliau bersabda lagi, 
“Sungguh aku berharap semoga kamu merupakan dua pertiga 
penghuni surga.” Maka para sahabatpun mengucapkan takbir, 
Rasulullah Saw. lalu bersabda, 'Sesungguhnya bersama kamu ini 
ada dua makhluk yang jika keduanya berkumpul dengan sesuatu, 
niscaya keduanya itu melebihi banyaknya, (yakni) Ya'juj dan 
Ma'juj dan yang mati dari kelompok jin dan manusia yang kafir.” 
Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa ia berkata, 
“Jangan sekali-kali tertipu oleh keterangan bahwa seseorang itu 
akan berkumpul dengan orang yang dicintainya, karena kamu 
tidak akan mengerjakan apa yang mereka kerjakan. Orang- 
orang Yahudi, Nasrani, dan orang-orang yang melakukan bid'ah 
itu mencintai Nabi-Nabi mereka, namun mereka tidak akan 
berkumpul dengan para Nabi.” 
Dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


۳ وي sr DN?‏ دو مه 274 ва‏ > 
IIET OATES‏ 9555956 بر ووي په بې 
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“Barangsiapa yang kemarin keadaannya sama dengan sekarang, 
maka ia adalah orang-orang yang rugi. Barangsiapa yang hari 
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esok keadaannya lebih buruk dari hari ini, maka ia adalah orang 
yang terkutuk. Barangsiapa yang keadaannya tidak bertambah, 
maka ia berada dalam kekurangan. Dan barangsiapa yang berada 
dalam kekurangan, muka mati lebih baik baginya.” 


Diriwayatkan dari Ka'bul Ahbar, ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala mempunyai suatu wilayah yang terbuat dari 
mutiara, yang di wilayah itu terdapat 70.000 perkampungan 
dan di setiap perkampungan terdapat 70.000 rumah, di mana 
di situ tinggal seorang nabi, orang yang benar, orang yang mati 
syahid, pemimpin yang adil, atau orang yang menghakimi 
dirinya sendiri.” Ada seseorang yang bertanya kepadanya, 
“Siapakah yang dimaksud dengan orang yang menghakimi 
dirinya sendiri itu?” Ka'bul Ahbar menjawab, “Yaitu orang yang 
ditawari sesuatu yang haram lantas ia meninggalkannya karena 
takut kepada Allah Yang Maha Agung.” 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, bahwa pada masa 
Rasulullah Saw. ada orang bernama Hanzhalah, ia berkata, 
“Kami bersama Rasulullah Saw., kemudian beliau memberikan 
nasehat yang dapat melunakkan hati, mencucurkan air mata, 
dan menjadikan kami benar-benar sadar. Ketika aku pulang dan 
membicarakan masalah dunia dengan isteriku, aku lupa 
terhadap suasana di hadapan Rasulullah Saw. tersebut. Aku 
ingat nasehat beliau, lalu aku berkata kepada diriku sendiri, 
"Sungguh aku telah munafik, rasa takut, lunak, dan sedih telah 
bergeser dari hati nuraniku.' Kemudian aku keluar seraya 
berseru, “Hanzhalah telah munafik. Lalu Abu Bakar As-Shidig 
r.a. berkata, “Tidak, kamu tidak munafik, wahai Hanzhalah.” 
Aku lantas menemui Nabi Saw. dan berkata, “Hanzhalah telah 
munafik, Hanzhalah telah munafik.' Beliau bersabda, “Tidak, 
kamu tidak munafik, wahai Hanzhalah.” Aku berkata, "Engkau 
tadi memberikan nasehat yang dapat menggetarkan hati, 
mencucurkan air mata, dan kami menyadarkan diri kami, 
namun ketika aku pulang dan berbincang-bincang masalah 
dunia dengan isteriku, aku lupa terhadap suasana saat aku 
berada di hadapanmu.' Beliau lantas bersabda, “Wahai 
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Hanzhalah, seandainya kamu ingat terus terhadap suasana 
yang seperti itu, niscaya malaikat akan turun berjabat tangan 
denganmu di sepanjang jalan serta mendatangi rumahmu dan 
tempat tidurmu, akan tetapi wajar wahai Hanzhalah, jika sesaat 
ingat dan sesaat lupa.” 


Diriwayatkan dari Aisyah r.a., ia berkata: 


1 


ср 5 Jasa‏ علو و آم نول اتو 
IG‏ مرش ید امه 


GP ES AA IKAT‏ سی 


ہدےے۔ ډوو 


SY 7 از سم‎ Lemang gal 


“Aku bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai (ayat yang 
artinya): 'Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan dengan hati yang takut." (QS. Al-Mukminun: 60) 
Apakah mereka adalah orang-orang yang melakukan maksiat dan 
merasa takut? Beliau menjawab, “Bukan, akan tetapi mereka adalah 
orang-orang yang melakukan ketaatan dan merasa takut ketaatan- 
nya tidak diterima.” 

Al-Fagih menjelaskan bahwa barangsiapa mengerjakan 
kebaikan, maka ia mempunyai rasa takut terhadap empat hal. 
Keempat hal tersebut adalah: 

1. Takut tidak diterima, karena Allah Ta'ala berfirman: 


WA. AG 22 и KEREN 
“Sesungguhnya Allah ba menerima dari orang yang 
bertakwa.” (OS. Al-Maidah: 27) 
2. Takut riya, karena Allah Ta'ala berfirman: 


Т?” An‏ رم ود 


. GIA 431) „ў و‎ 
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“Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan 
agama.” (OS. Al-Bayyinah: 5) 

3. Takut akan keselamatan dan pemeliharaan, karena Allah Ta'a- 
la berfirman: 


„ CA ESA ә жле ہے ا اید‎ 
لعش مت الها‎ Л من‎ 
“Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya.” (OS. Al-An'am: 160) 
4. Takut kehinaan dalam taat, karena ia tidak tahu apakah akan 
tetap mendapatkan taufik dari Allah atau tidak. Allah Ta'ala 
berfirman: 


s f she مر ے گے‎ &, . 2 
MEA گت‎ A 
“Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 


Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada- 
Nya-lah aku kembali.” (OS. Hud: 88)[] 
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ZIKIR KEPADA ALLAH 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Usamah, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Shalih 
bin Abu Umar, dari Katsir bin Murrah, dari Abu Darda' r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


AA Gear Pal 27 و سو‎ 3 4 

нЕ Ay‏ 063021 25615 ارفا 

الا „лем‏ الحم وا زکا هاعندملبه 219 
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وسل none “Ap‏ ے2۹ 
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سه د ید ئج:) ‏ ےگ کن PERKARA‏ 
کین ان توعد وک AIA AS‏ وم ري 
نون Р жа,‏ 2 
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“Maukah kamu aku beritahu tentang amalmu yang paling baik, 
paling mulia di sisi Tuhanmu, paling tinggi untuk derajatmu, lebih 
baik bagimu daripada menginfakkan emas dan perak, serta lebih 
baik bagimu daripada kamu berhadapan dengan musuhmu lalu 
kamu memenggal leher mereka dan mereka memenggal lehermu, 
yaitu zikir kepada Allah.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
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Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu Mu'awi- 
yah, dari Al-Hajjaj, dari Abu Ja'far, bahwa Rasulullah bersabda: 


ہے 


Жз ین تسه‎ NAGEL JAS 
бзан 


“Amal yang paling berat itu ada tiga, yaitu: menyadarkan diri 
sendiri, membantu saudara dengan harta, dan zikir kepada Allah 
Ta'ala.” 

Diriwayatkan dari Mu'az bin Jabal r.a. bahwa ia berkata, 
“Tidak ada amal manusia yang dapat lebih menyelamatkan dari 
siksaan Allah Ta'ala daripada zikir kepada Allah Ta'ala.” Ada 
yang menanyakan kepadanya, “Apakah bukan berjuang di jalan 
Allah?” Mu'az menjawab, “Berjuang di jalan Allah tidak bisa 
menyamai keutamaan zikir kepada Allah, karena Allah Ta'ala 
berfirman (yang artinya): Dan sungguh zikir kepada Allah itu 
paling besar/penting.” (OS. Al-Ankabut: 45) 

Dari Hasan bin Al-Bashri, bahwa ketika ditanyakan kepada 
Rasulullah Saw., “Amal apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab: 


رو وه ya‏ + څک و 
у‏ ولب یذ АМ,‏ . 


“Kamu mati sedang lisanmu basah dengan zikir kepada Allah.” 

Malik bin Dinar berkata, “Barangsiapa tidak lebih senang 
kepada kalamullah daripada pembicaraan makhluk, maka ia 
benar-benar telah sedikit amalnya, buta hatinya, dan sia-sia 
umurnya.” 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Rasullullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


P 23a aan е Len WA 
من‎ a النقاق‎ зу Р ذ کی‎ 
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8 را و‎ 674 
а оа 


“Zikir kepada Allah itu adalah tanda iman, pembebasan dari nifak, 
benteng dari setan, dan penjagaan dari api neraka.” 


Wahb bin Munabbih meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 
bahwa ketika Allah Ta'ala mengutus Nabi Yahya bin Zakaria 
a.s. kepada Bani Israil, Allah memerintahkan lima macam 
pekerjaan dan masing-masing pekerjaan itu supaya dijadikan 
perumpamaan. Kelima hal macam pekerjaan itu adalah: 

1. Hendaknya Yahya menyuruh mereka untuk menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, serta 
membuatkan perumpamaan, bahwa syirik itu seperti 
seseorang (majikan) yang membeli budak dengan uangnya 
sendiri, lalu diberi rumah dan dikawinkan dengan budak pe- 
rempuannya serta uang untuk modal usaha. Ia boleh makan 
secukupnya dan memberikan sisa keuntungannya kepada 
majikannya. Akan tetapi, ia justru memberikan kepada musuh 
majikannya, sementara majikannya sendiri hanya diberi 
sedikit sekali. Maka siapakah di antara kalian yang merasa 
senang terhadap sikap budak yang seperti itu? 

2. Hendaknya Yahya menyuruh mereka untuk mengerjakan salat 
dan membuatkan perumpamaan bahwa salat itu seperti 
seseorang yang ingin menghadap kepada salah seorang raja 
lalu sang raja mengizinkannya untuk masuk. Sesampainya 
di dalam, sang raja menerimanya dan mendengarkan apa-apa 
yang diucapkannya serta memenuhi apa yang dimintanya. 
Namun orang itu malah menoleh ke kanan dan ke kiri, serta 
tidak serius dalam menyampaikan kepentingannya, maka 
sang raja pun akan berpaling darinya dan tidak memenuhi 
kepentingannya. 

. Hendaknya Yahya menyuruh mereka berpuasa dan mem- 
buatkan perumpamaan, bahwa puasa itu seperti seseorang 
yang memakai pakaian untuk perang lengkap dengan 
senjatanya, sehingga musuh tidak mudah sampai atau 
memukul dengan senjatanya. 


ы 
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4. Hendaknya Yahya menyuruh mereka untuk bersedekah de- 
ngan membuat perumpamaannya, bahwa sedekah itu seperti 
seseorang yang ditawan musuh dan ia harus menebus 
dirinya dengan sejumlah uang. Kemudian ia bekerja dan 
mengangsur sedikit demi sedikit dari hasil kerjanya, hingga 
harga dirinya tertebus dan dilepas oleh mereka. 

. Hendaknya Yahya menyuruh mereka untuk zikir kepada 
Allah dan membuatkan perumpamaan, bahwa zikir itu seperti 
suatu bangsa yang mempunyai benteng dan di dekat benteng 
itu musuh-musuhnya datang serta bermaksud untuk mema- 
sukinya. Kaum itu menutupi pintu benteng itu, sehingga mere- 
ka terjaga dari musuh. Kemuduian Rasulullah bersabda: 


сл 


SANA „йй, усо آم رگم‎ 

چ سور sa‏ 2204 س و KDI‏ رو ۳ 
رت کن SE AAN KEI аЛа‏ 
E‏ الله کال SA Ie en‏ 
Зза 2012352529215 5 AA GAS NN‏ 
يور يځ سے وگو سر کار 


еза ыш 


“Dan aku menyuruh kamu dengan kelima macam perbuatan yang 
diperintahkan oleh Allah kepada Yahya a.s. Aku juga memerin- 
tahkan kepadamu lima perbuatan lain , (di mana)Allah Ta'la telah 
memerintahkannya. (Yaitu) hendaknya kamu selalu berjamaah, 
mendengar, taat, hijrah dan jihad. Dan barangsiapa yang memang- 
gil seperti pangilan zaman jahiliyah, maka ia merupakan kayu 
bakar pada dasar neraka jahannam.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Barangsiapa 
mengucapkan hamdalah (Alhamdulillah), maka dibukakan bagi- 
nya pintu-pintu langit, takbir (Allaahu Akbar) memenuhi ruahgan 
yang berada di antara langit dan bumi, tasbih (Subhaanallaah) 
tidak ada yang mengetahui pahalanya kecuali Allah, “Allah 


122 Tanbihul Ghafilin 


Ta'ala berfirman: 


سس Зэ,‏ ےہ 


3131 و к‏ 22° 227 دم گا 
اداد ری عبد ی ے یه د GI‏ شي ويد 
کے ١د‏ وھ په ےو ارو بو DaN Tua «ө‏ 
3333 مخده دحَريه وغدی وڏا YAN‏ غ ماو 


4 


4 رو ورک موم در AI?‏ 
NG С» 510353‏ 


“Apabila hamba-Ku berzikir kepadaku di dalam dirinya, maka 

Aku mengingatnya di dalam diri-Ku. Apabila ia berzikir kepada- 

Ku sendirian maka Aku berzikir kepadanya sendirian. Apabila ia 

berzikir kepada-Ku di tengah-tengah rombongan, maka Aku 

berzikir kepadanya dalam suatu rombongan yang lebih baik dan 
lebih mulia daripada rombongannya." 

Ada yang meriwayatkan, bahwa tidak ada seorang hamba 
yang meletakkan pinggangnya di tempat tidur, lantas ia berzikir 
kepada Allah Ta'ala hingga tertidur, melainkan dicatat baginya 
bahwa ia selalu berzikir hingga bangun. 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa zikir Allah kepada hamba-Nya 
adalah maaf dan ampunan. Apabila hamba-Nya berzikir 
kepada Allah, maka Allah menyambutnya dengan ampunan. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib k.w., ia berkata, “Zikir 
itu berada di antara dua zikir, Islam itu berada di antara dua 
pedang, dan dosa itu berada di antara dua kewajiban.” Yang 
dimaksud dengan zikir berada di antara dua zikir adalah, 
seorang hamba tidak akan berzikir jika tidak karena diingatkan 
oleh Allah dan jika telah berzikir, maka ia mendapat ampunan 
dari Allah. Yang dimaksud dengan Islam berada di antara dua 
pedang adalah bahwasanya seseorang yang kafir masuk Islam 
karena takut pedang, dan jika murtad dari Islam, iapun 
diperangi. Yang dimaksud dengan dosa berada di antara dua 
kewajiban itu adalah, seseorang wajib meniggalkan dosa, dan 
apabila terlanjur berbuat dosa maka ia wajib bertobat.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dalam menafsirkan ayat: 
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EN үер у من‎ 
“Dari kejahatan setan yang biasa bersembunyi.” (OS. An-Nas: 4) 
Ibnu Abbas r.a. mengatakan, bahwa setan itu bertempat di 
dalam hati. Apabila seseorang berzikir kepada Allah, maka setan 
itu bersembunyi, dan apabila ia lupa maka setan itu menggo- 
danya. 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


эя 17.‏ 9- ہر ہج ۾ ہہ ںا 
JE‏ ومرعال وَمرکال القلب 3 Аа‏ 


“Segala sesuatu itu ada alat pembersihnya, dan alat pembersih 

hati adalah zikir kepada Allah Ta'ala.” 

Dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, “Apabila seseorang 
masuk rumah kemudian mengucapkan salam, maka setan 
berkata, “Tidak ada tempat bagiku di sini.” Dan apabila seseorang 
berada di depan makanan lantas berzikir kepada Allah, maka 
setan itu berkata, “Tidak ada tempat buatku.” Kemudian setan 
itu keluar dengan perasaan kecewa.” 


Dari Aisyah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: 


зис зелу‏ کنیل وش ماکان یذ 
JAG; И]‏ ,12 اخرو . 


“Apabila seseorang hendak memakan suatu makanan maka 
hendaklah ia membaca Bismillaahir rahmaanirrahiim. Apabila 
ia lupa mengucapkan pada permulaannya, maka hendaklah ia 
mengucapkan pada akhirnya.” 

Dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa ia berkata, “Apabila salah seo- 
rang di antara kamu memakan suatu makanan dan ia tidak 
membaca Bismillaahir rahmaanirrahiim, maka setan itu makan 
bersamanya, dan apabila ia berzikir kepada Allah, maka setan 
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itu terhalang untuk makan sisa makanan itu dan ia akan memun- 
tahkan apa yang telah dimakannya, serta memulai dengan 
makanan yang baru.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ahmad bin 
Muhammad, dari Ar-Rabi' bin Badr, dari Abu Muhammad, dan 
Abu Muhammad termasuk salah seorang teman Anas bin Malik 
r.a., bahwa iblis berkata kepada Tuhan, “Wahai Tuhanku, 
Engkau telah membuatkan rumah untuk berzikir bagi manusia, 
mana rumahku?” Tuhan berfirman, “Rumahmu adalah kamar 
mandi.” Iblis berkata, “Engkau telah membuatkan majelis bagi 
manusia, maka apakah majelis untukku?” Tuhan berfirman, 
“Majelismu adalah pasar.” Iblis berkata, “Engkau telah 
membuatkan bacaan bagi manusia, maka apakah bacaan 
untukku?" Tuhan berfirman, “Bacaanmu adalah syair 
(nyanyian).” Iblis berkata, “Engkau telah menciptakan cerita 
yang baik bagi manusia, maka apakah cerita untukku?” Tuhan 
berfirman, “Ceritamu adalah berbohong.” Iblis berkata, “Engkau 
telah membuatkan azan bagi manusia, maka apakah azan 
untukku?” Tuhan berfirman, “Azanmu adalah seruling.” Iblis 
berkata, “Engkau telah menciptakan utusan bagi manusia, 
apakah utusan bagiku?” Tuhan berfirman, “Utusanmu adalah 
dukun.” Iblis berkata, “Engkau telah mejadikan kitab yang 
tertulis bagi manusia, maka apakah kitab yang tertulis untukku?” 
Tuhan berfirman, “Kitab yang tertulis untukmu adalah tahi lalat 
palsu dan tato.” Iblis berkata, “Engkau telah menciptakan 
perangkap-perangkap bagi manusia, maka apakah perangkap- 
perangkap bagiku?” Tuhan berfirman, “Perangkapmu adalah 
perempuan, “Engkau telah menciptakan makanan bagi 
manusia, maka apakah makanan bagiku?” Tuhan berfirman, 
“Makananmu adalah makanan yang tidak disebutkan nama- 
Ku.” Iblis berkata, “Engkau telah membuat minuman bagi 
manusia, maka apakah minumanku?” Tuhan berfirman, 
“Minumanmu adalah segala minuman yang memabukkan.” 

Dari Al-Fudhail bin Iyadh r.a., bahwa ada seseorang datang 
lantas berkata, “Berikanlah aku wasiat.” Fudhail lantas berkata 
kepadanya, “Peliharalah lima macam pekerjaan, yakni: 
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1. Terhadap semua yang menimpa dirimu, maka katakanlah: 
“Itu adalah kehendak Allah,’ supaya kamu tidak menyalahkan 
orang lain. 

2. Peliharalah lisanmu agar orang lain selamat dari lisanmu dan 
kamu sendiri selamat dari siksaan Allah. 

3. Percayalah terhadap rezeki yang dijanjikan oleh Allah, agar 
kamu menjadi orang yang benar-benar percaya kepada-Nya. 

4. Bersiap-siaplah untuk mati agar kamu tidak mati dalam kea- 
daan lupa. 

5. Berzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya, agar kamu terja- 
ga dari dosa-dosa.” 

Diceritakan dari Ibrahim bin Ad-ham, bahwasanya ia melihat 
seseorang yang sedang membicarakan masalah dunia, lantas ia 
berhenti seraya bertanya, “Apakah dalam pembicaraan ini kamu 
mengharapkan rasa aman dari sikaan?” Ia menjawab, “Ti idak.” 
Ibrahim lalu berkata, “Apa yang kamu harapkan dari pembica- 
raan yang tidak dapat diharapkan pahalanya dan tidak aman 
dari siksaan? Hendaklah kamu senantiasa berzikir kepada 
Allah Ta'ala.” 

Ka'bul Ahbar mengatakan, bahwa di dalam kitab Allah yang 
diturunkan kepada nabi-nabi-Nya kami mendapatkan bahwa 
Allah Ta'ala berfirman: 


ILAA э‏ د د ارو ےو ai‏ ہے IS‏ وے 
تن IA‏ عن نال CAKE‏ 
“Barangsiapa sibuk berzikir kepada-Ku hingga tidak dapa!‏ 
meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberikan kepadanya lebih‏ 
dari apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta."‏ 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Sesungguhnya rumah yang di‏ 
dalamnya ada orang yang berzikir kepada Allah itu tampak‏ 
terang bagi penghuni langit, sebagaimana lampu menerangi‏ 
rumah yang gelap. Dan sesungguhnya rumah yang di dalamnya‏ 
tidak ada orang yang berzikir kepada Allah itu tampak gelap‏ 
bagi penghuninya.”‏ 
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Dalam salah satu riwayat disebutkan, bahwa Nabi Musa a.s. 
bertanya: 


ایب NI‏ افلم من خلت ئن الک کال 


эе اوا 2 4 7 رس‎ 7 
کن‎ ELA LIKE میک‎ LAI EN 


542 لمات وا ر وَاَعْمِمه عن کاٹ BE‏ 
ET RI‏ وَبَا هماقا 


“Wahai Tuhanku, bagaimana agar saya bisa mengetahui orang 
yang Engkau cintai daripada orang yang Engkau benci? Tuhan 
berfirman, “Wahai Musa, sesungguhnya apabila Aku mencintai 
seseorang, maka Aku jadikan dua tanda pada dirinya.” Musa 
bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah kedua tanda itu?” Tuhan 
menjawab, “Aku ringankan dia untuk berzikir kepada-Ku supaya 
Aku mengingatnya pada malaikat langit dan bumi, serta Aku 
pelihara dari perbuatan-perbuatan yang haram dan amarah-Ku, 
supaya siksa dan murka-Ku tidak menimpa dirinya. Wahai Musa, 
apabila Aku membenci seseorang, maka Aku jadikan dua tanda 
pada dirinya.” Musa bertanya, “Apakah kedua tanda itu?” Tuhan 
menjawab, “Aku lalaikan ia untuk berzikir kepada-Ku dan Aku 
biarkan ia dengan hawa nafsunya supaya ia terjerumus ke dalam 
perbuatan-perbuatan yang haram dan amarah-Ku, sehingga siksa 
dan amarah-Ku menimpa dirinya.” 
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Abdul Malih meriwayatkan dari ayahnya, bahwa ada salah 
seorang sahabat Nabi Saw. naik kendaraan bersama Nabi Saw. 
kemudian kaki kendaraan itu tergelincir dan ia mengucapkan: 
“Celakalah setan.” Kemudian beliau bersabda: 


220026 4 4 و‎ > < ٢ 
تلکیس شين په ند ای يماق تی‎ 
دد‎ SA. JEC РАСЛО 


سی سقفرسه نه эй»‏ چ اف 
يون .)1565402012 قل سے الہ فإنهیصغریتد 
eat‏ سرچ ار СЛР‏ 
ذلك کی 525 AF‏ 


“Jangan mengucapkan: 'Celaka setan', karena dengan begitu setan 

malah akan merasa besar, sehingga memenuhi rumah. Akan tetapi, 

ucapkanlah Bismillaah, karena dengan begitu setan akan mengecil 

hingga menjadi sekecil lalat." 

Dawud bin Oais r.a. meriwayatkan dari Nafi', dari Jubair, 
bahwasanya Nabi Saw. bersabda: 


Peer‏ : 272 لا مرو ې وا 

ان يقول سا نک NY TEA DIAN‏ 

AE a میں۔‎ Е موو سوه‎ 44. 

شتفم وکټ ته قو کات تنس غرات(ک 
س Же‏ ۲۳ 


SEE بیس‎ SIA Ep г ام‎ 


2 


< و و 


“Kaffarat (penebus dosa) dari majelis adalah apabila salah seorang 
di antara kamu hendak berdiri dari majelisnya, hendaklah ia 
mengucapkan Subhaanakallaahumma wabihamdika asy-hadu 
allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaik (Maha 
Suci Allah dengan memuji kepada-Mu, saya bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Engkau, saya mohon ampun dan bertobat kepada- 
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Mu). Apabila majelis itu adalah majelis zikir, maka ucapan itu 

merupakan stempel atasnya sampai hari kiamat, dan apabila 

majelis itu adalah majelis yang tidak ada gunanya, maka ucapan 

itu merupakan kaffarat (penebus dosa) atas apa yang terjadi di 

dalam majelis itu.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim Abdurrahman bin 
Muhammad dengan sanad dari Muhammad bin Wasi’, bahwa 
ia datang ke Mekkah dan bertemu dengan saudaranya, Salim 
bin Khaththab r.a., yang meriwayatkan dari ayahnya, dari 
neneknya, Umar bin Khaththab, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


رو مه و ی کی > کر ژو ونو LAI xp‏ 
NI SIB 2,5552‏ په ده لاکرك له که 
م ا و ہی دق رو و رو BAB‏ لای له ۶ سن مق 
الملك وله الحم د يی LES‏ وهو لا موت لوا حیں 


موت لوا حر 
رور رز .17 کے سے сл Po‏ وتوہ NE‏ ہے ی 
55 عا کل شیو قد يرجعب امه له الف الف KL‏ 
23 ,> ملا سو سھ На‏ 2 - 
اعت الک الف NABI‏ آلف З‏ 


“Barangsiapa masuk ke pasar lalu mengucapkan: Laa ilaaha 
illallaahu wahdahuu laa syariika lahu lahul mulku walahul 
hamdu yuhyii wayumiitu wahuwa hayyun laa yamuutu 
biyadihil khairu wahuwa 'alaa kulli syai-in gadiir (Tidak ada 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu baginya. 
Bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, yang meng- 
hidupkan dan mematikan, senatiasa hidup tidak pernah mati. Di 
tangan-Nya segala kebaikan. Dia Maha Kuasa atas segala sesu- 
atu), maka Allah mencatat baginya sejuta kebaikan, menghapuskan 
sejuta dosa, dan mengangkat sejuta derajat baginya." 
Muhammad bin Wasi' lalu berkata, “Kemudian saya datang 
ke Khurasan menemui Outaibah bin Muslim lalu berkata 
kepadanya, “Saya datang kepadamu dengan membawa 
hadiah.” Lantas saya menceritakan hadis tersebut kepadanya. 
Kemudian Outaibah langsung menaiki kendaraannya pergi ke 
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pasar semata-mata untuk membaca doa tersebut kemudian 
kembali lagi.” 

Al-Fagih menerangkan bahwa zikir kepada Allah itu adalah 
ibadah yang paling utama. Sebab Allah menjadikan ukuran dan 
waktu-waktu tertentu untuk ibadah-ibadah yang lain. 
Sedangkan untuk zikir, Allah tidak menentukan kadar dan 
waktu tertentu, bahkan memerintahkan untuk membaca 
sebanyak-banyaknya, sebagaimana ayat yang berbunyi: 


a уг IN PAGE 


“Wahai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” (OS. Al-Ahzab: 41) 
Perintah untuk berzikir dalam setiap kesempatan itu karena 
manusia tidak akan terlepas dari empat macam keadaan, yaitu 
dalam keadaan taat, maksiat, bahagia, atau menderita. Apabila 
seseorang berada dalam keaadaan taat, maka ia harus ingat 
bahwa hal itu adalah berkat pertolongan Allah seraya berharap 
semoga ketaatannya itu diterima oleh-Nya. Apabila ia berada 
dalam keadaan maksiat, maka ia harus berdoa agar segera 
dijauhkan seraya bertobat kepada-Nya. Apabila ia berada dalam 
keadaan menderita, maka ia harus bersabar. 
Perlu diketahui bahwa zikir kepada Allah itu mengandung 
lima hal yang terpuji, yaitu: 
1. Keridaan Allah. 
2. Tambah rajin dalam beribadah. 
3. Terjaga dari setan. ` 
4. Hatinya menjadi lunak. 
5. Tercegah dari perbuatan maksiat.[] 
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14 
DOA 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Bakar Ibrahim, dari 
Salim bin Abu Mugatil Al-Oadhi, dari Abu Ma'syar, dari 
Muhammad bin Ka'ab, dari Abu Hurairah r.a., bahwa barang- 
siapa dikaruniai lima hal, maka ia tidak akan terhalang dari 
lima hal. Barangsiapa dikaruniai syukur, maka ia tidak akan 
terhalang dari tambahan, karena ada firman Allah yang 
menyatakan: 


ہے 


کےد ےد ید ہبی ہے ےد 
SÊ‏ لزید نکم . 
“Sungguh jika kamu bersyukur, niscaya Kami akan menambah‏ 
(nikmat) kepadamu.” (OS. Ibrahim: 7)‏ 
Barangsiapa dikaruniai kesabaran, maka ia tidak akan‏ 


terhalang dari pahala, karena ada firman Allah yang 
menyatakan: 


Е 


چم ورغ 4 


< ووس دے مہ ےھ 4 

۰ بِقَفرحساب‎ RA IMAN RA 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (OS. Az-Zumar: 10) 
Barangsiapa dikaruniai tobat, maka ia tidak akan terhalang 
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dari penerimaan, karena ada firman Allah yang menyatakan: 


ام کا و موم э‏ سے ته 
“BANI 0545‏ 
“Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya.” (QS.‏ 
At-Taubah: 104)‏ 
Barangsiapa dikaruniai istighfar (mohon ampun), maka ia‏ 


tidak akan terhalang dari ampunan, karena ada firman Allah 
yang menyatakan: 


20 ود ہے 414 ےک 
Оа 5) А у‏ 
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah‏ 
Maha Pengampun.” (OS. Nuh: 10)‏ 


Barangsiapa dikaruniai doa, maka ia tidak akan terhalang 
dari dikabulkan, karena firman Allah yang menyatakan: 


MALE ANE 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu." 
(OS. Al-Mukmin: 60) 
Dalam riwayat lain disebutkan yang keenam, yaitu barang- 
siapa dikaruniai bersedekah, maka ia tidak akan terhalang dari 
gantinya, karena ada firman Allah yang menyatakan: 


مس РОСЛИН‏ 
وماآنتقتم ین شی هوخلقفه . 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 

menggantinya.” (OS. Saba': 39) 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Laits, dari Ziyad bin Al-Mughirah, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


СЕИ SI مان میم‎ 
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ّف وکا آن CEK SG KAL‏ 
ceng э‏ سه سر رد روو 3 دد 
A‏ دَعَامَالَم يع إخم MAAN‏ 


“Tidak ada seorang muslim Yang berdoa melainkan akan 
dikabulkan. Adakalanya disegerakan di dunia, adakalanya 
disimpan untuknya di akhirat, dan adakalanya digunakan untuk 
menghapus dosa-dosanya sesuai dengan kadar doa yang ia 
ucapkan selama ia tidak berdoa untuk perbuatan dosa atau 
memutuskan tali persaudaraan.” 

Diriwayatkan dari Yazid Ar-Raggasi r.a., ia berkata, “Nanti 
pada hari kiamat Allah Ta'ala akan memperlihatkan setiap doa 
yang dipanjatkan oleh setiap orang sewaktu di dunia yang tidak 
dikabulkan (di dunia). Allah berfirman, "Hamba-Ku, pada hari 
kamu memanjatkan doa kepada-Ku, namun Aku tahan doamu 
itu, maka inilah pahala sebagai pengganti doamu itu.” Orang 
yang berdoa itu terus menerus diberi pahala, hingga ia berharap 
kiranya semua doanya tu hanya dibalas di akhirat dan tidak 
diberikan di dunia.” 

An-Nu'man bin Basyir r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


26 الوا GESA ٤5‏ 
موالیبا دة شم 155 قول 


Е 
Lv 
с 
& 


“Doa itu adalah ibadah. Kemudian beliau membaca firman Allah 
Ta'ala (OS. Al-Mukmin: 60, yang artinya): “Dan Tuhanmu 
berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina dina.” 
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Abu Dzarr Al-Ghiffari berkata, “Doa itu melengkapi amal 
kebaikan sebagaimana garam melengkapi makanan.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


Ааа ауз КАКИН 


“Seseorang itu senantiasa berada dalam kebaikan selama ia tidak 
tergesa-gesa. Para sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaimana 
seseorang itu tergesa-gesa?" Beliau menjawab, ‘Ia mengatakan telah 
berdoa kepada Allah namun Alah tidak mengabulkan." 
Diceritakan dari Al-Hasan, bahwasanya ia mengunjungi Abu 
Usman An-Nahdi yang sedang sakit, lalu dikatakan kepada Abu 
Usman, “Wahai Abu Usman, berdoalah kepada Allah dengan 
doa yang telah kamu ketahui untuk orang sakit.” Kemudian 
Abu Usman mengucapkan hamdalah dan memuji kepada Allah, 
membaca ayat-ayat Al-Quran, membaca selawat atas Nabi 
Saw., lantas mengangkat tangannya dan kami pun ikut meng- 
angkat tangan. Ketika kami selesai mengangkat tangan, ia 
berkata, “Terimalah berita gembira, demi Allah, Allah telah 
mengabulkan doamu.” Al-Hasan lalu berkata, “Kamu berani 
menyatakannya dengan menyebut nama Allah?” Ja menjawab, 
“Benar wahai Hasan, seandainya kamu menceritakan kepadaku 
suatu hadis tentu aku mempercayainya, maka bagaimana aku 
tidak akan percaya kepada Allah, sedangkan Allah telah berfirman: 


I2 F Lu... л з? 
. استچب لگم‎ KI 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku perkenankan bagimu." (OS. 
Al-Mukmin: 60) 
Ketika mereka keluar, Al-Hasan berkata, “Sungguh ia lebih 
pandai daripada aku.” 
Diriwayatkan bahwa Nabi Musa a.s. bertanya kepada Tuhan: 
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4 مه ورو 
nag en лы NE NAKAL‏ لاټ 


57. 


قد арз SS KAG‏ اوه مرا 
2445 اہ و 37 

Sd 911+27 ره‎ J 
Gs 25 

SES GE 


d 


“Wahai Tuhanku, mana saat yang baik untuk berdoa kepada-Mu 
supaya Engkau mengabulkannya? Tuhan berfirman, ‘Kamu adalah 
hamba-Ku dan Aku adalah Tuhanmu. Kapanpun kamu berdoa 
kepada-Ku, maka Aku akan mengabulkannya.' Musa mengulangi 
lagi pertanyaannya beberapa kali, kemudian Tuhan berfirman, 
“Berdoalah kepada-Ku pada tengah malam, maka Aku akan 
mengabulkannya, meskipun yang berdoa kepada-Ku itu orang 
yang suka menagih pajak.“ 
Diceritakan bahwa Rabi'ah Al-Adawiyah pergi ke kuburan. 
Ia bertemu dengan seseorang, lalu orang itu berkata kepada 
Rabi'ah, “Doakanlah aku kepada Allah.” Rabi'ah berkata, 
“Semoga Allah mengasihi kamu. Taatlah kepada Allah dan 
berdoalah, karena sesungguhnya Allah mengabulkan doa orang 
yang berada dalam kesulitan.” 
Al-A'masy meriwayatkan dari Malik bin Al-Harts, bahwa 
Allah Ta'ala berfirman: 


Жс ва سر وي‎ : 


“Barangsiapa sibuk berzikir kepada-Ku sehingga lupa untuk 


bermohon kepada-Ku, maka Aku akan memberikan kepadanya lebih 
dari apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang memohon.” 


Diriwayatkan dari Ja'far bin Bargan dari Shalih bin Yasar, 
bahwa Allah Ta'ala berfirman: 
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ГИД, э т Эу 12‏ رو و وو کس په 


2 پر ا ر ت موو 
РА AS 055525‏ قباط А о‏ 


“Kamu berdoa kepada-Ku namun hatimu berpaling dari-Ku, maka 
betapa palsunya apa yang kamu lakukan.” 


Ada seorang yang bijaksana ditanya, “Kami telah berdoa 
kepada Allah, akan tetapi doa kami tidak dikabulkan, padahal 
Allah telah berfirman: 


э? G › 2249,92? 
4 اسٹجب لحم‎ PI 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu.” 

(OS. Al-Mukmin: 60) 

Kemudian orang yang bijaksana itu berkata, “Karena pada 
dirimu ada tujuh hal yang menyebabkan doamu tertahan.” 
Ditanyakan, “Apakah tujuh hal tersebut?” Ia menjawab: 

1. Kamu melakukan perbuatan yang menyebabkan Allah mur- 
ka, dan kamu tidak bertobat serta menyesali apa yang telah 
kamu lakukan itu. 

. Kamu mengaku sebagai hamba Allah, akan tetapi kamu tidak 
mengerjakan sebagaimana layaknya seorang hamba. 
Maksudnya, hamba (budak) itu senantiasa mengerjakan segala 
hal yang diperintahkan oleh majikannya dan tidak pernah 
membangkang. 

3. Kamu membaca Al-Ouran, akan tetapi kamu tidak memikir- 
kan dan merenungkan apa yang terkandung di dalamnya. 
4. Kamu mengaku sebagai umat Muhammad, akan tetapi kamu 
tidak mengamalkan sunahnya. Artinya, kamu masih mema- 
kan makanan yang haram dan syubhat serta tidak mau 

bertobat. 

5. Kamu mengatakan, bahwa dunia itu di sisi Allah tidaklah 
menyamai sayap nyamuk, akan tetapi kamu merasa puas dan 
tenang jika memilikinya. 

6. Kamu mengatakan, bahwa dunia itu akan sirna, akan tetapi 
kamu beramal seperti amalnya orang-orang yang akan kekal 
selama-lamanya di dunia. 


N 
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7. Kamu mengatakan, bahwa akhirat itu lebih baik daripada 
dunia, akan tetapi kamu tidak bersungguh-sungguh dalam 
mencarinya dan kamu lebih memilih mencari dunia daripada 
akhirat." 

Al-Fagih berkata, “Orang yang berdoa kepada Allah hen- 
daknya bersih dari barang-barang yang haram, karena barang 
yang haram itu menjadi penghalang dikabulkannya doa.” 

Diriwayatkan dari Sa'd bin Abu Waggash r.a., ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya berdoa kepada Allah, namun Allah 
tidak mengabulkan doaku.” Beliau bersabda: 


و 


7 زي د bI‏ رصن g‏ 
Kat‏ جب ارام فِا نگل بطن دحل هبه аш‏ 
5 > 


Оу 25 SEE من را‎ 


“Wahai Sa'd, jauhilah perbuatan haram, karena sesungguhnya 
setiap perut yang di dalamnya terdapat sesuap makanan yang 
haram, maka doanya tidak diterima selama 40 hari." 

Orang yang berdoa hendaknya tidak tergesa-gesa, karena 
sesungguhnya orang yang berdoa kepada Allah terkadang akan 
dikabulkan seketika, kadangkala dikabulkan pada waktu yang 
agak lama, kadangkala tidak dikabulkan dan nanti diganti 
dengan pahala di akhirat. 

Diriwayatkan dalam salah satu kisah, bahwa Nabi Musa a.s. 
berdoa untuk kebinasaan Fir'aun dan kaumnya serta diaminkan 
oleh Nabi Harun a.s. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan 
wahyu kepada keduanya yang menyatakan bahwa doanya itu 
akan dikabulkan dan agar keduanya tetap teguh. Ibnu Abbas 
r.a. menyatakan bahwa jarak antara doa dan dikabulkannya 
doa itu adalah 40 tahun. 

Yazid Ar-Raggasi meriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 

KA ASIN G5 کرب‎ KE ال‎ ES 


кыен оуб 

“Apabila Allah mencintai seseorang, maka Allah menurunkan 

cobaan baginya, sebagaimana unta yang terasing dijauhkan dari 

air, agar ia dikasihi oleh penghuni langit." 

Setiap doa yang dipanjatkan oleh seseorang, niscaya akan 
dikabulkan oleh Allah dengan tiga alternatif seperti telah disebut- 
kan di atas. Seorang ahli hikmah mengatakan, bahwa ada empat 
macam orang yang tidak akan merasakan kebahagiaan, yaitu: 

1. Orang yang kikir untuk mengucapkan selawat dan salam atas 
Nabi Muhammad Saw. 

2. Orang yang tidak menjawab azan. 

3. Orang yang diminta bantuan kebaikan, tetapi ia tidak mau 
membantunya. 

4. Orang yang tidak mau berdoa untuk dirinya dan untuk sege- 
nap orang-orang yang beriman setelah selesai salat. 

Abdullah Al-Anthaki mengatakan, bahwa obat hati itu ada 
lima, yaitu: 

1. Bergaul dengan orang-orang yang saleh. 
2. Membaca Al-Ouran. 
3. Membersihkan perut dari makanan yang haram. 
4. Mengerjakan salat malam. 
5. Zikir dan berdoa kepada Allah pada waktu subuh.” 
Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda: 


2,204. . y „Ж зло کی مس‎ 
ولا تاه رها‎ KAS o الله فاس الوه‎ PEMAI 
رورو وود ےد‎ 
. وجوهگم‎ 01902215 
“Apabila kamu memohon kepada Allah, maka bermohonlah dengan 
menengadahkan tangan (dengan perut telapak tangan) dan jangan 


dibalik, serta (setelah selesai berdoa) usapkanlah telapak tangan 
itu kemukamu.” [] 
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TASBIH 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Muhammad 
bin Al-Fadhl Adh-Dhabbi, dari Imarah bin Al-Oa'ga', dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda: 


SEL Р ag э 5 یت‎ ON Уш مان‎ 2 
4 ә 2 22 aa 
063 49 ла Hana سبعا سَبکات‎ 2 уд 


“Ada dua kalimat yang ringan di lidah, namun berat dalam 
timbangan, sangat dicintai oleh Dzat Yang Maha Pemurah (yaitu): 
Subhaanallaahi Wabihamdihi, Subhaanallaakil “azhiimi 
wabihamdih (Maha Suci Allah dan dengan memuji kepada-Nya, 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung dan dengan memuji kepada- 
Nya ). 
Al-Fagih menuturkan dari orang yang dapat dipercaya 
dengan sanad dari Khalid bin Imran, bahwa Nabi Saw. menemui 
kaumnya lantas bersabda: 


= [FA جح‎ LEAN 217 
خد‎ 


Im رسوا اه آمن عد‎ JG 
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ريو naga A‏ لیے .227 د( ےد ےی 2% 
BELIA‏ ولا حول وَل 333 
2 ده , TOP‏ 
AA‏ و Б‏ توت بو الق امه مت ماگ 


“Siapkanlah perisaimu. Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, 
apakah ada musuh datang?” Beliau bersabda, “Tidak, namun 
(perisai ) dari api neraka.” Mereka bertanya, “Apakah perisai kami 
dari арі nereka itu?” Beliau bersabda, “Subhaanallaahi 
Walhamdulillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar 
walaa haula walaa quwwata illaa billaahil 'aliyyil azhiim 
(Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah tidak ada tuhan selain 
Allah, Allah Maha Besar, Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan 
melainkan dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha 
Agung). Bacaan tersebut nanti pada hari kiamat akan datang 
mendahului (membimbing ke surga), menghindarkan (dari api 
neraka) dan menjaga (keselamatannya).'" 

Al-Fagih menuturkan dari orang yang dapat dipercaya 
dengan sanad dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu “Abbas r.a., ia 
berkata: 


g 2 7ے‎ PAYAH 
ون سا ووه‎ 327515 
A و وا مه یله و‎ BEI بر‎ 


22< 4 
4 4315431{ ره ڪب رولا حول و1 


Й 4 2 2 ... 
$ 4336526542 
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KO 29 2 4 РЕТ РД‏ و و بر ظا کے 
جال کیب ين لد Закана‏ 
من ذ کرو SEN LN NG JA‏ 


Z 425542 LSG 


تت оз 5 NOT EKA чүгү‏ 
ځار کد ڼور تد ټپ ےی ے با Jo‏ 
ونظراته الیو وین BBS IN‏ 


“Malaikat Israfil a.s. datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Wahai 
Muhammad, ucapkanlah: Subhaanallaahi Walhamdulillaahi 
walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar walaa haula walaa 
quwwata illaa billaahil ‘aliyyil azhiimi 'adada maa 
'alimallaahu wazinata maa 'alimallaahu wamil-a таа 
'alimallaah (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, tidak ada daya dan tidak 
ada kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah Yang Maha 
Luhur lagi Maha Agung sebanyak apa yang diketahui Allah dan 
sepenuh apa yang diketahui oleh Allah). Barangsiapa mengucap- 
kannya satu kali, maka Allah mencatat untuknya lima macam, 
yaitu: (1) dicatat termasuk orang-orang yang berzikir banyak, (2) 
dicatat sebagai orang yang berzikir paling utama pada waktu 
malam dan siang, (3) bacaan itu merupakan tanaman baginya di 
dalam surga, (4) dosa-dosanya berguguran seperti daun kering 
yang berguguran, (5) Allah melihat kepadanya, dan barangsiapa 
yang dilihat oleh Allah, maka Allah tidak akan menyiksanya.”” 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Sesung- 
guhnya ketika Allah Ta'ala menciptakan arasy, Dia memerin- 
tahkan kepada malaikat untuk mengangkatnya. Para malaikat 
merasa berat mengangkatnya. Lalu Allah menyuruh mereka 
untuk membaca Subhaanallaah”. Setelah dibaca barulah terasa 
ringan, sehingga mereka selalu membacanya sampai Allah 
menciptakan Nabi Adam a.s. Ketika Nabi Adam a.s. bersin, beliau 
mendapatkan ilham supaya membaca Alhamdulillaah, lantas 
Allah menjawabnya, Yarhamuka rabbuka. Kemudian malaikat 
berkata, “Kalimat yang kedua itu sangat baik dan mulia, kami 
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tidak boleh melewatkannya.' Maka mereka senantiasa 
mengucapkan: Subhaanallaahi Walhamdulillaahi walaa 
ilaaha illallaahu wallaahu akbar sampai Allah mengutus Nabi 
Ibrahim a.s. Beliau diperintah Allah untuk berkurban yang ke- 
mudian diganti dengan kibas. Ketika beliau melihat kibas itu, 
karena kagum dan gembira, beliau mengucapkan Allaahu 
akbar. Kemudian malaikat berkata, “Kalimat yang keempat ini 
sangat baik dan mulia, sehingga mereka menggabungkannya 
dengan ketiga kalimat terdahulu, dan mereka senantiasa meng- 
ucapkan: Subhaanallaahi walhamdulillaahi walaa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar. Sewaktu malaikat Jibril mencerita- 
kan hal itu kepada Nabi Saw., beliau sangat kagum lantas meng- 
ucapkan: Laa haula walaa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 
azhiim. Malaikat Jibril lantas berkata, “Saya gabungkan kalimat 
ini dengan keempat kalimat yang terdahulu.’ Jadi kalimat-kalimat 
yang diucapkan oleh malaikat secara lengkap adalah: Subhaa- 
nallaahi walhamdu lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu 
akbar walaa haula walaa guwwata illa billaahil 'aliyyil 
azhiim.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. ia berkata, “Sesungguh- 
nya Allah membagi di antara kamu akhlakmu sebagaimana 
Allah membagi rezeki. Allah mengaruniakan harta kepada 
orang yang dicintai maupun orang yang tidak dicintai. Apabila 
Allah mencintai seseorang, maka Allah mengaruniakan iman 
kepadanya. Barangsiapa merasa sayang untuk menafkahkan 
hartanya, atau takut untuk berperang dengan musuh, atau 
merasa berat untuk beribadah di waktu malam, maka hendak- 
nya ia memperbanyak ucapan: Laa ilaaha illallaahu wallaahu 
akbaru wasubhaanallaahi walhamdulillaah.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


LP б To Йэ?» ہے سے کم‎ EMA 
وحم دنه الہ الا وا هک‎ SEL STA 


ME MISA 
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“Sungguh, jika aku membaca: Subhanallaahi walhamdu lillaahi 

wala ilaaha illallaahu wallaahu akbar, maka bacaan itu lebih 

aku sukai daripada (mendapatkan) bumi yang matahari terbit di 

atasnya." 

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub, dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


re Pa‏ مو , Р‏ وت واف کر وک ےک 
EL AM Lai‏ اش وا yna MIN‏ 


ور وه ورو 


ALE TAN KAN اه واه‎ 


“Ucapan yang paling utama adalah: Subhaaanallaahi walhamdu 

lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar. Tidak apa- 

apa bagimu ucapan mana saja yang kamu dahulukan.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa apabila ia men- 
dengar ada orang meminta-minta sambil membaca Man dzal- 
ladzii yugridhullaahu gardhan hasana (Siapakah yang mau 
memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik), 
maka Ibnu Mas'ud mengucapkan Subhaanallaahi walhamdu 
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar dan berkata, 
“Ini adalah pinjaman yang baik.” 

Al-Fagih berkata, “Apabila seseorang berada dalam 
kemiskinan, tidak mempunyai sesuatu untuk disedekahkan, 
maka hendaknya ia mengucapkan rangkaian kalimat tersebut 
di atas. Dengan begitu ia akan mendapatkan keutamaan 
bersedekah.” 

Diriwayatkan dalam salah satu hadis sebagai berikut: 


۳ ЗА 
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EA а یمد‎ SNG 

ي 1 


لژو من 
الق СР AN‏ 5262545 
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KN PLS 5525 
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“Nabi Saw. menganjurkan para sahabat untuk bersedekah dan 
orang-orang pun beredekah. Sedangkan Abu Umamah Al-Bahili 
tetap duduk di dekat Nabi Saw. sambil menggerak-gerakkan 
bibirnya, kemudian beliau bertanya kepadanya, “Kamu menggerak- 
gerakkan bibirmu, apa yang sedang kamu baca?” Abu Umamah 
Al-Bahili berkata, “Ya Rasulullah, saya melihat orang-orang 
bersedekah, sedang saya tidak mempunyai apa-apa yang bisa saya 
sedekahkan, maka saya membaca: Subhaanallaahi walhamdu 
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar. Kemudian 
Nabi Saw. bersabda, “Wahai Abu Umamah, untaian kalimat itu 
lebih baik bagimu daripada sedekah satu mud emas kepada orang- 
orang miskin. "Il 
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KEUTAMAAN MEMBACA 
SELAWAT NABI SAW. 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ibnu Abi 
Fudaik, dari Yahya bin Abdurrahman r.a., dari kakeknya, 
Muhammad bin Abdurrahman, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


4 1-7 
LA IN San IE سَلم‎ JS ماینگم من‎ 


{Ж‏ وبور میم رج مس وږو غو 22 که 
SAE Ke JS‏ هک فلان بی MEN SSR‏ 
سه هد IG‏ رر در ب پر رر سے 

فاقول وعیه ITN‏ ویرک که ۔ 


“Tidak ada salah seorang di antara kamu yang mengucapkan 
salam kepadaku sesudah aku mati melainkan malaikat Jibril datang 
kepadaku seraya mngucapkan, “Wahai Muhammad, ini Fulan bin 
Fulan mengucapkan salam untukmu.' Maka aku menjawab, 
'Wa'alaihissalaamu warahmatullaahi wabarakaatuh.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Sa'id bin Al-Musayyab r.a., bahwa Umar berkata, 
“Saya mendengar bahwa doa itu ditahan di antara langit dan 
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bumi, tidak akan dapat naik, sehingga dibacakan selawat atas 
Nabi Muhammad Saw.'” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Bakar bin 
Yazid, (juga disebutkan dalam naskah Sa'id), dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Salamah, dari Musa Ath-Thawil, dari Anas bin 
Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. naik ke atas mimbar lalu 
mengucapkan Amin, kemudian naik lagi dan mengucapkan Amin, 
kemudian naik lagi dan mengucapkan Amin, kemudian beliau 
duduk, lantas Mu'adz bin Jabal bertanya kepada beliau, “Kenapa 
engkau naik ke atas mimbar lalu Amin tiga kali?” Beliau bersabda: 


- 
> 


ہم ۶ л?‏ ہے 2 و رم 
лей‏ بل AJE‏ من آذ رگ نان فلم يفن 
له مات فد كَل EU‏ مه هلت ینن SAE‏ 


SEN TE SEE ISA TE SA د راک‎ 


ارو ارد وو ہہ ۳ ا EPE‏ 24 
ده اه لت SERA‏ ومن ذ کرت عنده قَکم 


247) z Ka مه‎ ana 
GE ао IS SS а у 
“Jibril datang kepadaku dan berkata, “Wahai Muhammad, barang- 
siapa mendapatkan bulan Ramadhan, namun ia tidak diampuni 
dosanya, lalu ia mati, maka masuk neraka, dan Allah menjauhkan- 
nya (dari rahmat-Nya)’ Aku mengucapkan, Amin. Jibril berkata lagi, 
“Barangsiapa yang mendapatkan keduanya atau salah satu dari 
kedua orang tuanya (masih hidup), namun tidak berbakti kepada keduanya 
lalu ia mati, maka masuk neraka dan Allah menjauhkannya (dari 
rahmatn-Nya).'Aku mengucapkan, Amin. Barangsiapa yang 
disebutkan namamu di dekatnya, namun ia tidak membacakan selawat 
atasmu, lalu ia mati, maka ia masuk neraka, dan Allah menjauhkannya 
(dari rahmat-Nya).' Aku mengucap-kan Amin." 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir 
bin Abdullah, dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


د ه سرک خا 2015 4% ag-‏ 2 2 
من ملع رک Benih‏ الله له یا کک 
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> N 


Git وکا خن‎ а рео 


“Barangsiapa membaca selawat untukku pada satu hari seratus 
kali, maka Allah akan memenuhi seratus hajatnya, 70 di antaranya 
nanti di akhirat dan 30 di dunia.” 


Dari Sa'id bin Umair Al-Anshari, ia termasuk orang yang 
mengikuti perang Badar, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


0 ی wypal „ы‏ و 2 4 4 
مَ ن ملق SA IE‏ نبا من قلبه ملا ES NG‏ 
gz‏ دوم 22 РА‏ سے ۳ سے 
AAN IG‏ عفر لوا بت EL BG‏ درب وا 
I‏ موم سس ارب 
asas‏ 

“Barangsiapa di antara umatku yang membaca selawat atasku 

satu kali dengan ikhlas dari lubuk hatinya, maka Allah menurunkan 

sepuluh rahmat kepadanya, mengangkat sepuluh derajatnya, dan 
menghapus sepuluh kesalahannya.” 

Al-Fagih mendengar ayahnya bercerita, bahwa ketika Sufyan 
Ats-Tsauri sedang Thawaf, ia melihat seseorang yang setiap kali 
mengangkat dan menurunkan kaki senantiasa membaca selawat 
atas Nabi Saw. Sufyan lalu bertanya kepadanya, “Kenapa kamu 
hanya membaca selawat atas Nabi Saw. Apakah dalam hal ini 
kamu mempunyai keterangan yang khusus?” Orang itu 
menjawab, “Siapakah kamu, semoga Allah menyelamatkan 
kamu.” Sufyan menjawab, “Saya adalah Sufyan Ats-Tsauri.” 
Orang itu berkata, “Seandainya kamu bukan orang yang isti- 
mewa di masamu ini, niscaya saya tidak akan memberitahukan 
masalah ini kepadamu dan tidak akan menunjukkan rahasiaku 
ini.” Kemudian orang itu berkata kepada Sufyan, “Sewaktu aku 
mengerjakan haji bersama ayahku, dan ketika berada di dekat 
kepalanya, ayahku mati dan wajahnya tampak hitam. Saya 
lantas mengucapkan: Innaa lillaahi wainaa ilaihi raaji'uun dan 
menutupi wajahnya dengan sarung. Kemudian saya tertidur 
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dan bermimpi melihat ada orang yang sangat tampan, sangat 
bersih, dan sangat harum mendekati ayahku. Seketika wajah 
ayahku itu berubah menjadi putih. Orang yang tampan itu akan 
pergi, lantas saya pegang pakaiannya sambil bertanya, “Wahai 
hamba Allah, siapakah kamu sehingga Allah menjadikan wajah 
ayahku menjadi putih di tempat yang istimewa ini?” Orang itu 
menjawab, 'Apakah kamu tidak mengenalku? Aku adalah 
Muhammad bin Abdullah yang membawa Al-Ouran. Sunguh 
ayahmu itu termasuk orang yang melampaui batas (banyak 
dosanya), akan tetapi ia banyak membaca selawat atasku. Ketika 
ia berada dalam suasana yang demikian, ia meminta pertolongan 
kepadaku, maka akupun menolongnya, karena aku suka 
memberi pertolongan kepada orang yang banyak membaca 
selawat atasku.' Setelah itu saya terbangun dari tidur dan saya 
lihat wajah ayahku berubah menjadi putih.” 

Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari Abu Ja'far, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


EN ATB TAN دن می‎ 


“Barangsiapa lupa membaca selawat atasku, berarti ia telah keliru 
(dari) jalan ke surga.” 


Dari Abu Buraidah dari ayahnya, dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


АА 


з ITS 5; ІРА < ۱ SEN من‎ бя 
KS NK GO جوا‎ IS 08 ان‎ J3 ANG 
KI DI TTS 3,5455 


وس کہ ے 
ia‏ 
“Empat perbuatan termasuk perbuatan yang tidak terpuji yaitu,‏ 
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(1) bila seseorang kencing sambil berdiri, (2) mengusap dahi 

sebelum selesai salat, (3) seseorang yang mendengar azan tetapi 

ia tidak menirukan apa yang diucapkan muazin, (4) seseorang 

yang apabila mendengar namaku disebut tetapi ia tidak membaca 

selawat atasku.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


ANU; 
RENAT GIA 52182 
موو‎ PA 


др 


“Bacalah selawat atasku, karena sesungguhnya selawat atasku tu 
membersihkan dosa-dosamu, mintakanlah kepada Allah untukku 
wasilah. Para sahabat bertanya, “Apakah wasilah itu?” Beliau 
menjawab, “Derajat yang paling tinggi di surga yang hanya 
seorang saja yang akan memperolehnya dan aku berharap semoga 
akulah orang yang memperolehnya.” 

Al-Fagih berkata, “Seandainya selawat itu tidak mengandung 
pahala lain kecuali syafaat Nabi Saw., niscaya orang yang 
berakal sehat tidak akan pernah melupakannya. Apalagi selawat 
itu bisa menghapuskan dosa dan mendatangkan rahmat dari 
Allah Ta'ala.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: ۲ 


455 2 عَشْمَحَيِيَانتِ . 


“Barangsiapa mebaca selawat atasku satu selawat, maka Allah 
akan menurunkan sepuluh rahmat kepadanya dan menghapus 
sepuluh kesalahannya.” 
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Apabila kamu ingin mengetahui bahwa selawat itu termasuk 
ibadah yang sangat utama, maka perhatikan dan renungkanlah 
firman Allah Ta'ala yang berbunyi: 


Ka 


PAGE SIRI وه‎ WE 
2312325251 is 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berselawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya.” (OS. Al-Ahzab: 56) 
Dalam ibadah-ibadah yang lain, Allah memerintahkan 
kepada hamba-hamba-Nya untuk mengerjakannya. Namun 
nusus dalam perintah membaca selawat, Allah menyebutkan 
ahwa Allah sendiri berselawat atasnya, kemudian. 
'emerintahkan kepada malaikat-Nya, baru kepada orang-orang 
ang beriman. Dengan penjelasan ini bisa dimengerti jika selawat 
merupakan ibadah yang sangat utama. 
Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab 
bin Ujrah yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara 
kami membaca selawat atasmu?” Beliau menjawab: 


25242 бе ii سے وہ‎ РЕКА 
205524 ہے‎ aga تیب‎ 

AA IS‏ ماص ليک وبا اک شا ول 
О шык + алаў AS‏ 25 
“Bacalah: Allahumma shalli 'alaa Muhammad wa'alaa aali‏ 
Muhammad, wabaarik 'alaa Muhammad wa'alaa aali‏ 
Muhammad, kamaa shallaita wabaarakta 'alaa Ibraahiima‏ 
wa'alaa aali Ibraahiim wa'alaa aali Ibraahiim. Innaka‏ 


hamiidum majiid. (Ya Allah, limpahkan rahmat atas Muhammad 
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dan atas keluarga Muhammad, Limpahkanlah barakah atas 
Muhammad dan atas keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan rahmat dan barakah atas Ibrahim dan atas 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha 
Terpuji lagi Maha Agung). 

Ada yang berpendapat bahwa bacaan selawat itu adalah: 


اه ملک اٹک NA‏ تک 32 А2‏ 


“Allahumma shallaita anta wamalaa ikataka 'alaa 
Muhammad (Ya Allah, semoga Engkau dan malaikat-Mu 
senantiasa berselawat atas Muhammad). 


Ada yang berpendapat bahwa bacaan selawat itu adalah: 


“Allaahumma inni usy-hiduka wausy-hidu malaaikataka 

annii ushallii ‘alaa Muhammad. (Ya Allah, sesungguhnya saya 

mempersaksikan kepada-Mu dan mempersaksikan kepada 

malaikat-Mu, bahwa saya membaca selawat atas Muhammad).” 

Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa bacaan 
selawat itu adalah: 


1۳ 2532152552 KAA < 244 
Ta ме وک‎ KI كرك‎ KA, 
GAS 


“Allaahumma shalli ‘alaa Muhammad wa'alaa aali Muham- 
madinin nabiyyil ummiyyi wa'alaa aalihi wa ash-haabihi 
kullamaa dzakaradz-dzaakiruuna waghafala 'an dzikrihil 
ghaafiluun. (Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas Muhammad 
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dan atas keluarga Muhammad, seorang Nabi yang ummi, dan 
atas segenap keluarga dan sahabatnya selama orang-orang yang 
suka berzikir sedang mengucapkan zikir kepada-Mu, dan orang- 
orang yang lupa sedang lupa untuk berzikir Керайа-Ми)."[] 
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KEUTAMAAN MEMBACA 
LAA ILAAHA ILLALLAAH 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Ya'la bin Abid, dari Al-Ifrigi, dari Abu 
Abdurrahman, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


нр z‏ دم 
ESA 55‏ ال ةا NE‏ فيخي له تة 
مون بسا ay‏ مد SAS‏ 


22 ДЕ 524 233 
He ہش‎ с Є 133 
2556 027 27 


KENA دې شي ده ان رل اس وا‎ saki KA 
к Ta ARAE . gerai 
BE فرح على‎ АУТ айыЛ یوم ی‎ 
“Nanti pada hari kiamat ada seseorang yang didatangkan ke 


timbangan amal, lalu dikeluarkan 99 bundel. Setiap bundel selebar 
pandangan mata yang berisi catatan kesalahan dan dosanya. 
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Kemudian diletakkan di salah satu daun timbangan. Setelah itu 
dikeluarkan kertas selebar ujung jari yang bertuliskan persaksian 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, lalu diletakkan pada daun timbangan 
yang lain, maka lembaran kertas yang kecil itu menghapus semua 
dosanya.” 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin 
Ja'far, dari Umar dan pelayan Al-Muththalib, dari Al- 
Muththalib bin Hanthab, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


PE с ai‏ کین VA‏ الله 


“Bacaan paling utama yang aku baca dan dibaca oleh nabi-nabi 

sebelum aku adalah Laa ilaaha illallaah.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Hibban, dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin Abdullah Al- 
Munadi Al-Baghdadi, dari Ibrahim bin Hadabah menceritakan 


kepada kami dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


َد جبرنل AG‏ کلام سرو سر 
SN KE SNI‏ واسَموات KAB NI‏ 
Ga‏ ,32259.36 7 8 
20680524 َو SAK ASI KL‏ ;524 326$ 
ОЗШЕ Ie‏ ٤اذ‏ رت که 
EA NANG 845‏ بالعزش з‏ یارب 
Ж +‏ 


РАЛ) 


ý 
یا‎ Jilo iiaa Us 


t 
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«5241.272 ۱ کے‎ PRA MUKA kalian TI 
Apar YANG چا سے‎ % GA کس پگ‎ а eta 
Tata یں‎ NGA UN را مر ره مس که وک‎ ب٢‎ 
CI الق مب‎ E WEH DRA قيا مه وهو‎ 

50у‏ 59 رول مَل ها يا 


келе و ووو د‎ Ez с 


Kei jas Or so امه‎ WI فتقول‎ pati 
273 Ie ANT Ре д? 2. 5ЖЫЛ Ж 44 052557 
KA S OIL 


7 دد رور‎ ra Sa, > 


138 اب ریا کد فارگ arida A‏ 


Ж 
= 


سے ,2 - رص 2 
Prada NIS YES‏ 
ون ہہ 


BEBAS 21253520 & WN 
اه‎ PNG AA 550 


“Malaikat Jibril a.s. datang dengan membacakan ayat (OS. 
Ibrahim: 48, yang artinya): “Pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka 
semuanya (di padang makhsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.’ Nabi Saw. lalu bertanya, 
“Wahai Jibril, bagaimana keadaan manusia nanti pada hari 
kiamat?” Jibril menjawab, “Wahai Muhammad, mereka berada di 
atas bumi yang putih dan belum pernah ada orang yang berbuat 
dosa di sana. Ketika Jahannam menggaung satu kali, maka malaikat 
berpegangan pada arasy, dan setiap malaikat berdoa: Ya Tuhan, 
saya tidak memohon kepada-Mu kecuali (keselamatan) diriku. 
Gunung-gunung (waktu itu) seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan.' Nabi Saw. bertanya, 'Wahai Jibril, apakah yang 
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dimaksud dengan bulu yang dihambur-hamburkan?' Jibril 
menjawab, “Bulu yang dicabut dan dihambur-hamburkan 
sementara bukit mencair karena takut Jahannam. Wahai 
Muhammad, nanti pada hari kiamat, Jahannam itu didatangkan 
sambil menggaung satu kali yang tali kekangnya dipegangi oleh 
7000 malaikat hingga menghadap sisi Allah Yang Maha Mulia 
lagi Maha-Agung. Allah berfirman kepadanya, “Wahai Jahannam, 
bicaralah kamu.” Jahannam berkata, “Laa ilaaha illallaah, demi 
kemuliaan dan kebesaran-Mu, sungguh hari ini saya akan menyiksa 
orang yang telah memakan rezeki-Mu dan menyembah kepada 
selain Engkau. Tidak akan bisa melewati saya orang yang tidak 
mempunyai surat izin.” Nabi bersabda, “Apakah surat izin nanti 
pada hari kiamat?" Jibril menjawab, “Wahai Muhammad, terimalah 
berita gembira, sesungguhnya umatmu telah mempunyai surat 
izin untuk hari kiamat itu. Ingatlah, orang yang bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah itu akan melewati titian Jahannam 
dengan selamat. Nabi Saw. bersabda, “Segala puji bagi Allah yang 
telah memberikan ilham bahwa tidak ada tuhan selain Allah.” 
Diriwayatkan dari Atha' bin Rabah, bahwa ia bertanya 
kepada Ibnu Abbas r.a. mengenai firman Allah yang berbunyi: 


رال نب ققابل اللو رید الیقاب . 


“Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman- 

Nya.” (OS. Al-Mukmin: 3) 

Ibnu Abbas menjelaskan, bahwa Allah hanya mengampuni 
dosa orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, menerima 
tobat orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan 
menyiksa dengan keras orang yang tidak mengucapkan Laa 
ilaaha illallaah. 


Al-Fagih menjelaskan bahwa setiap orang wajib 
memperbanyak ucapan Laa ilaaha illallaah serta memohon 
kepada Allah siang dan malam supaya tidak dicabut imannya 
dan dijaga dari perbuatan maksiat, karena banyak orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illallah kemudian pada akhir 
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hayatnya kalimat itu dicabut darinya karena perbuatan jahat 
mereka, sehingga keluar dari dunia dalam keadaan kafir. Kami 
berlindung kepada Allah. Sungguh, tiada bencana yang lebih 
besar daripada seseorang yang pada mulanya namanya 
tercantum dalam deretan kaum muslimin, nanti pada hari kiamat 
dibangkitkan dalam deretan orang-orang kafir. Hal semacam 
ini merupakan suatu kerugian yang sangat besar. Kerugian itu 
bukan bagi seseorang yang keluar dari gereja lalu masuk neraka, . 
akan tetapi kerugian itu bagi seseorang yang keluar dari mesjid 
lalu dilemparkan ke dalam neraka. Itu semua tidak lain karena 
perbuatannya yang jahat dan selalu mengerjakan perbuatan- 
perbuatan dosa yang tidak kelihatan. : 

Ada sementara orang yang menggunakan harta orang lain 
dan mati sebelum minta halal kepada pemiliknya, dan orang 
yang bertengkar dengan isterinya sehingga jatuh dalam 
perbuatan haram, ada pula orang yang tercabut iman dari 
hatinya. Oleh karena itu, rajin-rajinlah untuk memperbaiki 
urusan sebelum maut tiba, karena kita tidak tahu kapan mati 
itu datang. Umur kita terbatas, karena itu hendaknya kita senan- 
tiasa memperbanyak ucapan Laa ilaaha illallaah. 4 

Hasan Al-Bashri berkata, “Laa ilaaha illallaah itu merupakan 
harga surga.” Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., 
bahwa beliau ditanya: ы 


E دوښ دور‎ жа 12. و رک ہو یر سے کر‎ 2 
АЎ ٠ تن ۶ قال: لمح‎ ja A 
“Wahai Rasulullah, apakah surga itu mempunyai harga? Beliau 
menjawab, Harganya adalah ucapan Laa ilaaha illallaah.” 

Abu Hurairah r.a. berkata: 
؟ قال: من‎ MA ло NIS 


قا EK NN‏ ین تشه . 


“Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling awal mendapatkan 


ې نا 
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syafaatmu? Beliau bersabda, "Orang yang mengucapkan 6 
ilaaha illallaah dengan benar-benar ikhlas dari lubuk hatinya.” 


Diriwayatkan dari Mujahid, dalam menafsirkan ayat: 


АКИ СУЛ] INGGA 


“Orang-orang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” 
(Al-Hijr: 2) 

Mujahid mengatakan, apabila orang yang mengucapkan Laa 
ilaaha illallaah telah dikeluarkan dari neraka, orang-orang 
musyrik berkata, “Aduhai seandainya dahulu kami menjadi 
seorang muslim." 

Diriwayatkan dari Atha', dalam menafsirkan ayat: 


2222 20,2 سه که حورم ли‏ 


“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 

(balasan) yang lebih baik daripadanya.” (QS. An-Naml: 89) 

Atha' mengatakan, bahwa orang yang membaca Laa ilaaha 
illallaah akan memperoleh surga. Sedangkan mengenai ayat: 


SS VII TI, 


ЗО З LN من جَاء‎ 225 


“Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkur- 

kanlah muka mereka ke dalam neraka.” (OS. An-Naml: 90) 

Yang dimaksud dengan orang yang membawa kejahatan itu 
adalah orang yang menyekutukan Allah. 

Mengenai ayat: 


Pe э» دس اع اوه‎ Yi Д1 ره‎ 
& ошу ay Aa 


“Tidak ada balusan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (OS. Ar- 
Rahman: 60) 
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Al-Hasan Al-Bashri menafsirkan, bahwa tidak ada balasan 


bagi orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, kecuali surga. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sebuah hadis berikut ini: 


SATA Де ال‎ DAA YG РОР 
ЗАЗ ла بذعا فقا تادر ا‎ бс 
ЕЕРЕЕ 
TERAS EN ۀ‎ ajeni کد کال‎ as 
ILY OR AB ASN JR ABI 
оа رازه کاک‎ A УД ыу 


وق ےص در نه ډو مر و ودک د روه ۀد 
III R3 SI‏ اله الا الله محمد رول اتو ا WUL‏ 
?< 


پم رم ون IA‏ عضو مو وه & а‏ 24 
;4021554521551 فقال له د فا د ماکان شم 


“Pada suatu hari Jibril datang kepada Nabi Saw. dan berkata, 
Wahai Muhammad, Tuhan menyampaikan salam untukmu seraya 
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menanyakan kenapa kamu kelihatan sedih dan risau, padahal 
Allah telah mengetahui apa yang terjadi." Beliau menjawab, “Wahai 
Jibril, tentang urusan orang-orang yang membaca Laa ilaaha 
illallaah.' Kemudian Jibril memegang tangan beliau dan 
membawanya sampai ke kubur Bani Salamah. Jibril lalu 
mengepakkan sayap kanannya pada suatu kubur seraya berkata, 
‘Bangkitlah dengan izin Allah.” Maka bangkitlah seseorang yang 
berwajah putih sambil membaca: Laa ilaaha illallaah Muham- 
madur Rasuulullaah Alhamdulillahi Rabbil ‘aalamiin. Kemu- 
dian Jibril mengepakkan sayap kirinya pada suatu kubur seraya 
berkata, “Bangkitlah dengan izin Allah.” Maka bangkitlah sese- 
orang yang berwajah hitam, matanya biru sambil berkata, ‘Betapa 
celaka, betapa menyesal, dan betapa jelek nasibku,” Kemudian Jibril 
berkata, “Begitulah mereka nanti dibangkitkan pada hari kiamat 
sesuai dengan keadaan mereka sewaktu mati.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


کر وه КАТС‏ 25 2 


وم کم ۱ йй йд)‏ يځ لدب ذا 
SE 110 uje‏ یامد ء RI‏ 


“Ajarkanlah Laa ilaaha illallaah kepada orang-orang yang 
(menjelang) mati di antara kalian, karena sesungguhnya kalimat 
itu dapat menghancurkan dosa sehancur-hancurnya. Para sahabat 
bertanya, "Ya Rasulullah, (bagaimana) jika ia membaca kalimat 
itu semasa hidupnya?" Beliau menjawab, “Kalimat itu lebih meng- 
hancurkan dan lebih menghancurkan.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


224 AI 2 э, ДРИН 
ترو شم 3 نتر‎ 

а? Р e کر ے کے ہے‎ 
21 ORERE AN 7ئ‎ Є; ۷ Gea 1 کی د‎ ó% 


سض > д‏ 920 و 
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буз وند وی ان وکا‎ ЫЙ 
a ж mad MAAN W Za 294 H 
Аа ماه مک لوب‎ 


“Tungguilah orang-orang yang (menjelang) mati di antara kalian 
dan ajarkanlah Laa ilaaha illallaah kepada mereka serta 
sampaikanlah berita gembira tentang surga kepada mereka, karena 
sesungguhnya orang yang tabah dan pandai, baik laki-laki maupun 
perempuan, akan bingung pada saat sekaratul maut itu, dan 
sesungguhnya iblis musuh Allah itu sangat dekat kepada seseorang 
di saat (seseorang) akan meninggalkan dunia dan meninggalkan 
kekasih-kekasihnya. Jangan putuskan harapan mereka, karena sesu- 
ngguhnya penderitaan (di saat itu) sangat keras dan merupakan 
masalah yang sangat berat. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggaman-Nya, sungguh menghapi malakul maut 
itu lebih berat daripada seribu pukulan dengan pedang.” 


Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa ada seorang Bani 
Israil yang sangat tekun beribadah dan di saat yang sama ada 
pula orang yang sangat durhaka. Orang yang sangat tekun 
beribadah itu mati dan Nabi Musa a.s. diberitahu bahwa orang 
itu berada dalam neraka. Di lain pihak, orang yang durhaka 
itupun mati, dan Nabi Musa a.s. diberitahu bahwa orang itu 
termasuk penghuni surga. Nabi Musa a.s. bertanya kepada isteri 
orang yang tekun beribadah, “Apa yang biasa dilakukan 
suamimu?” Isterinya menjawab, “Ia sangat tekun beribadah dan 
semua orang tahu tentang hal itu.” Nabi Musa a.s. bertanya 
lagi, “Apalagi yang biasa ia kerjakan?” Isterinya menjawab, “Bila 
hendak tidur ia selalu mengucapkan, “Kami beruntung jika apa 
yang disampaikan oleh Musa itu benar.” Kemudian Nabi Musa 
mendatangi isteri orang yang sangat durhaka seraya bertanya, 
“Apa yang biasa dilakukan oleh suamimu?” Istrinya menjawab, 
“Ia orang yang sangat durhaka, dan semua brang tahu tentang 
hal itu” Nabi Musa a.s. bertanya lagi, “Apalagi yang biasa ia 
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kerjakan?” Isterinya menjawab, “Bila hendak tidur, ia selalu 
mengucapkan Laa ilaaha illallaah walhamdulillaah, semoga 
tetap pada apa yang telah disampaikan oleh Musa.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


0 


204 СААДИ لژو سے‎ 2 tia 
е ہے‎ AA مَن‌قال۱۷‎ 


aga 


4 35 
۷ > о mann 


SAB جاء ذلك‎ AS یوم‎ Е АУ 
Азов о 55 پيد م اجب‎ É 


“Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallaah, maka keluar 
seekor burung hijau dari mulutnya dengan dua sayap putih yang 
bertaburan mutiara dan permata, lalu naik sehingga terdengar 
dengungnya di bawah arasy bagaikan dengung lebah, lalu 
dikatakan padanya, 'Tenanglah (diamlah).' Ia berkata, “Tidak, 
sebelum Engkau mengampuni orang yang membacanya.' Setelah 
itu Allah menjadikan 70 lisan bagi burung itu yang senantiasa 
memohonkan ampunan bagi orang yang memilikinya 
(membacanya) sampai hari kiamat. Nanti pada hari kiamat burung 
itu akan datang lalu memegang tangan orang yang memilikinya 
(membacanya) sehingga ia menjadi pembimbing dan penunjuk 
(jalan) ke surga.” 
Dalam sebuah hadis diriwayatkan, bahwa ketika Allah 
menenggelamkan Fir'aun dan menyelamatkan Musa a.s., Musa 
a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku amalan 
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untuk mensyukuri nikinat yang Engkau karuniakan kepadaku.” 
Allah berfirman, “Wahai Musa, seandainya tujuh langit dan 
tujuh bumi diletakkan pada satu daun timbangan dan Laa ilaaha 
illallaah diletakkan pada daun timbangan yang lain, niscaya 
Laa ilaaha illallaah itu akan lebih berat.” 

Mujahid menjelaskan, bahwa ada tiga macam perbuatan 
yang tidak terhalang sama sekali dari Allah, yaitu: persaksian 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah, doa orang yang yakin akan 
dikabulkan, serta doa orang tua untuk anaknya, dan doa orang 
yang dianiaya terhadap orang yang menganiayanya. 

Diriwayatkan dari salah seorang sahabat, ia berkata, 
“Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallaah dengan ikhlas 
dari lubuk hatinya serta dipanjangkan bacaannya karena 
mengagungkan, niscaya Allah menghapuskan 4000 dosa besar.” 
Adapula seseorang yang bertanya kepadanya, “Bagaimana jika 
ia tidak mempunyai 4000 dosa?” Sahabat itu menjawab, “Dosa- 
dosa keluarga dan tetangganya diampuni.” 

Al-Fagih mengatakan banwa barangsiapa memelihara tujuh 
kalimat, maka ia mulia di sisi Allah, mulia di sisi malaikat, 
Allah akan mengampuni dosa-dosanya walaupun sebanyak 
buih laut, merasakan manisnya beribadah, dan hidup atau mati 
baik baginya. Ketujuh kalimat itu adalah: 

1. Ketika memulai suatu perbuatan membaca Bismillaahirrah- 
maanirrahiim. 
. Ketika selesai mengerjakan sesuatu, membaca Alhamdulillaah. 
3. Ketika lisannya terlanjur mengucapkan kata-kata yang tidak 
berguna atau mengerjakan suatu pekerjaan esok hari, maka 
ia mengucapkan Insya Allah. 

4. Ketika menghadapi hal yang tidak diinginkan, mengucapkan 
Laa haula walaa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiim. 
6. Ketika tertimpa musibah, baik berkenaan dengan diri maupun 

hartanya, mengucapkan Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun. 
7. Sepanjang waktu, baik siang maupun malam, selau meng- 

ucapkan Laa ilaaha illallaah 

Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, 
dari orang yang mendengar Mu'adz bin Jabal r.a. ketika akan 


N 
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meninggal dunia, bahwa Mu'adz waktu itu berkata, 'Siarkanlah 
dari aku bahwa aku mendengar dari Rasulullah Saw. suatu hadis 
yang mau tidak mau aku harus memberitahukan kepadamu. 
Aku mendegar Rasulullah Saw. bersabda: 


24 > 772 29 15 24 
ЗЕ سک‎ ика TN UI سن َال‎ ў 
“Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallaah dengan ikhlas 
dan yakin, maka ia akan masuk surga.” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


aga KA TI رس ہو یں‎ 
ENI UN مد من الما‎ MEI من گان‎ 
“Barangsiapa yang akhir perkataannya dari dunia adalah Laa 


ilaaha illallaah, maka ia masuk surga.” 

Al-Fagih meriwayatkan dengan sanad dari Zaid bin Aslam, 
dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah r.a., dari Nabi Saw., 
beliau bersabda: 


Pr‏ سسسږ 


рес 1‏ 154525 2422$ نت ال G‏ 
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7 کر 2 
z‏ مس ہج وهو د ماوت 
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А > د چوس‎ ag NGE 


“Maukah kau kuberitahu tentang sesesuatu yang Nuh a.s. 
perintahkan kepada puteranya, di mana Nuh a.s. berpesan, ‘Wahai 
anakku, aku memerintahkan kepadamu dua hal dan melarang 
kamu dua hal. Aku memerintahkan kepadamu untuk mengucapkan 
Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah, karena 
seandainya langit dan bumi diletakkan pada daun timbangan yang 
lain, maka ucapan itu akan lebih berat daripada langit dan bumi. 
Aku juga memerintahkan kepadamu untuk mengucapkan 
Subhaanallaahi wabihamdih, karena ucapan itu merupakan 
salatnya malaikat, doanya semua makhluk, dan dengannya 
makhluk itu dikaruniakan rezeki. Aku melarang kamu untuk 
menyekutukan sesuatu dengan Allah, karena bagi orang yang 
menyekutukan sesuatu dengan Allah itu, Allah akan mengharam- 
kan surga baginya. Dan aku melarang kepadamu dari takabur 
tsombong), karena tidak ada orang yang akan masuk surga 
sementara di dalam hatinya ada sebiji sawi perasaan sombong.” 


Dalam suatu hadis diriwayatkan: 


за اد‎ YA A تن قا‎ 


“Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallaah dengan ikhlas, 
maka ia masuk surga.” 


Dalam pengucapannya itu disyaratkan adanya rasa ikhlas 
dan keikhlasan itu tidak akan terjadi, kecuali jika ucapan itu 
dapat menahannya dari perbuatan dosa. Ucapan yang tidak 
dapat mencegah perbuatan dosa bukanlah ucapan yang ikhlas 
dan dikhawatirkan ucapan itu hanya penghias bibir yang 
sewaktu-waktu bisa lepas. : 

Al-Faqih menerangkan bahwa iman manusia itu ada dua 
macam, yaitu ada yang imannya merupakan pemberian dan 
ada yang imannya hanya pinjaman. Tanda iman pemberian 
adalah imannya itu dapat mencegah dari perbuatan dosa dan 
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mendorong untuk selalu beribadah. Sedangkan tanda iman 
pinjaman adalah imannya itu tidak bisa mencegah dari 
perbuatan dosa dan tidak bisa mendorong untuk melakukan 
ibadah, karena sesungguhnya ia tidak memilikinya. 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


EH En 


“Laa ilaaha illallaah itu adalah harga surga.” 


| Dalam hadis yang lain disebutkan sebagai kunci surga, di 
mana disebutkan: 


4 سر هڅ نگ 5 > 
AE NYAN‏ 


“Laa ilaaha illallaah itu adalah kunci surga.” 

Kunci tentu memerlukan orang yang menggunakannya 
sebagai pembuka pintu. Orang yang akan menggunakan kunci 
itu harus mempunyai lisan yang selalu berzikir, bersih dari 
ucapan-ucapan dosa dan ghibah (menggunjing), hati yang 
khusyuk, bersih dari makanan yang haram dan syubhat, anggota- 
anggota tubuhnya senantiasa sibuk beribadah, dan bersih dari 
perbuatan-perbuatan maksiat. 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr r.a., ia berkata, “Ya Rasulullah, 
ajarilah saya suatu perbuatan yang mendekatkan saya ke surga 
dan menjauhkan saya dari neraka.” Beliau bersabda: 


“Apabila kamu mengerjakan satu kejahatan, maka berbuatlah di 
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sampingnya satu kebaikan, karena sesungguhnya kebaikan itu 

(dilipatgandakan) sepuluh kali. Kemudian saya bertanya, “Ya 

Rasulullah, (apakah) Laa ilaaha illallaah termasuk amal 

kebaikan?" Beliau bersabda, "Ucapan itu termasuk kebaikan yang 

paling baik.” 

Salamah bin Zaid meriwayatkan dari Hudzaifah bin Al- 
Yaman r.a., ia berkata, “Islam akan lenyap, hingga seseorang 
tidak akan mengenal lagi apakah salat dan puasa serta akan 
berkata, “Dulu orang-orang sebelum kita mengucapkan Laa 
ilaaha illallaah, maka marilah kita mengucapkan Laa ilaaha 
illallaah.” Ada seseorang yang bertanya kepadanya, “Apakah 
ucapan Laa ilaaha illallaah itu akan berguna bagi mereka?” Ia 
menjawab, “Dengan ucapan itu mereka akan selamat dari neraka 
dan akan masuk surga.[] 


Membaca Laa Ilaaha Illallah 167 


KEUTAMAAN AL-QURAN 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu Mu'a- 
wiyah, dari Al-A'masy, dari Al-Ma'la, dari Abdullah bin Mas'ud 
t.a., ia berkata, “Al-Quran itu dapat memberi syafaat dan akan 
diterima syafaatnya, serta penuntun yang sangat terpercaya. 
Barangsiapa menjadikan Al-Ouran sebagai panutan, maka ia 
akan dibawa ke surga, dan barangsiapa yang meninggalkan Al- 
Ouran, maka ia akan diseret ke neraka.” Maksudnya, orang yang 
membaca dan mengamalkan Al-Ouran nanti pada hari kiamat 
akan masuk surga, sedangkan orang yang tidak membaca дап’ 
tidak mengamalkannya, maka nanti akan masuk neraka. 

Dengan sanad yang sama dari Al-A'masy, dari Habib bin Aba 
Tsabit, dari Nafi’ bin Abdul Harts, pegawai (kepercayaan) Umar 
гаа. di Mekkah, ketika bertemu dengan Umar dalam ibadah haji, 
Umar bertanya kepada Nafi', “Siapakah yang kamu percayai 
untuk menangani Mekkah?” Nafi” menjawab, “Wahai Amirul 
Mukminin, saya tidak menemukan orang yang lebih pandai 
dalam masalah Al-Ouran daripada dia.” Umar berkata, “Benar, 
sesungguhnya Allah Ta'ala mengangkat atau menurunkan 
derajat seseorang karena Al-Ouran dan Abdurrahman bin Abu 
Abza termasuk salah seorang yang diangkat derajatnya karena 
Al-Ouran.” 
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Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Mahmud bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al-Musayyab, 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Ishag, dari Abul Ahwash, 
dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Sesungguhnya Al- 
Ouran itu adalah jamuan Allah, maka pelajarilah jamuan Allah 
itu sedapat-dapatnya. Sesungguhnya Al-Ouran itu merupakan 
tali Allah yang sangat kuat, cahaya yang nyata, obat yang 
bermanfaat, penjaga bagi orang yang berpegang kepadanya, 
penyelamat bagi orang yang mengikutinya, tidak bengkok 
bahkan dapat meluruskan, tidak sesat bahkan menunjukkan, 
keajaibannya tidak pernah habis, dan tidak lapuk karena sering 
diulang-ulang. Bacalah Al-Quran, karena Allah Ta'ala akan 
memberi kamu pahala, yaitu setiap huruf sepuluh kebaikan. 
Saya tidak mengatakan Alif Laam Miim itu sepuluh (kebaikan), 
akan tetapi Alif sepuluh, Laam sepuluh, dan Mim sepuluh.” 

Al-A'masy meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


е‏ 0 اتکی 
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“Barangsiapa melapangkan saudaranya yang mukmin dari satu 
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kesulitan di antara kesulitan-kesulitan dunia, maka Allah akan 
melapangkan baginya satu kesulitan di antara kesulitan-kesulitan 
akhirat. Barangsiapa memudahkan orang yang berada dalam kesu- 
karan, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. 
Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu meno- 
long saudaranya yang muslim. Barangsiapa melewati jalan untuk 
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke 
surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu rumah 
Allah dengan membaca kitab Allah Ta'ala (Al-Quran) dan mengka- 
jinya, melainkan ketentraman akan turun kepada mereka, rahmat 
akan menyelimuti mereka, malaikat mengelilingi mereka, dan 
Allah menyebut-nyebut mereka kepada makhluk yang berada di 
sisi-Nya.” 

Yazid bin Abu Habib meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 

bersabda: 


> BE ون 2 سر د‎ Ta ہم‎ 
AA SEN BE NET من‎ 
Gs olah 


“Barangsiapa mempelajari Al-Quran, maka Allah Yang Maha 
Pemberkah lagi Maha luhur akan meringankan siksaan kedua 
orang tuanya meskipun keduanya itu kafir." 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, ia berkata, 
“Barangsiapa membaca Al-Ouran lalu merasa bahwa ada orang 
lain yang diberi karunia lebih daripada apa yang telah diberikan 
kepadanya (yakni kemahirannya dalam membaca Al-Ouran), 
berarti ia telah meremehkan apa yang diagungkan oleh Allah 
dan mengagungkan apa yang diremehkan oleh Allah. Orang 
yang telah mendalami Al-Ouran tidak boleh berlaku semaunya 
sendiri, sebagaimana orang yang belum mendalaminya dan 
tidak boleh kikir serta dengki, akan tetapi ia harus lapang dada 
dan suka memberi maaf.” 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Orang yang telah mendalami 
Al-Ouran seharusnya dikenal suka bangun malam ketika orang 
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lain tidur, puasa di siang hari ketika orang lain bersuka ria, 
menangis ketika orang lain tertawa, khusyuk ketika orang lain 
sombong. Orang yang telah memahami Al-Quran seharusnya 
banyak menangis, sedih, sabar, pendiam, lembut, tidak boleh 
besar kepala, lalai, pemarah, dan tidak boleh kejam." 

Mu’‘a^z bin Jabal meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


ENS LD مسج مک تع‎ Ipap Ta یی‎ 
Ч جوف الال‎ бу; Т ДИ ЫСЫ; 
و‎ 


MA AAN کم سء‎ ИЧ ЕП 


“Ada tiga hal yang asing di dunia, yaitu: Al-Quran yang berada 

di dalam dada orang yang zalim, orang saleh yang berada di 

tengah-tengah masyarakat yang jahat, dan mushaf yang berada 

di dalam rumah yang tidak dibaca.” 

Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi berkata, “Barangsiapa 
membaca Al-Quran, maka seolah-olah ia melihat Nabi Saw.” 
Kemudian ia membaca ayat: 


д,‏ 4 وي کو بح دا E‏ پا و وا 
33 دامن لا نوک ‚эз‏ 


“Dan Al-Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku 
memberikan peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang 
sampai Al-Quran (kepadanya).” (OS. Al-An'am: 19) 

Dalam salah satu hadis diriwayatkan, bahwa Jumlah 
tingkatan surga itu sebanyak jumlah ayat Al-Quran. Kemudian 
nati pada hari kiamat dikatakan kepada orang yang hafal Al- 
Ouran, “Bacalah dan naiklah setingkat untuk setiap ayat.” 
Apabila ia bisa membaca separuh dari Al-Ouran, maka 
dikatakan kepadanya, “Jika kamu bisa membaca lebih banyak 
lagi, maka Aku meningkatkan derajatmu." 

Khalid bin Basyir meriwayatkan dari Al-Husain bin Ali, dari 
Nabi Saw., beliau bersabda: 


172 Tanbihul Ghafilin 


72 


a FATE‏ وس 
, 


WS Ke لجلاع‎ 2 GIANG 5 баб 
ЕТЕ Seng 553254 
BK وین‎ PEG جرف‎ 532,432 TA 


ФА 
JA KANG 3 9а يوين تاب‎ 


Pat 


5355 ني" 01 2244564538 
اله دعو مش کا بک AA‏ ور 


‚© 54 


“Barangsiapa membaca Al-Quran di dalam salat sambil berdiri, 
maka untuk setiap huruf ia mendapatkan seratus kebaikan. 
Barangsiapa membaca Al-Ouran di dalam salat sambil duduk, 
maka untuk setiap huruf ia mendapatkan 50 kebaikan. Barangsiapa 
mebaca Al-Quran di luar salat, maka untuk setiap huruf ia 
mendapatkan sepuluh kebaikan. Barangsiapa mendengarkan suatu 
ayat dari kitabullah (Al-Quran) dan ia mengharapkan pahala, maka 
untuk setiap huruf ia mendapatkan satu kebaikan. Dan barangsiapa 
membaca Al-Ouran hingga khatam, maka ia mendapatkan 
kesempatan untuk mendapatkan don yang mustajab di sisi Allah, 
baik (akan dikabulkan) dengan segera maupun ditunda (di akhirat 
kelak).” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


“Ada tiga golongan manusia yang tidak dianggap remeh, kecuali 
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oleh orang munafik, yaitu: imam yang adil, orang tua dalam Is- 
lam, dan orang yang mendalami Al-Ouran.” 


Diriwayatkan dari Abu Umamah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. menganjurkan kita untuk mempelajari Al-Quran dan 
memberitahukan tentang keutamaannya. Beliau bersabda: 


ان 
na TA‏ کی 3 4.22 4 
эр СЕ‏ بسن مور BA‏ 


bh‏ وور رچ له 
2 
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“Sesungguhnya Al-Quran itu nanti pada hari kiamat akan 
mendatangi ahlinya (di saat) ia sangat membutuhkannya. 
Kemudian Al-Quran itu menghadap kepada orang yang memba- 
canya dengan bentuk yang sangat tampan seraya bertanya, 
‘Kenalkah kamu kepadaku?’ Orang itu balik bertanya, “Siapakah 
kamu?” Al-Quran menjawab, “Aku adalah sesuatu yang kamu 
cintai dan kamu muliakan. Kamu berjaga pada waktu malam demi 
aku dan membacaku di siang hari.’ Orang itu berkata, “Barangkali 


174 Tanbihul Ghafilin 


kamu adalah Al-Quran.’ Kemudian Al-Quran itu membimbingnya 
ke hadirat Allah, lalu ia diberi kerajaan di tangan kanan, kekekalan 
di tangan kiri, dipasang mahkota di kepala, kedua orang tuanya 
yang muslim diberi pakaian yang tidak dapat ditukar dengan dunia 
walaupun berlipat ganda. Kedua orang tuanya lantas bertanya, 
“Bagaimana kami mendapat pakaian ini, sebab amal kami tidak 
sampai (untuk mendapatkannya)?" Dikatakan kepada keduanya, 
“Berkat bacaan Al-Quran kedua anakmu, maka Aku memberikan 
pakaian itu kepada kamu berdua." 


Rasulullah Saw. bersabda: 


ہیں بر سوا کرک 1 MAA TE суз»‏ 

DE تهما‎ AA 5 الب‎ ISBN ga 

امان Аса‏ 
ود سرد ڑئے سے 2022 لي 

من یر َو اف дем ESA‏ 


“Pelajarilah kedua surat bunga (maksudnya Al-Bagarah dan Ali 
Imran). Sebab, keduanya itu nanti pada hari kiamat akan datang 
kepada ahlinya bagaikan awan atau mendung atau sekawanan 
burung yang menaungi dengan sayapnya dan akan membela 
ahlinya.” 

Kemudian beliau bersabda: 


ہے رہہ سس AN‏ د ےی رد سے مو 
Чы ўба АФ‏ 
Pn a a BE Фф 21 bo 224 5‏ 
ЗАЗА sin‏ 
ih yia‏ دګ وو 
“Pelajarilah surat Al-Baqarah, karena menggunakannya adalah‏ 
barakah dan meninggalkannya adalah kerugian, dan tukang-‏ 


tukang sihir tidak akan mampu menghadapinya. Ini bagi orang 
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yang mempelajarinya, tidak meninggalkan (kandungan )nya, dan 

tidak mencari makan dengannya.” 

Dari Sa'd bin Abu Waggash r.a., ia berkata, “Barangsiapa 
membaca Al-Ouran sampai khatam pada waktu siang, maka 
malaikat memohonkan rahmat atasnya sampai sore. Dan 
barangsiapa yang khatam membacanya pada waktu malam, 
maka malaikat memohonkan rahmat atasnya sampai pagi. Para 
sahabat lebih suka mengkhatamkannya pada waktu siang.” 

Abdullah bin Al-Mubarak berkata, “Orang-orang saleh 
terdahulu lebih suka mengkhatamkan Al-Quran pada waktu 
siang di musim kemarau dan pada waktu malam di musim 
dingin, sehingga malaikat lebih banyak (lebih lama) 
memohonkan rahmat untuk mereka.” 

Qatadah meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Abu Musa 
Al-Asy'ari r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


ریس SIN‏ نک د dro Medika‏ دوښ سے 
E Ma SN уш‏ کمک KN‏ رنه 
سی و (а‏ ر ے اسان رے خرو کرو 2 8 دو وره اق نے 
گیب уйа су 5625 EA‏ 
EZ‏ ري وف و رق پر سور سو هش کار 
مئل AN‏ ولا رن له bi ANT‏ 
ATA‏ هل 2 س مہ ہے Фә to G‏ 
Seram LB, 3510250 645 Olana‏ 
NB seb.‏ ا کے سے سے مز эрг arya ИРУЗ „7,4 ki‏ 
ÉE Yi NY CAN AN 525‏ 8 72 2( 
یئ و 
Gu‏ 
“Perumpamaan mukmin yang membaca Al-Quran adalah‏ 
bagaikan 'utrujah (nama buah-buahan) yang baunya sedap dan‏ 
rasanya manis. Perumpamaan mukmin yang tidak membaca Al-‏ 
Quran adalah bagaikan korma yang rasanya enak akan tetapi tidak‏ 


ada baunya. Perumpamaan orang jahat yang membaca Al-Quran 
adalah bagaikan buah yang baunya sedap akan tetapi rasanya pahit. 
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Dan perumpamaan orang jahat yang tidak membaca Al-Quran 

adalah bagaikan hanzhalah yang rasanya pahit dan tidak ada 

baunya.” 

Uqbah bin Amir meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


PESAN ENI aki 


“Orang yang membaca Al-Quran secara perlahan-lahan seperti 
orang yang diam-diam di dalam bersedekah. Dan orang yang 
membaca Al-Quran dengan suara lantang (keras) seperti orang 
yang terang-terangan dalam bersedekah.” 

Maksudnya, jika seseorang membaca Al-Ouran dengan suara 
keras, maka itu baik baginya. Dan jika ia membacanya secara 
perlahan-lahan, maka itu lebih utama baginya. 

Diriwayatkan dari Al-Walid bin Abdullah, bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


0017۲" 
رمث PN‏ نم ENERGI‏ من حامل 
ERA)‏ 


“Dosa-dosa telah diperlihatkan kepadaku dan aku tidak melihat 
ada dosa yang lebih besar daripada dosa orang yang memahami 
Al-Quran lalu meninggalkannya (tidak mengamalkannya).” 
Dari Thalg bin Habib, bahwa Nabi bersabda: 


LL HP ہے 2 و و ود‎ IP baba з 
2, Я € Si LER иф ره‎ 
БИСЕРА تم بت‎ OA IS 
2. эс. Dat PEAN سے‎ 24 
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“Barangsiapa mempelajari Al-Quran kemudian ia lupa tanpa ada 
uzur, maka untuk setiap ayat diturunkan satu derajat dan nanti 
pada hari kiamat akan datang dengan berpenyakit kusta dan tidak 
ada yang membelanya.” 


Dalam hadis yang lain diriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


2 
مسب 
2 2604 


HA ntr erat IL دوجو‎ KA GA 24 
KA BKR KA من تلم‎ 
А الد‎ 2 21 KB 


“Barangsiapa mempelajari Al-Quran kemudian ia lupa tanpa ada 
uzur, maka untuk setiap ayat diturunkan satu derajat, nanti pada 
hari kiamat ia datang dengan berpenyakit kusta (maksudnya putus 
tangannya).” 


Adh-Dhahak berkata, “Tidak ada orang yang mempelajari 
Al-Ouran kemudian lupa melainkan karena dosa yang ia 
kerjakan, sehingga ia tertimpa musibah (lupa terhadap Al- 
Ouran).” Kemudian ia membaca ayat: 

7 ۳ 5 7 ئک تل ےس ےچ IR‏ له رده 
وا اما بکگم من IA‏ آندیکم وينو 


“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, adalah disebabkan 

oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagaian 

besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (Asy-Syuura: 30) 

Al-Fagih menuturkan dari Abu-Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Syadzan bin Ibrahim, dari Ali bin Al-Husain Al-Halimi, 
dari Al-Hasan bin Ziyad, dari Abu Hanifah r.a., ia berkata, 
“Barangsiapa mengkhatamkan Al-Ouran dua kali dalam satu 
tahun, berarti ia menunaikan kewajibannya. Sebab, Nabi Saw. 
membacanya di depan Jibril a.s. sekali setiap tahun dan pada 
tahun beliau wafat, beliau membacanya dua kali.”(J 


178 Tanbihul Ghafilin 


KEUTAMAAN 
MENUNTUT ILMU 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Hasan Ali 
bin Muhammad Al-Warag, dari Khasynam bin Isma'il bin Abu 
Bakar Ash-Shufi, dari А1-Оаѕіт Muhammad bin Al-Mahli, dari 
Abdullah bin Dawud, dari Ashim bin Raja', dari Dawud bin 
Jamil, dari Katsir bin Qais, bahwa ia duduk bersama Abu Darda’ 
r.a. di mesjid Damaskus, lalu ada seseorang datang kepadanya 
seraya berkata, “Wahai Abu Darda', saya datang dari Madinah 
karena mendengar bahwa kamu meriwayatkan suatu hadis dari 
Rasulullah Saw.” Abu Darda’ bertanya kepadanya, “Benarkah 
kamu datang ke sisni hanya karena ingin mengetahui hadis.” 
Abu Darda' lantas mengatakan, bahwa Nabi Saw. besabda: 


تن کل а‏ به سی هله عرکمف 
تو ځرو سو 
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“Barangsiapa melewati suatu jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah akan memudahkan baginya salah satu jalan di antara jalan- 
jalan surga. Sesungguhnya malaikat membentangkan sayapnya 
bagi orang yang menuntut ilmu karena rida dengan apa yang 
dilakukannya. Sesungguhnya orang alim itu dimintakan ampunan 
oleh semua yang ada di langit dan di bumi serta ikan-ikan di tengah 
lautan. Sesungguhnya kelebihan orang yang alim atas orang yang 
beribadah (yang tidak alim) adalah seperti kelebihan bulan 
purnama atas bintang-bintang yang lain. Sesungguhnya ulama 
adalah pewaris para nabi dan sesungguhnya para nabi tidak 
mewariskan dirham dan dinar, akan tetapi mereka mewariskan 
ilmu. Oleh karena itu, barangsiapa yang menuntut ilmu, berarti 
ia menuntut bagian yang sangat banyak.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Bakar Ahmad 
bin Muhammad bin Syarik, dari Ibrahim bin Abdullah, dari Ja'far 
bin Auf, dari Abul Amis, dari Al-Oasim, bahwa Abdullah bin 
Mas'ud r.a. berkata, “Ada dua macam kerakusan yang tidak 
membosankan, yaitu: menuntut ilmu dan mengumpulkan harta, 
akan tetapi keduanya tidak sama. Orang yang menuntut ilmu 
semakin mendapatkan rida Allah, sedangkan orang yang 
mengumpulkan harta semakin bertambah kesesatannya.” 
Kemudian ia membaca ayat: 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya hanyalah ulama.” (OS. Fathir: 28) 
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Kemudian ia melanjutkan ayat yang berbunyi: 


۴ 2 رھ 
ڪان الان يي ن PEMAN‏ 


“Ketahuilah, sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 

batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (QS. Al-Alag: 6-7) 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Muhammad 
Al-Warag, dari Al-Fudhail bin Muhammad, dari Abdullah bin 
Shalih Al-Mishri, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu Ubaid, 
dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Sewaktu saya masuk ke 
mesjid Basrah, Al-Aswad bin Sari' sedang memimpin zikir dan 
di sudut lain ada seorang ahli fikih yang sedang menyampaikan 
pengajiannya. Saya mengerjakan salat dan setelah selesai salat 
saya berkata dalam hati, ‘Jika saya bergabung dengan Al-Aswad 
untuk berzikir, maka saya mendapatkan curahan rahmat 
bersama mereka dan jika saya bergabung dengan ahli fikih untuk 
mengikuti pengajiannya, maka ilmu saya akan bertambah dan 
saya bisa mengamalkannya.’ Saya bingung untuk menentukan 
pilihan. Akhirnya saya tidak bergabung dengan kedua majelis 
itu. Malam harinya saya bermimpi didatangi oleh seseorang 
yang mengatakan, 'Seandainya tadi kamu bergabung dengan 
ahli fikih yang sedang menyampaikan pengajiannya niscaya 
kamu akan menjumpai Jibril duduk di sana.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abdurrahman bin 
Yahya, dati Muhammad bin Ar-Rabi', dari Dawud bin Sulaiman, 
dari Ja'far bin Muhammad, dari seseorang yang mendengarnya 
dari Tsabit, dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


ОЛЫ, нш نکیل‎ TEA 
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ža "E йй 24‏ ۶7 هم 
ا دة مه وم یله یل دم مد هط الکو 


وع و مه MSN‏ و رود و 


SY KI‏ په وب 
EA ж » TA ANA‏ 122 
AYU sa‏ ت که Yah NE KAI‏ 


“Siapa yang ingin melihat orang-orang yang dibebaskan oleh 
Allah dari neraka, maka lihatlah orang-orang yang belajar, demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, tidak 
ada orang yang belajar, yang hilir mudik ke pintu orang yang 
alim, melainkan Allah mencatat baginya setiap huruf dan setiap 
langkah dengan ibadah satu tahun, dan untuk setiap langkah 
dibangunkan baginya sebuah kota di surga. Setiap ia berjalan, bumi 
memohonkan ampun baginya, setiap pagi dan sore bumi senantiasa 
memohonkan ampun baginya, serta para malaikat menyaksikan 
orang yang belajar itu seraya berkata, “Mereka itu adalah orang- 
orang yang dibebaskan oleh Allah dari Neraka.” 

Al-Fagih menuturkan, bahwa Abu Ja'far meriwayatkan hadis 
dengan sanad seperti tersebut di atas, bahwa Nabi Saw. masuk 
ke mesjid dan mendapati dua majelis: yang satu majelis orang- 
orang yang berzikir dan yang satunya lagi majelis orang-orang 
yang mempelajari ilmu fikih dan berdoa kepada Allah. 
Kemudian beliau bersabda: 


- 
وي LA‏ 2131 زور بو دور aa TNI‏ 127,25„ 
e Y ga‏ فیتعلمون لمو ااهل وا ما بيشت Was‏ 
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“Kedua majelis itu baik dan yang satu lebih utama daripada yang 
lain. Majelis orang-orang yang berzikir itu berdoa kepada Allah, 
maka terserah Allah apakah mau mengabulkan mereka atau tidak. 
Sedangkan majelis orang-orang yang mempelajari ilmu itu, mereka 
belajar dan mengajari orang yang belum tahu. Sesungguhnya aku 
diutus sebagai guru, maka mereka itu lebih utama.” 
Dari Abu Darda’, ia berkata, “Jika saya bisa mempelajari satu 
masalah, maka itu lebih baik daripada saya salat semalam suntuk.” 
Dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Kamu kini berada dalam 
suatu masa di mana beramal lebih baik daripada menuntut ilmu 
dan nanti akan datang suatu masa di mana menuntut ilmu lebih 
baik daripada beramal.” : 
Sa'id bin Al-Musayyab meriwayatkan dari Sa'id Al-Khudri 
r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


2 э ور و‎ p مہ‎ 
DE LN GAN LIS الیلم‎ Ga 


ЕБ‏ سر سر 


MAS NE ра Ы‏ اهاد 


ле 240‏ له 
NGA La NG‏ 


“Amal yang paling utama di muka bumi ini ada tiga, yaitu: 

menuntut ilmu, jihad, dan kasab. Sebab, orang yang menuntut 

ilmu adalah kekasih Allah, orang yang berperang adalah wali 

Allah, dan orang yang kasab adalah kepercayaan Allah.” 

Aban meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., 
beliau bersabda: 


یلم کون ی AAN Gb ЕРЛШ‏ 
کین آن کن له BEN‏ دک انكف 
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“Barangsiapa menuntut ilmu bukan karena Allah, maka ia tidak 
akan keluar dari dunia, hingga ilmu itu datang (memaksa) agar 
menuntut ilmunya itu karena Allah. Barangsiapa menuntut ilmu 
karena Allah, maka ia seperti orang yang berpuasa pada siang 
hari dan bangun (untuk beribadah) pada malam hari. Dan sesung- 
guhnya satu bab ilmu yang dipelajari oleh seseorang lebih baik 
daripada ia mempunyai emas sebesar bukit Abu Qubais lalu ia 
menginfakkannya di jalan Allah Ta'ala.” 


Ada seseorang bertanya kepada Abdullah bin Al-Mubarak, 
“Sampai kapan sebaiknya seseorang itu menuntut ilmu?” 
Abdullah menjawab, “Selama kebodohan masih ada pada 
dirinya, maka lebih baik baginya untuk tetap belajar.” 

Diceritakan dari Ibnul Mubarak, bahwa ketika menjelang 
mati ada seseorang yang mencatat ilmu darinya, kemudian 
orang itu ditanya, “Dalam keadaan seperti ini kamu masih 
mencatat ilmu darinya.” Orang itu menjawab, “Barangkali ada 
kalimat yang bermanfaat bagiku dan belum sempat aku tulis 
sampai saat ini.” 

Dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, “Pelajarilah ilmu, 
karena mempelajarinya adalah kebaikan, mencarinya adalah 
ibadah, mengingat-ingatnya adalah tasbih, mendalaminya 
adalah jihad, mengerjakannya kepada orang yang belum 
mengerti adalah sedekah, mengingatkannya kepada orang yang 
sudah mengerti adalah tagarrub. Ingatlah, bahwa ilmu adalah 
sarana untuk mencapai tempat di surga. Ilmu adalah teman di 
waktu sepi, kawan dalam pengasingan, penunjuk jalan kese- 
nangan, penolong dalam kesulitan, hiasan di tengah-tengah 
kawan, dan senjata dalam menghadapi musuh. Allah 
mengangkat derajat suatu bangsa karena ilmu, sehingga mereka 
menjadi pemuka yang dipatuhi dan diikuti jejak langkahnya. 
Malaikat suka berkawan dengan mereka, mengusap-usap 
mereka dengan sayapnya, dan didoakan oleh semua benda yang 
basah dan yang kering, ikan-ikan di laut, serangga, serta 
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binatang buas di darat maupun di laut. Ilmu dapat menghidup- 
kan hati dari kebodohan, pelita dari kegelapan, kekuatan dari 
segala kelemahan, sarana untuk mencapai derajat orang-orang 
yang baik sewaktu hidup di dunia maupun di akhirat. Memikir- 
kan ilmu sebanding dengan puasa, mengkajinya sebanding 
dengan ibadah di waktu malam. Dengan ilmu dapat diketahui 
halal dan haram. Ilmu merupakan pemimpin dan amal adalah 
pengikutnya. Ilmu itu hanya diberikan kepada orang-orang 
yang beruntung dan tidak akan diberikan kepada orang-orang 
yang celaka.” . 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dengan sanad dari Al-Hasan Al-Bashri, ia berkata, 
“Saya tidak mengetahui sesuatu yang lebih utama daripada 
jihad di jalan Allah, kecuali menuntut ilmu. Barangsiapa yang 
keluar dari rumahnya dalam rangka mencari satu bab ilmu, 
maka ia dinaungi oleh para malaikat dengan sayapnya dan 
didoakan oleh burung-burung di langit, binatang-binatang buas 
di daratan, ikan-ikan di laut, dan diberi oleh Allah pahala 72 
orang yang benar. Oleh karena itu, tuntutlah ilmu, dan untuk 
ilmu itu carilah ketenangan, kesabaran dan kesopanan, 
rendahkan dirimu terhadap guru juga terhadap muridmu. 
Jangan saling bersaing di antara para ulama dan jangan 
mendebat orang-orang bodoh. Jangan menjilat para penguasa 
dan jangan sombong di tengah-tengah hamba Allah. Jangan 
menjadi ulama yang kejam yang dimurka oleh Allah, sehingga 
disungkurkan ke dalam neraka Jahanam. Carilah ilmu yang 
tidak membahayakan ibadahmu dan beribadahlah kepada 
Allah sekiranya tidak mengganggu dalam mencari ilmu, karena 
tidak ada gunanya ilmu yang tanpa ibadah. Janganlah seperti 
kelompok orang yang meninggalkan thalabul ilmi dan hanya 
beribadah terus-menerus hingga setelah badannya kurus, lalu 
mereka keluar dengan menghunus pedang untuk memerangi 
orang-orang yang berada di sekelilingnya. Seandainya mereka 
mencari ilmu, niscaya ilmu itu dapat mencegah mereka dari 
berbuat seperti itu. Orang yang beramal tanpa didasari ilmu 
seperti orang yang tersesat jalan, dan kerusakannya lebih banyak 
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daripada kebaikannya.” 

Ketika Abu Sa'id ditanya, “Dari siapakah keterangan di atas 
itu kamu peroleh?” Abu Sa'id menjawab, “Saya telah bertemu 
dengan 70 orang yang mengikuti perang Badar dan saya telah 
mengembara selama 40 tahun untuk mencari ilmu.” 


Dari Abu Darda’, ia berkata, “Wahai manusia, saya melihat 
banyak ulama yang meninggal dunia, akan tetapi orang-orang 
yang bodoh tidak mau belajar. Belajarlah sebelum ilmu diangkat, 
karena diangkatnya ilmu itu adalah dengan kepergian 
(kematian) ulama.” 

Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.a. meriwayatkan dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


KAN Tp aii еа WE 
Fit SEN ше یھ وس‎ Pe 


سے ٭ سے ہے 5 РЕА‏ # 


. املا‎ ja akn 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengangkat ilmu langsung dari 
hati seseorang. Akan tetapi Allah mencabutnya dengan matinya 
ulama, sehingga apabila tidak ada orang alim, maka manusia 
mengambil pemimpin-pemimpin yang bodoh, lalu mereka ditanya, 
lantas mereka menjawab (tanpa didasarkan pada ilmu), maka 
mereka tersesat dan menyesatkan.” 

Dari Ibnul Mubarak r.a. bahwa ketika ia ditanya, “Seandainya 
kamu diberi wahyu, bahwa kamu akan mati sore hari, maka 
apa yang akan kamu lakukan pada hari itu?” Jawabnya, Saya 
akan menuntut ilmu.” 

Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Orang alim selalu berada 
dalam keadaan salat.” Sewaktu ditanya, “Kenapa begitu?” Ia 
menjawab, “Karena ia selalu berzikir kepada Allah melalui 
lisannya dengan menjelaskan mana yang halal dan mana yang 
haram.” 
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Dikatakan pula bahwa ulama adalah pelita bagi zamannya, 
yang menerangi orang-orang yang hidup di masanya. 

Diriwayatkan dari Salim bin Abdul Ja'd, ia berkata, “Dulu 
majikanku membeliku dengan harga 300 dirham, lalu aku 
dimerdekakan. Setelah merdeka aku berkata dalam hati, 
“Pekerjaan apakah yang akan aku tekuni?” Lantas aku memilih 
untuk mencari ilmu. Tak lama setelah itu khalifah datang 
kepadaku dengan maksud untuk menengok, akan tetapi aku 
tidak mengizinkannya.” 

Diceritakan dari Shalih Al-Murri, bahwa ketika masuk ke 
rumah Amirul Mukminin, ia dipersilakan duduk dan diberi 
sandaran bantal, lalu Shalih berkata, “Al-Hasan telah berkata 
dan ternyata perkataannya itu benar.” Amirul Mukminin 
bertanya kepadanya, “Apa yang Al-Hasan katakan?” Shalih 
menjawab, “Sesungguhnya ilmu itu mengangkat derajat 
bangsawan menjadi lebih tinggi lagi dan mengangkat budak ke 
tingkat derajat orang yang merdeka. Kalau tidak demikian, 
maka apalah artinya Shalih Al-Murri, hingga ia dipersilakan 
duduk oleh Amirul Mukminin? Tidak lain adalah karena ilmu.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: 


ہر رو کو کن R tiir ж > Жы‏ ? + ےہ 
ДЫ RAN е SAS‏ یلم KERA‏ 
э7 +7.‏ 


an 


“Tuntutlah ilmu walaupun ke negeri Cina, karena menuntut ilmu 

itu fardu atas setiap muslim.” 

Al-Musayyab meriwayatkan dari Abu Bakar, dari Aun bin 
Abdullah, bahwa ada seseorang datang kepada Abu Dzarr Al- 
Ghiffari r.a. dan berkata, “Saya ingin mempelajari ilmu, akan 
tetapi saya khawatir akan menyia-nyiakannya dan tidak bisa 
mengamalkannya.” Abu Dzarr berkata, “Bersandar pada ilmu 
itu lebih baik daripada bersandar pada kebodohan.” Kemudian 
orang itu mendatangi Abu Darda' r.a. dan berkata seperti itu, 
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lalu Abu Darda' berkata, “Sesungguhnya manusia nanti akan 
dibangkitkan sesuai dengan keadaannya sewaktu ia mati. Orang 
yang pandai akan dibangkitkan sebagai orang pandai dan orang 
yang bodoh akan dibangkitkan sebagai orang bodoh.” Kemudian 
orang itu mendatangi Abu Hurairah r.a. dan berkata seperti 
itu, lalu Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya kamu lebih baik 
mendapatkan sesuatu lalu kamu sia-siakan daripada kamu tidak 
pernah mendapatkannya sama sekali.” 

Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: ' 


.2 بس ال AN‏ 


۳ 1 :00یب 
Уйдун АФ‏ فقو ق LEAN‏ 


AL سر‎ 


> و ری NN‏ مه کاو 
AS‏ کیان ی لي Ie‏ یز ییاد : 
2221530305 . 


“Tiada cara ibadah yang lebih utama di sisi Allah daripada belajar 
agama dan sungguh seorang yang pandai agama itu lebih sulit 
bagi setan (untuk menggoda) daripada seribu orang ahli ibadah 

(yang tidak pandai). Dan sesungguhnya segala sesuatu itu ada 

tiangnya dan tiang agama adalah ilmu fikih." 

Diceritakan dalam salah satu riwayat, bahwa di kalangan 
ulama terjadi perbedaan pendapat. Sebagaian berpendapat 
bahwa ilmu itu lebih utama daripada harta, sedangkan yang 
lain berpendapat bahwa harta itu lebih utama daripada ilmu. 
Kemudian mereka mengirim seorang utusan kepada Ibnu Abbas 
r.a. untuk menanyakan hal itu, lalu Ibnu Abbas berkata, “Ilmu 
itu lebih utama daripada harta.” Utusan itu bertanya, “Apabila 
mereka menanyakan kepadaku tentang alasannya, maka apa 
yang bisa aku jelaskan?” Ibnu Abbas berkata, “Katakanlah 
kepada mereka bahwa ilmu itu adalah warisan para nabi, 
sedangkan harta itu adalah warisan Fir'aun. Ilmu itu bisa 
menjaga kamu, sedangkan kamu harus menjaga harta. Ilmu itu 
hanya diberikan oleh Allah kepada orang yang dicintai-Nya, 
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sedangkan harta diberikan oleh Allah kepada orang, baik yang 
dicinta-Nya maupun kepada orang yang tidak dicintai-Nya, 
bahkan kadang-kadang orang yang tidak dicintai-Nya itu diberi 
lebih banyak. Ingatlah pada firman Allah Ta'ala yang berbunyi: 


سرت ير نرق سر خو One PON‏ یسه تم 
IKA SEN‏ لجعلنالمن یکی 
ке‏ 


2 و و ALI‏ د رت ما سے سے و انام وه 
MEA SA е ди уна‏ 


“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia, 

menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan 

bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 

loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga 

(perak) yang mereka menaikinya.” (OS. Az-Zukhruf: 33) ' 

Sesungguhnya ilmu itu tidak akan berkurang jika diberikan 
orang lain, sedangkan harta akan berkurang karena diberikan 
kepada orang lain. Orang yang mempunyai harta apabila sudah 
mati tidak akan dikenang. Orang yang mempunyai harta akan 
ditanya tentang setiap dirham: dari mana didapatkan dan 
untuk apa dibelanjakan, sedangkan bagi orang yang mempunyai 
ilmu, setiap perkataan yang ia ucapkan akan mengangkatnya 
satu derajat di dalam surga.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib k.w., ia berkata, 
“Manusia itu terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu orang alim 
yang benar-benar takut kepada Allah, orang yang belajar untuk 
mencari keselamatan, dan orang-orang yang mengikuti ke mana 
saja angin bertiup." 

Ali juga mengatakan, “Ilmu itu lebih baik daripada harta, 
karena ilmu menjaga kamu sedangkan kamu harus menjaga 
harta. Ilmu akan bertambah bila diberikan kepada orang lain. 
Ulama itu tetap hidup meskipun jasadnya telah tiada, karena 
pemikirannya masih tetap ada.” 

Abu Darda' r.a., berkata, “Orang pandai (yang mengajar) 
dan orang yang diajar itu pahalanya sama. Manusia yang baik 
itu hanya ada dua macam, yaitu orang yang mengajar dan 
orang yang belajar. Tidak ada kebaikan apapun selain kedua 
kelompok itu.” ]( 
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MENGAMALKAN ILMU 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Hasan Ali bin Al- 
Husain, dari Al-Husain bin Isma'il Al-Oadhi, dari Yusuf bin 
Musa, dari Ibrahim bin Rustam, dari Hafs Al-Atsari, dari Isma'il 
bin Sumi', dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. 


bersabda: 


عا EM‏ الرس ل Ke‏ یماد MAAN IN EA‏ 
وید NE‏ لیا فا تارف اد یا IN AB‏ 
ے دم گور ہے <> ود 

14525515 AB RS 


“Ulama adalah orang-orang kepercayaan para rasul atas hamba- 

hamba Allah selama mereka tidak menjilat penguasa dan rakus 

terhadap dunia. Apabila mereka rakus terhadap dunia, berarti 
mereka telah mengkhianati para rasul, maka jauhilah mereka dan 
berhati-hatilah terhadap mereka.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari' Abdullah 
bin Numair, dari Ja'far bin Bargan, dari Al-Furat bin Sulaiman, 
bahwa Abu Darda' r.a. berkata, “Seseorang tidak bisa menjadi 


Mengamalkan Ilmu 1 


alim sebelum ia belajar. Seseorang tidak bisa menjadi alim 
sebelum ia mengamalkannya.” 

Abu Darda' r.a. juga berkata, “Ancaman bagi orang yang 
tidak mengetahui satu kali dan bagi orang yang telah 
mengetahui tetapi tidak mengamalkannya tujuh kali.” Pada 
kesempatan lain Abu Darda' r.a. berkata, “Sesungguhnya nanti 
pada hari kiamat aku tidak takut ditanya tentang apa yang telah 
aku ketahui, akan tetapi aku takut ditanya tentang apa yang 
aku kerjakan atas apa yang telah aku ketahui?” 

Diriwayatkan dari Nabi Isa bin Maryam a.s., beliau bersabda: 


BEAN ملت‎ SK sah َلك‎ 9053 52 


“Barangsiapa mengetahui dan mengamalkan, maka dia itulah 

yang dinamakan besar di dalam malaikat langit." 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa ia 
bertanya kepada Abdullah bin Salam r.a., “Siapakah orang yang 
alim?” Ia menjawab, “Orang yang mengamalkan ilmunya.” 
Umar bertanya lagi, “Apakah yang bisa menghilangkan ilmu 
dari dalam dada?” Ia menjawab, “Rakus.” 

Dari Nabi Isa a.s., beliau bersabda: 


مہو یکل الت راچ کسی © 
MA‏ ہے 


2534525 5 LI یب انیم‎ 3 NE LIAT 
ابا که ولا‎ д reg وین و‎ $ AH 


@ 25 


(ar es 


“Apa gunanya membawa lampu bagi orang yang buta dan orang 
lain yang mendapatkan cahaya? Apa gunanya rumah gelap, 
sementara lampu berada di belakang rumah? Apa gunanya kamu 
membicarakan masalah ini, sementara kamu tidak mengamal- 
Каппуа?” 
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Nabi Isa a.s. juga bersabda: 


ار و روه ۳ 7 وتو mn‏ زا 

اترا لافج ارو Sa‏ ها مر وم AN‏ ولد 
ےکور و о‏ کر f‏ ےگ ےد مه کہ 

ہیں تس تی 727 هتاک 

LO‏ ا 

العلوع ولش کله) بکافم . 


“Betapa banyak pohon akan tetapi tidak semuanya berbuah. Betapa 
banyak ulama akan tetapi tidak semuanya membimbing (kepada 
kebenaran). Betapa banyak buah-buahan, akan tetapi tidak 
semuanya enak. Dan betapa banyak ilmu, akan tetapi tidak 
semuanya bermanfaat.” 

Diriwayatkan dari Al-Auza'i, ia berkata, “Barangsiapa 
mengamalkan apa yang telah diketahuinya, maka ia akan diberi 
pertolongan untuk mengetahui apa yang belum diketahuinya.” 

Sahl bin Abdullah berkata, “Semua manusia mati, kecuali 
ulama. Semua ulama mabuk, kecuali yang mengamalkan 
ilmunya. Semua orang yang mengamalkan ilmunya tertipu, 
kecuali orang-orang. yang ikhlas, dan orang-orang yang ikhlas 
itu selalu merasa khawatir.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


تھے 


ОЎ Jen ايند‎ 
fg bnp 2 02 کر‎ м 4 
Ао Sr ای الین‎ 
لص‎ оа ааз 
: sZ, رور لر‎ 
MAN IA وین‎ 
“langan duduk bersama orang alim kecuali orang alim yang 


*gujak kamu dari lima hal ke lima hal, yaitu: dari ragu-ragu ke 
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yakin, dari takabur ke tawaduk (rendah hati), dari permusuhan 
ke nasehat, dari riya ke ikhlas, dan dari rakus terhadap dunia ke 
zuhud.” 


Diriwayatkan dari “Ali bin Abu Thalib k.w., ia berkata, 
“Apabila orang alim tidak mengamalkan ilmunya, maka orang 
bodoh akan enggan belajar kepadanya. Oleh karena itu, orang 
alim yang tidak mengamalkan ilmunya, maka ilmunya tidak 
akan bermanfaat bagi orang lain, meskipun ia telah 
mengumpulkan ilmu itu sebanyak-banyaknya. Kami pernah 
mendengar, bahwa ada salah seorang Bani Israil telah 
mengumpulkan ilmu sebanyak 80 peti besar. Kemudian Allah 
Ta'ala menurunkan wahyu kepada salah seorang nabi supaya 
memberitahukan kepada orang alim itu sebagai berikut: 
“Seandainya kamu mengumpulkan ilmu sebanyak dua kali lipat 
dari ilmumu yang sekarang ini, hal itu tidak akan berguna, 
kecuali jika kamu mengamalkan tiga hal, yaitu: (1) tidak 
mencintai dunia, karena dunia bukanlah tempat orang-orang 
yang beriman, (2) tidak bersahabat dengan setan, karena setan 
itu bukan teman orang-orang yang beriman, (3) tidak 
mengganggu orang-orang beriman, karena yang demikian itu 
bukan perilaku orang-orang yang beriman.” 

Sufyan bin Uyainah r.a. berkata, “Bodoh itu sama sekali tidak 
baik bagi seseorang. Barangsiapa mengamalkan apa yang ia 
ketahui, maka ia adalah orang yang sangat pandai dan 
barangsiapa tidak mengamalkan apa yang telah diketahuinya, 
maka ia adalah orang yang bodoh.” Ada yang mengatakan, 
bahwa 70 dosa bagi orang yang bodoh akan diampuni, akan 
tetapi satu dosa bagi orang yang mengerti tidak akan diampuni. 

Disebutkan dalam salah satu hadis bahwa malaikat heran 
kepada tiga macam orang, yaitu: 

1. Orang alim yang fasik, yang mengajarkan kepada orang lain 
apa yang tidak ia kerjakan. 

2. Kuburan orang durhaka yang dibangun dengan batu bata 
dan semen. 

3. Mengukir nama pada kuburan orang yang durhaka. 


Dikatakan, bahwa nanti pada hari kiamat ada tiga golongan 
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manusia yang paling menyesal, yaitu: 

1. Seseorang yang mempunyai budak yang saleh dan masuk 
surga, sementara dirinya masuk neraka. 

2. Seseorang yang mengumpulkan harta, tetapi ia tidak menu- 
naikan kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan, lalu ia 
mati dan ahli warisnya menggunakannya untuk taat kepada 
Allah, sehingga mereka masuk surga, sementara orang yang 
mengumpulkannya masuk neraka. 

3. Orang alim yang mengerjakan kebaikan kepada orang lain, 
sehingga orang lain itu masuk surga karena ilmunya, 
sedangkan ia sendiri masuk neraka. 


Ada seseorang bercerita kepada Al-Hasan Al-Bashri bahwa 
ulama di sini berpendapat begini dan begitu. Kemudian Al- 
Hasan berkata, “Pernahkah kamu melihat orang yang benar- 
benar alim? Orang yang benar-benar alim itu zuhud terhadap 
dunia, sangat senang terhadap akhirat, selalu mengingat-ingat 
dosanya, dan senantiasa beribadah kepada Allah.” 

Ada yang mengatakan bahwa apabila ulama sibuk mengum- 
pulkan harta yang halal, maka orang awam akan memakan 
makanan yang syubhat, dan apabila ulama makan makanan 
yang haram, maka orang awam akan menjadi kafir. Al-Fagih 
mengomentari, jika ulama mengumpulkan harta halal, maka 
orang-orang akan menirunya padahal mereka tidak mengetahui 
ilmunya, sehingga mereka terjerumus ke dalam syubhat. Apabila 
ulama sibuk mengumpulkan harta dengan cara yang syubhat 
dan hati-hati (menjauhkan diri) dari yang haram, maka orang 
awam akan menirunya tanpa menghiraukan mana yang syubhat 
dan mana yang halal, sehingga mereka terjerumus ke cara yang 
haram. Sedangkan apabila ulama mengumpulkan harta dengan 
cara yang haram, maka orang awam akan menirunya dan 
menyangka bahwa cara seperti itu halal, sehingga mereka 
menjadi kafir karena menghalalkan apa yang diharamkan. 

Dikatakan, bahwa nanti pada hari kiamat orang-orang yang 
bodoh akan memegangi ulama seraya berkata, “Kamu telah 
mengetahui, akan tetapi kenapa kamu tidak memberi petunjuk 

sepada kami dan tidak mencegah apa yang kami lakukan, 
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sehingga kami terjerumus ke dalam kesesatan.” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau ditanya, “Siapakah 
orang yang paling jelek?” Beliau menjawab: 


. KAN ай 


“Orang alim yang rusak akhlaknya.” 

Diriwayatkan dari Bisyr bin Al-Harts, bahwa ia berkata 
kepada orang-orang yang ahli hadis, “Tunaikanlah zakatnya 
dari hadis-hadis itu.” Mereka bertanya, “Bagaimana cara kami 
menunaikan zakatnya itu?” Bisyr menjawab, “Amalkanlah 50 
hadis dari setiap 200 hadis.” 

Seorang cendekiawan berkata, “Belajar di masa sekarang 
merupakan kerakusan, mendengarkannya merupakan hiburan, 
membicarakannya merupakan permainan, dan 
mengamalkannya bagaikan mencabut nyawa.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


ga ARA ЕРИСТИ О РИ 
а بد‎ MA ЕРИ 
> مور‎ 55 ЖБ 99 2 rap 
مه‎ LG لای ره‎ Kaji NGGEN 
ОТИ ور‎ 9۹ 
Nai; 4515 Талыы ўе. 


“Barangsiapa mempelajari ilmu karena empat alasan, maka ia akan 

masuk neraka, yaitu: untuk bermegah-megahan dengan ulama, 

untuk mendebat orang-orang yang bodoh, untuk mencari muka 

di hadapan orang, atau untuk mencari harta, kehormatan, derajat 

atau pangkat dari penguasa.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Ilmu itu pada mulanya adalah 
diam, kemudian mendengarkan, lalu menghafalkan (mengingat), 
lantas mengamalkannya, dan terakhir menyiarkannya.” 


Abu Darda' berkata, “Jadilah kamu orang yang pandai 
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(mengajar), atau belajar, atau mendengarkan, dan jangan 
menjadi orang yang keempat, yakni tidak mengajar, tidak 
belajar, dan tidak pernah mau mendengarkan, karena kamu 
akan binasa.” 


Dikatakan, bahwa ulama itu dibagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu: 

1. Ulama yang mengenal Allah dan mengetahui perintah-Nya 

2. Ulama yang mengenal Allah tetapi tidak mengetahui perintah- 
Nya. 

3. Ulama yang mengetahui perintah Allah tetapi tidak mengenal 

Allah. 

Ulama golongan pertama adalah mereka yang takut kepada 
Allah dan mengetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban 
terhadap-Nya. Ulama golongan kedua adalah mereka yang takut 
kepada Allah, tetapi tidak mengetahui hukum-hukum dan 
kewajiban-kewajiban terhadap-Nya. Sedangkan ulama golongan 
ketiga adalah mereka yang mengetahui hukum dan kewajiban- 
kewajiban terhadap-Nya, tetapi tidak takut kepada Allah. 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Janah, bahwa Abu Hafs berkata, “Orang alim itu memperoleh 
sepuluh kelebihan, yaitu: derajat, takut, nasehat, kasih sayang, 
menanggung, sabar, tenang, tawaduk (rendah hati), hati-hati 
terhadap harta orang lain, senantiasa mebaca kitab, dan 
pintunya selalu terbuka untuk siapa saja.” 


Abu Hafs juga berkata, “Ada sepuluh sifat jelek dan lebih 
jelek jika berada pada sepuluh kelompok manusia, yaitu: kejam 
dalam kekuasaan, kikir dalam kekayaan, tamak kepada ulama, 
rakus pada orang yang fakir, tidak malu pada bangsawan, 
berlagak muda pada orangtua, menyerupai perempuan pada 
laki-laki, menyerupai laki-laki pada perempuan, Orang ahli 
zuhud mendatangi orang yang gila dunia, dan kebodohan pada 
diri ahli ibadah.” 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Apabila orang alim rakus 
terhadap dunia, maka akan berakibat jelek bagi masyarakat yang 
dibimbingnya. Apabila mereka bodoh, maka akan bertambah 
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bodoh, apabila mereka jelek sifatnya, maka akan bertambah 
jelek lagi, dan hati mereka akan menjadi keras." к 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Perkataan orang yang 
bijaksana merupakan hiburan bagi orang bodoh dan perkataan 
orang bodoh merupakan peringatan bagi orang yang bijaksana.” 


Al-Fagih menjelaskan, bahwa orang bodoh itu apabila 
mendengar perkataan orang yang bijaksana akan menganggap 
aneh, sehingga dianggap sebagai hiburan. Sedangkan orang 
yang bijaksana, apabila mendengar perkatan orang bodoh, akan 
menganggapnya jelek sehingga orang yang bijaksana akan bisa 
mengambil pelajaran dan berhati-hati untuk tidak berkata seperti 
perkataan orang bodoh. 

Dikatakan bahwa hasrat orang yang bodoh adalah 
mendengarkan, hasrat orang pandai adalah meriwayatkan, 
hasrat orang zuhud adalah hati-hati, menjaga diri, dan 
mengamalkannya.I) 
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KEUTAMAAN MAJELIS ILMU 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim bin Muhammad bin 
Rauzabah, dari Abu Musa Isa bin Khasynam, dari Suwaid, dari 
Malik, dari Ishag bin Abdullah, dari Abu Thalhah, dari Abu 
Murrah, dari Abu Wagid Al-Laitsi, bahwa pada suatu ketika 
Rasulullah Saw. duduk dengan para sahabatnya, kemudian ada 
tiga orang datang kepada beliau. Seorang di antaranya melihat 
ada tempat yang kosong di tengah-tengah majelis, lalu ia duduk 
di situ, yang seorang lagi duduk di belakang majelis, dan yang 
terakhir pergi menginggalkan majelis. Setelah Rasulullah Saw. 
selesai memberikan pengajian, beliau bersabda: 


а Д 6+. E PAK 
ای الله‎ EN ك فاا‎ AN آلا رڪم عن لمر‎ 


“Maukah kamu aku beritahu tentang tiga orang tadi? Yang per- 
tama, karena ia mendekat kepada Allah, maka Allah mendekat 
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kepadanya. Orang yang kedua, karena ia malu kepada Allah kalau- 

kalau mengganggu orang lain, maka Allah malu kepadanya, 

sedangkan orang yang ketiga, karena ia berpaling, maka Allah 
berpaling darinya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dariIbrahim bin Yusuf dari Sufyan, dari 
Dawud bin Syabur, dari Syahr bin Hausyab bahwa Luqman 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, apabila kamu melihat 
suatu kaum yang sedang berzikir kepada Allah, maka duduklah 
bersama mereka, karena apabila kamu sudah pandai maka 
ilmumu akan bermanfaat dan jika kamu bodoh, maka kamu 
akan bisa belajar dari mereka, serta kemungkinan Allah melihat 
mereka dengan penuh rahmat sehingga kamu ikut mendapat 
bagian bersama mereka. Apabila kamu melihat suatu kaum 
sedang duduk dan tidak berzikir kepada Allah, maka kamu 
jangan duduk bersama mereka, karena jika kamu bodoh, maka 
kamu akan bertambah sesat, serta kemungkinan Allah melihat 
mereka dengan murka, sehingga kamu ikut mendapatkan bagian 
murka bersama mereka.” 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dengan 
sanad dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


- 


DNA BE الله کال کا‎ kur 
Кз SS GE KKS 
عبادی كغ‎ р ول اه کل ع آي شین‎ 
TAS يلت‎ SEE Iran کوک‎ 1; 
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Дер‏ ےپ ےک ده ځور سوه شو سی کی وگ 
TAS GAS EL‏ هلرو رن SES‏ 
AAA Rah‏ 
44 پس . مسر یر 4 ور 4 Ж‏ وړ LAA‏ 
tep BAE‏ فقول قن ي سی ع Ооа‏ 


ВЭА shar‏ 30 وگو 
NG LE‏ رهقو انه کال مل رازه فیقولون 
4:229 مهم 


Kena han يو َيف‎ 
BESAR AN AS CE 505200. 


& г 
ZARE > س پو‎ LA MA PIA +10 
ЫСЫЙ فلا‎ RSI 27 و لیم‎ ASAI 3} 


As 


LENG ii 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai malaikat yang berkeliling 
di bumi. Apabila mereka menjumpai suatu kaum yang berzikir 
kepada Allah Ta'ala, mereka berseru seraya berkata, “Mari ke sini, 
apa yang kamu cari.” Mereka lalu datang ke situ dan mengelilingi 
mereka. Apabila mereka naik ke langit, Allah Ta'ala bertanya 
kepada mereka, ‘Sedang apa hamba-Ku sewaktu kamu tinggalkan?” 
padahal Allah lebih mengetahui tentang keadaan hamba-hamba- 
Nya itu. Para malaikat menjawab, ‘Kami meninggalkan mereka 
sewaktu mereka memuji-Mu, mensucikan Engkau dan berzikir 
kepada-Mu.' Allah bertanya, “Apa yang mereka cari?” Para 
malaikat menjawab, ‘Surga.’ Allah azza wa Jalla bertanya, "Apakah 
mereka pernah melihatnya?" Para malaikat menjawab, "Seandainya 
mereka pernah melihatnya, niscaya mereka akan lebih bersemangat 
di dalam mencarinya dan lebih bersungguh-sungguh untuk menda- 
patkannya." Allah bertanya, ‘Dari apakah mereka berlindung?” 
Para malaikat menjawab, ‘Mereka berlindung dari neraka.” Allah 
Ta'ala bertanya, “Apakah mereka pernah melihatnya?" Para 
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malaikat menjawab, “Beli.” Allah bertanya, “Bagaimana sean- 
dainya mereka pernah melihatnya?” Para malaikat menjawab, 
“Tentu mereka lebih takut dan akan lari darinya.’ Allah berfirman, 
“Wahai malaikat-Ku, Aku persaksikan kepadamu bahwa Aku telah 
mengampuni (dosa-dosa) mereka.” Para malaikat berkata, 
“Sesungguhnya di tangah-tengah mereka itu ada seseorang yang 
banyak dosa dan datang ke majelis itu bukan dengan tujuan yang 
baik, akan tetapi ia datang ke sana karena ada suatu kepentingan." 
Allah berfirmann, “Mereka adalah sekumpulan orang yang tidak 
merugikan siapa saja yang duduk bersama mereka." 


Abdullah bin Mas'ud r.a. meriwayatkan, bahwa ia berkata, 
“Perumpamaan kawan yang baik adalah seperti orang yang 
membawa minyak wangi. Meskipun ia tidak memberi minyak 
wangi itu kepadamu, niscaya kamu akan mendapatkan baunya 
yang harum. Sedangkan perumpamaan kawan yang jahat 
adalah seperti tukang pandai besi. Jika ia tidak membakar 
bajumu, maka kamu akan kena asap apinya.” 


Diriwayatkan dari Ka'bul Ahbar, bahwa ia berkata, “Allah 
yang Maha Mulia lagi Maha Agung telah menulis dua kalimat 
yang diletakkan di bawah Arasy sebelum menciptakan makhluk 
dan kedua kalimat itu tidak diketahui oleh malaikat.” Sewaktu 
ditanyakan, “Wahai Abu Ishag, apakah dua kalimat itu?” Abu 
Ishag menjawab, “Salah satu dari kedua kalimat itu adalah: 
“Seandainya ada seseorang yang biasa berbuat baik akan tetapi 
pergaulannya dengan orang-orang jahat, maka Aku jadikan 
amalnya itu sebagai dosa dan nanti pada hari kiamat Aku 
kumpulkan bersama orang-orang jahat. Kalimat yang kedua 
adalah: “Seandainya ada seseorang yang biasa berbuat jahat akan 
tetapi pergaulannya dengan orang-orang baik dan ia mencintai 
mereka, maka Aku jadikan perbuatan jahatnya itu berpahala 
dan nanti pada hari kiamat aku kumpulkan bersama orang- 
orang baik.” 

Al-Fagih berkata, “Barangsiapa duduk-duduk bersama orang 
alim, akan tetapi ia tidak bisa menghapal ilmu darinya, maka ia 
masih bisa mendapatkan tujuh macam kemuliaan, yaitu: 

1. Keutamaan orang-orang yang belajar. 
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2. Selama duduk, ia tertahan dari perbuatan dosa dan salah. 

3. Sewaktu pergi menuju rumah orang alim diturunkan rahmat 
kepadanya. 

4. Sewaktu duduk bersama orang alim diturunkan rahmat ke- 
padanya dan ia memperoleh barakah. 

5. Selama ia mendengarkan, dicatatkan kebaikan baginya. 

6. Para malaikat mebentangkan sayapnya karena meridai keber- 
adaannya di tengah-tengah majelis ilmu. 

7. Setiap langkahnya akan menaikkan satu derajat, menghilang- 
kan satu dosa, dan menambah kebaikan baginya.” 

Di samping yang telah disebutkan di atas, Allah Ta'ala juga 
akan memuliakannya dengan enam macam kemuliaan, yaitu 
1. Allah memuliakannya dengan senang mendatangi majelis 

ulama. 

2. Ia akan mendapatkan pahala jika perbuatannya itu ditiru 
orang lain, sebanyak orang menirunya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun. 

3. Jika salah seorang di antara ulama itu diampuni dosanya, 
maka ia bisa memberikan syafaat kepadanya. 

4. Dingin hatinya (tidak berminat) untuk bergaul dengan orang- 
orang fasik. 

5. Masuk dalam perjalanan orang-orang yang terpelajar dan 
orang-orang saleh. 

6. Menegakkan perintah Allah,karena Allah Ta'ala berfirman: 


22 ,228 و دوو ور ضر 4 
ааста‏ 


“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani (orang yang 
sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah), karena kamu selalu 
mengajarkan Al-Kitab."” (OS. Ali Imaran: 79) 

Keenam keutamaan itu adalah bagi orang yang tidak bisa 
menghapal ilmu, sedangkan bagi orang yang dapat 
menghapalnya maka akan mendapatkan keutamaan yang 
berlipat ganda. 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Sesungguhnya Allah 
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Ta'ala mempunyai surga di dunia. Barangsiapa masuk ke 
dalamnya, maka hidupnya akan bahagia.” Sewaktu ditanya, 
“Apakah itu?” Ia menjawab, “Majelis zikir.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


PASI PIA Sekai 
۰ من ال ال سو‎ 


“Majelis yang baik itu dapat menghapus dua juta majelis yang 

jelek bagi orang mukmin." 

Dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Ada seseorang 
yang keluar dari rumahnya dengan membawa dosa sebesar 
gunung Tihamah. Sewaktu ia mendengar pengajian hatinya 
merasa takut dan bertobat dari dosa-dosanya, lalu ia kembali 
ke rumahnya sementara dosanya telah hilang. Oleh karena itu, 
janganlah berpisah dari pengajian-pengajian yang diseleng- 
garakan oleh ulama, karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak 
menjadikan tempat di muka bumi yang lebih mulia dalam 
pandangan Allah daripada pengajian-pengajian yang diseleng- 
garakan oleh ulama. 

Humaid meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bahwa ia 
berkata: 


INYA CAT UGA ASA Isi 


تج مق 
AS‏ الکاعَۃِ الم اعدد لها IE‏ غد ذب لها 
یامن مااع ولا ماج الا азо‏ 
Let 3765‏ 54:32434 ]41 تق ےک 


2594 зи wii چي‎ 


. احببت‎ шо) 
“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. lalu bertanya, “Kapan 
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datangnya hari kiamat?" Beliau bertanya, ‘Apa yang telah kamu 
siapkan untuk hari kiamat itu?” Ia menjawab, “Saya tidak 
mempersiapkan salat dan puasa yang banyak untuk hari kiamat, 
hanya saja saya mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian Nabi 
Saw. bersabda, ‘Seseorang itu bersama orang yang dicintainya 
dan kamu pun nanti bersama orang kamu cintai.” 


Anas berkata, “Saya tidak pernah melihat kaum muslimin 
merasa gembiranya sewaktu mereka mendengar sabda Nabi 
Saw. tersebut.” 


Dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Ada tiga hal yang saya 
katakan dengan sebenar-benarnya, yaitu: 

1. Allah tidak akan memimpin seseorang di dunia lalu pada 
hari kiamat akan dipimpin oleh yang lain (Maksudnya, jika 
seseorang di dunia mendapat bimbingan Allah). 

2. Orang yang mempunyai andil dalam Islam tidak akan sama 
dengan orang yang tidak mempunyai andil. 

3. Seseorang akan bersama-sama dengan orang yang dicin- 
tainya. 

Dan yang keempat yaitu, apabila saya bersumpah, niscaya 
apa yang saya katakan itu benar, yakni Allah tidak akan 
menutupi aib seseorang di dunia, melainkan nanti di akhirat 
Allah juga akan menutupinya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., bahwa ia masuk ke 
dalam pasar dan berkata kepada orang-orang yang berada di 
pasar, “Kenapa kamu berada di sini padahal warisan Nabi 
Muhammad Saw. dibagi-bagi di mesjid?” Kemudian orang- 
orang pergi ke mesjid. Setelah kembali dari mesjid mereka 
berkata, “Wahai Abu Hurairah, kami tidak melihat ada warisan 
yang dibagi-bagikan.” Abu Hurairah lalu bertanya, “Apa yang 
kamu lihat di sana?” Mereka menjawab, “Kami hanya melihat 
orang-orang yang zikir kepada Allah Ta'ala dan membaca Al- 
Ouran.” Abu Hurairah lantas berkata, “Itulah warisan Nabi 
Muhammad Saw.” 

Dari Algamah bin Oais, ia berkata, “Seandainya pagi-pagi 

ері ke suatu kaum untuk menanyakan masalah agama 
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atau mereka bertanya kepada saya, niscaya hal itu lebih saya 
sukai daripada menyerahkan seratus ekor kuda untuk berjuang 
di jalan Allah.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


کو ار کے رھ зс‏ 


эй 5‏ > 4 و 4 >é‏ 
غفرت оо‏ من مد الانض 
سره مقر سے کے سر ہو э.‏ کے2 یک 
760 رت 


“Tidak suatu kaum untuk berzikir kepada Allah Ta'ala, melainkan 

ada seruan dari langit yang menyerukan kepada mereka, 

“Bangkitlah kamu, kejahatan-kejahatan telah diganti dengan 

kebaikan-kebaikan, dan Aku telah mengampuni semua dosamu.” 

Dan tidak duduk sekelompok orang dari penduduk bumi ini yang 

berzikir kepada Allah Ta'ala, melainkan malaikat duduk bersama 

mereka sebanyak bilangan mereka.” 

Syagig Az-Zahid berkata, “Orang-orang yang baru saja 
bangkit dari pengajianku itu ada tiga kelompok, yaitu: orang 
kafir, orang munafik, dan orang mukmin. Hal ini karena aku 
hanya menafsirkan Al-Ouran, lalu menyampaikan apa yang 
difirmankan oleh Allah dan disabdakan oleh Rasul-Nya. Orang 
yang mempercayai apa yang aku katakan, maka ia adalah orang 
kafir. Orang yang hatinya merasa sempit untuk menerima apa 
yang aku katakan, maka ia adalah orang munafik. Dan orang 
yang menyesali perbuatannya serta berniat untuk tidak berbuat 
dosa lagi, maka ia adalah orang yang benar-benar mukmin.” 

Al-Fagih berkata, “Barangsiapa duduk bersama delapan 
kelompok orang, maka Allah akan menambah delapan sifat 
baginya, yaitu: 

1. Barangsiapa duduk bersama orang-orang kaya, maka akan 
bertambah cintanya terhadap dunia. 


2 
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2. Barangsiapa duduk bersama orang-orang miskin, akan ber- 
tambah syukur dan rida atas pemberian Allah kepadanya. 
3. Barangsiapa duduk bersama para penguasa, maka akan ber- 

tambah kesombongan dan kekerasan hatinya. 

4. Barangsiapa duduk bersama perempuan, maka akan bertam- 
bah kebodohan, keinginan dan kecenderungannya untuk 
mengikuti kemauannya. 

5. Barangsiapa duduk bersama anak-anak, maka akan bertam- 
bah senda guraunya. 

6. Barangsiapa duduk bersama orang-orang fasik, maka akan ber- 
tambah kemauannya untuk melakukan perbuatan dosa dan 
maksiat serta menunda-nunda tobat. i 

7. Barangsiapa duduk bersama orang-orang saleh, maka akan ber- 
tambah kemauannya untuk senantiasa meningkatkan ibadah 
dan menjauhi segala hal yang haram. 

8. Barangsiapa duduk bersama ulama, maka akan bertambah il- 
mu dan kearifannya.” 

Ada tiga macam tidur yang dibenci oleh Allah dan ada tiga 
macam tertawa yang juga dibenci oleh Allah. Ketiga macam 
tidur yang dimaksud adalah: 

1. Tidur di majelis zikir atau pengajian. 

2. Tidur sesudah salat Subuh 

3. Tidur sebelum salat Isya' dan tidur sebelum mengerjakan salat 
wajib. 

Sedangkan ketiga macam tertawa yang dimaksud adalah: 
1. Tertawa di belakang jenazah. 

2. Tertawa di majelis zikir 

3. Tertawa di kuburan. 

Abu Yahya Al-Warraq berkata, “Musibah itu ada empat 
macam, yaitu: ۱ 
1. Ketinggalan takbiratul ihram. 

2. Ketinggalan majelis zikir. 

3. Ketinggalan berjuang melawan musuh. 

4. Ketinggalan wuguf di Arafah sewaktu mengerjakan ibadah 

haji, sehingga hajinya tidak sah.” 

Ada yang mengatakan bahwa duduk bersama ulama itu 
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merupakan pengangkatan terhadap agama dan hiasan bagi 
dirinya, sedangkan duduk bersama orang-orang fasik 
merupakan penghinaan terhadap agama dan jelek bagi dirinya. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


PE KA AKNG A LI 
„536254015 5815 


“Memandang wajah orang alim itu ibadah, memandang Ka'bah 

itu ibadah, dan memandang Mushaf juga ibadah.” 

Al-Fagih berkomentar, seandainya mendatangi pengajian itu 
tidak ada manfaatnya, kecuali hanya melihat wajah orang alim, 
niscaya yang demikian itu merupakan keharusan bagi orang 
yang berakal sehat untuk menyukainya. Bagaimana tidak, 
karena Nabi Saw. menempatkan posisi ulama itu pada posisi 
beliau, sebagaimana disabdakan: 


م و © 


HS Wi‏ غعایعا کا معا 
SL‏ ومن ال Заа‏ 
зал Жа МАДЫЛ a‏ 


“Barangsiapa mengunjungi orang alim, maka seolah-olah ia 
mengunjungi aku. Barangsiapa berjabat tangan dengan orang alim, 
maka seolah-olah ia berjabat tangan dengan aku. Barangsiapa 
duduk bersama orang alim, maka seolah-olah ia duduk bersamaku 
dan barangsiapa yang di dunia duduk bersama aku, maka nanti 
pada hari kiamat Allah akan mendudukkannya bersamaku di 
surga. 


Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, ia berkata, 
“Perumpamaan ulama itu bagaikan bintang-bintang. Apabila 
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bintang-bintang itu terbit, maka orang-orang mendapatkan 
berbagai petunjuk darinya, dan apabila bintang-bintang itu 
gelap, maka orang-orang akan merasa bingung. Di samping itu, 
kematian orang alim di dalam Islam merupakan lubang yang 
tidak bisa ditutup oleh ара pun sepanjang masa.”/J 
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SYUKUR 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Oasim 
Ahmad bin Ham, dari Muhammad bin Salamah, dari 
Muhammad bin Abu Syaibah, dari Abu Usamah, dari Zakariya 
bin Abu Zaidah, dari Sa'id bin Abu Burdah, dari Anas bin Malik 
r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


555 AI Qasr ینو‎ э یز دنز‎ KLS 
SPN عَرإلعَبْد آن یا کل‎ де 1654!) 
MEA 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala rida kepada hamba yang jika ia 

memakan makanan atau minuman, ia memuji kepada-Nya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Agil, dari Ayyasy Ad-Dauri, dari Amr bin Hafs, dari ayahnya, 
dari Abdurrahman bin Ishag, dari Syahr bin Hausyab, dari 
Asma’ binti Yazid, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


سے سے اف کوت رک وہ ے z‏ 
KENA 015 GEN AN)‏ 


P 9227 


аА о 
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с وود ووو‎ an سه هم 16 ری‎ GI 

فک SEN ПА SD шШк МЫ,‏ 
ووو ے رد 2 ,0209 وم و 5 зс‏ و 
BI заз‏ تاد ی لیک NN‏ کا ف لا 


72‚ د رم ری روو د $ 2 پنګوورواے همر و 

баб‏ تاره وَل РА‏ ذز н‏ فیقومون و 

ے و 9 کور 2 5 ور ے ۶ه غورو وم AS‏ 

BULA ИЕС Ius 
ر ره 9.14 زو‎ 


لله 
7 29 كيل تب 
ii‏ 


“Ketika Allah mengumpulkan makhluk yang pertama sampai yang 
terakhir, datanglah seruan yang dapat didengar oleh makhluk 
(yang menyatakan), “Hari ini semua makhluk akan mengetahui 
orang yang mendapatkan kemuliaan. Bangkitlah orang-orang yang 
biasa merenggangkan pinggangnya dari tempat tidur (biasa 
mengerjakan salat malam).' Merekapun bangkit, dan hanya sedikit. 
Kemudian ada seruan lagi, “Bangkitlah orang-orang yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah." 
Merekapun bangkit, dan hanya sedikit. Kemudian ada seruan, 
“Bangkitlah orang-orang yang selalu memuji Allah Ta'ala baik 
dalam keadaan senang maupun susah.” Merekapun bangkit, dan 
hanya sedikit. Kemudian diadakan hisab untuk yang lainnya.” 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far Al-Karabisi, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
Muhammad bin Ubaid, dari Yusuf bin Maimun, dari Al-Hasan, 
bahwa Nabi Musa a.s. berkata kepada Tuhan, “Wahai Tuhanku, 
bagaimana Adam dapat mensyukuri nikmat yang engkau 
anugerahkan kepadanya, di mana Engkau menciptakannya 
dengan tangan-Mu, Engkau tiupkan nyawa ke dalam dirinya, 
Engkau tempatkan dia di dalam surga-Mu, Engkau perintah 
malaikat untuk bersujud kepadanya dan mereka pun bersujud 
kepadanya?” Tuhan berfirman, “Wahai Musa, Adam mengeta- 
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hui bahwa semua itu dari Aku, maka dia memuji kepada-Ku. 
Hal itu merupakan rasa syukur atas apa yang telah Aku perbuat 
kepadanya.” 

Diriwayatkan dari Sa'id, dari Qatadah, bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


BEI چو جم‎ e С 2 ASRI 


7 @ سے سے‎ абан 22 
Hen گا و‎ asia 
Anda 


“Ada empat hal yang barangsiapa diberi empat hal tersebut, maka 
ia benar-benar diberi kebaikan dunia dan akhirat, yaitu: lisan yang 
selalu berzikir, hati yang selalu bersyukur, badan yang selalu sabar, 
dan isteri yang beriman serta salehah.” 

Ada yang meriwayatkan, bahwa di antara doa Nabi Dawud 
a.s. adalah: 


سر سے NATA‏ 


اللهم اد age‏ او یمن نه 2 
اورت ات Tea‏ 


AL эг 2‏ ہے > 02922 نی РЕТ‏ 26 447 
;054254 داي AE TE‏ 
يك PE буд‏ ین ویر یک KA‏ سب وین 


22 ا 
AAN Ера‏ وین عایخون 
АЕ‏ 42 
ИА т‏ 
ری مض سيه ЛАС‏ 
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“Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada-Mu empat hal 
dan berlindung kepada-Mu dari empat hal. Ya Allah, 
sesungguhnya saya memohon kepada-Mu lisan yang selalu 
berzikir, hati yang selalu bersyukur, badan yang selalu sabar, dan 
isteri yang membantu saya dalam urusan dunia dan akhirat. Saya 
berlindung kepada-Mu dari anak yang menguasai saya, isteri yang 
menyegerakan saya beruban sebelum datang waktunya, harta yang 
membahayakan saya, dan dari tetangga yang jika melihat kebaikan 
saya selalu menutup-nutupinya namun jika melihat kejelekan yang 
saya perbuat ia тепуіаткапуа.” 

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, bahwa ia 
berkata kepada teman-temannya, “Apakah yang kamu ketahui 
tentang kesejahteraan?” Masing-masing di antara teman- 
temannya itu mempunyai pendapat yang berbeda. Kemudian 
Mu'awiyah berkata, “Kesejahteraan bagi laki-laki ada empat 
macam, yaitu: rumah untuk bertempat tinggal, kehidupan yang 
cukup, isteri yang selalu menyenangkan, dan apa yang tidak 
kami kenal, sehingga kami tidak menyakitinya.” Hal itu 
diucapkan olehnya karena dia adalah seorang khalifah dan 
penguasa. 

Dari Sufyan Ats-Tsauri bahwa ia berkata, “Ada dua macam 
nikmat yang jika kamu mendapatkannya, maka bersyukurlah 
kepada Allah, yaitu: jauh dari pintu penguasa dan jauh dari 
pintu dokter.” 

Dari Bakar Abdullah Al-Muzanni, bahwa ia berkata, “Ba- 
rangsiapa yang memeluk Islam sedangkan badannya sehat maka 
telah terhimpun baginya puncak kenikmatan dunia dan akhirat, 
karena sesungguhnya puncak kenikmatan dunia itu adalah 
kesehatan dan puncak kenikmatan akhirat adalah Islam.” 


Dari Ibnu Abbas r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


2 2 .»9 ا 


7805442 فیهماخنورم ت الگایں!‎ С, KETE 


“Ada dua macam kenikmatan yang kebanyakan manusia tertipu 
oleh keduanya, yakni: kesehatan dan kesempatan.” 
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Diriwayatkan dari salah seorang tabiin, bahwa ia berkata, 
"Barangsiapa merasa mendapat nikmat, maka hendaklah ia 
banyak-banyak mengucapkan Alhamdulillaah. Barangsiapa 
banyak risau, hendaklah ia banyak-banyak membaca istighfar. 
Barangsiapa merasa tertekan oleh kemiskinan, maka hendaklah 
{а mengucapkan: Laa haula walaa quwwata Шаа billaahil 
'aliyyil 'azhiim,” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


یر ی د 1D, ng‏ مھم مھ ۸ 
ENI‏ الفعام IK KEP‏ َمل شا نه كه 
лз, EA‏ الہ a ii‏ كم 
СУС‏ د رد وو 44444 

24241, ولا فرع‎ 0591254 
“Apabila di dalam makanan itu terdapat empat hal, maka sempur- 
nakanlah segala-galanya, yaitu: (1) apabila makanan itu merupakan 
hasil usaha yang halal, (2) apabila (mulai) memakannya, maka ia 
menyebut nama Allah, (3) banyak orang yang ikut memakannya, 
(4) apabila selesai memakannya, maka ia memuji kepada Allah.” 
Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 

مه کچ جح د کار Г » an ae‏ ری SPD‏ د« سور ده پر ده 
Заоа Sela‏ 


ووو 


SE, خو‎ 8 СЕС 
SAY SAS SL 


“Allah tidak memberikan nikmat kepada seseorang, baik sedikit 
atau banyak, lalu ia mengucapkan Alhamdulillaah, melainkan ia 
akan diberi yang lebih utama daripada apa yang telah ia peroleh.” 


Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
ہے :و‎ JA A تن و ۶, دوو مو رہ ےیور‎ 
PE AGS SA عبت لا الوم‎ 
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D 


کم Рис‏ + رص رع ۶ رص رو د н‏ 
9652525 وله وان اما به їз AI‏ 


“ “Aku kagum terhadap urusan orang mukmin, di mana semya 
urusannya itu baik baginya. Apabila mendapatkan kebaikan 
(kesenangan) lalu ia bersyukur, maka itu baik baginya, dan apabila 
ditimpa musibah lalu ia bersabar, maka itu baik baginya." 

Dari Mak-hul, bahwa ia ditanya tentang firman Allah Ta'ala: 


و 
ENG {25‏ روس эо‏ 
Ш‏ يو سیل као?‏ 


“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan.” (OS. At-Takatsur: 8) 


Kemudian ia menjawab, “Nikmat itu adalah minuman yang 
segar, rumah tempat berteduh, perut yang kenyang, 
ketampanan, dan tidur yang nyenyak.” 


Diriwayatkan dari Nabi Isa bin Maryam a.s., bahwa pada 
suatu hari Nabi Isa mendatangi para sahabatnya dengan 
pakaian dari bulu sambil menangis dan berubah mukanya 
karena lapar, bibirnya kering karena haus, rambut dada dan 
tangannya panjang-panjang, lalu berkata, “Assalamu'alaikum, 
sayalah yang menurunkan dunia ini pada tempatnya atas izin 
Allah, dan bukan suatu keajaiban serta kebanggaan. Wahai Bani 
Israil, sepelekanlah masalah dunia supaya akhirat mulia 
bagimu. Jangan menganggap remeh masalah akhirat lantas 
memuliakan dunia, karena sesungguhnya dunia itu bukan 
tempat kemuliaan, dan setiap hari dunia selalu mendatangkan 
fitnah serta kerugian. Apabila kamu benar-benar kawan dan 
sahabatku, wahai Bani Israil, jadikan mesjid sebagai rumahmu 
dan kubur sebagai tempat kembalimu. Jadilah kamu seperti 
tamu. Bukankah kamu melihat burung-burung di angkasa tidak 
pernah bercocok tanam dan tidak pernah mengetam, akan tetapi 
Allah mengaruniakan rezeki untuk burung-burung itu. Wahai 
Bani Israil, makanlah roti tepung dan sayur mayur. Ketahuilah, 
bahwa kamu tidak akan sanggup mensyukuri itu, maka 
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bagaimana kamu akan mensyukuri yang lebih dari itu?” 

Diriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Orang yang 
pertama kali masuk surga adalah orang yang selalu 
mengucapkan Alhamdulillaah, baik dalam keadaan senang 
maupun dalam keadaan susah.” 

Al-Fagih menerangkan, bahwa memuji dan bersyukur kepada 
Allah adalah ibadah orang-orang yang terdahulu dan 
kemudian, ibadah para malaikat, ibadah para nabi, ibadah 
penghuni bumi, dan ibadah penghuni surga. Mengenai ibadah 
para nabi, Nabi Adam a.s. ketika bersin mengucapkan 
Alhamdulillaah. Ketika Nabi Nuh a.s. diselamatkan oleh Allah 
bersama orang-orang yang beriman dari bahaya banjir, Allah 
memerintahkannya untuk mengucapkan Alhamdulillaah 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran: 


E‏ ہے сакай‏ سور ہے ہے کرک خی کیم ہر کے 
AS NB‏ وین مک لت قل امد يته LN‏ 
й@‏ التوم IM‏ 


“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada 
di atas bahtera itu maka ucapkanlah, ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah menyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim.” (OS. 
.Al-Mukminun: 28) 


Nabi Ibrahim a.s. mengucapkan: 
» 2 2 42 э A, و م‎ KA 2 2 3 
LAS PAK JE ازع وب‎ NIAS 
. ان رت سيم الدعاءِ‎ 
“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku 
di hari tua(ku) Isma'il dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku benar- 
benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa.” (OS. Ibrahim: 


39) 
Nabi Dawud a.s. mengucapkan: 


Syukur 217 


я” э” , э, 2 оде رو‎ Sy, % Iban 
бумл! شرم نع ده‎ 1G احمد نله ال‎ 
С os Се 2 AGS ی‎ NAN 

“Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan 

hamba-hamba-Nya yang beriman.” (QS. An-Naml: 15) 

Ahli surga memuji kepada Allah dalam enam hal, yaitu: 


1. Sewaktu berpisah dengan orang-orang yang berbuat jahat, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh firman Allah Ta'ala: 


KA و‎ сә” 2712 
52 СТА وَاِمْکاؤو‎ 
“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): Berpisahlah kamu 
(dari orang-orang mukmin) pada hari ini wahai orang-orang yang 
berbuat jahat.” (OS. Yasin: 59) 


Pada saat itu orang mukmin mengucapkan: 


17 یله آزی CE‏ ین القزم CLEN‏ 


“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang- 
orang yang zalim.” (OS. Al-Mukminun: 28) 


2. Sewaktu melewati shirath (titian), mereka mengucapkan: 


Bi „К‏ وو نورد с, roage‏ دص مو ووي و 
LAN‏ یه از اذهب Злу С GAN‏ 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari‏ 
kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun‏ 
lagi Maha Mensyukuri.” (OS. Faathir: 34)‏ 
Ketika mandi dengan air kehidupan dan melihat surga, di‏ .3 
mana mereka mengucapkan:‏ 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami kepada 

(surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 

kalau Allah tidak memberi kami petunjuk." (OS. Al-A'raf: 43) 
4. Sewaktu mereka masuk surga, di mana mereka mengucapkan: 


. الازک‎ la AA РД 


“Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 

kami dan telah (memberi) kepada kami di tempat ini.” (Az-Zumar: 74) 

5. Sewaktu mereka telah menempati tempatnya masing-masing, 
di mana mereka mengucapkan: 


Paya aan Фә» 6 2 ردت‎ 
PETA NN رذب‎ BUS 
IS RENT Ta 02 


“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun < 
lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat 
yang kekal (surga) karena karunia-Nya.” (OS. Fathir: 34-35) 

6. Sewaktu selesai makan, di mana mereka mengucapkan: 


IN LA 
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta Alam.” (OS. Al-Fatihah: 2) 
Seorang cendekiawan berkata, “Saya tidak henti-hentinya 
mensyukuri empat macam kenikmatan, yaitu: 

1. Allah Ta'ala menciptakan berbagai jenis makhluk dan saya 
lihat makhluk yang paling mulia adalah manusia, serta saya 
diciptakan sebagai manusia. 

2. Allah Ta'ala melebihkan laki-laki atas wanita dan saya ter- 
masuk laki-laki. 

3. Saya melihat bahwa Islam adalah agama yang paling utama 
dan dicintai oleh Allah, serta saya termasuk muslim. 
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4. Saya lihat bahwa umat Muhammad Saw. adalah umat yang 
paling mulia, dan saya termasuk umat Muhammad Saw.” 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. 

bersabda: 


&1 هه 244 ےو وه از 
Pn NA Era‏ هم AG‏ 
NGNE AE‏ 
“IS, kd G +274 7‏ 
Te Tera эл APA Ki Ф‏ 350554 
быа YEL‏ 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan makhluk terdiri atas 
empat kelompok, yaitu: malaikat, jin manusia, dan setan. Allah 
menjadikan mereka menjadi sepuluh bagian. Sembilan di antaranya 
adalah malaikat, sedangkan yang satu bagian terdiri atas jin, 
manusia, dan setan.” 


Ada yang berpendapat bahwa makhluk itu ada sepuluh 
bagian. Sembilan di antaranya berupa jin dan setan, sedangkan 
satu di antaranya adalah manusia. Kemudian Allah 
menciptakan manusia menjadi 125 kelompok, seratus di 
antaranya berupa Ya'juj dan Ma'juj, Sanuj, Malug, dan lainnya, 
yang kesemuanya kafir dan tempat kembalinya adalah neraka. 
Sedangkan dua puluh lima kelompok manusia yang lain, 12 di 
antaranya adalah banga Rum, Khazr, Siglab dan lain-lainnya, 
enam di antaranya berada di belahan barat, yaitu Zith, Habasy, 
Zinj, dan yang lainnya, enam di antaranya berada di belahan 
timur yaitu Turki, Khagan, Ghazu, Taghr, Keling, Kimak, Yamk 
yang pada umumnya masuk neraka, kecuali mereka yang masuk 
Islam. Satu kelompok yang masih tersisa adalah kaum muslimin. 
Oleh karena itu, setiap mukmin wajib bersyukur kepada Allah 
atas hal ini dan memahami nikmat ini serta menyadari bahwa 
Allah Ta'ala telah menciptakannya termasuk kelompok orang 
yang beriman. Kemudian kaum muslimin ini dijadikan menjadi 
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73 golongan, di mana-yang 72 golongan mengikuti hawa 
nafsunya dan semuanya berada dalam kesesatan, serta hanya 
satu golongan yang mengikuti sunah Rasul. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b, bahwa syukur itu 
adalah amal perbuatan, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


en iias‏ ۔ 


“Bekerjalah, wahai keluarga Dawud, untuk besryukur (kepada 

Allah).” (OS. Saba’: 13) 

Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


GÉL‏ کا ووک اون که شک ماب" 


Wa سے‎ Sikat 


LA 
22.” 


به وین« دیامن 5% BUSA‏ 


“Ada dua sifat yang apabila keduanya berada pada diri seseorang, 
maka Allah mencatat orang itu sebagai orang yang bersyukur dan 
sabar. Pertama, hendaklah ia melihat kepada orang yang berada 
di atasnya dalam masalah agama, lalu ia mengikuti jejaknya, dan 
(yang kedua adalah) hendaknya ia melihat orang yang berada di 
bawahnya dalam masalah dunia, lalu ia bersyukur (dengan 
memuji) kepada Allah.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa kesempurnaan syukur itu 

berada dalam tiga hal, yaitu: 

1. Apabila Allah mengaruniakan sesuatu, maka perhatikanlah 
siapa yang mengaruniai kamu lalu kamu memuji kepada- 
Nya. 

2. Merasa puas atas nikmat yang Allah berikan kepadamu. 

3. Selama sesuatu itu bermanfaat bagimu dan badanmu sehat, 
maka jangan melakukan maksiat kepada-Nya. 
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Maimun bin Mahran meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 
bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai 
orang-orang yang menjadi pilihan di antara makhluk-Nya, yaitu 
mereka yang apabila berbuat baik, mereka bergembira, apabila 
melakukan kejahatan, mereka mohon ampun, apabila 
mendapatkan nikmat, mereka bersyukur, dan apabila menda- 

-patkan cobaan, maka mereka bersabar.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourdhi, ia 
berkata, “Sewaktu Nabi Sulaiman bin Dawud a.s. sedang 
menaiki kendaraannya, sekelompok kaumnya datang 
kepadanya seraya berkata, “Wahai Rasulullah, kamu telah 
dikaruniai sesuatu yang tidak dikaruniakan kepada seorangpun 
sebelum kamu.” Nabi Sulaiman a.s. bersabda: 


نع ال مَنْ 2 975 BALE‏ 
чыр а‏ سو ور ےو یس 

Зз الف‎ 5 AI EN NA 
AA Hasan San ik 


“Ada empat hal yang apabila ada pada diri seseorang, maka ia 
benar-benar telah dikaruniai sesuatu yang lebih baik daripada 
karunia dunia yang diberikan kepada keluarga Dawud, yaitu: (1) 
takut kepada Allah, baik secara rahasia maupun terang-terangan, 
(2) bersikap sederhana, baik dalam keadaan kaya maupun miskin, 
(3) berlaku adil, baik dalam keadaan marah maupun rida, (4) 
memuji Allah, baik dalam keadaan senang maupun susah.” 
Diriwayatkan dari Abu Dzarr Al-Ghiffari r.a. bahwa ketika 
ditanyakan kepadanya, “Manusia macam apa yang paling 
banyak mendapatkan nikmat?” Ia menjawab, “Jika badan 
dalam kubur aman dari siksa dan menantikan pahala.”[] 
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KEUTAMAAN 
BERUSAHA (BEKERJA) 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Oubaishah, 
dari Sufyan, dari Al-Hajjaj bin Firafashah dan Mak-hul, dari 
Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


> saoi روش د‎ € AGr AETA 
gasei Gan VALEN َنْب‎ 


KASI IE SA IN UN АДЫ»‏ لا 
(AAA A‏ تیاه شا یوم CE‏ 58552 


“Barangsiapa mencari dunia dengan cara halal untuk menjaga 
diri dari meminta-minta dan berusaha untuk (mencukupi) keluar- 
ganya serta baik kepada tetangganya, maka nanti pada hari kiamat 
Allah akan membangkitkannya dengan muka seperti bulan pada 
malam purnama. Dan barangsiapa yang mencari dunia dengan 
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cara halal untuk memperbanyak (kekayaan) dengan maksud untuk 

mebanggakan diri dan sombong, maka nanti pada hari kiamat 

akan bertemu dengan Allah sementara Allah marah kepadanya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Hamzah bin Muhammad, dari Abul 
Qasim Ahmad bin Ham, dari Nushair bin Yahya, dari seorang 
sahabat Nushair, bahwa Nabi Dawud a.s. sering berjalan-jalan 
dengan menyamar untuk menanyakan kepada penduduk 
negerinya tentang perilakunya. Pada suatu hari Malaikat Jibril 
muncul dalam wujud manusia, lalu Nabi Dawud bertanya 
kepadanya, “Wahai anak muda, bagaimana pendapatmu tentang 
Dawud?” Jibril menjawab, “Dia adalah hamba yang sangat baik, 
hanya ada satu sifat yang kurang baik.” Nabi Dawud bertanya, 
“Apakah itu?” Jibril menjawab, “Ia makan dari baitul mal, padahal 
hamba yang dicintai Allah adalah seseorang yang makan dari hasil 
jerih payahnya sendiri.” Kemudian Nabi Dawud kembali kemihrab- 
nya untuk berdoa kepada Allah sambil menangis, di mana beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, ajarilah kepada saya suatu pekerjaan, 
sehingga saya tidak lagi mengambil harta baitul mal.” Kemudian 
Allah mengajarinya bagaimana cara membuat baju besi untuk 
berperang dan melunakkan besi ditangannya sehingga seperti 
adonan. Apabila telah selesai melayani kebutuhan rakyat dan 
keluarganya, beliau membuat baju besi lalu menjualnya. Jadi, 
beliau mencari penghidupan untuk diri dan keluarganya dengan 
cara itu. Hal ini diterangkan oleh Allah melalui firman-Nya: 


KE, 
“Dan Kami telah melunakkan besi untuknya.” (OS. Saba': 10) 
Dan pada ayat yang lain disebutkan: 


‚27 бз AG ARAB SA ے کوت و رم‎ 
x سکم‎ Uya 61, „уй وعلمناه صنعیه‎ 
“Dan telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untuk 


kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu.” (OS. Al- 
Anbiya: 89) 
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Al-Fagih menuturkan dari Hamzah bin Muhammad, dari 
Abul Oasim Ahmad bin Ham, dari Nushair bin Yahya, dari 
Makki bin Ibrahim, dari Syaikh, dari Tsabit Al-Banani r.a., ia 
berkata, “Saya pernah mendengar bahwa kesejahteraan itu 
terdiri atas sepuluh bagian. Sembilan di antaranya berada 
dalam diam dan yang satu bagian berada dalanr-menjauhkan 
diri dari keramaian. Ibadah juga terdiri atas sepuluh bagian. 
Sembilan di antaranya berada dalam mencari penghidupan dan 
yang satu bagian berada dalam ibadah mahdhah (seperti salat, 
puasa, sedekah, dan sebagainya).” 

Jabir bin Abdullah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


AN жа 9 TAS лн 2642‏ 229 22 سب و 
ماع Ned‏ ع1 تق و اب مسعَلهوالافتح AI UN‏ 
ээ, 228 „„‏ خو د ж» Ie LAI‏ کے 
یاب ام من سشعفف IN ATI‏ ومن یستغن 


2 2 


о ж 2 э, д 475%, КЛ!‏ پل سے 
شه امه لاش يا مد اعد کم هيع مک الى هذ 
?26 و ai LIAA‏ کے نام روځ وره җа.‏ »7 
IP‏ فیحتطب فیّه نع تا a‏ 
ھے د« یم سوم یه وم 22 Zagra оси‏ 
لین ООК‏ شال 25КА уби‏ 
ود Y‏ 
اومنعوه Р‏ 


“Tidak ada seseorang yang membuka jalan atas dirinya untuk 
meminta-minta, melainkan Allah membukakan pintu kemiskinan 
atas dirinya. Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya, maka Allah 
akan menjaganya, dan barangsiapa yang mencukupi dirinya, maka 
Allah akan mencukupinya. Sungguh, jika seseorang di antara kamu 
mengambil tali, lalu pergi ke lembah ini untuk mengikat kayu, 
kemudian ia membawanya ke pasar lantas dijual dengan satu mud 
korma, niscaya lebih baik bagi dirinya daripada ia meminta-minta 
kepada orang-orang, baik mereka memberinya maupun menolaknya.” 
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Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


Ра 


КЛ MAN ке Ra KUE КЕЗШ? 


2 


AS 212‏ 
کان بڑاؤا ۔ 


“Hendaklah kamu menjadi pedagang pakaian, karena nenek 

moyangmu Ibrahim a.s. adalah pedagang pakaian." 

Abu hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa Nabi 
Zakariya a.s. adalah tukang kayu. Hisyam juga meriwayatkan 
dari Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a., ia berkata, 
“Sulaiman bin Dawud a.s. biasa berkhotbah di atas mimbar se- 
mentara tangannya memegang janur untuk membuat keranjang 
belanja atau kerajinan tangan yang lain. Apabila sudah jadi, 
beliau memberikannya kepada seseorang untuk dijual.” 

Dalam menafsirkan ayat: 


оза озом Ap K3 


“Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya, 
tentu mereka akan melampaui batas di muka bumi.” (OS. Asy- 
Syura: 27) 

Syagid bin Ibrahim berkata, “Seandainya Allah memberikan 
rezeki tanpa usaha, niscaya manusia akan lebih rusak dan lebih 
banyak mempunyai kesempatan untuk melakukan kejahatan. 
Karenanya, Allah menyibukkan manusia untuk berusaha, 
sehingga tidak banyak waktu yang tersedia untuk berbuat 
kejahatan.” 


Sa'id bin Al-Musayyab berkata, “Tidak ada kebaikan pada 
seseorang yang tidak mencari harta dengan jalan yang halal, 
lalu (dengan harta yang ada) ia mengeluarkan zakatnya dan 
menjaga kehormatan dirinya.” 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, 
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“Wahai orang-orang miskin, bangkitlah dan berusahalah, 
karena jalan untuk mencari rezeki itu telah jelas dan janganlah 
menjadi beban orang lain.” 

Al-Awwam bin Hausyab meriwayatkan dari Abu Shalih, 
pelayan Umar r.a., bahwa ia berkata, “Umar memerintahkan 
kepada kami untuk berserikat di antara tiga orang, di mana salah 
seorang di antara kami memproduksi sesuatu, yang satu 
menjualnya, dan yang satu lagi pergi berperang di jalan Allah.” 
Al-Awwam berkata, “Abu Shalih menceritakan kepadaku dan 
aku lihat dia berada di tapal batas, di mana ia berkata, “Kami 
bertiga bersekutu, dan kini giliranku untuk berperang.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ibnul Mubarak, 
bahwa ia berkata, “Barangsiapa meninggalkan pasar, maka 
hilanglah kewibawaan dan jeleklah akhlaknya.” 

Dari Ibrahim bin Yusuf, bahwa ia berkata kepada 
Muhammad bin Salamah, “Hendaklah kamu berusaha di pasar, 
karena yang demikian itu akan menaikkan derajatmu.” 


Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 
سا وم‎ SN من خرس‎ 
7 


$ 2 Goreng 


55.4155 КЕЛҮ, او‎ Ab) 


“Barangsiapa menanam tanaman atau menanam tumbuh- 
tumbuhan lalu dimakan oleh manusia, binatang, burung atau 
binatang buas, maka itu merupakan sedekah.” 


Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
& Bin ПИ 0,  - 7780 
16 җә au 5 542041265 
ЕЛАР &- софе 
. 505 2,8 یقوم حی‎ Усу 
“Seandainya hari kiamat datang, sementara di tangan salah 
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seorang di antara kamu ada bibit tanaman, jika memungkinkan 
untuk menanamnya sebelum kiamat itu terjadi, maka 
laksanakanlah (untuk тепапатпуа).” 


Dari Mak-hul r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


2 کرد و 2 و 


КАП элэ Eor 22 «4 
AE Ge ban باق‎ AU 


“> 


“Janganlah kalian menjadi Orang yang suka mencela, suka memuji, 
suka menghina, atau berlagak mati (maksudnya seperti orang mati 
yang tidak mau berusaha).” 

Dari Al-A'masy dari Abul Mukharig, Rasulullah Saw. 
bersama para sahabatnya tiba-tiba ada seorang pemuda Baduwi 
berjalan dengan tangkasnya, lalu Abu Bakar dan Umar r.a. 
berkata, “Seandainya ketangkasannya dipergunakan untuk 
berjuang di jalan Allah, niscaya ia akan mendapatkan pahala 
yang lebih besar.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 


52 ځور ډو‎ 22° An 2, نی" ع آبین‎ 3 & СУ 
dJ - 2 aii aa 7 
پھر سے‎ 


که اق لخ ون نماض YAN A‏ ریت ۰ 
اه وان کات یسیع الا دہ З AN‏ 
اغ نر وس د مور AL‏ َة ےج ے 
سبپبُلاله وان‌کان سی Аа‏ جن 
Da 2‏ د ү»‏ د اور بت چ э тё жүй.‏ هه эй‏ 
и 5 Д5, „@‏ وان کان سی TN‏ 


оу» 
“Apabila ia berusaha untuk kedua orang tuanya yang sudah tua 
guna membantu keduanya, maka ia berada di jalan Allah. Apabila 
ia berusaha untuk anak-anaknya yang masih kecil, maka ia berada 
di jalan Allah. Apabila ia berusaha untuk dirinya sendiri agar 
tidak meminta-minta kepada orang lain maka ia berada di jalan 
Allah. Akan tetapi, apabila ia berusaha untuk membanggakan diri 
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dan mencari nama, maka ia berada di jalan setan.” 
Dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


LAJENG‏ من حتف сй.»‏ ولا 
YAH TH‏ سر а‏ خن 
“Sesungguhnya Allah suka kepada setiap mukmin yang berusaha,‏ 
ayah dari beberapa anggota keluarga, dan Allah tidak suka kepada‏ 


penganggur yang sehat, tidak beramal dunia dan tidak beramal 
akhirat.” 


Dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, bahwa: 


anga nga حا‎ 


255 2 55194 4521 1,2% ذلك فالخ رن .= یو 

و J9‏ 12 ۸ 42 مت 2 

پو 38 تن سی SE‏ ليکښ 
уо 2 лор‏ 


“Nabi Saw. biasa keluar pasar dan membelikan kebutuhan 
keluarganya. Kemudian beliau ditanya tentang hal itu, lalu beliau 
bersabda, “Jibril a.s. datang kepadaku dan berkata, ‘Barangsiapa 
berusaha untuk keluarganya agar mereka terhalang dari (minta- 
minta) kepada orang lain, maka ia berada di jalan ۲ 
Dari Anas bin Malik r.a. diriwayatkan sebagai berikut: 


Bi‏ عبت د سي д»‏ اينه 
A‏ 425 44 2 


5 84254222 Peni 
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۶ رو 4 ,429 ےج 0755 موی Z‏ 


Tag قال بَلی یا رمو او خیش قد عرق‎ IS 
So asa و‎ анаў 744 6555 
کون وکنرب فلا وتیل‎ КАА 
وحم‎ 1 Ie سور‎ 6259095 


елу (Са ХУА Ke А26 
LT LAI نید و وقال نپ‎ K9 PEKAN 
رو ۵ سم وم‎ 


SENI دزم‎ KALA IR خقال‎ 


16 Pe 


LA aa ما‎ LEAN تن فال رل‎ сл55+ زهم‎ 
JET Pera an 


2 


ААА, А 2141365‏ نزک د 


و z‏ کے Mi‏ 2 ۰ زور 4 7 2 
Ы‏ ارۇد وما واف به KAS BE‏ رول ادو 
Ч‏ وو kah‏ رو لس 
اختطب ويخ و1 اراک ара‏ افد یت 

GANG jang د ھم قاری ربن تام‎ AS 

ү وسو دوسا‎ ы ہے‎ 508 
Da RAGA Si 


2 


: لا یو 423 او‎ NIS رو‎ 222 
“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan meminta-minta 
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untuk suatu kebutuhannya, kemudian Rasulullah Saw. bertanya 
kepadanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu di rumahmu?" Іа 
menjawab, “Ya wahai Rasulullah, tikar yang sudah robek 
sebagian, kami duduk dan tidur di situ, sebagian untuk alas 
dan sebagaian untuk selimut, serta bejana untuk makan, minum, 
dan membersihkan kepala kami." Rasulullah Saw. bersabda, 
'Bawalah keduanya itu kemari.” Kemudian ia mengambilnya, lantas 
Rasulullah Saw. memegang keduanya seraya bersabda, ‘Siapa yang 
akan membeli kedua barang ini?’ Lantas ada seseorang berkata, 
“Saya akan membeli keduanya seharga satu dirham.” Beliau 
bertanya, “Apakah ada yang akan membeli lebih dari satu dirham?" 
Kemudian ada seseorang yang lain berkata, 'Saya akan membeli 
keduanya seharga dua dirham.” Beliau lantas memberikan kedua 
barang itu kepadanya dan menerima uang dua dirham lalu 
memberikannya kepada pemilik barang itu seraya bersabda, “Satu 
dirham untuk membeli makanan dan bawalah pulang ke rumahmu, 
satu dirham lagi untuk membeli kapak serta bawa kemari." 
Kemudian ia (pergi dan) datang lagi kepada beliau dengan 
membawa kapak, lalu Rasulullah memasang kayu untuk pegangan 
kapak itu seraya bersabda, “Pergilah, carilah kayu dan juallah! 
Aku tidak ingin melihat kamu selama 15 hari.” Kemudian ia pergi 
dan memperoleh sepuluh dirham, di mana sebagian untuk membeli 
makan dan sisanya untuk membeli pakaian. Kemudian Rasulullah 
Saw. bersabda, “Bukankah pekerjaan ini lebih baik bagimu daripada 
nanti pada hari kiamat kamu datang sedangkan (pekerjaan)mu 
minta-minta akan berupa noda hitam di mukamu yang tidak akan 
bisa dihapus kecuali oleh api neraka." 


Salah seorang cendekiawan berkata, “Orang yang berakal 
sehat seharusnya tidak tinggal di suatu negeri yang di situ tidak 
ada lima macam, yaitu: penguasa yang memerintah, hakim yang 
adil, pasar yang selalu ramai, sungai yang mengalir, dan dokter 
yang ahli.” 

Ada seseorang bertanya kepada salah seorang cendekiawan, 
“Apakah usaha yang paling baik?” Ia menjawab, “Sebaik-baik 
usaha di dunia adalah mencari rezeki yang halal untuk menutupi 
segala kebutuhan hidup dan menjadikannya untuk persiapan 
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ibadah serta menabung keutamaan untuk hari kiamat. 
Sedangkan sebaik-baik usaha akhirat adalah ilmu yang 
diamalkan dan disebarluaskan, amal saleh yang kamu 
utamakan, dan sunah Rasul yang kamu hidupkan.” Sewaktu 
ditanya, “Apakah usaha yang paling buruk?” Ia menjawab, 
“Seburuk-buruk usaha di dunia adalah mengumpulkan harta 
dengan jalan haram, membelanjakannya dalam kemaksiatan, 
dan orang yang tidak taat kepada Tuhan yang telah 
imenciptakannya. Sedangkan seburuk-buruknya usaha akhirat 
adalah kebenaran yang kamu ingkari karena rasa dengki, 
maksiat yang kamu lakukan terus-menerus, kebiasaan buruk 
yang kamu lakukan terus-menerus, kebiasaan buruk yang kamu 
hidupkan dengan melawan hukum Allah.”[] p 
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HATI-HATI DALAM BERUSAHA DAN 
MENGHINDARI USAHA YANG HARAM 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu Hafsh, 
dari Sa'id bin Qatadah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


ہے وړ ےو = و 
TA SY KAS‏ 


“Seandainya kamu menghendaki, niscaya aku bersumpah bahwa 
pedagang itu tidak jujur." 
Qatadah juga mengatakan, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


عبت ПЕРЕ‏ يف ری 25 en‏ 


“Aku heran Бай pedagang, bagaimana ia bisa selamat (karena) 
siang hari ia bersumpah dan malam harinya ia menghitung- 
hitung.” 

Al-Fagih menuturkan dari Hamzah bin Muhammad, dari 
Abul Oasim Ahmad bin Ham, dari Nushair bin Yahya, ia 
berkata, “Kami mendapatkan keterangan dari para ulama, 
bahwa dunia dan agama ini tidak bisa berdiri tegak, kecuali 
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dengan empat kelompok manusia, yaitu: umara (penguasa), 

ulama, ahli perang dan pengusaha.” 

Al-Fagih mengatakan, bahwa salah seorang zahid yang 
menafsirkan keterangan di atas berkata, “Penguasa adalah yang 
melindungi rakyat, ulama merupakan ahli waris para nabi yang 
menunjukkan masyarakat ke jalan akhirat. Ahli perang adalah 
tentara Allah untuk memerangi orang-orang kafir, dan 
pengusaha adalah orang-orang yang dipercaya oleh Allah untuk 
melayani kebutuhan masyarakat.” Kemudian ia menjelaskan 
“Penguasa dan ulama adalah orang-orang yang menjaga 
keamanan, namun apabila mereka bersikap rakus dan sombong 
maka keadaan masyarakat tidak akan tenteram.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Apabila seorang 
pedagang tidak memiliki tiga sifat, maka ia akan rugi di dunia 
dan di akhirat. Ketiga sifat itu adalah: 

1. Lisan yang bersih dari dusta, omongan kosong dan sumpah. 

2. Hati yang bersih dari menipu, khianat, dan dengki. 

3. Pribadi yang selalu mendatangi salat Jumat, jamaah dan pe- 
ngajian serta lebih mementingkan mencari rida Allah atas 
yang lainnya.” 

Dari Ali bin Abu Thalib k.w., ia berkata, “Jika seorang 
pedagang tidak mendalami masalah agama, maka ia akan 
terjerumus ke dalam riba.” 

Umar bin Khaththab berkata, “Barangsiapa tidak mendalami 
masalah agama, maka jangan sekali-kali berdagang di pasar 
kami.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jangan melihat pakaian para 
pedagang, karena di bawah pakaian mereka ada serigala.” Ia 
juga berkata, “Hati-hatilah terhadap tetangga yang kaya, 
pembaca Al-Ouran yang di pasar, dan ulama pemerintah.” 

Diceritakan dari Muhammad bin Syimal, bahwa ketika masuk 
pasar, ia berkata, “Wahai orang-orang yang berada di pasar, 
jika pasarmu kacau, barang daganganmu busuk, dan 
tetanggamu dengki, maka tempat kembalimu adalah neraka.” 


Ibnu Abbas r.a. berkata, “Mencari barang yang halal itu lebih 
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berat daripada memindahkan dari satu bukit ke bukit yang lain.” 

Yunus bin Ubaid r.a. berkata, “Saat ini saya tidak mengetahui 
ada sesuatu yang lebih sedikit daripada satu dirham yang halal 
untuk dibelanjakan, saudara muslim yang berpegang teguh 
pada Islam, dan orang yang benar-benar mengikuti Sunah Rasul. 
Hal semacam itu bukannya akan membaik, tetapi justru 
sebaliknya. Seandainya kami dapat menemukan satu dirham 
dari usaha yang benar-benar halal, niscaya kami akan menja- 
dikannya sebagai penyembuh bagi orang yang sedang sakit.” 

Mu'adz bin Jabal r.a. berkata, “Tidak ada seorangpun, 
melainkan nanti pada hari kiamat menghadap pada Allah, di 
mana ia tidak akan bergerak sebelum ditanya tentarig empat 
hal, yaitu: (1) tentang badannya untuk apa dirusakkan, (2) 
tentang ilmunya, bagaimana diamalkan, (4) tentang hartanya, 
dari mana diperoleh dan untuk apa dibelanjakannya.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Orang munafik itu, jika 
memperoleh dunia (harta), maka ia mendapatkannya dengan 
rakus, menyimpannya dengan penuh keragu-raguan, dan 
menginfakkannya dengan perasaan riya. Sedangkan seorang 
mukmin yang cerdik memperolehnya dengan hati-hati, menyim- 
pannya dengan rasa syukur, dan menginfakkannya dengan 
ikhlas karena Allah Ta'ala.” 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi berkata, “Taat itu disimpan pada 
almari Allah Ta'ala, kuncinya adalah doa, dan gigi kuncinya 
adalah makanan yang halal.” 

Syubrumah berkata, “Sesungguhnya mengherankan, 
seseorang hati-hati terhadap makanan yang halal, karena takut 
penyakit, sementara ia tidak hati-hati terhadap barang yang 
haram padahal ia takut neraka.” 

Ibnu Zubair meriwayatkan dariJabirr.a., bahwa Rasulullah 
Saw., beliau bersabda: 


4 жы 


2 کت 4 < & 
9519 سم کم لن و 25 یستحیل 
ЖЕР КҮКЕРТ‏ 
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. وَذدَرَوَامَحَئ اه‎ KATA 


“Wahai manusia, sesungguhnya di antara kamu tidak akan mati 
sehingga sempurna (habis) rezekinya. maka janganlah kamu meng- 
anggap lambat pada rezeki itu, bertakwalah kepada Allah dan baik- 
baiklan dalam mencari rezeki. Ambillah yang halal bagimu dan 
tinggalkanlah apa yang telah Allah haramkan.” 


Salah seorang cendekiawan berkata, “Manusia dalam 
berusaha itu berada dalam empat keadaan, yaitu: 


1. Orang yang menyadari bahwa rezeki itu berasal dari Allah 
dan dari usaha, maka ia adalah orang yang musyrik. 

2. Orang yang menyadari bahwa rezeki itu berasal dari Allah, 
akan tetapi ia merasa ragu-ragu apakah akan memperolehnya 
atau tidak, maka ia adalah orang munafik. 

3. Orang yang menyadari bahwa rezeki itu berasal dari Allah, 
akan tetapi ia tidak mau menunaikan kewajibannya dan 
durhaka kepada Allah, maka ia adalah orang fasik. 

4. Orang yang menyadari bahwa rezeki itu berasal dari Allah 
dan melihat bahwa usaha itu hanya merupakan sebab, lalu 
ia menunaikan kewajibannya dan tidak durhaka kepada Allah 
dalam rangka usahanya itu, maka ia adalah mukmin yang 
ikhlas.” 

Zaid bin Argam berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddig mem- 
punyai seorang pelayan yang setiap malam datang untuk 
mengantarkan makanan. Dan Abu Bakar biasanya tidak mema- 
kannya sebelum ia menanyakan dari mana asal dan bagaimana 
cara memperoleh makanan itu. Pada suatu malam pelayan itu 
datang dengan membawa makanan dan Abu Bakar langsung 
memakannya satu suapan tampa menanyakannya terlebih 
dahulu. Pelayan itu berkata, “Biasanya engkau senantiasa 
menanyakan perihal makanan ini, akan tetapi kenapa malam 
ini engkau tidak menanyakannya?” Abu Bakar menjawab, 
“Karena aku sangat lapar, lalu kenapa, dan dari mana kamu 
memperoleh makanan ini?” Pelayannya menjawab, “Pada 
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zaman Jahiliyah saya pernah menjumpai sekelompok orang dan 
mereka menjanjikan akan memberiku upah. Saya melihat mereka 
membuat pesta dan aku mengingatkan mereka tentang janji itu 
lalu mereka memberikan makanan ini kepadaku.” Abu Bakar 
langsung membaca Inna lillaahi wainnaa ilaihi raaji'uun, lalu 
ia berusaha sekuat tenaga untuk memuntahkan apa yang telah 
dimakannya, namun tidak bisa keluar sampai mukanya merah 
padam. Orang-orang yang melihatnya lalu berkata, “Coba 
minumlah air di gelas ini” Maka Abu Bakar pun meminumnya 
dan terus memuntahkan sampai habis apa yang ada di dalam 
perutnya. Mereka lalu berkata, “Karena sesuap saja engkau 
melakukan sedemikian itu.” Abu Bakar mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan surga bagi setiap 

jasad yang makan atau diberi makan dengan (makanan) yang 

haram.” 

Al-Fagih menerangkan bahwa orang yang ingin supaya 
usahanya baik, maka ia harus menjaga lima hal, yaitu: 

1. Tidak menunda-nunda kewajiban terhadap Allah sedikitpun, 
karena urusan usaha dan tidak pula menguranginya 
sedikitpun. 

2. Tidak mengganggu orang lain dalam berusaha. 

3. Dengan berusaha ia berniat untuk menjaga kehormatan diri 
dan keluarganya, tidak mempunyai kegiatan untuk 
memperbanyak dan Has پو دنور‎ harta. 

4. Tidak memaksakan diri. 

5. Tidak menganggap bahwa rezeki itu diperoleh karena semata- 
mata hasil usaha, akan tetapi harus menyadari bahwa rezeki 
itu berasal dari Allah dan usaha hanya merupakan sebab. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
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zè = PA Bi 2‏ ہے 4% دور 4 P‏ 
من KAN‏ مالاین ماقم فتصد ق به На‏ و رجا 


موم وا را 


فیس پور و د ور ار ور و 
اوانفقه 3 Hata‏ الو جع ذلك ڪه وال 2 


“Barangsiapa berusaha untuk mendapatkan harta dengan cara 
haram, kemudian ia menyedekahkannya, atau mempererat tali 
persaudaraan, atau menginfakkannya di jalan Allah, maka 
semuanya itu dikumpulkan dan dilemparkan ke dalam neraka." 


Diriwayatkan dari Imran bin Al-Hushain, bahwa ia berkata, 
“Allah tidak akan menerima haji seseorang, umrahnya, 
jihadnya, sedekahnya, memerdekakannya budak, atau 
menginfakkannya dari harta yang diperoleh karena riba, suap, 
menipu, mencopet atau mencuri.” 

Kemudian ia berkata, “Lima lawan lima” 

Dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa, Nabi Saw. bersabda: 


2243 سو emad pi 22 Hen‏ سه 
لايکيب عند SIANG‏ به مركو وا 


یف مه NS‏ لَه یه ولا که حل هرو رلا 

а ا‎ а نه رې‎ Gea وی‎ Bi ар, 7 эк 
ей еШ FAN امه کال‎ Gay JG حا‎ 
Ea TN جوا‎ EN mat 253; 


“Tidak ada seseorang yang mendapatkan harta haram lalu ia 
sedekahkan mendapatkan pahala karenanya, tidak pula ia 
membelanjakannya lalu ia mendapatkan barakah padanya, dan 
tidak pula ia meninggalkannya di belakang hari (sebagai harta 
warisan) melainkan akan menjadi tambahan baginya untuk neraka. 
Dan sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan menghapus yang jelek 
dengan sesuatu yang jelek, akan tetapi Allah akan menghapus 
yang jelek dengan sesuatu yang baik.” 


Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa Nabi Saw. 
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bersabda: 


کر ام ЛА, Aza. 2 Ae‏ دوہ с‏ روب 
!لمال مال جاب ورجا رڪم ма‏ 


چ 2 


کد باو څک го‏ وروي »2 ESPE‏ وږو ږو د 
П NE ATI KAS‏ 


“Sesungguhnya harta (yang baik) itu adalah harta dari lain tempat, 
dan pedagang-pedagang yang paling jelek di antara kamu adalah 

. orang-orang yang tinggal di tengah-tengah kamu, yang mana 
mereka itu suka ribut dengan kamu dan kamu suka ribut dengan 
mereka, kamu bersumpah kepada mereka dan merekapun 
bersumpah kepadamu.” 


Sewaktu Nabi Saw. ditanya tentang usaha apa yang paling 
baik, beliau menjawab: 


- 3 گی‎ 
АТАЖЫЕ ЁЎ ادن‎ АЛЛ KS بجده‎ 


2 


J45 ЕА 
. 450575 


“Usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli 
yang baik dan tidak ada keragu-raguan serta khianat di dalamnya.” 


Oatadah berkata, “Ada yang mengatakan bahwa peda- 
gang yang jujur nanti pada hari kiamat berada di bawah 
naungan arasy.”[] 
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KEUTAMAAN MEMBERI MAKANAN 
DAN AKHLAK YANG TERPUJI 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Abdul Wahhab bin 
Muhammad, dari Ahmad bin Ali, dari Abu Tsabit Ahmad bin Abu 
Wida'ah, dari Abu Bakar bin Amr bin Sa'id bin Ali bin Al-Azhari, 
dari Jarir, dari Al-A'masy, dari Athiyyah Al-Aufi, bahwa Jabir bin 
Abdullah berkata, “Wahai Athiyyah, jagalah baik-baik wasiatku 
ini, karena barangkali aku tidak akan bisa melihat kamu selain 
dalam perjalanan ini, yaitu: cintailah keluarga dan sahabat Nabi 
Muhammad Saw., cintailah keluarga Muhammad Saw. walaupun 
misalnya mereka itu berpuasa dan mengerjakan salat malam, 
berikanlah makanan, sebarkanlah salam, dan salatlah di waktu 
malam ketika orang-orang sedang tidur nyenyak, karena aku 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


22 ah 


AI KANG‏ و е‏ ووو 
SMG‏ لکلاع ومکلا ته Jala‏ ولك AA‏ 


“Allah tidak Ibrahim sebagai kekasih-Nya, kecuali 
karena ia suka memberi makanan, menyebarkan salam, dan salat 


pada waktu malam ketika orang-orang sedang tidur.” 
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Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin Al-Fudhail, dari 
Muhashir bin Muri’, dari Al-A'masy, dari Abu Ishaq, dari Al- 
Ghairan bin Habib, bahwa ada seseorang datang kepada Ibnu 
Abbas r.a. lalu berkata, “Orang-orang Muhajirin dan Anshar 
berkata, “Kami ini tidak ada artinya sama sekali.” Ibnu Abbas 
menjawab, “Benar, kamu tidak ada artinya sama sekali. Namun 
apabila kamu mengerjakan salat, menunaikan zakat, berpuasa, 
mengerjakan haji di Baitullah, dan menjamu tamu, maka kamu 
akan masuk surga.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin Al-Fudhail, dari Ya'la 
bin Ubaid, dari Muhammad bin Ishag, dari Sa'id bin Abu Sa'id 
Al-Magburi, dari Abu Syuraih Al-Khuza'i, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya pada hari kedatangannya satu 
hari satu malam, dan masa bertemu selama tiga hari, dan 
selebihnya adalah sedekah." 

Atha' berkata, “Apabila Nabi Ibrahim a.s. hendak makan, lalu 
tidak ada tamu di rumahnya, maka beliau berjalan sekitar satu 
sampai dua mil untuk mencari orang yang bisa diajak makan 
bersama.” 

Ikrimah r.a. berkata, “Nabi Ibrahim a.s. dijuluki Abudh- 
Dhifaan (bapaknya para tamu) dan di rumahnya ada empat 
pintu yang menghadap ke empat penjuru, sehingga beliau bisa 
melihat dari arah mana orang datang.” 

Ali bin Abu Thalib k.w. berkata, “Bila aku dapat mengumpul- 
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kan kawan-kawanku untuk makan bersama dengan satu atau 
dua gantang, hal itu lebih aku sukai daripada aku pergi ke pasar 
untuk membeli budak lalu memerdekannya.” 

Dari Ibnu Umar r.a., bahwa jika ia sedang memasak makanan 
lalu ada orang kaya yang lewat, maka ia tidak memanggilnya. 
Akan tetapi, jika ada orang miskin yang lewat, maka ia mema- 
-nggilnya untuk diajak makan bersama, dan ia berkata, “Apakah 
gunanya kamu mengundang orang yang tidak menginginkan 
makanan, sementara kamu membiarkan orang yang meng- 
inginkannya?” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa ketika beliau ditanya: 


2 2 کرت ی کت جوم‎ -I3 At 
SW 38353575 به الئاس‎ SKA 
۳ © 2 ۔ ہد صے۔‎ 215%, KM روا‎ 

ا خا رفعلت BEKAL‏ به 9% الا 


LA ہے دع مر وو‎ IL ځور‎ KE 
+ رج وسوا خلق‎ 15 27116 


“Amal apakah yang paling baik banyak memasukkan manusia ke 
surga? Beliau menjawab, “Takwa kepada Allah dan akhlak yang 
terpuji.” Kemudian aku bertanya lagi, “Amal apakah yang paling 
banyak memasukkan manusia ke neraka?” Beliau menjawab, “Dua 
lubang, yakni mulut dan kemaluan, serta akhlak yang buruk.” 
Dari Aisyah r.a., dari kedua orang tuanya, ia berkata, “Sesu- 
ngguhnya akhlak yang terpuji, bersikap baik kepada tetangga, 
dan suka bersilaturrahim dapat menyemarakkan lingkungan dan 
menambah umur, meskipun masyarakat di situ bukan masya 
rakat yang baik.” . Ў 
Diriwayatkan dari Atha’ bin Abu Rabbah, dari Ibnu Umar 
r.a., bahwa ia adalah orang yang kesepuluh di antara sahabat 
yang waktu itu berada di mesjid Rasulullah Saw., yakni: Abu 
Bakar, Umar, Usman, Ali, Abdurrahman, Ibnu Mas'ud, Mu'adz, 
Hudzaifah, Abu Sa'id Al-Khudri. Tiba-tiba seorang pemuda 
Anshar datang seraya mengucapkan salam kepada Nabi Saw. 
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lantas duduk dan bertanya: 


SANG A‏ ضس ما ОД‏ لمات 
Б 2, сабз AAA jea‏ 


1 ںو بسک‎ 
Kare JB ATANGI Ne 


وکو < ورد 


SAN خن خصالِ‎ an 
Si دی وان ند ین تم‎ 
255 сайф غ وأ‎ BAN ДЕЗЕ 
АЙ» ناش لاهم دنن می وم‎ ана 
оч, „Жз 55.5 слав ы; 
«14 рее тетен 


4+ ردک دو‎ A 


ертен وم‎ GKI م‎ „ЙУ 
PE SBU а ДР عدوم من‎ Raden Bah 


و Ira‏ و 


Zeby مسا‎ g <f 
. کم بکتاب اه د 1% لجع اَم هم‎ 


“Siapakah mukmin yang paling utama? Beliau menjawab, ‘Orang 
yang paling baik akhlaknya." Ia bertanya, ‘Siapakah mukmin yang 
paling cerdik?' Beliau menjawab, "Orang yang paling banyak ingat 
mati dan paling baik persiapannya sebelum kematian itu tiba. 
Mereka itulah orang-orang yang cerdik.” Kemudian orang itu diam 
dan Nabi Saw. menghadapkan muka kepada kami lalu bersabda, 
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“Wahai segenap sahabat Muhajirin dan Anshar, ada lima hal yang 
apabila kamu diuji, dan aku berlindung kepada Allah atas 
terjadinya kelima hal itu, (yaitu): (1) tidak ada pelacuran pada 
suatu masyarakat sehingga terang-terangan, melainkan akan 
menyebarluaskan penyakit tha'un dan penyakit-penyakit yang 
sebelumnya tidak pernah ada, (2) tidak ada pengurangan takaran 
dan timbangan, melainkan mereka akan ditimpa oleh dua 
malapetaka, yaitu sulitnya mencari uang dan penguasa yang jahat, 
(3) tidak ada penahanan zakat atas harta-harta mereka, melainkan 
hujan akan dihentikan dari langit, dan seandainya bukan karena 
ada binatang, niscaya tidak ada hujan, (4) tidak dirusaknya janji 
Allah dan Rasul-Nya, melainkan mereka akan dijajah oleh musuh- 
musuh mereka yang berlainan agama, (5) tidak ditinggalkannya 
hukum-hukum yang sesuai dengan Al-Quran oleh mereka, 
melainkan akan dijadikan malapetaka di antara mereka sendiri.” 
Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


ےو ос‏ جوم = ریہ گے دود پځونوھ 

رو رود ع AL‏ 

و وخشی خاق۔ 

“Sesungguhnya (jika) kamu tidak dapat melapangkan orang lain 

dengan hartamu, maka lapangkanlah mereka dengan wajah yang 

manis dan akhlak yang terpuji.” 

Dari Abdurrahman bin Jubair, dari ayahnya dari Nuwwas bin 

Sam'an Al-Anshari r.a., bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Saw. 
mengenai kebaikan dan dosa, kemudian beliau bersabda: 


эт? م ےم ۔ے‎ э. atra? > 
مد رگ وَکرهتآن‎ MP3, TEE 1 
SEAL SE يلع‎ 


“Kebaikan itu adalah budi pekerti yang baik, sedang dosa itu adalah 
apa yang menimbulkan keraguan di dalam hatimu dan kamu tidak 
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senang jika orang-orang melihat hal itu.” 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


LIEL ارم وو‎ Р Э 12 


HE anis bugs وله رکه‎ 


“Kemuliaan seseorang itu adalah agamanya, keperwiraannya 
adalah akalnya, dan kebangsawanannya adalah akhlaknya." 


Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


ےا و ۍرو تار وس ردو ээк‏ 5 کل >= 
لت من احتکم اج NG‏ مع لعاف BEN‏ 
رور AAL‏ 


0 ما ره بې 
سا الاخرو NGA REAA‏ 


“Sesungguhnya di antara orang yang paling aku sukai dan pal- 
ing dekat tempat duduknya dariku di akhirat adalah orang yang 
paling baik akhlaknya di antara kamu. Sedangkan yang paling 
aku benci dan paling jauh tempat duduknya dariku di akhirat 
adalah orang yang paling buruk akhlaknya di antara kamu." 


Ibnu Abbas r.a. berkata, “Sesungguhnya akhlak yang terpuji 
itu mencairkan dosa, sebagaimana matahari mencairkan lemak, 
dan sesungguhnya akhlak yang buruk itu merusak amal, 
sebagaimana cuka merusak madu.” 


Yahya bin Sa'id meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal r.a., di 
mana ia berkata, “Wasiat terakhir yang disampaikan oleh 
Rasulullah Saw. kepadaku adalah ketika kakiku telah berada di 
atas kaki kendaraan.” Beliau bersabda: 


رل د کے رهم LI‏ 
حن خلقك JA Mes las‏ * 


= 
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“Wahai Mu'adz bin Jabal, perbaikilah akhlakmu pada orang- 
orang.” 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


M I о‏ ہیں الم سے 


AN رح ة او اف صاجیه‎ La 
و‎ 4 “70 
ТРИЕ: РНИИ Hei 
SENANG AN کی‎ PAN 


“Akhlak yang baik adalah kendali dari Rahmat Allah pada hidung 
orang yang memilikinya, sedangkan kendalinya berada di tangan 
malaikat yang menariknya kepada kebaikan, dan kebaikan itu 
menariknya ke surga. Dan akhlak yang buruk adalah kendali dari 
siksaan Allah pada hidung orang yang memilikinya, sedangkan 
kendali itu berada di tangan setan yang menariknya ke kejahatan, 
dan kejahatan itu menariknya ke neraka.” 

Jabir bin Abdullah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 

beliau bersabda: 


Ni ارک 05244 ولا ی‎ ea PN) 
АР اص ورواو 3 ووم‎ д رو‎ 
GEA خصلتان! 27ھ‎ 


“Sesungguhnya agama Islam adalah agama yang telah aku ridai 

untuk diriku sendiri, dan tidak cocok padanya kecuali dua sifat, yaitu: 

derma (pemurah) dan akhlak yang terpuji, maka muliakanlah agama 

dengan kedua sifat itu selama kamu memeluknya." 

Apabila ada seseorang mempunyai tamu, maka tuan rumah 
harus melakukan tiga hal, dan tamunya juga harus melakukan 
tiga hal. 
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Tiga hal yang harus dilakukan tuan rumah adalah: 
1. Tidak memaksakan diri dan tidak berlebih-lebihan. 
Tidak menghidangkan makanan kecuali yang halal. 
. Harus memelihara waktu salat. 
Sedangkan tiga hal yang harus dilakukan tamu adalah: 
. Duduk di tempat yang disediakan baginya. 
2. Menerima dengan hati hidangan yang disajikan. 
3. Mendoakan keberkahan untuk tuan rumah ketika pamitan. 
Nabi Saw. bersabda: 


SN 


م٢‎ 


ас 2014 42% э. 36 22 
و لتاکه‎ ITE PA Tana ماله وق‎ ORNA 
رو‎ JA 


“Barangsiapa menunaikan zakat hartanya, menyenangkan 
tamunya, dan memberikan (sesuatu) kepada kaumnya yang jauh, 
maka ia telah terpelihara dari kejahatan nafsunya.) 
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TAWAKAL KEPADA ALLAH 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abdur- 
rahman bin Muhammad Al-Muharibi, dari Syaikh bin Asyja', 
dari Salim bin Abul Ju'd r.a., bahwa Nabi Isa a.s. bersabda: 


Ta وغھ‎ ТРИ СТА ет? 
dna لا یاطعا عالق قن غکایاق وة‎ 

اک زرو بب E‏ یل اب NGA‏ 
DG A AKAN‏ رما (NIS‏ 
۳ ما و эя ёз‏ یم onar‏ ا 2 ر 
الات PES‏ مضه قاروا ول CO PP‏ 


وے گے > 9ے ہے 
GG‏ 


“Janganlah menyimpan makanan untuk esok hari, karena esok 
hari akan datang dengan membawa rezeki. Coba perhatikan semut, 
siapakah yang memberinya rezeki? Jika kamu mengatakan (bahwa) 
perut semut itu kecil, coba perhatikan burung. Jika kamu 
mengatakan bahwa burung itu mempunyai sayap, maka coba 
perhatikan binatang-binatang buas, betapa besar dan gemuk 
badannya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
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Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin 
Ja'far, dari Sufyan, dari Abus-Sauda', dari Abu Mijlaz, bahwa 
Umar r.a. berkata, “Aku tidak pernah mempedulikan keadaanku 
di waktu pagi, apakah aku menggembirakan atau menyusahkan, 
karena aku tidak mengetahui mana yang lebih baik bagiku 
apakah aku akan senang ataukah aku akan susah.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin 
Ja'far, dari Amr, pelayan Al-Muththalib, dari Al-Muththalib bin 
Hanthab, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


2 


2.255 مخت Л‏ اه به ‏ ;4255228 


- 
. کی эш,‏ 2724 ړوو 


Kara 35991570 وت د بو د‎ "n 
алау 4و لو‎ 

з‏ ان نت شی حق ریب سل وق 

کیب PESAKA‏ 274 ین ذلك х5‏ ولب لک 


00 ورو 


1 ng. 2 4 AA 
yan LAIN 


“Tidak ada sesuatu yang diperintahkan oleh Allah kepadamu 
melainkan aku telah memerintahkan kepadamu, dan tidak ada 
sesuatu yang dilarang oleh Allah kepadamu melainkan aku telah 
melarangnya. Ingatlah, bahwa Ruhul Kudus, malaikat Jibril a.s., 
telah membisikkan dalam relung hatiku, bahwa jiwa tidak akan 
mati sehingga menghabiskan semua (rezeki) yang telah ditentukan 
untuknya. Barangsiapa merasa rezekinya lambat, maka hendaklah 
ia mencarinya dengan cara yang baik. Kamu tidak akan dapat 
mencapai apa yang ada di sisi Allah dengan (sesuatu yang) 
sepadan dengan taat kepada-Nya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
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beliau bersabda: 


AI 0125262‏ الگایں Ta‏ عیام 
AI MA о‏ لکن 
SA ӯ‏ ال AL‏ يداه اوی 

مِنَعَمَلِفْيَدو. 


“Barangsiapa ingin menjadi orang yang paling kuat, maka 
hendaknya ia bertawakal kepada Allah. Barangsiapa ingin menjadi 
orang yang paling mulia, maka hendaknya ia bertakwa kepada 
Allah. Dan barangsiapa ingin menjadi orang yang paling kaya, 
maka hendaknya (berkeyakinan bahwa) apa yang berada di tangan 
Allah itu lebih dapat dipercaya daripada apa yang ada di 
tangannya.” 

Diriwayatkan dari Nabi Dawud a.s., bahwa beliau bersabda 

kepada puteranya, Nabi Sulaiman a.s.: 


اک 2 542 عاو ی۶۱ نے حن ارگ 
É F 5515 WE‏ 
Jar‏ وشن وس ال تن کي 


. َد فٌات‎ YAH 


“Wahai anakku, bahwasanya yang bisa dijadikan tanda takwa 

seseorang itu ada tiga, yaitu: tawakal yang baik atas apa yang 

belum ia peroleh, rida yang baik atas apa yang telah ia peroleh, 
dan sabar yang baik atas apa yang terlepas." 

Abu Muthi' Al-Balkhi berkata kepada Hatim Al-Asham, 
“Saya mendengar berita bahwa kamu berjalan di tengah hutan 
tanpa membawa bekal.” Hatim berkata, “Tidak, saya selalu 
membawa bekal.” Abu Muthi' bertanya, “Apakah bekalmu itu?” 
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Hatim menjawab, “Saya membawa empat macam bekal.” Abu 
Muthi' bertanya, “Apakah keempat bekal itu?” Hatim men- 
jawab, “Saya berkeyakinan bahwa semua makhluk hamba 
Allah. Saya berkeyakinan bahwa semua usaha dan rezeki itu 
berada di tangan Allah. Saya berkeyakinan bahwa ketentuan 
Allah itu pasti berlaku bagi semua makhluknya.” Abu Muthi' 
berkata, “Wahai Hatim, itu adalah bekal yang sangat baik, di 
mana dengan bekal itu kamu dapat menempuh perjalanan 
akhirat, apalagi perjalanan dunia.” 

Diceritakan bahwa ada seseorang datang kepada Syagigi Az- 
Zahid dan berkata, “Berilah saya wasiat.” Syagig berkata, 
“Jagalah baik-baik tiga hal, yaitu: taatlah kepada Allah, maka 
Allah akan meneguhkan kamu, perangilah musuh Allah, maka 
Allah akan membantumu, dan percayalah pada janji Allah, 
maka sesungguhnya Allah akan mendatangkannya kepadamu.” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Seandainya ulama menjaga ilmunya 
dan memberikannya kepada yang berhak, niscaya orang-orang 
pada masanya akan memuliakan mereka. Akan tetapi, jika 
mereka meberikan ilmu itu kepada ahli dunia dengan harapan 
agar mendapatkan bagian dari dunia, maka mereka menjadi 
hina di mata orang-orang pada masanya.” Kemudian Ibnu 
Mas'ud mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


АР >‏ اھ 2 ویو эў‏ سر ام پر سو 2 
SAAT 519444 NA 52‏ اه 


“+ 


2402 ہہ AMAN‏ و 7: وو در ور КА‏ 
АЕ‏ 


“Barangsiapa memusatkan perhatiannya pada satu kepentingan 
(yakni kepentingan akhirat) maka Allah akan mencukupi 
kepentingan dunianya. Dan barangsiapa yang disibukkan dengan 
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urusan dunianya, maka Allah tidak akan memperdulikan ia 
dibinasakan dan disiksa di lembah neraka yang mana.” 
Diriwayatkan, bahwa dalam kitab Taurat tertulis: 


А شا‎ ав: á e E a KE 

masa, TKI HA KIT 21 
s ای‎ 7 

Чан بت‎ KA 


“Wahai anak Adam, gerakkan tanganmu, maka Aku lapangkan 

rezekimu. Taatlah kepada-Ku dalam semun perintah-Ku, dan 

jangan kamu ajarkan kepada-Ku apa yang menjadikan kamu baik.” 

Ali bin Abu Thalib r.a. berkata, “Sendi yang dapat menegak- 
kan Islam ada empat, yaitu: yakin, adil, sabar dan jihad.” 

Para ulama menginterpretasikan empat hal tersebut sebagai 
berikut: 

1. Yakin ada dua macam, yaitu: (a) beramal dengan ikhlas kare- 
na Allah dan tidak mengharapkan balasan dunia maupun 
pujian makhluk, (b) merasa yakin terhadap janji Allah, 
khususnya dalam masalah rezeki. 

2. Adil ada dua macam, yaitu: (a) jika mempunyai kewajiban, 
maka harus segera melaksanakannya sebelum dituntut, (b) 
jika mempunyai hak kepada orang lain, maka hendaknya 
memintanya dengan sopan. 

3. Sabar ada dua macam, yaitu: (a) sabar dalam menunaikan 
perintah-perintah Allah, (b) sabar dalam menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 

4. Jihad ada dua macam, yaitu: (a) tidak lalai terhadap musuh, 
yakni setan, karena jika seseorang lalai terhadap setan tidak 
pernah lalai terhadap dirinya, seperti halnya serigala di 
tengah-tengah sekawanan kambing, jika kambing itu lalai, 
maka serigala akan menerkamnya, (b) ujian manusia yang 
terberat adalah masalah dunia, maka puaslah dengan bagian 
harta yang kamu terima supaya kamu tidak tertipu olehnya. 

Diriwayatkan dari Syagig, bahwa ia bertanya kepada Hatim 

Al-Asham, “Sejak kapan kamu rajin datang kepadaku?” Hatim 
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menjawab, “Sejak 30 tahun yang lalu.” Syagig bertanya 
kepadanya, “Apa yang telah kamu pelajari selama 30 tahun?” 
Hatim menjawab, “Saya belajar enam kalimat yang seandainya 
saya amalkan, saya berharap bisa selamat dari fitnah dunia.” 
Syagig bertanya kepadanya, “Apakah enam kalimat itu, 
beritahukanlah kepadaku barangkali aku dapat mengamal- 
kannya, sehingga aku juga bisa selamat.” Hatim mengatakan 
bahwa keenam kalimat itu adalah sebagai berikut: 

1. Saya memperhatikan firman Allah Ta'ala: 


2? و .54° وک رر لت‎ EA 
. رزقها‎ Je الا‎ 5572 SIS وَمَامِن‎ 


“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi, melainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya.” (OS. Hud: 6) 

Saya menyadari bahwa saya adalah salah satu di antara 
binatang melata yang rezekinya dijamin oleh Allah Ta'ala. 
Saya memaklumi, bahwa apa yang menjadi bagian saya tentu 
akan sampai kepada saya. Allah memberikan rezeki kepada 
gajah yang besar dan tidak melupakan nyamuk yang sangat 
kecil. Oleh karena itu, saya serahkan urusan rezeki ini kepada 
Allah dan saya menyibukkan diri dengan ibadah, dan saya 
tidak mempedulikan yang lainnya. 

2. Saya memperhatikan firman Allah Ta'ala: 


F2 مرو د‎ 
MN 


“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara." (OS. Al- 
Hujurat: 10) 


Saya menganggap bahwa semua mukmin adalah saudara dan 
setiap saudara harus sayang kepada saudaranya. Saya melihat 
bahwa permusuhan yang terjadi di tengah-tengah ma- 
syarakat itu sebab utamanya adalah rasa dengki. Oleh karena 
itu, saya bersungguh-sungguh untuk menghilangkan rasa 
dengki dari dalam hati, sehingga seandainya ada seorang 
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mukmin di belahan bumi bagian timur tertimpa musibah, 
maka saya akan merasa sedih seolah-olah musibah itu 
menimpa diri saya. Demikian pula seandainya ada seorang 
muslim di belahan bumi bagian barat memperoleh kebaha- 
giaan, maka saya akan merasa senang seolah-olah kebaha- 
giaan itu terjadi pada diri saya. 

3. Saya lihat bahwa setiap orang mempunyai kekasih, dan setiap 
kekasih harus membuktikan rasa cintanya. Saya dapatkan 
bahwa kekasih saya adalah taat kepada-Nya yang selalu akan 
menyertai saya dalam kubur, di padang mahsyar, dan di 
shirath (titian). Oleh karena itu, saya memutuskan semua yang 
saya cintai dan hanya menjadikan taat kepada Allah sebagai 
kekasih saya yang sejati. 

4. Saya melihat setiap manusia mepunyai musuh, dan setiap 
orang yang mempunyai musuh harus hati-hati dan waspada. 
Saya melihat bahwa musuh saya adalah orang kafir dan setan. 
Saya menyadari bahwa permusuhan dengan orang kafir itu 
lebih ringan, karena seandainya ia membunuh saya, maka 
kematian saya adalah mati syahid, dan seandainya saya bisa 
membunuhnya, maka saya akan mendapatkan pahala. Se- 
dangkan permusuhan dengan setan itu sangat berat, karena 
ia melihat saya sementara saya tidak bisa melihatnya, dan ia 
selalu berusaha untuk mengajak saya supaya masuk neraka. 
Oleh karena itu, saya selalu berusaha untuk memeranginya 
selama saya masih hidup dan meninggalkan permusuhan 
kepada yang lainnya. ` 

5. Saya melihat bahwa setiap orang mempunyai rumah dan 
setiap rumah itu perlu dibangun. Saya menyadari bahwa 
rumah saya yang sebenarnya adalah kubur, maka saya sibuk 
untuk membangunnya. | 

6. Saya melihat bahwa segala sesuatu itu ada yang mengejarnya, 
dan yang mengejar saya adalah malaikat maut. Saya tidak 
tahu kapan saya akan tertangkap. Oleh karena itu, saya selalu 
bersiap-siap menanti kedatangannya, bagaikan mempelai 
puteri yang sedang menunggu mempelai pria, sehingga ka- 
panpun ia datang, saya tidak akan menunda-nundanya lagi.” 
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Syagig lalu berkata kepada Hatim, “Sungguh bagus pemaha- 
manmu. Seandainya kita bisa mengamalkannya, niscaya kita 
akan selamat.” 

Abdurrahman bin Abu Laila berkata, “Ada seseorang datang 
kepada Nabi Saw. lalu berkata, “Wahai Nabi, saya melepas unta 
saya lalu saya bertawakal kepada Allah, atau saya harus meng- 
ikatnya lalu bertawakal kepada Allah?” Beliau menjawab: 


‚ы, TEA 


“Ikatlah lalu bertawakallah kepada Allah.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Sifat wali Allah Ta'ala 
itu ada tiga, yaitu: percaya dengan sepenuh hati kepada Allah 
dalam segala hal, berhajat (butuh) kepada Allah dalam segala 
hal, dan kembali kepada Allah dalam segala hal.” 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Manusia yang paling dicintai 
oleh manusia yang lain adalah manusia yang tidak berhajat dan 
tidak pernah meminta sesuatu kepada yang lain, dan manusia 
yang paling dibenci oleh manusia yang lain adalah manusia 
yang selalu berhajat kepada yang lain. Sedangkan manusia yang 
paling disukai oleh Allah adalah manusia yang paling banyak 
berhajat dan memohon kepada-Nya, dan manusia yang paling 
dibenci oleh Allah adalah manusia yang tidak pernah merasa 
berhajat dan tidak pernah memohon sesuatu kepada-Nya.” 

Diceritakan, bahwa menjelang wafatnya, Lugman Al-Hakim 
berwasiat kepada anaknya, “Wahai anakku, telah banyak yang 
aku wasiatkan kepadamu, namun kini aku akan berwasiat 
kepadamu enam hal yang menghimpun ilmu orang-orang ter- 
dahulu maupun ilmu orang-orang yang kemudian. Keenam hal 
itu adalah sebagai berikut: 
1.Jangan terlalu sibuk mengurusi dunia, kecuali sekadar 

memenuhi kebutuhan sisa umurmu. 
2.Beribadahlah kepada Tuhanmu sesuai dengan kadar 

kebutuhanmu kepada-Nya. 
3. Beramallah untuk akhiratmu sesuai dengan tempat yang kamu 
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inginkan di sana. 

4. Berusahalah dengan sekuat tenaga untuk dapat melepaskan 
diri dari neraka sebelum kamu yakin bahwa kamu bisa selamat 
darinya. 

5. Sesuaikan keberanianmu dalam melakukan maksiat sesuai 
dengan kadar keberanianmu untuk tahan terhadap siksa 
Allah. 

6. Apabila kamu ingin melakukan maksiat kepada Allah, maka 
carilah tempat yang tidak akan dilihat oleh Allah dan malaikat- 
Nya. 

Salah seorang cendekiawan ditanya, “Apakah perbedaan 
antara yakin dan tawakal?” Ia menajwab, “Yakin adalah 
percaya dengan sepenuh hati terhadap Allah dalam kaitannya 
dengan masalah akhirat, sedangkan tawakal adalah percaya 
dengan sepenuh hati terhadap Allah dalam masalah dunia.” 
Ada yang berpendapat, bahwa tawakal ada dua macam, yaitu: 
(1) berkenaan dengan rezeki seseorang tidak boleh risau, (2) 
berkenaan dengan pahala amal seseorang harus percaya tentang 
janji Allah dan merasa khawatir apakah amal kebaikannya 
diterima atau ditolak. 

Atha' bin As-Sa'ib meriwayatkan dari Ya'la bin Murrah, ia 
berkata, “Kami berkumpul dengan beberapa kawan Ali bin Abu 
Thalib К.м. lalu kami berkata, “Alangkah baiknya jika kami 
menjaga Amirul mukminin, Ali Bin Abu Thalib, karena kini sedang 
dalam keadaan perang, dan kami merasa. tidak aman, siapa tahu 
nanti ada yang menculiknya. Kemudian kami berangkat ke 
rumahnya dan berjaga di depan pintu. Sewaktu Ali keluar untuk 
mengerjakan salat, ia bertanya kepada kami, “Ada apa kamu di 
sini?” Kami menjawab, “Kami sedang menjagamu, wahai Amirul 
Mukminin, karena kini sedang dalam keadaaan peang dan kami 
khawatir jika ada orang yang menculik kamu.' Ali bertanya, 
"Кати dari langit atau dari bumi?” Kami menjawab, “Dari bumi, 
bagaimana mungkin ahli langit akan menjaga kamu?” Ali 
berkata, “Sesungguhnya di bumi ini tidak ada sesuatu yang 
terjadi, melainkan telah ditakdirkan oleh Allah. Tidak ada 
seorangpun di dunia ini melainkan ia telah dijaga oleh dua 
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malaikat yang menolak bahaya yang akan menimpanya, hingga 
datang takdirnya. Dan jika sudah datang takdirnya, maka dua 
malaikat itu akan melepaskannya, sehingga ia akan terkena 
musibah yang telah ditakdirkan oleh Allah.’”[] 
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WARA’ 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu Ja'far, 
dari Sa'id, dari Oatadah, bahwa Abdullah bin Mathraf berkata, 
“Bisa jadi kamu bertemu dengan dua orang, di mana yang satu 
lebih banyak puasanya, salatnya dan sedekahnya, tetapi yang 
kedua lebih banyak pahalanya.” Lalu ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Bagaimana bisa begitu?” Oatadah 
menjawab, “Oang yang kedua itu 77 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abdul Aziz 
bin Aban, dari Abu Mi'syar, dari Umarah, ia berkata: 


کے ےے روو لی و سر ې مړک РАДЫ б‏ 
WI ЧЫЗ‏ 42155 2645555,5 يا 
»4 2 مو عم @2 JAM‏ مرو ۶ 4 
رَسُوْل الہ وم КЫЧ NS ЈЕ‏ 


د فرعم 22 لا لاک مان 
الوترقال زذن SIB‏ عم SE kayak GAS‏ 

Lam :‏ رس Sa‏ 
اسات ان عم واحده . 


“Ketika Abdullah bin Rawahah akan berangkat ke perkampungan 
Mu'tah ia berkata, “Ya Rasulullah, berilah saya nasehat.” Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya kamu akan mendatangi orang yang 
sedikit sujud, maka perbanyaklah sujud.” Ia berkata, 
'Tambahkanlah (nasehat) untuk saya.” Beliau bersabda, “Berzikirlah 
kepada Allah, karena hal itu akan membantumu untuk mencapai 
apa yang kamu inginkan.” Kemudian ia pergi lalu kembali lagi 
kepada beliau dan berkata, “Ya Rasulullah, tambahkanlah (nasehat) 
untuk saya.” Beliau bersabda, “Berzikirlah kepada Allah Ta'ala. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala itu witir (ganjil), suka pada (salat) 
Witir.’ Ia berkata, "Tambahkanlah (nasehat) untuk saya.” Beliau 
bersabda, ‘Jangan malas, jangan merasa lemah jika berbuat sepuluh 
kali untuk melakukan kebaikan satu kali.” 


Al-Fagih menuturkan dari Abdul Wahhab bin Muhammad, 
dengan sanad dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


A @4‏ 0 @ 112518 522122 داح کم 22.3 3255 132 


(as 42 و‎ 


AN EN ET ٩ 
سو‎ айгай ANA 
يڪم عن رام‎ „27. i; 52 ы; #6 ېرو نگ‎ sh ү وخ‎ 


رو 372 


7255 аи 


“Terimalah dari aku enam (pebuatan), niscaya aku menjamin kamu 
(masuk) surga. Apabila kamu berbicara, maka jangan berdusta, 
apabila berjanji, maka jangan mengingkari, apabila kamu diperca- 
ya, maka jangan berkhianat, pejamkanlah matamu, jagalah kemalu- 
anmu, dan kekanglah tangan dan kakimu dari hal yang haram, 
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niscaya kamu akan masuk ke dalam surga Tuhanmu." 


Dari Al-Hasan, dari Imran bin Al-Hushain r.a., bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 


تي وشن فا А‏ مرو 
قا BUS Le Ie IS‏ ین KA‏ 
2 \ ھی ےر РАКА‏ و مور گے 
الا یں SESI AN‏ ین GANG‏ 
22 
14 


ОКИ 25 95504815 


“Allah Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku, kerjakanlah apa yang Aku 

perintahkan kepadamu, niscaya kamu menjadi orang yang paling 

(banyak) beribadah. Tinggalkanlah apa yang Aku larang untukmu, 

niscaya kamu menjadi orang yang paling wara’. Dan puaslah 

dengan apa yang Aku karuniakan kepadamu, niscaya kamu 
menjadi orang yang paling kaya.” 

Fudhail bin Iyadh r.a. berkata, “Lima hal termasuk tanda ke- 
bahagiaan, yaitu: (1) keyakinan dalam hati, (2) wara” dalam 
agama, (3) zuhud terhadap dunia, (4) malu dalam kedua mata, 
dan (5) takut kepada Allah dalam seluruh anggota badan. Dan 
lima hal termasuk tanda celaka, yaitu (1) keras dalam hati, (2) 
kering dalam mata, (3) sedikit malu, (4) rakus terhadap dunia, 
dan (5) panjang angan-angan." 

Umar bin Khaththab r.a. berkata, “Kami meninggalkan 
syubhat atau haram.” 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa ia juga 
berkata seperti itu. 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Urusan dunia ini 
semuanya ajaib, tetapi saya heran terhadap manusia yang 
tertipu dalam lima hal, yaitu: 

1. Saya heran terhadap orang yang memiliki dunia, kenapa 
dia tidak mempergunakannya saat ia memerlukannya. 

2 Saya heran terhadap lisan yang dapat berbicara, kenapa 
dia mengikuti nafsunya, tidak mau berzikir, dan membaca 
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Al-Ouran. 

. Saya heran terhadap orang yang sehat dan mempunyai ke- 

sempatan, kenapa ia tidak pernah berpuasa, kenapa ia tidak 

puasa tiga hari setiap bulan atau puasa yang lain, dan kenapa 
ia tidak memikirkan pahala puasa manakala nanti menyam- 
butnya. 

Saya heran terhadap orang yang selalu tidur hingga pagi, ke- 

napa ia tidak memikirkan tentang keutamaan salat dua rakaat 

pada waktu malam kemudian ia bangun sejenak di waktu 
malam. 

. Saya heran terhadap orang yang melanggar larangan Allah, 
padahal ia mengetahui bahwa Allah akan berpaling darinya 
nanti pada hari kiamat, kenapa ia tidak memikirkan tentang 
akibat perbuatannya itu lalu meninggalkannya.” 

Ibnul Mubarak berkata, “meninggalkan satu sen dari uang 
haram itu lebih utama daripada sedekah 100.000 sen.” Juga 
diriwayatkan darinya bahwa sewaktu berada di Syam ia biasa 
menulis hadis, lalu penanya patah, lantas ia meminjam sebuah 
pena kepada temannya. Namun, ketika selesai menulis, ia lupa 
akan memasukkan pena itu ke dalam tempat penanya. Ketika 
kembali ke Marwa dan melihat pena temannya itu, maka ia 
langsung pergi ke Syam untuk mengembalikan pena itu kepada 
temannya. 

Dari Asy-Sya'bi r.a., dari An-Nu'am bin Bisyir, bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda: 


Q 


> 


л 


2-27 


الال بیغ دارم بین PA AAA‏ رج SES‏ 

ين لاي ممن ای аай эг Se‏ 

ہ ر شهب تناع ارعن 
ا کی 


ری Peni Aa‏ في و KS EN‏ ملك 


وو رس 


جح وَاتٌ جڪ LORT‏ لاون ے AA‏ 
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کرک OA‏ کے وسر ګګ غور و صر 2 مي PAN‏ 
z 3‏ 7 2 ۱ 

فنصلعت صلع الد ده وان دت AA‏ 
AEEA‏ ورو 

LING 


“Halal itu jelas dan haram itu jelas, dan di antara keduanya itu 
ada hal-hal yang syubhat yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
orang. Oleh karena itu, barangsiapa menjaga diri dari syubhat, 
maka bersih agama dan kehormatannya, dan orang yang 
terjerumus ke dalam syubhat, lalu terjerumus ke dalam perkara 
yang haram seperti seorang penggembala yang menggembalakan 
kambing di sekitar tempat terlarang yang nyaris terperosok ke 
dalamnya. Ingatlah, bahwa setiap raja mempunyai tempat 
terlarang, dan tempat terlarang bagi Allah adalah segala hal yang 
diharamkan-Nya. Ingatlah, bahwa di dalam tubuh itu ada 
segumpal darah (daging) yang apabila baik, maka baiklah seluruh 
tubuh, dan apabila rusak (jahat), maka rusaklah (jahatlah) seluruh 
«tubuh. Ingatlah segumpal darah (daging) itu adalah hati.” 

Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., ia berkata, “Segala sesuatu 
itu ada batasnya, dan batas-batas Islam itu adalah wara’ (berhati- 
hati), tawaduk (rendah hati), syukur, dan sabar. Wara' merupa- 
kan puncak dari segala sesuatu, tawaduk merupakan pembe- 
bas dari kesombongan, sabar merupakan penyelamatan dari 
neraka, dan syukur itu merupakan sarana untuk mencapai surga.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


“Seandainya kamu mengerjakan salat sampai kamu bungkuk dan 
kamu berpuasa sampai kamu kurus seperti senar, maka tidak ber- 


in 


manfaat bagimu kecuali dengan wara'. 

Al-Fagih menjelaskan bahwa tanda wara' itu adalah apabila 
seseorang menganggap sepuluh hal seperti di bawah ini 
merupakan kewajiban bagi dirinya. Kesepuluh hal itu adalah: 
1. Menjaga lisan dari menggunjing, karena Allah berfirman: 
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Men SABANG 
“Janganlah sebagian dari kamu menggunjing sebagian yang lain.” 
(OS. Al-Hujurat: 12) 


2 Menjauhkan diri dari prasangka yang tidak baik, karena 
Allah berfirman: 


ОЕ Ga sani II گی یی‎ УД) 


“Jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 
prasangka adalah dosa.” (OS. Al-Hujurat: 12) 


Di samping ayat tersebut, Nabi Saw. juga bersabda: 


کم وان 54506 Si‏ 


“Jauhilah berprasangka, karena prasangka itu sejelek-jelek 
perkataan.” 

3. Menjauhkan diri dari menghina orang lain, karena Allah 
berfirman: 


үз 75249‏ مد 


KE AA SE 65523 


“Janganlah suatu kaum menghina kaum yang lain (karena) boleh 
jadi mereka yang (dihina itu) lebih baik dari mereka (yang 
menghina)." (OS. Al-Hujurat: 11) 

4. Memejamkan mata dari segala hal yang diharamkan oleh 
Allah, karena Allah berfirman: 


g‏ دمج 


баас Ф550 Суна, قل‎ 


“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman (supaya) mereka 
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memejamkan mata mereka.” (QS. An-Nur: 30) 
5. Berkata benar, karena Allah berfirman: 


АР‏ و 
ولا NG‏ 
“Apabila kamu berkata, maka hendaklah adil (benar).” (OS. Al-‏ 
An'am: 152)‏ 
Ingat akan nikmat Allah yang dikaruniakan kepadanya,‏ .6 


supaya tidak timbul rasa sombong dalam dirinya, karena 
Allah berfirman: 


BESI ANA SAH р 


“Bahkan (sebenarnya) Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan jika kamu orang- 
orang yang benar.” (OS. Al-Hujurat: 17) 

7. Membelanjakan hartanya dalam kebenaran dan tidak membe- 
lanjakannya dalam kebathilan, و‎ Allah berfirman: 


پهروروه سو 


ردو کم يہ ? 971% وان بر لاک 


MGG 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebih-lebihan dan tidak kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” (OS. Al-Furgan: 67) 

8. Tidak bertindak sewenang-wenang dan sombong, karena 
Allah berfirman: 


А وم‎ с эЛ» таў راک سو ګر غه‎ Li ce 
PAGE يريد ون‎ GS NAS 
“Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
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ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi.” (OS. Al-Gashshash: 83) 

9. Menjaga waktu salat yang lima, termasuk rukuk dan sujud- 
nya, karena Allah berfirman: 


- 


Ge A IKA الکو ات‎ ЈЕ 


نا 


“Peliharalah waktu salat(mu), dan (peliharalah) salat wustha. 
Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk.” (OS. 
Al-Bagarah: 238) 

10. Berpegang teguh pada sunah dan jamaah kaum muslimin, 
karena Allah berfirman: 


GAJI GIS AS مگیم‎ Se ان هد‎ 
SAN E و‎ „из ہے‎ эё 
BE SE 505 BAAK 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 

lurus, maka ikutilah dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 

(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 

jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu bertakwa.” (OS. Al-An'am: 153) 

Muhammad bin Ka'ab Al-Ouradhi mengatakan, bahwa ada 
tiga perbuatan yang jika kamu mampu meninggalkannya, maka 
jangan sekali-kali mengerjakannya, yaitu: 

1. Jangan sekali-kali menganiaya seseorang, karena Allah ber- 
firman: 


“Sesungguhnya (bencana) penganiayaanmu akan menipa dirimu 
sendiri.” (OS. Yunus: 23) 
2. Jangan sekali-kali mempunyai rencana jahat kepada sese- 
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orang, karena Allah berfirman: 


2 


AKAN AN TAN 


“Rencana jahat itu tidak akan menimpa kecuali kepada orang yang 
merencanakannya.” (OS. Fathir: 43) 
3. Jangan sekali-kali melanggar janji, karena Allah berfirman: 


“Maka barangsiapa yang melanggar janji, niscaya akibatnya akan 

menimpa dirinya sendiri.” (OS. Al-Fath: 10) 

Ibrahim bin Ad-ham berkata, “Zuhud itu ada tiga macam, 
yaitu zuhud wajib, zuhud keutamaan, dan zuhud keselamatan. 
Zuhud wajib adalah zuhud dalam masalah yang haram, zuhud 
keutamaan adalah zuhud dalam masalah yang halal, dan zuhud 
keselamatan adalah zuhud dalam masalah yang syubhat.” 

Ibrahim bin Ad-ham juga berkata, “Wara' itu ada dua macam, 
yaitu: wara’ wajib dan wara’ hati-hati. Wara’ wajib adalah wara’ 
dari maksiat kepada Allah Ta'ala, sedangkan wara' berhati-hati 
adalah wara' dari hal-hal yang syubhat. Sedih juga ada dua 
macam, yaitu: sedih yang menguntungkan dan sedih yang 
merugikan. Sedih yang menguntungkan adalah sedih karena 
memikirkan masalah akhirat, sedangkan sedih yang merugikan 
adalah sedih karena memikirkan masalah dunia dan kein- 
dahannya.” 

Al-Fagih berkata, “Wara' yang murni adalah menjaga mata 
dari yang haram, menjaga lidah dari dusta dan menggunjing, 
serta menjaga seluruh anggota badan dari yang haram.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa ketika 
dikirimi minyak dari Syam sebanyak beberapa bejana yang besar, 
ia membagi-bagikan, anaknya mendekat, dan setiap kali habis 
satu bejana, anaknya itu mengusapkan tangannya ke dalam 
bejana itu lalu diusapkan ke kepalanya. Umar berkata kepada 
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anaknya, “Aku melihat rambutmu sangat menyukai minyak 
kaum muslimin.” Anaknya itu lalu diajak ke tempat tukang 
cukur supaya mencukur rambut anaknya, seraya berkata, “Ini 
lebih ringan bagimu.” 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham bahwa ia menyewa 
seekor tunggangan untuk pergi ke Amman. Ketika ia berada di 
tengah perjalanan, pecut binatang itu jatuh, maka ia turun lalu 
mengikat binatang yang dikendarainya itu, dan mengambil 
pecut yang jatuh tadi. Sewaktu ditanya oleh seseorang, “Kenapa 
tidak kamu putar saja binatang itu untuk mengambil pecut?” 
Ibrahim menjawab, “Saya menyewa hanya untuk pergi dan 
tidak menyewa untuk kembali.” 

Diriwayatkan dari Abu Razin dari Mu'adz r.a. ia berkata, 
“Sewaktu kami bersama Nabi Saw. di atas keledai, beliau 
bersabda: 


- مر ہے یھ ہو 2o‏ 
ےت سس سس 2 445255 


EA KKS óg‏ به KEL‏ کل 
کذ ری اع BANI Jana‏ فک نک له 
MI 36524525‏ یھ .موو KA‏ 


“Wahai Mu'adz, tahukah kamu apakah hak Allah atas hamba- 
hamba-Nya? Saya menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." Beliau bersabda, 'Yaitu mereka harus menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu.” Kemudian 
beliau bersabda, “Dan tahukah kamu apakah hak hamba-hamba 
atas Allah Ta'ala apabila mereka mengerjakan yang demikian itu?” 
Saya menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga.” |) 
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MALU 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari 
Muhammad bin Mu'adz, dari Nashr, dari Al-Hajjaj, dari Mak- 
hul, dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a., bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


1995 


Ss التکاح الوا‎ ОЕА ار ر‎ RM sai 


“Empat perbuatan termasuk sunah para rasul, yaitu: memakai 

harum-haruman, nikah, bersikat gigi, dan malu.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Al- 
Masirjisi, dari Jarir, dari Manshur, dari Rib'i bin Kharrasy, dari 
Ugbah bin Amir r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


.2 
0 5)ی )کہ 2 LK‏ ."00506 کے کی ہے 
سیت ENI AN STAN‏ 


“Sesungguhnya di antara apa yang orang-orang dapatkan dari 
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ucapan nabi-nabi terdahulu adalah: “Apabila kamu tidak malu, 

maka berbuatlah sesuka hatimu.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Hasan, dari Ishag, 
dari Bakar bin Munir, dari Muhammad bin Al-Haitsam, dari 
Abu Usman, dari Hisyam, dari Sufyan, dari Aban bin Ishag, 
dari Ash-Shabbah bin Muhammad, dari Murrah, dari Abdullah 
bin Mas'ud r.a., bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 


2 › 2 2 9, 7 РЕТИ ووو‎ 
АМ یی‎ гё رة‎ „Л GB (شتحیوام التو‎ 


Ae TPA‏ ےرس ور 24„ 5 24 ق سر 
وحم دتو قال AG WIN‏ من سی бо‏ 
ү‏ کرو ۶ 00 . 8 وه دو 

SEGAR 


3 
1 2 ۷۳ سک ей б», DA‏ ہہ وو 
۰ ےھ وہ 7 ۰ - تی 

5422139 اراد SAN‏ تراک زیته یاو ایا 

ہے و ے سے 


یی 
فمن AE area SENI NS‏ 


“Malulah kamu kepada Allah dengan malu yang sebenarnya. Para 
sahabat berkata, 'Kami sudah malu kepada Allah dan segala puji 
bagi Allah.’ Beliau bersabda, "Bukan begitu, akan tetapi 
barangsiapa malu kepada Allah dengan malu yang sebenarnya, 
maka hendaklah ia menjaga kepala dan anggota tubuh yang berada 
di kepala (yaitu mata, hidung, telinga dan mulut), perut, dan yang 
berada di rongga dada, dan hendaklah ia ingat mati dan kerusakan. 
Dan barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka ia harus 
meninggalkan kesenangan kehidupan dunia. Maka barangsiapa 
yang telah mengerjakan yang demikian itu, niscaya ia telah benar- ` 
benar malu kepada Allah.” 

Dari Al-Hasan, dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


э 22 


Ду» AN AMA уг Мус.‏ کہم NG‏ ہے 
این KEP‏ وا يمان اص 5ه والبذاءمی GAN‏ 


- * سس 
ер‏ 
وَا جَفَاءی الٹاں 


2 


“Malu itu termasuk iman, dan iman itu berada di dalam surga. 
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Kasar itu termasuk kerendahan budi, dan kerendahan budi itu 

berada dalam neraka." 

Salman Al-Farisi r.a. berkata, "Seandainya aku mati kemu- 
dian hidup lagi, lalu mati dan hidup lagi, sampai tiga kali, itu 
lebih aku sukai daripada aku melihat aurat seseorang atau 
melihat auratku.” 

Dari Ali k.w. bahwa ia berkata, “Allah mengutuk kepada 
orang yang melihat aurat dan yang dilihat auratnya sendiri.” 

Nabi Saw. bersabda: 


4 


ی 2 موه غه کرس )يځ 79 
YENNY JAN‏ 


“Tidak halal bagi seseorang untuk masuk ke tempat pemandian, 

kecuali dengan memakai sarung." 

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Seseorang tidak layak untuk 
masuk ke tempat pemandian, kecuali dengan dua sarung: satu 
sarung untuk menutup auratnya dan yang satunya lagi untuk 
menutup matanya dari melihat aurat orang lain.” 

Ditiwayatkan dari Nabi Isa bin Maryam a.s., beliau bersabda: 


ka 


ela 


“Jauhilah melihat, karena melihat itu menanamkan syahwat di 
dalam hati dan cukuplah melihat itu sebagai fitnah bagi orang 
yang melihat.” : 

Salah seorang cendekiawan ditanya, “Siapakah orang yang 
fasik itu?” Ia menjawab, “Yaitu orang yang tidak memejamkan 
matanya dari pintu dan aurat orang lain.” 

Diriwayatkan dari Atha', bahwa Nabi Saw. berjalan 
melewati orang yang sedang mandi, kemudian beliau bersabda: 
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2052004 GIE هک‎ La کا اھا الگا رگ‎ 
EEA pang ra 52213 

“Wahai manusia, sesungguhnya Allah pemalu, sabar, suka 

menutup. Allah menyukai malu dan tutup. Oleh karena itu, apabila 

salah seorang di antara kamu mandi, maka hendaklah ia menutup 
diri dari pandangan orang lain.” 

Dari Anas bin Malik r.a., bahwa apabila Nabi Saw. akan 
buang air, maka beliau tidak mengangkat (menyingsingkan) 
pakaian sebelum dekat dengan tanah. 

Al-Fagih berkata, “Malu ada dua macam, yaitu malu kepada 
sesama manusia dan malu kepada Allah Ta'ala. Malu kepada 
sesama manusia adalah dengan memejamkan mata dari segala 
hal yang tidak halal, sedangkan malu kepada Allah dengan 
menyadari nikmat yang diterima dari-Nya, lalu merasa malu 
untuk berbuat maksiat kepada-Nya.” 

Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa ia masuk ke rumah Nabi 
Saw. lalu mendapati beliau sedang menangis, kemudian Umar 
bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah yang 
menyebabkan engkau menangis?” Beliau bersabda: 


5 2 + gn) KATON GA PUN NA E 
چب رہل علو السام ان الله قا لصتن بش‎ 
کی اد ے کے دھ ے‎ MANG 
دیل به ست ہن‎ вея اس‎ 


> 
dag AA К 


. یب بعد ما ساب ےآ سام‎ Зи 


“Jibril a.s. memberitahukan kepadaku bahwa Allah Ta'ala malu untuk 

menyiksa seseorang yang sudah beruban (sudah tua) dalam Islam. 

Akan tetapi, kenapa orang yang sudah tua tidak malu kepada Allah 

untuk berbuat dosa sesudah ia beruban dalam Islam.” 

Bahz bin Hakim meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang harus kami perbuat 
terhadap aurat dan apa yang harus kami jauhi?” Beliau menjawab: 
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2 


ENORA RA 
Ga 3600522 4де у Z ah WAN 


“Jagalah auratmu kecuali terhadap isterimu atau budak yang kamu 
miliki. ia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika salah seorang 
di antara kami berada di tempat yang sunyi?” Beliau bersabda, 
“Allah lebih berhak (jika) seseorang merasa malu kepada-Nya.” 


Salah seorang ulama' salaf berkata kepada anaknya, 'Apabila 
nafsumu mengajak untuk melakukan maksiat, maka lihatlah 
ke atas dan malulah kepada penghuni langit. Apabila tidak, 

` maka lihatlah ke bawah dan malulah kepada penghuni bumi. 
Apabila kamu tidak merasa malu kepada penghuni langit dan 
penghuni bumi, maka anggaplah dirimu termasuk binatang yang 
tidak mempunyai rasa malu.” 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata, “Kamu menutup pintumu, 
menurunkan tabirmu, dan merasa malu kepada manusia dan 
tidak merasa malu Al-Ouran yang berada di dalam dadamu 
serta kamu tidak merasa malu kepada Allah Yang Maha Agung 
yang tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari-Nya.” 

Manshur bin Ammar r.a. berkata, “Dalam kata-kata hikmah 

” disebutkan, bahwa orang yang melihat aib dirinya tidak akan 
menghiraukan aib orang lain. Barangsiapa tidak memakai 
pakaian takwa, maka tidak akan ada sesuatu yang bisa menu- 
tupinya. Barangsiapa merasa puas atas rezeki yang dika- 
runiakan Allah, maka ia tidak akan merasa sedih terhadap rezeki 
yang ada pada orang lain. Barangsiapa menghunus pedang 
kezaliman, niscaya tangannya akan terpotong oleh pedang itu. 
Barangsiapa menggali lubang supaya kawannya terperosok ke 
dalamnya, maka ia sendiri yang akan terperosok ke dalamnya. 
Barangsiapa membuka kesalahan orang lain, maka 
kesalahannya sendiri akan terbuka. Barangsiapa lupa akan 
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kesalahannya, niscaya ia akan membesar-besarkan kesalahan 
orang lain. Barangsiapa mengkhawatirkan dirinya sendiri, maka 
ia akan binasa. Barangsiapa mengagung-agungkan akalnya, 
maka ia akan tergelincir. Barangsiapa sombong kepada orang 
lain, maka ia akan hina. Barangsiapa berlebihan dalam beramal, 
maka ia akan merasa bosan. Barangsiapa berbangga diri 
terhadap orang lain, maka ia akan hina. Barangsiapa mengang- 
gap bodoh, maka ia akan dicaci maki. Barangsiapa bergaul 
dengan orang-orang hina, maka ia akan rendah derajatnya. 
Barangsiapa bergaul dengan ulama maka akan dihormati. 
Barangsiapa masuk ke tempat yang tidak baik, maka ia akan 
dituduh. Barangsiapa meremehkan agama, maka ia akan 
terpelanting. Barangsiapa mengaharapkan harta orang lain, 
maka ia akan fakir. Barangsiapa mengharapkan kesejahteraan, 
maka ia harus sabar. Barangsiapa tidak mengetahui langkah 
kakinya, maka ia akan berjalan dalam kekecewaan. Barangsiapa 
takut kepada Allah, maka ia akan beruntung. Barangsiapa tidak 
berpengalaman, maka ia akan tertipu. Barangsiapa menentang 
yang benar, maka ia akan kalah. Barangsiapa mengangkat apa 
yang melebihi kemampuannya, maka ia akan tidak mampu. 
Barangsiapa menyadari ajalnya, maka akan pendek angan- 
angannya. Dan barangsiapa bisa mengikuti jalan orang yang 
bodoh, maka ia akan meninggalkan jalan yang benar.” ][ 
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AMAL TERGANTUNG 
PADA NIAT 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin 
Abbas, dari Shadagah bin Abdullah, dari Al-Muhajir bin Habib, 
dari Zaid bin Maisarah, ia berkata: 


543( کیت KISS‏ کل > > 
ana‏ سان Sa sean‏ : 
,152554217 ۳ 
مته ھک 342 ان لح یتک 


“Allah Ta'ala berfirman, “Aku tidak menerima ucapan setiap orang 
yang bijaksana, akan tetapi Aku melihat kepada niat dan 
keinginannya. Apabila niat dan keinginannya itu ditujukan kepada- 
Ku maka Aku jadikan diamnya sebagai tafakur dan pembicara- 
annya sebagai zikir, meskipun ia tidak berbicara.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Ibrahim An-Nakha'i, ia 
berkata, “Kadang-kadang ada seseorang yang mengucapkan 
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kata-kata yang membuat orang lain marah, akan tetapi niatnya 
baik, maka Allah akan menerimakan ke dalam hati orang-orang 
dengan rasa maaf sehingga mereka berkata, 'Apa yang 
dimaksudkan oleh ucapannya itu baik.” 

Aun bin Abdullah berkata, “Orang-orang yang baik pada 
zaman dahulu itu biasa menulis kepada kawannya tiga kalimat, 
yaitu: 

1. Barangsiapa beramal untuk akhiratnya, maka Allah akan 
mencukupi segala urusan dunianya. 

2. Barangsiapa memperbaiki niatnya, maka Allah akan memper- 
baiki lahirnya. 

3. Barangsiapa memperbaiki hubungannya dengan Allah, maka 
Allah akan memperbaiki hubungannya dengan sesama 
manusia.” 


Dalam menafsirkan ayat: 
کل‎ MA روس سر‎ 55 2 
تش‎ 


“Setiap orang yang berbuat menurut keadaannya.” (OS. Al-Isra: 
84) 


Al-Hasan menerangkan bahwa yang dimaksud adalah 
menurut niatnya. Artinya, sahnya amal itu tergantung pada 
niatnya. 

Nabi Saw. bersabda: 


5 وړ 
MEA Ai‏ 

“Niat orang mukmin itu lebih baik daripada amalnya." 

Salah seorang ulama menjelaskan, bahwa hal itu karena 
seorang mukmin telah mendapatkan pahala atas niat baiknya, 
walaupun ia belum mengerjakannya, sedangkan amal yang tidak 
didasari niat tidak akan berpahala. Sementara ulama yang lain 
berpendapat, bahwa niat orang yang beriman itu lebih baik 
daripada amalnya, karena banyaknya kebaikan yang biasa ia 
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niatkan, sedangkan amalnya terbatas. Setiap mukmin tentu 
mempunyai niat, bahwa sisa umurnya akan dipergunakan 
untuk mengerjakan kebaikan, sedangkan ia tidak mampu untuk 
mengerjakan semua yang ia niatkan itu. Ulama yang lain ber- 
pendapat, bahwa karena niat itu merupakan perbuatan hati, 
sedangkan hati merupakan sumber makrifat dan semua yang 
munculnya dari sumber makrifat itu lebih utama daripada yang 
muncul dari yang lainnya. 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


2 سو ED бев‏ يه 2 
Кул 58‏ القیا 3 EN KA‏ آنا 
э NG‏ یئ وسے ۔ کر E‏ ملک هاس 
اليواییٰ یت دی 02 TIA BU‏ 
به س m‏ پوه يي an Uta‏ جر G Ar‏ 
АСБ‏ ها می ا سل فیاخد ون من IA‏ 
به - 2 زص ے 4 Єз»‏ م2 رور مس ورگ A‏ 
ITB SE IIS оа 4%‏ 
و оъ ЛФ даа a дё‏ 22.4 42 
ره MEN‏ عند ی NK‏ اطع قلیته EN‏ واه 
2 وروژ GAN‏ 2 ےوہ پو« عم 4:5 ?2 
за BEI‏ 5 لیکت 

т>. 2 ДИА э ےر‎ эс 


“Nanti pada hari kiamat seorang hamba akan didatangkan dengan 
membawa kebaikan sebesar bukit, lalu ada seruan: “Barangsiapa 
merasa pernah dianiaya oleh Fulan, maka datanglah dan ambillah 
tebusannya.' Lalu orang-orang datang dan mengambil kebaikan- 
kebaikannya, hingga tidak tersisa sedikitpun. Hamba tadi menjadi 
bingung, lalu Tuhan berfirman kepadanya, ‘Sesungguhnya kamu 
masih mempunyai simpanan di sisi-Ku yang tidak Aku perlihatkan 
kepada malaikat-Ku dan kepada siapapun di antara makhluk-Ku.' 
Hamba itu bertanya, “Apakah itu?” Tuhan menjawab, , 4 
untuk melakukan kebaikan, di mana Aku mencatatkan bagimu 70 
kali lipat." 
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Menurut salah satu riwayat, bahwa ada salah seorang ahli 
ibadah dari Bani Israil yang berjalan dan melihat bukit, lalu ia 
berharap seandainya bukit itu menjadi tepung, maka aku 
memberi makan segenap kaum Bani Israil yang sedang menderita 
kelaparan. Kemudian Allah menurunkan wahyu kepada nabi 
di kala itu yang berbunyi, “Katakanlah kepada ahli ibadah itu 
bahwa Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh Aku telah menetapkan 
bagimu pahala sebanyak seandainya bukit itu menjadi tepung 
lalu kamu menyedekahkannya.” 

Dalam riwayat yang lain diceritakan, bahwa nanti pada hari 
kiamat seorang hamba akan didatangkan lalu diberikan catatan 
amalnya dari sebelah kanan. Ia melihat di dalam catatan 
amalnya itu ada ibadah haji, umrah, jihad, zakat dan sedekah. 
Hamba itu berkata dalam hati, “Saya belum pernah melaku- 
kannya sama sekali dan itu bukan catatan amal saya.” Allah 
lalu berfirman, “Bacalah, itu catatan amalmu. Dulu sewaktu 
hidup kamu sering berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta, 
maka aku mengerjakan haji, dan berjihad.” Aku mengetahui 
bahwa kamu berniat dengan sungguh-sungguh, lalu Aku 
memberikan pahala itu semua kepadamu.” 

Al-Fagih menerangkan, bahwa niat yang benar akan 
membuahkan pahala, jika ia tidak kikir dengan sedikit yang ia 
punyai. Seandainya ia melihat seseorang yang sedang 
mengerjakan haji dan kehabisan biaya, lalu ia berkata dalam 
hatinya, “Seandainya aku mempunyai harta yang cukup, 
niscaya aku akan mengerjakan haji. Akan tetapi, karena aku 
hanya mempunyai uang dua dirham, maka aku akan berikan 
kepada orang yang sedang mengerjakan haji ini.” Apabila ia 
melihat seseorang yang berjuang di jalan Allah dan kehabisan 
biaya, lalu ia berkata dalam dirinya, “Seandainya aku 
mempunyai harta yang cukup, niscaya aku akan berjuang 
seperti orang ini. Akan tetapi, karena aku hanya mempunyai 
dua dirham maka akan aku berikan kepada orang yang sedang 
berjuang, yang tentu sangat membutuhkannya.” Kemudian ia 
memberikan uang yang dua dirham itu kepadanya atau kepada 
tetangganya yang miskin dan sangat memerlukannya. 
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Sedangkan apabila ia kikir dengan sedikit harta yang 
dimilikinya, maka Allah mengetahui bahwa seandainya ia 
mempunyai harta yang lebih banyak dari yang ia miliki, niscaya 
ia akan tetap kikir. Karenanya, orang seperti ini tidak akan 
mendapatkan pahala di dalam niatnya. Demikian pula 
seseorang yang berkata, “Seandainya aku hapal Al-Ouran, 
niscaya aku akan membacanya di waktu siang dan malam.” 
Jika orang itu benar-benar membaca yang ia hapal, maka Allah 
pun mengetahui bahwa seandainya ia hapal surat-surat yang 
lain, niscaya ia akan membacanya. Karenanya, Allah 
memberikan kepadanya keutamaan atau pahala orang yang 
hapal seluruh Al-Quran. Dan seandainya orang itu tidak 
membaca apa yang telah dihapalnya, maka Allah pun 
mengetahui bahwa niatnya itu tidak benar. 

Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi meriwayatkan dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


2, بو و‎ AL, ж? Fee 22742. 
Асл Sel Genoa Ss 
Р 4 

RI 


2 
an KINI 


“Niat seorang mukmin itu lebih baik daripada amalnya, sedangkan 
amal orang munafik lebih baik daripada niatnya. Masing-masing 
beramal menurut niatnya." 
Muhammad bin Ali meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 
و کے‎ Zoss „де tta ےسا‎ ал مرج ی‎ 
BL وھوےے‎ Kn الہ يدل‎ N 5102 
OPERELE OEA E KIS Seet ولا ري‎ 
رَجلا‎ LA SEA مِنْ اه( اتاراج اده على‎ | 
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2. Ж تا‎ Bae ند نت س‎ 
ENYA Tya NE ЖЫ SE 


“Barangsiapa mencintai seseorang karena Allah dan keadilan yang 
tampak padanya, sedangkan di dalam pengetahuan Allah ia 
termasuk ahli neraka, maka Allah akan memberi pahala kepadanya 
atas kecintaannya kepada orang itu, sebagaimana seandainya ia 
mencintai seseorang ahli surga. Dan barangsiapa membenci 
seseorang karena Allah dan kekejaman yang tampak padanya, 
sedangkan di dalam pengetahuan Allah ia termasuk ahli surga, 
maka Allah akan memberi imbalan kepadanya atas kekejaman 
kepada orang itu, sebagaimana seandainya ia membenci seseorang 
yang termasuk ahli neraka.” 

Dalam salah satu riwayat disebutkan, bahwa Allah Ta'ala 

berfirman kepada Nabi Musa a.s.: 


ام ныи‏ لھ لیت لک و 
NA‏ وک مد فت لک ود کرک قالاس یبا رلک ق 
قا جات زج ینت وا Tang‏ 
ہہت 4 за alay‏ 
موی EEA ENG АДЫ) А222‏ دل عا لحمل لے 


бодае 27 уеге ag سم‎ 


“Wahai Musa, apakah kamu pernah mengamalkan suatu amalan 
untuk-Ku?' Musa menjawab, “Tuhanku, saya mengerjakan salat 
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untuk-Mu, berpuasa untuk-Mu, bersedekah untuk-Mu, dan berzikir 
kepada-Mu.' Allah Yang Maha Pemberkah lagi Maha Tinggi 
berfirman, “Salat itu merupakan bukti atau hujjah bagimu, puasa 
merupakan perisai, sedekah merupakan naungan, dan zikir 
merupakan cahaya (bagimu). Maka amal yang mana yang kamu 
kerjakan untuk-Ku?' Nabi Musa a.s. berkata, “Tuhanku, tunjuk- 
kanlah kepadaku amal yang biasa dikerjakan untuk-Mu.' Allah 
berfirman, “Wahai Musa, apakah kamu telah mencintai kekasih- 
Ku ataukah kamu telah membenci musuh-Ku?” Kemudian Nabi 
Musa a.s. mengetahui bahwa amal yang paling utama adalah 
mencintai karena Allah Ta'ala dan membenci karena Allah Ta'ala.” 
` Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


AL مدرم‎ ge WAN KEPANG 
ولال‎ ENG رمم لای‎ AINI ЈС 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak melihat rupamu, tidak melihat 


hartamu, dan tidak pula melihat keadaanmu, akan tetapi Allah 
melihat amal dan hatimu.” 


Aisyah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


LP و به‎ NG ر مب 2 همم‎ 
کته د‎ NG رما امه بِسّحط‎ LAN من‎ 
2 PSA Ea LL ہے‎ Bali موی رف‎ 
Pi MEN AAN YA عَنه الئاس‎ сая 
£ غورد ہے‎ 2 I ےہ‎ 
ATA AE واس‎ AG ТИ 
“Barangsiapa mencari rida Allah dengan membuat jengkel orang 
lain, maka Allah rida kepadanya dan membuat orang lain rida 
kepadanya. Dan barangsiapa yang mencari rida orang lain dengan 
membuat jengkel Allah, maka Allah marah kepadanya dan 
membuat orang lain marah kepadanya.” 
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Al-A'masy meriwayatkan dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari 
Abu Mas'ud Al-Anshari r.a., ia berkata: 


4„ 2 رت چو Е‏ روو 
б‏ اشوصق Tee SIS д5 х‏ 
Pe й‏ 4232439 0 42 مد 4% Ku‏ 
та!‏ له Риа л 48-4851, Aasai‏ 

4 


de жй 21555 5. ab 


“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan ia akan berangkat 
berperang, lalu ia berkata, “Ya Rasulullah, berikanlah kepadaku 
kendaraan.” Rasulullah Saw. bersabda, “Datanglah kepada Fulan 
karena ia akan memberikan kendaraan kepadamu.” Maka ia 
mendatangi Fulan dan Fulan memberinya seekor unta kepadanya 
lantas ia kembali kepada Rasulullah Saw. dan memberitahukannya 
kepada beliau. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa 
yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapatkan pahala 
seperti orang yang mengerjakan kebaikan itu.” Dalam hadis yang 
lain disebutkan: “Orang yang menunjukkan kepada kebaikan itu 
seperti orang yang mengerjakannya.” 

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman r.a., bahwa pada masa Rasu-' 
lullah Saw. ada seorang pengemis yang meminta-minta namun 
orang-orang diam saja. Kemudian ada seseorang yang mem- 
berikan sesuatu kepada pengemis itu dan ditiru oleh yang 
lainnya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


эру IT ٠ ү? za‏ ے 7ص IIE‏ د و 


ھن اس У‏ به СЕТА‏ ومثل Uap‏ 
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gi A3‏ ینقض ین جره شياو اشک 
ےا رج و لوط کے سے 2 درو KES‏ 
یی و 


72 


“Barangsiapa memberi contoh kebaikan dan ditiru (oleh orang 
` lain), maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang 

yang menirunya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan 

barangsiapa memberi contoh kejelekan dan ditiru (oleh orang lain), 

maka ia mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang 

menirunya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” 

Tamim Ad-Dari r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


да зый ° 524% е ma و وب‎ 
ХУ Р Yan LAM دے گم وم‎ а 1 
2з” е э e 7 = 3 43233 


TT ویج‎ 


“Lima hal yang barangsiapa nanti pada hari kiamat membawanya, 
niscaya tidak akan ditolak untuk masuk, yaitu: nasehat untuk 
Allah, untuk Rasul-Nya, untuk kitab-Nya, untuk pemimpin kaum 
muslimin, dan untuk segenap manusia.” Dalam riwayat lain 
disebutkan: “Ingatlah, bahwa agama itu adalah nasehat.” Ada 
yang bertanya, “Untuk siapa ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
. “Untuk Allah, untuk Rasul-Nya, untuk kitab-Nya, dan segenap 
kaum muslimin.” 
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Al-Fagih menerangkan, bahwa yang dimaksud dengan 
nasehat untuk Allah adalah beriman kepada Allah, mengajak 
orang-orang supaya beriman, dan berkeinginan agar semua 
manusia beriman kepada-Nya. Nasehat untuk Rasul-Nya adalah 
membenarkan bahwa segala hal yang disampaikan olehnya 
adalah dari Allah, mengamalkan sunnahnya, dan mengajak 
orang-orang untuk mengikuti sunah Rasul. Nasehat untuk kitab- 
Nya adalah membacanya, mengamalkan apa yang terkandung 
di dalamnya, serta berharap agar semua manusia membaca dan 
mengamalkannya. Nasehat untuk pemimpin kaum muslimin 
adalah taat dengan mematuhi apa yang diperintahkannya dan 
meninggalkan apa yang dilarangnya, mengajak para pemimpin 
itu untuk melaksanakan kebaikan, mencegah mereka dari 
kemungkaran, dan tidak memerangi mereka. Sedangkan 
nasehat untuk segenap kaum muslimin adalah mencintai 
mereka sebagaimana mencintai diri sendiri, membenci apa yang 
mereka benci, dan bergaul dengan mereka dalam kedamaian 
dan saling menyayangi. 

Al-Fagih mengatakan, bahwa berapa banyak orang yang 
tidur lalu dicatat baginya seperti orang yang mengerjakan salat, 
dan berapa banyak orang yang salat lalu dicatat baginya seperti 
orang yang sedang tidur. Hal itu biasa terjadi apabila seseorang 
biasa bangun malam, lalu berwudu dan mengerjakan salat 
sampai terbit fajar. Akan tetapi, pada suatu malam ia tertidur 
sampai pagi, padahal ia telah berniat akan bangun. Saat bangun 
pagi ia merasa sedih dan menyesal, lalu membaca: Inna lillahi 
wa innaa ilaihi raaji'uun. Dalam hal ini dicatat sebagai orang 
yang mengerjakan salat malam dan mendapatkan pahala seperti 
pahala orang yang salat malam, karena niatnya itu. Sedangkan 
seseorang yang tidak biasa bangun untuk mengerjakan salat 
malam, tiba-tiba pada suatu malam ia terbangun dan 
menyangka sudah subuh, lalu berwudu dan pergi ke mesjid, 
akan tetapi ternyata belum Subuh dan ia menunggu datangnya 
waktu Subuh sementara hatinya berkata, “Seandainya saya tahu 
bahwa fajar belum terbit, niscaya saya tadi tidak bangun,” maka 
dicatat termasuk orang yang tidur padahal ia bangun. [] 
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UJUB 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Waki', dari 
Al Mas'udi, dari Zaid bin Rafi', dari Abu Ubaidah, bahwa 
Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, “Keselamatan itu berada 
dalam dua hal, yaitu takwa dan niat. Kebinasaan juga berada 
dalam dua hal, yaitu putus asa dan ujub.” 

Wahb bin Munabbih r.a. mengatakan, bahwa pada zaman 
dahulu ada seseorang yang sudah beribadah kepada Allah 
selama 70 tahun, di mana hanya pada hari sabtu ia tidak 
berpuasa. Kemudian ia memohon kepada Allah untuk satu hajat 
namun Allah tidak mengabulkannya, lalu ia menyesali dirinya 
dan berkata dalam hati, “Seandainya kamu mempunyai 
kebaikan, niscaya Aku penuhi hajatmu, dan Aku telah 
memenuhi hajat orang sebelum kamu.” Malaikat lalu turun 
kepadanya dan berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya saat 
kamu merasa rendah diri itu lebih baik daripada ibadahmu yang 
telah lalu itu.” 


Asy-Syabi mengatakan, bahwa ada seseorang yang jika 
berjalan dinaungi awan, lalu ada orang lain yang berkata, “Aku 
ingin berjalan dengannya agar mendapat naungan.” Orang yang 
disebutkan pertama merasa bangga dan berkata, “Orang 
semacam itu akan berjalan dengan mendapatkan naunganku?” 
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Setelah keduanya berpisah, mendadak naungan itu mengikuti 
orang yang dilecehkan itu.” 

Umar bin Khaththab r.a. berkata, “Sesungguhnya di antara 
kesempurnaan tobatmu adalah jika kamu mengetahui dosamu. 
Sesungguhnya di antara kesempurnaan amalmu adalah jika 
kamu menghindari rasa ujub-mu, dan sesungguhnya di antara 
kesempurnaan syukurmu adalah jika kamu menyadari 
kekuranganmu.” 


Diceritakan dari Umar bin Abdul Aziz r.a., bahwa apabila 
ia sedang khotbah lalu khawatir timbul rasa ujub maka ia 
menghentikan khotbahnya, dan jika sedang menulis lalu 
khawatir timbul rasa ujub maka ia menyobek kertas itu, dan 
berkata: 


уо 5510334 Kasi 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan 

nafsuku." 

Mathraf bin Abdullah berkata, “Apabila saya tidur sepanjang 
malam lalu pagi harinya merasa menyesal, itu lebih baikdan lebih saya 
sukai daripada saya bangun untuk salat lail lalu pagi hari merasa ujub.” 

Dari Aisyah r.a., bahwa ada seseorang bertanya kepadanya, 
“Kapan saya bisa mengetahui bahwa saya telah berbuat baik?” 
Aisyah menjawab, “Manakala kamu mengetahui bahwa kamu 
adalah orang yang melakukan kejahatan.” Ia bertanya, “Kapan 
saya bisa mengetahui bahwa saya telah melakukan kejahatan?” 
Aisyah menjawab, “Manakala kamu mengetahui bahwa kamu 
adalah orang yang berbuat baik.” 

Diceritakan bahwa ada seorang pemuda Bani Israil yang 
berpaling dari dunia dan menjauhkan diri dari keramaian 
(uzlah). Ia beribadah di sudut desa yang sangat sepi, lalu ada 
dua orang utusan tokoh bangsanya yang menemuinya dan 
mengajaknya pulang ke rumahnya. Kedua orang itu berkata, 
“Wahai anak muda, kamu telah mengambil cara yang sangat 
berat yang kemungkinan besar kamu tidak akan sabar.” Pemuda 
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itu menjawab, “Berdiri di hadapan Allah itu lebih berat daripada 
perbuatanku ini." Kedua orang itu berkata, “Sesungguhnya kamu 
mempunyai sanak keluarga dan ibadahmu di tengah-tengah 
mereka itu lebih utama.” Pemuda itu berkata, “Apabila Tuhan 
meridai aku, niscaya Ia membuat sanak keluargaku rida.” Kedua 
orang itu berkata, “Kamu masih muda, belum berpengalaman 
dalam masalah ini. Kami khawatir kamu akan terjangkit perasaan 
ujub.” Pemuda itu berkata, “Barangsiapa mengenal dirinya, maka 
ia tidak akan terjangkit perasaan ujub.” Salah seorang di antara 
kedua orang itu memandang temannya lalu berkata, “Marilah kita 
pulang saja, barangkali pemuda ini telah mencium bau surga, 
sehingga ia tidak mau menerima nasehat kita.” 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa pada suatu saat 
Nabi Dawud a.s. pergi ke pantai untuk beribadah. Setelah genap 
satu tahun, ia berdoa, “Wahai Tuhanku, punggungku telah 
bongkok, mataku telah letih, dan air mataku telah kering, namun 
aku belum juga mengetahui bagaimana nasibku.” Kemudian 
Allah mewahyukan katak untuk berkata, “Wahai Nabiyullah 
Dawud, apakah kamu mengundat-undat ibadahmu kepada 
Tuhanmu yang selama setahun. Demi Dzat yang mengutus kamu 
dengan benar menjadi nabi, sesungguhnya saya telah berada di 
pantai ini selama 30 tahun atau 60 tahun, selalu bertasbih dan 
bertahmid kepada-Nya, serta persendianku senantiasa bergetar 
karena takut kepada-Nya.” Mendengar perkataan katak itu, Nabi 
Dawud a.s. langsung menangis. Ada yang menyebutkan bahwa 
kisah ini pernah juga terjadi pada diri Nabi Musa a.s., sesudah 
beliau membunuh seseorang tanpa sengaja. 

Al-Fagih menerangkan, bahwa barangsiapa ingin 
mematahkan perasaan ujub, maka hendaknya ia melakukan 
empat hal, yaitu: 

1. Menyadari bahwa pertolongan itu hanya dari Allah Ta'ala. 
Apabila seseorang menyadari hal itu, maka ia akan selalu 
bersyukur dan tidak pernah merasa ujub. 

2. Menyadari bahwa semua nikmat yang ia terima itu dari 
Allah. Apabila seseorang menyadari nikmat-nikmat-Nya, ma- 
ka ia akan selalu bersyukur dan merasa bahwa amalnya itu 
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sangat kecil sehingga tidak akan merasa ujub. 

3. Merasa khawatir amalnya tidak diterima. Apabila seseorang 
mengkhawatirkan hal itu, maka ia tidak akan merasa ujub. 
4. Mengingat dosa-dosa yang pernah dilakukannya. Apabila ia 
merasa khawatir bahwa dosa-dosanya itu akan lebih banyak 
daripada pahala-pahalanya, maka ia tidak akan merasa ujub. 
Bagaimana seseorang akan merasa ujub sementara ia sendiri 
tidak tahu bagaimana catatan amalnya akan diberikan nanti 
pada hari kiamat. Seseorang baru boleh bergembira jika telah 

mengetahui dengan pasti catatan amalnya. 


Al-Fagih berkata dengan sanad dari Ibnu Abbas r.a. bahwa- 
sanya ia berkata, “Sewaktu saya mendengar ayat: 


Aka EA Kala 


“Ambillah, bacalah kitabku (ini).” (QS. Al-Haggah: 19) 

Saya tidak tahu kepada siapa ayat itu ditujukan, hingga 
Ka'ab masuk rumah Umar r.a. dan kami sedang duduk di situ, 
lalu Umar berkata, Wahai Ka'ab, beritahukanlah kepada kami, 
cerita yang mirip dengan isi Kitabullah.” Ka'ab lantas berkata, 
“Nanti pada hari kiamat Allah akan membangkitkan semua 
makhluk di lapangan luas, di mana setiap ucapan dapat 
didengar dan suasana saat itu dapat terlihat oleh semua mata. 
Kemudian setiap bangsa akan dipanggil dengan pemimpin- 
pemimpin yang mengajar mereka, baik yang mengajarkan 
kebaikan maupun kesesatan. Lantas pemimpin yang meng- 
ajarkan kebaikan dipanggil mendahului kawan-kawannya, lalu 
ia maju dan diberi catatan amal dengan tangan kanan, sedang 
dosa-dosanya disembunyikan. Ia membaca sendiri catatan 
amalnya itu supaya tidak merasa bahwa ia dapat masuk surga 
lantaran amalnya sendiri. Sementara itu kebaikan-kebaikannya 
tampak jelas di mata orang-orang, sehingga mereka berkata, 'Si 
Fulan sangat berbahagia karena begitu banyak mengerjakan 
kebaikan.' Ia sendiri membaca bagian dosa-dosanya, sehingga 
ia berkata kepada dirinya sendiri, “Celaka aku.” Namun pada 
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akhir catatan itu tertulis, “Semua dosa ini telah Aku ampuni.” 
Kemudian ia diberi mahkota dari cahaya yang sangat gemer- 
lapan, lalu dikatakan kepadanya, “Datanglah kepada kawan- 
kawanmu, sampaikan kepada mereka bahwa masing-msing dari 
mereka juga mendapatkan seperti apa yang kamu dapatkan. 
Ketika ia datang, semua orang di lapangan itu berkata, “Ya 
Allah, jadikanlah ia termasuk golongan karni, datangkanlah ia 
kepada kami.” Kemudian ia datang kepada kawan-kawannya 
veraya berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini), sungguh aku 
telah dimaafkan dan terimalah berita gembira bahwa masing- 
masing dari kalian akan mendapatkan seperti yang aku dapat- 
kan.” Sedangkan apabila pemimpin itu mengajak kepada 
kesesatan, maka ketika ia akan menerima catatan amalnya 
dengan tangan kanannya, tiba-tiba tangan kanannya itu dile- 
takkan di lehernya, sehingga ia menerimanya dengan tangan 
kirinya, dan tangan kirinya itu diputar ke balik punggungnya 
lalu diputar ke leher. Ia membaca catatan kebaikan-kebaikannya 
sendiri supaya ia tidak berkata, 'amal-amal kejelekan dicatat, 
akan tetapi amal-amal kebaikanku tidak dicatat.” Kemudian 
dikatakan kepadanya, “Кати telah melakukan ini, maka Aku 
akan membalasnya dengan ini.” 
Demikianlah, hingga semua kebaikannya habis terbalas di 
unia, sedangkan bagian dosa-dosanya tampak di mata orang- 
orang. Merekamembacadan berkata, “Betapa celakalah si Fulan, 
karena betapa banyak kejelekan yang ia lakukan.” Pada akhir 
catatan amalnya ia membaca, ‘Sungguh siksaan layak bagimu.” 
Setelah itu mukanya menjadi merah padam bagaikan malam 
yang kelam, lalu diberi mahkota dari api yang berasap, dan 
diperintahkan kepadanya, “Temuilah kawan-kawanmu дап 
beritahukanlah, bahwa masing-masing dari mereka akan 
mendapatkan seperti apa yang kamu dapatkan.' Ketika ia 
datang, semua orang yang berada di lapangan itu berkata, “Ya 
Allah, jangan engkau datangkan ia kemari.” Maka kemanapun 
ia pergi, semua orang yang dilewatinya mengutuknya. 
Kemudian ia datang kepada kawan-kawannya dan semua ' 
kawannya itu mengutuk dan minta untuk dijauhi, maka iapun 
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mengutuk mereka. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Allah 
Ta'ala melalui firman-Nya: 


PA PAI ے ووو خر ره زرو رهز‎ D 
دَلن بعضکم‎ aa حفر بَعضکم‎ АЛ ША! تم یوع‎ 


An 


“Kemudian pada hari kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian 
yang lain, dan sebagian kamu mengutuk sebagian yang lain.” (OS. 
Al-Ankabut: 125) 

Kemudian ia berkata kepada kawan-kawannya, 'Masing- 
masing dari kalian akan mendapatkan seperti apa yang aku 
dapatkan.” 0 

Diceritakan dari Masrug, bahwa ia berkata, “Cukuplah 
seseorang itu alim jika ia takut kepada Allah, dan cukuplah 
seseorang itu bodoh jika ia mengagumi amalnya sendiri.” 

Mujahid mengatakan, bahwa Sa'id bin Al-Ash mengutus 
sekelompok orang untuk menyanjung-nyanjung di hadapan 
Usman r.a., kemudian Al-Migdad bangkit dan menaburkan debu 
di muka mereka, seraya mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


э ري د ہے ور اش‎ LA 
۔‎ GN وو‎ SANG 


“Taburkanlah debu pada wajah orang-orang yang suka 
menyanjung.” [] 
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KEUTAMAAN HAJI 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari Abu 
Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Zakariya, dari Ashim bin 
Ali Al-Baghdadi, dari ayahnya, dari Laits, dari Mujahid, dari 
Abdullah bin Abbas r.a., bahwa sewaktu berada di Mina bersama 
Rasulullah Saw., tiba-tiba datang rombongan dari Yaman lantas 
berkata, “Beritahukanlah kepada kami tentang keutamaan- 
keutamaan haji.” Beliau bersabda: 


3 


۸ 256257 э Pan 
Cás 4 YA ee Gig 
ےمم سر‎ CE 355555 
Е е ас Нея 
2 هته‎ 2542; ADA A 

میا ,}5555 HA‏ بالکلام‌جافته 
й рү‏ می سس ам‏ 
, ہے۔ BAN,‏ 
امن الد یس зао‏ 

> ار اھ е.‏ 2 

BE ANK и.д; LS ولذاقال‎ SETAN Ga 


EAE KIA 51254053455 
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£z‏ ,52 د 


تغل معکه ولاف قو AKA Ti‏ 22 3413 الله 
ليت فد وتو رم سر سے 
ہپ رہم سوں ہے 155 225572 


مور يرو هه 
a ӘХ ФА‏ ین کل کم 


هو رو ЕА‏ 


BONE نول‎ ES 125 GE ah 
MEA میس کم ضبن‎ эгэ 152$: PA GIS 


PELEA SN کر‎ э ا وا‎ 


مت لوب nana Apa‏ 
فوا الوس ورو ЗЕ‏ 
کرو د وو 2 ۶و وار دو سس 
AI‏ ارجعوا 2 Sr GA‏ 2 5019515 


“Baiklah. Setiap orang yang keluar dari rumahnya untuk haji atau 
umrah, niscaya setiap kali ia melangkahkan kaki, maka dosa- 
dosanya berguguran dari badannya, sebagaimana daun yang 
kering berguguran dari pohon. Apabila ia telah sampai ke Madinah 
dan berjabat tangan dengan aku seraya mengucapkan salam, maka 
malaikat menjabat tangannya dengan mengucapkan salam. 
Apabila ia telah sampai di Dzul Hulaifah dan mandi maka Allah 
mensucikannya dari dosa-dosa. Apabila ia telah memakai dua 
lembar kain yang baru (ihram), maka Allah memperbaharui 
kebaikan-kebaikan baginya. Apabila ia mengucapkan labbaik 
Allaahumma labbaik, maka Tuhan Yang Maha Mulia lagi Maha 
Agung menjawabnya, 'Aku terima kedatanganmu dan 
berbahagialah kamu. Aku mendengar kata-katamu dan Aku 
memperhatikan kamu.' Apabila ia sampai di Mekkah serta 
mengerjakan thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwah, maka 
Allah menuangkan kebaikan-kebaikan baginya. Apabila mereka 
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wukuf di Arafah dan suara-suara untuk memanjatkan kepen- 
tingannya bergemuruh, maka Allah membanggakan mereka 
kepada malaikat tujuh langit seraya berfirman, “Wahai malaikat- ۰ 
Ku dan penghuni langit-langit-Ku, tidaklah kamu lihat hamba- 
hamba-Ku yang datang dari setiap penjuru yang jauh dalam 
keadaan kusut dan berdebu. Mereka telah membelanjakan harta 
benda dan meletihkan badan, maka demi kemuliaan, keagungan 
dan kemurahan-Ku, Aku akan mengganti kesalahan mereka dengan 
kebaikan, dan Aku akan membersihkan mereka dari dosa seperti 
hari dilahirkannya mereka dari perut ibu mereka.” Apabila mereka 
jumrah, mencukur rambut, dan berziarah ke Baitullah 
(атаў ifadhah), maka ada seruan dari arasy, “Kembalilah kamu, 
dosa-dosamu sudah diampuni dan mulailah beramal.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ahmad, dari Muhammad bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Ash-Shabbah, dari Yazid bin Harun, dari Nushair 
bin Hajib, dari Muhammad bin Ka'ab, dari Ali k.w., bahwa 
sewaktu mengerjakan thawaf bersama Rasulullah Saw. di 
Baitullah, ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah sebenarnya 
kelebihan Baitullah itu?” Beliau bersabda: 


da‏ 7 ےت НА‏ دنز وص 
©з аш SS a‏ 


AN И» EN САЙ SN АШЫ‏ ماهد الج 
РОТОР 7‏ 

NYA EL ے‎ AK 5835291 
سی سی‎ С, ر‎ 2 7 дү? 

CSI KING الس‎ СЗ 


э‏ و 


Kenai 


“Wahai Ali, Allah Swt. telah membangunkan Baitullah ini di dunia 
sebagai penebus dosa-dosa umat-Ku. Saya bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, apakah Hajar Aswad itu?' Beliau bersabda, “Hajar 
Aswad adalah mutiara yang berada di surga yang Allah turunkan 
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ke dunia. Hajar Aswad itu dulu bersinar seperti sinar matahari, 

namun berubah warnanya menjadi hitam karena disentuh oleh 

tangan orang-orang musyrik.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Masduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Abul Walid, dari Abul Oahir bin As-Sirri, dari 
ayahnya, dari Kinanah, dari Al-Abbas bin Mirdas, bahwa: 


2 2 © "Ж. © , 4 
р засл Di اګ رول او‎ 
2 0 2 
sah JO سد بی ای‎ La 229 000000 „©@ 
ААИ ja اغف د‎ KAI 4257 
ТААС Р 


۳ ېر و هو‎ Pi 2, 
LIS BE َعَم نبا‎ SY LIS 


وم LAUT‏ ک رد A‏ وک مه 
ال уу‏ لَمَاعَلح آرگ الله قداس تجا بی ای . 
ون ےد ود کرو Satin‏ رس ۶ لر خرو 
SPN‏ د عو الول رالو ہے رکو РОР‏ 


“Rasulullah Saw. banyak mendoakan umatnya untuk mendapatkan 
rahmat dan ampunan-Nya pada sore hari Arafah. Kemudian 
Allah menyambut doa beliau dengan firman-Nya, "Sesungguhnya 
Aku telah mengabulkan (doamu) kecuali penganiayaan yang terjadi 
di antara mereka.” Beliau berdoa lagi, “Wahai Tuhan-Ku, Engkau 
berkuasa untuk memberi ganti kepada orang yang teraniaya yang 
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lebih baik daripada menuntut balas kepada orang yang meng- 
aniayanya.' Akan tetapi pada sore itu Allah belum menjawabnya. 
Keesokan harinya, ketika berada di Muzdalifah, beliau mengulangi 
lagi doanya itu, lantas Allah menyambutnya dengan berfirman, 
“Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka.” Kemudian 
Rasulullah Saw. tersenyum, lalu salah seorang sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kenapa engkau tersenyum pada saat yang tidak 
bisa tersenyum?" Beliau menjawab, “Aku tersenyum karena saat 
mengetahui bahwa Allah mengabulkan doaku untuk umatku, iblis 
berteriak, “Celaka dan binasa.” Sambil menabur-naburkan debu pada 
kepalanya.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 

beliau bersabda: 


й‏ کج نم دنه 
مهو و 
امه . 


“Barangsiapa mengerjakan haji ke Baitullah, lalu ia tidak meng- 
ucapkan kata-kata yang keji dan berbuat fasik, maka ia kembali 
(bersih) seperti hari dilahirkan oleh ibunya.” 

Umar bin Khaththab r.a. berkata, “Barangsiapa pergi ke 
Baitullah dengan tidak mempunyai tujuan lain kecuali untuk 
beribadah karena Allah lalu ia mengerjakan thawaf, maka ia 
bersih dari dosa-dosanya seperti saat dilahirkan oleh ibunya.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


KAI اضف وحم‎ ad 55.605 EIE SETAN 
سی سس سنا‎ 


معن لد وني او CN IA‏ 


7 


NE 
JA KS 
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“Tidak pernah satu haripun setan kelihatan Sebih lemah, lebih hina 
dan lebih jengkel daripada hari Arafah. Hal itu tidak lain karena 
ia melihat turunnya rahmat dan ampunan Allah atas dosa-dosa 
yang besar. Juga tidak pernah terlihat sebelumnya, kecuali apa 
yang terlihat pada waktu perang Badar." 

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa di dalam 
wahyu yang disampaikan kepada Nabi Musa as. disebutkan 
tentang Baitullah dan keutamaan haji. Lalu Nabi Musa a.s. 
bertanya tentang Baitullah dan haji, yang kemudian Allah 
berfirman: 


AE II ALE 7 

ахар‏ سے سی 
ه چم کپ کیہ LI‏ کی CAN‏ 
م0 موی Ед‏ © نس 


LINA‏ ر Је‏ لځ اع یوت 
مهم SI‏ 


“(Baitullah adalah) rumah-Ku yang aku pilih di antara semua 
rumah, dan kehormatan-Ku yang telah dihormati oleh kekasih- 
Ku, Ibrahim.-Mereka datang ke sanz dari segala penjuru dunia 
dengan mengumandangkan talbiyah sebagaimana seorang budak 
menyambut panggilan tuannya. Nabi Musa bertanya, "Apakah 
pahala mereka itu?” Tuhan menjawab, “Aku berikan ampunan bagi 
mereka, sehingga Aku beri mereka hak untuk memberi syafaat 
terhadap tetangga dan sanak kerabatnya.” Nabi Musa berkata, 
“Wahai Tuhanku, di antara mereka ada yang tidak men 

harta yang baik dan dengan hati yang tidak bersih.” Tuhan 
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berfirman, "Sesungguhnya Aku memberikan (ampunan) kepada 

orang yang tidak baik di antara mereka karena orang yang baik,” 

Dari Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., 
bahwa ia berkata, “Kami mengerjakan haji bersama Umar bin 
Khaththab r.a. pada masa awal kekhalifahannya, kemudian ia 
masuk ke dalam mesjid lalu berhenti di depan Hajar Aswad 
seraya berkata, 'Sesungguhnya kamu hanyalah batu biasa yang 
tidak bisa memberi madharat ataupun manfaat. Seandainya aku 
tidak melihat bahwa Nabi Saw. mencium kamu, niscaya aku 
tidak akan mencium kamu. Kemudian Ali k.w. berkata, Wahai 
Amirul Mukminin, jangan berkata begitu, karena sesungguhnya 
Hajar Aswad itu memberi madarat dan manfaat atas izin 
Allah Seandainya engkau tidak membaca Al-Ouran dan 
mengetahui apa yang tekandung di dalamnya, niscaya aku tidak 
akan menegur kamu.” Umar r.a. lalu berkata, “Wahai ayah Al- 
Hasan, apakah keterangannya di dalam Al-Quran?’ Ali ۰ 
berkata, “Allah berfirman: 


pang 43‏ د سم چو 


8 رر دوا ند ہس و وو‎ AA 
وَاذاَحَذَرَيْكَ من انم من گهورهم درجم وا‎ 


„+ 


Boyz‏ و وو # Do‏ ہر 
Hm IS‏ ال ت پم 51368 а‏ 


"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?” Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami)” (OS. 

Al-A'raf: 172) 

Ketika mereka telah mengakuinya lalu dicatat dan catatan 
itu dimasukkan ke dalam Hajar Aswad ini, maka ia memegang 
amanat Allah. Oleh karena itu, nanti pada ahri kiamat, Hajar 
Aswad akan memberi kesaksian bagi orang yang memenuhi 
janjinya.” Umar lantas berkata, “Wahai ayah Al-Hasan, Allah 
telah mengaruniakan ilmu yang tidak sedikit kepadamu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa ia berkata setelah 
buta matanya, “Aku tidak menyesal atas sesuatu sebagaimana 
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penyesalanku karena aku belum pernah mengerjakan ibadah 
haji dengan berjalan kaki, karena aku mendengar firman Allah 
yang berbunyi: 


. رڪڏ ڪل ايس‎ IG 


“Mereka akan datang kepadamu (Baitullah) dengan berjalan kaki 

dan mengendarai unta yang kurus.” (QS. Al-Hajj: 27) 

Al-Fagih berkata, “Jika perjalanan menuju Baitullah itu 
jaraknya dekat, maka lebih utama berjalan kaki. Namun apabila 
jaraknya jauh maka naik kendaraan itu lebih utama, karena 
kalau berjalan kaki akan melelahkan dan mungkin 
menyebabkan ia melakukan hal-hal yang tidak baik. Akan tetapi, 
jika ia benar-benar bisa terjaga dari kedua hal itu, maka berjalan 
kaki itu lebih utama.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya para malaikat menyambut orang-orang yang 
berhaji, di mana mereka mengucapkan salam kepada orang- 
orang yang naik unta, berjabat tangan dengan orang-orang yang 
naik keledai, dan memeluk orang-orang yang berjalan kaki.” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


کے وو MBA pen,‏ 54-35 ۲ و 2 
З)‏ مسلٰم خرچ من EN‏ سه سوه سر 


45045253 ووو‎ 
ү» z مر‎ a 
4 مول باوت د بې ې‎ AAN الله‎ 
| Еси 
“Setiap muslim yang keluar dari rumahnya dengan maksud (untuk 
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berjuang) di jalan Allah kemudian terinjak oleh kendaraannya 
sebelum berperang, atau digigit oleh binatang, atau mati dengan 
cara apapun, maka ia mati syahid. Dan setiap muslim yang keluar 
dari rumahnya dengan (niat) haji ke Baitullah Al-Haram kemudian 
ia mati sebelum sampai ke sana, maka Allah mewajibkan surga 
baginya.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


ауа 2 су) للحا‎ ә 


“Ya Allah, ampunilah orang yang mengerjakan haji dan orang 

yang dimintakan ampun oleh orang yang mengerjakan haji." 

Diriwayatkan dari Atha’, dari Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


: £ و دور МЕЧЕ‏ 4» 2 
SNG‏ هری هلا يل لک لاقن عرولا 
اک سد “NAN‏ 


“Salat di mesjidku ini menyamai seribu salat di selain mesjidku, 
kecuali Masjidil Haram," 
Dalam riwayat yang lain disebutkan: 


لاو JA aa‏ من عفر ولاف ملاو_ 5 


و د 


FA КА سو‎ ме 


Зад sana 
مهم‎ 2248 рй "бә 
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дуз سي‎ PARI 0 AA 2 
. ANDE EN EA 


“Salat di mesjidku ini lebih utama daripada seribu salat di selain 
mesjidku, kecuali Masjidil Haram. Salat di Masjidil Haram itu 
lebih 1... ma daripada seratus ribu salat di selain Masjidil Haram. 
Salat sewaktu berjihad di jalan Allah itu lebih utama daripada 
dua ratus ribu salat di selain waktu jihad. kemudian beliau bersabda, 
'Maukah kamu aku tunjukkan amalan yang lebih utama daripada 
itu? (yaitu) seseorang yang bangun di kegelapan malam lalu wudu 
dengan sempurna dan mengerjakan salat dua rakaat yang hanya 
semata-mata mengharapkan rida Allah." 


Dari Yaazid bin Bisyr, dari Ibnu Umar r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. besabda: 


“Islam itu didirikan atas lima, yaitu, kesaksian bahwa tidak ada 

tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan-Nya, 

mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan 

Ramadhan dan haji ke baitullah.” 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyab r.a., dari Nabi 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


a ж > PAN 24245, э, ي‎ 2 
KE اجه الوا یتة‎ SEK IKI JENG 
۶ 


ریز در دود AG‏ در روو LAN LAS‏ 
sega‏ ها LES GIE‏ والمرة ىج د 


6 


RORE 


- 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala akan memasukkan ke dalam surga 
tiga orang sekaligus dalam sekali haji, yaitu: orang yang berwasiat 
untuk berhaji, orang yang melaksanakan haji, dan orang yang 
menghajikannya. Umrah dan Jihad juga demikian." 
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KEUTAMAAN BERPERANG 
DAN BERJIHAD 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Nashr, dari Manshur bin Ja'far 
Ad-Dabusi di Samarkand, dari Abul Oasim Ahmad bin 
Muhammad, dari Isa bin Ahmad, dari Ali bin Ashim, dari Sahl, 
dari Shafwan bin Yazid bin Al-Oa'ga', dari Abul Jalah, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


прег Уй! 3022,5 ad 
KA 1 2 12529 
Kins نے گلپ‎ осуз Ека» 


“Tidak akan berkumpul debu jihad fisabilillah dan asap neraka 
Jahannam pada tubuh seseorang untuk selama-lamanya. Dan tidak 
akan berkumpul sifat kikir dan iman dalam hati seseorang untuk 
salama-lamanya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf,dari Abu 
Mu'awiyah, dari Hisyam bin Amar bin Nashr, dari Al-Hasan, 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


NAIK |‏ مور و 2 „ эе‏ ده 
SAI Je pa 4555185067‏ 


Keutamaan Berjihad 303 


Is Йй FAN „325325 25 d; 54322‏ ین ءعبادة 


سین که . 


“Sesungguhnya keluar pagi atau sore hari untuk berjihad di jalan 
Allah itu lebih utama daripada bumi dan seisinya. Dan sungguh 
berdirinya seseorang dalam barisan (jihad) itu lebih utama 
daripada ibadah 60 tahun.” 


Dengan sanad seperti di atas dari Abu Mu'awiyah, dari Al- 
Hajjaj dari Migsam, dari Ibnu Abbas r.a., di mana ia berkata: 


An Ga عت عبد‎ 255 23а IG 16 
مکی‎ MASK MN ف توق‎ 
ORA GG 53 5522, 42524833 „ё 4 ZA 
4255252 523244 Ledang Bi 53 ав Солду 
III دس وه سج ھن‎ 2,1 

CE ۳1 (44 2 

en پد سے‎ є2 Ж. Maa 
“Nabi Saw. mengutus Abdullah bin Rawahah dalam suatu 
pasukan perang yang bertepatan dengan hari Jumat, lalu Abdullah 
berkata, “Saya akan salat Jumat bersama Nabi Saw. kemudian saya 
akan menyusul teman-temanku.' Sementara teman-temannya 
sudah berangkat sejak pagi. Ketika Nabi Saw. melihat Abdullah 
beliau bertanya, 'Kenapa kamu tidak pergi pagi hari bersama 


teman-temanmu?' Ia menjawab, 'Saya ingin salat Jumat bersama 
engkau, kemudian saya menyusul teman-teman.' Beliau lantas 
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bersabda kepadanya, “Seandainya kamu menginfakkan semua apa 
yang ada di dunia ini, niscaya kamu tidak dapat mengejar 
keutamaan (pergi berperang) pagi hari (bersama) mereka.” 
Diceritakan dari Salman Al-Farisi, ia berkata, “Berjaga satu 
malam di pantai itu lebih baik daripada puasa dan salat sese- 
orang di tengah-tengah keluarganya selama satu bulan. Barang- 
siapa mati sewaktu ia berjaga di jalan Allah maka Allah akan 
menyelamatkannya dari fitnah kubur, mengamankannya dari 
ketakutan yang dahsyat, dan melanjutkan pahala amalnya 
setiap hari dan malam sampai hari kiamat. Dan berziarah ke 
kubur orang yang berjaga di jalan Allah itu sama dengan berjaga 
di jalan Allah sampai hari kiamat.” 

Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dari ayahnya, ia berkata: 


Besa iodd‏ تالش لام کال 
يب LEG p KN‏ الام وفك тз MEN‏ ;4% 
IS ILY‏ مَنْ سم TYA di‏ 
(AAN 5565‏ ول لیام ویر 22 


کت سے фа‏ 


6 уз ENI SALA 


1 
A ١ 


“Rasulullah Saw. ditanya, "Apakah Islam itu?” Beliau menjawab, 
“Baik pembicaraan, memberi makan, dan menyebarkan salam." 
Beliau ditanya, “Apakah yang utama dalam Islam?” Beliau 
menjawab, “Yaitu seseorang di mana kaum muslimin selamat dari 
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(gangguan) tangan dan lidahnya.' Beliau ditanya, “Apakah yang 
utama dalam salat?” Beliau menjawab, “Lama berdiri.’ Beliau 
ditanya, “Apakah yang utama dalam sedekah?' Beliau menjawab, 
'Kesungguhan (dalam memberi) dari orang yang kekurangan.' 
Beliau ditanya, 'Apakah yang utama dalam iman?' Beliau 
menjawab, “Sabar dan toleransi.” Beliau ditanya, “Apakah yang 
utama dalam jihad?” Beliau bersabda, “Orang yang kudanya 
dibunuh dan darahnya ditumpahkan.' Beliau ditanya, “Apakah 
yang utama dalam memerdekakan budak?” Beliau menjawab, 
“Budak yang paling mahal harganya.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


сеј‏ ع 


A‏ کے را پس ےط یم و 
اس ہیی سیل امو CELL IS‏ 
ap‏ 


“Tidak akan berkumpul debu peperangan di jalan Allah Ta'ala 
dan asap neraka Jahannam dalam hidung seorang muslim.” 


Nabi Saw. bersabda: 


ү 0‏ رورو Й aa‏ و 
LE AE саар аен с)‏ 


بر 2 
Фо, G Dn‏ ہے ٭ رور 2 
ت من WAE‏ ال үзү СРС‏ 
ےس Gaar‏ ہے . > , 

DED 52775 تعا ی وَء‎ 
“Setiap mata nanti pada hari kiamat akan menangis, kecuali tiga, 
yaitu: mata yang menangis karena takut kepada Allah Ta'ala, mata 
yang terhindar dari segala hal yang diharamkan Allah, dan mata 
yang berjaga dalam jihad di jalan Allah Ta'ala.” 
Nabi Saw. bersabda: 


20,4 т 42 ۶ 2 ib ہی‎ 95 425252 . 
ИССИ а ام‎ ENG رمک‎ 
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وا سر 


Фе سر رو‎ D 2 PET wak АМ 

E د کت‎ Gb GEN PE ید‎ 55 

کیہ ,رو ره NA‏ دوع< تو % يی ړود 

РЕС Еа КИ LAN SG 

E 7 PN naa РД رب وی مد پا‎ Ge È 

٦ SN EP‏ 9 0 کیدخلون 
7 


PT TE Tatan مو‎ 2-0-0 
ҖИ GNI ود ورین‎ IKAN 
{%, Ф» „% 


نال من مال 25255„ 


“Telah ditunjukkan kepadaku tiga orang pertama dari umatku 
yang masuk surga dan tiga orang pertama yang masuk neraka. 
Tiga orang pertama yang masuk surga adalah orang yang mati 
syahid, budak belian yang kebudakannya di dunia tidak 
menghalangi untuk taat kepada Allah Ta'ala, dan orang fakir yang 
mempunyai keluarga dan memelihara dirinya dari (minta-minta). 
Sedangkan tiga orang pertama yang masuk neraka adalah pemim- 
pin yang zalim, orang kaya yang tidak menunaikan hak Allah 
Ta'ala dalam hartanya, dan orang fakir yang sombong.” : 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau ditanya, “Apa 
saja amal yang paling utama itu?” Beliau menjawab: 


Ра 


рада ез LN BINA‏ وال 


“Salat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua, dan 

berjuang di jalan Allah Ta'ala.” 

Dari Maimun bin Mahran, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa ia 
berkata, “Barangsiapa memberikan seekor kuda untuk jihad di 
jalan Allah, maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang 
yang berjuang di jalan.Allah dengan harta dan jiwanya. 
Barangsiapa memberikan sebilah pedang untuk jihad di tangan 
Allah, maka nanti pada hari kiamat pedang itu akan datang 
dengan mempunyai dua lidah yang berseru, 'Aku adalah 
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pedang si Fulan, di mana aku selalu berjuang di jalan Allah 
sampai hari ini.” Barangsiapa memberikan anak panah untuk 
jihad di jalan Allah, maka Allah akan menyimpan dan memeli- 
haranya sehingga nanti pada hari kiamat akan datang di 
hadapan semua makhluk dengan lebih besar daripada bukit 
uhud. Barangsiapa menanggung orang yang berjihad di jalan 
Allah, maka nanti pada hari kiamat Allah akan memberinya 
panji. Barangsiapa memberikan perisai untuk jihad di jalan 
Allah, maka nanti pada hari kiamat Allah akan menjadikan perisai 
baginya dari api neraka. Barangsiapa yang tertikam sewaktu 
jihad di jalan Allah, maka nanti pada hari kiamat Allah akan 
menjadikan cahaya baginya dan ia berbau harum seperti 
harumnya minyak kasturi yang dapat dicium oleh semua 
makhluk. Barangsiapa memberi minum kepada temannya 
sewaktu jihad di jalan Allah, maka nanti pada hari kiamat 
Allahmemberinyaminumanyang segar dan masih tertutup. 
Barangsiapa mengunjungi saudaranya yang berjuang di jalan 
Allah, maka pada setiap langkah Allah mencatatkan baginya 
satu kebaikan, mengangkat satu derajat, dan menghapus satu 
dosa. Barangsiapa berjaga malam dalam jihad di jalan Allah, 
maka nanti pada hari kiamat Allah akan memberinya rasa aman 
dari goncangan yang dahsyat." 

“Ibnu Abbas r.a. berkata, “Apabila kamu berada dalam suatu 
pasukan perang di jalan Allah, maka berjalanlah di belakang 
untuk membantu mereka yang lemah dan membesarkan hati 
orang yang takut, niscaya kamu mendapat pahala sebanyak 
pahala mereka tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.” 

Diriwayatkan dari salah seorang sahabat r.a., bahwa ia 
berkata, “Pedang itu merupakan anak kunci surga. Apabila dua 
pasukan telah bertemu dalam jihad, maka bidadari berhias dan 
mengintai jalannya peperangan. Apabila ada orang yang maju, 
bidadari itu berdoa, “Ya Allah tolonglah ia. Ya Allah, 
menangkanlah ia.” Apabila orang itu mundur, bidadari itu 
bersembunyi seraya berdoa, ‘Ya Allah, ampunilah ia.” Apabila 
orang itu terbunuh, maka Allah mengampuni dosanya 
bersamaan dengan tetesan darah pertamanya dan ia terlepas 
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dari semua dosa, dan dua bidadari langsung turun untuk 
membersihkan debu dari wajahnya.” 

Diceritakan bahwa ada seseorang dari Ethiopia datang 
kepada Nabi Saw. dan berkata: 


KANGGEN بیع‎ PPA NE IN PA 
افتل قال ان‎ A Gb 25355 


> 


Ксы ъа ИРЕ 


Мо Фрер PMN а 


2 


۳ مم کس سے ے М‏ 


где g 2‏ ہے کے 
BUY‏ الوتال فا KAI‏ 
g Bea‏ ډو سی سد تر ہر ZZ‏ 
ee‏ سن о‏ 
چس Завлаци‏ 55 2 
A‏ ا pis‏ 37 لاله ع که ty‏ مع AR‏ ۱ 
TEJO SA‏ ہے ھی وج аша AE‏ 
РА‏ سرسے Ga le‏ 11% رو مت 2 رورو a‏ 
;6302504 ارم 2 ЕРИ‏ 
227225 رگ xo‏ م 2 24 
Pru 2 2015305422‏ 
او BE NAS‏ 
“Ya Rasulullah, sebagaimana engkau lihat, saya ini orang yang‏ 
berwajah jelek, berbau busuk, bukan bangsawan, lalu di mana saya‏ 
jika ikut berperang hingga terbunuh? Beliau menjawab, "Кати‏ 
berada di surga.” Kemudian orang itu masuk Islam dan berkata,‏ 
“Saya mempunyai seekor kambing, maka apakah yang harus saya‏ 
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perbuat?’ Beliau menjawab, 'Найаркап ke Madinah lalu kamu 
berseru: Kembalilah kamu, Maka kambing itu akan kembali ke 
tempatnya.' Ia pun melaksanakannya, kemudian ia ikut ke medan 
pertempuran dan ikut berperang. Ketika gencatan senjata, Nabi 
Saw. bersabda, ‘Carilah kawan-kawanmu.' Mereka lalu mencarinya 
dan berkata, “Ya Rasulullah, orang Ethiopia itu terbunuh di lembah 
anu.' Kemudian Nabi Saw. bersama mereka pergi ke lembah yang 
disebutkan tadi. Ketika sampai di sana beliau bersabda, “Sekarang 
Allah telah membaguskan mukamu, mengharumkan baumu, dan 
meninggikan kedudukanmu.' Kemudian beliau menangis dan 
berpaling darinya. Para sahabat bertanya, “Kami melihat engkau 
berpaling darinya, kenapa?” Beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sungguh aku telah melihat 
isteri-isterinya yang berupa bidadari berebut mendekatinya hingga 
terlihat gelang kaki mereka.” 

Dikatakan bahwa orang-orang yang berjuang di jalan Allah 
itu terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) yang memelihara 
kendaraan, (2) yang melayani keperluan mereka, (3) yang 
berperang menghadapi musuh. Yang paling utama di antara 
ketiga kelompok itu adalah kelompok yang memelihara 
kendaraan, lalu maju berperang jika situasi menghendaki hal 
itu, kemudian kelompok yang melayani keperluan mereka, lalu 
maju berperang jika situasi menghendakinya. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi Saw.: 


А PENA الوم‎ AK 


“Kelompok yang paling besar pahalanya adalah yang melayani 
mereka.” 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bahwa ia berkata: 


1 жа РЕР دا رو وه و ړکک دد ال‎ |е 
مان عبر موت وله عند الہ ینعی ل سي‎ 
GANG مھ‎ ESA ARENA ہر بی‎ 

LAA وَان کا مت له الد نیا وتا‎ ni 
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“Tidak ada seorang hamba yang mati dan di sisi Allah menda- 
patkan tempat yang baik lalu ingin kembali ke dunia, meskipun ia 
memiliki kekayaan dunia dan seisinya, kecuali orang yang mati 
syahid karena ia melihat keutamaan mati syahid. Ia berharap untuk 
bisa kembali ke dunia lalu terbunuh sekali lagi." 


Dalam menafsirkan ayat: 


هه > 


BA ےئد‎ Ra END Ra 5 
AWAS من‎ Vi الم وت ومن ے الارمی‎ 2 Ge 


“Maka matilah penduduk langit dan bumi, kecuali mereka yang 

dikehendaki oleh Allah.” (QS. Az-Zumar: 68) 

Sa'id bin Jubair menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mereka yang dikehendaki oleh Allah adalah orang-orang yang 
mati syahid dengan pedang yang terhunds di sisi arasy. 

Dari Qatadah bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
memberikan tiga hal kepada orang-orang yang berjihad: (1) siapa 
yang terbunuh, maka mereka hidup terus (di surga) dengan 
rezeki yang melimpah, (2) siapa yang terdesak (kalah), maka 
Allah memberikan pahala yang besar kepadanya, (3) siapa yang 
menang, maka Allah akan memberikan rezeki yang baik 
kepadanya.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


42 ص‎ MEA ә Е 
KESAN 


“Barangsiapa meminta mati syahid kepada Allah, lalu ia mati, 
maka ia mendapat pahala orang yang mati syahid." 
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Dalam menafsirkan ayat: 


PALA 


ЗМЕЕ 


“Bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki.” (OS. Ali Imaran: 169) 


Ibnu Abbas berkata, “Ruh mereka berupa burung hijau yang 
bersuka ria di dalam surga, kemudian kembali ke dalam sangkar 
yang tergantung di bawah arasy.” 


Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal r.a., dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


7 و په 2 

е 71‏ ۳۹ 
NIA‏ هن دمم PK‏ الا ہے 
: جرشھید وہر ے ena‏ سیل الله جح 


YEN AAS ارشب‎ 


“Barangsiapa berperang di jalan Allah, (walaupun hanya) selama 
orang yang berhenti sejenak untuk memerah susu unta, maka ia 
pasti masuk surga. Barangsiapa mohon kepada Allah dengan sung- 
guh-sungguh dari dalam hatinya untuk mati syahid, kemudian ia 
mati terbunuh, maka ia mendapatkan pahala orang yang mati 
syahid. Dan barangsiapa terluka atau terkena sesuatu dalam jihad 
di jalan Allah, maka nanti pada hari kiamat akan datang warnanya 
seperti za'faran dan baunya seperti minyak kasturi.” 


Al-Hasan Al-Bashri meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 
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.»5 
Ё 25‏ ےکا ega Gm ee‏ کے وو .95 KA‏ 
ڪل SK е‏ لیا عه رل 1 СОР суха‏ 
و مس э‏ 2 ہے 2 MA‏ 2د > د 
WAS‏ ویر ی HE‏ من Sari‏ کین با 


з,‏ ہت 


و راق ж ж‏ و 4 
ساف ہہ ھ  мах‏ : ت وکا : 
ور ین 55 Юа‏ ین باتت رس سریاەمن 
25-20413 
ہے کر 


“Setiap mata nanti pada hari kiamat akan menangis, kecuali empat 
jenis mala yaitu: (1) mata yang terkucil dalam jihad di و‎ 
Allah, (2) mata yang menangis karena takut kepada Allah, 3 
mata yang bangun malam karena takut kepada Allah, (4) mata 
yang-menjaga pasukan di belakang kaum muslimin.”[] 


یا 
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KEUTAMAAN DI GARIS DEPAN 
DALAM JIHAD DI JALAN ALLAH 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Abdurrahman 
bin Abdullah, dari Muhammad bin Harb Al-Madani, dari Umar 
bin Manshur, dari An-Nadhr bin Ma'bad, dari Abu Oilabah, 
dari Usman r.a., ia berkata, “Dahulu aku rahasiakan namun 
sekarang aku beritahukan dan tidak ada seorangpun yang meng- 
halangi aku untuk menceritakan kepadamu, kecuali karena rasa 
sayangku kepadamu. Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


ABE ويام‎ a IE у اط يوھ ۀ‎ 


“Berjaga di garis depan di jalan Allah lebih utama daripada puasa 

seribu hari dan ibadah malam seribu malam." 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Nushair bin Yahya, dari Abu Sulaiman, dari Muhammad 
bin Al-Hasan, dari Muhammad bin Rasyid, dari Mak-hul, bahwa 
Salman Al- Farisi r.a. berjalan melewati Syurahbil bin As-Samath 
yang sedang berjaga di benteng di negeri Persia, lantas Salman 
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memberitahukan sebuah hadis dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


Sem Pee HA اللہ‎ Ker 
KA, EA AA SA 
ALAN عَمَلِکا ,25% خسن ماکان یل یوم‎ 


“Sungguh, berjaga di garis depan di jalan Allah itu lebih utama 
daripada puasa sebulan beserta ibadah malamnya. Dan 
barangsiapa meninggal dunia sewaktu ia sedang berjaga di garis 
depan, maka ia diselamatkan dari fitnah kubur dan setiap amal 
baik yang biasa dikerjakan akan terus berkembang seperti ia 
kerjakan terus-menerus sampai hari kiamat.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Nafi', 

dari Umar r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


194 GERAK 2565 MAENE E ETEA 

ЕСЕ Airg ik NENG 
LA Ta Nayaka سر‎ 2 SES 

0 


ФЕ? 12615‏ ور زور ۶ مت 4 915( ہے 
Бе‏ > ۳939 
APAAPA‏ کلام 


“Barangsiapa bertakbir satu kali dalam jihad di jalan Allah, maka 
takbir itu akan seperti batu besar pada timbangannya nanti pada 
hari kiamat, lebih berat daripada langit dan bumi beserta isinya. 
Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar 
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dengan mengeraskan suaranya sewaktu jihad, maka Allah 
mencatatkan keridaan-Nya yang besar kepadanya, dan barang- 
siapa yang dicatat mendapat keridaan-Nya, maka Allah akan 
mengumpulkannya bersama Nabi Muhammad, Nabi Ibrahim dan 
nabi-nabi yang lain. Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat 
dan kesejahteraan kepada mereka.” 

Al-Fagih berkata, “Para ulama berbeda pendapat dalam me- 
nafsirkan keridaan Allah yang besar. Sebagian ulama 
berpendapat yang dimaksud adalah melihat Allah Ta'ala, dan 
yang lain mengartikannya sebagai suatu keridaan yang tidak 
akan dihinggapi murka untuk selama-lamanya.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa ada seseorang 
yang datang kepada Nabi Saw. lalu bertanya: 


هور 


15256 اللہ Sua‏ حَی اب كل 
с pra ый‏ 


2 


“Wahai Rasulullah, bagaimana cara membelanjakan harta hingga 
bisa mencapai (menyamai) perbuatan orang yang berjuang di jalan 
Allah? Beliau bertanya, “Berapa banyak hartamu?’ Ia menjawab, 
“Enam ribu.” Beliau bersabda, “Seandainya Кати menyedekahkan 
semua harta itu, niscaya tidak akan menyamai tidurnya orang 


yang berperang di jalan Allah." 


Muhammad bin Mugatil Al-Ibadani meriwayatkan dari 
ayahnya, ia berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa 
barangsiapa yang mencukur rambutnya ketika ia berjaga di garis 
depan, kemudian ia memendam (menanam) rambut itu, maka 
ia mendapat pahala seperti pahala orang yang senantiasa berjaga 
di garis depan selama rambut yang dipendam itu belum rusak.” 
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Usman bin Atha' meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, 
“Ada seseorang yang datang kepada Abdurrahman bin Auf r.a. 
ketika ia sedang berada di kebunnya. Ia memberitahukan bahwa 
ia telah memerdekakan 30 budak dan orang itu tampak bangga 
atas tindakannya itu, lantas Abdurrahman berkata, “Apakah 
boleh aku memberitahukan kepadamu tentang suatu amal yang 
lebih utama daripada itu?” Orang itu menjawab, “Ya.” 
Abdurrahman berkata, “Sewaktu seseorang naik kendaraan 
dalam jihad di jalan Allah, lalu cemetinya jatuh karena ia 
terkantuk di atas tunggangannya, maka jatuhnya cemeti itu 
lebih utama daripada apa yang telah kamu lakukan.” 

Abdullah bin Al-Mubarak menuturkan dengan sanad dari 
Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


وپور 


سب یو سی یں 9 
Kp $, оу‏ 0201819642 


- an ی‎ ы WI 


“Nanti pada hari kiamat Allah akan membangkitkan orang-orang 

yang melewati shirath (titian di atas neraka) seperti angin. Mereka 

itu tanpa dihisab dan tanpa siksaan. Para sahabat bertanya, “Ya 

Rasulullah, siapakah mereka itu?” Beliau bersabda, “Orang-orang 

yang mati ketika menjalankan tugas di garis depan.” 

Dari Umamah Al-Bahili r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


577 2 ې ж‏ اب 22 


اريه у‏ موم من مات Wi 3S‏ 
езе‏ 415 
ل به وَمَن ت دق بصد уаз AS‏ ماه IE‏ 
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Я эё‏ ہے او ск „а‏ رل گے ری کے 
جرف له مادامت المد قَه ول IS‏ اوه 
0ب 
یدعوله . 

“Ada empat kelompok orang yang pahalanya akan terus mengalir 

sesudah mereka meninggal, yaitu: (1) orang yang mati sewaktu 

sedang berjaga di garis depan dalam jihad di jalan Allah, (2) orang 
yang mati dan ia telah mengajarkan ilmu, maka pahalanya akan 

terus mengalir sebanyak pahala orang yang mengerjakannya. (3) 

orang yang bersedekah dengan sedekah jariyah dari hartanya, 

maka pahalanya akan terus mengalir selama sedekahnya itu masih 
bermanfaat, (4) seseorang yang meninggalkan anak saleh yang 
selalu mendoakannya.” 

Al-Faqih menuturkan dari Abu-Ja'far, dari Abul Qasim, dari 
Nushair, dari Abu Muthi', bahwa ia berkata, “Berjaga di garis 
depan yang begitu besar keutamaannya itu adalah sewaktu 
keadaan tidak aman.” 

Sufyan bin Uyainah r.a. berkata, “Apabila musuh menyerang 
pada suatu tempat, maka tempat itu merupakan garis depan 
selama 40 tahun. Apabila musuh itu menyerang untuk kedua 
kalinya, maka tempat itu merupakan garis depan sampai selama 
120 tahun. Dan apabila musuh menyerang sampai untuk ketiga 
kalinya, maka tempat itu merupakan garis depan sampai hari 
kiamat.”[] 
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KEUTAMAAN MEMANAH 
DAN NAIK KENDARAAN 


» 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim, dari Abdurrahman 
bin Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad 
bin Al-Fadhl, dari Abu Yahya Al-Hammari, dari Al-Hasan bin 
Umarah, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Zaid, 
ia berkata, “Saya latihan memanah dengan salah seorang 
sahabat Nabi Saw. Pada suatu hari ia mencari saya dan 
bertanya, “Kenapa kamu tidak datang.” Maka saya kemukakan 
alasan ketidak datangan saya, lantas ia berkata, 'Boleh saya 
beritahukan kepadamu suatu hadis yartğ saya dengar dari 
Rasulullah Saw. untuk mendorong kamu supaya lebih ber- 
semangat dalam latihan memanah?” Saya menjawab, “Tentu.” 
Kemudian orang itu mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


کی رد سر هدو عم ,=„ э‏ کی 2552 1 او 
وہر ہب سهم AF 21,5 45 Wala‏ 
LG PAREA 2222 43415‏ 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala memcsukkan tiga orang ke dalam‏ 


surga dengan satu panah, yaitu: orang yang memanah, orang 
yang ikhlas ketika membuat panah, dan orang yang memberi 


panah.” 
Nabi Saw. bersabda: 
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w 


#45 اس 9 ہے ری‎ +275 
пеј S AN AN اما‎ 


2ے © يي ت э у,”‏ ص2۲ یی کیہ 
SNI Si AP‏ 


ән 3 


А عن قَرْيك‎ NA 
ہے‎ AE KAN بے رے کی‎ 
. مى احق‎ MEP آهلك‎ 


“Belajarlah memanah dan naik kendaraan. Memanah itu lebih baik 
bagimu dan aku sukai daripada naik kendaraan. Sesungguhnya 
semua permainan bagi seorang mukmin itu batil, kecuali tiga 

macam, yaitu: (2) belajar memanah, (2) melatih kudamu, (3) 

bercumbu rayu dengan isterimu. Ketiganya itu termasuk perbuatan 

yang hak (benar).” 

Diriwayatkan dari Mak-hul, bahwa Umar menulis surat 
kepada penduduk Syam, yang isinya, “Ajarkanlah anak- 
anakmu berenang, memanah, dan naik kuda. Dan perintah- 
kanlah kepada mereka untuk memperhatikan sasaran penuh.” 

Mujahid berkata, “Saya melihat Ibnu Umar r.a. berlari cepat 
di antara dua sasaran panah dengan memakai baju gamis.” Dari 
Hudzaifah r.a., bahwa ia biasa berlari di antara dua sasaran 
panah dengan baju gamis yang sama. Maksudnya di dalam 
latihannya itu, ia selalu memakai baju yang sama. 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda 
kepada Sa'd sewaktu perang Uhud: 


т‏ ار > # үт,‏ مور و 
ازرم سعد فاك ان وای . 


“Wahai Sa'd lemparkanlah panahmu itu, semoga Allah benar- 

benar membantumu.” 

Al-Fagih berkata, “Hadis di atas menunjukkan tentang 
keutamaan memanah. Nabi Saw. tidak pernah bersabda: 
'Semoga Allah benar-benar membantumu’, kepada siapapun, 
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kecuali kepada Sa'ad. Hal itu karena Sa'ad adalah satu-satunya 
orang yang pandai memanah pada waktu itu. Nabi Saw. juga 
mendoakan Sa'd: 


سب 27 و رو ГА‏ رورس 
آللهم aan Sa‏ ویب 33 
“Ya Allah, tepatkanlah lemparan panahnya dan kabulkanlah‏ 
doanya.”‏ 
Diriwayatkan dari Syurahbil, bahwa Nabi Saw. bersabda:‏ 


9 هه 2GP‏ سے ہے ڑج ضرق میں و ډوو 5ه لا .5 
JAE LA GP‏ 

“Unta itu merupakan kemuliaan pemiliknya, kambing merupakan 

berkah, dan di ubun-ubun kuda itu terikat kebaikan sampai hari 


kiamat.” 
Pada riwayat yang lain disebutkan: 


aR کا >« پر وب ب  و‎ A 
. الب‎ 305 309 Ый ابی‎ Ii 
“Kemuliaan berada di ubun-ubun kuda dan kehinaan berada di 
ekor sapi.” 
Maksudnya, apabila orang-orang bersemangat untuk jihad, 


maka Islam akan jaya, dan apabila orang-orang yang mening- 
galkan jihad serta mengikuti ekor sapi, mereka akan hina. 
Diriwayatkan dari Amr bin Anbasah, dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 
э„ IK 


و اک سه ره نکر Z4 Biat‏ 
من ری Blak‏ سیل Узв Аз‏ 


“Barangsiapa melempar satu panah dalam jihad di jalan Allah, 
maka ia setara dengan memerdekakan satu budak.” 
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Diriwayatkan dari Ugbah bin Amr, bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 

НАТУР » PU) 
سی ال ته فلا‎ 16222, 
SAK آن‎ Kasi 

“Bumi akan dibukakan bagi kamu dan ongkosnya telah dicukupkan 

untukmu, maka janganlah salah seorang di antara kamu lemah 

(malas) untuk latihan (memanah) dengan panahnya.” 

Umar bin Khaththab r.a. berkata, “Tempat latihan memanah 
itu merupakan salah satu taman surga. Orang yang latihan 
memanah di tempat latihan itu adalah seperti orang yang 
memanah musuh. Dan orang yang mengambil kembali panah- 
panah itu setiap langkahnya mendapatkan pahala seperti 
memerdekakan budak.” 

Dari Ugbah bin Amr r.a. bahwa ketika berada di atas mimbar 
Rasulullah Saw. membaca ayat: 


š ۔ ہے‎ 
о KE عدوم‎ 
“Dan persiapkanlah untuk menghadapi musuh kekuatan apa saja 


yang kamu sanggupi.” 
Kemudian Beliau bersabda: 


50625 ái йй 
“Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah. (Beliau 
mengulanginya sampai tiga kali).” (OS. Al-Anfal: 60) 
Nabi Saw. bersabda: 
ариет 
2 
KENA 
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“Barangsiapa meninggalkan latihan memanah sesudah ia pandai, 
maka ia benar-benar telah meninggalkan sunah.” Dalam riwayat 
yang lain disebutkan: “Telah meninggalkan suatu nikmat.” 

Ada juga ajaran yang menerangkan bahwa orang yang mulia, 
walaupun ia seorang pemimpin, tidak enggan dari empat 
pekerjaan, yaitu: (1) berdiri dari tempat duduknya untuk meng- 
hormati kedua orang tuanya, (2) melayani tamunya, (3) naik 
kuda sendiri, (4) melayani guru yang pernah mengajarkan ilmu 
kepadanya.IJ 
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TATA KRAMA BERPERANG 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Ya'la bin Ubaid Abdurrahman bin Ziyad, dari 
Abdullah bin Yazid, dari Abdullah bin Umar r.a., dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


P 5 2 4 


2426422752 کر و 3,5%„ > ےےے > د وود وو 
NAN‏ لحد а‏ واه لكايه KAP‏ 


“Janganlah mengharap bertemu dengan musuh dan mohonlah 
keselamatan kepada Allah. Akan tetapi, jika kamu bertemu dengan 
mereka, maka tabahlah dan banyaklah berzikir kepada Allah.” 
Auf bin Malik Al-Asyja'i berkata, “Barangsiapa benar-benar 
ingin menjadi pejuang di jalan Allah yang sejati, maka ia harus 
memperhatikan sepuluh macam persyaratan, yaitu: 

1. Jangan pergi kecuali atas izin dan rida kedua orang tua. 

2. Tunaikanlah amanat Allah yang menjadi kewajibannya, se- 
perti salat, zakat, haji dan kafarat-kafarat, juga tunaikanlah 
amanat terhadap sesama manusia seperti perbuatan- 
perbuatan aniaya, menggunjing, bohong, dan sebagainya 
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| dengan mohon maaf kepada yang bersangkutan. 

3. Meninggalkan nafkah yang cukup untuk keluarganya selama 
ikut berperang. 

4. Nafkah yang ditinggalkan itu harus dari usaha yang halal, 
karena Allah Ta'ala tidak akan menerima, kecuali usaha yang 
baik/halal. 

5. Mendengar dan taat kepada komandan/panglima. 

6. Besikap ramah kepada kawannya, murah senyum, dan mem- 
bantu kebutuhan-kebutuhan serta merawatnya bila sakit. 

7. Dalam perjalanan tidak boleh mengganggu sesama kaum 
muslimin atau kafir dzimmi. 

8. Tidak lari dari medan perang. 

9. Tidak mengambil barang rampasan sebelum dibagi. 

10. Perangnya itu dimaksudkan untuk menegakkan agama dan 
"membantu kaum mukminin.” 

Bagi pejuang yang berada di tengah-tengah peperangan 
harus mempunyai sepuluh sifat, yaitu: keberanian dan 
kesombongan harimau, semangat beruang, serangan babi yang 
pantang mundur, serbuan serigala, kuat seperti semut, tabah 
seperti batu yang tidak bergerak, kesabaran keledai, kesetiaan 
anjing, menggunakan kesempatan seperti ayam jantan, dan 
bersiasat seperti kancil.[] 
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KEUTAMAAN UMAT 
MUHAMMAD SAW. 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Janah, dari Abu Sa'id Al-Imam, dari Nushair, 
diri Ubbad bin Katsir, dari Mugatil bin Sulaiman r.a., bahwa 
Nabi Musa a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, di dalam alwah (kitab 
catatan yang baku) saya temukan bahwa ada suatu umat yang 
dapat memberi syafaatnya, maka jadikanlah mereka itu 
umatku.” Allah menjawab, “Mereka adalah umat Muhammad 
Saw.” Musa a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, di dalam alwah saya 
temukan bahwa ada suatu umat yang dapat mebinasakan pihak- 
pihak yang mengajak kepada kesesatan. sehingga mereka dapat 
membunuh Dajjal yang bermata satu, maka jadikanlah mereka 
itu umatku.” Allah menjawab, “Mereka adalah umat 
Muhammad Saw.” Musa a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, di dalam 
alwah saya temukan bahwa ada suatu umat yang alat bersucinya 
memakai air dan debu, maka jadikanlah mereka itu umatku.” 
Allah menjawab, “Mereka adalah umat Muhammad Saw.” 
Musa a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, di dalam alwah saya 
temukan bahwa ada suatu umat yang boleh mengambil dan 
memakan sedekah, padahal umat-umat terdahulu harus 
membakar sedekah itu, maka jadikanlah mereka itu umatku.” 
Allah menjawab, “Mereka adalah umat Muhammad Saw.” 
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Musa a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, di dalam alwah saya 
temukan bahwa ada suatu umat yang apabila salah seorang di 
antara mereka bermaksud untuk melakukan kebaikan namun 
tidak bisa melaksanakannya, maka ditulis baginya satu kebaikan 
dan jika bisa melaksanakannya, ditulis sepuluh sampai tujuh 
ratus kali lipat bahkan lebih banyak lagi, sedangkan jika dia 
bermaksud untuk melakukan kejahatan, maka tidak ditulis dosa 
atasnya, dan bila melaksanakannya ditulis dosa atasnya, maka 
jadikanlah mereka itu umatku.” Allah menjawab, “Mereka 
adalah umat Muhammad Saw.” Musa a.s. berkata, “Wahai 
Tuhanku, di dalam alwah saya temukan bahwa ada suatu umat 
yang 7000 orang di antaranya akan masuk surga tanpa hisab, 
maka jadikanlah mereka itu umatku.” Allah menjawab, 
“Mereka adalah umat Muhammad Saw.” 

Ma'mar meriwayatkan dari Oatadah seperti tersebut di atas 
dan ada tambahan sebagai berikut: Musa a.s. berdoa, “Wahai 
Tuhanku, di dalam alwah saya temukan bahwa ada suatu umat 
yang merupakan umat paling baik, di mana mereka mengajak 
kepada yang baik dan melarang kepada yang mungkar, maka 
jadikanlah mereka itu umatku.” Allah menjawab, “Mereka 
adalah umat Muhammad Saw.” Musa a.s. berdoa, “Wahai 
Tuhanku, di dalam alwah saya temukan, bahwa ada suatu umat 
yang keberadaannya terakhir, namun pada hari kiamat 
merupakan umat yang terdepan, maka jadikanlah mereka itu 
umatku.” Allah menjawab, “Mereka adalah umat Muhammad 
Saw.” Musa a.s. berdoa, “Wahai Tuhanku, di dalam айша! saya 
temukan bahwa ada suatu umat yang mana kitab Allah berada 
di dalam dada (dihapal), namun mereka tetap membacanya, 
maka jadikanlah mereka itu umatku.” Allah menjawab, 
“Mereka adalah umat Muhammad Saw.” 


Dalam keadaan yang demikian itu, seakan-akan Nabi Musa 
a.s. ingin menjadi umat Muhammad Saw., kemudian Allah 
menurunkan wahyu kepadanya, “Wahai Musa, sesungguhnya 
Aku telah memilih kamu di antara semua manusia dengan 
menerima risalah-Ku dan firman-Ku secara langsung, maka 
terimalah apa yang telah Aku karuniakan kepadamu dan 
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hendaknya kamu termasuk orang-orang yang bersyukur kepada- 
Ku. Dan di antara umat Musa itu ada orang-orang yang 
menunjukkan kepada kebenaran dan mereka itu berlaku adil.” 
Maka Nabi Musa a.s. merasa puas dengan jawaban Allah 
tersebut. 

Mugatil bin Hibban meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
belilau bersabda: 


аи, Е]‏ ا مم ے 
سر ہہ مو А ле SES‏ 
انه 45 ر الیجاب مرت JG FI‏ 


و وھ ae‏ وہ ےر 


رک وی ما 
IS‏ ہنی ہویب حر رسس 
رین کی وم وگ эзе дд‏ د 
یداع ین لین يا شسحد ر AS‏ 
ГЫЩ‏ 0050052 005 ولا СА @%® гб‏ 
ДӘ 0‏ ت رکو ولکوک ق 
сва‏ 36 کالم BU Dj‏ لیف یا الک و هاو 
Gede 125652 GIE SB 52.5;‏ 
ATA KENA д ٩ 385‏ شی ان لال رو هنېد 
HAN NG Aan KE‏ 


27) سے‎ MA Pa 
دک‎ ----  - 2گ‎ 
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COKA)‏ ھ7 -ع‪ئ) 
GA PUH‏ مقر سا دس AE‏ یود 
GAN GA ENG Lain LP‏ 
Су) 52594 SEKS‏ 
GENG‏ 5 ھاس اکس کٹ ) دہ SUN‏ 
еч.‏ و اث )رک 
TA DE rih LI KJ IG‏ 
А ОКЕ НИЕ‏ ان یس تال 


2 2 


ےہ هم 2 


کال Ng NE‏ من ودن ومدق بك 
قال با مک سل تفن UM NE) LI‏ 
5 تخطاتا) Сау IE IE‏ 
سه AG‏ ا شيره ء 3228 
تل Cie 2299485) LI‏ ضرا TEA‏ 
الم نف ,5590450605 ین Nan‏ یل Gue‏ 
агт‏ س تس Lai‏ گا قَالى 


۷ .اع و ېا‎ SN УС aza 
ФС عم کے‎ aa ماک وا‎ SA Ga 
й 25 2 ۳ 


& a б Ж کال الله تالک ذلك سل‎ IA 
سب ,27 هم الع‎ as 5 (55045 ўс 202555; 
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Z ے‎ э. ж spe f>’ PT ы. 4 
واغک عکا‎ IE IE ذلك سل‎ 2010545838 


Gen равала 


\ 


Ба е KA SIB 


“Pada malam aku dinaikkan ke langit (malam Isra' dan Mi'raj). 
Malaikat Jibril membawa aku pergi hingga tiba di suatu tirai yang 
sangat besar di Sidratul Muntaha, lalu Malaikat Jibril berkata, 
‘Majulah, wahai Muhammad.’ Aku menjawab, “Tidak, kamu saja 
yang maju." Malaikat Jibril berkata, "Wahai Muhammad, tidak 
boleh seorangpun selain kamu melewati tempat ini. Dalam 
pandangan Allah kamu lebih mulia daripada aku.” Kemudian aku 
maju sampai ke suatu ranjang yang terbuat dari emas dengan 
seprei sutera dari surga. malaikat Jibril a.s. lalu memanggilku dari 
belakang, “Wahai Muhammad, Allah Ta'ala akan memuji kamu, 
maka dengarlah dan taatilah serta jangan gentar mendengar suara- 
Nya.' Aku lantas mulai memuji kepada Allah Ta'ala dengan 
mengucapkan: Attahiyyaatulillaahi washshalawaatu 
waththayyibbaat (segala kehormatan hanya bagi Allah, demikian 
pula segala rahmat dan kebaikan). Allah Ta'ala lalu berfirman, 
'Assalamu'alaika ayyuhannabiyyu warahmatullaahi 
wabaraakaatuh (Kesejahteraan atas kamu wahai nabi, demikian 
pula segala rahmat dan barakah Allah).' Aku lalu berkata, 
'Assalamu'alainaa wa'alaa 'ibaadillaahish shalihiin (Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 
Allah yang saleh). Malaikat Jibril lantas mengucapkan, “Asy-hadu 
allaa ilaaha illallaah wa asy-hadu anna Muhammadan 
'abduhuu warasuuluh (Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya).' Allah Ta'ala berfirman, 'Aamanar rasuulu 
bimaa unzila ilaihi mir rabbih (Rasul beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya). Aku berkata, ‘Benar wahai 
Tuhanku, saya beriman kepada-Mu.' Allah melanjutkan firman- 
Nya, "Wal mu'minuuna kullun aamana billaahi wamalaa 
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ikatihi waktubihi warusulih laa mufarrigu baina ahadim 
mimusulih (Dan orang-orang vang beriman semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat- malaikat Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul 
rasul-Nya. (Mereka mengatakan): Kami tidak membeda-bedakan 
antara seseorang (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya).' 
Sebagaimana orang-orang Yahudi membeda-bedakan antara Musa 
dan Isa as, dan sebagaimana orang-orang Nasrani membeda- 
bedakan antara kedua rasul itu, Allah Yang Maha Mulia lagi Maha 
Agung berfirman, “Laa yukallifullaahu nafsan illaa wus'ahaa 
lahaa maa kasabat wa'alaihaa maktasabat (Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
la mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya)." Kemudian 
Allah berfirman, “Mintalah, niscaya akan dikabulkan." Kemudian 
aku memohon, “Ghufraanaka Rabbanaa wailaikal mashiir 
(Ampunilah kami, wahai Tuhan kami, dan hanya kepada 
Engkaulah tempat kembali)’ Maksudnya, “Wahai Tuhan, 
ampunilah dosa-dosa kami dan sesungguhnya tempat kembali kami 
nanti pada hari kiamat hanya kepada-Mu.' Allah Ta'ala berfirman, 
“Aku telah mengampuni dosa-dosamu dan dosa umatmu yang 
mengesakan Aku dan membenarkan kamu.' Kemudian Allah Ta'ala 
berfirman, “Wahai Muhammad, mintalah niscaya akan 
dikabulkan.” Aku memohon, ‘Rabbanaa laa tu'aakhidznaa in 
nasiinaa au akhtha'naa (Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau keliru)” Kemudian Allah Ta'ala 
berfirman, ‘Aku kabulkan permintaanmu, di mana Aku tidak akan 
menghukummu jika kamu lupa, keliru atau kamu dipaksa untuk 
melakukannya.' Allah lalu berfirman, “Mintalah, niscaya akan 
dikabulkan.’ Aku memohon, ‘Rabbanaa walaa tahmil 'alainaa 
ishran kamaa hamal tahuu 'alal ladziina min gablinaa (Wahai 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang 
sebelum kami).' Hal itu karena manakala Bani Israil melakukan 
kesalahan, maka Allah akan mengharamkan makanan yang enak 
kepada mereka, sebagaimana firman Allah yang artinya: “Maka 
disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 
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mereka (memakan) yang baik-baik yang tadinya dihalalkan bagi 
mereka.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Aku kabulkan permin- 
taanmu.' Allah lalu berfirman lagi, “Mintalah, niscaya akan 
dikabulkan." Kemudian aku memohon, ‘Rabbanaa walaa tuham- 
milnaa maa laa thaagataa lanaa bih (Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami pikul) karena umatku orang-orang yang lemah.” Allah Ta'ala 
berfirman, “Aku kabulkan permintaanmu. Mintalah, niscaya akan 
dikabulkan." Aku memohon, “Wa'fu'annaa waghfir lanaa 
warhamnaa fanshurnaa ‘alal gaumil kaafiriin (beri maaflah 
kami, ampunilah kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir).' Maka Allah berfirman, “Aku kabulkan permintanmu. 

Apabila ada di antara kamu 20 orang yang tabah, maka ia akan 

dapat mengalahkan 200 orang kafir.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Hasan As-Sardiri, 
dari Bakar bin Munir, dari Hani’ bin An-Nadhr, dari Ahmad 
bin Khalid, dari Al-Mas'udi, dari Muzahim bin Zafar, dari 
Mujahid, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


مد رو 


TA ALA‏ من لياق از تک 
مہ راځ ور رھ 3% LGA‏ ره ټیس ووړ رم »2 
YG YAN‏ سور ویرت يي الا б‏ یھو زت 

» 2 4 ,7 9 م2 ) و < 
ارب تیا هر وال لي اشنم SAN‏ 
> ید 2 g‏ فک 


< 


سه مس کے و 
AA‏ 


“Aku telah diberi lima hal yang tidak pernah diberikan kepada 
nabi sebelum aku, (yaitu): aku diutus kepada orang yang berkulit 
merah dan hitam, bumi (tanah) dijadikan sebagai mesjid (tempat 
bersujud) dan alat bersuci bagiku, aku dimenangkan (atas musuh) 
dengan perasaan gentar (pada diri mereka) dalam jarak perjalanan 
satu bulan, barang rampasan dihalalkan bagiku, dan aku diberi 
syafaat lalu aku simpan untuk umatku.” 
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Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, bahwa Umar bin 
Khaththab r.a. menghutangi seorang Yahudi. Suatu saat Umar 
bertemu dengan orang Yahudi itu di jalan, maka Umar berkata, “Demi 
Dzat yang memilih Abul Oasim (Muhammad Saw.) atas semua 
manusia, aku tidak akan melepaskan kamu sebelum kamu 
membayar hutangmu.” Orang Yahudi itu berkata, “Allah tidak 
memilih Abul Oasim atas semua manusia.” Umar lalu 
mengangkat tangan dan menampar pipi orang Yahudi itu. Si 
Yahudi itu berkata, “Yang bisa menyelesaikan antara aku dan 
kamu hanyalah Abul Oasim sendiri.” Kemudian keduanya 
datang ke Nabi Saw., dan si Yahudi itu berkata, “Umar 
menyatakan bahwa Allah memilih kamu atas semua manusia 
dan saya tidak sependapat, lalu ia mengangkat tangan dan 
menampar pipiku.” Nabi Saw. lalu bersabda, “Wahai Umar, 
kamu harus minta maaf atas tamparanmu kepadanya.” 
Kemudian beliau bersabda: 


سے موہ L‏ ہے دد وس ړو په ت 
3701ء فک اشد نروم خی اوق 
ص dR‏ ې ور эй‏ 


موی Ср‏ الله Liat Ае»‏ اوی با 
r-‏ شی روځ اللہ لګ ی 
2 و 

0ت Sa‏ و و وو 


ټوا 


2 295 2 А پوس 2 السکلاع ی بز سے تج سم‎ 
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“Benar, wahai Yahudi, bahwa Adam merupakan pilihan Allah, 
Ibrahim khalilullah, Musa merupakan nabiyullah, Isa merupakan 
ruhullah dan aku merupakan habibullah (kekasih Allah). Benar, 
wahai Yahudi, bahwa ada dua di antra nama-nama Allah Ta'ala 
dijadikan nama umatku. Allah menamakan diri-Nya dengan As- 
Salam dan menamakan umatku dengan Al-Muslimin. Allah 
menamakan diri-Nya dengan Al-Mukmin dan menamakan umatku 
dengan Al-Mukminin. Benar wahai Yahudi, kamu pernah minta 
suatu hari yang disimpan oleh Allah untuk kami, yaitu hari Jumat, 
maka hari Jumat itu untuk kami dan hari esoknya (hari Sabtu) 
untukmu dan esoknya lagi (hari Ahad) untuk orang-orang 

Nasrani. benar wahai Yahudi, kamu yang dahulu dan kami yang 

belakangan, (tetapi kami) yang dahulu nanti pada hari kiamat. 

Benar wahai Yahudi, sesungguhnya surga itu terhalang (tertutup) 

bagi umat lain sebelum umatku memasukinya. 

Ka'bul Ahbar menyatakan, bahwa Allah memuliakan umat 
Muhammad dengan tiga hal, sebagaimana yang telah diberikan 
kepada nabi-nabi sebelumnya. Pertama Allah menjadikan setiap 
nabi sebagai saksi umatnya dan menjadikan umat Muhammad 
sebagai saksi bagi semua manusia. Kedua, Allah berfirman 
kepada rasul-rasul sebelumnya: 


ہہ 


> ۳ 2. Aa 
MIA Зәй AN GI 


“Wahai para rasul, makanlah kamu dari makanan yang baik (halal) 
dan beramallah dengan amal yang saleh.” (OS. Al-Mukminun: 51) 
Akan tetapi Allah berfirman bagi umat Muhammad: 


КЕРЮ خو ا‎ 
. مارفا‎ in 
“Makanlah dari makanan yang baik (halal) yang telah Kami 
berikan kepadamu.” (OS. Al-Bagarah: 57) 
Ketiga, Allah berfirman, “Setiap nabi itu mempunyai doa yang 
mustajab.” Akan tetapi Allah berfirman bagi umat Muhammad: 
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22,4 5 رہ کرد‎ 
PASI 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku mengabulkan doamu.” (OS. 
Al-Mukmin: 60) 
Diriwayatkan pula, bahwa Allah memuliakan umat 

Muhammad dengan lima hal, yaitu: 

1. Allah menjadikan umat Muhammad dalam keadaan lemah 
supaya mereka tidak sombong. 

2. Allah menjadikan umat Muhammad dalam keadaan kecil- 
kecil supaya biaya makan, minum, dan pakaian lebih ringan. 

3. Allah menjadikan umat Muhammad berusia pendek supaya 
dosa-dosanya lebih sedikit. 

4. Allah menjadikan umat Muhammad banyak yang miskin su- 
paya hisab-nya nanti di akhirat lebih cepat. 

5. Allah menjadikan umat Muhammad berada pada masa yang 
terakhir supaya tidak lama tinggal di dalam kubur. 
Diriwayatkan bahwa Nabi Adam a.s. berkata, “Sesung- 

guhnya Allah memberikan empat kemuliaan kepada umat 

Muhammad yang tidak diberikankepadaku, yaitu: 

1. Diterimanya tobatku hanya di Mekkah, akan tetapi umat 
Muhammad dapat bertobat di mana saja dan Allah akan 
menerimanya. 

2. Sebelum melakukan dosa aku memakai pakaian dan setelah 
melakukan dosa aku ditelanjangi. Sementara umat 
Muhammad sewaktu berbuat dosa dengan telanjang dan 
Allah nanti memberinya pakaian. 

3. Sewaktu aku melakukan dosa, Allah memisahkan aku de- 
ngan isteriku, akan tetapi umat Muhammad yang berbuat dosa 
tidak dipisahkan dengan isterinya. 

4. Sewaktu aku melakukan dosa berada di dalam surga, lalu 
aku dikeluarkan karena perbuatan dosa itu, akan tetapi umat 

. Muhammad sewaktu berbuat dosa berada di luar surga kemu- 
dian dapat masuk surga setelah bertobat.” 
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Ali r.a. berkata: 
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“Pada suatu saat, sewaktu Nabi Saw. sedang duduk bersama 
sahabat Muhajirin dan Anshar, tiba-tiba datang suatu kelompok 
dari bangsa Yahudi lalu bertanya, “Wahai Muhammad, kami ingin 
menanyakan kepadamu tentang kalimat yang disampaikan Allah 
Ta'ala kepada Musa bin Imran yang tidak disampaikan, kecuali 
kepada nabi atau malaikat yang dekat (dengan Allah).' Nabi Saw. 
bersabda, “Silakan bertanya.” Mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
beritahukanlah kepada kami tentang salat lima waktu yang 
difardukan oleh Allah atas umatmu.' Nabi Saw. lalu bersabda, 
“Adapun salat Dhuhur, adalah apabila matahari telah tergelincir 
(ke Barat), maka segala sesuatu bertasbih kepada Tuhannya. 
Adapun salat Ashar, adalah saat di mana Allah melarang Nabi 
Adam a.s. makan buah pohon terlarang. Adapun salat Maghrib, 
adalah saat Allah menerima tobat Nabi Adam a.s., tidak ada 
seorang mukmin yang mengerjakan salat Maghrib dengan ikhlas 
kemudian memohon sesuatu kepada Allah Ta'ala melainkan 
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Allah akan mengabulkannya, Adapun salat Isya, adalah salat yang 
dikerjakan oleh rasul-rasul sebelum aku. Adapun salat Subuh, 
ketika matahari terbit, ia terbit di antara dua tanduk setan, dan 
setiap orang yang kafir kepada Allah bersujud kepadanya,” Mereka 
berkata kepada beliau, ‘Engkau benar, wahai Muhammad, lalu 
apakah pahala bagi orang yang mengerjakan salat?” Nabi Saw. 
bersabda, ‘Salat Dhuhur adalah saat di mana Jahannam sedang 
menyala. Oleh karena itu, tidak ada orang mukmin yang 
mengerjakan salat Dhuhur melainkan Allah Ta'ala mengharamkan 
atasnya uap Jahannam nanti pada hari kiamat. Salat Ashar adalah 
saat di mana Nabi Adam a.s. memakan buah pohon terlarang. 
Oleh karena itu, tidak ada orang mukmin yang mengerjakan salat 
Ashar melainkan ia keluar (bersih) dari dosa-dosanya sebagaimana 
saat dilahirkan oleh ibunya.” Kemudian beliau membaca firman 
Allah Ta'ala yang artinya: ‘Peliharalah salat-salat itu dan salat 
wusthaa." Salat Maghrib adalah saat di mana Allah menerima 
tobat Nabi Adam a.s. Oleh karena itu, tidak ada seorang mukmin 
yang mengerjakan salat Maghrib dengan ikhlas, kemudian ia 
memohon sesuatu kepada Allah Ta'ala, melainkan Allah pasti 
memberinya. Adapun salat Isya, maka sesungghunya kubur dan 
hari kiamat itu gelap. Oleh karena itu, tidak ada seorang mukmin 
yang berjalan dalam kegelapan malam untuk mengerjakan salat 
Isya, melainkan Allah mengharamkan nyala api neraka atasnya 
dan Allah meberinya cahaya untuk melewati shirath. Sedangkan 
salat Subuh, maka tidak ada orang mukmin yang mengerjakan 
salat Subuh selama 40 hari dengan berjamaah, melainkan Allah 
akan memberinya dua kebebasan, yaitu kebebasan dari api neraka 
dan kebebasan dari nifak.’ Orang-orang Yahudi itu berkata, ‘Engkau 
benar, wahai Muhammad, dan kenapa Allah mewajibkan umatmu 
untuk mengerjakan puasa selama 30 hari?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ketika Nabi Adam a.s. memakan buah pohon 
terlarang, buah itu mengendap di dalam perutnya selama 30 hari, 
maka Allah mewajibkan kepada keturunannya untuk berpuasa 
selama 30 hari. Namun mereka boleh makan di waktu malam yang 
merupakan kemurahan dari Allah Ta'ala kepada makhluk-Nya.’ 
.Mereka berkata, “Engkau benar, wahai Muhammad, lalu 
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beritahukanlah kepada kami pahala puasa umatmu itu,” Beliau 
bersabda, “Tidak ada seorang yang mengerjakan puasa sehari di 
bulan Ramadhan dengan ikhlas melainkan Allah Ta'ala akan 
memberinya tujuh hal, yaitu: (1) Allah mencairkan daging yang 
haram dari badannya, (2) Allah mendekatkan kepada rahmat-Nya, 
(3) Allah mengaruniakan amal-amal yang baik kepadanya, (4) 
Allah mengamankannya dari rasa lapar dan haus, (5) Allah 
meringankan siksa kubur atasnya, (6)Allah memberikan cahaya 
kepadanya nanti pada hari kiamat sampai hari melewati shirath, 
(7) Allah memberinya berbagai kemuliaan di dalam surga.” Mereka 
berkata, “Engkau benar, wahai Muhammad, lalu beritahukanlah ° 
kepada kami apa kelebihanmu atas nabi-nabi yang lain.” Beliau 
bersabda, “Tidak ada seorang nabi pun melainkan ia menggunakan 
doa mustajabnya untuk kehancuran umatnya, sedangkan aku 
menyimpan doaku (untuk memberi syafaat) kepada umatku.” 
Mereka berkata, "Engkau benar, wahai Muhammad, kami bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan engkau adalah utusan 
Allah.” 


Ka'bul Ahbar r.a. berkata, “Saya telah membaca dalam kitab 
yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa a.s. di mana Allah 
berfirman, “Wahai Musa, dua rakaat salat yang dikerjakan oleh 
Ahmad (Muhammad) dan umatnya, yakni salat Subuh, di mana 
barangsiapa mengerjakannya, maka Aku mengampuni dosa- 
dosa yang dilakukannya pada malam dan siang hari itu dan ia 
berada dalam lindungan-Ku. Wahai Musa, empat rakaat yang 
dikerjakan oleh Ahmad (Muhammad) dan umatnya, yakni salat 
Dhuhur, di mana dengan rakaat yang pertama Aku berikan 
ampunan kepada mereka, dengan rakaat yang kedua Aku 
beratkan timbangan mereka, dengan rakaat yang ketiga Aku 
tugaskan kepada para malaikat untuk senantiasa membaca 
tasbih dan memohonkan ampun untuk mereka, dengan rakaat 
yang keempat Aku bukakan pintu-pintu langit sehingga 
bidadari-bidadari dapat mengintai mereka. Wahai Musa, empat 
rakaat yang dikerjakan oleh Ahmad (Muhammad) dan 
umatnya, yakni salat Ashar, maka tidak ada malaikat yang 
berada di langit dan di bumi melainkan mereka semua 
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memohonkan ampun untuk mereka, dan barangsiapa yang 
dimintakan ampun oleh malaikat, maka Aku tidak akan menyik- 
sanya. Wahai Musa, tiga rakaat yang dikerjakan oleh Ahmad 
(Muhammad) dan umatnya ketika matahari terbenam, maka 
Aku bukakan pintu-pintu langit untuk mereka di manapun yang 
mereka minta, niscaya Aku kabulkan. Wahai Musa, empat 
rakaat yang dikerjakan oleh Ahmad (Muhammad) dan umatnya 
ketika mega merah telah terbenam, maka bagi mereka keluar 
(bebas) dari dosa sebagaimana sewaktu mereka dilahirkan oleh 
ibunya. Wahai Musa, bila Ahmad (Muhammad) dan umatnya 
berwudu sesuai dengan yang Aku perintahkan kepada mereka, 
maka setiap tetesan Aku sediakan surga yang luasnya selebar 
langit dan bumi. Wahai Musa, bila Ahmad (Muhammad) dan 
umatnya mengerjakan puasa Ramadhan, maka setiap satu hari 
ia berpuasa, niscaya Aku sediakan untuk mereka satu kota di 
dalam surga dan Aku berikan setiap kebaikan yang sifatnya 
sunah dengan pahala yang sifatnya wajib, serta Aku jadikan 
buat mereka lailatul qadar, di mana bila orang yang membaca 
istighfar sekali saja pada malam itu dengan penuh penyesalan 
dan kesungguhan, maka bila ia mati pada malam itu atau pada 
bulan Ramadhan, niscaya Aku beri pahala seperti pahala 30 
orang yang mati syahid. Wahai Musa, sesungguhnya di antara 
umat Muhammad itu ada orang-orang yang berdiri di tempat- 
tempat tinggi untuk mengumandangkan persaksian bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah, maka pahala mereka bagaikan pahala 
para nabi, rahmat-Ku wajib atas mereka, dan murka-Ku jauh 
dari mereka. Dan Aku tidak akan menutup pintu tobat kepada 
seseorang di antara mereka selama mereka bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 
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*“Sesungguhnya yang pertama akan dipanggil nanti pada hari 
kiamat adalah Nabi Nuh a.s. dan umatnya. Kemudian ditanyakan 
kepada Nabi Nuh a.s., “Apakah kamu telah menyampaikan apa 
yang telah Aku turunkan kepadamu?" Ia menjawab, “Sudah, wahai 
Tuhanku.' Kemudian ditanyakan kepada umatnya, 'Apakah Nuh 
telah menyampaikan ajaran Allah kepadamu?” Mereka menjawab, 
“Tidak, demi Allah. Seandainya Engkau mengutus seorang utusan 
kepada kami, niscaya kami mengikuti ajaran-ajaran-Mu dan kami 
termasuk orang-orang yang beriman. Akan tetapi ia tidak menyam- 
paikan apa yang telah Engkau perintahkan.” Kemudian dikatakan 
kepada Nabi Nuh a.s., “Mereka menyatakan bahwa kamu tidak 
menyampaikan apa-apa kepada mereka, maka apakah kamu 
mempunyai saksi untuk menyangkal mereka?” Ia menjawab, “Ya.” 
Ditanyakan, “Siapakah mereka itu?” Ia menjawab, ‘Umat 
Muhammad Saw. Lalu umat Muhammad dipanggil dan ditanya, 
dan mereka menyatakan, 'Benar, kami bersaksi bahwa Nuh a.s., 


Keutamaan Umat Muhammad Saw. 5 


telah menyampaikan risalah kepada kaumnya.” Kaum Nuh 

bertanya, "Bagaimana kamu dapat menjadi saksi atas kami, padahal 

kami umat yang terdahulu dan kau umat yang terakhir?” Umat 

Muhammad berkata, 'Kami bersaksi bahwa Allah Ta'ala telah 

mengutus kepada kami seorang rasul dan kepadanya diturunkan 

Al-Kitab(Al-Guran) dan di dalamnya antara lain disebutkan berita 

tentang kamu.” 

Abu Hurairah r.a. berkata, “Kami adalah orang-orang yang 
belakangan, akan tetapi nanti pada hari kiamat kami adalah 
orang-orang yang paling depan.” Dan itulah maksud dari firman 
Allah Ta'ala: „= % 
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“Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu (umat 

Muhammad), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 


atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu.” (OS. Al-Baqarah: 143)[] 
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HAK SUAMI ATAS ISTERI 
(KEWAJIBAN ISTERI TERHADAP SUAMI) 


Al-Fagih menuturkan dari Abdul Wahhab bin Muhammad, 
dari Muhammad bin Ali, dari Muhammad bin Shahih, dari 
Abdurrahman Ad-Dauri, dari Abdul Aziz bin Al-Khaththab, 
dari Hibban bin Ali Al-Anzi, dari Shalih bin Hibban, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: 
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“Ada seseorang Baduwi datang kepada Nabi Saw. lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku talah masuk Islam, maka tunjukkanlah kepadaku 
sesuatu yang dapat menambah keyakinanki.' Beliau bertanya, “Apa 
yang kamu inginkan?” Ia berkata, 'Panggillah pohon itu agar datang 
kepadamu.' Beliau bersabda, “Pergilah kamu dan panggillah pohon 
itu.” Ia langsung pergi dan berkata (kepada pohon itu), 'Penuhilah 
panggilan Rasulullah itu.” Pohon itu lalu miring ke satu sisi lantas akar- 
akarnya terangkat, dan miring lagi ke sisi yang lain, lalu maju dan 
mundur sehingga akar-akarnya terangkat, kemudian berjalan dengan 
membawa akar-akar dan dahan-dahannya hingga sampai kepada 
Nabi Saw. dan mengucapkan salam kepada beliau. Orang Baduwi 
itu berkata, “Cukup, cukup.” Lalu beliau memerintahkan kepda pohon 
itu untuk kembali dan pohon itu kembali ke tempatnya lalu akar- 
akarnya menancap lagi ke tempat semula dan tegak kembali. Orang 
Baduwi itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, izinkanlah aku mencitim kepala 
dan kedua kakimu.' Beliau pun mengizinkannya. Ia berkata lagi, 
“Bolehkah saya sujud kepadamu?” Beliau bersabda, “Jangan bersujud 
kepadaku dan seseorang tidak boleh bersujud kepada salah seorang 
makhluk. Seandainya aku boleh memerintahkan seseorang untuk 
bersujud kepada orang, tentu aku akan menyuruh isteri bersujud 
kepada suaminya untuk menunjukkan besarnya hak suami.” 


Atha’ meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata: 
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“Ada seorang perempuan datang kepada Nabi Saw. dan berkata, 
“Ya Rasulullah, apakah hak suami atas isterinya (kewajiban isteri 
atas suaminya)?" Beliau bersabda, “Isteri tidak boleh menolak (untuk 
bersetubuh) walaupun ia sedang berada di atas kendaraan, ia tidak 
boleh berpuasa satu hari saja tanpa izin suaminya kecuali puasa 
Ramadhan. Apabila ia berpuasa (tanpa izin suaminya), maka 
pahalanya itu untuk suaminya sedangkan dosanya untuk isterinya. 

Ia tidak boleh keluar kecuali atas izin suaminya. Apabila ia keluar 

tanpa izin suaminya maka malaikat rahmat dan malaikat siksa 

mengutuknya sampai ia kembali (ke титаһпуа).'” 

Dari Oatadah bahwa Ka'ab berkata, “Nanti pada hari kiamat, 
hal pertama yang akan ditanyakan kepada seorang perempuan 
adalah salatnya, kemudian tentang kewajibannya terhadap 
suaminya.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan, dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


„22 > 


4 АА a کر‎ а о 
CITA TA ردا هريت‎ 
E اغ يدو وقول ښخ ین تا ن‎ SA | 
САСО اس‎ SG 259 5045 «2141515 АН 
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“Apabila isteri itu lari dari rumah suaminya, maka salatnya tidak 
akan diterima sampai ia kembali dan meletakkan tangannya pada 
tangan suaminya seraya berkata, 'Perlakukanlah aku sekehendak 
hatimu.' Sesungguhnya apabila isteri mengerjakan salat dan tidak 
berdoa untuk suaminya, maka salatnya itu ditolak hingga ia berdoa 
untuk suaminya.” 

Dari Oatadah, bahwa salah satu khotbah Rasulullah Saw. di 

Mina adalah: 


KERA КИЕНДЕ 
ус زک‎ MAN عون‎ KA حَقَامَانَ‎ 

К о بے َم لا حر تمت ركه‎ EK 
єз bacan 


25 3-70 ?& 


Si من‎ А Gp Фазл? 
рая А); 


“Wahai manusia, sesungguhnya kamu menpunyai hak atas isteri- 
isterimu dan isteri-isterimu juga mempunyai hak atas kamu. Di 
antara hakmu atas mereka adalah bahwa mereka harus 
memelihara tempat tidurmu dan tidak mengizinkan seseorang 
yang tidak kamu sukai (masuk ke) dalam rumahmu, serta mereka 
tidak boleh melakukan kekejian yang nyata. Apabila mereka 
melakukan itu, maka Allah memperbolehkan kamu untuk memukul 
mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Dan di antara hak 
mereka atas kamu adalah pakaian dan nafkah yang layak.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


45515 Wa AG, gedip AS 
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Э 2221‏ رو en‏ رزو 


Дааа IN ЕРШЕ» 


“Sesungguhnya apabila isteri mengerjakan salat lima waktu, puasa 
di bulan Ramadhan, memelihara kemaluannya, dan patuh kepada 
suaminya, maka ia boleh masuk dari pintu surga yang mana saja 
yang ia kehendaki.” 


Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., 
beliau bersabda: 


F- 


зу! BI‏ سال ین اعد مره دم ین IRI‏ ید 


“Seandainya dari salah satu lubang hidung suami mengalir darah 
dan dari lubang hidung yang lain mengalir nanah lalu isterinya 
mencucupnya, niscaya ia belum memenuhi hak (yang harus 
dilakukan kepada) suaminya.” |] 


v 
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HAK ISTERI ATAS SUAMI 
(KEWAJIBAN SUAMI TERHADAP ISTERI) 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al-Fira', 
dari Muhammad bin Ghalib Al-Baghdadi, dari Al-Hasan bin 
Ali, dari Al-Fadhl bin Sahl, dari Ibnu “Atikah, dari Anas bin 
Malik r.a., ia berkata: 


re, Say т 1 2‏ 2 2 2 ی 
КРА 2‏ 5244 ته وسل ОДАТ‏ 


„айд LS خسن‎ TER JL 


“Rasulullah Saw. ditanya, "Siapakah orang mukmin yang paling 
sempurna imannya?" Beliau bersabda, ‘Yang paling baik akhlaknya 
kepada keluarganya.'" 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul-Hasan As-Sardiri, 
dari Abu Ahmad Al-Halwani, dari Al-Abbas bin Muhammad, 
dari Yahya bin Mu'in, dari Abu Hafshin Al-Abar, dari Hajadah, 
dari Athiyah Al-Aufi, dari Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


э, „” 2‏ 2 را 
ڪام رع وڪم مشو cah шуйде‏ 
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کردے )و ہیں سو وھ یو GP‏ د ده کے Б ТОГЕ‏ 
ع عن التایں راع ورول عن SEA‏ 
زو AL‏ تام ره رز رز رو و Т Le 999 „ ЇЙ‏ 
PE‏ امل یه وهو سول LA Ne‏ 


an در ہرم‎ Реги ў 
а NEIE مال سد و‎ 
„222 ہد‎ (TA ہے‎ Toga مد روي‎ 
SE RV ریییها‎ ERA 35 

.#4„ کے 
‚эйе 252494‏ 


“Masing-masing dari kalian adalah pemimpin dan akan ditanya 
tentang kepemimpinannya. Seorang imam (penguasa) yang diikuti 
oleh orang banyak adalah pemimpin dan akan ditanya 
kepemimpinannya. Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin atas 
penghuni rumahnya dan ia akan ditanya tentang kepemim- 
pinannya. Seorang hamba adalah pemimpin dalam harta tuannya 
dan ia akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang isteri 
adalah pemimpin dalam rumah suaminya dan ia akan ditanya 
tentang kepemimpinannya. Ingatlah, masing-masing dari kalian 
adalah pemimpin dan akan ditanya tentang kepemimpinannya." 
Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Ahmad bin Hamdan, 
dari Al-Hasan bin Ali, dari Al-Fadhl bin Sahl, dari Muhammad 
bin Abdullah bin Aban, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


Lara 7‏ ہے گے o ? „үг‏ سو ,2 چوپ А‏ 
من تروع امز ة یلاق مها وھ و ینوی ان لا ےت که 
TETES 274 с‏ کان داوم رلو 9 1 25$ ق 


s 2 پھر‎ 


تهوسارق 


“Barangsiapa mengawini seorang perempuan dengan maskawin 
yang telah ditentukan, sedangkan ia berniat untuk tidak memenu- 
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hinya, maka ia berbuat zina, dan barangsiapa mempunyai hutang 

sedangkan ia berniat untuk tidak mengembalikannya, maka ia 

adalah pencuri.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Asy-Syananadzi 
dengan sanad dari Al-Hasan Al-Bashri, dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


С РАЛ و دوو‎ э д. бод 27444 PA 
Ck a استطلتم‎ «М مو( امان‎ TAG شا ول‎ 
KERJA 


“Berpesan-pesanlah yang baik dengan para isteri karena sesung- 

guhnya mereka tidak memiliki apa-apa atas diri mereka sendiri di 

sisimu, dan sesungguhnya kamu mengambil mereka dengan 

amanat Allah dan kamu menghalalkan kemaluan mereka dengan 

kalimat Allah Ta'ala.” 

Al-Fagih berkata, “Hak isteri yang harus ditunaikan oleh 
suaminya ada lima, yaitu: 

1. Suami harus mengerjakannya di balik tabir (di dalam rumah) 
dan tidak membiarkan isterinya keluar, karena isteri itu 
merupakan aurat, dan keluarnya di hadapan orang banyak 
menyebabkan dosa dan merusak kesopanan. 

2. Suami harus mengajarinya ilmu pengetahuan yang wajib 
diketahui oleh isterinya seperti cara berwudu, salat dan puasa. 

3. Harus memberinnya makanan yang halal, karena daging yang 
tumbuh dari makanan yang haram akan cair dengan api 
neraka. 

4. Tidak boleh menganiayanya, karena isteri merupakan amanat 
baginya. 

5. Apabila timbul perasaan yang tidak baik hendaklah sabar 
dan anggaplah sebagai peringatan baginya, jangan sampai 
terjadi yang lebih berbahaya daripada apa yang telah terjadi.” 
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Diceritakan, bahwa ada seseorang datang kepada Umar bin 
Khaththab r.a. untuk mengadukan keadaan isterinya. Ketika ia 
sampai di pintu rumah Umar, ia mendengar Ummu Kaltsum, 
isteri Umar, sedang ribut dengan Umar. Orang itu lalu berkata, 
“Saya ingin mengadukan tentang kelancangan isteriku 
kepadaku, akan tetapi Umar r.a. memanggilnya dan mena- 
nyakan apa maksud kedatangannya. Orang itu berkata, 
“Sebenarnya saya ingin mengadu kepadamu tentang keadaan 
isteriku, akan tetapi karena mendengar hal serupa dalam rumah 
tanggamu, maka saya kembali.” Umar r.a. berkata, “Kita harus 
memaafkannya, karena ia mempunyai hak yang harus kita 
laksanakan. Pertama, ia merupakan penghalang bagiku dari api 
neraka, di mana hatiku merasa tenteram dan jauh dari hal yang 
haram. Kedua, ia menjadi penjaga rumah ketika aku pergi dan 
ia pula menjaga hartaku. Ketiga, ia menjadi tukang cuci 
pakaianku. Keempat, ia menjadi ibu bagi anak-anakku. Kelima, 
ia menjadi tukang masak makananku.” Orang itu lalu berkata, 
“Isteriku juga begitu, maka apa yang engkau maafkan atasnya, 
saya juga memaafkannya.” 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: 

CLL و‎ 


دی مسب ہے سم 6 ?2 


د٨ وم‎ 
2 ena as 


“Ada empat jenis nafkah (belanja) yang nanti pada hari kiamat 
seseorang tidak akan dihisab dengannya, yaitu: nafkah untuk kedua 
orang tuanya, nafkah untuk buka puasanya, nafkah untuk makan 
sahurnya, dan nafkah untuk keluarganya.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


2 z 


SE EM уы دنار 4225 فی‎ AGE UT 
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و و و سر موه و ری ما A3‏ 
SEA АЫ‏ 55653 5350555 
رو 2 ده د ودغن رن و IL AE‏ 
42245 على هرك KA‏ جر الد ES GANG‏ 
على هيك . 


“Dinar itu ada empat macam, yaitu: dinar yang kamu nafkahkan 
di jalan Allah Ta'ala, dinar yang kamu berikan kepada orang- 
orang miskin, dinar yang kamu belanjakan untuk memerdekakan 
budak, dan dinar yang kamu nafkahkan untuk keluargamu. Yang 
paling banyak pahalanya adalah dinar yang kamu belanjakan 
untuk keluargamu.” [] 
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MENDAMAIKAN 
ORANG YANG BERTENGKAR 
DAN MENCEGAH PERMUSUHAN 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Al-Oasim bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Isa bin Khasynam, 
dari Suwaid, dari Malik bin Syihab, dari Atha' bin Yazid, dari 
Abu Ayyub Al-Anshari r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


Lg‏ ہہ ےد مے 201 کے کا У‏ ےر 
Pa OKE KN GP ap RAN JAN‏ 
ә‏ 


2 (возе رم نه‎ Be \ ده رد‎ й 
بالكلًام.‎ СУ ЗА аъ وه‎ А-ы у هپ‎ 


“Seorang muslim tidak boleh meninggalkan (mendiamkan) 
saudaranya lebih dari tiga hari, di mana bila keduanya bertemu 
lalu yang satu memalingkan mukanya dan yang lain memalingkan 
mukanya. Yang baik di antara keduanya adalah orang yang 
memulai mengucapkan salam." 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ibnu 
Athiyah, dari Yunus, dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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“Janganlah kalian saling mendiamkan, namun jika kamu harus 
saling berdiam diri, maka jangan lebih dari tiga hari. Dan setiap 
dua orang muslim yang mati, sementara keduanya dalam keadaan 
saling mendiamkan, maka keduanya tidak akan berkumpul di dalam 
surga." 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Ahmad bin Hamdan, 
dari Al-Hasan bin Ali Ath-Thusi, dari Abdullah bin Muhammad, 
dari Malik bin Sufyan, dari Al-A'masy, dari Syamr bin Athiyah, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Anas bin Malik r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


1 Le. و ډو که دور ےےے‎ РАР 
азай Ык АБСЕ لن له‎ 
3 


2 
Ae‏ ار مد ۶۶ ھ GB‏ کے رھ کے و رم و 
DL‏ ولا شه ده pegang‏ الانبه ۶ والشهاء فقالواتن 


٢ هال‎ > 4224 & 

ЯСЕ هم‎ SE ارول‎ RA 
“Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang nanti pada 
hari kiamat ditempatkar: pada mimbar-mimbar dari cahaya padahal 
mereka bukan para nabi dan para syuhada, sehingga mereka 
diinginkan oleh para nabi dan para syuhada. Para sahabat bertanya, 
“Siapakah mereka itu wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, “Mereka 
adalah orang yang saling mencintai karena Allah.” 
Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


2. کرد‎ э وه‎ NA BAN HA AA رر‎ BL 
BA الؤشسين 5 ایی‎ KAN GN مځ‎ 


La سے ےی یہت ({ کد روس ہہ‎ eea, 
رك باه شیر لارجل کات بینه‎ Уа рь 
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зарок AN رخ‎ 


“Pintu-pintu surga itu dibuka pada hari Senin dan Kamis, maka 
pada kedua hari itu diampunilah dosa setiap orang yang tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang di 
antara dirinya dengan saudaranya ada sengketa, lalu dikatakan, 
'Tunggulah kedua orang ini sampai keduanya damai.” Apabila 
amal kedua orang yang bersengketa lebih dari tiga hari itu 
dinaikkan, maka ditolak.” 


Dari Abu Umamah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


caca ٤ С дй 555 


2 


81 К, 24 219 эс سب‎ 221 
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RB СЕКИРСЕ 


ریہ 


“Apabila malam itu adalah malam pertengahan bulan Sya'ban, 

maka Allah turun ke langit dunia, lalu melihat penduduk bumi 

dan mengampuni semua penduduk bumi, kecuali orang kafir dan 

orang-orang yang bertikai (dengan kawannya).” 

Al-Fagih menerangkan bahwa yang dimaksud turun dalam 
hadis di atas adalah turunnya perintah Allah, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


NE Li 9-111 


“Maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah 

yang tidak disangka-sangka.” (OS. Al-Hasyr: 2) 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 
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254 موه کب осу Р‏ ور سر د э,‏ 
СИТЕ‏ 055 فزم иаа‏ 
А‏ کارهوت 


“Lima macam orang yang tidak diterima salatnya, yaitu: isteri 
yang dimarahi oleh suaminya, budak yang lari (minggat) dari 
tuannya, orang yang bertengkar dan tidak mau bercakap-cakap 
dengan saudaranya lebih dari tiga hari, orang yang selalu minum- 
minuman keras, dan imam suatu kaum di mana ia mengimami 
salat mereka, akan tetapi mereka benci kepadanya.” 


Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


کرس غ ر 551 iz‏ 0525 کد 
AAN‏ یمد بد قو برق بها اه 4042 51915 
ار MAS) KS LA IE Хы]‏ 
“Maukah kamu aku beritahu suatu sedekah yang sedikit dicintai‏ 
oleh Allah Ta'ala? Para sahabat berkata, “Tentu mau, wahai‏ 


Rasulullah.’ Beliau bersabda, ‘Mendamaikan orang yang 
bersengketa apabila mereka sampai saling mendiamkan.” 


Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a., dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


SR سے ہے د سه ص ہم سم سم یا‎ эл 
BIAN NENG аА ین‎ IA KAN 
ره کت ما مو‎ „01717 РТА 
SAB AN SAN او ای‎ 
“Maukah kamu aku beritahu (suatu amalan) yang lebih utama 
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daripada puasa, salat, dan sedekah? Para sahabat menjawab, ‘Tentu 
mau, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, ‘Mendamaikan orang 
yang bersengketa apabila mereka sampai saling тепйїатКап.'” 


Diriwayatkan dari salah seorang sahabat, bahwa ia berkata, 
“Barangsiapa tidak sanggup mengerjakan delapan hal, maka 
hendaknya ia mengerjakan delapan hal yang lain agar menda- 
pat keutamaan delapan hal, yaitu: 

1. Barangsiapa menginginkan keutamaan salat malam, sedang- 
kan ia ketiduran, maka hendaknya ia tidak berbuat maksiat 
pada siang harinya. 

2. Barangsiapa menginginkan keutamaan puasa sunah sedang- 
kan ia tidak puasa, maka hendaklah ia menjaga lisannya. 

3. Barangsiapa menginginkan keutamaan ulama, maka ia harus 

4. Barangsiapa menginginkan keutamaan orang yang berjuang 
dan berperang, sedangkan ia duduk di rumahnya, maka 
hendaknya ia berjuang melawan setan. 

5. Barangsiapa menginginkan sedekah, sedangkan ia tidak mam- 
pu, maka hendaknnnya ia mengajarkan ilmu yang pernah ia 
terima kepada orang lain. 

6. Barangsiapa menginginkan keutamaan haji, sedangkan ia 
tidak mampu, maka hendaknya ia senantiasa salat Jumat. 

7. Barangsiapa menginginkan keutamaan orang-orang yang te- 
kun beribadah, maka hendaknya ia mendamaikan orang yang 
sedang bertengkar dan tidak menimbulkan permusuhan serta 
kebencian di antara mereka. 

8. Barangsiapa menginginkan keutamaan wali Abdal, maka he- 
ndaknya ia menekan dadanya (bersabar) dan rida kepada 
kawannya apa yang ia ridai untuk dirinya sendiri.” 

Dari Ali bin Al-Husain r.a., bahwa apabila Allah Ta'ala me- 
ngumpulkan orang-orang yang dahulu dan akhir, maka ada 
seruan: “Di manakah orang-orang yang mempunyai keutamaan?” 
Kemudian beberapa orang bangkit dan berjalan menuju surga. 
Para malaikat menyambut mereka seraya bertanya, “Hendak ke 
mana kalian?” Mereka menjawab, “Kami hendak ke surga.” 
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Malaikat bertanya, “Sebelum dihisab?” Mereka menjawab, “Ya, 
sebelum dihisab.” Malaikat bertanya, “Siapakah kamu?” Mereka 
menjawab, “Kami adalah orang-orang yang mempunyai 
keutamaan.” Malaikat bertanya, “Apakah keutamaanmu sewaktu 
di dunia?” Mereka menjawab, “Apabila kami dibodoh-bodohkan 
orang, kami sabar, dan apabila diperlakukan tidak baik, kami 
memaafkan.” Malaikat berkata, “Masuklah ke dalam surga, betapa 
baiknya pahala orang-orang yang beramal.” Kemudian ada seruan 
yang berseru, “Di manakah orang-orang yang sabar?” Lantas 
beberapa orang bangkit menuju surga. Beberapa malaikat 
menyambut mereka seraya bertanya, "Hendak ke mana kalian?” 
Mereka menjawab, “Kami hendak ke surga.” Malaikat bertanya, 
“Sebelum dihisab?” Mereka menjawab, “Ya, sebelum dihisab.” 
Malaikat bertanya, “Siapakah kamu?” Mereka menjawab, “Kami 
adalah orang-orang yang sabar.” Malaikat bertanya, “Apakah 
kesabaranmu itu?” Mereka menjawab, “Kami sabar dalam 
melaksanakan ketaatan kepada Allah dan dalam menjauhi maksiat 
kepada-Nya.” Malaikat bertanya, “Masuklah ke dalam surga, 
betapa baiknya pahala orang-orang yang beramal.” Kemudian ada 
seruan, “Di manakah tetangga-tetangga Allah?” Lantas beberapa 
orang bangkit menuju surga dan para malaikat menyambut mereka 
seraya bertanya, “Hendak ke mana kalian?” Mereka menjawab, 
“Kami hendak ke surga.” Malaikat bertanya, “Sebelum dihisab?” 
Mereka menjawab, “Ya, sebelum dihisab.” Malaikat bertanya, 
“Siapakah kamu?” Mereka menjawab, “Kami adalah tetangga- 
tetangga Allah sewaktu di dunia.” Malaikat bertanya, “Bagai- 
manakah ketetanggaanmu itu?” Mereka menjawab, “Kami saling 
mencintai karena Allah dan kami saling berkorban karena Allah.” 
Malaikat berkata, “Masuklah ke dalam surga, betapa baiknya 
Pahala orang-orang yang beramal.” 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


ہوے ?77‚ 


Sip аўса التیاسة‎ z SIN کال‎ 4 MURAI 
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“Sesungguhnya nanti pada hari kiamat Allah Ta'ala berfirman, 
'Di manakah orang-orang yang dahulu saling mencintai karena 
Aku? Maka demi kemuliaan dan keagungan-Ku, pada hari ini Aku 
menaungi mereka dengan naungan-Ku pada saat tidak ada naungan 
kecuali naungan-Ku.” 

Abu Umamah r.a. berkata, “Berjalanlah satu mil dan 
tengoklah orang yang sedang sakit. Berjalanlah dua mil dan 
kunjungilah saudaramu karena Allah. Berjalanlah tiga mil dan 
damaikanlah dua orang yang bersengketa.” 

Anas r.a. berkata, “Barangsiapa mendamaikan dua orang 
yang bersengketa, maka Allah memberikan pahala kepadanya 
satu kata sepadan dengan memerdekakan satu budak.” 

Abu Bakar Al-Warrag berkata, “Sesungguhnya Allah 
mengutus nabi-Nya a.s. untuk mengajak makhluk kepada 
Allah Ta'ala dan menuntut mereka memperkerjakan empat hal, 
yaitu: hati, lisan, anggota tubuh dan akhlak. Masing-masing dari 
keempat hal itu harus melaksanakan dua pekerjaan. Hati 
dituntut untuk mengagungkan Allah dan sayang kepada 
makhluk-Nya. Lisan dituntut untuk terus menerus berzikir 
kepada Allah dan ramah kepada sesama makhluk. Anggota 
tubuh dituntut untuk beribadah kepada Allah dan memberikan 
pertolongan kepada kaum muslimin. Adapun akhlak dituntut 
untuk rida dengan ketentuan Allah Ta'ala dan bergaul secara 
baik dengan sesama makhluk serta sabar menanggung gangguan 
mereka.” А 

Sahl bin Abu Shalih meriwayatkan dari Atha' bin Yazid, dari 
Taimim Ad-Dari r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


میا این Eka‏ او یمن یا رس ولاه 


“Ingatlah bahwa sesungguhnya agama itu adalah nasehat. Beliau 
mengulanginya sampai tiga kali. Para sahabat lalu bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagi siapa?” Beliau menjawab, “Bagi Allah, Rasul-Nya, 
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kitab-Nya, para pemimpin, dan segenap kaum mukminin.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan 
nasehat bagi Allah adalah beriman kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan sesuatu dengan Allah, mengamalkan segala yang 
diperintahkan oleh Allah dan menjauhi segala yang dilarang- 
Nya, serta mengajak dan menunjukkan manusia untuk kembali 
kepada-Nya. Nasehat bagi Rasul-Nya adalah mengamalkan 
sunahnya dan mengajak manusia untuk mengikuti sunahnya. 
Nasehat bagi Kitab Allah adalah dengan beriman kepada-Nya, 
serta mengajak manusia untuk berbuat seperti itu. Nasehat bagi 
pemimpin-pemimpin kaum mukminin adalah jangan menye- 
rang mereka dan ajaklah mereka untuk bertindak adil, serta 
mengajak manusia untuk berbuat seperti itu. Sedangkan nasehat 
bagi segenap kaum mukminin adalah mencintai mereka 
sebagaimana mencintai diri sendiri, berbuat baik kepada mereka, 
tidak mendiamkan mereka, dan mengajak mereka untuk senan- 
tiasa melakukan kebaikan.” 

Ali bin Abu Thalib r.a. berkata, “Sesungguhnya di antara 
sesuatu yang menyebabkan ampunan Allah adalah menggem- 
birakan saudaramu yang muslim.” 

Ma'mar meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Humaid, dari 
ibunya, Ummu Kaltsum bin Ugbah, dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


КАЙ sena 


6 
0 
Ng 
1 


“Tidaklah termasuk berbohong orang yang mendamaikan orang 
(yang bertengkar), di mana ia mengatakan yang baik-baik atau 
menambahi yang baik-baik.” 

Mendamaikan orang (yang bertengkar) itu adalah salah satu 
cabang dari cabang-cabang ilmu kenabian, sedangkan mencerai- 
kan sesama manusia adalah salah satu dari cabang-cabang ilmu 
sihir. 
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Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


2 ود د 4 ومع و в‏ 
آفضل‌التّاین عِند اه JO‏ یوم Lali‏ مه ی با انفعهم 
LN AU 4‏ د دہ ڈیر ےم A‏ 

AA (TES бу PEN GEA لاه‎ 

۰ یں‎ AN об Cip لړ‎ Ha 
“Orang yang paling besar pahalanya di sisi Allah Ta'ala nanti 
pada hari kiamat adalah orang yang paling bermanfaat bagi sesama 
manusia sewaktu di dunia, dan orang-orang yang nanti pada hari 


kiamat dekat dengan Allah adalah orang-orang yang 
mendamaikan di antara sesama manusia (yang bertengkar).”[] 
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BERGAUL DENGAN PENGUASA 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakam Abul Hasan As-Sardiri, 
dari Al-Husain bin Isma'il Al-Oadhi, dari Yusuf bin Musa, dari 
Ibrahim bin Rutsam, dari Abu Hafsh Al-Azdi, dari Isma'il bin 
Sami', dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


Р э, 


ети LINA TAK 
رر سر د‎ А ا صا‎ эЛЕ aa و‎ 3 
А5405 19535 WAN GNI IN ف‎ 


ہے 9 
2 


6595263 وخ دفهم ‏ 


“Ulama itu adalah orang-orang kepercayaan para rasul selama 
mereka tidak bergaul dengan penguasa dan mereka tidak 
terjerumus ke dalam masalah dunia. Apabila mereka sudah bergaul 
dengan penguasa dan terjerumus ke dalam masalah dunia, maka 
mereka telah mengkhianati rasul. Karenanya, jauhilah mereka dan 
berhati-hatilah terhadap mereka.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al-Laits, dari Al-Hasan bin Muslim, dari Ubaid 
bin Umar, bahwa Nabi Saw. bersabda: 
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?414 ,70 کو يی 9ے مد 
ماازداد رجل З оло‏ 
سم 2 )2 2 
Ha‏ اتا عه الا SI‏ یاوه TEKI‏ 


TT 


“Tidak ada seseorang yang bertambah dekat dengan penguasa 
melainkan bertambah jauh dari Allah, dan tidak ada seseorang 
yang bertambah banyak pengikutnya melainkan bertambah banyak 
setannya, serta tidak ada seseorang yang bertambah banyak 
hartanya melainkan bertambah berat hisab (perhitungan 
amal)nya." 

Hudzaifah r.a. berkata, “Jauhilah tempat-tempat fitnah.” 
Ditanyakan kepadanya, “Apakah tempat-tempat fitnah itu?” 
Ia menjawab, “Pintu-pintu penguasa.” 

Ada seseorang berkata kepada Ibnu Umar r.a., “Kami masuk 
ke tempat penguasa lalu kami berbicara lain dengan apa yang 
kami bicarakan di luar.” Ibnu Umar lalu berkata, “Kami meng- 
anggap yang demikian itu temasuk nifak.” 

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Sesungguhnya ada orang yang 
masuk kepada penguasa dengan agamanya lalu ia keluar tanpa 
agamanya.” 

Ditanyakan kepada Ibnu Mas'ud, “Kenapa bisa begitu?” Ibnu 
Mas'ud menjawab, “Karena ia mengharapkan keridaan pengu- 
asa dengan sesuatu yang membuat Allah murka.” 

Ada ulama salaf yang berakata, “Apabila kamu melihat orang 
yang pandai membaca Al-Ouran bolak-balik ke rumah orang- 
orang kaya, maka ketahuilah bahwa ia adalah orang yang riya 
(ingin dipuji), dan apabila kamu melihat orang alim bolak-balik 
ke rumah penguasa, maka ketahuilah bahwa ia adalah orang 
yang benar-benar bodoh.” 

Abu Hurairah r.a. berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih 
berbahaya bagi umat Muhammad daripada tiga hal, yaitu: cinta 
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uang, cinta kekuasaan, dan mendatangi pintu penguasa, 
padahal Allah Ta'ala memberikan jalan keluar dari semua il 

Mak-hul r.a. berkata, “Barangsiapa belajar Al-Ouran dan 
memperdalam agama, kemudian mendatangi pintu penguasa 
dengan menjilat dan taat kepadanya, berarti ia telah terjerumus 
ke dalam neraka Jahannam sejauh (sebanyak) langkah yang ia 
lakukan.” 

Maimun bin Mahran berkata, “Dekat dengan penguasa itu 
mengandung dua bahaya. Jika kamu patuh kepadanya, maka 
agamamu terancam, dan jika kamu menentangnya maka jiwa 
dan keselamatanmu terancam jika ia tidak mengenal kamu.” 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata, “Seandainya ada seseorang 
yang tidak dekat dengan penguasa, sementara ia hanya 
mengerjakan salat-salat wajib, maka ia lebih utama daripada 
seseorang yang dekat dengan penguasa walaupun ia selalu 
berpuasa pada siang hari, salat sunah pada malam hari, berhaji, 
dan berjihad.” 

Ada yang sependapat, bahwa alangkah jeleknya jika ada 
ulama dicari orang lalu ditanyakan, “Sedang ke mana dia?” 
Kemudian dijawab, “Sedang berada di rumah penguasa.” 

Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


8 РИ Аэ yaa رز هم يي‎ AAN 
کے‎ BACA ah BAN ال ید‎ 
4 22 


AE‏ رین ععالم یی ل 
TA йб FP AI %‏ 
و یع بوخ 5435« وم SE‏ 


“Tangan (pertolongan) Allah itu senantiasa menaungi umat ini 
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selama orang-orang yang baik di antara mereka tidak meng- 
agungkan orang-orang yang jahat, orang-orang yang baik di 
antara mereka tidak lunak kepada orang-orang yang jahat, dan 
orang-orang yang pandai membaca Al-Quran tidak menjilat 
kepada penguasa. Apabila mereka tidak melakukan hal yang 
demikian itu maka Allah akan menghilangkan berkah dari mereka, 
mengangkat orang-orang yang kejam sebagai pemimpin mereka, 
menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka, dan menjadikan 
mereka miskin." 


Diriwayatkan dari Isa bin Maryam a.s., bahwa beliau 
bersabda: 


ےےہ AIM,‏ کووے Ч‏ ”2 پٰپٰپپٰ 6+ 7 


“Wahai ulama, kamu telah menyimpang dari jalan (yang lurus) 
dan kamu telah mencintai dunia. Sebagaimana para raja itu telah 
meninggalkan hikmah yang ada padamu, maka tinggalkanlah 
kekuasaan mereka tetap pada mereka. Maksudnya, biarkanlah 
mereka berjalan sendiri dan jangan mendekati mereka.” 


Dari Syagig bin Salamah, bahwa Umar bin Khaththab 
‘mengangkat Bisyr bin Ashim Ats-Tsagafi untuk menagih dan 
mengurusi zakat dan sedekah suku Hawazin. Namun ia 
terlambat berangkat, lalu Umar bertemu dengannya dan 
bertanya kepadanya, “Kenapa kamu tidak segera melaksanakan 
perintahku, apakah kamu merasa tidak berkewajiban untuk 
mendengar dan taat kepadaku?” Bisyr menjawab, “Tidak 
demikian, akan tetapi saya dengar Rasulullah Saw. bersabda: 


2 с Ge Naah art, AT En Arda 
ФА, یوقت‎ AAN FI NA GA 
Pon Ёл و‎ 


GEA EA ЪЁ فإ‎ л 
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4 J9 Bay 


A 5% سن‎ Gate 


“Barangsiapa menjadi wali (menguasai) seseorang, maka nanti 
pada hari kiamat didatangkan lalu ditegakkan di atas jembatan 
Jahannam. Apabila ia berbuat baik (jujur), maka ia selamat, dan 
apabila ia berbuat jahat (curang), maka jembatan itu akan terbelah 
lalu ia terlempar ke dalam Jahannam selama 70 tahun.” 
Kemudian Umar r.a. meninggalkan Bisyr bin Ashim dengan 
wajah pucat dan sedih lalu bertemu dengan Abu Dzarr r.a. Abu 
Dzarr bertanya kepada Umar, “Kenapa kamu kelihatan pucat 
dan sedih?” Umar menjawab, “Tidak apa-apa, hanya aku baru 
saja mendengar Bisyr bin Ashim berkata begini, begini.” Abu 
Dzarr berkata, “Apakah kamu belum pernah mendengar hadis 
itu?” Umar berkata, “Belum.” Abu Dzarr berkata, “Saya bersaksi 
bahwa saya pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


< 
ووه و چ @ 


gii, >.< سم‎ ga > رت‎ ME 
KAN AA A 


“Barangsiapa menjadi wali (menguasai) seseorang, maka nanti 
pada hari kiamat didatangkan lalu ditegakkan di atas jembatan 
Jahannam. Apabila ia berbuat baik (jujur), maka ia selamat, dan 
apabila ia berbuat jahat (curang), maka jembatan itu akan terbelah 
lalu ia terlempar ke dalam Jahannam selama 70 tahun, sedangkan 
Jahannam itu gelap gulita.” 

Aisyah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Ваа SIN sp HA,‏ ین ڈو ایب 
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54 Е 


4 ۳ P5 yT 
ERRA ماود ات لم‎ 


“Nanti pada hari kiamat seorang hakim yang adil akan dida- 
tangkan, lalu ia akan menghadapi hisab (perhitungan amal) yang 
berat, sehingga ia berharap sekiranya dulu tidak pernah 
memutuskan hukum di antara dua orang.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


22 42 ہے ہے Д‏ 42 بر 
ME AGEN ME Jaya‏ يح о‏ دن 


“Barangsiapa diangkat menjadi hakim, maka seolah-olah ia 
disembelih tanpa (menggunakan) pisau.” 


Dari Abu Hanifah, bahwa ketika ia masuk ke rumah Abu 
Ja'far Ad-Dawanigi, Abu Ja'far berkata, "Wahai Abu Hanifah, 
bantulah saya dalam pemerintahan ini.” Abu Ja'far berkata 
kepada Abu Hanifah, “Maha Suci Allah, bantulah saya dalam 
urusan pemerintahan ini.” Abu Hanifah lantas berkata, “Wahai 
amirul mukminin, jika saya benar-benar jujur, maka saya telah 
memberitahukan kepadamu, dan jika saya bohong, maka kamu 
tidak boleh menyerahkan sesuatu urusan kepadaku.” 


Musa Al-Asy'ari berkata, “Saya pergi ke rumah Rasulullah 
Saw. ditemani oleh dua orang. Ketika kami masuk, kedua orang 
itu berkata, “Wahai Rasulullah, pekerjakanlah kami untuk 
mengurusi sesuatu.” Nabi Saw. bersabda: 


LA ېه 44 ا ړا د ھ‎ 
ALIE IS من‎ TE faai شم‎ 
“Kami tidak akan mempekerjakan orang yang menginginkan dan 
melamar untuk mengerjakan pekerjaan ini.” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. beliau bersabda kepada Ka'ab 
bin Ujirah sebagai berikut: 
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Ar S DIK‏ 2 ا о 4 ЫБ‏ او 
مب ایک باه مل авзон‏ تلاک موب 


رر ور وووور و رو رر ځرو ےہ 


مر یکوون من GAS‏ مدق 32 کذ عم 
عب ی ع رکلم تبت یی AN‏ فالتا را وی 
KAIN‏ مج الگا TEE‏ 


“Wahi Ka'ab, aku lindungkan kamu kepada Allah dan pemerin- 
tahan orang-orang yang bodoh. (Beliau mengulanginya sampai tiga 
kali). Yaitu ретітріп-ретітріп yang sesudah aku, barangsiapa 
membenarkan kedustaan mereka dan membantu mereka dalam 
perbuatan aniaya, maka mereka lepas dariku dan aku lepas dari 
mereka. Wahai Ka'ab bin Ujrah, setiap daging yang tumbuh dari 
yang haram, maka api neraka lebih layak baginya. Wahai Ka'ab 
bin Ujrah, puasa itu adalah perisai, sedekah itu memadamkan dosa, 
dan salat adalah pendekatan diri (kepada Allah). Wahai Ka'ab bin 
Ujrah, setiap pagi manusia itu ada dua macam, yaitu: orang yang 
menjual dirinya lalu memerdekakannya dan orang yang menjual 
diri lalu membinasakan dirinya sendiri. (Orang yang menjual diri 
kepada keridaan Allah berarti membebaskan dirinya dari siksa dan 
orang yang menjual dirinya kepada hawa nafsu berarti membi- 
nasakan dirinya sendiri)." 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Abu 
Abdullah Ath-Thaligani di Samarkand, dari Zubair bin Bikar 


Az-Zabiri, dari Isa bin Yunus, dari Musa bin Abdus Shamad, 
dari Zadzan, ia berkata, “Ketika kami bersama Abdullah bin 
Abbas r.a. berada di atas loteng, dan ia banyak bergaul dengan 
Rasulullah Saw., tiba-tiba melihat orang-orang yang me- 
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ngangkut barang untuk pindahan. Kemudian ia bertanya 
kepadanya, “Ada apa itu?' Ada yang menjawab, 'Mereka 
melarikan diri karena ada wabah.' Lalu Ibnu Abbas berdoa, 
“Wahai wabah, ambillah aku, wahai wabah ambillah aku.” 
Lantas ada orang yang bertanya kepadanya, “Kenapa kamu 
berdoa untuk mati, padahal kamu adalah sahabat Rasulullah 
Saw. dan saya mendengar bahwa beliau melarang yang 
demikian itu.” Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Aku mohon mati 
kepada Allah karena enam hal di mana Rasulullah Saw. 
mengkhawatirkan keenam hal itu atas umatnya.” Kami 
bertanya, “Apakah keenam hal itu?” Ibnu Abbas berkata, 
'Keenam hal itu adalah: (1) Pemerintahan yang ditangani oleh 
anak-anak, (2) banyaknya polisi, (3) terjadinya suap menyuap 
dalam masalah hukum, (4) putusnya hubungan persaudaraan, 
(5) menganggap remeh terhadap amanat, (6) generasi muda 
yang menjadikan Al-Quran sebagai seruling nyanyian 
ditempatkan di depan mejelis, padahal ia tidak pandai dalam 
masalah agama, kecuali hanya karena merdu suaranya untuk 
melagukan Al-Ouran.” А 

Ketika Al-Hasan Al-Bashri berjalan di depan pintu Ibnu 
Hubairah, kemudian ia melihat sekelompok ahli baca Al-Ouran, 
lalu ia bertanya, “Bagaimana pandanganmu, wahai orang- 
orang yang pandai membaca Al-Quran, ini bukanlah majelis 
orang-orang yang bertakwa.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


GA کس‎ nia صن د‎ РТР) 
552912553 AN ELSA MEN کم‎ 


“Jauhilah olehmu tetangga-tetangga yang kaya, ulamanya 
pemerintahan, dan gurra (orang-orang yang ahli membaca Al- 
Quran)nya pasar.” 

Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, “Semalam suntuk saya 
bolak-balik di tempat tidur raja karena memikirkan satu kata 
yang dapat memuaskan sang raja dan sekaligus tidak 
menjadikan murka Yang Menciptakan saya, akan tetapi saya 
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tidak dapat menemukannya.” 

Diceritakan bahwa Isa bin Musa bertemu dengan Ibnu 
Syubrumah, lalu ditanya, “Kenapa kamu tidak datang ke 
rumahku?” Ibnu Syubrumah menjawab, “Apa yang bisa aku 
lakukan jika aku datang ke rumahmu. Sebab, jika kamu 
mendekati aku, berarti kamu akan menguji aku, dan jika kamu 
menjauhkan aku, berarti kamu melukai hatiku. Sedangkan 
suasana seperti sekarang ini tidak ada sesuatu yang dapat 
menimbulkan aku takut kepadamu dan aku juga tidak 
mengharapkan sesuatu darimu." 

Ibnu Abbas r.a. berkata, “Jauhilah pintu-pintu raja, karena ' 
sesungguhnya kamu tidak akan mendapatkan sedikitpun dari ` 
dunia mereka, kecuali dengan mengorbankan akhiratmu, 
padahal akhirat itu lebih utama daripada dunia.” 

Sebagian ulama berkata, “Hubunganmu dengan penguasa- 
penguasa itu akan mendorong kamu untuk melakukan tiga hal, 

aitu: 
1 Kamu akan berusaha untuk menyenangkan mereka. 
2. Kamu akan mengagung-agungkan mereka karena dunia mereka. 
3. Kamu akan membenarkan tingkah laku mereka.” [] 
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KEUTAMAAN SAKIT DAN 
MENJENGUK ORANG YANG SAKIT 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Al-Oasim bin 
Muhammad bin Rauzabah, dari Isa bin Khasynam, dari Suwaid 
bin Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


РАСА کس ه‎ 
pak, in 


22 


KEK‏ 4 ری مَك ڪين IE‏ با د 
Кика‏ قن هدا جاو TN LAS‏ را ذلات 


> nal 7 ‚14% этан 21355 ENE 
CI IE LS وان‎ ED BALAS 


далак авина ام‎ 
СА 


“Apabila seseorang sakit maka Allah mengutus dua malaikat 
kepadanya dan berfirman, “Lihatlah apa yang dikatakan oleh hamba- 
Ku kepada orang-orang yang menjenguknya.' Apabila ada orang 
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yang datang (menjenguk) kepadanya, lalu ia memuji kepada Allah, maka 

kedua malaikat itu mengangkat pujiannya ke hadapan Allah Yang Maha 

Mulia lagi Maha Agung, padahal Allah lebih mengetahui. Lalu Allah 

berfirman, ‘Katakanlah pada hamba-Ku itu, jika Aku mematikannya, maka 

Aku akan memasukkannya ke dalam surga, dan jika Aku sembuhkan, 

maka Aku akan menggantinya dengan daging yang lebih baik daripada 

dagingnya (yang sekarang), darah yang lebih baik daripada darahnya 

(yang sekarang), serta Aku hapuskan dosa-dosanya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Muham- 
mad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu-Mu'awiyah, dari Al- 
A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Sa'id bin Wahb,ia berkata," Aku 
bersama Salman Al-Farisi mengunjungi kawannya yang sedang sakit, 
lalu Salman berkata, “Sesungguhnya Allah menguji hamba-Nya yang 
mukmin dengan satu cobaan, kemudian Allah menyembuhkannya. 
Cobaan itu merupakan penebus bagi dosa-dosa yang telah lewat dan 
peringatan untuk masa yang akan datang. Dan sesungguhnya 
Allah menguji hamba-Nya yang tidak beriman dengan satu cobaan, 
kemudian Allah menyembuhkannya. Akan tetapi, ia bagaikan unta 
yang diikat kemudian dilepas di mana ia tidak mengetahui kenapa ia 
diikat dan kenapa ia dilepaskan.” 

Dengan sanad yang sama dari Al-A'masy dari Ibrahim At- 
Tamimi, dari Al-Harts bin Suwaid, dari Ibnu Mas'ud r.a., ia 
berkata: 


SOFE TAON ang 
3615 وکا کر نا‎ BE E АК کد‎ 
سمه یی وه يو‎ 


9 э. WAT 

°З 36 сс‏ بیدہ SANG‏ ضس 

0 سح‎ 5 
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“Saya masuk ke rumah Nabi Saw. saat beliau sedang sakit panas, 
lalu saya memegang badan beliau dan berkata, “Engkau panas 
sekali." Beliau bersabda, “Benar, aku panas seperti panasnya dua 
orang di antara kamu sekalian." Saya berkata, “Engkau menda- 
patkan pahala dua kali lipat." Beliau bersabda, “Ya, demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, tidak ada seorang 
muslim di muka bumi ini yang ditimpa sakit atau cobaan yang 
lain, melainkan Allah menghapus dosa-dosanya sebagaimana 
pohon merontokkan daunnya.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dari Ahmadbin Al-Fadhl 
AL-Oadhi, dari Ja'far bin Muhammad bin Mush'ab, dari Yahya 
bin Yahya, dari Abu Bilal Al-Asy'ari, dari Sulaiman An-Nahdi, 
dari Abu Usman An-Nahdi, dari Salman Al-Farisi r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: ۲ 
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II افش سر دک 23 یم ہے‎ сү” 
anga an ALANGAN ام‎ аә) 
ہے رط و ډور و دو‎ SIN LA 7455 ЕИ 
ینف هده‎ Ordo 50 ME جوف النفیی ختقول‎ 
26185 (SI 22 1 که فج‎ HAN ۳ ۱ 


Ana‏ می бе‏ ری کس څیه کی 
ان ola US‏ اهر IN KE‏ راما یا 
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2:5 27ھ کی‎ LP سر کر‎ Aas 
етае 
: فطع رها‎ 


“Apabila penyakit panas datang kepada jiwa yang mukmin lalu 
nyawa dari dalam jiwa itu memanggil penyakit itu, “Wahai 
penyakit panas, apa yang kamu inginkan dari jiwa yang mukmin 
ini?” Kemudian penyakit panas itu menjawab, “Wahai nyawa yang 
baik, sesungguhnya jiwamu itu tadinya suci lalu dikotori oleh dosa 
dan kesalahan, maka aku (datang untuk) mensucikannya.' Lantas 
nyawa itu menjawab, “Kalau begitu datanglah ke sini, datanglah 
ke sini, dan datanglah ke sini, lalu sucikanlah jiwa itu.” ۱ 
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Dari Ja'far bin Bargan, dari seorang Syekh, dari salah seorang, sahabat 
Muhajirin, bahwa ia menjenguk orang yang sedang sakit lalu berkata, 
“Saya mendengar bahwa bagi orang yang sedang sakit lalu berkata, 
“Saya mendegar bahwa bagi orang yang sakit itu memperoleh empat 
hal, yaitu: (1) diangkat pena yang mencatatnya, (2) diberi pahala seperti 
pahala atas apa yang biasa dilakukannya tatkala sedang sehat, (3) 
setiap dosa dikeluarkan dari ruas persendiannya, (4) apabila mati maka 
diampuni dosa-dosanya dan jika sehat kembali, maka ia hidup dalam 
keadaan bersih dari dosa.” 

Mu'adz bin Jabal r.a. berkata, “Apabila Allah menguji seorang 
mukmin dengan suatu penyakit, maka Allah berfirman kepada 
malaikat yang sebelah kiri, Jangan menuliskan penamu,' dan Allah 
berfirman kepada malaikat yang sebelah kanan, 'Tuliskanlah atas 
hamba-Ku ini apa-apa yang biasa ia kerjakan sewaktu ia sehat, karena 
ia sedang dalam jaminan-Ku.” 

Abu Hurairah r.a. berkata: 


كت SI AN‏ اش ہل AA‏ وم 


РАИ 14 424%‏ غو چ در و 8 
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“Penyakit panas datang kepada Rasulullah Saw. menyerupai 
seorang perempuan yang hitam, lalu beliau bertanya kepadanya, 
‘Siapakah kamu?” Ia menjawab, “Saya adalah Ummu 7 
Beliau bertanya, “Apa yang kamu kerjakan Ummu Muldam?' Ia 
menjawab, 'Saya memakan daging dan menghisap darah, serta 
panasku berasal dari neraka Jahannam.' Beliau lalu mengetahui 
bahwa itu adalah penyakit panas. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
utuslah saya kepada keluarga yang paling kamu cintai.” Kemudian 
beliau mengutusnya kepada sahabat Anshar dan para sahabat 
Anshar menderita sakit selama seminggu. Karenanya mereka 
lantas mengirim utusan kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah 
Saw. berdoa dan Allah menghilangkan penyakit itu dari para 
sahabat Anshar. Ketika Rasulullah Saw. melihat para sahabat itu 
beliau bersabda, “Selamat wahai kaum yang telah disucikan 
(dosanya) oleh Allah dengan sesuci-sucinya.'” 


Dari Ibnu Umar r.a. dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
Aa تي‎ E uh 222 
اه لی‎ Gp созш لائ رهوا مرم اکم على‎ 

2 9.29, BAR چم‎ 
. يمهم وستیهم‎ 
“Jangan memaksa orang-orang yang sakit di antara kamu untuk 


makan dan minum, karena sesungguhnya Allah memberi makan 
dan minum kepada mereka." 


dari Nabi Saw., beliau bersabda:‏ ري 


2555 کے کے 95 „ کی و‎ 
49445 Ж Tana gn ARA 
و دور‎ 
> SIGN من چان‎ IA, 50647, 1 
8245—2602 من ج‎ 19 
аА سر و کت کح کہ کا‎ 
KATA JAGA را‎ 
“Rintihan orang yang sakit (dicatat sebagai) tasbih, jeritannya 
(dicatat sebagai) tahlil, nafasnya (dicatat sebagai) sedekah, tidurnya 


(dic tat sebagai) ibadah dan bergesernya dari satu sisi ke sisi yang 
lain (dicatat sebagai) jihad di jalan Allah, dan dicatatkan baginya 
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sebaik-baik apa yang biasa ia kerjakan di waktu sehat.” 
Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


254 


PARAHA دارم‎ AAN TN 455 ریم ستاو‎ 


اش کم نبرک من امک درن ونیس لمن 


“Empat macam manusia memulai kembali amal, yaitu: orang sakit 
ketika ia sehat, orang musyrik ketika ia masuk Islam, orang yang 
pulang dari salat Jumat dengan iman dan ikhlas, dan orang yang 
pulang dari haji dari usaha yang halal.” 

Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


سس سس 33 BA‏ 


“Tiga hal termasuk perbendaharaan kebaikan, yaitu: menyem- 
bunyikan sakit, menyembunyikan sedekah, dan mnyembunyikan 
musibah.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau masuk ke rumah 
Salman r.a. sewaktu ia sedang sakit. Kemudian beliau bersabda: 


ЖОЙ цб) роса, 25, о‏ رین 
رت ( والگین ) Jani‏ و ы‏ و 
SEN 08095‏ ) ان LL JENG‏ قاذع له 

اگ . ۰ . 


“Sesungguhnya di tempat itu kamu menıperoleh tiga hal, yaitu: 
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(1) peringatan dari Tuhanmu, (2) pembersihan dan penebus dosa- 
dosa yang lalu, (3) doa orang yang dalam cobaan (sakit) itu 
mustajab, maka berdoalah kepada Allah ѕекиаіти.” 


Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Sesumgguhnya bagi orang yang 
sakit itu tidak dicatat pahalanya, karena pahala itu hanya untuk 
orang yang beramal, akan tetapi dosa-dosanya dihapus." 


Al-Fagih berpendapat bahwa orang yang sakit itu tidak 
dicatat amalnya, akan tetapi dicatat baginya kebiasaan baik yang 
ia lakukan. Allah mengetahui seandainya ia sehat, niscaya ia 
akan melakukan apa yang biasa ia lakukan. Sedangkan 
penyakitnya penebus dosa-dosanya, jika ia memang bertobat. 
Akan tetapi, jika ia berniat seandainya sembuh akan mengulangi 
perbuatan dosanya, maka dosa-dosanya tidak akan diampuni." 


Dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa Nabi Saw. bersabda: 
۳ وم نا ود‎ ж, 
SENA, کت کل[ وین‎ AN 
2 25 3 
* “Penyakit panas itu merupakan bagian tiap orang mukmin dari 
api neraka (yakni, sebagai gantinya api neraka)." 
Diriwayatkan dari ABu Sa'id Al-Khudri r.a., dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 
КААНА گر ورو‎ GG э م د د غد‎ 2 
من الد نیا وان ارد‎ KEY Ж» 3575 2255.35 
р Ata TAMEN Mbk درو‎ 
امه حق اه من خطيعه مها سي بے‎ D 
9,2 22 ata „a72? کر .09 کی‎ 2”. <4 PA 
EA AP BOP Я 25-92 ېه‎ TRI و‎ Aan 
ب د د و او رو و‎ 2 ы 292? 42 » 2 
ی بل کما ولد ناه‎ FI Ss 
IX CL 2423 یں کر‎ LANG 520 MG 
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DB ES علو‎ ISP 
27 pa Al ود‎ 


“Tuhan berfirman, “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tidak 
mengeluarkan seseorang dari dunia, padahal Aku akan memberi 
rahmat kepadanya, hingga Aku bersihkan ia dari dosa yang ia 
lakukan dengan penyakit itu di tubuhnya atau sulit dalam 
kehidupannya. Apabila masih ada sisa dosanya, maka Aku 
beratkan kematian atasnya, sehingga ia datang kepada-Ku 
sebagaimana ia dilahirkan oleh ibunya. Dan Aku tidak 
mengeluarkan seseorang dari dunia, padahal Aku akan 
menyiksanya, hingga Aku bayar tunai setiap kebaikan yang ia 
kerjakan dengan kesehatan tubuhnya atau lapang dalam rezekinya. 
Apabila masih ada sisa kebaikannya, maka Aku mudahkan 
kematian baginya, sehingga ia datang لاعفا‎ -Ku dan sama sekali 
tidak membawa kebaikan.” 

Dari Ashim Al-Ahwal, dari Abul Aliyah, ia berkata, “Sejak 
50 tahun yang lalu saya selalu menceritakan suatu hadis yang 
menerangkan bahwa apabila seseorang menderita sakit hingga 
hampir mati, maka ia bebas dari dosa-dosanya seperti saat 
dilahirkan oleh ibunya. Dan Allah Ta'ala berfirman, “Tulislah 
buat hamba-Ku ini amal yang biasa dilakukan di waktu 
sehatnya, hingga Aku ambil nyawanya atau Aku sembuhkan.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


من عاد مراکم یرلو شش IN AA‏ 


2 


دة انف G‏ . 


“Barangsiapa menjenguk orang sakit, maka ia telah masuk di dalam 
rahmat, dan apabila ia duduk di sampingnya, berarti ia telah 
terbenam di dalam rahmat.” 


Dari Ibnu Umar r.a. dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
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5 АЙ yaaa 5 мӯ; 00125305 2 مَنْ غَادَمَ‎ 
крй ыз نیما تام تن قح‎ ж 1 
PER ЄЎ а Жил 


“Barangsiapa menjenguk orang sakit, maka seolah-olah ia 

.mengerjakan puasa satu hari di jalan Allah Ta'ala, dan satu hari 

(di jalan Allah) itu sama dengan 700 hari. Dan barangsiapa 

mengiringkan jenazah, maka seolah-olah ia mengerjakan puasa 

satu hari di jalan Allah, dan satu hari itu sama dengan 700 hari.” 

Diriwayatkan bahwa ada seseorang datang kepada Ummu 
Darda’ r.a. mengadu tentang kekerasan hatinya. Ummu Darda’ 
berkata, “Itu adalah penyakit yang sangat berbahaya, akan 
tetapi jenguklah orang yang sakit, iringkan jenazah, dan 
tengoklah kubur.” Kemudian orang itu mengerjakannya dan 
seolah-olah ia langsung merasakan perbedaannya. Lalu ia 
datang lagi kepada Ummu Darda' untuk mengucapkan, 
“Semoga Allah membalas kebaikanmu.”J 
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KEUTAMAAN SALAT SUNAH 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al-Musayyab 
bin Syarik, dari Umar bin Ubaid, dari Al-Hasan Al-Bashri, 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


да =‏ 1 2 > ہی ж‏ چ 
LI IKAN‏ خصال HE‏ به الملا که من G‏ مه 


کس .ا ےس کش ا دی د 24( کے 
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په 203224 سم ААА‏ و و 24 %> 
الى فرق رص د JA ISP е‏ من 
Gd‏ د سی Фал‏ 
کان JENG‏ 


“Bagi orang yang mengerjakan salat mendapatkan tiga macam 
(kebaikan), yaitu: malaikat mengerumuninya sejak dari telapak 
kaki sampai ke atas langit, kebaikan turun kepadanya dari atas 
langit sampai atas kepalanya, dan malaikat berseru, “Seandainya 
orang yang sedang mengerjakan salat ini mengetahui dengan siapa 
ia berbicara (berkomunikasi), niscaya ia tidak akan mau berhenti 
(dari salatnya).'” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
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Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhil, dari Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik, dari 
Muhammad bin Humaid, dari Abdurrahman bin Salim, dari 
Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab r.a., 
bahwa beliau mengutus satu pasukan, lalu pasukan itu segera 
menyerang musuh dan mendapat rampasan perang yang sangat 
banyak. Para sahabat lalu berkata, “Ya Rasulullah, kami belum 
pernah melihat pasukan yang serangannya secepat ini dan 
barang rampasannya sebanyak ini.” Beliau bersabda: 


Ke KONG Ae RAN йй‏ من مک رین 
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مده وی ریوک اش 8138 РРА саса‏ 
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z 259 KANG Fa 25‏ جِکوْتَ الا PSS‏ 
BAN‏ ۽ ابل ڪر 222 سم 


“Maukah kalian aku beritahu tentang sesuatu yang serangannya lebih 
cepat dan barang rampasannya lebih banyak daripada pasukan ini?” Para 
sahabat menjawab, "Tentu, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Yaitu orang- 
orang yang mengerjakan salat Subuh kemudian mereka duduk di tempat 
duduk mereka dengan berzikir kepada Allah Ta'ala sampai matahari terbit. 
Setelah itu mereka mengerjakan salat dua rakaat lalu pulang ke keluarga 

(rumah) mereka. Maka mereka itu lebih cepat serangannya dan lebih 

banyak barang rampasannya.” 

Al-Faqih menuturkan dari Abdurrahman, dari Faris bin 
Marduwaih, dari Yazid bin Harun, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Washil, dari Yahya, dari Uqail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Dzarr 
га. dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


9 ت سا ГА kd 2 NI‏ ومر r 27 TL‏ .8 
یح JS‏ سلایين مادم کل یوم مد قه 


390 Tanbihul Ghafilin 


اځ ګر E 2 4 РТУ‏ ہے 
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“Setiap pagi anak cucu Adam harus mengeluarkan sedekah 
hariannya untuk setiap ruas tubuhnya. Kemudian beliau bersabda, 
"Мепуитинти kepada kebaikan adalah sedekah, melarangmu dari 
kemungkaran adalah sedekah, zikir kepada Allah adalah sedekah, 
persetubuhan dengan isterimu adalah sedekah.” Kami bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah seseorang yang melampiaskan syahwatnya 
juga merupakan sedekah baginya?" Beliau bersabda, ‘Bukankah 
seandainya ia melampiaskan syahwatnya dalam apa yang 
diharamkan oleh Allah, maka ia berdosa?” Para sahabat menjawab, 

“Benar.” Beliau bersabda, ‘Karenanya, apabila ia melakukannya 

dalam apa yang dihalalkan oleh Allah, maka itu adalah sedekah." 

Beliau lalu bersabda, “Dan dua rakaat Dhuha mencukupi semua 

(sedekah) itu.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Zaid bin Hibban, dari Musa 
bin Abid, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Rafi’, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda kepada Al-Abbas r.a.: 


зот GIE 57у YAN Li آلا‎ A 
226-242 E 4222 ИРЕР і 
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-pojedi 


“Wahai pamanku maukah kamu aku beritahu suatu amal yang 
sangat bermanfaat bagimu? Ia menjawab, "Tentu, saya pasti mau." 
Beliau bersabda, “Bangkitlah dan kerjakanlah salat empat rakaat, 
di mana pada masing-masing rakaat kamu membaca Al-Fatihah 
dan surat, apabila bacaan itu telah selesai, maka bacalah 
Subhaanallaahi walhamdulillaahi walaa ilaaha illalaahu 
wallaahu akbar (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak 
ada tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar) 15 kali. Kemudian 
rukuk lalu bacalah tasbih itu sepuluh kali, kemudian angkatlah 
kepala (i'tidal) dan bacalah tasbih sepuluh kali. Setelah itu sujudlah 
dan bacalah tasbih itu sepuluh kali. Kemudian angkatlah kepala 
(duduk di antara dua sujud) dan bacalah tasbih itu sepuluh kali. 
Kemudian sujud lagi dan bacalah tasbih sepuluh kali. Kemudian 
angkat kepala (duduk istirahat) sebelum kamu berdiri (untuk rakaat 
yang kedua) dan bacalah tasbih itu sepuluh kali. Dengan demikian 
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pada setiap rakaat 75 kali dan tasbih itu berjumlah 330 kali dalam 

empat rakaat. Seandainya dosamu sebanyak pasir di “Alij, niscaya 

Allah akan mengampuninya.' Al-Abbas lalu bertanya, “Bagaimana 

jika seseorang tidak mampu mengerjakannya setiap hari?" Beliau 

menjawab, “Hendaknya ia mengerjakannya setiap hari Jumat." Al- 

Abbas bertanya, "Bagaimana jika ia tidak mampu?” Beliau 

menjawab, "Hendaknya ia mengerjakannya setiap bulan.” Al-Abbas 

bertanya, “Bagaimana jika ia tidak mampu?” Beliau menjawab, 

“Hendaknya ia mengerjakannya setiap tahun.” 

Ka'bul Ahbar r.a. berkata, “Seandainya salah seorang di antara 
kalian bisa melihat pahala dua rakaat salat sunah, niscaya ia akan 
melihat bahwa pahalanya itu lebih besar daripada gunung yang 
menjulang tinggi. Sedangkan pahala salat wajib jauh lebih besar lagi.” 

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


PI کي ورون غو رسد‎ 
Bs Aas Ya وتم‎ Ne 
“Salatlah kamu di rumahmu (maksudnya salat sunah), janganlah 
rumahmu dijadikan seperti kubur.” 
Dari Samurah bin Jundub, dari salah satu sahabat Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


سے ہے 4 92 ے 4037 ہے Ж эў‏ 
еее‏ 


2 22 


. ٤خو‎ MSN IN AS 


“Salat sunah seseorang di dalam rumahnya itu lebih banyak 
pahalanya dibandingkan sulat sunah di depan orang banyak, 
(yaitu) seperti keutamaan salat jamaah daripada salat sendirian." 


“Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


TS 
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“Salat sunah seseorang di dalam rumahnya itu merupakan cahaya, 
maka cahayailah (terangilah) rumahmu.” 
Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


IA Gis Ap уо 
وال ودنه ودا وتر ةر مَل‎ AA gak 


PETA ANE LAI Ga оваа 
Бети Gaya 


“Barangsiapa mengerjakan salat sunah 20 rakaat antara Maghrib 
dan Isya, maka Allah akan memelihara keluarga, agama, dunia 
dan akhiratnya. Dan barangsiapa mengerjakan salat Subuh, lalu 
ia duduk di tempat salatnya sampai matahari terbit, kemudian ia 
mengerjakan salat dua rakaat, maka Allah membuatkan dinding 
(penghalang) baginya dari api neraka nanti pada hari kiamat." 
Zaid bin Aslam meriwayatkan dari Umar r.a. di mana ia berkata 
kepada Abu Dzarr r.a., “Nasehatilah saya, wahai paman.” Abu 
Dzarr berkata, “Saya telah meminta kepada Rasulullah Saw. 
seperti apa yang kamu minta kepada saya, lalu beliau bersabda: 


$z‏ 2 2% ور RA‏ خی ای اا مور 

یپ سس شس تین وس Mura‏ 
аў 025‏ ها کیب ین Ga‏ .ومن صد 
کالم یومع دک . وم ملاها شمان 

کیب ین с айе, Өзә‏ 82525 
مځ هرو 

“Barangsiapa mengerjakan salat Dhuha dua rakaat, maka ia tidak 
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akan dicatat termasuk orang-orang yang lupa, Barangsiapa 
mengerjakan empat rakaat, maka ia dicatat termasuk orang-orang 
yang ahli ibadah. Barangsiapa mengerjakannya enam rakaat, maka 
pada hari itu tidak akan terkena dosa. Barangsiapa mengerjakannya 
delapan rakaat, maka ia dicatat termasuk orang-orang yang sangat 
taat, Dan barangsiapa yang mengerjakannya 12 rakaat, maka 
dibangunkan rumah baginya di dalam surga.” 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw,, beliau bersabda: 


~ د کرم غور 221 کے چم ےم رو وص‎ ? С 

KAA فد کات یوم‎ АЫ КИЕ Ета 

24 يم کوت کال و 2 ور ER же.‏ ی تا 

تا دی ما ون TE AN IN‏ 5 د ة ای 
A‏ رو یں و DL‏ 


۰ فادخلوه‎ Pa Tia 


“Sesungguhnya surga itu mempunyai satu pintu yang dinamakan 

pintu Dhuha. Pada hari kiamat nanti akan ada seruan: “Di mana- 

kah orang-orang yang melanggengkan (senantiasa mengerjakan) 

salat Dhuha. Inilah pintumu maka masuklah (lewat) pintu ini.” 

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, “Apabila seseorang sedang 
mengerjakan salat, maka seolah-olah ia sedang mengetuk pintu 
sang raja, dan barangsiapa yang terus menerus mengetuk pintu, 
maka pintu itu nyaris akan dibukakan baginya.” 

Ada yang mengatakan bahwa keutamaan salat sunah di 
waktu malam dibanding salat di waktu siang adalah seperti 
keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi atas sedekah 
secara terang-terangan. 


Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
7 se در 2 دص له‎ 6 Kia 
اؤْزِ كراد 032 رلا‎ 0065 Jaan مان‎ 
و‎ fár وښ‎ de د ول‎ г و مرو یرم اي په‎ 
2 ABG KAI سیم‎ NGGE Дд, о ШЕ и 


ورو نو وو 


Рэ Е مر‎ TIH Д2 


ong 
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% رو 7ب رم دم 
Ке» 155 223 э‏ ےج ۱ 0 7 
ال رید للم ررمت لَه SY‏ 


“Tidak ada suatu tempat yang dipergunakan untuk salat atau 
berzikir kepada Allah, melainkan tempat itu akan merasa gembira 
sampai te dasar bumi yang ketujuh, lalu ia berbangga kepada 
tempat yang berada di sekitarnya. Dan tidak ada seorang hamba 
yang berada di tengah hutan yang bermaksud untuk mengerjakan 
salat melainkan bumi akan berhias untuknya.” 

Khalid bin Ma'dan berkata, "Saya mendapatkan informasi 
bahwa Allah berbangga kepada malaikat dengan tiga kelompok 
orang, yaitu: 

1. Seseorang yang berada di tengah hutan, lalu ia azan dan 
igamah kemudian mengerjakan salat sendirian. Karenanya 
Allah Ta'ala berfirman, Lihatlah hamba-Ku yang mengerjakan 
salat sendirian tanpa seorangppun yang melihatnya kecuali 
Aku. Hendaknya 70.000 malaikat turun dan mengerjakan 
salat di belakangnya.” 

2. Seseorang yang bangun di waktu malam lalu mengerjakan 
salat sendirian, lalu ia sujud hingga tertidur, maka Allah 
Ta'ala berfirman, “Lihatlah hamba-Ku yang nyawanya ada 
di sisi-Ku dan tubuhnya sedang bersujud kepada-Ku.” 

3. Seseorang yang berada di tengah-tengah medan peperangan, 
di mana ia tetap tegar hingga terbunuh.” 

Al-Mu'afi bin Imran berkata, “Kemuliaan seorang mukmin 
adalah jika ia merasa tidak membutuhkan orang lain dan 
ketinggian derajatnya adalah jika ia mengerjakan salat sunah 
di waktu malam.” [] 
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KESEMPURNAAN SALAT DAN 
KHUSYUK SEWAKTU SALAT 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Waki’, dari Sufyan, 
dari Abu Nadhrah, dari Salim bin Al-Ju'd, dari Salman Al-Farisi r.a., ia 
berkata, “Salat itu bagaikan timbangan. Barangsiapa menyempur- 
nakannya, maka akan sempurna baginya. Akan tetapi, barangsiapa 
curang, maka akan terkena ancaman, sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam surat Al-Muthaffifin.” . 

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman r.a., bahwa ia melihat sese- 
orang yang tidak sempurna rukuk dan sujudnya lalu ia berkata, 
“Seandainya kamu mati dalam keadaan salat seperti ini, niscaya 
kamu mati di luar kesucian (Islam).” 

Dari Al-Hasan Al-Bashri, dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


ے2 - 2 سه Аз Pe‏ 
الا seg KA‏ ترقه 96 تار سول 
Ka‏ کی эж‏ ضر چغ رن چوس ر Ж эж үй.‏ 
اسر قال الزی pa‏ من ملا ته قيل وخیف مرف 

„м‏ - رو و سے ری وه ے 
سن لا ته 42938 53227593250 
“Maukah kamu aku beritahu tentang pencuri yang paling jahat?‏ 
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Para sahabat menjawab, ‘Mau, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 

Yaitu orang yang mencuri dalam salatnya?' Ada yang bertanya, 

“Bagaimana seseorang mencuri dalam salatnya?' Beliau bersabda, 

Ia tidak menyempurnakan rukuk 001 77 

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Barangsiapa salatnya tidak mendo- 
rong dirinya untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, maka ia tidak bertambah hubungannya dengan 


Allah melainkan malah bertambah jauh.” Lantas Ibnu Mas'ud 
membacakan ayat: 


“Dan dirikanlah salat, karena sesungguhnya salat itu dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar.” (OS Al-Ankabut: 45) 


Al-Hakam bin Uyainah berkata, “Barangsiapa di dalam sa- 
latnya memperhatikan orang yang berada di sebelah kanan dan 
kirinya maka salatnya tidak ada gunanya.” 


Muslim bin Yasar berkata kepada keluarganya, “Jika aku 
sedang salat, maka berbicaralah, niscaya aku tidak akan 
mendengar apa yang kamu bicarakan.” 


Diceritakan dari Ya'qub Al-Oari, bahwa sewaktu ia sedang 
mengerjakan salat, datanglah seorang copet untuk mengambil 
sorbannya, lalu pencopet itu membawanya ke teman-temannya. 
mereka tahu bahwa sorban itu milik Ya'kub. Lalu mereka 
menasehati pencopet, “Kembalikan sorban itu kepadanya, ka- 
rena ia adalah orang yang saleh sehingga kami takut akan 
dosanya.” Lantas pencopet itu mengembalikan sorban itu dan 
meletakkan di bahunya dan minta maaf atas perbuatannya itu. 
Setelah Ya'gub selesai mengerjakan salat, ia diberitahu tentang 
hal itu, akan tetapi ia berkata, “Aku tidak tahu siapa yang me- 
ngambil dan siapa yang mengembalikannya.” 

Diceritakan dari Rabi'ah Al-Adawiyah, bahwa ia pernah 
mengerjakan salat dan tempat sujudnya adalah bekas tempat 
ikan. Mata Rabi'ah kemasukan duri, akan tetapi ia tidak mera- 
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sakannya sampai salatnya selesai. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan bin Ali r.a., bahwa jika ia akan 
berwudu, maka mukanya berubah dan sewaktu ditanya kenapa 
begitu, ia menjawab, “Saya akan berdiri di depan Maharaja 
Yang Perkasa.” Dan apabila ia berada di pintu mesjid, ia me- 
nengadahkan kepala seraya mengucapkan wahai Tuhanku, 
hamba-Mu berada di pintu-Mu, wahai Dzat Yang Maha Baik, 
orang yang berdosa telah datang untuk menghadap-Mu. 
Engkau telah memerintahkan kepada orang baik untuk me- 
maafkan orang yang berdosa kepadanya, sedangkan Engkau 
adalah Dzat Yang Maha Baik dan saya adalah hamba yang ber- 
dosa, maka ampunilah keburukan saya karena kebaikan yang 
ada pada-Mu, wahai Dzat Yang Maha Mulia.” Baru setelah itu 
ia masuk mesjid. 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau melihat sese- 
orang yang sedang mengerjakan salat sambil memegang- 
megang jenggotnya, lalu beliau bersabda: 


424389 LES 2 ?6 ФУУ 


“Seandainya hatinya khusyuk, maka angota tubuhnya pun ikut 

khusyuk.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib k.w., bahwa apabila 
waktu salat datang, persendiannya gemetar dan mukanya berubah. 
Saat ditanya kenapa begitu, ia menjawab, “Telah datang saat 
untuk menunaikan amanat yang ditawarkan oleh Allah kepada 
langit, bumi, dan gunung, akan tetapi semuanya enggan untuk 
menerimanya karena khawatir tidak bisa menunaikannya. Namun 
manusia mau menerimanya. Aku tidak tahu apakah aku bisa 
menunaikan amanat itu dengan baik atau tidak.” 

Diriwayatkan pula bahwa peristiwa yang serupa terjadi pada 
diri Zainal Abidin bin Al-Husain bin Ali bin Abu Thalib r.a. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Sewaktu kami (saya, Ikrimah, Ma- 
imun bin Mahran, Abul Aliyah dan yang lainnya) bersama 
Ibnu Abbas r.a. di dalam mesjid di daerah Thaif, sewaktu muadzin 
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mengumandangkan Allaahu akbar, Ibnu Abbas langsung me- 
nangis sehinga sorbannya basah, dan matanya merah. Lantas 
Abul Aliyah bertanya kepadanya, “Wahai saudara sepupu 
Rasulullah, kenapa kamu menangis dan tampak begitu sedih. 
Biasanya kami tidak pernah menangis jika mendengar azan, 
akan tetapi saat ini kami menangis karena melihat tangisanmu.' 
Ibnu Abbas berkata, 'Seandainya manusia mengerti benar apa 
yang diucapkan oleh muadzin, niscaya mereka tidak akan 
pernah istirahat dan tidak pernah tidur.” Ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Beritahukanlah kepada kami apa yang 
sebenarnya diucapkan oleh muadzin itu?” Ibnu Abbas berkata, 
“Apabila muadzin mengucapkan Allaahu akbar - Allaahu akbar, 
maka sebenarnya ia mengucapkan: Wahai orang-orang yang 
sedang sibuk, sambutlah azan ini, istirahatkanlah badanmu, dan 
cepat-cepatlah untuk melakukan kebaikan.” Apabila muadzin 
meng-ucapkan Asy-hadu allaa ilaaha illallaah, maka 
sebenarnya ia mengucapkan: Saya persaksikan ke hadapan 
Allah nanti pada hari kiamat bahwa saya telah menyeru kamu 
sekalian. Apabila muadzin mengucapkan Asy-hadu anna 
Muhammadar Rasuulullaah, maka sesungguhnya ia 
mengucapkan: Nanti pada hari kiamat semua nabi, termasuk 
Nabi Muhammad Saw., menjadi saksi bagi saya bahwa saya 
telah memberitahukan kepadamu lima kali sehari semalam. 
Apabila muadzin mengucapkan Hayya 'alash shalaah, maka 
sebenarnya ia mengucapkan: Sesu-ngguhnya Allah telah 
menegakkan agama ini untuk kamu, maka tegakkanlah olehmu. 
Apabila muadzin mengucapkan Hayya 'alal falaah, maka 
sebenarnya ia mengucapkan: Masuklah kamu ke dalam rahmat 
dan ambillah bagian petunjukmu. Apabila muadzin mengucap- 
kan Allaahu akbar - Allaahu akbar, maka sebenarnya ia 
mengucapkan: Segala pekerjaan haram sebelum mengerjakan 
salat. Dan apabila muadzin mengucapkan Laa ilaaha illallaah, 
maka sebenarnya ia mengucapkan: Inilah amanat tujuh langit 
dan tujuh bumi telah diletakkan di lehermu, maka terserah kamu 
apakah akan melaksanakannya atau me-ninggalkannya.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
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ے ریو تو . i‏ چم سا SI III,‏ مر 
AE SMAN AI ENI‏ وو Саз‏ 
2а‏ ور ү зә ә жай‏ اقا -@ کے 
واد ES EA I NGA WI EL NGA TA‏ 


“Sesungguhnya ada kalanya dua orang sama-sama mengerjakan 
salat, di mana rukuk dan sujud kedua orang itu sama, akan tetapi 
perbedaan salat kedua orang itu bagaikan perbedaan langit dan 
bumi.” 

Mihrab berarti medan perang, karena ia tempat untuk 
beperang melawan setan yang berusaha sekuat tenaga untuk 
menggoda manusia agar hatinya tidak khusyuk. Diceritakan 
bahwa Hatim Az-Zahid sewaktu masuk ke rumah Isham bin 
Yusuf, Isham bertanya, “Wahai Hatim, apakah kamu telah 
menyempurnakan salatmu?” Hatim menjawab, “Ya.” Isham 
bertanya, “Bagaimana kamu mengerjakan salat?” Hatim 
menjawab, “Apabila telah dekat waktu salat, saya berwudu 
dengan sempurna lalu berdiri tegak di tempat salat sampai 
semua anggota tubuh tenang dan siap. Saya membayangkan 
seolah-olah Ka'bah berada di depan mata, magam berada di 
depan dada, Allah Ta'ala mengetahui apa yang ada di dalam 
hati, seolah-olah telapak kaki berada di atas shirath, surga berada 
di sebelah kanan, neraka di sebelah kiri, malaikat maut berada 
di belakang, dan saya membayangkan bahwa salat ini adalah 
salat yang terakhir bagi saya. Kemudian saya mengucapkan 
takbir dengan khusyuk, membaca bacaan dengan tafakur, rukuk 
dengan tawaduk, sujud dengan merendah, lantas duduk dengan 
sempurna, membaca tasyahud dengan penuh harapan dan 
kecemasan, dan saya serahkan semuanya dengan ikhlas. 
Kemudian saya bangun dari salat itu dengan perasaan penuh 
harapan dan kecemasan.” Isham berkata, “Begitulah cara 
salatmu?” Hatim menjawab, “Ya, begitulah сага salatku.” Isham 
bertanya, “Wahai Hatim, sudah berapa lama kamu melakukan 
salat seperti itu?” Hatim menjawab, “Sudah 30 tahun.” 
Kemudian Isham menangis dan berkata, “Saya belum pernah 
sekalipun salat seperti salatmu itu." 
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Diceritakan bahwa pernah satu kali Hatim tidak bisa 
mengikuti salat jamaah, dan hanya seorang saja di antara 
kawannya yang menjenguknya, lalu Hatim menangis dan 
berkata, "Seandainya anak saya mati, niscaya separuh dari 
penduduk Baklh ini akan menjenguk saya. Akan tetapi, saat 
ini, di waktu saya tidak bisa mengikuti salat jamaah ternyata 
hanya seorang teman yang menjenguk saya, padahal seandainya 
semua anak saya mati, niscaya lebih ringan bagi saya daripada 
tidak bisa mengikuti salat jamaah.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Salat itu ivarat 
hidangan Allah untuk orang-orang yang mengesakan-Nya lima 
kali sehari semalam. Sebagaimana hidangan itu terdiri atas 
berbagai macam makanan yang enak rasanya, maka demikian 
pula salat. Salat terdiri atas tindakan dan ucapan itu 
mendatangkan pahala dan menghapus dosa.” 

Ada yang mengatakan bahwa orang yang salat itu banyak, 
akan tetapi orang yang mendirikan salat sedikit. Allah 
menyatakan tentang salat orang-orang mukmin itu dengan 
istilah “Mendirikan salat,” di mana Allah Ta'ala berfirman: 


‚ الكلاة‎ дй» 
“Dan orang-orang yang mendirikan salat.” (OS. An-Nisa: 162) 


Sedangkan menyatakan salat orang-orang munafik dengan 
istilah “orang-orang yang salat”, di mana Allah Ta'ala 
berfirman: 


رد ,هو جو کر و غه ے وے PAK‏ رمغوړ 
فول ES‏ الزن BENER‏ 

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang- 

orang yang lalai dari salatnya.” (OS. Al-Ma'un: 4-5) 

Yang dimaksud, bahwa orang-orang mukmin itu mendirikan 


salat adalah bahwa mereka salat secara terus-menerus, menjaga 
waktu, sempurna rukuk dan sujudnya. 
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Salah seorang cendekiawan menyatakan, bahwa orang-orang 
di dalam melaksanakan salat itu terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok khusus dan kelompok umum. Kelompok khusus 
adalah orang-orang yang mengerjakan salat dengan penuh 
hormat, melakukannya dengan rasa yakin dan mantap, 
menunaikannya dengan keagungan, serta selesai dengan 
perasaan takut. Sedangkan kelompok umum adalah orang-orang 
yang mengerjakan salat dengan lalai, melakukannya dengan 
masa bodoh, menunaikannya dengan keragu-raguan, dan 
selesai dengan perasaan mantap. 

Salah seorang cendekiawan dari Persia berkata, “Apabila 
seseorang mengambil air wudu dan mengerjakan salat dengan 
ragu-ragu serta selalu memikirkan masalah dunia, maka salatnya 
tidak akan diterima.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Empat hal terbenam 
dalam empat tempat dan kepalanya tampak di empat tempat, 
yaitu: 

1. Keridaan Allah terbenam di dalam ketaatan dan kepalanya 
tampak di rumah orang-orang yang dermawan. 

2. Murka Allah terbenam di dalam kemaksiatan dan kepalanya 
tampak di rumah orang-orang kikir. 

3. Kebahagiaan hidup dan kelapangan rezeki itu tersembunyi 
di dalam amal-amal yang berpahala dan kepalanya tampak 
di rumah orang-orang yang rajin salat. 

4. Kesulitan hidup itu tenggelam dalam amal-amal jahat dan 
kepalanya tampak di rumah orang-orang yang meremehkan 
salat.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Apabila orang-orang 
sibuk dengan enam hal, maka kamu pun harus sibuk dengan 
enam hal, yaitu: 

1. Apabila orang-orang sibuk memperbanyak amal, maka hen- 
daknya kamu sibuk dengan amal yang baik dan sempurna. 

2. Apabila orang-orang sibuk mengerjakan yang sunah, maka 
hendaknya kamu sibuk dengan menyempurnakan yang 
wajib. 
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3. Apabila orang-orang sibuk memperbaiki lahir, maka hen- 
daknya kamu sibuk dengan memperbaiki batin. 

4. Apabila orang-orang sibuk menyelidiki aib orang lain, maka 
hendaknya kamu sibuk dengan menyelidiki aib sendiri. 

5. Apabila orang-orang sibuk membangun dunia, maka hen- 
daknya kamu sibuk dengan membangun akhirat. 

6. Apabila orang-orang sibuk mencari keridaan makhluk, maka 
hendaknya kamu sibuk dengan mencari keridaan Allah 
Ta'ala.) 
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DOA-DOA 
YANG MUSTAJAB 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Mu'awiyah, 
dari Al-A'masy, dari Al-Hajjaj, dari Ibrahim bin Abdurrahman, 
dari Abdullah bin Abu Aufa r.a., ia berktata: 


2„ عله 


ызы 


wa жо‏ دوسا کا 
Der‏ ی GA‏ نله ولا EIS ANY‏ 
AA KAS a ЫЙ - үле‏ 


سے 


TES na گال‎ рж & об 
Ser ئوہ وان کل‎ 2 


4132 JIE SENG аш PENA \® 5 
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“IL وق‎ 


“Ada seseorang Baduwi datang kepada Nabi Saw, dan berkata, 
“Wahai Nabiyullah, ajarkanlah sesuatu yang cukup bagi saya 
karena saya tidak hapal sedikitpun dari Al-Quran.’ Nabi Saw. 
bersabda, 'Ucapkanlah Subhaanallaahi walhamdulillaahi 
walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar walaa haula walan 
quwwata illa billaahil ‘aliyyil azhiim (Maha Suci Allah, segala 
puji bagi Allah, tidak ada tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, 
tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali atas pertolongan 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung). Ia menghitungnya 
dengan kelima jari tangannya, lantas pergi, kemudian ia kembali 
dan berkata, 'Wahai Rasulullah, bacaan tadi itu adalah untuk 
Tuhanku, maka mana yang untuk saya?” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah Allaahummaghfirlii warhamnii wahdinnii war- 
zugnii wa'afinii (Wahai Allah, ampunilah saya, kasihanilah saya, 
. tunjukilah saya, berilah saya rezeki, dan sehatkanlah saya). Ia juga 
menghitungnya dengan kelima jari tangannya yang lain, lantas 
ia pergi. Nabi Saw. lalu bersabda, “Kedua tangan orang Baduwi 
itu penuh dengan kebaikan jika ia menepati apa yang ia ucapkan.” 

Al-Fagih berkata, “Baduwi itu minta diajari suatu bacaan 
dalam salat, karena ia belum mengetahui sedikitpun dari ayat 
Al-Ouran uantuk dibaca dalam salat, maka ia dianjurkan 
memakai kalimat-kalimat di atas lebih dulu, semoga dengan 
bacaan itu memadai akan bacaan Al-Quran bagi orang yang 
belum mengetahui Al-Quran.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Husain Al-Oasim bin Muham- 
mad bin Rauzabah, dari Isa bin Hasynam, dari Suwaid, dari 
Malik, dari Yazid bin Hafshah, dari Amr bin Abdullah bin Ka'b, 
dari Nafi', dari Ibnu Jabir, dari Usman bin Abul Ash, ia berkata: 


د 


اتف 


2 72 وت سے > 


бы э ыл Mm رات خي‎ ЧҮ. ЧОЕ 
SE эз عکینه ونم‎ би рды مول‎ 38 
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AU 


“Rasulullah Saw. datang kepada saya ketika saya sedang sakit 
yang membuat saya hampir mati, kemudian Rasulullah Saw. 
bersabda, "Usaplah yang sakit dengan tangan kananmu tujuh kali, 
dan bacalah A'uudzu bi'izzatillaahi wagudratihi min syarri 
maa ajidu wa uhaadziru (Saya berlindung dengan kemuliaan 
Allah dan kekuasaan-Nya dari apa yang saya rasakan dan 
saya khawatirkan)" Saya pun mengamalkan apa yang diajarkan 
oleh Rasulullah Saw. itu dan Allah menghilangkan penyakit saya.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Ibnu Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Hisyam, dari Ibnu Juraj, 
dari Atha’ r.a., ia berkata: “Barangsiapa mengerjakan salat 12 
rakaat dan tidak diselingi dengan bicara, kemudian sesudah salat 
membaca Al-Fatihah tujuh kali, ayat Kursi tujuh kali, lalu 
membaca: 


3 دا ار‎ AIA دو درو و‎ IG у” LS II 
KETA له الم وله‎ 5 PA مه تک‎ APA 


0-0۴ 
على ڪل ٿيء قير 


“Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu lahul mulku 
walahul hamdu wahuwa “alaa kulli syai-in gaddir (Tidak ada 
tuhan kecuali Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kekuasaan; dan bagi-Nya segala pujian. Dia adalah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu) sebanyak tujuh kali.” , 


Setelah itu membaca: 


CBN رمز ك‎ PEN انوك‎ UA 
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2 
s 


ی پود 4 » а?‏ 4\0 2272“ 
2 ده و راچ ч‏ ,5 \2 4 
١‏ یئ نالک зауза‏ شك ‌ومنتهی 


“Allaahumma innii as-aluka bima'aagidil 'izii min 'arsyika 
wamuntahar rahmati min kitaabika wabismika 'azhiimi 
wajaddikal a'laa wakalimaatikat taammah (Ya Allah, saya 
bermohon kepada-Mu dengan tempat ikatan kemuliaan dari arasy- 
Mu dan tempat segala rahmat dari kitab-Mu, serta dengan nama- 
Mu yang besar, keagungan-Mu yang luhur, dan kalimat-Mu yang 
sempurna), lalu ia memohon apa yang diinginkan, maka insya 
Allah akan dikabulkan.” 
Diriwayatkan dari Maimunah bin Sa'd, pelayan Rasulullah 
Saw., bahwa Nabi Saw. melewati Salman r.a. yang sedang 
berdoa sesudah salat, kemudian beliau bersabda: 


pa 5.354 2296‏ ام کےا فل ,22 
خرس AAL en‏ درو کے з‏ کے ہے ہے 
ай‏ لاله( مه واه EKA‏ شال حاجكك . 


“Wahai Salman, apakah kamu mempunyai kebutuhan kepada 
Tuhanmu? Salman menjawab, 'Benar, ya Rasulullah.' Beliau 
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bersabda, 'Dahulukan di antara doamu itu pujian terhadap 
Tuhanmu dan sebutkan sifat-Nya sebagaimana Dia menyebutkan 
sifat-Nya untuk diri-Nya, lalu bacalah tasbih, tahmid, dan tahlil." 
Salman bertanya, “Bagaimana caranya saya mendahulukan pujian 
itu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, ‘Bacalah Al-Fatihah tiga 
kali, karena itu adalah pujian kepada Allah Ta'ala.' Salman 
bertanya, "Bagaimana caranya saya menyebutkan sifat-Nya?' 
Beliau menjawab, 'Bacalah surat Al-Ikhlas tiga kali, karena itu 
adalah sifat Allah, di mana Allah menyebutkan sifat itu untuk 
diri-Nya sendiri.’ Salman bertanya, “Bagaimana caranya membaca 
tasbih?” Beliau menjawab, “Bacalah Subhaanallaahi walhamdu 
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar (Maha suci 
Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan selain Allah, dan 
Allah Maha Besar) kemudian memohon kebutuhanmu.'" 

Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Barangsiapa yang 

mengucapkan: 


و ےل و ad‏ 7 


7 سکس تم د 3ےک رم ع2 ےو دور 
استخغر اه العَظِيم ال 5 ةا لاهو الي القیوع ی 
KALI‏ 


“Astaghfirullaahal 'azhiim, alladzii laa ilaaha illaa huwal 
hayyul gayyuumu wa atuubu ilaih (Saya mohon ampun kepada 
Allah Yang Maha Besar yang tidak ada tuhan selain Dia, yang 
hidup kekal dan senantiasa mengurus makhluk-Nya, dan saya 
bertobat kepada-Nya) tigo kali sesudah salat, maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya walaupun dosa-dosanya itu sebanyak 
buih laut.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa seseorang bisa diampuni 
dosanya apabila istighfar itu dibarengi dengan rasa penyesalan 
yang mendalam. 

Al-Hasan bin Ali r.a. berkata, “Saya memberikan jaminan 
kepada orang yang membaca 20 ayat tersebut di bawah ini dari 
bahaya setan yang jahat, penguasa yang zalim, pencuri yang 
melampaui batas dan binatang buas yang galak. Kedua puluh 
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ayat itu adalah: Ayat Kursi, tiga ayat dari surat Al-A'raf (ayat 
54-56), sepuluh ayat pertama dari surat Ash-Shaffat, tiga ayat 
dari surat Ar-Rahmaan (ayat 33-35), dan tiga ayat terakhir surat 
Al-Hasyr.” Bacaan selengkapnya kedua puluh ayat dimaksud 
adalah sebagai berikut: 


0 - ۸ھ 7 ري д9:‏ 
هل RAIN LAI GA‏ لوي ده CAN‏ 
OIL Inten بی٦۳ sa‏ 
فی الگ IG ag‏ ى يشقَح ند د(۷ 

ИЕН ABA مان‎ Singa: С 
بت‎ E) وا‎ Pa ar 
ыле З „ „ ж, کے‎ 7 & 8 
لسوت ق‎ EL Дер 
بج ا کے‎ е ЖӨ ہر‎ 0 май» „з 
ان ربكم‎ . KN YAN 45045695 SV 

3z 274 5 5 11‏ 
SN‏ خلق SEN‏ 
< سو .152 وش یه 32 2041 7 25 


оа ANA‏ یمد ماکان کو سپ بحم رور 
у 5‏ وام والتجوع ТА‏ یا مرم الا له امکلی 
مر وو م ت اق ر ا ارات о‏ عوقو دب غو Lea‏ 
EN,‏ مهم GIE‏ ادوا ركم 6 
„Ж PALA LA‏ روا و ис HANYA‏ 2 
AS AE‏ 5 لةه 
وَخفيه اٹهھ لا عیب الممتیک. و تفید ول 2 
وس ره ӨК‏ ې 8 PE PF EE ДГАЛ‏ 22245 
SO LN IIS SN‏ 
z‏ ,4 ہد КРИО РОНС et z>‏ 
قریب یری الحس رین . У GS‏ 
Л 4 р 2 2 ж‏ 
کر ФС 5 MBS‏ یگ 
4229 رهد GA. NA eng An‏ 
WE LA NG SEN‏ .ریک 


ML نک‎ бау есл 


2 


Kuas + Р „27 А‏ ہے 
SNI‏ غ سد ایا مخ 


Ga 
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ت0 ә PAG‏ عمج ؟ وت ین 
مارد Аз». SAYANG A АЗУ.‏ فوت 2 
ڪل این دک وم لومک رتف کوک 
Iga LEK‏ اک ж.‏ امن ولاف 


وس وځورو РЕР 2 PALI‏ ۲ 
ان اس ба кд‏ ان نفد 51,1 1 | 


2 
РАЕН 


= 2 

BD سو‎ 00907 

bana فياي الء‎ . ош 2595 15556 
۳۳ دںے ہ مر ۶م‎ Goat „зд و‎ е 
فلا‎ AE من‎ bêk enk .یرل‎ NS 
JG say اه از‎ 
اک ور‎ LSG аф э وو ور‎ SU INA 
GN الماک‎ GA IU EN هوه‎ PEN AA 


? 


In سے‎ 7 2 Pa 

ESAE о ЕО УЕА 
لا ےے عي غور ور وو‎ 

ЭЖ 252 0620. 
SBN الکنوات‎ ES LIAR 
محرد دود دوو‎ 

مَوَالعَزِيْرَا2حِم. 


“Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) malainkan Dia 
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang ada 
di langit dan di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di 
sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya. Dan Dia Maha 
tinggi lagi Maha Besar. Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah 
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas arasy. Dia menutupkan malam 


ټلګ د 
N‏ 
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kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk pada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta 
alam. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
Orang-orang yang berbuat baik. Demi (rombongan) yang bershaf- 
shaf dengan sebenar-benarnya, dan demi (rombongan) yang 
melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan 
maksiat), dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit dan bumi 
dan segala apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat- 
tempat terbit matahari. Sesungguhnya Kami telah menghias langit 
yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, dan telah 
memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan yang sangat 
durhaka, setan-setan itu tidak dapat mendengarkan (pembicaraan) 
para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru. Untuk 
mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, akan tetapi 
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan), 
maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. Wahai kelompok 
jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak akan bisa menem- 
busnya melainkan dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? Kepada kamu, (jin dan manusia). 
dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak akan 
dapat menyelamatkan diri (daripadanya). Dialah Allah Yang tiada 
tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, Yang mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, Dialah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang, Dialah Allah Yang tiada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, 
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Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah 

Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk 

rupa, Yang Mempunyai Nama-nama Yang Indah. Bertasbih 

kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa ada seseorang 
dari Bani Aslam berkata kepada Nabi Saw., “Ya Rasulullah, tadi 
malam saya tidak bisa tidur.” Beliau bertanya, “Ada apa?” Ia 
menjawab, “Karena disengat kalajengking.” Beliau lalu bersabda: 


ہے کی وس 222944 NA РИС‏ 


رین د و رت فیس یی э, Жей‏ شی жәй‏ 
Geli‏ ځلی لم يكرك ان š ЧаЗа‏ 


“Sesungguhnya bila di waktu sore kamu membaca A'uudzu 
billaahit taammaati kullihaa min syarri maa khalaqa (Saya 
berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna semuanya dari 
kejahatan apa yang Dia ciptakan), maka insya Allah tidak ada 
sesuatu yang berbuat jahat kepadamu.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Mu'adz bin 
Jabal r.a. bahwa pada suatu hari Jumat Rasulullah mencari 
Mu'adz. Ketika salat telah selesai, Mu'adz datang, lantas 
Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, “Wahai Mu'adz, ada apa, 
aku tadi tidak melihat kamu?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah, 
saya mempunyai hutang kepda si Fulan yang Yahudi, maka saya 
khawatir jika saya keluar, niscaya ia akan menahan saya, tidak 
boleh pergi kepadamu.” Beliau lalu bersabda: 


AAN‏ دعَاء تذعوبه آکان عَلَيْكَ من 
وا EA‏ 27 00/] 
K Eas‏ عنك قال: بل JG‏ 


2257 „э эр» 274 24,22 ہت‎ a 
مالك الم نون الك‎ KN GE SAR 


Es 
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من اه 33 مین KE AE ES‏ 
ودل تن ناء Је раина‏ خی 
سب ЫЎ‏ یل ال ,399433 II‏ 
s2‏ ہے ہیی оона,‏ 


SETAN Aga. یساب‎ 
202% امن‎ 8 А зо, 1 اوح‎ 


AG‏ رة فيد Gya WAH TIA‏ سوك ۔ 
“Wahai Mu'adz, maukah kamu aku ajari suatu doa yang jika kamu‏ 
berdoa dengannya, seandainya kamu mempunyai hutang seperti‏ 
begini dan begitu, niscaya Allah akan mempermudah hutangmu‏ 
itu. Mu'adz menjawab, ‘Tentu.’ Beliau bersabda, “Hendaknya kamu‏ 
berdoa sesudah membaca: Oulillaahumma maalikal mulki tu'til‏ 
mulka mantasyaa-u watanzi'ul mulka mimman tasyaa-u‏ 
watu'izzu man tasyaa-u watudzillu man tasyaa-u biyadikal‏ 
khairu innaka 'alaa kulli syai-in gadiir. Tuulijul laila‏ 
finnahaari wa tuulijunnahaaru fillaili wa tukhrijul hayya‏ 
minal mayyiti watukhrijul mayyita minal hayyi watarzugu‏ 
man tasyaa-u bighairi hisaab. Yaa raaahmaanad dunyaa wal‏ 
aakhirati warahiimahumaa tu'thii minhumaa man tasyaa-u‏ 
watamna'u minhumaa man tasyaa-u farhamnii rahmatan‏ 
tughninii bihaa “an rahmati man siwaak (Katakanlah: Wahai‏ 
Tuhan Yang Mempunyai kerajaan Engkau berikan kepada orang‏ 
yang Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki.‏ 
Engkau muliakan orang: yang Engkau kehendaki dan Engkau‏ 
hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu segala‏ 
kebaikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.‏ 
Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan‏ 
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dan yang‏ 
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan‏ 
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Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki. Wahai Dzat 
yang Maha Pemurah dan Maha pengasih di dunia dan di akhirat, 
Engkau berikan (rahmat) orang yang Engkau kehendaki dari kedua 
alam itu, maka berikanlah saya suatu rahmat yang saya merasa 
cukup dengannya (sehingga tidak mengharapkan talimat): dari 
selain rahmat-Mu).” 
Ada yang meriwayatkan, bahwa jika seseorang yang berada 
dalam tawanan lantas membaca doa tersebut, niscaya ja 'akan 
dilepas dari tawanannya. 


Diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., dari 
Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


ور 


«510243914 


ده 


On Cree ó‏ کت سے 
545 سورس سَْت يك PE PAN Z‏ 
هدك دک н ENG‏ 2 یلک مرن фо‏ 


Ga Мер واس‎ IS 
АЕА ТЕА مرو‎ ۶ 
36 د وت له ان‎ an 5р 


وم ورو 


э II ah One 
| 2 21 155 


“Barangsiapa yang pada pagi hari mengucapkan Allaahummaa 
lakal hamdu laa ilaaha illaa anta rabii wa 014۸ 6 
aamantu bika mukhlishan laka diinii ashbahtu 'alaa 'ahdika 
wawa'dika mastatha'tu wa atuubu ilaika min sayyi-i 'amalii 
wa astaghfiruka lidzunuubii innahu laa yaghfirudz dzutuuba 
illaa anta (“Wahai Allah, segala puji bagi-Mu, tidak ada tuhan 
kecuali Engkau. Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba- 
Mu, aku beriman kepada-Mu dengan ikhlas untuk-Mu agamaku. 
Aku berada di waktu pagi ini atas ketentuan dan janji-Mu 
(mengerjakan) apa yang aku mampu. Aku bertobat kepada-Mu 
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“Wahai Rasulullah, saya kesulitan untuk mendapatkan rezeki.” 
Beliau lalu bersabda: 


8 
AT KARNA AL за R AA 
یك‎ 63 ۱۶ا١‎ ( Jaa ЧЕ 
. الق یا جاغرة رَاغِمة‎ 


سے 


“Di manakah kamu dari salatnya malaikat dan tasbihnya makhluk- 
makhluk yang lain, dan yang dengannya mereka dikaruniakan 
rezeki? Orang bertanya, “Apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Subhaanallaahi wabihamdihi - Subhaanallahil 
'azhiim - Astaghfirullaah (Maha Suci Allah dan dengan memuji 
kepada-Nya. Maha Suci Allah Yang Maha Besar. Saya mohon 
ampun kepada Allah) seratus kali di antara terbit fajar sampai salat 
subuh, niscaya dunia akan datang kepadamu dengan sangat ۲ 
Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah r.a., ia berkata: 


2 © وی سر Р‏ 
ду а tea Ih K‏ 
haaa kipa‏ 
ےکوی کے کے ےھ مره ال نے سرو 
حعفيه نم نفث فيه ما و قرا قل SI FAN LAN‏ 
t‏ و 
کے ر صر سھ 


реа, M kostata 
ал049 جهه وراه‎ 000245 


“Apabila Nabi Saw. hendak tidur, beliau menghimpunkan kedua 
telapak tangannya kemudian meniup keduanya dan membaca surat 
Al-Ikhlas (Qul huwallahu ahad), Al-Falaq dan An-Nas, kemudian 
mengusapkan kedua telapak tangan itu ke muka, kepala, dan 


seluruh anggota tubuhnya.” 
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Ibrahim bin Al-Hakim meriwayatkan dari ayahnya, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Suatu saat ada seseorang yang sedang 
berada dalam perjalanan lalu ia melihat orang yang sedang tidur. 
Ia melihat orang yang sedang tidur itu didekati oleh dua setan, 
di mana salah satu di antara keduanya itu berkata, 'Datangilah 
orang itu dan rusaklah hatinya.” Setan itu mendekati orang yang 
sedang tidur itu, tapi kemudian ia kembali kepada kawannya 
seraya berkata, 'orang itu tidur dengan ayat yang menghalangi 
kita untuk menganggunya.' Setan yang satunya penasaran lalu 
mendekati orang yang sedang tidur itu, namun ia pun tidak 
berhasil mengganggunya, lantas ia kembali dan berkata kepada 
temannya, ‘Kamu benar.’ Lalu kedua setan itu pergi. Kemudian 
orang yang sedang dalam perjalanan itu mebangunkan orang 
yang tidur dan memberitahukan tentang apa yang terjadi 
dengan dua setan tadi, lalu ia berkata, “Beritahukanlah 
kepadaku ayat apa yang kamu baca sebelum tidur.' Yang 
ditanya menjawab, bahwa sebelum tidur ia membaca ayat: 


1 


KA Ый Ra 
راب پر که‎ EN GAN ENG Eas 
Wi Ag IT اهر‎ BELI JA 
ОЙ Б ونی رئ لایب کدی‎ 
5505, قد یم الاجا وا ذو َوَما لمکا‎ 


“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
arasy. Dia menutup malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
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bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 

Suci Allah, Tuhan semesta alam. Berdoalah kepda Tuhanmu 

dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Al- 

lah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesung- 

guhnya rahmat ALlah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” (OS. Al-A'raf: 54-56) 

Dari Imran bin Jarir, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Barangsiapa 
merasa takut kepada penguasa yang zalim, maka hendaknya 
ia membaca: 

abad P‏ په یی دی۔ وت ر )د 
ریت باو رتا و پال س لام دیا و متیر ماه عليه 


ےہ 


ee 145 


Radhiitu billaahi rabbaa, wabil Islaami diinaa, wabi 
Muhammadin shallallaahu “alaihi wassalama nabiyyaa, wabil 
gur-aani immaaman wahukmaa (Saya rela Allah sebagai Tuhan, 
Islam sebagai agama, Muhammad Saw. sebagai nabi, dan Al- 
Quran sebagai petunjuk dan sumber hukum), niscaya Allah akan 
menyelamatkannya dari penguasa yang zalim itu." 
Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, bahwa Khalid bin 
Al-Walid berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, 
saya selalu merasa takut sewaktu tidur.” Beliau bersabda: 


ڏ لمات اها 5 کات ین aa‏ وعتابه و 
کر اده رین همرت BIG AN‏ 


2 


نه 2 ووو & 
ان 


“Bacalah A'uudzu bikallimaatillaahit taammaati min 
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ghadhabihi wa'igaabihi wasyarri “ibaadihi wamin 
hamazaatisy syayaathini wa a'uudzubika rabbi ayyahdhuruun 
(Saya berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
murka-Nya, siksaan-Nya, kejahatan hamba-Nya dan dari bisikan- 
bisikan setan. Dan saya berlindung kepada-Mu wahai Tuhanku, 
dari kedatangan mereka kepadaku.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau memegang 

tangan Mu'adz r.a. dan bersabda: 


vs "P Ре 
بر ملا و آن تقول الهم‎ EN ره‎ 
keg رك سن‎ 2359,2 2353 Kasi 


“Aku berpesan kepadamu, wahai Mu'adz, jangan sekali-kali kamu 
tinggalkan setiap salat untuk membaca Allaahumma a'innii 'alaa 
tilaawatidzikrikawasyukrika wahusni 'ibaadatik (Wahai 
Allah, tolonglah saya untuk berzikir kepada-Mu, syukur kepada- 
Mu, dan menyempurnakan ibadah kepada-Mu).” 

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman r.a. bahwa ia berkata: 


ТА 2‏ و 
ATE‏ ی یاهع М иЗ A‏ 


PER T ومور‎ 279 А 
tu "NE ای‎ LS 76 تكامه‎ 
0 
“Nabi Saw. apabila bangun dari tidur mengucapkan Alham- 
dulillaahil ladzii ahyaanii ba'da maa amaatanii wa ilaihin 
nusyuur (Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan aku 
sesudah mematikan aku, dan hanya kepada-Nya akan dibangkitan).” 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


РА % EA д5)‏ خن #42 الات 
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+2 م 1 2 Ae z a‏ ی 27 و ۔ 
SN 6150152‏ کرو تاد ارت لا یر 


“Apabila salah seorang di antara kamu bermimpi yang mena- 
kutkan, maka hendaknya ia meludah ke kiri tiga kali, dan 
berlindung kepada Allah dari kejelekan impian itu tiga kali. Dengan 
begitu impian itu tidak akan menıbahayakan.” 


Anas bin Malik r.a. berkata: 


р: 


бав‏ ےج ول يا 
LI da‏ عفن لن ثنال په ربک 


LA 7 4 pg 


Asi‏ وی وا ЕЕ Ne‏ سے 
IS‏ یا IS ENI‏ فقال آن تنا ویک 
iaaii gin KANAN‏ الث فقا 


= = 2 


1 


-ei ko SIB WI Ik -‏ سے لے غیت 
KA gadai‏ ایال جو МИД вэ‏ 


“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan bertanya, “Wahai 
nabiyullah, doa apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 
'Mohonlah kepada Allah, Tuhanmu, ampunan dan keselamatan 
di dunia dan di akhirat.” Keesokan harinya ia datang lagi dan ber- 
tanya, “Wahai Nabiyullah, doa apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, ‘Mohonlah kepada Allah, Tuhanmu, ampunan dan 
keselamatan di dunia dan akhirat.” Kemudian keesokan harinya 
(hari ketiga) ia datang lagi dan bertanya, “Wahai Nabiyullah, doa 
apakah yang paling utama?” Beliau menjawab seperti jawaban 
pada hari-hari sebelumnya, dan Nabi Saw. bersabda, “Apabila 
kamu telah mendapatkan ampunan dan keselamatan di dunia dan 
di akhirat, maka kamu benar-benar beruntung." 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa apabila ia hendak 
bepergian dengan naik kendaraan, ia membaca: 


0635 5р سَبْعان الزی سنا هلا وم کته مقر‎ 
Эд! نی لوب صقر‎ таси 
PA dara و‎ Pn e E E a 
2 ANES Ea NE А E یف ام‎ 


рур 


SANG LAN له َو یاک من وَعْفَاء‎ 
SNI TA APANGA ай®; 
Оу» 


“Subhaanalladzii sakhkhara 1апаа haadzaa wamaa kunnaa 
lahuu mugriniina wa inna ilaa rabbinaa lamungalibuun. 
Allahumma antash shaahibu fis safari wal khaliifatu fil ahli. 
Allaahummathwi lanal ardha wahawwin 'alainas safar. 
Allahumma inna na'uudzu bika min wa'tsaa-is safari wal hauri 
be'dal kauri waka-aabatil munngalabi wasuu-il manzhari fil 
ahli wal walad (Maha Suci Dzat yang memudahkan kendaraan 
ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu mengu- 
asainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. 
Ya Allah, Engkau adalah pemilik (pelindung) dalam perjalanan 
dan pengganti (penjaga) bagi keluarga. Ya Allah, lipatkanlah bumi 
untuk kami dan mudahkanlah perjalanan bagi kami. Ya Allah, 
sesungguhnya kami berllindung kepada-Mu dari kesulitan dalam 
perjalanan, kekurangan sesudah kecukupan, beratnya kejadian, dan 
jeleknya pemandangan dalam keluarga, harta, dan anak).” 
Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa apabila akan menggauli 
isteri,maka maskawinnya adalah salat dua rakaat, lalu peganglah 
kepalanya sambil membaca: 


эш. LL یرهد )2 @ ۶ په دچ ص د‎ эе د سه‎ al 
SAS آفين ارك لا هی ی‎ YI KAA 
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LE ص ےو رع 32 رو‎ Ion رو یک پر‎ A وم‎ 7 Е 0] 
Сз л AI KI 


л, 2555 G 
” 


“Allaahumma baarik lii fii ahlii wabaarik li ahlii fiyya 

warzughaa minnii warzugnii minhaa wajma' bainanaa maa 

jama'ta bikharin, wafarrig bainanaa maa farragta bikhair (Ya 

Allah, berkatilah aku dalam (bergaul dengan) isteriku, dan 

berkatilah dalam (bergaul dengan) aku. Berilah isteriku rezeki dari 

aku, dan berilah kau rezeki darinya. Kumpulkanlah kami dengan 
baik dan pisahkanlah kami dengan baik).” 

Ja'far bin Muhammad berkata, “Saya heran terhadap seseorang 
yang diuji dengan empat hal, akan tetapi ia lupa dari empat hal, yaitu: 
1. Saya heran terhadap seseorang yang merasa sedih dan risau, 

kenapa ia tidak membaca: 


s دت سب ځ‎ же 000007 P 
٠ من لفالیین‎ ЕЛ2 لاله (لوامت‎ 


“Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu minazh zhaalimiin 
(Tidak ada tuhan selain Allah, Maha Suci Engkau, sesungguhnya saya 
termasuk orang-orang yang menganiaya diri sendiri).” 

Sebab, Allah Ta'ala berfirman: 


эээ MEI) A 75 2‏ ور 


“Maka kami telah memperkenankan doanya dan menyelamatkan 
dari kedukaan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan orang- 
orang yang beriman.” (OS. Al-Anbiya: 88) 

2. Saya heran terhadap seseorang yang takut suatu kejahatan, 
kenapa ia tidak membaca: 


Гру; 


ERIS ш 
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“Hasbiyallaahu wani'mal wakiil (Cukuplah Allah menjadi 
Penolongku, dan Allah sebaik-baik Pelindung).” 


Sebab, Allah Ta'ala berfirman: 


2157 75 


Pa 2.‏ مو رورو ود رو PLS‏ 
فا نقلبوا Aan‏ رین اه AS‏ یم > سنس ھم سو و ٤‏ واتعوا 
روات او واه د ؤفَسلِعَهِم. 


“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka 
mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar.” (QS. Ali Imran: 174) 

3. Saya heran terhadap seseorang yang takut kepada tipu daya 
sang lain, kenapa ia “tidak membaca: 


تیش ارف hana‏ 


“Wa ufawwidhu атти ilallaahi innallaaha bashiirum bil аай 
(Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya)." (OS. Al-Mukmin: 44) 
Sebab, Allah Ta'ala berfirman: 


SANTET 1222 مام‎ EL EP 


“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, 
dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat 
buruk.” (OS. Al-Mukmin: 45) 

4 Saya heran terhadap seseorang yang menginginkan surga, 
kenapa ia tidak membaca: 
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“Maasyaa Allaahu laa guwwata illaa billaah (Masya Allah, 
tidak ada kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah).” 


Sebab Allah Ta'ala berfirman: 


gr ار سم سے می ہے د‎ IA 
ET AE وین‎ Эз 


“Maka mudah-mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku 

(kebun) yang lebih baik daripada surga (kebun)mu.” (OS. Al- 

Kahfi: 40) 

Oatadah menuturkan bahwa pada masa Rasulullah Saw. ada 
seseorang yang berdoa: 


ТА Ра 


. الاخرة مجن ال‎ сы ماگشت‎ йй 


“Allaahumma maa kunta tu'aagibunii fil aakhirati fa'ajjilhu 

fiddun-yaa (Ya Allah, apa yang Engkau siksakan kepadaku di 

akhirat, maka segerakanlah untukku 09 7 

Kemudian orang itu sakit parah. Rasulullah Saw. diberitahu 
dan beliau menjenguknya. Begitu beliau datang, orang itu meng- 
angkat kepalanya dan tidak ada gerakan yang lainnya. Beliau 
diberitahu oleh seseorang, “Ya Rasulullah, ia berdoa begini dan 
begini.” Beliau lalu bersabda: 


4 > mI LS ووه د‎ SGG LE ےس و ہے‎ 
F کی 015525 65595 َل‎ ОТЕ 25У یا اپ دم رلک‎ 
Ci 2 2 r z 4 r 5 2 

oh B EL a ال‎ 


g‏ 4 2 پر 
LSI 1235 3л‏ 4 


“Wahai anak Adam, 07 kamu tidak akan mampu 
untuk menjalani siksaan Allah. Akan tetapi berdoalah Allaahum- 
ma rabbanaa aatinaa fid dun-yaa hasanataw wafil aakhirati 
hasanataw waginaa 'aadzaabannaar (Ya Allah, Tuhan kami, 
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berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 

serta selamatkanlah kami dari api neraka), kemudian orang yang 

sakit itu membacanya dan sembuh." 

Diceritakan bahwa sewaktu Utbah Al-Ghulam meninggal 
dunia, ada seseorang bermimpi bertemu dengannya. Lalu Utbah 
ditanya, “Bagaimana tindakan Tuhan terhadap kamu?” Ia men- 
jawab, “Tuhan mengampuni saya karena beberapa doa yang 
saya baca, yang doa-doa itu tertulis di dinding.” Kemudian orang 
itu bangun dan melihat dinding dan di situ ada tulisan Utbah 
Al-Ghulam yang berbunyi: 


اع ره оле‏ م۵ 

TER Cab AN تازاجم‎ ad لهج یا هادي‎ 
on at GAN AS 
4» Ss 95А Pel و‎ AA ور بت‎ 27 


رور درو و 


дыз Е ни 
"Жыз ANA خسن‎ SARS SH 


و سے 


Ga BY 


“Allaahummaa yaa haadiyal mudhilliin, wayaa raahimal 
mudznibiin, wayaa mugiila 'atsaraatil 'aatsirin, irham 
“abdaka min dzil khatharil 'azhiimi wal muslimiina kullahum 
ajmi'in, waj'alnaa minal akhyaaril marzuugna ma'alladziina 
an'amta 'alaihim minannabiyyiina washshiddiigiina wasy 
syuhadaa-i washsahaalihiina wahasuna ulaa-ika rafiigaa 
birahmatika yaa arhamar raahimiin (Ya Allah, Dzat yang 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang sesat, wahai Dzat 
yang memaafkan kesalahan orang-orang yang tergelincir, 
sayangilah hamba-Mu dari bahaya yang besar ini, juga kepada 
segenap kaum muslimin, dan jadikanlah kami termasuk orang- 
orang yang terpilih serta selalu mendapatkan rezeki bersama 
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orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, yakni para nabi, orang 
yang benar, orang yang mati syahid, dan orang saleh, dan mereka 
itu adalah sebaik-baik kawan atas rahmat-Mu, wahai Dzat yang 
paling sayang)." 


Ada yang mengatakan, bahwa barangsiapa membaca doa 
yang terdiri atas lima kalimat berikut ini setiap selesai salat, maka 
ia dicatat termasuk golongan wali abdal.” Doa yang dimaksud 
adalah: 


1ي د کے سے شر و د ہے وہ سے © 
а‏ اصیح امه AN‏ ازحم 441 حكر HAN‏ 
ура‏ ےم کے و دس و 

KAN SP‏ لاغذ لاک کی ییون 


“AIlaahummaa aslih ummata Muhammad, Allaahummarham 
ummata Muhammad, Allaahumma farrij 'an ummati Muham- 
mad, Allahummaghfir Ii ummati Muhammad, walijamii'i man 
aamana bik (Ya Allah, perbaikilah umat Muhammad; Ya Allah, 
kasihanilah umat Muhammad. Ya Allah, lapangkanlah umat Mu- 
hammad. Ya Allah, ampunilah umat Muhammad dan segenap 
orang yang beriman kepda-Mu)." 


Aban meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa Al-Hajjaj 
bin Yusuf marah kepadanya dan berkata, “Seandainya bukan 
karena ada surat Abdul Malik bin Marwan, niscaya kau berbuat 
begini dan begini.” Anas lalu berkata, “Kamu tidak akan mampu 
untuk melaksanakan hal itu.” Al-Hajjaj bertanya, “Apa yang 
menghalangi aku untuk melaksanakan hal itu?” Anas men- 
jawab, “Doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepadaku 
di mana aku selalu membacanya pagi dan sore.” Al-Hajjaj 
berkata, “Ajarkanlah doa-doa itu kepadaku.” Anas enggan 
untuk mengajarkannya kepada Al-Hajjaj. Ketika Anas sakit, 
Aban menanyakan doa-doa itu kepadanya, Anas mengatakan 
agar membaca doa berikut ini tiga kali: 
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ШУРУ) 
e TS صا رک کے‎ se ہہ پوس ر5‎ 2 > & 


2055 ماه عَ HA JA‏ رق اه له هر 
Ё 4g‏ بو رن مر ده وا ہے 22 2 7434 PA 2р‏ ووه رر 
MAY‏ به سیا «ы‏ هه Ye 5&М‏ به WES‏ 


- ر و ر رو رر و سک ое‏ 2 _ سر الله 
مرند BAE ES‏ تولوا فقل‌حسوری 

„тел нл ај‏ په وه a‏ یو گا ہیں شر سم ھچ 
SRG IG IG зА NAN‏ ال ش SEN‏ 
SANE‏ ہے ALA‏ دز لد сэ‏ 
IE NE Jas 35‏ 


“Bismillaahi 'alaa nafsii wadiinii, bismillaahi 'alaa ahlii 
wamaalii wawaladii, bismillaahi 'alaa kulli syai-in a'thaanii 
rabbii. Allaahu Allaahu Allaahu rabbii laa usyriku bihi syai- 
aa. Allaahu Allaahu Allaahu rabbi laa usriiku bihi syai-aa. 
Allaahu akbaru Allaahu akbaru Allaahu akbaru wa a'azzu 
wa ajallu mimmaa akhaafu wa ahdzaru. Allaahumma innii 
a'uudzu bika min syarri nafsii wamin syarri kulli syaithaanim 
marriidin wamiin syarri kulli jabbaarin 'aniid. Fa in tawallau 
fagul hasbiyallaahu laa ilaaha illa huwa 'alaihi tawakkaltu 
wahuwa rabbul 'arsyil “azhiim. 'Azzajaaruka wajalla tsanaa- 
uka walaa ilaaha ghairuk (Dengan nama Allah untuk diri dan 
agamaku. Dengan nama Allah untuk segala sesuatu yang 
diberikan Tuhanku kepadaku. Allah, Allah, Allah. Tuhanku, aku 
tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Maha Mulia dan Maha 
Agung dari apa yang aku khawatirkan dan aku takuti. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepda-Mu dari kejahatan diriku, 
dari kejahatan setan yang sangat jahat, dan dari kejahatan setiap 
orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Jika mereka 
berpaling (dari keimanan), maka katakanlah, ‘Cukuplah Allah 
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bagiku, tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki arasy yang 
agung. Mulia perlindungan-Mu, agung pujian-Mu, dan tidak ada 
tuhan selain Engkau. "() 
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RAMAH TAMAH 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Abul 
Abbas As-Siraji, dari Abdullah bin Sa'id, dari Sufyan, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah r.a., ia berkata: 


Kane ie BS BE 
an IIA FE IS SKA JS 


e AE 2 424‏ - 7% مدرم رر ره 
А ENG 025525‏ 17512592 
562 سوچ مہ 1 MO‏ وو حر سر Beat‏ 7 
Ia GE ДЕВА М;‏ امه 52 وسلم ی ا وة 


525154 


ЖАШ رخ له قالٹ‎ фу LIS 
22555 5533561980 


“Ada sekelompok orang Yahudi yang minta izin untuk bertemu 
dengan Nabi Saw., lalu mereka mengucapkan Assaammu “alaik 
(Racun atau kebinasaan untuk kamu), maka Nabi Saw. menjawab, 
“Wa'alaikum” (Untuk kamu). Aisyah r.a. lalu mengucap, “Alai- 
kumus saammu walla'nah (Racun atau kebinasaan dan kutukan 
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untuk kamu).' Nabi Saw. lantas bersabda, “Wahai Aisyah, se- 
sungguhnya Allah itu suka pada keramah tamahan dalam segala 
hal.” Aisyah berkata, ‘Bukankah engkau mendengar apa yang 
mereka ucapkan?" Beliau bersabda, “Aku telah mengucapkan Wa- 
“alaikum (Untuk kamu). 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Muhammad bin Isma'il, dari Abu Malikah, dari 
Al-Oasim, dari Aisyah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


ياعا ةه Кос‏ 2 


Ga 26 Sgp San 1 
کمن‎ s хушу ووه دي غه‎ 
EEE giy 


“Wahai Aisyah, barangsiapa yang diberi sifat ramah tamah, 
maka ia telah diberi kebaikan dunia dan akhirat. Dan 
barangsiapa yang tidak diberi sifat ramah tamah, maka ia tidak 
akan mendapat bagiannya yang berupa kebaikan dunia dan 
akhirat.” 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Zaid 
bin Hibban Al-Agili, dari Asy'ats Al-Bashri, dari Ali bin Zaid 
bin Jad'an, dari Sa'id bin Al-Musayyabr.a., dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


ba 5‏ ہے а‏ 8 
эсу. ж ЯЕ 74.‏ باو ما رة الگا س Ж,‏ 25 
р‏ کر وه g‏ مر ا 
ا کین Ita‏ 2022035« 
ام ааз Даса‏ 6224 


ال ما 77 к A NATAH‏ فف لیا هم э»‏ 
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ړوو رد 


Б аде‏ روا Dub‏ نت ني راه 
BAGAN Ii‏ 332 ور LAIN‏ 2 الک یام 
وو ووو ے ووا .„ 

„ш‏ ے الخ ۔ 


“Pokok asal sesudah iman kepada Allah adalah pandai bergaul 
dengan sesama manusia dan berkasih sayang dengan mereka. 
Seseorang tidak akan binasa (rugi) karena bermusyawarah, dan 
seseorang tidak akan beruntung dengan hanya mementingkan 
pendapatnya sendiri. Apabila Allah menghendaki untuk mem- 
binasakan seseorang, maka pertama-tama yang dirusak adalah 
dalam hal musyawarah. Orang-orang yang baik di dunia adalah 
mereka yang baik di akhirat, dan orang-orang yang mungkar di 
dunia adalah mereka yang juga mungkar di akhirat." 

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


G 


LEE‏ لفق Ый‏ لی لټاف مالا 

. SAN > L3 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala bersifat ramah, suka pada yang 

ramah, memberikan kepada orang yang mempunyai sifat ramah 

apa yang tidak diberikan kepada orang yang bersifat keras (galak).” 
Dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersaba: 


(317%, 


API NG LN SG 
PLAN EN AE 555965 
“Apabila Allah Ta'ala menghendaki kebaikan kepada suatu 
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keluarga, maka Allah memasukkan rasa ramah kepada mereka. 
Sesungguhnya andaikata sifat ramah itu berupa makhluk, niscaya 
manusia tidak akan melihat ada makhluk yang lebih baik 
dripadanya. Dan sesungguhnya andaikata sifat keras (galak) itu 
berupa makhluk, niscaya manusia tidak akan melihat ada makhluk 
yang lebih jelek daripadanya.” 

Dari Aisyah r.a. ketika ia naik unta yang sulit diajak jalan, 

lalu memukulnya, maka Nabi Saw. bersabda: 


ZL مور یهو و د دو ځے‎ d? رس‎ Z Жый 
А5955, 0525014565 Sei 


2 
je‏ خا > رگ со‏ 
ولا انزع ین 5 С У‏ 


“Wahai Aiyah, hendaknya kamu bersifat ramah, karena sesu- 
ngguhnya sifat ramah tidak ada pada sesuatu melainkan membuat 
jelek baginya.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Bakar Mu- 
hammad bin Ahmad Al-Mw'allim, dari Abu Imran Al-Farabi, 
dari Abdurrahman bin Habib, dari Dawud bin Al-Muhbir, dari 
Ubad bin Katsir, dari Abu Khair, dari Ali bin Abu Thalib k.w., 
ia berkata, “Ketika surat Idzaa jaa-a nashrullaahi wal fath 
turun, Rasulullah Saw. sedang sakit. Pada hari Kamis beliau 
pergi ke mesjid dengan kepala yang dibalut. Beliau naik mimbar 
dan duduk di situ dengan muka yang kelihatan pucat sambil 
berlinang air mata, lalu memanggil Bilal dan memerintahkannya 
untuk menyerukan orang-orang Madinah agar berkumpul guna 
mendengarkan wasiat dari Rasulullah Saw. dan wasiat itu 
merupakan wasiat yang terakhir. Bilal lalu berseru dan ber- 
kumpullah penduduk Madinah: besar, kecil, laki-laki, dan 
perempuan dengan meninggalkan pintu rumah mereka yang 
terbuka dan pasar yang tidak diberesi terlebih dulu, bahkan 
gadis pingitan pun ikut keluar untuk mendengarkan wasiat 
Rasulullah Saw., sehingga mesjid penuh sesak. Beliau bersabda, 
“Maju, maju berilah kesempatan mereka yang masih di 
belakang.” Kemudian Nabi Saw. berdiri sambil menangis kepada 
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Allah seraya mengucapkan Innaa lillaahi wainnaa ilaihi 
raaji'uun, lalu memuji Allah, membacakan salawat untuk para 
nabi, termasuk diri beliau sendiri. Kemudian beliau bersaba: 


ہے ر ہے ووو رو 


Ga ad‏ اشم الك 
SEN SISA SN‏ مورک 
کف گذ کیٹ دکان فرق من BEN‏ لقاء 
SA 15‏ فراق GA BA‏ ین LA‏ 
SA naa‏ 
و و ب tai‏ 
фа LUNG дЫ]‏ اه کم ۀ کم Ся‏ 
Е 7‏ 22248 سے Hu‏ 7 


حلا KAN KN‏ و Mena pen‏ وخ ڪيد 


Gac 5 ES ANIS‏ اج کن 
SK‏ 26 شید اا الگا ی اَم عم زوا dag‏ 
DL KE ANG сос‏ 
АР, HI‏ وق брала‏ 

7 قرب ة من ло, б EN‏ فل لنم ل 


SEN EA E PA ہے و‎ Le 2 
KA SA الا میک‎ нараа 
5 e 2, ۹3 0,024 وود‎ 027 SK - 
دور ما‎ Л هر یرہ یں‎ эй 
شم مالایطیقوں فرتم لحم‎ Ў ala ah 
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کم یکی Йй,‏ الام کل SOE‏ سوه 
IN AAN‏ حا مهم له اه لاء AEE‏ 
ФАУ;‏ 24 کا فرع الِتیاکقالاقل 
بذک ا اگاس کی ААУ сак: KANG‏ 
تم عند حم عون نع Ge‏ 
تا Bei‏ 6 مورک موم همم وا ہس 


SAI 2 الا‎ IE KANG pa 
FA 355 


9 ээ КАЯ 
بے یس فَقَد مان ومن کون‎ 
КА ووور و و‎ А > Khan са 

ж رو و رو‎ fA Зу ja 2 
SE لت لها الگا کپ اف بذ يڪم عت‎ 
ماد‎ L LAG مه‎ KA 
ولا سد وه‎ pini NI are 
وس‎ WA, LAI EN СКА > э». ern 
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А آنوالگم مر‎ a الا ی‎ nj 


436 Tanbihul Ghafilin 


NS‏ ن اش اع رلو سيتلا ونم يكل 
EN AE JA‏ تشر 1 E Ah‏ 
927ب NE‏ ومع من ош‏ جا رآ 
لایب له بۀة شَمَاءَ LIGA Coin A‏ 
seng‏ اط С‏ مر ھب مین 
5215 ما rT‏ شد یکی یوم GE‏ ولا 


Li “5 ДА 
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VA эЛ, 2 АЕС 
و‎ ٤ موی‎ е 
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agan‏ سیا سه مب حرط وب یت 
кў BERNAS Yaa ra‏ 
КОКУ ЕТО Sat‏ 
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و ۳ ۱ 5+ АА‏ و ېږو UK‏ 
BAN NAS AR‏ توق کل‌تی رس است 
ہک ж CAPES ETA‏ „ پو دځ هر 
وه SKY‏ الگا می NG‏ وقد يت 


Ате درم نه‎ Р می‎ „д r ohg رو‎ A 
ш, 5015 نقیح 55275 ,2340$ بتکم‎ CN 


ر 
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رزو عرد ےد روص و رح دم دو څې اص 
el ana‏ و ع1 مي اگ MEN‏ علیکم 
26959455 
“Aku adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim‏ 
bangsa Arab kelahiran Haram Mekkah yang tidak айа lagi nabi sesudah‏ 
aku. Wahai manusia, ketahuilah bahwa diriku telah diberitahu akan segera‏ 
meninggal dunia, telah dekat perpisahanku dengan dunia, dan aku telah‏ 
rindu untuk bertemu Tuhanku. Betapa sedihnya berpisah dengan umatku,‏ 
apa yang akan mereka katakan sepeninggal aku. Ya Allah, selamatkanlah,‏ 
selamatkanlah. Wahai manusia, dengarkanlah wasiatku ini, camkanlah‏ 
dan peliharalah baik-baik, dan hendaklah yang hadir menyampaikan ke-‏ 
pada yang tidak hadir, karena wasiatku ini adalah wasiat yang terakhir‏ 
untuk kamu sekalian. Wahai manusia, Allah telah menjelaskan kepadamu‏ 
dalam kitab (Al-Quran) yang diturunkan-Nya, apa yang halal dan yang‏ 
haram, apa yang harus kamu lakukan dan apa yang harus kamu ting-‏ 
galkan. Laksanakanlah apa yang dihalalkan dan jauhilah apa yang di-‏ 
haramkan oleh-Nya. Percayalah pada ayat-ayat yang mutasyabih, lak-‏ 
sanakan ayat-ayat yang muhkam, dan ambillah pelajaran dari perum-‏ 
pamaan-perumpamann yang ada di dalamnya. Kemudian beliau menenga-‏ 
dahkan kepala sambil berseru, “Ya Allah, bukankah aku telah menyampai-‏ 
kannya?, maka saksikanlah.' Wahai manusia, jauhilah hawa nafsu yang‏ 
sesat dan menyesatkan yang jauh dari Allah Ta'ala, jauh dari Surga,‏ 
tetapi dekat dengan neraka. Kamu harus selalu bersama-sama dalam‏ 
jamaah dan istigamah, kerena hal itu dekat dengan Allah, dekat dengan‏ 
surga, tetapi jauh dari neraka. Kemudian beliau berseru, "Ya Allah, bukan-‏ 
kah aku telah menyampaikannya? “Wahai manusia, ingatlah Allah, ingat-‏ 
lah Allah dalam memelihara budak-budakmu, berilah mereka makanan‏ 
yang kamu makan, berilah mereka pakaian seperti pakaian yang kamu‏ 
pakai, dan jangan membebani mereka dengan apa yang tidak kuat mereka‏ 
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laksanakan karena mereka juga (terdiri atas) daging, darah, dan makhluk 
yang sama dengan kamu. Ingatlah, siapa yang menganiaya mereka nanti 
pada hari kiamat aku akan memusuhinya dan Allah yang akan bertindak 
sebagai hakimnya. Ingatlah Allah, ingatlah Allah dalam masalah isteri, 
penuhilah maskawinnya, dan jangan menganiayariya, karena (demikian 
itu) bisa menghalang-halangi kebaikan-kebaikanmu nanti pada hari kiamat. 
Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikannya? Wahai manusia, jaga- 
lah mereka, karena mereka di sampingmu merupakan penolong dan ama- 
nat. Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikannya? Wahai manusia, 
taatilah orang-orang yang mengurusi urusanmu (pemerintah) dan jangan 
menentang mereka, meskipun ретітріпти itu seorang budak dari Habsyi 
yang terpotong hidungnya. Sebab barangsiapa taat kepada mereka, berarti 
taat kepadaku, dan barangsiapa taat kepadaku, bererti ia taat kepada 
Allah. Barangsiapa menentang mereka, berarti ia menentang aku dan ba- 
rangsiapa menentang aku berarti ia menentang Allah. Ingatlah, jangan 
mengusir mereka dan mengkhianati janji-janji mereka. Ingatlah, bukankah 
aku telah menyampaikannya? Wahai manusia, kamu harus mencintai 
keluargaku, kamu harus mencintai orang-orang yang pandai Al-Quran, 
dan kamu harus mencintai ulama. Jangan membenci mereka, jangan dengki 
kepada mereka, dan jangan mencerca mereka. Ingatlah, barangsiapa men- 
cintai mereka, berarti ia mencintai aku dan barangsiapa mencintai aku, 
maka ia mencintai Allah. Barangsiapa membenci mereka, berarti ia mem- 
benci aku dan barangsiapa membenci aku, berarti ia membenci Allah. 
Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikannya? Wahai manusia, kamu 
harus selalu mengerjakan salat lima waktu dengan menyempurkan wudu- 
nya, rukuk dan sujudnya. Wahai manusia, tunaikanlah zakat harta-harta- 
mu. Ingatlah, barangsiapa tidak menunaikan zakat, maka tidak dianggap 
salatnya dan barangsiapa tidak dianggap salatnya maka tidak ada agama 
baginya, tidak ada puasa baginya, tidak ada haji baginya, dan tidak ada 
jihad baginya. Wahai Allah, bukankah aku telah menyampaikannya? 
Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji atas orang 
yang mampu dalam perjalanan. Barangsiapa tidak mengerjakannya (pada- 
hal ia mampu), maka ia boleh memilih apakah akan mati sebagai orang 
Yahudi, Nasrani atau Majusi, kecuali jika ia terhalang oleh penyakit atau 
dicegah oleh penguasa yang zalim. Ingatlah, ia tidak akan mendapatkan 
syafaatku dan tidak akan meminum telagaku. Ingatlah, bukankah aku 
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telah menyampaikannya? Wahai manusia, sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan kamu semua nanti pada hari. kiamat pada suatu tempat 
dan keadaan yang sangat sulit, hari yang harta dan anak-anak tidak 
akan bermanfaat, kecuali orang yang datang/menghadap kepada Allah 
dengan hati yang selamat/bersih. Ingatlah, bukankah aku telah 
menyampaikannya? Wahai manusia, jagalah lidahmu, tangiskan matamu, 
rendahkan hatimu, letihkan badanmu, berjuanglah melawan musuhmu, 
makmurkan mesjid-mesjidmu, ikhlaskan imanmu, nasehatilah kawan- 
kawanmu, dahulukan dirimu (untuk berbuat kebaikan), jagalah 
kemaluanmu, bersedekahlah dengan harta-hartamu, janganlah saling 
mendengki karena bisa menghilangkan kebaikan-kebaikanmu, dan sebagian 
kamu jangan menggunjing sebagian yang lain karena hal itu bisa 
membinasakanmu. Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikannya? 

Wahai manusia, usahakanlah untuk memerdekakan budak-budakmu dan 

beramallah yang baik untuk hari di mana kamu sangat meributuhkannya. 

Wahai manusia, jangan menganiaya, karena sesungguhnya Allah adalah 

Dzat yang akan menuntut orang yang berbuat kejam, di hadapan Allah 

perhitungan amalmu dan kepada-Nya tempat kembalimu, serta 

sesungguhnya Allah tidak rida kamu berbuat maksiat. Wahai manusia, 
barangsiapa mengerjakan amal yang baik, maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa melakukan kejahatan, maka (dosanya) atas dirinya 
sendiri, dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba- 
Nya. Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah, kemudian 
masing-masing diberi balasan yang sempurna atas apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya. Wahai manusia, 
sesungguhnya aku akan segera menghadap Tuhanku dan aku telah 
diberitahu akan segera meninggal dunia, maka aku menitipkan kepada 

Allah masalah agamamu dan amanatmu. Semoga keselamatan tetap atas 

kamu, wahai segenap sahabatku, dan kepada semua umatku. Semoga 

keselamatan, rahmat dan barakah Allah senantiasa tetap pada kamu 
semua.” 

Setelah mengucapkan wasiat itu beliau turun dari mimbar dan 
langsung masuk ke dalam rumahnya serta tidak keluar lagi. Semoga 
rahmat dan kesejahteraan senantiasa dilimpahkan kepada beliau, 
keluarga, sahabat dan segenap umat beliau.[] 
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MENGAMALKAN 
SUNAH NABI SAW. 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Husain Al-Oasim bin 
Muhammad bin Rauzabah, dari Isa bin Khasynam, dari Suwaid, 
dari Malik, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


رمت تفیگ تق ان تی ما SEE‏ 

تر ڪت دب ہے ا اعاتا ر 
э». д‏ © 

الله و NENGA‏ 5 

“Saya meninggalkan padamu dua hal yang penting di mana kamu 

tidak akan tersesat selama berpegang teguh kepada keduanya yaitu 

kitabullah dan sunahku.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al- 
Musayyab, dari Auf, dari Al-Hasan, dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


д‏ وک agaa‏ ہے و سم وور روگ 
ые базда‏ عمل کنر ذيذ عة ول 
T о а 4 PELEA до: ۴‏ 
HNSI KET SIG‏ 


Mengamalkan Sunah Nabi Saw. 1 


“Amal sedikit yang sesuai dengan sunah lebih baik daripada amal 
banyak yang bid'ah. Setiap yang bid'ah itu sesat dan setiap sesat 
itu berada di neraka.” 

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, “Amal yang sedang-sedang 
saja dan sesuai dengan sunah lebih baik daripada amal yang 
banyak tetapi bid'ah.” 

Al-Hasan berkata, “Ucapan tidak pantas kecuali dengan amal, 
ucapan dan amal tidak pantas kecuali dengan niat dan ucapan, 
amal dan niat tidak pantas kecuali sesuai dengan sunah.” 

۲ Ma'qil bin Yasar r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
` beliau bersabda: 


D 2 РА ورد‎ LANANG Na 
رجلان لاد لما شعاعی وغ راي هري صِنْقَانمِن‎ 


РР ووو ہے‎ o NAN ССЗ „2 
gh gé An NG LA 
مارق‌من4.‎ 


“Ada dua macam umatku yang tidak akan mendapatkan syafaatku, 
yaitu: imam (pemimpin) yang sangat zalim dan orang yang 
berlebih-lebihan dalam agama (sehingga) ia keluar dari sunah.” 
Ubay bin Ka'ab r.a. berkata, “Kamu harus selalu mengikuti 
jalan dan sunah, karena tidak ada seseorang yang mengikuti 
jalan dan sunah yang zikir (ingat) kepada Allah lalu meneteskan 
air mata dan kulitnya menggigil karena takut kepada Allah, 
melainkan ia bagaikan pohon yang daunnya kering lalu 
dihembus angin sehingga daun-daun itu berguguran. Beramal 
sedang-sedang saja yang sesuai dengan jalan dan sunah itu lebih 
baik daripada banyak tetapi menyimpang dari sunah. Oleh 
karena itu, perhatikanlah amalmu baik yang sedang-sedang saja 
atau yang banyak agar selalu mengikuti sunah para nabi.” 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


دس کے د ہےر و ور ھم LL‏ ور صو ور دو کے Ket‏ 
РА‏ 


А AA سے2 ے ع ر‎ LAGI, 
ас KEADAAN هدو‎ 
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“Bani Israil telah terpecah menjadi 71 kelompok, dan umat ini 
akan terpecah menjadi 72 kelompok, di mana 71 kelompok berada 
di neraka dan hanya satu kelompok yang berada di surga. Para 
sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, siapakah satu kelompok itu?” 
Beliau menjawab, 'Ahllus sunah wal jamaah (kelompok yang benat- 
benar mengikuti sunah dan selalu berada dalam ۴ 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
2 کم ہے تم یروا در وسو کی د یر ےس‎ 
SAE 25 سک ینکش دای له رم‎ AKAN 


“Orang yang benar-benar berpegang teguh pada sunahku di kala 
rusaknya umatku, maka ia mendapatkan pahala seratus orang yang 
mati syahid.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Amr bin Muhammad, 
dari Abu Bakar Al-Wasithi, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Khalf bin 
Khalifah, dari Aban Al-Maktab, dari Ibnu Hisyam Ar-Rumani, 
dari seseorang yang diberitahu Abdullah binMas'ud r.a, ia berkata, 
“Bagaimanakah sikapmu apabila fitnah (ujian) telah menyelimuti 
kamu, di mana orang tua menjadi pikun, anak-anak rusak, dan 
orang-orang menganggap perilaku mereka itu sesuai dengan sunah 
padahal menyimpang, serta apabila diberitahu yang benar selain 
kebiasaannya, maka mereka akan mengatakan, “Ini mungkar.” 
Kemudian ada seseorang yang bertanya kepada Abdullah bin 
Mas'ud, “Kapan hal itu akan terjadi?” Abdullah menjawab, 
“Apabila orang-orang yang dapat dipercaya hanya sedikit, 
pemimpin-pemimpin banyak, orang-orang yang benar-benar 
mendalami agama hanya sedikit, banyak orang pandai membaca 
Al-Ouran tetapi tidak mendalaminya, banyak amal akhirat 
dipergunakan untuk mencari dunia, dan mereka belajar agama 
bukan untuk beragama. Di saat itu kamu akan mengangkat para 
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pemimpin yang jika kamu taati maka mereka akan menyesatkan 
kamu dan apabila kamu tentang maka mereka akan membu- 
nuhmu.” Teman-teman Abdullah berkata, “Wahai Abdullah, apa 
saran-saranmu untuk kami?” Abdullah berkata, “Jadilah kamu 
seperti tikar tua di dalam rumahmu dan jika tidak maka neraka 
lebih pantas untukmu.” Lalu ada orang yang meletakkan tangan 
pada pinggangnya seraya berkata, “Kamu telah membunuhku, 
wahai Abdullah.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Ali Ahmad 
bin Muhammad bin Harmis, dari Abu Muhammad Abdullah 
bin Muhammad Al-Hafizh di Dinawar, dari Muhammad bin 
Isma'il bin Abdul Malik, dari ayahnya, dari Ishag bin Yahya bin 
Thalhah, dari pamannya, Musa bin Thalhah, dari Abdullah bin 
Amr bin Al-Ash r.a., bahwa Rasulullah Saw. menyampaikan 
khotbah dan bersabda: 
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“Wahai manusia, muliakanlah sahabat-sahabatku, berbuat baiklah 
kepada mereka, dan cintailah mereka, karena sebaik-baik manusia 
adalah sahabat-sahabatku, yang mana aku diutus ditengah-tengah 
mereka lalu mereka beriman kepada Allah dan membenarkan aku, 
mereka beriman kepada apa yang datang kepadaku dari sisi 
Tuhanku, mereka mengikuti dan mengamalkannya. Kemudian 
sesudah mereka, sebaik-baik generasi adalah generasi berikutnya, 
di mana mereka beriman kepadaku dan mengikuti perintah Allah 
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padahal mereka tidak melihatku. Kemudian generasi yang 
berikutnya, di mana mereka beriman kepadaku. Setelah itu 
datanglah generasi yang menyia-nyiakan salat, mereka mengikuti 
hawa nafsu, meninggalkan apa yang aku perintahkan kepada 
mereka, dan mereka mengerjakan apa yang aku larang. Mereka 
mengambil agama hanya yang sesuai dengan keinginan mereka, 
mereka riya (ingin dipuji) oleh sesama manusia, mengucapkan 
sumpah padahal tidak diminta untuk bersumpah, mereka suka 
menjadi saksi padahal tidak diminta menjadi saksi, diberi 
kepercayaan namun berkhianat, tidak menunaikan amanat, 
berbicara akan tetapi bohong, dan mengatakan apa yang tidak 
mereka kerjakan. Ilmu dan kesabaran diangkat dari mereka, 
sehingga kebodohan dan perkataan kotor merajalela di tengah- 
tengah mereka. Rasa malu dan amanat diangkat dari mereka, 
sehingga di tengah-tengah mereka merajalela kebohongan, 
pengkhianatan, kedurhakaan kepada orang tua, putusnya tali 
persaudaraan, panjang angan-angan, kikir, rakus terhadap dunia, 
bakhil, dengki, kejahatan, akhlak yang jelek, dan jeleknya hubungan 
bertetangga. Mereka terlepas dari agama sebagaimana anak panah 
terlepas dari busurnya, dan kiamat tidak akan datang kecuali pada 
orang-orang yang jahat. Apabila kamu ingin bertempat tinggal 
di surga dan (merasakan) kenikmatannya, maka berpegang 
teguhlah pada sunah dan jamaah (persatuan kaum muslimin), 
jauhilah hal-hal yang baru karena sesungguhnya setiap yang baru 
itu bid'ah, dan setiap yang bid'ah itu sesat, serta sesungguhnya 
Allah Ta'ala tidak akan mempersatukan umat Muhammad dalam 
kesesatan untuk selama-lamanya. Barangsiapa melepaskan diri dari 
taat, berpisah dari jamaah, menyia-nyiakan perintah Allah Ta'ala, 

` dan menyimpang dari hukum Allah, maka ia nanti akan bertemu 
'dengan Allah Ta'ala sedangkan Allah murka kepadanya dan akan 
memasukkannya ke dalam neraka.” 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan, dari Abu Bakar Mu- 
hammad bin Yusuf, dari Al-Hasan bin Arafah, dari Isma'il bin 
Abbas, dari Yahya bin Sa'id Al-Anshari, dari Khalid bin Ma'dan, 
dari Al-Irbadh bin Sariyah As-Salami r.a., ia berkata, “Rasulullah 
Saw. meberikan sesuatu nasehat kepada kami yang sangat 
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mendalam, sehingga kami meneteskan air mata dan hati kami 
bergetar. Lalu ada salah seorang dari sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, nasehat ini seperti nasehat orang yang akan berpisah 
untuk selama-lamanya, lalu apa yang engkau pesankan kepada 
kami?” Beliau bersabda: 


هو و ےمد 221 эй е ид‏ ہج De‏ ي 
وځ LAS‏ اه KA RN‏ 245$ یش 
د ے و رو و 222 2ئ ۴ AMUNG‏ کو 22 د مک 
ain‏ اخیلا اح SE К‏ 

جرد 9446160 و „эе‏ خر وص DAN II, э‏ 
AN‏ ھا جلاله کمن د رنه منم А25‏ 
> 


ہے فی یھ تبرت 


“Aku berwasiat kepadamu untuk senantiasa takwa kepada Allah, 
mendengar dan patuh, karena sesungguhnya orang yang hidup 
sesudah aku, niscaya ia akan melihat perbedaan yang banyak. 
Jauhilah hal-hal yang baru, karena yang baru itu sesat. Barangsiapa 
mendapatkan masa itu, maka ia harus berpegang teguh kepada 
sunahku dan sunah khulafaur rasyidin yang mendapat petunjuk. 
Gigitlah kuat-kuat sunah itu dengan gigi gerahammu." 

Abu Sa'id Al-Khudri r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 

beliau bersabda: 


مه دس pra‏ 


"DA 


. یل‎ ne ويون فن‎ 
“Barangsiapa yang memakan yang baik (halal), mengamalkan 
sunah, dan orang-orang selamat dari gangguannya, maka ia masuk 


surga. Ada yang berkata, "Ya Rasulullah, banyak orang yang 
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seperti itu,” Beliau lalu bersabda, “Itu yang akan terjadi pada 
generasi-generasi sesudahku, kemudian makin sedikit.” 


Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata: 


BE оао‏ تال فد 
AA AE BA Doa‏ ون NGE‏ 
PASA MUNG sia Jó;‏ :1 
{баШ‏ قا وان متا Аш ОЛДИ‏ وانیو 


4 سے اس 


:) ,535429 سی بے 504865 
24 7642 2 


“Rasulullah Saw. menggaris garis lurus untukku, lalu bersabda, 
“Ini adalah jala Allah.’ Kemudian beliau menggaris beberapa garis 
di sebelah kanan dan kirinya serta bersabda, “Ini banyak jalan, 
dan pada masing-masing jalan ada setan yang mengajak untuk 
melalui jalan itu.” Kemudian beliau membaca ayat (OS. Al-An'am: 
153): “Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku 
yang lurus, maka ikutilah jalan itu, dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu 
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu bertakwa.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


8 AW RER 
схАйА5 وان‎ SI 


“Segala sesuatu itu ada yang merusak, dan yang merusak agama 
ini adalah hawa nafsu.” 


Asy-Sya'bi berkata, “Dinamakan hawa nafsu karena bisa 
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menjerumuskan orang yang mengikutinya ke dalam jurang 
neraka.” (Hawa nafsu dalam bahasa Arab berarti jauh dari tem- 
pat yang tinggi). 

Mujahid berkata, “Aku tidak mengetahui mana di antara dua 
nikmat Allah Ta'ala yang lebih besar bagiku, apakah nikmat 
mendapatkan hidayah untuk masuk Islam atau nikmat bisa 
mengendalikan diri dari hawa nafsu.” 

Abu Dzarr meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


1 يرو 


De INA, FEE ё KKN من خالف‎ 
. 4 52 


وف 


“Barangsiapa menyimpang dari jamaah, walaupun hanya 

sejengkal, berarti ia telah melepaskan ikatan Islam dari lehernya.” 

Uwais Al-Oarani berkata kepada Haram bin Hayyan di da- 
lam salah satu pesannya, “Jagalah dirimu jangan sampai ber- 
pisah dengan jamaah. Sebab, jika kamu berpisah, berarti kamu 
memisahkan diri dari agamamu, sementara kamu tidak sadar, 
lalu nanti pada hari kiamat kamu akan masuk neraka.”[] 
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SEDIH DALAM 
MEMIKIRKAN AKHIRAT 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Sufyan, dari 
Ja'far bin Burgan, dari Tsabit bin Al-Hajjaj, bahwa Umar bin 
Khaththab berkata, “Timbanglah dirimu sebelum ditimbang, 
hitung-hitunglah amal perbuatanmu sebelum dihitung, dan 
bersiap-siaplah untuk menghadapi persidangan yang paling 
besar, yaitu pada hari kiamat. Pada hari itu tidak akan ada yang 
tersembunyi darimu sesuatu yang sangat samar.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Musa bin Каја’, dari Salamah bin Syayib, dari Harun bin 
Muhammad Ad-Dimasygi, dari Sa'id bin Abdullah, dari Rabi'ah 
bin Yazid, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Dzarr r.a., dari 
Nabi Saw. di mana beliau meriwayatkan dari Allah Swt., bahwa 


Dia berfirman: 
رہ سے و‎ Р > м ےص‎ ۳ 0١ 
KAL GENG сел 
A > & ж ور 2 2 ب‎ 
هد که‎ NE د ی کم‎ EN NE 


эсэ. 7‏ هرس وس ک غو مک ځار з‏ دو 
«зый BKP обе ЧЕГЕ ТЕТКА‏ 


7 7 BATAN 
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ولوت ایت وا راعش 
Pu‏ ورو айй , PELAN‏ 
Ие‏ ام لوب TA PAMA‏ 
SL ASI NAN‏ 
Bg‏ 35-3 جد مارا دتم سي 


E 


“з тр 22/4 WE سے‎ 
HB СИИИ ТЕЕ 
KANDHANG Аня 
KELAS ول سد‎ SI JG موی‎ ALA AH 
KB ЭЗДИ, که ینمی‎ 2026.43 SS 
نون‎ EA 2 en bet ana AAA عم‎ SN 


رو ره Aa‏ د 


کم واوفیگم алаа‏ ات 


“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan perbuatan 
aniaya pada diri-Ku dan Aku jadikan hal itu haram atas kamu. 
Karenanya, janganlah saling menganiaya. Wahai hamba-Ku, kamu 
semua tersesat, kecuali yang Aku beri petunjuk. Karenanya, min- 
talah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku memberi makan kepadamu. 
Wahai hamba-Ku, kamu semua telanjang kecuali orang yang Aku 
beri pakaian. Maka mintalah pakaian kepada-ku, niscaya Aku 
memberi pakaian kepadamu. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya 
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kamu selalu berbuat dosa pada waktu malam dan siang, sedangkan 

Aku mengampuni semua dosa. Maka mohon ampunlah kamu 

kepada-Ku, niscaya Aku ampuni. Wahai hamba-Ku seandainya 

orang yang pertama hingga yang terakhir, baik jin maupun 
manusia, semuanya bertakwa seperti takwanya orang yang pa- 
ling takwa, niscaya hal itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku 
sedikitpun. Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama 
hingga yang terakhir, baik jin maupun manusia, berdiri 

(berkumpul) di satu lapangan lalu mereka memohon kepada-Ku, 

dan masing-masing Aku penuhi permintaannya, maka hal itu tidak 

akan mengurangi sedikitpun apa yang ada di sisi-Ku, kecuali 
seperti berkurangnya air lautan jika jarum dicelupkan ke dalamnya. 

Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku hanya menghitung 

(mencatat) amalmu lalu mengembailkannya kepadamu nanti pada 

hari kiamat. Oleh karena itu, barangsiapa mendapatkan (amal- 

amal itu) baik, maka hendaknya ia bersyukur kepada Allah dan 
barangsiapa menemukannya tidak baik, maka jangan mencela, 
kecuali kepada dirinya sendiri.” 

Abu Sa'id Al-Khudri meriwayatkan dari Nabi Saw. beliau 
bersabda: 

АЙ AAA ENI 
“Jenguklah orang yang sakit dan iringkanlah jenazah, niscaya (hal 
itu) dapat mengingatkanmu kepada akhirat." 

Dituturkan dari salah seorang cendekiawan bahwa ia melihat 
orang-orang berdoa memohonkan rahmat kepada orang yang 
telah meninggal dunia, lalu ia berkata kepada mereka, “Sean- 
dainya kamu berdoa memohonkan rahmat untuk dirimu sendiri, 
niscaya akan lebih baik. Sebab, orang yang sudah meninggal 
dunia itu telah selamat dari tiga kesulitan, yaitu: melihat malaikat 
maut, sakitnya sakaratul maut, dan kekhawatiran akhir hayat 
yang jelek (su-ul khatimah).” 

Abu Darda' r.a. mendengar seseorang yang bertanya 
sewaktu mengiringi jenazah, “Jenazah siapakah ini?” Abu 
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Darda' menjawab, “Jenazah ini adalah kamu, dan jika kamu 
tidak mau, ya jenazah saya.” Allah Ta'ala berfirman: 


“Semoga kamu akan mati dan sesungguhnya mereka juga akan 
mati.” (OS. Az-Zumar: 30) 


Diceritakan dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa ia melihat 
seseorang yang sedang makan di atas kubur, lalu Hasan berkata, 
“Orang ini orang munafik, karena maut itu di depan matanya 
akan tetapi ia masih ingin makan.” 


Diceritakan pula dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa ia berkata, 
“Sungguh sangat mengherankan ada orang-orang yang di- 
perintah untuk mengumpulkan bekal dan diberitahu akan segera 
berangkat, akan tetapi mereka tetap saja duduk-duduk dan 
main-main.” Juga diceritakan, bahwa setiap kali Al-Hasan Al- 
Bashri melihat orang yang meninggal dunia, ia merasa seolah- 
olah baru saja mengubur ibu kandungnya sendiri. 


Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, bahwa barangsiapa 
merasa aman dan tidak merasa sedih serta takut, maka ia di- 
khawatirkan tidak termasuk ahli surga, karena ahli surga itu 
berkata: 


“Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan disiksa).” (OS. Ath-Thur: 26) 


Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Seharusnya orang yang pandai 
Al-Quran bangun di waktu malam saat orang lain sedang tidur, 
puasa di waktu siang saat orang lain tidak berpuasa, sedih di 
saat orang lain bersuka ria, menangis di saat orang lain tertawa, 
diam di saat orang lain berbicara, dan khusyuk di saat orang 
lain berbangga-banggaan. Seharusnya orang yang pandai Al- 
Ouran itu senantiasa sedih, sabar, tenang, dan lemah lembut, 
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tidak boleh keras, lalai, suka berteriak, dan kejam.” 

Syagig bin Ibrahim berkata, “Tidak ada bagi seseorang kawan 
yang lebih baik baginya daripada merasa sedih dan khawatir 
atas dosa-dosa yang pernah dilakukannya dan masa depannya 
yang ia sendiri tidak tahu apa yang akan terjadi pada dirinya?” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Barangsiapa merasa 
sedih dan risau bukan karena tiga hal, maka ia tidak mengenal 
sedih dan senang, yaitu: 

1. Risau terhadap imannya, apakah iman itu akan selalu berada 
dalam dirinya sampai mati atau tidak. 

2. Risau terhadap perintah Allah, apakah ia bisa mengerja- 
kannya dengan sempurna atau tidak. 

3. Risau terhadap orang-orang yang mempunyai hubungan 
dengannya, apakah ia nanti selamat dari tuntutan mereka 
atau tidak.” 


Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


آنکه 


ہے کے2 


Goz‏ یناه eg‏ 4 ور 
Kol ати"‏ الات و وي 
а?‏ 


تین یو 
Z‏ 


.55865 تک ین Jai‏ نے 
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“Tidak ada mata yang berlinang (karena takut kepada Allah), 
melainkan Allah mengharamkan mereka untuk membakarnya. 
Apabila air mata itu menetes pada wajah orang itu, maka wajahnya 
tidak akan tertutupi debu hitam dan tidak pula kehinaan. Tidak 
ada amal, melainkan ada ketentuan pahalanya, kecuali air mata 
karena sesungguhnya air mata itu dapat memadamkan lautan- 
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lautan api neraka. Seandainya ada seseorang yang menangis di 

tengah-tengah suatu umat karena takut kepada Allah, niscaya 

Allah akan mengasihi umat itu karena tangisan orang itu." 

Ka'bul Ahbar berkata, “Seandainya aku dapat menangis 
karena takut kepada Allah hingga air mata mengalir di pipiku, 
maka itu lebih aku sukai daripada aku bersedekah emas seberat 
diriku. Dan tidak ada orang yang menangis karena takut kepada 
Allah hingga air matanya menetes ke tanah lalu tersentuh api 
neraka, melainkan seperti air hujan yang telah turun akan 
kembali ke langit, dan hal itu tidak akan mungkin terjadi untuk 
selama-lamanya. Demikian pula orang yang di dunia ini 
menangis karena takut kepada Allah, maka api neraka tidak 
akan menyentuh dirinya untuk selama-lamanya.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi Saw., 
beliau bersabda: 


э د سو „ 0 شت‎ LK د سه‎ ү 
نراد اب آق.‎ PAN AAS من‎ JAN کان‎ 


7 £- > .2 4 م وو ےرہ 
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“Tidak ada seseorang yang dari kedua matanya keluar air mata 
sebesar lalat atau kepala lalat karena takut kepada Allah Ta'ala 
hingga menetes ke mukanya sehingga tersentuh oleh api neraka 
untuk selama-lamanya.” 

Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Abbas r.a., ia berkata, “Air 
mata tidak akan bisa menetes kecuali atas karunia Allah, dan 
tidak ada mata seseorang yang menangis, kecuali malaikat akan 
mengusap-usap hatinya.” 5 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, dari Nabi Saw., 
beliau bersaba: 


+ ين Ton‏ ت > >l al‏ 
مامن کرو تک ال اه تع ,2238915053050 
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وخ لا و صا )سح P‏ ده 
ف سَوَادالليل 555655 2 DE‏ 


“Tidak ada tetesan yang lebih disukai oleh Allah Ta'ala daripada 
dua tetesan, yaitu tetesan air mata di kegelapan malam dan tetesan 
darah di (peperangan pada ) jalan Allah.” 


Ziyad An-Numairi meriwayatkan bahwa di dalam salah satu 
kitab suci, Allah Ta'ala berfirman: 


- 3 ی ۸ 
روو ع 27 s‏ 221429 ے ہی э.‏ د کے ٭ و له و 
pa Na A 22-06,‏ یع 


“Tidak ada seseorang yang menangis karena takut kepada-Ku, 
melainkan Aku selamatkan dia dari siksaan-Ku, dan tidak ada 
seseorang yang menangis karena takut kepada-Ku, melainkan Aku 
ganti tangisan itu dengan tertawa di bawah cahaya kesucian-Ku, 
yakni di dalam surga.” 


Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz r.a., bahwa ia sering 
mengerjakan salat malam, di mana ia membaca ayat: 


Ў... اضر‎ 


З سوه ما‎ э بط‎ 2% в 
PS IIA یی ھی‎ 
А РА 22x ود‎ su 5 & 
“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mie- 
reka diseret ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka di 
bakar di dalam api.” (OS. Al-Mukmin: 71-72) 


Umar mengulang-ulang bacaan itu dan menangis sampai pagi. 
Juga diceritakan dari Tamim Ad-Dari bahwa ia membaca ayat: 
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NENENG ANA 
“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh.” (OS. Al-Jatsiyah: 21) 
Tamim mengulang-ulang bacaan itu sampai pagi sambil 

menangis. Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 

membaca ayat: 


“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (OS. Al-Maidah: 118) 

Beliau mengulang-ulang bacaan itu sampai pagi sambil me- 
nangis. Juga diceritakan dalam salah satu riwayat, bahwa Nabi 
Dawud a.s. tidak meminum suatu minuman sesudah berbuat 
dosa melainkan separuhnya bercampur dengan air matanya. 

Diceritakan dari' Bahz bin Hakim, ia berkata, “Zurarah bin 
Aufa mengimami salat kami dan mebaca ayat: 


“Apabila sangkakala ditiup.” (OS. Al-Muddatsir: 8) 
Kemudian tiba-tiba ia meninggal dunia.[] 
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APA YANG SEHARUSNYA 
DILAKUKAN OLEH SESEORANG 
DI WAKTU PAGI 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Laits, dari Mujahid, bahwa Abdullah bin Umar 
r.a. berkata, “Wahai Mujahid, apabila kamu berada di waktu 
pagi, maka jangan merasa bahwa dirimu akan sampai pada 
waktu sore dan jika kamu berada di waktu sore, maka jangan 
merasa bahwa dirimu akan sampai pada waktu pagi. Manfaat- 
kanlah kesempatan hidupmu sebelum kematian datang dan 
sehatmu sebelum datang masa sakit, karena kamu tidak akan 
tahu apa namamu besok pagi.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Di waktu pagi sese- 
orang harus mempunyai niat melakukan empat hal, yaitu: 

1. Melaksanakan segala perintah Allah. 

2. Menjauhi segala larangan Allah. 

3. Menyelesaikan segala hal yang ada kaitannya dengan pekerjaan. 
4. Memperbaiki hubungan dengan kawan dan lawan. Apabila 

di waktu pagi ia mempunyai niat seperti itu, maka ada 

harapan ia termasuk orang-orang saleh yang beruntung.” 

Ditanyakan kepada salah seorang cendekiawan, “Apa yang 
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seharusnya diniatkan oleh seseorang di waktu pagi saat bangun 

tidur?” Ia menjawab, “Seseorang tidak akan bisa ditanya 

tentang bangun tidurnya sebelum dilihat bagaimana cara ia 
tidur. Barangsiapa tidak mengetahui cara tidur seseorang, maka 
ia tidak akan bisa mengetahui bagaimana cara ia bangun tidur.” 

Kemudian ia berkata, “Seharusnya seseorang itu tidak tidur 

sebelum menyelesaikan empat hal, yaitu: 

1. Orang yang mempunyai musuh atau tanggungan hak di dunia 
tidak boleh tidur sebelum ia minta maaf atau minta halal dari 
yang bersangkutan, karena siapa tahu malaikat maut datang 
untuk mengambil nyawa lalu nanti dituntut di hadapan 
Tuhan dan ia tidak bisa mengelak. 

2. Tidak boleh tidur sebelum mengerjakan semua kewajiban ter- 
hadap Allah. 

3. Tidak boleh tidur sebelum bertobat dari dosa-dosanya yang 
pernah ia lakukan, karena siapa tahu ia mati padahal belum 
sempat bertobat. 

4. Tidak boleh tidur sebelum menulis wasiat yang benar, karena 
siapa tahu ia mati tanpa meninggalkan wasiat apapun.” 
Ada yang mengatakan, bahwa pada pagi hari manusia dapat 

dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Kelompok orang yang mencari harta. Kelompok ini tidak akan 
makan melebihi rezeki yang dikaruniakan oleh Allah. 

2. Kelompok orang yang mencari dosa. Kelompok ini hanya 
akan mendapatkan kehinaan. 

3. Kelompok orang yang mencari jalan yang benar. Kelompok 
ini akan dikaruniakan rezeki dan jalan yang benar oleh Allah 
Ta'ala. Salah seorang cendekiawan mengatakan, bahwa setiap 
pagi seseorang hendaknya membiasakan untuk mempunyai 
dua perasaan, yaitu perasaan aman dan perasaan takut. 
Maksudnya, ia harus percaya bahwa Allah menjamin rezeki 
dan ia harus mempunyai perasaan takut jika belum melak- 
sanakan perintah Allah secara sempurna. Apabila seseorang 
mempunyai perasaan seperti itu, maka Allah akan menga- 
runiakan rasa gana'ah atas rezeki yang diberikan Allah 
kepadanya dan akan merasakan manisnya taat kepada Allah. 
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Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari ayahnya, dari Sa'id 
bin Masrug, jika Ar-Rabi' bin Khutsaim ditanya, “Bagaimana 
keadaanmu pagi ini?” 1а menjawab, “Pagi ini kami lemah dan 
berdosa, makan rezeki yang dikaruniakan kepada kami dan 
menunggu saat-saat kematian.” 

Ketika Malik bin Dinar ditanya, “Bagaimana keadaanmu 
pagi ini?” Ia malah bertanya, “Bagaimana keadaan orang yang 
harus pindah dari satu rumah ke rumah yang lain, sementara 
ia tidak tahu apakah akan ke surga atau ke neraka.” 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Isa bin Maryam a.s. sewaktu 
ditanya, “Wahai Ruhullah, bagaimana keadaanmu pagi ini?” 
Beliau menjawab: 


YA ETC AI SSL‏ مکولیع ماکاک و 


ж 
РЫ, ےمم کے‎ LAI ۳ AIR کت‎ 
IÉ مزهنا بل واحیرم يد غور‎ 


> 


“Pagi ini aku tidak memiliki apa yang aku harapkan, tidak mampu 
untuk menolak apa yang aku takuti, aku tergadai (tergantung) 
dengan amalku, segala kebaikan tidak berada di tanganku, dan 
tidak ada orang yang lebih fakir daripada Aku.” 

Sewaktu ditanyakan kepada Amir bin Oais, “Bagaimana 
keadaanmu pagi ini?” Ta menjawab, “Pagi ini aku telah banyak 
melakukan dosa dan Allah telah melimpahkan nikmat-nikmat- 
Nya kepadaku. Oleh karena itu, aku tidak tahu apakah ibadahku 
itu sebagai penebus dosa yang aku lakukan atau sebagai rasa 
syukur atas nikmat Allah.” 

Diceritakan tentang Muhammad bin Sirin, bahwa ia bertanya 
kepada seseorang, “Bagaimana keadaanmu?” Orang yang 
ditanya menjawab, “Bagaimana keadaan orang yang 
mempunyai hutang 500 dirham sementara ia menanggung 
keluarga.” Ibnu Sirin langsung masuk ke dalam rumah lalu 
mengambil uang seribu dirham lalu diberikan kepada orang itu 
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seraya berkata, “Yang 500 dirham untuk melunasi hutangmu 
dan yang 500 lagi untuk belanja keluargamu.” Setelah itu Ibnu 
Sirin tidak pernah lagi menanyakan keadaan seseorang, 
khawatir jika diberitahu keadaannya lalu merasa wajib untuk 
membantunya. 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham, bahwa ia berkata, 
“Barangsiapa yang berada di waktu pagi maka ia harus 
bersyukur dengan mengucapkan empat kalimat, yaitu: 


2 1 
222 د کے о‏ سے و ود و یع = و ہے ` 
AIA‏ 02335550 وک еМ‏ وت 


257 ہے ےھ موت ہہ ےچ 
Ona‏ ولم NG IE‏ 


“Alhamdulillaahil ladzii nawwara galbii binuuril hudaa 
waja'alanii minal mu'miniina walam yaj'alnii dhallaan 
(Segala puji bagi Allah yang telah memberikan cahaya petunjuk 
ke dalam hatiku, serta menjadikan aku termasuk orang-orang 
mukmin dan tidak menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
sesat).” 


KAN E 


: „149? د کچ سے و‎ sape 
А2241 Де ЕУ АС, Ове 
WAU 

“Alhamdulillaahil ladzii ja'alanii min ummati Muhammadin 


shallallaahu 'alaihi wassallam (Segala puji bagi Allah yang 
telah menjadikan aku termasuk umat Muhammad Saw).” 


э4 ده مور‎ san لے کے ور‎ PR 
өле а رزق‎ SES EN LAN 


“Alhamdulillaahil ladzii lam yaja'al rizgii biyadi ghairihi 
(Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan rezeki di tangan 
orang lain).” 
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Ip.‏ د میم йы‏ مع 
Саа‏ 


"Alhamdulillaahil ladzii satara 'alaa 'uyuubii (Segala puji 

bagai Allah yang telah menutupi aib-aibku)." 

Diriwayatkan dari Syagig bin Ibrahim, ia berkata, 'Seandainya ada 
seseorang yang hidup selama 200 tahun sedangkan ia tidak mengenal 
empat hal, maka ia tidak pantas mendapatkan apa-apa selain neraka. 
Keempat hal itu adalah: (1) mengenal Allah Ta'ala, (2) mengenal 
pekerjaan Allah Ta'ala, (3) mengenal dirinya sendiri, (4) mengenal 
musuh Allah dan musuh dirinya.” Mengenal Allah berarti harus 
mengenal-Nya di waktu sepi dan di waktu ramai, bahwa hanya Dia 
Dzat yang memberikan segala sesuatu dan tidak ada pihak lain yang 
bisa menghalang-halangi kehendak-Nya. Mengenal perbuatan Allah 
berarti harus mengetahui bahwa Allah tidak akan menerima suatu 
amal melainkan yang benar-benar ikhlas karena Allah Ta'ala. Mengenal 
dirinya sendiri berarti mengetahui bahwa dirinya mempunyai banyak 
kelemahan dan bahwa dirinya tidak mampu untuk menolak sesuatu 
yang telah ditentukan oleh Allah Ta'ala. Sedangkan mengenal musuh 
Allah dan musuh dirinya berarti ia harus mengetahui kejahatan, 
sehingga ia bisa menjauhi dan mematahkannya. 

Ada yang mengatakan, bahwa setiap pagi Allah mewajibkan 
setiap manusia untuk melakukan sepuluh hal, yaitu: 

1. Berzikir kepada Allah Ta'ala sewaktu bangun tidur, karena 
Allah Ta'ala berfirman: 


مسر م رہ ٹاک д>‏ وو 
وسیح IA‏ زیت چ عو ۰ 


“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun/ 
berdiri.” (QS. Ath-Thur: 48) 


Dalam ayat yang lain disebutkan: 


na‏ & 2 رو 


گے ور 2 وی لر ta‏ و 
NG SN EA GAN GI‏ دک گت اومس BEA‏ 
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“Wahai orang-orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah 
dengan zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang." (OS. Al-Ahzab: 41-42) 

2. Menutupi aurat, karena Allah Ta'ala berfirman: 


эс دج‎ о ویس‎ LI مد ہے‎ 
< س‎ А04 اجون ادم خد وا‎ 
“Wahai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid.” (OS. Al-A'raf: 31) 

3. Menyempurnakan wudu, karena Allah Ta'ala berfirman: 
sZ > اقم‎ be خر‎ а ووه‎ A р) ہے کو ر‎ 
الاو اغ وا ویو هكم‎ ЗУД 6 

ےہ N‏ سه 2 و کو کے رد 
UNTAG GAN NS‏ 


“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak me- 
ngerjakan salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki." (OS. Al-Maidah: 6) 

4. Menyempurnakan salat, karena Allah Ta'ala berfirman: 


AE IE SMAN 


“Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Maidah: 103) 

5. Mereka sangat terjamin dengan janji Allah dalam masalah 
rezeki, karena Allah Ta'ala berfirman: 


жэ è é э Ыы „26% yz 
BH امن 3 الانص للاع امه‎ 
“Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi malainkan 
Allah yang memberi rezekinya.” (OS. Hud: 6) 
6. @ana'ah (merasa cukup) dengan rezeki yang dikaruniakan 


464 Tanbihul Ghafilin 


kepadanya, karena Allah Ta'ala berfirman: 


27% کے 


+ Ga 20215 Б. сиз җә 23 


“Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 
, dalam kehidupan dunia.” (OS. Az-Zukhruf: 32) 
7. Tawakal kepada Allah, karena Allah Ta'ala berfirman: 


ول عا PPN Ke‏ مت 
“Dan bertawakallah kepada Allah yang hidup (kekal) dan tidak‏ 


mati.” (OS. Al-Furgan: 58) 
Dalam ayat yang lain disebutkan: 


„ 2 LA Ha 4 dx. 
. مميت‎ BN الله‎ 122 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal jika kamu 


benar-benar orang yang beriman.” (OS. Al-Maidah: 23) 
8. Sabar atas perintah dan ketetapan Allah, karena Allah Ta'ala 


berfirman: 


“Maka bersabarlah terhadap ketetapan Tuhanmu.” (OS. Al- 
Oalam: 48) 
Dalam ayat yang lain disebutkan: 


La‏ (\ ”2 }22 د ATA‏ ورد 

NAMA “AN ال‎ 

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu.” (OS. Ali Imran: 200) 

9. Mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, karena Allah Ta'ala berfirman: 


Pekerjaan Di Pagi Hari 465 


واشک РЕ‏ 2 مان کن 25225855 4 . 


“Dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah.” (OS. An-Nahl: 114) 

Nikmat yang paling utama adalah kesehatan jasmani dan 
nikmat yang paling tinggi nilainya adalah nikmat beragama 
Islam. Bila kita mengingat nikmat Allah, maka betapa banyak 
nikmat itu sehingga kita tidak mungkin bisa menghitungnya, 
sebagaimana Allah berfirman: 


- شو ها‎ EV NA وان تک‎ 
“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 


tidak dapat menghitungnya.” (OS. Ibrahim: 34) 
10. Makan makanan yang halal, karena Allah Ta'ala berfirman: 


bei PR 7‏ 72 
کلوامن یاب مَاررقتاکم . 


“Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu.” (OS. Al-Bagarah: 57(][ 
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TAFAKUR 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Al- 
Abbas As-Siraj, dari Abu Raja' Outaibah bin Sa'd Al-Baghlani, 
dari Ibnu Abi Zirarah Al-Halabi, dari Atha' bin Abu Rabah, ia 
berkata, “Saya bersama Ibnu Umar dan Ubaid bin Umair datang 
ke rumah Aisyah r.a. Kami memberi salam kepadanya, lantas 
ia bertanya, 'Siapakah kamu?” Kami menjawab, “Abdullah bin 
Umar dan Ubaid bin Umar.’ Ia berkata, “Selamat datang wahai 
Ubaid bin Umar, kenapa sudah agak lama kamu tidak 
berkunjung ke sini?” Ubaid menjawab, “Jarang-jarang 
berkunjung itu dapat menambah rasa sayang.” Ibnu Umar lalu 
berkata, “Baiklah kita beralih pembicaraan, wahai Aisyah, 
Ummul Mukminin, apakah tindakan Rasulullah Saw. yang pa- 
ling berkesan bagimu?” Aisyah berkata, “Semua tindakan beliau 
berkesan bagiku, hanya saja ada perbuatan yang sangat 
mendalam, yaitu pada suatu malam ia masuk ke kamar tidurku 
dan merapatkan kulit badan beliau dengan kulit badanku, lalu 
beliau bersabda, “Wahai Aisyah, bolehkah aku beribadah kepada 
Allah?” Aku menjawab, “Demi Allah, sungguh aku sangat 
senang berada di sampingmu, akan tetapi aku tidak ingin 
menghalangi apa yang menjadi kehendakmu.' Kemudian beliau 
bangkit menuju tempat air lalu berwudu, lantas beliau 
mengerjakan salat sambil menangis yang air matanya 
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membasahi pangkuannya. Setelah itu beliau berbaring miring 
sebelah kanan dan meletakkan tangan kanannya di bawah pipi 
kanannya sambil menangis sampai aku lihat air matanya itu 
membasahai tanah. Kemudian Bilal datang kepada beliau 
setelah mengumandangkan azan Subuh. Ketika ia melihat beliau 
sedang menangis, ia bertanya, 'Wahai Rasulullah, kenapa 
engkau menangis, padahal dosa-dosamu baik yang lewat 
maupun yang akan datang sudah diampuni Allah?” Beliau 
menjawab: 


ہے 
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“Wahai Bilal, bukankah sudah sepantasnya jika aku menjadi hamba 
yang bersyukur? Dan bagaimana aku tidak menangis karena tadi 
malam turun ayat-ayat (OS. Ali Imran: 190-191): “Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Wahai 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka." 
Kemudian beliau bersabda, ‘Celakalah orang yang membaca ayat- 
ayat itu, akan tetapi ia tidak memikirkannya.” 

Disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa barangsiapa 
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yang melihat bintang-bintang itu lalu berpikir tentang keajaiban- 
keajaibannya dan tentang kekuasaan Allah seraya mengucapkan: 


NGGE йд هد بای کا‎ Sali 


“Rabbanaa maa khalagta haadzaa baathilan subhaanaka 
faginaa 'adzaabannaar (Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peli- 
haralah kami dari siksa neraka), maka dicatat baginya kebaikan 
sebanyak bintang yang ada di langit.” 

Diriwayatkan dari Amir bin Oais, ia berkata, “Orang yang 
paling bergembira di akhirat adalah orang yang paling lama 
susahnya di dunia. Orang yang paling banyak tertawa di akhirat 
adalah orang yang paling banyak menangis di dunia. Dan orang 
yang paling ikhlas imannya nanti pada hari kiamat adalah orang 
yang paling banyak tafakurnya di dunia.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Hasan, dari Ishag 
bin Ahmad An-Nasafi, dari Al-Husain Al-Marwazi, dari Ibnul 
Mubarak, dari Muhammad bin Syu'aib, dari An-Nu'man, dari 
Mak-hul, dari Abu Darda' r.a., dari Rasulullah Saw. beliau 
bersabda: 


Р Д ENE EN ДАША, SOS 
Sinagi 


“Sesungguhnya di antara manusia ada orang-orang yang menjadi 
pembuka kebaikan dan penutup kejahatan dan dengan demikian 
mereka mendapat pahala. Selain itu ada pula orang-orang yang 
menjadi pembuka kejahatan dan penutup kebaikan, dan dengan 
demikian mereka menanggung dosa. Sungguh beruntung orang yang 
menjadi pembuka kebaikan dan penutup kejahatan. Dan berpikir 
sesaat itu lebih baik bagiku daripada beribadah sepanjang malam.” 


Al-A'masy meriwayatkan dari Amr bin Murrah, bahwa Nabi 
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Saw. melewati suatu kaum yang sedang bertfakur, lalu beliau 
bersabda: 


“Berpikirlah kamu tentang makhluk dan janganlah kamu berpikir 
tentang Al-Khalig (Allah)." 


Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya dari 
Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


244 
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رو ہے ے‎ з مس پس سے موی کے‎ Рд д 
مه اک‎ 355 S2 محلو ار‎ 4 525 IS ی َو له‎ 
مره‎ zyl یی > ہے ےے ہے و‎ LL DAH 

CE па NE یو من کی‎ 


“Sesungguhnya setan mendatangi salah seorang di antara kamu 
lalu bertanya, ‘Siapakah yang menciptakan langit?" Ia menjawab, 
“Allah Ta'ala.” Setan bertanya, "Siapakah yang menciptakan bumi?" 
Ia menjawab, “Allah Ta'ala.' Setan bertanya lagi, “Siapakah yang 
menciptakan Allah?’ Apabila salah seorang di antara kamu 
merasakan hal itu, maka hendaknya ia mengucapkan, “Saya beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya,” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


4 


22 © ات ق و ۳ РУЗ‏ 
KA Yi‏ لين عبادة Ka‏ 


“Tafakur (berpikir) sesaat itu lebih utama daripada ibadah 
setahun.” : 


Al-Fagih berkata, “Apabila seseorang ingin mendapatkan 
keutamaan tafakur, maka bertafakurlah tentang lima hal, yaitu: 
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(1) tentang tanda-tanda dan bukti-bukti kebesaran Allah, (2) 
tentang nikmat dan karunia, (3) tentang pahala dari Allah, (4) 
tentang siksaan Allah, (5) tentang bagaimana berbuat baik 
kepada Allah.” 

Memikirkan tanda-tanda dan bukti-bukti kebesaran Allah 
adalah dengan melihat kekuasaan Allah dalam menciptakan 
langit dan bumi, terbit dan terbenamnya matahari, pergantian 
siang dn malam, dan tentang penciptaan dirinya sendiri, 
sebagaimana firman Allah: 


20445,2. 


ә >» -‏ سے „зу. Й‏ واسښ СР‏ 
223 یات ga‏ یں 5 5 انفسکم افلاتصرون 


“Dan di bumi ini terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 

apakah kamu tidak memperhatikan?” (OS. Adz-Dzariyat 20-21) 

Apabila seseorang benar-benar memikirkan tanda-tanda dan 
bukti-bukti kebesaran Allah, maka keyakinan dan makrifatnya 
kepada Allah akan bertambah. 

Memikirkan nikmat dan karunia adalah dengan mem- 
perhatikan nikmat-nikmat Allah. Apabila seseorang benar-benar 
memikirkan nikmat dan karunia Allah, maka ia akan bertambah 
cinta kepada Allah. 

Ada salah seorang cendekiawan yang membedakan antara 
агі na'maa' (jamak dari ni'mah) dan aalaa' (jamak dari ala atau 
ila). Aalaa' adalah nikmat yang lahir sedang na'maa' adalah 
nikmat yang batin. Misalnya, tangan adalah aalaa' sedang 
kekuatan tangan adalah na'maa'. Wajah (muka) adalah aalaa' 
sedangkan kecantikan/ketampanannya adalah na'maa'. Mulut 
adalah апаа” sedangkan merasakan nikmatnya adalah na'maa'. 
Kaki adalah aalaa' sedangkan berjalan adalah na'maa'. Jadi 
seandainya ada seseorang mempunyai kaki tetapi tidak ada 
kemampuan untuk berjalan, berarti ia dikaruniai aalaa' tetapi 
tidak dikaruniai na'maa'. Urat dan tulang adalah aalaa' 
sedangkan sehat dan dapat berfungsinya kedua hal itu adalah 
na'maa'. Salah seorang cendekiawan yang lain berpendapat, 
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bahwa dalan” adalah datangnya kenikmatan, sedangkan na'maa' 
adalah menolak bahaya. Sementara ulama ada yang 
berpendapat sebaliknya dan ada pula yang berpendapat aalaa' 
dan na'maa' itu sama artinya. Allah berfirman: 


سم ٤‏ وور ع И‏ 
من نع ها ند ya NASA‏ ھا . 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 

menghinggakannya,” (OS. Ibrahim: 34) 

Memikirkan pahala dari Allah adalah dengan memikirkan 
pahala-pahala yang dijanjikan kepada kekasih-kekasih-Nya di 
surga, berupa berbagai macam kemuliaan. Apabila seseorang 
benar-benar memikirkan tentang pahala ini, maka keinginan 
untuk memperolehnya akan semakin bertambah, akan lebih rajin 
dan bersungguh-sungguh dalam taat kepada Allah. 

Memikirkan dosa adalah memikirkan tentang siksaan yang 
diancamkan kepada makhluk yang durhaka kepada-Nya di 
neraka, berupa kehinaan dan berbagai macam siksaan, maka ia 
akan merasa lebih takut dan lebih ngeri, sehingga ia akan 
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menjauhi segala 
perbuatan maksiat. 

Sedangkan memikirkan tentang bagaimana berbuat baik 
kepada Allah adalah dengan memikirkan bagaimana ia bisa 
melakukan hal-hal yang baik, di mana Allah adalah Dzat yang 
bisa menutupi dosa-dosanya dan tidak langsung menjatuhkan 
siksaan kepadanya, bahkan mengajaknya untuk selalu bertobat 
dan mengintrospeksi diri jangan sampai mengulanginya. Apabila 
orang benar-benar memikirkan hal itu, maka akan timbul rasa 
malunya. 

Apabila seseorang memikirkan kelima hal tersebut di atas, 
maka ia temasuk orang-orang yang disinyalir oleh Nabi Saw. 
dalam sabdanya: 

4 2 
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“Bertafakur sesaat itu lebih baik daripada ibadah selama setahun. 

Jangan memikirkan selain kelima hal di atas, karena bisa 
menimbulkan keragu-raguan. 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Jangan memikirkan 
tentang tiga hal, yaitu: 

1. Jangan memikirkan tentang kemiskinan, karena akan menye- 
babkan kesedihan dan kerisauan, serta menambah kerakusan 
terhadap dunia. 

2. Jangan memikirkan tentang pembalasan terhadap orang yang 
menganiaya atau mengganggu, karena akan menambah 
kekerasan hati, menambah rasa dengki, dan berlanjutnya 
kemarahan. 

3. Jangan memikirkan tentang: masih lamanya hidup di dunia, 
karena akan menimbulkan keinginan untuk mengumpulkan 
dunia sebanyak-banyaknya dan menyia-nyiakan umur yang 
ada serta mendunda-nunda untuk beramal.” 

Ada yang berpendapat, bahwa inti dari wara' adalah 
memelihara hati supaya tidak memikirkan tentang sesuatu yang 
tidak bermanfaat baginya. Sebab, setiap kali hatinya memikirkan 
sesuatu yang tidak berguna, maka sesuatu yang sebenarnya 
tidak berguna itu akan berubah seolah-olah berguna baginya. 
Tindakan yang demikian itu merupakan perjuangan yang pal- 
ing berat dan paling utama. Barangsiapa tidak melakukan hal , 
itu di luar salat, maka dikhawatirkan ia tidak bisa mengendalikan 
diri sewaktu salat. 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Kesempatan ibadah 
itu berada dalam benarnya niat, kesempurnaan amal itu berada 
dalam tawaduk, kesempurnaan ibadah dan amal itu berada 
dalam zuhud terhadap dunia, kesempurnaan semuanya itu 
berada dalam perasaan sedih dan risau terhadap urusan akhirat, 
dan kesempurnaan perasaan sedih dan risau itu berada dalam 
ingat akan mati dan banyaknya dosa.” 

Ada yang mengatakan bahwa akhlak para wali abdal itu ada 
sepuluh, yaitu: 

1. Bersih hatinya. 
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2. Dermawan dalam masalah dunia. 

3. Ucapannya selalu benar. 

4. Rendah hati. 

5. Tabah dalam menghadapi kesulitan. 

6. Menagis di waktu sendirian. 

7. Suka memberi nasehat kepada sesama orang yang beriman. 

8. Bertafakur tentang kebinasaan. 

9. Mengambil dalam segala peristiwa. 

Mak-hul Asy-Syami berkata, “Barangsiapa berada di tempat 
tidurnya, maka hendaknya ia memikirkan tentang apa yang 
dilakukannya pada hari itu. Apabila ia telah melakukan 
kebaikan, maka hendaknya ia bersyukur dan memuji Allah. 
Apabila melakukan kejahatan (perbuatan dosa), maka 
hendaknya ia mohon ampun kepada Allah dan segera mening- 
gaikan perbuatan yang tidak baik itu. Apabila seseorang tidak 
melakukan hal itu, maka ia bagaikan seorang pedagang yang 
tidak pernah memperhitungkan pengeluarannya sehingga akan 

° bangkrut tanpa disadarinya.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Kebijaksanaan itu 
timbul karena empat hal, yaitu: 

1. Badan yang bebas dari kesibukan dunia. 

2. Perut yang kosong dari makanan. 

3. Tangan yang hampa dari kekayaan dunia. 

4. Berpikir tentang akhirat dari dunia. Maksudnya, ia berpikir 
tentang nasib dirinya di kemudian hari, karena ia tidak tahu 
apakah amalnya diterima atau tidak, dan Allah, hanya 
menerima kecuali amal-amal yang baik saja.” 


Al-Fagih mendengar sekelompok ulama meriwayatkan hadis 
yang sanadnya dihubungkan sampai kepada Khalid bin Ma'dan, 
di mana ia berkata kepada Mu'adz bin Jabal, “Ceritakanlah ke- 
padaku suatu hadis yang kamu dengar langsung dari Rasulullah 
Saw. yang kemudian kamu hapal dan kamu sebutkan setiap 
hari sejak kamu mendengarnya dari beliau.” Kemudian Mu'adz 
menangis sehingga saya berkata, “Ta tidak akan diam.” Akan 
tetapi tidak lama kemudian, ia diam dan berkata, “Sewaktu saya 
berada dalam satu kendaraan dengan Rasulullah Saw., beliau 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menentukan keadaan makhluk-Nya 
sesuai dengan apa yang Dia inginkan. Kemudian beliau bersaba, “Wahai 
Mu'adz.” Saya menjawab, “Saya, ya Rasulullah, imam kebaikan dan nabi 
pembawa rahmat." Beliau lalu bersabda, “Aku akan menceritakan kepadamu 
suatu pembicaraan yang belum pernah diceritakan oleh seorang nabi pun 
kepada umatnya, yang jika kamu jaga (ingat), niscaya akan bermanfaat 
bagimu, dan jika kamu dengar tetapi kamu tidak menjaganya, maka hujjah- 
mu di hadapan Allah nanti pada hari kiamat akan terputus.” Kemudian 
beliau melanjutkan sabdanya, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan 
tujuh malaikat sebelum menciptakan langit dan bumi, di mana setiap 
langit ada satu malaikat dan setiap pintu ada satu penjaga pintu dari ka- 
langan malaikat. Malaikat hafazhah selalu mencatat amal seseorang se- 
jak pagi hingga sore, lalu membawa naik dengan bercahaya seperti cahaya 
matahari hingga sampai ke langit dunia. Amal itu dikiranya bersih banyak, 
akan tetapi kemudian malaikat penjaga langit dunia itu berkata, 
‘Berhentilah, dan lemparkan amal ini ke muka orang yang memilikinya, 
serta katakan kepadanya “Allah tidak mengampuni kamu.” Aku adalah 
orang yang mengurusi ghibah (menggunjing), ia suka menggunjing kaum 
muslimin, maka aku tidak membiarkan amalannya melewati aku untuk 
dibawa kepada yang lain.” Malaikat hafazhah yang lain membawa naik 
amal seegrang yang bercahaya terang hingga sampai ke langit kedua. 
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Malaikat penjaga langit kedua itu berkata, “Berhentilah dan lemparkanlah 
amal ini ke muka orang yang memilikinya, serta katakan kepadanya, 
“Allah tidak mengampuni kamu,” karena ia beramal untuk kemewahan 
dunia. Aku adalah yang mengurusi amal dunia, tidak akan membiarkan 
amalnya melewati aku untuk dibawa kepada yang lain.” Malaikat 
hafazhah yang lain membawa naik amal seseorang yang berkilauan 
karena banyaknya sedekah dan salat, sehingga malaikat hafazhah sendiri 
kagum, sampai ke langit ketiga. Malaikat penjaga langit ketiga berkata, 
“Berhentilah dan lemparkan amal ini ke muka orang yang memilikinya, 
serta katakan kepadanya, “Allah tidak mengampuni kamu.” Aku adalah 
yang mengurusi masalah kesombongan. Barangsiapa yang beramal dan 
bersikap sombong terhadap manusia di majelis-majelis mereka, maka 
Tuhanku memerintahkan aku untuk tidak mebiarkan amal itu melewati 
aku untuk dibawa kepada yang lain.” Malaikat hafazhah yang lain naik 
dengan membawa amal seseorang yang sangat cemerlang seperti 
cemerlangnya bintang-bintang, karena penuh dengan tasbih dan puasa, 
sampai ke langit keempat. Kemudian malaikat penjaga langit keempat 
berkata, “Berhentilah dan katakan kepadanya, “Allah tidak mengampuni 
kamu.” Aku adalah orang yang mengurusi ujub (mengagumi dirinya 
sendiri). Sesungguhnya orang yang mengerjakan suatu amal dan ia 
memasukkan unsur ujub ke dalamnya, maka Tuhanku memerintahkan 
aku untuk tidak membiarkan amal itu melewati aku untuk dibawa kepada 
yang lain.” Amal itu lantas dipukulkan kepada yang memilikinya disertai 
kutukan tiga hari. Malaikat hafazhah yang lain membawa amal seseorang 
yang diiringi oleh malaikat bagaikan pengantin pria yang diantar Ке 
isterinya sampai ke langit kelima karena penuh dengan jihad dan salat di 
antara dua salat. Kemudian malaikat penjaga langit kelima itu berkata, 
“Berhentilah dan lemparkan amal ini kepada yang memilikinya serta pikul- 
kanlah di antara pundaknya, karena ia dengki kepada orang yang belajar 
dan beramal karena Allah. In dengki kepada mereka dan selalu mengganggu 
mereka.” Lalu malaikat hafazhah itu memikulkan di atas pundaknya 
dan mengutuknya sepanjang hidupnya. Malaikat hafazhah yang lain 
naik dengan membawa amal seseorang dengan wudu yang sempurna, 
salat malam dan salat yang banyak sampai langit keenam. Malaikat 
penjaga langit keenam itu berkata, “Berhentilah dan lemparkan amal ini 
kepada yang memilikinya.” Aku adalah yang mengurusi kasih sayang, 
dan orang ini tidak memiliki kasih sayang sedikitpun. Bahkan apabila 
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ada orang yang melakukan dosa atau tertimpa bahaya ia malah merasa 
senang. Tuhanku telah memerintahkan kepadaku untuk tidak 
membiarkan amal itu melewati aku untuk dibawa kepada yang lain." 
Malaikat hafazhah yang lain naik dengan membawa amal seseorang 
yang penuh dengan kejujuran, kesungguhan dalam ibadah dan wara' 
yang cemerlang berkilau-kilauan seperti kilauan kilat hingga ke langit 
yang ketujuh. Lantas malaikat penjaga langit ke tujuh itu berkata, 
“Berhentilah dan lemparkan amal ini kepada yang memilikinya, serta 
kuncilah hatinya.” Aku adalah-yang mengurusi hijab (penghalang), di 
mana aku menghalangi setiap amal yang bukan karena Allah Ta'ala, 
karena sesungguhnya dengan amalnya itu ia menginginkan kedudukan 
dan disebut-sebut di majelis-majelis serta dieluk-elukkan di kota-kota. 
Tuhanku telah memerintahkan aku untuk tidak mebiarkan amal itu 
melewati aku untuk dibawa kepada yang lain." Malaikat hafazhah yang 
lain naik dengan membawa amal seseorang yang sangat cemerlang, karena 
penuh dengan akhlak yang terpuji, diam dan banyak zikir, diiringi oleh 
malaikat langit hingga sampai ke bawah arasy. Para malaikat itu bersaksi 
akan amal itu, lantas Allah berfirman, “Kamu hanyalah pencatat amal 
hamba-Ku, sedangkan Aku mengawasi hatinya. Ia melakukan amal ini 
bukan karena Aku, tetapi karena yang lain, maka ia mendapat kutukan- 
Ku.” Lalu semua malaikat berkata, Ла mendapat kutukan-Mu dan kutukan 
kami.” Kemudian malaikat penghuni langit itu berkata, “Orang itu 
mendapat kutukan Allah, kutukan tujuh langit dan bumi, dan kutukan 
kami semua,” Kemudian Mu'adz bin Jabal r.a. menangis dan berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah yang harus saya lakukan? Beliau bersabda, “Ikutilah 
nabimu wahai Mu'adz. Kamu harus merasa yakin meskipun di dalam 
amalmu itu ada kekurangan. Hentikan lidahmu dari membicarakan 
saudaramu, hendaknya dosa-dosamu hanya atas dirimu dan jangan 
melibatkan saudara-saudaramu dalam masalah dosa. Jangan merasa 
dirimu bersih dengan mencela saudara-saudarmu, jangan menganggap 
dirimu penting dengan merendahkan saudara-saudaramu, dan janganlah 
riya (memamerkan) amalmu kepada sesama manusia." |) 
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TANDA-TANDA HARI KIAMAT 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Abul 
Qasim Umar bin Muhammad, dari Abu Bakar Al-Wasithi, dari Ibrahim 
bin Yusuf, dari Muhammad bin Al-Fadhl Adh-Dhabbi, dari Abdullah 
bin Walid, dari Mak-hul, dari Hudzaifah bin Al-Yaman r.a., ia berkata: 


II‏ نت А‏ کے E‏ سض پت 
اک لي 35 kas AE‏ فتال اول 


2 سک 


اه سی JENG TAMA TENIS LAN‏ 3 
و محر ۶ 2 کل واد È‏ 35 3 2 
ET‏ رٹ الا سوا می کسادھا 


TE بت تفشواالویته آل‎ YA 
ولو‎ NS وم رب‎ EN NK Si 
Ii SAYA de EN نوات سیون‎ 
© > ng 2 > ә, ke кш ۳۳ э DA 
اہ قال مل اه‎ AA قال ولف‎ ри 


4494232 ف يد يك اون олу ОА‏ 
سگ 


سے 


Tanda-tanda Kiamat 481 


“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, kapankah hari kiamat itu tiba?” Beliau menjawab, “Orang 
yang ditanya tentang hari kiamat itu tidak lebih tahu daripada yang 
bertanya. Akan tetapi, ada tanda-tanda bagi hari kiamat (yaitu): pasar- 
pasar berdekatan (sehingga sepi), ada hujan tetapi tidak ada tumbuh- 
tumbuhan, riba tersebar luas, anak-anak hasil zina bertebaran, orang 
kaya dipuja-puja, suara orang-orang fasik menguasai mesjid, dan 
orang yang salah mengalahkan orang yang benar.” Ia bertanya, “Ya 
Rasulullah, apa yang kamu perintahkan untuk kami?” Beliau 
bersabda, “Larilah untuk menyelamatkan agamamu, atau kamu seperti 
tikar yang tua di rumahmu.” 

Al-Fagih menuturkan dari Umar bin Muhammad, dari Abu 
Bakar Al-Wasithi, dari Ibrahim, dari Isa Al-Ashfahani dan ia 
merafa'kannya kepada Nabi Saw., di mana ketika beliau ditanya, 
“Ya Rasulullah, kapankah hari kiamat itu akan datang?” Beliau 
menjawab: 
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“Orang yang ditanya tidak lebih tahu daripada orang yang 
bertanya. Akan tetapi tanda-tanda hari kiamat itu ada sepuluh, 
(yaitu): orang yang tidak jujur didekati, orang yang jahat 
merejalela, orang yang adil lemah, salat dijadikan bangga- 
banggaan, zakat dianggap sebagai pajak, amanat dianggap sebagai 
barang rampasan, orang-orang yang pandai membaca Al-Quran 
berlagak sombong. Dan di saat itu pula anak-anak menjadi 
pemimpin, perempuan-perempuan menjadi penguasa, dan 
musyawarah ada di tangan budak-budak perempuan." 
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Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Abu 
Bakar, dari Ibrahim, dari Ja'far bin Auf, dari Abu Hayyan At-Taimi, 
dari Abu Zar'ah, dari Umar ia berkata, “Ada tiga orang dari Ma- 
dinah yang duduk di depan Marwan. Mereka lantas mende- 
ngarkan keterangan Marwan tentang tanda-tanda hari kiamat di 
mana yang pertama adalah keluarnya Dajjal. Kemudian ketiga 
orang itu meninggalkan rumah Marwan dan pergi ke rumah 
Abdullah bin Umar serta menceritakan apa yang dikatakan oleh 
Marwan. Abdullah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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“Sesungguhnya tanda yang pertama adalah terbitnya matahari 
dari barat atau keluarnya Daabbah (sejenis binatang melata), yang 
satu mengiringi keluarnya yang lain (berdekatan waktunya). 
Kemudian beliau menerangkan, 'Hal itu karena sesungguhnya 
matahari itu jika terbenam langsung datang di bawah arasy dan 
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bersujud serta minta izin untuk kembali (terbit) dan diizinkan, 
Ketika Allah menghendaki matahari itu terbit dari barat, matahari 
itu datang di bawah arasy dan bersujud serta minta izin untuk 
kembali (terbit), namun tidak diizinkan. Kemudian matahari itu 
datang lagi dan minta untuk diizinkan, namun tidak diizinkan 
juga. Ketika ia tahu, bahwa seandainya diizinkan tidak akan 
kembali ke sebelah timur, maka matahari itu berkata, “Ya Tuhanku, 
betapa jauhnya aku dari manusia', Sehingga pada waktu malam 
hari ia datang dan mohon izin, lalu dikatakan padanya, “Terbitlah 
kamu dari 0 677 


Kemudian Abdullah membaca ayat: 
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“Pada hari datangnya beberapa ayat dari Tuhanmu tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya. Katakanlah: “Tunggulah olehmu, sesung- 
guhnya kami pun menunggu (рија).” (OS. Al-An'am: 158) 


Dari Ubaid bin Umar, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


5832-2 #5455 з اق‎ SEAN лд 
KOG KANG UAS KE бал! 


Ria 3215 Рие Ip 5 ja 
“Sesungguhnya nanti akan ada Dajjal, di mana orang-orang akan 
berkata, “Kami mengetahui bahwa Dajjal itu dusta, akan tetapi 
kami bersahabat dengannya agar kami mendapatkan makanan dan 


484 Tanbihul Ghafilin 


dapat memelihara (memberi makan) ternak dari pohon-pohonan.' 

Ketika murka Allah datang, maka murka itu menimpa mereka semua." 

Dari Al-Hasan, dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


ےک ےم a‏ نو ررم۔د AP‏ دح قو Z‏ 
суо ES Aira‏ دَاکه‌ بعک 


Ari 22,54% < ور ر‎ 2 а? 
ناب‎ EN SAS وی موق‎ AI ال مه‎ 
مق‎ BII ی سے کے ہے رس‎ LA کیہ ?2 ےو‎ 17% 
في ومن قال رق الله می موت‎ K3 فمن قال انت رَي‎ 
يي وس سو سے کر‎ ж SMAN ® 2 
EME عم ین فنتیه‎ AB لک ذلك‎ 
مر‎ das > رم وود‎ ea ےو کے‎ 
بن عزیم عك د‎ AS AA 
کک کر صا‎ 2R سر‎ 2 NGA 
فالسلام نْقَبَرِ المغرپ ممت امعد مل‎ PAN 
ALA ہے 2 عم ےپ‎ 54222 
ثم قال رٹنا ہے‎ JENES ое 
AENG 


یں 
2 


“Sesungguhnya Dajjal itu akan keluar. Mata kanannya buta, bisa 
menyembuhkan orang yang buta (sejak lahir), orang yang 
berpenyakit sopak, dan menghidupkan orang mati. Lalu ia berkata 
kepada manusia, “Aku adalah Tuhanmu.” Barangsiapa me- 
ngatakan, “Engkau adalah Tuhanku', Maka ia tertipu, dan ba- 
rangsiapa mengatakan, “Tuhanku adalah Allah’, sampai mati 
dalam keyakinannya itu, maka ia benar-benar terpelihara dari 
tipuannya. Dajjal itu tinggal (hidup) di permukaan bumi selama 
waktu yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian Nabi Isa bin 
Maryam a.s. akan datang dari arah barat dengan membenarkan 
Muhammad Saw. lalu membunuh Dajjal. Kemudian beliau 
bersabda, ‘Saat itu adalah saat datangnya ۴ 


Diriwayatkan dari Oatadah, dari Al-A'la bin Ziyad Al-Adawi 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Hari kiamat itu tidak akan 
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datang hingga anggota keluarga berkumpul menghadapi 
hidangan di satu tempat dan mereka mengetahui mana yang 
kafir dan mana yang mukmin.” Ditanyakan kepada Umar, 
'Bagaimana untuk bisa mengetahuinya?” Ia menjawab. 
“Daabbah akan keluar dari bumi lalu mengusap setiap orang 
yang berada di tempat itu. Orang mukmin akan diberi tanda 
putih lalu menyebar ke seluruh wajahnya sehingga wajahnya 
tampak putih bersih, sedangkan orang kafir diberi titik hitam 
kelam. Ketika mereka berjual beli di pasar, mereka bertanya, 
“Bagaimana kamu menjual ini, wahai mukmin, dan bagaimana 
kamu mengambil ini, wahai kafir.” Masing-masing tidak saling 
-bertegur sapa. 

Ibnu Abbas r.a. berakata “Sesungguhnya Daabbah itu 
mempunyai bulu dan sayap, mempunyai empat kaki, dan keluar 
dari salah satu lembah di Tihamah.” 

Dalam menafsirkan ayat: 


۔ کرے ALR‏ عم و ور ور مړ z?‏ 
513)5 185 عم الم Ж „Йй! БАЗ‏ 
BEN CAN EA‏ 


“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, maka Kami 

keluarkan Daabbah (sejenis binatang melata) dari bumi yang akan 

mengatakan kepada mereka bahwa sesungguhnya manusia dahulu 

tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” (OS. An-Naml: 82) 

Ibnu Umar berkata, “Yang dimaksud adalah orang-orang 
yang tidak mengajak kepada kebaikan dan melarang 
kemungkaran.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


42 3. Ga 077007 
Зр Ain AA GA ÊNGG 
WA 212 гё. F 3 ale 
Др من مَغريها امن الا‎ SAN لفت‎ 
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هس ور ره و سر و وږو وس 
SEA‏ ت نآسکث من قڼل رکسبیت 


“Hari kiamat itu tidak akan datang sebelum matahari terbit dari 
barat. Apabila matahari terbit dari barat, maka semua manusia 
beriman. Akan tetapi, pada hari itu tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang sebelumnya tidak beriman 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Aufa r.a. dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: ٩ 


4 29 © ہ0 LA‏ داو 
هدو ES GEN GAN EA IP‏ 
TEE A2 #э4°@% ag‏ 


55 22, 4\0; 25 

تم ینام تم یقوع فيعرا وزدہ تم 

© اګ‎ # Ёё =, > ورو رور‎ “e 2ر‎ 2 Z 
رده مب هم كدر رذ عا الاش‎ AS قوم‎ 


رو ورود 


LALA 2a 4‏ 2\4 کے رد ے ہے 
عضهم ‏ عض فیق و لوی ماهلا ANG‏ 
Д 2134 е‏ من Udi‏ 
کے KANDANE LENGEN LEG NE‏ 


“Akan datang padamu satu malam yang seperti tiga malam. Pada 
malam yang seperti itu orang-orang yang suka mengerjakan salat 
Tahajjud mengetahuinya, lalu seseorang bangun untuk 
mengerjakan salat dan membaca wiridnya lantas tidur, kemudian 
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bangun lagi untuk mengerjakan salat dan membaca wiridnya lalu 
tidur, kemudian bangun lagi untuk mengerjakan salat dan 
membaca wiridnya. Ketika mereka sedang mengerjakan hal itu, 
orang-orang ribut, sebagaian (bertanya kepada) sebagaian yang 
lain, "Айа apa ini?" Mereka lalu lari ke mesjid-mesjid, dan tiba- 
tiba mereka melihat matahari terbit dari barat lalu bergeser. Ketika 
sampai di tengah-tengah langit, matahari itu kembali, lantas terbit 
di sebelah timur. Itulah yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala 
(QS. Al-An'am: 158): ‘Pada hari datangnya beberapa ayat dari 
Tuhanmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: 
'Tunggulah olehmu sesungguhnya kami pun menunggu (pula). 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


SE ЫК э IA LIA 
"22 2 د ن ودل‎ @5177% 54107. 
GE LN SE 55 MB R33 
Rags Ree А سی‎ Фр 2+2 ہا‎ Ia 
СЫ» 5, یری الاس د محا لإ بل‎ 25-0965 
000000000 
ФЕ a وق‎ уя 
“Nabi-nabi itu adalah saudara senyah, ibunya berbeda-beda, dan agama 


mereka itu satu. Aku Yang paling dekat dengan Nabi Isa bin Maryam. 
Sesungguhnya antara aku dan beliau tidak ada seorang nabi dan beliau 
adalah khalifah (pengganti)ku di tengah-tengah umatku. Sesungguhnya 
beliau akan turun lalu membunuh babi hutan, memecahkan tanda salib, 
menghapus pajak, menghentikan peperangan dengan segala 


2 
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kelengkapannya, menjadikan bumi ini penuh dengan kejujuran dan 

keadilan, sebagaimana (sebelumnya) penuh dengan kecurangan dan 

kezaliman, sehingga harimau berkumpul dengan unta, singa berkumpul 
dengan sapi, serigala berkumpul dengan kambing, dan anak-anak kecil 
bermain ular .” 

Dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa ia berkata, “Nabi Isa bin 
Maryam akan turun, dan ketika Dajjal melihatnya, ia langsung 
menjadi cair seperti cairnya lemak. Kemudian beliau membunuh 
Dajjal dan orang-orang Yahudi bercerai berai, sehingga batu 
akan berkata, “Wahai hamba Allah yang muslim, di sini ada 
orang Yahudi yang bersembunyi, mari ke sini dan bunuhlah.”” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


ے سو ۶د ہے غور و 


Б Бу لدم‎ PAN 
GE عم‎ SN TEE Шр ВУ: 


Sa 


> او بس 20 نت ار و 
هستحفرونه غد فيعِيد 2 25602-45 LINI‏ 


یو موی مع 7 КА‏ 
Ja‏ مد م Yi‏ رد اا دو یرن شع SKIN‏ 
ЕА‏ و عو ف د قرو مسر ے د رب سف سی غ سم Уй‏ 
قال‌الزی علیَهم ان چھو! ANA NE YA KAM‏ 
جوب 4 ХА‏ حر ان په درو س ځ 
قيعودون لین وھ و عهينشيه СУ AN‏ 
رورو تر aa‏ رخ PEPA‏ 
LAN ол‏ 
э‏ ووو پور و 


a‏ سرو سي 


“Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu selalu تین‎ tanah 
timbunan setiap hari, sehingga jika mereka nyaris melihat sinar 
matahari salah satu di antara mereka berkata, 'Kembalilah kalian 
dan lanjutkan besok pagi untuk menggalinya.' Kemudian Allah 
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mengembalikan tanah timbunan itu seperti sebelum digali. Apabila 
saat sampai mereka hampir melihat sinar matahari, lalu salah satu 
di antara mereka berkata, "Kembalilah kalian dan lanjutkan besok 
pagi untuk menggalinya, insya Allah.” (Esok harinya) mereka 
kembali ke tempat itu (dan mendapatkannya) seperti keadaan 
sewaktu mereka tinggalkan hari sebelumnya. Mereka lalu keluar 
membaur dengan manusia, lantas menghabiskan air dan manusia 
bersembunyi di dalam benteng-benteng mereka karena takut kepada 
Ya'juj dan Ma'juj. Kemudian Allah mengirimkan suatu penyakit 
kepada Ya'juj dan Ma'juj yang tumbuh di leher mereka, lalu dengan 
penyakit itu Allah membinasakan mereka.” 

Dari Abu Sa'id r.a., ia berkata, “Orang-orang hendaknya 
tetap menunaikan ibadah haji ke Baitullah dan tetap menanam 
pohon sesudah peristiwa Ya'juj dan Ma'juj itu.” 

Dari Abdullah bin Salam r.a., ia berkata, “Seseorang tidak 
mati karena Ya'juj dan Ma'juj, melainkan setelah melahirkan 
seribu turunan atau lebih dari tulang belakangnya.” 

Dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Ga (1 91 każ فا‎ а® се боо) 
2 э», SP qe وص <1” 4 رې وو‎ 
CIBLEK JENG 
—„\2_ оо ک2 ددع رج‎ р A эг, 33 
Wan موتا وبح‎ A KS Karya 
ھی یں‎ 4 ۷ Эха РОР II? ے‎ 

ММ آقو م د ينهم عرض من‎ GA 

“Sesungguhnya di saat mendekati hari kiamat banyak sekali fitnah, 

bagaikan suasana di malam yang sangat gelap gulita. Pada saat 

itu hati seseorang akan mati seperti matinya badan. Seseorang di 

waktu pagi masih mukmin tetapi sore harinya menjadi kafir, dan 

di waktu sore masih mukmin tetapi pagi harinya menjadi kafir. 


Pada saat itu banyak orang yang menjual agamanya dengan 
kekayaan dunia yang tidak seberapa.” 


Al-Ala' meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., 
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beliau bersabda: Р 
BEE AE IBL iay 
EOR Ci 36315 مَغْرِبهَا‎ у 
واشبابعاکدفف‎ йорка 

ет 


“Cepat-cepatlah untuk beramal sebelum muncul enam hal, Lara 
terbitnya matahari dari barat, Dajjal, asap, Daabbah, mati secara 
pribadi, dan hari kiamat." 

Dari Abdullah bin Saabath, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


ИИСИ 
31055,74 اه‎ TAN ANTA الله وهم شد هد‎ а 4 


mera EE فیهم لزع القیتاث عازف‎ sa 


“Nanti akan terjadi padamu longsor, perubahan keadaan dan 
penyakit kolera. Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
mereka juga bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah?" Beliau 
bersabda, “Ya, apabila di tengah-tengah mereka muncul empat hal. 
(yaitu): perempuan-perempuan pelacur, berbagai kelompok musik, 
berbagai macam minuman keras, dan sutera." 

Dari Ubay bin Ka'ab, bahwa dalam menafsirkan ayat: 


KEP عکابامن‎ Ie رعا ینک‎ R3 
و مو 7ر و مرو م3‎ 


سو ےرت وبحم 55625 
AA‏ 


“Katakanlah: Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
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kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu, atau Dia 
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagaian kamu keganasan 
sebagaian yang lain.” (95. Al-An'am: 65) 


Ubay berkata. “Ada empat peristiwa yang pasti akan terjadi, 
dua di a...aranya terjadi 25 tahun sesudah Rasulullah Saw, yaitu 
mereka berkelompok-kelompok dengan mengikuti hawa nafsu 
mereka, dan sebagaian kelompok berselisih dengan kelompok 
yang lain. Sedangkan dua peristiwa lagi yang pasti akan terjadi 
adalah tanah longsor dan gempa bumi.” 


Diriwayatkan, bahwa ketika ayat tersebut turun, Nabi Saw. 
berdoa supaya diselamatkan dari tanah longsor dan gempa 
bumi. Tinggal yang dua peristiwa yaitu kelompok yang menuruti 
hawa nafsu dan adu kekuatan. 

Al-A'masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masruq, 
bahwa ketika ada seseorang yang berbicara di dalam mesjid ia 
berkata, “Apabila hari kiamat datang, maka ada asap turun 
dari langit lalu masuk ke dalam telinga dan mata orang-orang 
munafik, sedangkan orang-orang mukmin hanya merasa seperti 
sakit pilek.” Masrug berkata, “Saya lalu datang kepada Abdullah 
bin Mas'ud menceritakan tentang keterangan tersebut, lalu 
Abdullah duduk dan berkata, “Wahai segenap manusia, siapa 
di antara kamu mengetahui lalu ditanya, maka hendaklah ia 
menjawabnya. Akan tetapi, bagi yang tidak mengetahui maka 
hendaklah ia mengatakan Wallaahu a'lam, karena Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi-Nya: 


YAI < ис tel a ЭС 2‏ 
قل لکم علیّ وین اج روما انامِن -CAAM‏ 


Katakanlah (hai Muhammad): Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepadamu atas dakwahku, dan aku tidak termasuk orang-orang 
yang mengada-ada.” (OS. Shad: 86) 


Ketika orang-orang Ouraisy mendustakan Rasulullah Saw., 
beliau berdoa: 
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2 ړورصو و 


له اش د KN sida Leg‏ ا عم سيو 
т ы 7‏ 
یموس ЕНИР‏ 


“Allaahummasydud wath-ataka “alaa mudharr. Allaahumma 
@'innii “alaihim bisab'in kasab'i yuusuf. Allahumma siniinan 
kasinii yuusuf (Ya Allah, keraskan tekanan-Mu kepada mereka. 
Ya Allah, tolonglah aku untuk menundukkan mereka dengan tujuh 
(kesulitan) seperti yang terjadi pada umat Nahi Yusuf. Ya Allah, 
semoga mereka dilanda paceklik sebagaimana yang terjadi pada 
umat Nabi Yusup.” 


Kemudian mereka mengalami masa paceklik, sehingga me- 
reka makan tulang dan bangkai karena sangat lapar, bahkan 
salah seorang di antara mereka melihat di antara bumi dan langit 
bagaikan kabut karena sangat laparnya. Itulah maksud dari 
firman Allah Ta'ala: 


PL AA EN SES کت‎ E 
aa ال‎ 
съ یی التبا ءبدخان‎ SAR فارتقب‎ 
“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” 
(OS. Ad-Dukhan: 10) 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Abdurrahman, 
dari Al-Laits, dari Abu Bakar bin Yahya, dari Hafsh, dari Abdur- 
rahman bin Ibrahim Ar-Rasi, dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar r.a., bahwa Umar r.a. menulis surat kepada Sa'ad bin 
Abu Waggash yang bertugas di Oadisiyah yang isinya: “Perin- 
tahkan kepada Nadhlah bin Mu'awiyah supaya membawa 
pasukannya ke Hulwan.” Sa'ad lalu memerintahkan Nadhlah 
untuk membawa 300 tentara berkuda pergi ke Hulwan. 
Sesampai di sana mereka langsung mengepung penduduk 
Hulwan dari segala penjuru yang akhirnya penduduk Hulwan 
menyerah dan kaum muslimin mendapatkan barang rampasan 
dan tawanan yang cukup banyak. Mereka bermaksud kembali 
untuk membagi-bagi barang rampasan dan tawanan. Mereka 
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berhenti di suatu daratan di tepi gunung. Nadhlah bermaksud 
untuk mengerjakan salat, lalu ia mengumandangkan azan. 
Sewaktu ia mengucapkan Allaahu akbar-Allaahu akbar, ada 
suara dari atas gunung yang menjawab, “Kamu telah 
mengagungkan Dzat Yang Maha Besar, wahai Nadhlah." 
Ketika Nadhlah mengucapkan Asy-hadu allaa ilaaha illallaah, 
suara itu menjawab, “Itu kalimat ikhlas, wahai Nadhlah.” Ketika 
Nadhlah mengucapkan Asy-hadu anna Muhammadar 
rasuulullaah, suara itu menjawab, “Dia adalah orang yang dibe- 
ritahukan kepada kami oleh Nabi Isa a.s.” Ketika Nadhlah 
mengucapkan Hayya 'alash shalaah, suara itu menjawab, “Sa- 
ngatlah beruntung orang yang mengerjakannya secara konsis- 
ten.” Ketika Nadhlah mengucapkan Hayya 'alal falaah, suara 
itu menjawab, “Sungguh beruntung orang yang memenuhi 
ajakan Nabi Muhammad Saw. dan itu jaminan bagi umat 
Muhammad Saw.” Ketika Nadhlah mengucapkan Allaahu 
akbar-Allaahu akbar, suara itu menjawab, “Kamu benar-benar 
ikhlas, wahai Nadhlah, maka Allah mengharamkan jasadmu 
dari api neraka.” Setelah selesai azan, Nadhlah bertanya, 
“Siapakah sebenarnya kamu, semoga Allah senantiasa 
melimpahkan rahmat kepadamu. Apakah kamu malaikat, jin, 
atau hamba Allah yang lain? Kamu telah memperdengarkan 
suaramu kepada kami, maka coba tunjukkan bentuk tubuhmu. 
Aku adalah tentara Allah, bala tentara Rasulullah, dan tentara 
Umar bin Al-Khaththab r.a.” Tiba-tiba muncul seseorang yang 
sudah tua, berambut dan berjenggot putih serta berpakaian dari 
bulu, lalu mengucapkan, “Assalaamu'alaikum warahma- 
tullaahi wabarakaatuh.” Kami menjawabnya, “Wa'alaikas- 
salaam warrahmah, siapa kamu? Semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepadamu.” Ia menjawab, “Aku adalah Zarnab bin 
Bar'ala, orang yang dipercaya oleh Nabi Isa bin Maryam a.s. 
Aku ditempatkan di gunung ini dan didoakan panjang umur 
sampai beliau turun dari langit. Karena aku tidak bisa bertemu 
dengan Nabi Muhammad Saw., maka sampaikanlah salamku 
untuk Umar dan katakanlah kepadanya, “Wahai Umar, 
bekerjalah yang keras, karena sesungguhnya hari kiamat telah 
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dekat.’ Juga beritahukan kepadanya beberapa hal yang jika hal 
itu terjadi pada umat Muhammad Saw., maka larilah dan 
hindarilah. Hal-hal yang dimaksud adalah, apabila laki-laki suka 
bergaul dengan laki-laki dan perempuan suka bergaul dengan 
perempuan, orang-orang yang bernasab kepada yang bukan 
leluhurnya (nenek moyangnya), yang tua tidak sayang kepada 
yang muda dan yang muda tidak menghormati yang tua. Mereka 
meninggalkan amar ma'ruf nahi mungkar, orang-orang yang 
pandai belajar hanya untuk mendapatkan kekayaan, hujan 
turun di musim kemarau, anak menjengkelkan orang tuanya, 
banyak orang yang kurang ajar dan sedikit orang yang berbudi. 
Mereka berlomba-lomba dalam membangun rumah, mengikuti 
hawa nafsu, menjual agama dengan dunia, menganggap ringan 
masalah pertumpahan darah, suka memutuskan tali 
persaudaraan, menghias mushaf dan meperindah mesjid, suap 
menyuap tersebar dimana-mana, makan riba, orang yang kaya 
dipuji-puji, dan perempuan naik kendaraan sendiri.” Kemudian 
orang tua itu pergi.” 

Diceritakan, bahwa setelah itu Sa'ad membawa 4.000 
tentara kembali ke tempat itu. Mereka tinggal di situ selama 
40 hari, di mana setiap waktu salat ia mengumandangkan 
azan. Akan tetapi, ia tidak pernah lagi mendengar suara azan 
atau jawaban seperti yang didengarnya saat pertama kali 
azan di tempat itu.[] 
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HADIS-HADIS ABU 
DZARR AL-GHIFFARI R.A. 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Bakar Ahmad bin Mu- 


hammad bin Sahl Al-Oadhi, dari Ibrahim bin Al-Hasan Al- 
Bashri, dari ayahnya, dari Syu'bah, dari Sa'id, dari Al-Hajjaj, 
dari Abu Ishaq Al-Hamdani, dari Al-Harts Al-A'war, bahwa 
Abu Dzarr r.a. berkata, “Saya masuk mesjid dan berkata dalam 
hati, “Rasulullah Saw. tidak akan duduk sendiri, kecuali karena 


menanti wahyu atau ada suatu keperluan.” Kemudian beliau 
memanggil, “Wahai Jundub.’ Maka saya mendekati beliau dan 


langsung mengambil kesempatan untuk bertanya: 
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menjawab, “Tidak sah salat kecuali dengan wudu dan sesung- 
guhnya wudu itu dapat menghapus dosa-dosa sebelumnya." Saya 
bertanya, “Ya Nabiyullah, engkau memerintahkan kami untuk 
mengerjakan salat, maka apakah sebenarnya salat itu?” Beliau 
menjawab, 'Salat itu perbuatan yang paling baik, maka barangsiapa 
menghendaki boleh mengerjakannya sedikit atau memperbanyak 
salat.” Saya bertanya, “Ya Nabiyullah, engkau memerintahkan 
kami untuk mengeluarkan zakat, maka apakah sebenarnya zakat 
itu?” Beliau menjawab, "Wahai Abu Dzarr, tidak ada iman kecuali 
bagi orang yang dapat dipercaya dan tidak ada salat kecuali bagi 
orang yang mengeluarkan zakat. Allah telah mewajibkan orang- 
orang kaya untuk mengeluarkan zakat harta sekadar untuk 
menutupi kekurangan fakir miskin. Dan sesungguhnya Allah 
Ta'ala akan menuntut orang-orang kaya tentang zakat dan akan 
menyiksa mereka yang tidak mengeluarkannya. Wahai Abu Dzarr, 
harta tidak akan berkurang karena zakat dan harta di daratan 
maupun lautan tidak akan hilang melainkan karena tidak 
dikeluarkan zakatnya. Wahai Abu Dzarr, tidak ada orang yang 
memberikan zakat hartanya dengan senang hati kecuali orang 
mukmin, dan tidak ada orang yang tidak mengeluarkan zakat 
kecuali orang musyrik.” Saya bertanya, “Ya Nabiyullah, engkau 
memerintahkan kami untuk mengerjakan puasa, maka apakah 
sebenarnya puasa itu?” Beliau menjawab, ‘Puasa itu merupakan 
perisai dan pahalanya dijamin di sisi Allah. Orang yang berpuasa 
itu mempunyai dua kegembiraan, yaitu kegembiraan sewaktu 
berbuka puasa dan kegembiraan di waktu bertemu dengan 
Tuhannya. Bau mulut orang yang berpuasa itu di sisi Allah lebih 
harum daripada harumnya minyak kasturi. Nanti pada hari kiamat 
akan dihidangkan makanan dan yang pertamakali memakannya 
adalah orang-orang yang berpuasa.” Saya bertanya, “Ya 
Nabiyullah, engkau memerintahkan kami untuk bersabar, maka 
apakah sebenarnya sabar itu?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya 
perumpamaan orang yang sabar itu seperti seseorang yang 
membawa sekantong minyak kasturi dan berada di tengah-tengah 
kerumunan orang yang semuanya mengharapkan untuk bisa 
memperoleh harum baunya." Saya bertanya, ‘Ya Rasulullah, 
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engkau memerintahkan kami untuk bersedekah, maka apakah 
sedekah itu?” Beliau menjawab, “Bagus, bagus wahai Abu Dzarr, 
sedekah yang dikeluarkan secara sembunyi-sembunyi itu dapat 
meredakan amarah Tuhan dan sedekah yang dikeluarkan secara 
terang-terangan dapat menghilangkan 700 kejahatan dari orang 
yang mengeluarkannya. Sedekah itu dapat menghapus dosa, 
memadamkan amukan api neraka, dan meredakan amarah Tuhan. 
Sedekah adalah sesuatu yang menakjubkan.’ Saya bertanya, ‘Ya 
Nabiyullah, engkau memerintahkan kami untuk memerdekakan 
budak, maka budak yang bagaimana yang paling baik untuk 
dimerdekakan?' Beliau menjawab, “Yang paling mahal harganya. 
Saya bertanya, "Ya Nabiyullah, hijrah yang bagaimana yang pal- 
ing utama?” Beliau menjawab, “Hijrah (meninggalkan) hal-hal yang 
tidak baik.” Saya bertanya, “Ya Nabiyullah, siapakah orang benar- 
benar Islam?’ Beliau menjawab, “Orang, di mana orang lain 
selamat dari gangguan lidah dan tangannya.” Saya bertanya, “Ya 
Nabiyullah, siapakah orang yang paling kikir?” Beliau menjawab, 
‘Orang yang kikir untuk mengucapkan salam.” Saya bertanya, 
“Ya Nabiyullah, siapakah pejuang yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Pejuang yang terbunuh kudanya dan tertumpah 
darahnya.' Saya bertanya, “Ya Nabiyullah, beritahukanlah kepada 
saya tentang shuhuf (lembaran-lembaran) Nabi Ibrahim a.s. dan 
tentang kitab-kitab suci, kapan semuanya itu diturunkan.' Beliau 
menjawab, 'shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama 
bulan Ramadhan, Injil diturunkan pada tanggal 12 bulan 
Ramadhan, Zabur diturunkan tanggal 18 bulan Ramadhan, Taurat 
diturunkan tanggal delapan Ramadhan, dan Al-Quran diturunkan 
pada tanggal dua puluh empat Ramadhan.” Saya bertanya, “Ya 
Nabiyullah, berapakah jumlah Nabi dan berapakah yang diutus 
(menjadi rasul)?” Beliau menjawab, “Nabi berjumlah 124.000 orang 
dan yang diutus (menjadi rasul) ada 313 orang. Di antara mereka 
ada yang menjadi nabi, tapi tidak menjadi rasul, dan ada yang 
menjadi nabi sekaligus rasul.” 
Al-Fagih menuturkan dari Abdul Wahhab bin Ramadhan 
dengan sanad dari Abu Dzarr seperti hadis tersebut di atas 
dengan tambahan sebagai berikut: 
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“Saya bertanya, “Ya Nabiyullah, manakah waktu mila Yang pal- 
ing utama?' Beliau menjawab, "Tengah malam yang akhir.' Saya 
bertanya, “Apakah salat yang paling utama?” Beliau menjawab, “Yang 
lama berdirinya.' Saya bertanya, “Apakah sedekah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, ‘Kesungguhan orang miskin yang masih 
kekurangan yang diberikan kepada fakir.” Saya bertanya, Siapakah 
nabi yang pertama?” Beliau menjawab, ‘Nabi Adam.’ Saya bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah Nabi Adam juga diangkat menjadi rasul?" 
Beliau menjawab, ‘Ya, Allah menciptakannya dengan tangan-Nya 
dan meniupkan ruh-Nya ke dalam diri Nabi Adam.' Beliau juga 
bersabda, "Empat di antara para nabi itu berbangsa Suryani yaitu: 
Nabi Adam, Nabi Syits, Nabi Idris, dan Nabi Nuh (ada yang 
mengatakan Nabi Isa a.s.). Empat di antara mereka berbangsa Arab 
yaitu: Hud, Shalih, Syu'aib, dan Nabimu, Muhammad Saw., wahai 
Abu Dzarr.' Saya bertanya, “Berapakah kitab yang diturunkan oleh 
Allah kepada nabi-nabi-Nya?' Beliau menjawab, “Seratus empat kitab. 
Lima puluh shahifah diturunkan kepada Nabi Syits bin Adam, tiga 
puluh shahifah diturunkan kepada Nabi Idris, sepuluh shahifah 
diturunkan kepada Nabi Ibrahim, sepuluh shahifah diturunkan kepada 
Nabi Musa sebelum menerima Taurat, lalu Injil, Zabur dan Al- 
Furqan.” Saya bertanya, "Ya Nabiyullah, berilah saya wasiat.” Beliau 
bersabda, “Kamu harus selalu bertakwa kepada Allah, karena takwa 
itu adalah inti dari semua urusanmu.” Saya berkata, Ya Rasulullah, 
tambahilah wasiat untuk saya.” Beliau bersabda, “Kamu harus selalu 
berzikir kepada Allah dan membaca Al-Quran, karena hal itu 
merupakan cahaya bagimu di langit. Juga senantiasa berjuang pada 
jalan Allah, karena hal itu merupakan pertapaan umatku dan selalu 
diam kecuali untuk kebaikan, karena hal itu dapat mengusir setan 
serta membantu kamu untuk melaksanakan urusan agamamu. 
Jauhilah tertawa, karena tertawa itu dapat mematikan hati dan 
menghilangkan cahaya wajah (kewibaaan)." 
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Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Abu 
Dzarr Al-Ghiffari r.a., ia berkata, “Saya masuk ke dalam mesjid 
dan di situ Rasulullah Saw. sedang duduk sendirian, Dalam hati 
saya berkata, 'Saya ingin memdekati beliau untuk memanfaatkan 
waktu yang luang ini.” Namun timbul pula pemikiran, bahwa 
jika saya mendekat mungkin akan mengganggu beliau. Setelah 
saya pertimbangkan matang-matang, akhirnya saya mendekat 
kepada beliau, lalu mengucapkan salam dan duduk di dekat 
beliau. Cukup lama saya tidak diajak bicara oleh beliau, sehingga 
saya berkata dalam hati, Mungkin kedatangan saya ini kurang 
berkenan di hati beliau.” Akan tetapi tiba-tiba beliau bertanya: 
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“Wahai Abu Dzarr, apakah kamu sudah mengerjakan salat 
sunah? Saya menjawab, ‘Belum.’ Beliau bersabda, “Berdirilah dan 
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kerjakan salat sunah, karena segala sesuatu itu mempunyai cara 
menghormatinya, dan cara untuk menghormati mesjid adalah salat 
dua rakaat.' Maka sayapun berdiri dan mengerjakan salat. 
Kemudian saya duduk di dekat beliau dalam waktu yang cukup 
lama, lantas beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzarr, mohon 
perlindunganlah kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk 
dan dari kejahatan setan-setan manusia serta jin.” Saya bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah di antara manusia itu ada yang menjadi 
setan?” beliau menjawab, “Bukankah kamu mendengar firman 
Allah Ta'ala yang menyebutkan tentang setan-setan manusia dan 
jin?” Kemudian beliau diam. Setelah saya tahu bahwa beliau tidak 
mengajak berbicara, maka saya membuka percakapan dengan 
bertanya, “Ya Nabiyullah, engkau memerintahkan kami untuk 
mengerjakan salat, maka apakah sebenarnya salat itu?” Dan 
seterusnya bagaimana disebutkan di atas. 'Kemudian orang-orang 
berdatangan lantas Nabi Saw. bersabda, ‘Maukah aku beritahu 
tentang manusia yang paling kikir?” Para sahabat berkata, “Tentu, 
ya Rasulullah." Beliau bersabda, “Orang yang mendengar namaku 
disebut tetapi ia tidak membaca salawat untukku.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abdul Wahhab bin Muhammad 
Al-Fadhlani di Samarkand dengan sanad dari Muhammad bin 
Ishag, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
dari ayahnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata: 
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“Ketika Nabi Saw. pergi menuju peperangan Tabuk, ada beberapa 
orang munafik yang ikut. Di antara orang-orang munafik itu ada 
satu orang yang sengaja memperlambat jalannya, sehingga 
tertinggal. Lalu para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, Fulan 
tertinggal.” Beliau bersabda, ‘Biarkanlah, jika ia mempunyai niat 
yang baik, maka Allah tentu akan menyusulkannya. Akan tetapi, 
jika ia tidak mempunyai niat yang baik, maka akan aku beritahukan 
hukum Allah atasnya.” Para sahabat berkata lagi, "Ya Rasulullah, 
Abu Dzarr tertinggal.” Beliau bersabda, ‘Biarkanlah, jika ia mem- 
punyai niat yang baik, tentu Allah akan menyusulkannya kepada 
kamu.” Abu Dzarr tertinggal karena untanya berjalan sangat 
lambat. Karena merasa sudah tertinggal dari rombongan, lalu Abu 
Dzarr memanggul barang bawaannya menyusul Rasulullah Saw. 
dengan berjalan kaki dalam keadaan yang sangat panas dan 
sendirian. Para sahabat berkata (setelah Abu Dzarr dekat dengan 
rombongan), “Ya Rasulullah, demi Allah, itu adalah Abu Dzarr. 
Rasulullah Saw. meneteskan air mata dan bersabda, “Semoga 
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Allah melimpahkan rahmat kepada Abu Dzarr. Ia berjalan 

sendirian, ia mati sendirian, dan ia akan dibangkitkan sendirian." 

Muhammad bin Ishag menuturkan dari Buraidah bin Sufyan 
Al-Aslami, dari Muhammad bin Ka'ab, ia berkata, “Bahwa Abu 
Dzarr pergi ke Rabdzah pada masa pemerintahan Usman bin 
Affan r.a. hingga menemukan ajalnya di sana. Saat menjelang 
ajalnya tiba, tidak ada yang bersamanya kecuali isteri dan 
anaknya, lalu ia berpesan kepada keduanya, “Mandikanlah dan 
kafanilah aku, lalu letakkan aku di tengah jalan, siapapun yang 
pertama lewat di jalan, maka katakanlah kepadanya, ‘Ini adalah 
mayat Abu Dzarr, sahabat Rasulullah Saw., maka bantulah kami 
untuk menguburnya.' Ketika Abu Dzarr meninggal dunia, isteri 
dan anaknya memandikan dan mengafaninya lalu meletakkan 
di tengah jalan. Kemudian Abdullah bin Mas'ud r.a. beserta 
rombongan datang dari Irag. Ketika anak Abu Dzarr melihat 
rombongan itu, ia berdiri dan berteriak, “Ini mayat Abu Dzarr, 
sahabat Rasulullah Saw., tolonglah kami untuk mengu- 
burkannya.” Ibnu Mas'ud r.a. mendekat sambil menangis keras, 
lalu berkata, “Benar apa yang disabdakan oleh Rasulullah Saw. 
bahwa Abu Dzarr berjalan sendirian, mati sendirian, dan akan 
dibangkitkan sendirian.” Kemudian mereka bersama-sama 
mengubur Abu Dzarr dan melanjutkan perjalanan. Di tengah 
perjalanan, Ibnu Mas'ud r.a. membicarakan apa yang di- 
sabdakan Rasulullah Saw. tentang diri Abu Dzarr ketika dalam 
perjalanan menuju perang Tabuk. 

Diriwayatkan dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, dari Abu 
Dzarr Al-Ghiffari r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda kepadanya, 
“Wahai Abu Dzarr, sepeninggalku nanti kamu akan menerima 
musibah.” Abu Dzarr bertanya, “Karena berjuang di jalan 
Allah? Kalau memang ya, tidak apa-apa.” Belaiu bersabda: 
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“Wahai Abu Dzarr, dengarkanlah dan taatilah, meskipun kamu 
salat di belakang orang hitam.” 
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Setelah Rasulullah Saw. wafat dan Abu Bakar terpilih sebagai 
khalifah, ia memanggil Abu Dzarr. Setelah sampai ia menjabat 
tangan Abu Dzarr dan menangis sambil berkata, “Aku telah 
mendengar sabda Rasulullah Saw. tentang dirimu, maka aku 
berlindung kepada Allah semoga kamu tertimpa musibah bukan 
karena aku atau bukan pada masa pemerintahanku ini.” Setelah 
Abu Bakar meninggal dunia dan digantikan oleh Umar bin 
Khaththab r.a., Umar memanggil Abu Dzarr dan memujinya 
lalu berkata, “Saya telah mendengar sabda Rasulullah Saw. 
tentang dirimu, maka aku berlindung kepada Allah semoga 
kamu tertimpa musibah bukan karena aku atau bukan pada 
masa pemerintahanku ini.” Setelah Umar meninggal dunia dan 
digantikan oleh Usman bin Affan r.a., Abdullah bin Abbas r.a. 
berkata, “Waktu aku sedang bersama Usman, Abu Dzarr minta 
izin untuk bertemu. Lalu aku berkata kepada Usman, “Ya Amirul 
mukminin, Abu Dzarr minta izin untuk bertemu denganmu.” 
Usman menjawab, “Izinkanlah jika kamu setuju.” Abdullah 
menyetujuinya, maka Abu Dzarr masuk dan duduk di depan 
Usman. Lalu Usman berkata kepada Abu Dzarr, “Kamulah 
orang yang mengaku lebih baik daripada Abu Bakar dan Umar 
т.а?” Abu Dzarr menjawab, “Saya tidak pernah mengatakan 
hal itu.” Usman berkata, “Saya punya buktinya.” Abu Dzarr 
berkata, “Semoga Allah memberikan cahaya pada wajahmu, 
saya tidak tahu apa yang akan kamu buktikan, padahal kamu 
mengetahui apa-apa yang saya katakan.” Usman bertanya, “Apa 
yang kamu katakan?” Abu Dzarr berkata, “Saya mengatakan 
bahwa saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 'Sesung- 
guhnya orang yang paling dekat dengan aku dan orang yang 
paling aku cintai adalah orang yang memegang teguh pesan 
yang telah aku tinggalkan sampai ia bertemu dengan aku.' 
Sedangkan kamu semua telah terkena pengaruh dunia selain 
diriku.'” Usman lalu berkata, “Pergilah kamu menyusul 
Mu'awiyah.” Kemudian ia diusir dari Syam. Setelah sampai di 
Syam, ia mengajar orang-orang di sana sampai bisa membuat 
orang menangis. Di antara apa yang ia ajarkan adalah: “Jangan 
sekali-kali salah seorang di antara kamu tidur sedangkan di 
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rumahnya tersimpan satu dinar atau satu dirham, kecuali yang di- 
persiapkan untuk infak di jalan Allah atau untuk melunasi hutang.” 


Apa yang diucapkannyg itu membuat Mu'awiyah dan 
penduduk Syam pada umumnya menangis. Kemudian 
Mu'awiyah mengutus seseorang memberikan uang sebanyak 
seribu dinar dengan maksud untuk menguji apakah ada 
perbedaan antara ucapan dan tindakannya atau antara lahir 
dan batinnya. Abu Dzarr mengambil uang itu lalu membagi- 
bagikannya sampai habis, tidak tersisa satu sen pun. Hari 
berikutnya Mu'awiyah memanggil orang yang diutusnya itu 
seraya berkata, “Pergilah kamu menemui Abu Dzarr dan 
katakan kepadanya, bahwa sesungguhnya kemarin saya keliru 
telah memberikan uang yang sebenarnya bukan untuk dia.” 
Utusan itu pun datang kepada Abu Dzarr dan berkata, 
“Lindungilah saya dari ancaman Mu'awiyah, katakan padanya 
bahwa uang itu sudah habis saya bagi-bagikan dan jika ia 
menghendaki supaya uang itu dikembalikan, maka saya minta 
waktu tiga hari untuk mencarinya.” 


Setelah Mu'awiyah mengetahui bahwa Abu Dzarr itu kon- 
sekuen dengan apa yang diucapkannya, maka ia mengirim surat 
kepada Usman r.a. yang isinya: “Apabila engkau mempunyai 
kepentingan di Syam, silakan Abu Dzarr diajak kembali.” Usman 
lalu membalas surat Mu'awiyah yang meminta supaya Abu 
Dzarr segera dipulangkan ke Madinah. Setelah sampai di 
Madinah, Abu Dzarr bertemu dengan Usman di mesjid. Abu 
Dzarr mengucapakan salam dan dijawab oleh Usman, lalu 
Usman bertanya, “Bagaimana kabarmu wahai Abu Dzarr?” 
Abu Dzarr menjawab, “Baik-baik saja dan bagaimana kamu?” 
Kemudian Usman keluar dan Abu Dzarr berdiri mengerjakan 
salat dua rakaat, lalu duduk dan orang-orang mengelilinginya 
seraya berkata, “Wahai Abu Dzarr, beritahukanlah kepada kami 
hadis yang kamu dengar dari Rasulullah Saw.” Abu Dzarr 
menjawab, “Baiklah, kekasihku Rasulullah Saw. bersabda 
bahwa di dalam unta itu ada kewajiban zakat, dan dalam 
kambing juga ada kewajiban zakat. Barangsiapa yang tidur 


Hadis Abu Dzarr Al-Ghiffari 509 


malam sedangkan di rumahnya ada uang satu dinar atau satu 
dirham yang bukan dipersiapkan untuk membayar hutang atau 
infak di jalan Allah, maka uang itu termasuk simpanan yang 
nanti pada hari kiamat akan disetrikakan kepadanya.” Mereka 
bertanya, “Wahai Abu Dzarr, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan coba perhatikan apa yang kini terjadi, di mana harta sudah 
menumpuk pada orang-orang.” Abu Dzarr berkata, “Bukankah 
kamu membaca ayat Al-Ouran yang berbunyi: 


ول HA‏ اذهب Он‏ غ 


سے و 41 وو کی9 ۳۳۳ 1 ۸ 
سیل ХЫ,‏ فبش رهم باب الب 


“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak 
menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (OS. 
At-Taubah: 34) 

Kemudian Abu Dzarr tinggal dua atau tiga hari di Madinah 
lalu Usman memerintahkannya supaya pergi ke Rabdzah, suatu 
desa yang miskin. Abu Dzarr pun pergi ke sana dan ia menjum- 
pai orang-orang yang makmum kepada orang yang berkulit 
hitam. Lalu Abu Dzarr dipersilakan untuk menjadi imam salat 
mereka. Akan tetapi ia menolaknya dan makmum kepada orang 
yang berkulit hitam, seraya berkata, “Benar apa yang disab- 
dakan oleh Rasulullah Saw. bahwa saya harus mendengar dan 
taat, walaupun salat di belakang orang yang berkulit hitam.” 
Abu Dzarr tinggal di desa itu sampai meninggal dunia. 

Diriwayatkan dari isteri Abu Dzarr r.a., bahwa ia berkata, 
“Ketika Abu Dzarr hampir meninggal dunia, aku menangis. 
Lalu ia bertanya kepadaku, “Kenapa kamu menangis?’ Aku 
menjawab, 'Kamu akan mati di tempat yang terisolir dan aku 
tidak mempunyai kain kafan untukmu.” Abu Dzarr berkata, 
“Jangan menangis dan terimalah kabar gembira, bahwa aku 
mendengar Rasulullah Saw. menyatakan kepada beberapa 
sahabat dan waktu itu saya ada di situ di mana beliau bersabda: 
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موق Дети ен:‏ رض ينب حم اد 


SAN Gya 


“Sesungguhnya nanti salah seorang di antara kamu akan mati di 
perkampungan yang sangat sepi dan akan disaksikan oleh rom- 
bongan kaum mukminin.” 


Semua orang yang waktu itu mendengar sabda Rasulullah 
Saw. tersebut sudah meninggal dunia, kecuali aku. Demi Allah, 
aku tidak berdusta, bahwa akulah orang yang disebut-sebut oleh 
beliau. Maka cobalah kamu pergi ke jalan dan perhatikanlah 
barangkali ada rombongan kaum mukminin yang lewat.” Aku 
berkata, “Musim haji sudah lewat dan jalan sudah sepi.” Namun 
demikian aku pergi juga naik ke atas bukit, melihat-lihat kalau- 
kalau ada rombongan lewat. Saat aku hendak mengurus sua- 
miku lagi, tiba-tiba aku melihat ada rombongan yang berken- 
daraan. Aku pun melambaikan kainku kepada mereka, lantas 
mereka datang kepadaku dan bertanya, “Wahai hamba Allah 
ada apa?” Aku menjawab, “Ada seorang muslim yang akan 
meninggal dunia, maka tolonglah kafanilah dia.” Mereka 
bertanya, “Sahabat Rasulullah Saw.” Aku menjawab, ‘Benar.’ 
Mereka sangat terkejut lalu masuk ke rumah dan mengucapkan 
salam. Abu Dzarr menyambut mereka dengan suka cita, lalu 
berkata, “Terimalah kabar gembira, karena sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah Saw. menyatakan kepada beberapa 
sahabat dan waktu itu saya ada di situ, di mana beliau bersabda 
(yang artinya): “Sungguh nanti salah seorang di antara kamu 
akan mati di perkampungan yang sangat sepi akan disaksikan 
oleh rombongan kaum mukminin. Semua orang yang waktu 
itu mendengar sabda Rasulullah Saw. tersebut sudah menginggal 
dunia kecuali aku. Akulah orang yang dimaksud. Seandainya 
aku atau isteriku mempunyai kain, niscaya tidak akan dikafani 
kecuali dengan kainku atau kain isteriku. Akan tetapi, aku minta 
dengan menyebut nama Allah, jangan sampai orang yang 
pernah menjabat sebagai gubernur, walikota atau penguasa apa 


Hadis Abu Dzarr Al-Ghiffari 511 


saja, mengafani aku.' Tetapi ternyata semua anggota rombongan 
itu pernah memegang jabatan yang dimaksud, kecuali satu orang 
dari sahabat Anshar, lantas ia berkata, “Wahai pamanku, aku tidak 
pernah memegang jabatan seperti yang kamu maksudkan. Oleh 
karena itu, akulah yang akan mengafani kamu dengan kain 
sorbanku atau dengan kedua bajuku yang ditenun oleh ibuku 
sendiri.” Abu Dzarr berkata, “Hanya kamu yang boleh mengafani 
aku.' Tidak lama kemudian Abu Dzarr meninggal dunia dan 
dikafani oleh sahabat Anshar yang ikut dalam rombongan tersebut. 
Setelah itu mereka pulang dengan hati gembira demi mendengar 
apa yang dikatakan oleh Abu Dzarr.”[] 
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BERSUNGGUH-SUNGGUH 
DALAM BERIBADAH 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Abi Syaibah, dari Ghandar 
dari Syu'bah, dari Al-Hakam, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
Mu'adz bin Jabal r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


LELANG IAIN 
©, э„ و‎ : - РОТИРА: 
IL SEN Sein 
à 2с» {1 TI, Z سر‎ 


“Maukah aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan? Saya berkata, 
‘Tentu.’ Beliau bersabda, ‘Puasa adalah perisai, sedekah adalah 
tanda bukti, dan bangunnya seseorang di waktu malam (untuk 
beribadah) itu menghapus dosa.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhil, dari Mu'ammal bin Isma'il dari 
Hammad bin Zaid, dari Washil bin Yasar, dari Al-Walid bin 
Abdurrahman, dari Al-Harts, dari Abu Ubaidah r.a., bahwa 
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Rasulullah Saw. bersabda: 


2> 


‚жай чё مالم‎ ЧӘ ЭЙ 4 


“Puasa adalah perisai selama tidak dirobek, (maksudnya selama 

tidak dirusak dengan gunjingan)." 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, dari 
Isa bin Ahmad, dengan merafa'kannya kepada Al-Hasan, ia 
berkata, “Empat macam pekerjaan termasuk bekal akhirat, yaitu: 
puasa untuk kesehatan jiwa, sedekah menjadi dinding antara dia 
dengan api neraka, salat dapat mendekatkan seseorang kepada 
Tuhannya, dan air mata dapat menghapus dosa.” 

Al-Fagih mengatakan, ada yang berpendapat bahwa asal 
ibadah itu ada tiga, yaitu: takut, harapan, dan cinta. Tanda takut 
adalah meninggalkan segala hal yang diharamkan Allah. 
Tanda harapan adalah giat melaksanakan ibadah. Sedangkan 
tanda cinta adalah rindu dan tobat. Tanda maksiat juga ada 
tiga, yaitu: sombong, rakus, dan dengki. Sombong itu tampak 
pada iblis waktu diperintahkan untuk bersujud, hingga ia 
dikutuk. Rakus itu tampak pada Adam a.s. sewaktu mendekati 
pohon terlarang supaya kekal di dalam surga, tetapi kenyata- 
annya ia malah diusir. Dengki itu tampak pada putera Nabi 
Adam yang bernama Oabil, di mana ia membunuh saudaranya 
sendiri lalu ia dimasukkan ke dalam neraka. 

Setiap orang wajib menjauhi segala perbuatan maksiat serta 
bersungguh-sungguh dalam beribadah dan ikhlas karena Allah 
semata. Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


1-21 GEN بل تال‎ 55 AS 
SIKA امه ین‎ 


“Barangsiapa ikhlas beribadah karena Allah Ta'ala selama 40 hari, maka 
akan tampak sumber-sumber hikmah dari hatinya pada lidahnya.” 
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Dikatakan bahwa ada tiga macam orang yang menanam 
kebencian dan murka pada dirinya, di mana mereka merusak 
apa yang telah mereka bangun, yaitu: 

1. Orang sibuk mencari kesalahan orang lain. 

2. Orang yang merasa bangga terhadap dirinya sendiri dengan 
dicampuri rasa sombong. 

3. Orang yang riya dalam beramal. 

Sedangkan tiga macam orang berikut ini menanamkan cinta 
di dalam hati, mewariskan keselamatan dan kedudukan di 
langit, yaitu: 

1. Orang yang berakhlak mulia. 
2. Orang yang ikhlas dalam beramal. 
3. Orang yang tawaduk (rendah hati). 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, 
“Hitung-hitunglah amalmu sebelum dirimu dihitung di hadapan 
Allah, karena hal itu akan memudahkan dan meringankan per- 
hitunganmu. Timbang-timbanglah amalmu sebelum kamu di- 
timbang, dan persiapkanlah dirimu untuk menghadapi hari yang 
sangat genting, di mana pada hari itu segala amalmu akan 
digelar, tidak ada satupun yang tersembunyi.” 

Diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz r.a., ia berkata, “Ma- 
nusia itu terdiri atas tiga kelompok, yaitu: 

1. Orang yang kesibukan akhiratnya mengalahkan kesibukan 
dunianya. 

2. Orang yang kesibukan dunianya mengalahkan kesibukan 
akhiratnya. 

3. Orang yang kesibukan dunia dan akhiratnya seimbang. 


Kelompok pertama adalah orang-orang yang beruntung 
dan ahli ibadah. Kelompok kedua adalah tingkatan orang-orang 
yang rusak, dan kelompok yang ketiga adalah tingkatan orang- 
orang yang masih dipertanyakan keselamatannya.” 


Diceritakan dari Hatim Az-Zahid, bahwa ia berkata, “Empat 
hal tidak diketahui kecuali dengan empat hal, yaitu: 
1. Nilai muda tidak diketahui, kecuali oleh orang-orang yang 
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sudah tua. 
. Nilai selamat sejahtera tidak diketahui, kecuali oleh orang- 
orang yang sedang ditimpa musibah. 
3. Nilai sehat tidak diketahui, kecuali oleh orang-orang yang se- 
dang sakit. 
4 Nilai hidup tidak diketahui kecuali oleh orang-orang yang 
sudah meninggal dunia.” 


N 


Al-Fagih menyatakan bahwa keempat hal itu tidak lain 
diambil dari sabda Rasulullah Saw.: 


رتم AA‏ ين یی بابک JS‏ هریت bapa‏ 
Жой‏ بزح خر Bone‏ اص سر шы IL‏ ر МЕ‏ و عو کیت کک اس اي 
SOE IS 2155125595 0025242233‏ 
Br KS AG‏ 


“Pergunakanlah sebaik-baiknya lima hal sebelum datangnya yang 
lima, yaitu: masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa 
sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum 
datang masa miskinmu, masa senggangmu sebelum datang masa 
sibukmu, masa hidupmu sebelum datangnya masa kematianmu." 


Oleh karena itu, setiap manusia harus. memahami nilai hidup- 
nya dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya setiap kesempatan 
yang ada, mempertanyakan kepada dirinya sendiri bagaimana 
keadaannya di masa yang akan datang, memikirkan penyesalan 
orang-orang yang sudah meninggal dunia, karena sesung- 
guhnya mereka itu berangan-angan untuk bisa hidup di dunia 
lagi, meskipun hanya sekadar bisa mengerjakan salat dua rakaat 
atau mengucapkan Laa ilaaha illallaah. Maka setiap orang 
harus bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah 
Ta'ala sebelum datang penyesalan dan kerugian. 

Pernah ditanyakan kepada Hatim, “Atas dasar apa kamu 
beramal?” Hatim menjawab, “Aku beramal berdasarkan empat 
hal, yaitu: 
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1. Aku mengetahui, bahwa rezeki untukku tidak akan lari 
kepada orang lain, sebagaimana rezeki orang lain tidak akan 
datang kepadaku, maka aku mempunyai kepercayaan yang 
mantap dalam masalah rezeki ini. 

2. Aku mengetahui, bahwa aku harus mengerjakan kewajiban- 
kewajiban yang tidak bisa dilaksanakan oleh orang lain, maka 
aku sibuk untuk mengerjakan kewajiban-kewajiban itu. 

3. Aku mengetahui, bahwa Tuhan melihatku setiap saat, maka 
aku merasa malu kepada-Nya. 

4. Aku mengetahui, bahwa ajal mengejarku, maka saya menge- 
jar ajal itu.” 

Al-Fagih menerangkan, bahwa yang dimaksud dengan mengejar 
ajal adalah mempersiapkan diri dengan mengerjakan amal saleh, 
menjauhkan diri dari segala hal yang dilarang Allah, dan berdoa 
kepada Allah supaya diberi kekuatan untuk mengerjakan hal itu dan 
menjadikannya husnul khatimah (Akhir yang baik). 

Seorang cendekiawan mengatakan, bahwa seseorang tidak 
akan dapat merasakan manisnya ibadah sebelum mengerjakan 
ibadah itu dengan niat yang benar, melihat bahwa beribadah 
itu merupakan karunia Allah, beramal dengan perasaan takut, 
dan menyerahkan amalnya dengan ikhlas. Apabila seseorang 
telah mengerjakan amalnya dengan niat yang benar maka ia 
akan menyadari bahwa Allah benar-benar memberikan 
pertolongan untuk beribadah. Apabila seseorang melihat bahwa 
beribadah itu merupakan karunia Allah, maka ia akan bersyukur 
kepada Allah dan dengan bersyukur itu, Allah akan menambah 
karunia, sebagaimana firman-Nya: 


4 
د سر 


A 9.0‏ 2 ہہ AG‏ غږو 2 و 
YA EN‏ نکم Ы CE‏ 


“Jika kamu sekalian bersyukur, niscaya Aku benar-benar akan 
menambah untukmu, akan tetapi jika kamu mengkufurinya, maka 
sesungguhnya siksaan-Ku sangat pedih.” (OS. Ibrahim: 7) 


Apabila seseorang beramal dengan perasaan takut, maka ia 
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berhak untuk mendapatkan pahala dari Allah Ta'ala, di mana 
Allah berfirman: 


Съ Ыы А YA 
“Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat baik.” (OS. At-Taubah: 120) 

Pahala dari Allah itu berupa pahala di dunia dan di akhirat, 

di mana pahala di akhirat adalah surga. Apabila seseorang me- 

nyerahkan amalnya dengan ikhlas, maka Allah menerima amal 

itu. Tanda diterimanya amal adalah ia diberi pertolongan untuk 
senantiasa meningkatkan amal. 
Tanda bahwa seseorang tertipu ada tiga, yaitu: 

1. Mengumpulkan harta yang tidak penting baginya. 

2. Selalu menambah dosa yang membinasakan dirinya. 

3. Meninggalkan amal yang bisa menyelamatkan dirinya. 
Tanda bahwa seseorang benar-benar tekun dalam beribadah 

juga ada tiga, yaitu: 

1. Hatinya dipergunakan untuk berpikir. 

2. Lidahnya dipergunakan untuk berzikir. 

3. Badannya dipergunakan untuk beramal. 


Tanda bahwa seseorang menipu dirinya sendiri ada tiga, yaitu: 
1. Senang memuaskan syahwat dan merasa tenang dengan 
dosa-dosanya. 
2. Menunda-nunda tobat dengan panjang angan-angan. 
3. Mengharapkan akhirat tanpa mau beramal. 


Salah seorang cendekiawan berkata, “Barangsiapa yang 
mengaku tiga hal tanpa adanya tiga hal, maka ketahuilah, 
bahwa setan menertawakannya, yaitu: 

1. Orang yang mengaku merasakan manisnya berzikir kepada 

Allah, akan tetapi ia cinta dunia. 

2. Orang yang mengaku rida kepada Allah, akan tetapi ia tidak 
bisa menahan hawa nafsunya. 
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3. Orang yang mengaku ikhlas, akan tetapi ia mengharapkan 
pujian dari sesama makhluk.” 


Abu Nadhrah berkata, “Ada empat perbuatan, barangsiapa 
melakukannya, akan tetapi ia tidak bertambah baik, maka berarti 
Allah tidak menerima amalnya, yaitu: 

1. Barangsiapa berperang, kemudian ia kembali, namun ia tidak 
bertambah baik, maka itu tanda bahwa peperangannya tidak 
diterima oleh Allah. 

2. Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan, namun ia tidak 
bertambah baik, maka itu tanda bahwa puasanya tidak 
diterima oleh Allah. 

3. Barangsiapa mengerjakan haji yang wajib, namun ia tidak 
bertambah baik, maka itu tanda bahwa hajinya tidak diterima 
oleh Allah. 

4. Barangsiapa menderita sakit, lalu sembuh, namun ia tidak 
bertambah baik, maka itu tanda bahwa sakitnya tidak 
menghapus dosa-dosanya.” 


Orang yang berakal sehat harus senantiasa menjaga empat 
hal supaya amalnya selalu baik dan kesungguhannya tidak sia- 
sia. Keempat hal itu adalah: 

1. Ilmu, supaya setiap amal yang dilakukannya berdasarkan ilmu. 

2. Tawakal, supaya mendapatkan kesempatan untuk ber- 
ibadah dengan leluasa dan tidak mengharap kepada 
sesama makhluk. 

3. Sabar, supaya amalnya sempurna. 

4. Ikhlas, supaya mendapatkan pahala. 


Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, bahwa tidak ada seseorang 
yang menginginkan surga, melainkan ia harus bersungguh- 
sungguh dalam beribadah sampai kurus dan terus menerus serta 
meneguhkan pendirian, hingga ia meninggal dunia. Ingatlah 
pada firman Allah Ta'ala: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami 
adalah Allah', kemudian mereka СИННИ pendirian mereka.” 
(OS. Fushshilat: 39) 


Salah seorang cendekiawan berkata, “Tanda bahwa sese- 
orang teguh dalam pendirian (istigamah) sama halnya dengan 
gunung, di mana gunung itu mempunyai empat tanda, yaitu: 
1. Tidak cair karena panas, 2. Tidak beku karena dingin, 3. Tidak 
bergerak karena angin kencang, 4. Tidak pernah berpindah 
karena banjir. Demikian pula orang yang teguh dalam pendirian 
itu mempunyai empat tanda, yaitu: 

1. Apabila ada orang lain mengajak untuk melakukan suatu 
pekerjaan yang tidak baik, ia tidak akan terpengaruh. 

2. Apabila ada orang lain yang mengajak untuk melakukan per- 
buatan jahat, ia berani mengatakan bahwa perbuatan itu tidak 
benar. 

3. Hawa nafsunya tidak bisa menghalang-halangi dalam me- 
ngerjakan perintah Allah. 

4. Kekayaan dunianya tidak membuat lupa untuk beribadah 
kepada Allah Ta'ala.” 


Ada yang mengatakan, bahwa tujuh hal yang merupakan 
perbendaharaan kebaikan dan semuanya wajib dilaksanakan 
dengan berdasarkan pada Al-Ouran. Ketujuh hal tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1. Ikhlas dalam ibadah, berdasarkan pada firman Allah: 


AELS д4 А2 وا الله‎ Las NI 


“Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan ikhlas kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5) 

Berbuat baik kepada orang tua, berdasarkan firman Allah: 


№ 


2 кн 


ن БАА‏ ولال يك رل 0 
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“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu.” (OS. OS. Lugman: 14) 

3. Silaturrahim (mempererat tali persaudaraan), berdasarkan 
firman Allah: 


э ýp- 4506 7 s 26 a 
-pC yi به‎ Су #25 ا اه اد‎ 
DIM ری‎ „59:5 


“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim.” (OS. An-Nisa: 1) 

Menunaikan amanat, berdasarkan pada firman Allah: 


> 


"боз гэ. ارځوو‎ 


. آفیلها‎ MN KE AAN ارک‎ 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada orang yang berhak menerimanya.” (OS. An-Nisa: 58) 

5. Tidak patuh kepada seseorang dalam urusan maksiat, ber- 
dasarkan firman Allah: 


4.24142 


2 9, ЕД 74 ә, А 
Pesan 


“Dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan selain Allah.” (QS. Ali Imran: 64) 


6. Tidak menuruti hawa nafsu, berdasarkan pada firman Allah: 


Ус 25 


“Dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya.” (OS. An- 
Nazi'at: 40) 

7. Bersungguh-sungguh dalam beribadah, takut kepada siksaan 
Allah, dan mengharapkan pahala-Nya, berdasarkan pada 
firman Allah: 
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COLI эл үг پر یرہ‎ L رد‎ 


يدعو رَبهم 556565 Merasai‏ 


“Mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, 
dan mereka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka.” (OS. As-Sajdah: 16) 


Oleh karena itu, setiap orang wajib takut kepada Allah dan 
menangis, karena yang akan dihadapinya berat dan mengerikan. 


Dalam salah satu riwayat diceritakan, bahwa Nabi Isa a.s. 
bertanya kepada penduduk desa itu, “Suara tangisan dan 
rintihan siapa yang kita dengar dari gunung itu?” Mereka 
menjawab, “Wahai Isa, sejak kami tinggal di desa ini kami sudah 
mendengar suara tangisan dan rintihan dari gunung itu.” Nabi 
Isa lantas berdoa, “Wahai Tuhan, izinkan saya untuk bisa ber- 
komunikasi dengan gunung itu.” Maka Allah menjadikan 
gunung itu bisa berbicara, di mana ia berkata, “Wahai Isa, apa 
yang kamu inginkan dari aku?” Nabi Isa menjawab, “Saya ingin 
tahu kenapa kamu menangis dan merintih?” Gunung itu 
berkata, “Wahai Isa, aku adalah gunung yang selalu diper- 
gunakan untuk membuat patung yang disembah. Oleh karena 
itu, aku takut jika nanti dilemparkan ke dalam neraka Jahannam, 
karena aku mendengar Allah Ta'ala berfirman: 


0 


“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu.” (OS. Al-Bagarah: 24) 


Allah lantas menurunkan wahyu kepada Nabi Isa untuk me- 
ngatakan kepada gunung itu, bahwa Allah telah melindunginya 
dari neraka Jahannam. 

Apabila gunung saja takut kepada Allah, maka bagaimana 
kita manusia tidak takut kepada neraka dan tidak berlindung 
kepada Allah. Wahai segenap manusia, takutlah dan hindarilah 
neraka. Caranya adalah dengan menjauhi perbuatan dosa, 
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karena dosa-dosa itu menyebabkan murka dan siksaan Allah 
dan kita semua tidak akan kuat menanggung siksaan itu. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bahwa ketika 
turun ayat: 


ہی 520254500 ورد Па‏ سے الگاین 
رو کیت وال 5542 Ku Z‏ 


“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu.” (OS. Al-Bagarah: 141) 


Kedua mata Rasulullah Saw. meneteskan air mata, lalu 
bersabda: 


ес 
Segan Ken 
Kamar ےی‎ жашы 
— BEA یکاہ ی ب‎ Ga 
Т, D یی سی‎ „ра йды; 
و‎ SA IE LN راتا َال‎ ar 
LN IIA AS امز رد‎ 
سین نگیو‎ аав. 


> ر‎ ZIRIS وود‎ 4 Aaz 
San Lata зо فمنیم‎ Ni 
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AN GA‏ کا کا قی لب رول ار مادا یرون 
ال الع ال EA ААЙ‏ زيت 
NE LEE‏ وات CINA‏ 
А2507 усл Nop 29‏ 
BS yá‏ اس لم شف A ККИ‏ 
E оч,‏ بک 
дуў‏ را قد لت وله کال ویو الکافر 
Есу‏ د 5 SEA‏ 
ль Аль Sah‏ 
ادن وان Sina van tawa‏ 


ال بل ک الوا له و یت ال ما ته NB‏ 20 


IE SBI л, ёш» 


Gos ۹ #22 ag 


BN KAN KS, 55 امه وح هدوح بی‎ ЩЧ 
ماج‎ GLASS کم‎ oe Йу! 
SANA 3555 Босе 

451 паа MID II 
m кн p 


KA GE دی مک‎ AT EAEE е2 
فقومو مویک ین‎ AE یام وام‎ LK 
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ہس NA bean‏ مولو ži‏ یف داعم 
لو فقول انه عرو جل а, LEK‏ تشگ تلح 
ý ОРИ‏ ال ی نا 450 
TEES 1555‏ ۳ مس KATA‏ ک گا ان ول سن Taka‏ 
LA PA‏ 45 5 سار وراه WAN‏ 
BIN IS ыша.‏ كو ماده 


هوم امه قسف Babi. nb‏ 


Ws‏ یتخرد .064485 مد فتم یا که کر 
315( تک ین GAYA Ng Pe‏ 
یا اک ;292 کی اتقام فیا KE 241 АСА‏ سے э‏ فو ое‏ 


و و یروس ما 

“Wahai segenap manusia, sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus 
aku sebagai nabi dan rasul, serta memilih kamu bagi nabi-Nya. 
Aku dijadikan saksi atas kamu dan kamu dijadikan saksi atas umat- 
umat terdahulu. Salah seorang sahabat Anshar yang bernama Qais 
bin Urwah berdiri lalu berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana kami 
akan menjadi saksi atas umat-umat terdahulu sementara kami tidak 
semasa dengan mereka dan mereka pun tidak semasa dengan 
kami?” Nabi Saw. bersabda, “Wahai Ibnu Urwah, apabila hari 
kiamat tiba, bumi ini diganti dengan bumi yang lain, langit-langit 
dilipat seperti gulungan kertas, makhluk-makhluk dikumpulkan 
di mana di antara mereka ada yang bermuka hitam dan ada yang 
bermuka putih, lalu mereka berdiri selama 40 tahun.” Ada yang 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah yang mereka tunggu?” Beliau 
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bersabda, “Panggilan sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 
Ta'ala (QS. Thaha: 108): “Pada hari itu manusia mengikuti 
(menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja, (maksudnya, 
kedua bibir bergerak namun tidak mengeluarkan suara). Mereka 
lalu dihalau ke suatu tempat yang tidak pernah terjadi pertum- 
pahan darah, kemudian binatang-binatang didatangkan lantas 
masing-masing diberi kesempatan untuk membalas. Kemudian 
dikatakan kepada binatang-binatang itu, “Jadilah tanah.” Maka 
binatang-binatang itu pun menjadi tanah. Itulah maksud dari 
firman Allah Ta'ala (QS. An-Naba': 40): “Dan orang kafir berkata, 
“Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.” Kemudian 
setiap nabi beserta umatnya didatangkan dan diputuskan, di mana 
sebagian berada di surga dan sebagian lagi di neraka. Kemudian 
ada panggilan yang menyerukan, ‘Di mana Nuh a.s., apakah kamu 
sudah menyampaikan risalah dan menunaikan amanah?' Nuh 
menjawab, “Sudah, wahai Tuhanku, saya telah menyampaikan 
risalah dan menunaikan amanat,” Lantas kaumnya didatangkan 
dan ditanya, “Wahai umat Nuh, ini Nuh yang Aku utus untuk 
kalian supaya ia mengajak kamu kepada kalimat ikhlas. Apakah 
ia telah menyampaikan risalah itu kepadamu?" Mereka menjawab, 
“Wahai Tuhan kami, tidak pernah datang seseorang yang membawa 
berita gembira dan peringatan kepada kami.” Allah Ta'ala lalu 
berkata kepada Nuh, “Wahai Nuh, umatmu telah mengingkari 
kamu, maka apakah kamu mempunyai saksi?” Nabi Nuh men- 
jawab, “Ada, yaitu Umat Muhammad Saw.' Kemudian ada 
panggilan, “Wahai Umat paling baik yang diturunkan untuk 
manusia, wahai orang-orang yang berpuasa di bulan Ramadhan. 
Kemudian mereka berdiri dari tengah-tengah barisan (keramaian), 
sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta'ala di dalam Al- 
Quran (QS. Al-Fath: 29): “Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud.” Kemudian umat Muhammad menyambut 
panggilan Allah. Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
berfirman, “Wahai umat Muhammad, apakah kamu bersaksi untuk 
Nabi Nuh?” Umat Muhammad menjawab, "Benar wahai Tuhanku, 
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kami bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan risalah dan 
menunaikan amanat.’ Umat Nabi Nuh lalu berkata, ‘Sesungguhnya 
Nuh adalah nabi yang pertama sedangkan Muhammad adalah 
nabi yang terakhir, maka bagaimana mungkin mereka bisa menjadi 
saksi bahwa Nuh a.s. telah menyampaikan risalah dan menunaikan 
amanat, padahal mereka tidak hidup pada zamannya?’ Umat 
Muhammad berkata, “Di dalam kitabullah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw. disebutkan (OS. Nuh: 1): “Sesungguhnya 
Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerin- 
tahkan): Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
siksaan yang pedih.” Kami telah membaca ayat-ayat itu.” Allah 
Ta'ala lalu berfirman, 'Kamu benar, wahai umat Muhammad, dan 
Aku telah bersumpah atas diri-Ku untuk tidak menyiksa seseorang, 
kecuali dengan Hujjah. Maka maaf-memaafkanlah, wahai umat 
Muhammad, atas penganiayaan yang terjadi di antara kamu, 
karena sesungguhnya Aku telah memaafkan apa yang terjadi antara 
Aku dan kamu.) 
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PERLAWANAN SETAN DAN 
MENGENAL TIPU DAYANYA 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al-Fira', 
dari Abu Bakar Ahmad bin Ishag Al-Jauzajani, dari Salamah, 
dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Shafiyah 
binti Jahsy, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


کک م”ں مھ ړو э»‏ سم مو سور z‏ 
Ok‏ من ان ادم ری الم : 


“Setan itu mengalir di dalam (tubuh) manusia mengikuti aliran darah.” 
Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al-Fira', 
dari Abu Bakar Ahmad bin Ishag, dari Salamah, dari seseorang 
yang menceritakannya dari Al-Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas r.a., di dalam menafsirkan surat An-Nas, yang berbunyi: 
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“Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan manusia. Raja ma- 
nusia. Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa 
bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
manusia, dari jin dan manusia.” 


Ibnu Abbas menyatakan bahwa, setan itu masuk ke dalam 
hati jin sebagaimana masuk ke dalam hati manusia, lalu mem- 


bisikkan kejahatan. Namun apabila mereka berzikir kepada 
Allah, maka setan itu lari dan keluar dari hati mereka. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


ئی ۱5 سی دم اور бу Д4)‏ رر چو LP‏ 
بعنت داع اوملعا ول ايى الهتا شي لو 


۷ ځور ور )پو Oê Eas‏ 

“ке аА GAN ابل مرا وکس‎ . 
“Aku diutus untuk menyeru dan menyampaikan (risalah), dan 
aku sama sekali tidak mempunyai hak untuk memberikan hidayah 
(petunjuk). Dan iblis itu diciptakan untuk membujuk, dan sama 
sekali tidak mempuyai hak untuk menyesatkan.” 


Maksudnya, iblis hanya menggoda untuk melakukan mak- 
siat, tidak lebih dari itu. Oleh karena itu, setiap orang harus ber- 
sungguh-sungguh untuk menolak bisikan iblis yang ada pada 
dirinya dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk melawan 
ajakan musuhnya itu, karena Allah Ta'ala berfirman: 


A‏ کس دح گا 


یں سے کے D‏ اه سک 
KN‏ کم عد 3 2245325 


“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah 

ia musuh (mu).” (OS. Fathir: 6) 

Orang yang berakal sehat harus mengetahui mana kawan dan 
mana lawan, lalu mengikuti kawan dan meninggalkan lawan. 
Dikatakan, bahwa tanda orang bodoh itu ada empat, yaitu: 

1. Marah tanpa sebab. 
2. Mengikuti hawa nafsu dalam hal yang batil. 
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3. Membelanjakan harta bukan untuk hal-hal yang penting. 

4. Tidak bisa membedakan mana kawan dan mana lawan. 
Artinya, ia lebih senang memenuhi ajakan setan daripada 
mematuhi perintah Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman: 


Ж. 224% 


ډوو Is‏ 
45252 22 4 
اقتتخد 


Ki 2‏ کے AN‏ سر و з‏ رو 
ونه وذ ريه وی ء من دون وهم SKA‏ 


“Patutlah kamu mengambil iblis dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang 
yang zalim.” (OS. Al-Kahfi: 50) 
Tanda orang yang berakal sehat juga ada empat, yaitu: 

1. Sabar terhadap orang bodoh. 

2. Menahan diri dari perkara batil. 

3. Membelanjakan harta untuk hal-hal yang penting. 

4. Bisa membedakan mana kawan dan mana lawan. 


Diceritakan dari Wahb bin Munabbih, bahwa iblis menemui 
Yahya bin Zakariya a.s., lalu Yahya berkata kepadanya, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang macam-macam tabiat 
manusia menurut pendapatmu.” Iblis berkata, “Sebagian di 
antara mereka seperti kamu, yaitu ma'shum (terjaga dari 
melakukan perbuatan dosa), di mana kami tidak mampu 
menggodanya sedikit pun. Kelompok kedua berada di tangan 
kami seperti bola di tangan anak-anak, di mana nafsu mereka 
menuruti apa yang menjadi kehendak kami. Sedangkan 
kelompok ketiga merupakan kelompok paling berat bagi kami. 
Kami sudah berusaha sekuat tenaga untuk menggodanya hingga 
kami dapat menggodanya, akan tetapi ia buru-buru membaca 
istighfar, sehingga sia-sialah apa yang telah kami lakukan itu. 
Akan tetapi, kami tidak pernah berputus asa, namun juga tidak 
pernah berhasil mencapai apa yang kami inginkan.” 

Salah seorang cendikiawan berkata, “Saya merenung dan 
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berpikir dari pintu mana setan dapat masuk pada manusia. 

Ternyata setan itu masuk melalui sepuluh pintu, yaitu: 

1. Rakus dan buruk sangka, lalu saya menghadapinya dengan 
percaya dan gana'ah. Saya bertanya kepada diri sendiri, “Ayat 
manakah yang bisa saya ambil untuk memperkuat pendapat 
itu?’ Lalu saya menemukan firman Allah Ta'ala: 


BEN SN 3515 قان‎ 


“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yanng memberi rezekinya.” (OS. Hud: 6) 

Maka rakus dan buruk sangka itu saya patahkan dengan ayat 
tersebut. 

2 Ingin hidup terus dan panjang angan-angan, lalu saya 
menghadapinya dengan ingat pada datangnya 
kematian secara mendadak. Saya bertanya kepada diri 
sendiri, “Ayat manakah yang bisa saya ambil untuk 
memperkuat pendapat itu?” Lalu saya menemukan 
firman Allah Ta'ala: 


“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati.” (OS. Lugman: 34) 

Maka ingin hidup terus dan panjang angan-angan itu saya 
patahkan dengan ayat tersebut. 

3. Ingin bahagia terus dan nikmat yang berkecukupan, lalu saya 
menghadapainya dengan ingat akan hilangnya nikmat dan 
beratnya hisab. Saya bertanya kepada diri sendiri, “Ayat 
manakah yang bisa saya ambil untuk memperkuat pendapat 
itu?” Lalu saya menemukan firman Allah Ta'ala: 


KAA PA EKS‏ رو وردے 
ا Эў [ДА+ TN‏ شوفيعلمون. 


اه یاب 
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“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka 
kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka). 
(OS. Al-Hijr: 3) 
Juga dengan ayat: 


э EA КЧ 


س ہے روج و و AAL‏ 
MAA AI‏ یی АЕ‏ مان اود وت . 


7 


NYANA KAS GS SAT 


“Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun,. kemudian datang kepada 
mereka siksaan yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya 
tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu nikmati.” (OS. 
Asy-Syu'ara: 205-207) 
Maka keinginan untuk selalu bahagia dan nikmat yang 
berkecukupan itu saya patahkan dengan ayat-ayat tersebut. 
. Ujub (membanggakan diri), lalu saya menghadapinya dengan 
mengingat karunia Allah dan takut terhadap akibat. Saya 
bertanya pada diri sendiri, “Ayat manakah yang bisa saya 
ambil untuk memperkuat pendapat itu?” Lalu saya 
menemukan firman Allah Ta'ala: 


“Maka di antara mereka ada orang yang celaka dan ada orang 
yang berbahagia.” (OS. Hud: 105) 

Saya tidak tahu akan masuk dalam kelompok yang mana, 
maka ujub itu saya patahkan dengan ayat tersebut. 

. Meremehkan teman dan tidak menghormati mereka, lalu saya 
menghadapinya dengan mengenal hak dan menghormati 
mereka. Saya bertanya kepada diri sendiri, “Ayat manakah 
yang bisa saya ambil untuk memperkuat pendapat itu?” Lalu 
saya menemukan firman Allah Ta'ala: 
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“Kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi 
orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Munafigun: 8) 

Maka meremehkan teman dan tidak menghormati mereka itu 
saya patahkan dengan ayat tersebut. 

6. Dengki (iri hati), lalu saya menghadapinya dengan keadilan 
dan pembagian Allah terhadap makhluknya. Saya bertanya 
kepada diri sendiri, “Ayat manakah yang bisa saya ambil untuk 
memperkuat pendapat itu?” Lalu saya menemukan firman 
Allah Ta'ala: 


> ود‎ SIZAS Ls DA 
. ایا ال یا‎ KE GR 
“Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 
dalam kehidupan dunia.” (OS. Az-Zukhruf: 32) 
Maka rasa dengki itu saya patahkan dengan ayat tersebut. 
7. Riya dan ingin dipuji orang lain, lalu saya menghadapinya 
dengan ikhlas. Saya bertanya kepada diri sendiri, “Ayat 
manakah yang bisa saya ambil untuk memperkuat pendapat 
itu?’ Lalu saya menemukan firman Allah Ta'ala: 


BENER 3 OPS 


. بوبَادَة رَو اح‎ 
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan jangan mempersekutukan 
seseorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (OS. Al-Kahfi: 110) 
Maka riya dan ingin dipuji orang lain itu saya patahkan 
dengan ayat tersebut. 
8. Kikir, lalu saya menghadapinya dengan ingat akan kebinasaan 
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apa yang ada di tangan manusia dan kekekalan apa yang 
ada di sisi Allah. Kemudian saya bertanya kepada diri sendiri, 
“Ayat manakah yang bisa saya ambil untuk memperkuat 
pendapat itu?” Lalu saya menemukan firman Allah Ta'ala: 


ےد ےدے مر ہے ےس 
عتدحعم ينقدوه 404 Gets‏ 4 
“Apa yang ada padamu akan lenyap dan apa yang ada di sisi‏ 
Allah itulah yang kekal.” (QS. An-Naml: 96)‏ 

9. Sombong, lalu saya menghadapinya dengan rendah hati. 
Saya bertanya kepada diri sendiri, “Ayat manakah yang bisa 
saya ambil untuk memperkuat pendapat itu?” Lalu saya 
menemukan firman Allah Ta'ala: ' 


an وت‎ Pa 


“Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
yang paling takwa di antara kamu.” (QS. Al-Hujurat: 13) 

10. Tamak, lalu saya menghadapinya dengan tidak mengharap 
kepada sesama manusia dan hanya berharap kepada Allah. 
Saya bertanya kepada diri sendiri, “Ayat manakah yang bisa 
saya ambil untuk memperkuat pendapat itu?” Lalu saya 
menemukan firman Allah Ta'ala: 


رم وی را روص رو و2 و ЖУ‏ 


JAAN es‏ روف ین خی 


“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan meng- 
adakan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang 
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tidak disangka-sangkanya.” (OS. Ath-Thalag: 2-3) 

Diceritakan dalam salah satu riwayat, bahwa iblisfegemoga 
Allah mengutuknya, mendatangi Nabi Musa a:s. yang sedang 
bermunajat kepada Tuhannya. Lalu malaikat bertanya kepada 
iblis, “Apa yang kamu harapkan dari Musa sewaktu ia sedang 
bermunajat?” Iblis menjawab, “Aku mengharapkan seperti yang 
aku harapkan dari ayahnya Adam, sewaktu ia berada di dalam 
surga.” 

Dikatakan, bahwa apabila waktu salat tiba, maka iblis 
memerintahkan pasukannya untuk menyebar dan mendatangi 
orang-orang untuk melalaikan salat, di mana setan mendatangi 
orang yang hendak salat untuk mengulur-ulur waktu salat. Jika 
ia tidak mampu menggoda seperti itu, maka ia mengganggu 
orang itu supaya tidak menyempurnakan rukuk, sujud, bacaan, 
tasbih, dan doa-doanya. Jika ia tidak mampu untuk menggoda 
hatinya untuk selalu mengingat-ingat dunia. Apabila setan tidak 
berhasil menggoda manusia, maka setan itu diikat dan dibuang 
ke laut. Apabila setan itu berhasil, maka ia dimuliakan dan 
disanjung-sanjung. 

Allah Ta'ala menceritakan tentang tingkah laku iblis itu 
melalui firman-Nya: 


IPFE razg‏ ع د AP‏ وت GA‏ راوه دی 

قحد تلهم مرك سم . خم لَه من بين 
Pe 5 d‏ گی مو و مرس و са‏ و سے 
یدیم وین gali‏ وَعَنْ ماهم وَعَنْ а‏ ولا 


“Saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan- 
Mu yang lurus, kemudian saya mendatangi mereka dari muka 
dan dari belakang mereka, dari kanan dan kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (OS. 
Al-A'raf: 16-17) 

Pada ayat lain Allah berfirman: 
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gp سام و‎ : РИТ 
ооу SI EA 


“Wahat anak Adam, jangan sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
setan, sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu di 
surga.” (OS. Al-A'raf: 27) 

Pada ayat lain Allah berfirman: 


АРРА 
2 «Халал, لیا مركم‎ SAS GS ال‎ 


“Setan menjadikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan.” (OS. Al-Bagarah: 268) 


Allah juga berfirman: 
یضر ر ت د و629 هع د‎ 
. ان ليطا ن کم عدوا تد وَهَعَدَوا‎ 


“Sesungguhnya setan itu musuh bagimu, maka anggaplah ia 

musuh(mu).” (OS. Fathir: 6) 

Allah Ta'ala telah menjelaskan, bahwa setan itu merupakan 
musuh bagi manusia dan selalu berusaha untuk menyesatkan 
manusia, agar sama-sama tersesat ke dalam neraka. Oleh karena 
itu, setiap orang yang berakal sehat wajib bersungguh-sungguh 
dalam melawannya, karena setan itu adalah musuh yang jelas 
bagi orang-orang yang beriman. 

Selain setan, orang mukmin juga mempunyai musuh yang 
lain, sebagaimana diriwayatkan oleh Anas bin Malik r.a. dari 
Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


BEA Ss bean‏ موی یس دہ ومکافی 
له دې A (EE‏ 2ر Prsh‏ ید و 
يغضه وعدویقا له وشیطان یله وس تغویه. 


“Orang yang beriman itu berada di antara lima kesulitan, (yaitu): 
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orang mukmin yang dengki kepadanya, orang munafik yang 

membencinya, musuh yang memeranginya, setan yang menye- 

satkannya, dan nafsu yang menyelewengkannya.” 

Maksudnya, nafsu yang cenderung untuk berbuat sesat dan 
penyelewengan. Karenanya, setiap muslim harus mohon 
pertolongan kepada Allah Ta'ala agar diberi kekuatan untuk 
menghadapi musuh-musuhnya dan kemampuan untuk 
mengerjakan apa yang diridai Allah. 

Shalih meriwayatkan dengan sanad dari Abdurrahman bin 
Ziyad bin An'am, ia berkata, “Sewaktu Nabi Musa a.s. sedang 
duduk, tiba-tiba iblis datang dengan memakai topi yang 
berwarna-warni. Ketika ia sudah dekat dengan Nabi Musa a.s., 
ia membuka topinya dengan mengucapkan salam, lalu Nabi 
Musa a.s. bertanya, “Siapakah kamu?” Ia menjawab, “Saya 
iblis.” Nabi Musa a.s. bertanya, “Kenapa kamu datang kemari?” 
Ia menjawab, “Untuk memberi selamat kepadamu atas 
kedudukanmu di sisi Allah.” Nabi Musa a.s. bertanya, “Untuk 
apa topi yang kamu bawa itu?” Ia menjawab, “Untuk me- 
ngelabui manusia.” Nabi Musa a.s. bertanya, “Beritahukanlah 
kepadaku dosa apakah yang jika dilakukan oleh manusia, maka 
kamu akan menguasainya?” Ia menjawab, “Apabila manusia 
itu bangga dan sombong atas dirinya sendiri, merasa amalnya 
banyak, serta lupa pada dosanya, maka di saat itulah saya dapat 
menguasainya." 

Diceritakan dari Wahb bin Muhabbih, ia berkata, “Allah 
Ta'ala memerintahkan iPlis untuk mendatangi Nabi Muhammad 
Saw. dan menjawab apa yang beliau, ganyakan. Kemudian iblis 
itu datang dalam wujud هیا دزن‎ yang bertongkat. Lalu 
terjadilah dialog berikut ini: 


لقانت قال JÊG MN‏ اج JG‏ 
KA GT‏ ع نکل ما تسا نکال 


4252 45) 


4 23 کیم الم م2 25 4% Su‏ 
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pa‏ یی Kraga ž‏ 7بر 
реи‏ جرصادډقی 2 و 
Laba аи‏ تم заз‏ 


2 hah, IG 


Бех E ыры Н, رر‎ 

| کڈ یدیم سا سس تن 
LEUI‏ کل وا РА Р е‏ 
مين رالد قا lp ESAI‏ حتف 
GÊNGE, ad an on ga‏ 3 
Paten ۶‏ یم رھ وو 2 LAN Lam‏ 
TA TER‏ لن يد یم عَلى ولا وج TA‏ 
pk 26722‏ سي ىډ دل مي صن نه 
ya >‏ رر و 55 2 
سے سے مر د 2 
رو او 2 Been би?‏ 
KL EN AN ba berat Аф‏ 
SEN‏ والکا دم شش میب CE GEN‏ يل لتم 
غو پو نو 8025105 Fe‏ 5 
CA IG TAN IA Ce‏ واخ 

“Nabi Saw. bertanya kepadanya, ‘Siapakah кати?" Ia menjawab, 
“Saya adalah iblis.” Beliau bertanya, “Kenapa kamu datang?” Iblis 

menjawab, “Allah memerintahkan saya untuk datang kepadamu 

dan menjawab apa yang ingin engkau tanyakan kepadaku.” Nabi 

Saw. lalu bertanya, “Wahai makhluk yang terkutuk, ada berapa 


kelompok musuh-musuhmu dari umatku?” Iblis menjawab, “Ada 
р 
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lima belas. Pertama adalah engkau. Kedua, pemimpin yang adil. 
Ketiga, orang kaya yang rendah hati. Keempat, pedagang yang 
jujur. Kelima, orang pandai (alim) yang tenang pembawaannya. 
Keenam, orang mukmin yang suka memberi nasehat. Ketujuh, 
orang mukmin yang murah hati. Kedelapan, orang yang bertobat 
dan tetap pada tobatnya itu. Kesembilan, orang yang benar-benar 
menjaga diri dari yang haram. Kesepuluh, orang mukmin yang 
selalu berada dalam keadaan suci. Kesebelas, orang mukmin yang 
banyak sedekahnya. Kedua belas, orang mukmin yang berbudi 
kepada sesama manusia. Ketiga belas, orang mukrain yang banyak 
bermanfaat bagi sesama manusia. Keempat belas, orang yang 
pandai membaca Al-Quran dan selalu membacanya. Kelima belas 
adalah orang yang biasa mengerjakan salat di waktu malam 
sewaktu orang lain sedang tidur.” Kemudian Nabi Saw. bertanya, 
“Siapakah teman-temanmu dari umatku?” Iblis menjawab, “Ada 
sepuluh. Pertama adalah penguasa yang zalim. Kedua, orang kaya 
yang sombong. Ketiga, pedagang yang curang. Keempat orang 
yang meminum minuman keras. Kelima, orang yang suka 
menyebarkan fitnah. Keenam, orang yang berbuat zina. Ketujuh, 
orang yang memakan harta anak yatim. Kedelapan, orang yang 
meremehkan salat. Kesembilan, orang yang tidak mengeluarkan 
zakat. Kesepuluh adalah orang yang panjang angan-angan. 
Mereka itulah teman-teman dan saudara-saudaraku.” 


Diceritakan dalam salah satu riwayat, bahwa pada masa Bani 
Israil ada seorang ahli ibadah yang bernama Birshish. Ia sangat 
tekun beribadah, selalu berada di tempat ibadahnya, dan 
dosanya mustajab, sehingga banyak orang datang ke sana 
dengan membawa orang-orang yang sakit untuk didoakan dan 
setelah ia berdoa, orang yang sakit itu sembuh. Iblis lalu me- 
manggil setan-setan dan berkata, “Siapakah di antara kamu 
yang bisa menggoda orang ini, karena ia telah merepotkan 
kalian.” Setan yang bernama Ifrit berkata, “Aku yang akan 
menggodanya. Apabila aku tidak berhasil, maka kamu jangan 
menghormati aku lagi.” Iblis lalu berkata, “Pergilah sekarang 
juga”. Maka Ifrit pun pergi mendatangi rumah salah seorang 
raja dari Bani Israil yang mempunyai anak gadis yang sangat 
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cantik. Waktu itu gadis itu sedang duduk bersama ayah, ibu, dan 
saudara-saudaranya, tiba-tiba ia berubah akalnya seperti orang 
gila. Setelah beberapa hari tidak sembuh-sembuh, lalu Ifrit 
menyamar sebagai manusia datang kepada sang raja dan 
berkata, “Jika kamu ingin menyembuhkan anakmu yang sedang 
sakit ingatan itu, maka datanglah kepada pendeta Birshish 
supaya didoakan dan disembuhkan olehnya.” Kemudian 
keluarga raja itu mengantarkan puterinya ke rumah Birshish 
dan setelah didoakan olehnya, maka penyakitnya itu hilang. 
Akan tetapi, sewaktu sampai di istana, penyakit itu kambuh 
lagi. Lalu setan datang lagi dan berkata, “Jika kamu 
menginginkan anakmu benar-benar sembuh, maka biarkanlah 
ia menginap di rumah pendeta itu beberapa hari.” Maka 
keluarga raja pun mengantarkan ke sana untuk menitipkannya 
pada Birshish, akan tetapi Birshish menolaknya. Namun setelah 
sang raja memaksanya, maka dengan terpaksa Birshish mau 
menerimanya. Pendeta itu selalu berpuasa di siang hari dan salat 
sunah di malam hari! Setan tidak membiarkan Birshish 
melewatkan puteri tadi. Suatu saat, ketika si pendeta sedang 
duduk makan, setan membukakan aurat puteri tadi lalu 
pandangan Birshish terpana melihatnya, sehingga pada hari- 
hari berikutnya Birshish benar-benar mengakui kecantikan puteri 
itu. Hatinya pun tergerak untuk berbuat mesum dengannya, 
maka akhirnya Birshish melakukan perbuatan yang terkutuk 
itu sampai si puteri hamil. Kemudian setan membisiki hati 
Birshish, “Kamu sudah menghamilinya dan kamu pasti tidak 
akan bisa lepas dari hukuman sang raja, kecuali jika kamu 
membunuh dan. mengubur puteri itu di bawah tempat 
ibadahmu. Jika keluarga raja menanyakannya, maka katakanlah 
bahwa puteri itu telah mati, tentu mereka akan percaya.” Lalu 
si pendeta menyembelih dan mengubur si puteri itu. Kemudian 
keluarga raja menanyakan keadaan puterinya kepada Birshish 
dan dijawabnya ia telah mati, maka merekapun pecaya dan 
langsung pulang. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, Birshish mengatakan 
bahwa Puteri itu telah sembuh dan pulang sendiri, maka 
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merekapun percaya dan pulang. Akan tetapi, setelah sampai 
di istana, puteri itu tidak ada, maka mereka mencari ke sana 
kemari. Lalu setan memberitahukan kepada mereka bahwa 
puteri itu diperkosa oleh Birshish dan hamil. Karena takut, maka 
puteri itu disembelih lantas dikubur di bawah tempat ibadahnya. 
Maka sang raja mengajak pasukan datang ke rumah pendeta 
itu, lalu menggali kubur itu dan ternyata puterinya memang 
disembelih. Mereka lantas menggantung Birshish. Di saat itu 
setan datang kepadanya dan berkata, “Akulah yang mendalangi 
semua ini dan aku masih bisa menyelamatkan kamu dengan 
memberitahukan sesuatu kepada mereka dan mereka pasti akan 
percaya kepadaku. Akan tetapi, ada satu syarat yang harus 
kamu penuhi, yaitu kamu sujud kepadaku satu kali saja.” Birshish 
lalu bertanya, “Bagaimana aku bisa sujud kepadamu dalam 
keadaan seperti ini?” Setan menjawab, “Kamu cukup meng- 
anggukkan kepala.” Maka Birshish pun menganggukkan kepala 
tanda sujud kepada setan. Akan tetapi setelah itu setan berkata, 
“Aku lepas tangan dari apa yang telah kamu lakukan.” Di 
dalam Al-Ouran Allah Ta'ala berfirman: 


422 یک کر ےہ а‏ سیر © РУ?‏ ۳ 
Ji CE PA‏ 
و در سر 


e к А е A M ор 4 2 يو د که ۳4 کے‎ - 
CE IN بب‎ IN 63 380646 5 


t او ےا ت رتو ت‎ Men رج‎ (4% 
А А1053 Gay th LL 


r ` 

“Seperti (bujukan) setan ketika ia berkata kepada manusia, ‘Kafirlah 
kamu”, maka tatkala manusia itu telah kafir, ia berkata, 'Sesung- 
guhnya aku berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya aku 
“takut kepada Allah, Tuhan semesta alam.” Maka akibat keduanya, 
bahwasanya keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di 
dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zalim.” (OS. 
Al-Hasyr: 16-17) 


Al-Fagilt memberitahukan, bahwa manusia di dunia mem- 
punyai empat musuh yang masing-masing "membutuhkan 
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perjuangan untuk mengalahkannya. Keempat musuh itu adalah: 
|. Dunia, yang merupakan bujukan dan tipu daya. Allah Ta'ala 
berfirman: 


Gez ENCE‏ تج سے و 
GANG ANG‏ 1 مکاغالگیں٠‏ 
“Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang‏ 

memperdayakan." (OS. Ali Imran: 185) 


Dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman: 


Bg سور‎ 
کو وسو‎ РС م ےہ ر س رو ہے‎ Е اص‎ 
LIA بر کم‎ ENAK 
“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan 
kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan kamu 
dalam (menaati) Allah.” (OS. Lugman: 33) 

2. Hawa nafsunya sendiri, dan ini merupakan musuh yang 
paling jahat. 

3. Setan. 

4. Setan manusia. Hati-hati terhadap setan manusia, karena ia 
lebih berbahaya daripada setan jin. Sebab setan jin itu 
menggoda dengan bisikan, sedangkan setan manusia, yaitu 
teman yang jahat, menggoda secara langsung bertatap muka 
dan terang-terangan berusaha untuk membujuk kamu. 


Syaddad bin Aus r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda: 


z>‏ سور ار 9\47 جار LA‏ پر روص 24 موی سور د 
LN‏ من دان نشته Ie‏ کعنالوت DAA‏ 


Lan ےج سے تپ‎ DG ana Z A سے کیک‎ 
ЗАА ЈЕ он 02 IA 


“Orang yang sempurna akalnya adalah orang yang memper- 
hitungkan nasib dirinya dan beramal untuk kehidupan sesudah 
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mati. Sedangkan orang yang lemah (bodoh) adalah orang yang 
menuruti hawa nafsunya dan berangan-angan untuk mendapatkan" 
ampunan dari Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung." 
Diriwayatkan dari Isa bin Maryam a.s., beliau bersabda: 


ی TN‏ یکن مل کیت وکن لَك бй‏ 


“Bukanlah keajaiban itu (dengan mengetahui) dari orang yang 
rusak bagaimana ia bisa rusak. Akan tetapi keajaiban itu dari orang 
yang selamat bagaimana ia bisa selamat.” 

Sesungguhnya surga itu dikelilingi perbuatan-perbuatan 
yang tidak disukai, sedangkan neraka dikelilingi perbuatan- 
perbuatan yang disukai. Pada setiap manusia ada setan dan, 
ada malaikat yang selalu membisiki untuk melakukan kejaha- 

,tan dan ada malaikat yang mengajak untuk melakukan 
kebaikan. Setan selalu berusaha merayu dan membujuk, se- 
dangkan malaikat selalu berusaha untuk melarang perbuatan 
yang tidak baik. Maka tergantung pada jiwa seseorang untuk 
menentukan sikapnya) 
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RIDA TERHADAP 
KEPUTUSAN ALLAH 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Al-Abbas bin Al- 
Fadhl, dari Musa bin Nashr Al-Hanafi, dari Muhammad bin 
Ziyad Al-Kufi, dari Maimun bin Mahran, bahwa ia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz menyuruh saya untuk datang kepadanya 
dua kali setiap bulan. Pada suatu hari saya datang kepadanya, 
dan ia melihat saya dari atas lotengnya, lalu saya dipersilakan 
sebelum sampai di depan pintu. Saya lantas masuk sebagaimana 
biasanya, dan waktu itu ia duduk bersandar di atas permadani 
sambil mengangkat pakaiannya. Saya mengucapkan salam 
kepadanya dan ia pun menjawabnya sambil menyuruh saya 
untuk duduk di dekatnya. Ia menanyakan kepada saya tentang 
para gubernur, walikota, polisi, penjara dan syiar Islam, lalu 
menanyakan tentang diri saya sendiri. Ketika saya bangkit mau 
keluar, saya sempat bertanya, “Wahai amirul mukminin, apakah 
di dalam rumahmu ini tidak ada orang yang bisa dipercaya 
untuk mengawasi masalah ini?” Umar menjawab, “Wahai 
Maimun, untuk masalah dunia aku cukup mempercayakan 
kepadamu. Hari ini kami di sini, besok mungkin berada di tempat 
lain.” Kemudian saya keluar dan meninggalkannya. : 

Abu Manshur bin Abdullah Al-Faraidhi di Samarkand 
menceritakan kepada kami dengan sanad dari Oatadah, bahwa 


Rida Terhadap Keputusan Allah 5 


dalam menafsirkan ayat: 


سی “жый‏ و 9و 2 , Dope‏ 
اد Е У ESA EN‏ وهه سیا وكيم . 


“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya 
dan dia sangat marah.” (OS. An-Nahl: 58) 


Qatadah berkata, “Itu adalah kelakuan orang-orang musyrik 
Arab. Allah memberitahukan kepada kita tentang kebusukan 
kelakuan mereka. Sedangkan orang mukmin benar-benar rida 
dengan apa yang telah menjadi keputusan Allah. Keputusan 
Allah itu lebih baik daripada keputusanmu sendiri yang kamu 
senangi. Bertakwalah kepada Allah dan ridalah terhadap 
keputusan-Nya.” 

Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah Ta'ala: 


am z 


4 کے IL‏ دس زور دی LE BATANG‏ 
وعسی ان تطرهواشياوهوخرلحم وعنی ان ټول 
РРР МЕРНА‏ 
سیا وهو راکم واه مد وانتم MIE‏ 


“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. 
Boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 
bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui." 
(OS. Al-Bagarah: 216) 

Maksudnya, kamu tidak mengetahui mana yang baik bagi 
kamu, baik dalam urusan dunia maupun yang berkaitan dengan 
urusan akhirat. Oleh karena itu, kamu harus rida menerima apa 
yang telah ditentukan oleh Allah untuk kamu. 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Tempat tinggal kita itu 
ada empat, yaitu: di dunia, di kubur, di padang Mahsyar, dan 
tempat kembali yang abadi. Perumpamaan hidup di dunia 
adalah seperti orang yang mengerjakan ibadah haji pada waktu 
sore dan siap berangkat (ke Arafah), di mana mereka tidak te- 
nang dan tidak perlu membogkar bawaan, karena akan segera 
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pergi. Perumpamaan berhenti di kubur adalah seperti berhenti di 
suatu tempat untuk beristirahat sehari atau semalam yang 
kemudian akan melanjutkan perjalanan. Perumpamaan berdiri 
di padang Mahsyar adalah seperti berhenti di Mekkah yang 
merupakan tempat berkumpul semua manusia dari segala penjuru 
dunia untuk mengerjakan ibadah haji. Kemudian mereka akan 
berpencar, ada yang ke kanan dan ada pula yang ke kiri” Demikian 
pula nanti pada hari kiamat, di mana setelah selesai penghitungan 
amal, sebagian pergi menuju surga dan sebagian lain pergi ke 
neraka.” 

Syagig bin Ibrahim berkata, “Saya telah bertanya kepada 700 
orang yang alim tentang lima hal, dan semuanya menjawab dengan 
jawaban yang sama. Pertama, sewaktu saya bertanya, ‘Siapakah 
orang yang berakal sehat itu?” Mereka menjawab, “Orang yang 
tidak mencintai dunia.” Kedua, sewaktu saya bertanya, “Siapakah 
orang yang cerdik?” Mereka menjawab, “Orang yang tidak tertipu 
oleh dunia.” Ketiga, sewaktu saya bertanya, “Siapakah orang yang 
kaya?” Mereka menjawab, “Orang yang rida dengan apa yang 
diberikan oleh Allah kepadanya.” Keempat, sewaktu saya 
bertanya, “Siapakah orang yang alim (memahami benar tentang 
agama)?” Mereka menjawab, “Orang yang tidak meminta lebih 
banyak dari apa yang ada.” Kelima, sewaktu saya bertanya, 
siapakah orang yang kikir itu?” Mereka menjawab, “Orang yang 
tidak menunaikan hak Allah dalam masalah harta.” 

Ada yang mengatakan, bahwa murka Allah Ta'ala terhadap 
hamba-Nya itu berada dalam tiga hal, yaitu: (1) Tidak 
memperhatikan apa yang telah diperintahkan oleh Allah, (2) Tidak 
rida dengan apa yang telah diberikan oleh Allah kepadanya. (3) 
Meminta sesuatu tapi tidak dipenuhi lantas marah kepada Tuhan. 


Dalam menafsirkan 2 


> 


8 092 کے ےم وو ہد 
GLEN‏ والکارقه افو MEA‏ 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya.” (OS. Al-Maidah: 38) 
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Para ulama ahli fikih menyatakan, bahwa orang yang mencuri 
sepuluh dirham itu bukan berarti tangan seseorang itu berharga 
sepuluh dirham. Akan tetapi, di sini terkandung dua maksud, yaitu: 
(1) karena melanggar kehormatan sesama kaum muslimin, (2) 
karena ia tidak rida dengan apa yang diberikan oleh Allah 
kepadanya dan mengambil harta orang lain. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala memerintahkan supaya tangannya dipotong sebagai 
balasan atas apa yang ia lakukan agar menjadi pelajaran bagi 
orang lain, supaya rida terhadap apa yang diberikan oleh Allah. 
Setiap orang harus rida terhadap apa yang telah diberikan oleh 
Allah karena rida itu termasuk akhlak para nabi, yaitu: 

1. Benar-benar percaya terhadap janji Allah. 

2. Tidak mengharap kepada sesama makhluk. 

3. Melawan setan. 

4. Benar-benar tekun di dalam melaksanakan segala urusan. 

5. Sayang kepada sesama makhluk. 

6. Tabah di dalam menghadapi gangguan semua makhluk. 

7. Yakin pada surga, yakni apabila mereka melakukan suatu 
pekerjaan, mereka merasa yakin bahwa Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala mereka. 

8. Patuh dalam hal-hal yang benar. 

9. Tidak pernah meninggalkan nasehat walaupun kepada musuh. 

10. Pedoman hidup mereka adalah fakir. Artinya, mereka tidak 
pernah menyimpan kelebihan hartanya dan suka 
memberikannya kepada orang-orang fakir. 

11. Selalu dalam keadaan wudu. 

12. Tidak bersuka ria jika memperoleh rezeki dunia dan tidak 
sedih jika tidak memperolehnya.” 


Salah seorang cendekiawan mengatakan bahwa kemuliaan 
orang yang zahid ada sepuluh, yaitu: 
1. Memusuhi setan merupakan suatu kewajiban baginya, karena 
Allah berfirman: 


эл ELIRA, وا‎ 
BEE NK 
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“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah 
ia musuh(mu)." (OS. Fathir: 6) 

2 Tidak melakukan suatu perbuatan kecuali dengan hujjah atau 
dalil yang dapat dipertanggungjawabkan nanti pada hari 
kiamat, karena Allah berfirman: 


هس و به و او وا 
YAH ENG‏ َم كخ ما دِقَيْتَ . 


“Katakanlah: Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah 
orang-orang yang benar." (OS. Al-Bagarah: 111) 

3. Mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya untuk mati, ka- 
rena Allah berfirman: 


е4 sAr, 


‚йай, کت‎ 


“Setiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (OS. Ali Imran: 185) 
4. Cinta dan benci karena Allah, karena Allah berfirman: 


дэ Луй» т‏ ده MI‏ مقر بر ے رصع 
لتد قوما روم تون IN NG MIN‏ من حادَ 


э э ر د 97 رو‎ ГҮ?” ЗУЛ, رس سے ول دند‎ ki aa 
ته م او‎ А уа ТК اه کر وله‎ 
و‎ е ےہ ور وه ما‎ 
. وروم يمان‎ ISU PERS 

“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
adalah ayah, anak-anak, saudara-saudara, atau pun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 

keimanan dalam hati mereka.” (OS. Al-Mujadalah: 22) 


Maksudnya, orang yang beriman tidak akan bersahabat karib 
dengan orang yang melawan perintah Allah, meskipun ia 


Rida Terhadap Keputusan Allah 549 


adalah bapak, anak, saudara atau keluarganya. 
5. Senantiasa amar ma'ruf nahi mungkar, karena Allah ber- 
firman: 


ССС жы jay موف‎ 
SEN دک من‎ ól 


“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar, dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu ter- 
masuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (OS. Lugman: 17) 
6. Senantiasa mengambil pelajaran dan berpikir tentang makhluk 

` ciptaan Allah, karena Allah berfirman: 


7 کو 
Age‏ ہے Z‏ ټل الک ات ۱5 0 8 
2 545 وت 2 خلق موا (G72) У‏ 
“Dan mereka berpikir tentang penciptaan langit dan bumi.” (OS.‏ 


Ali Imran: 191) 
Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


22 ‚ФӘ зу چ وم‎ 
. ول ال نام‎ ah 
“Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai 
orang-orang yang mempunyai pandangan.” (OS. Al-Hasyr: 2) 
7. Senantiasa menjaga hati untuk tidak memikirkan hal-hal yang 
sekiranya tidak diridai oleh Allah Swt., karena Allah berfirman: 


: 2گ‎ РРА 20ка 44 1 2 3151 Pa کک ال‎ М 


“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya 
itu-akan dimintai pertanggungjawabannya.” (OS. Al-Isra: 36) 
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8. Tidak merasa aman dari siksaan Allah, karena Allah 
berfirman: 


0 شب له و‎ 0 
MG BN القَوم‎ NAN ma (ab AS 

“Maka tidak ada yang merasa aman dari'siksaan Allah kecuali 

orang-orang yang merugi.” (OS. Al-A'raf: 99) 

Tidak berputus asa dari rahmat Allah, karena Allah berfirman: 


о 


451 نک‎ TEA ۳ 


AL үт Бына an 
. д 2 الگ‎ 


“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah 
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Az- 
Zumar: 53) ` 

. Tidak terlalu gembira dengan-dunia yang dikaruniakan oleh 
Allah kepada mereka dan mereka tidak sedih atas apa yang 
bukan menjadi bagiannya, karena Allah berfirman: 


1 


о 


ЖКГА ЕДА ОКА ЫС 


“Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikan-Nya kepadamu.” (OS. Al-Hadid: 23) 
Maksudnya, seseorang tidak mengetahui kebaikan dirinya 
dalam hal apa yang diperoleh atau tidak diperolehnya. Seseorang 
hendaknya bersikap sama dalam dua keadaan itu. 
Perumpamaan mukmin itu seperti bunga ааз dan perumpamaan 
orang munafik itu adalah seperti bunga mawar. Bunga aas akan 
selalu tetap dalam keadaan yang sama, baik di musim dingin 
maupun di musim panas. Sedangkan bunga mawar berubah- 
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ubah keadaannya seiring dengan pergantian musim. Demikian 
pula orang mukmin akan selalu berada dalam keadaan yang 
sama, baik sewaktu senang maupun susah, dan ia selalu merasa 
puas dengan apa yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
Sedangkan orang munafik tidak merasa puas atas apa yang 
dikaruniakan Allah kepadanya. Ia tidak bersyukur sewaktu 
mendapatkan kenikmatan dan mengeluh sewaktu berada dalam 
kesulitan. Orang mukmin harus mengikuti jejak dan akhlak para 
nabi dan orang-orang zahid, serta tidak boleh mengikuti tingkah 
laku orang-orang kafir dan orang-orang munafik.IJ 
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NASEHAT-NASEHAT 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Nashr Ad-Dabusi, dari 
Manshur bin Ja'far, dari Abul Oasim Ahmad bin Ham, dari 
Muhammad bin Al-Fadhl, dari Yazid bin Harun, dari Muham- 
mad bin Salamah, dari Ali bin Yazid, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, "Rasulullah Saw. berpidato 
di depan kami sejak sesudah salat Ashar sampai matahari 
terbenam. Di antara kami ada yang masih ingat dan ada yang 
sudah lupa. Waktu itu beliau bersabda: 


AKA Сый‏ رہ سس ون 
Tas GEA BEN GPS ES‏ 
RB ES LE ИЯ‏ من یوک 

میا у EN AA AS Es SAE‏ يولد 
NN Шарды‏ منت 
BA AN Nata LAS‏ 


ہے رو ږو 


SEGALA ای ندم الم تال‎ а 
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Бе‏ یی الات 
SEP‏ من کات بط التب َر لی С‏ 

JIG SLKU фу 8 NA Y 
ыры تب تین تاکان انب‎ 9602 
ERRER BN BA 
سَيالِقَضَاء‎ АМС. 254 Sera پر‎ PAN uh 
تر ایا رمن کات مي الب تا‎ Ыз 


аа, e په 2{ * وراو‎ 
FEAE АТА غاد‎ ۱ 

ٿ لڪل غاد э УУ‏ يه یوم АРУУ KE‏ 

2 2a ҳа эд د‎ риз م‎ 


3 کت 
Tun PE‏ 
“Ingatlah bahwa dunia itu hijau menawan dan Allah telah‏ 
menjadikan kamu sebagai khalifah di dalamnya, maka Allah akan‏ 
mengawasi bagaimana kamu bertindak. Ingatlah, berhati-hatilah‏ 
terhadap dunia dan berhati-hatilah terhadap perempuan. Ingatlah,‏ 
bahwa manusia itu diciptakan beraneka ragam. Di antara mereka‏ 
ada orang yang dilahirkan dalam keadaan mukmin, hidup dalam‏ 
keadaan mukmin, dan mati dalam keadaan mukmin. Ada yang‏ 
dilahirkan dalam keadaan mukmin, hidup dalam keadaan mukmin,‏ 
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akan tetapi mati dalam keadaan kafir. Ada pula orang yang lahir 
dalam keadaan kafir, hidup dalam keadaan kafir, akan tetapi mati 
dalam keadaan mukmin Ingatlah, bahwa marah merupakan bara 
yang menyala di dalam hati seseorang. Bukankah kamu melihat 
kedua matanya merah dan tegang semua uratnya? Barangsiapa 
mengalami hal itu, hendaklah tanah bertemu dengan tanah 
(maksudnya manusia yang berasal dari tanah itu menempelkan 
tubuhnya ke tanah dengan duduk atau berbaring). Ingatlah, bahwa 
sebaik-bik manusia adalah orang yang marah dan redanya itu 
sama. Ingatlah, bahwa sebaik-baik pedagang adalah orang yang 
baik waktu mencari hutang dan baik pula mencari waktu 
pengembaliannya. Apabila pedagang itu jelek waktu mencari 
hutang dan baik waktu mengembalikannya, maka itu sama-sama. 
Ingatlah, bahwa pada setiap pengkhianat itu ada panji yang nanti 
pada hari kiamat akan diketahui oleh umum. Ingatlah, bahwa tidak 
ada pengkhianatan yang lebih besar daripada pengkhianatan 
seorang pemimpin. Ingatlah, bahwa jihad yang paling utama 
adalah kata yang benar di hadapan pemimpin yang curang. 
Ingatlah, jangan sekali-kali rasa takut kepada sesama manusia 
menghalangi seseorang untuk mengatakan yang benar, apabila ia 
menyaksikan dan mengetahuinya, sehingga ketika matahari 
hampir terbenam ia berkata, “Ingatlah bahwa tidak akan tersisa 
dunia yang telah lewat ini, melainkan seperti sisanya matahari 
yang hampir terbenam itu.” 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Al-Abbas bin Al- 
Fadhl Al-Madani, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari Al- 
Hakam, dari Nafi’, dari Syu'bah, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin 
Al-Musayyab, dari ABu Hurairah r.a., ia berkata, “Sewaktu 
kami bersama Rasulullah Saw. pada hari peperangan Hunain, 
beliau menunjuk seseorang yang mengaku muslim, bahwa orang 
itu termasuk ahli neraka. Ketika peperangan sudah berkecamuk 
dan orang itu ikut berperang dengan semangat yang tinggi, lalu 
ada seorang sahabat datang kepada Nabi Saw. dan berkata, 
“Ya Rasulullah, tahukah engkau, bahwa orang yang engkau 
sebutkan termasuk ahli neraka itu berperang di jalan Allah 
dengan semangat tinggi.” Beliau bersabda, “Akan tetapi orang 
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itu termasuk ahli neraka.” Sementara orang meragukan api 
yang beliau sabdakan itu. Namun ketika orang itu menderita 
luka-luka, ia mengeluarkan anak panah dari tubuhnya seraya 
mengucapkan kata-kata mungkar dan membunuh dirinya 
sendiri. Orang-orang lalu bergegas-gegas datang kepada Nabi 
Saw. seru ya berkata, “Ya Rasulullah, apa yang engkau sabdakan 
ternyata benar. Orang yang engkau sebutkan itu mengucapkan 
kata yang mungkar lalu membunuh dirinya sendiri.” Nabi Saw. 
bersabda: 


G مره زرو نے یود‎ P с» 
Se NE 25025 
“Berdirilah wahai Fulan, lalu umumkanlah bahwa tidak akan 

masuk surga kecuali orang yang beriman." 


Nabi Saw. bersabda: 


TEA En HA AL ICS Vi 
AKAL IKEA) 


“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung pada yang terakhir 

kalinya, tidak dengan banyaknya salat dan puasa, akan tetapi Allah 

melihat pada akhir urusannya.” ғ 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ya'gub Ishag bin Ibrahim Al- 
'Aththar, dari Abu Abdullah Muhammad bin Shalih At- 
Tirmidzi, dari Suwaid bin Nashr bin Al-Mubarak, dari Sufyan, 
dari Al-A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah bin Mas'ud 
r.a., dari Rasulullah Saw., orang yang benar dan dapat dipercaya 
apa yang disabdakannya, beliau bersabda: 


= 5 ار کی بر و کے 7 4 
MN Ер AS‏ وه نة 
یر یں 


Z 5. 22‏ ”47 و گے ۔ وره 7 
432568 عَلََةً RAN‏ يون ома‏ 
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2 به را 


JIE علمات‎ О-у ِلَيْه لمك‎ i 255505 


2 


Съд Kasta موی رنه نت‎ ен 
ہہ‎ SERU an دت ال‎ 

an‏ یم ابقر 
a BEA JEN JA‏ میم نتفر کار 


і‏ ہر 9 ا 


BANA ملس‎ ye 
SE جڪ‎ NA 2 5.545355 Py Lu اق کون‎ 


„ЛЛ مره‎ 


NK JAN са 


“Sesungguhnya penciptaan salah seorang di antara kamu adalah 
terhimpun di dalam perut ibunya selama 40 hari berupa air mani, 
40 hari berikutnya berupa gumpalan darah, 40 hari berikutnya 
berupa gumpalan daging, kemudian Allah mengutus malaikat 
kepadanya dengan empat hal, di mana diperintahkan kepada 
malaikat itu, ‘Tulislah ajalnya, angan-angannya, amalnya, dan 
rezekinya. Dan tulislah celaka dan bahagianya.' Ada kalanya 
seseorang senantiasa beramal dengan amalan ahli surga, hingga 
jarak antara surga dengan dirinya hanya tinggal satu hasta. Akan 
tetapi, karena tulisan yang termaktub di dalam catatannya itu 
(menyatakan ia temasuk ahli neraka), maka ia mengakhiri amalnya 
dengan amalan ahli neraka, sehingga ia pun masuk neraka. Dan 
ada kalanya seseorang senantiasa beramal dengan amalan ahli 
neraka, hingga jarak antara dirinya itu hanya tinggal satu hasta. 
Akan tetapi, karena tulisan yang termaktub di dalam catatannya 
itu (menyatakan ia termasuk ahli surga), maka ia mengakhiri 
amalnya dengan amalan ahli surga, sehingga ia masuk ke surga." 


۶ 


2 


ہم رھ 


Hadis tersebut sejalan dengan hadis sebelumnya yang me- 
nyatakan, bahwa amal seseorang itu tergantung pada yang 
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terakhir kalinya. Oleh karena itu, setia p muslim harus selalu berdoa 
kepada Allah Yang Maha Mulia lagi Agung agar akhir amalannya 
nanti adalah amal yang terbaik, karena sesuatu yang paling 
dikhawatirkan adalah hilangnya iman sewaktu sekaratul maut. 

Diceritakan dari Yahya bin Mu'adz Ar-Razi, bahwa ia berdoa, 
“Ya Allah, sesungguhnya yang paling menggembirakan saya 
adalah kemurahan-Mu mengaruniakan iman kepada saya, dan 
yang paling saya khawatirkan adalah jika Engkau mencabutnya 
dari diri saya. Selama kekhawatiran itu berada dalam diri saya, 
saya mohon agar Engkau tidak mencabut iman itu.” 

Sewaktu Abul Qasim Al-Hakim di Samarkand ditanya, 
“Apakah ada perbuatan dosa yang dapat menyebabkan 
tercabutnya iman dari seseorang?” Ia menjawab, “Ada tiga 
macam dosa yang dapat menyebabkan tercabutnya iman, yaitu: 
1. Jika ia tidak bersyukur kepada Allah atas iman yang telah 

dikaruniakan kepadanya. 

2. Jika ia tidak khawatir tercabutnya iman dari dalam hatinya. 
3. Jika ia suka berbuat aniaya kepada sesama muslim.” 


Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa ia berkata, 
“Ada seseorang yang nanti akan disiksa di dalam neraka selama 
seribu tahun kemudian ia dikeluarkan dan dipindahkan ke 
surga.” Kemudian Al-Hasan berkata, “Semoga orang itu adalah 
saya.” Al-Hasan mengatakan hal itu karena sikap orang saleh 
terdahulu, di mana mereka benar-benar merasa khawatir 
terhadap akhir keadaan mereka.I) 
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HIKAYAT 


HIKAYAT PERTAMA 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al-Fira', 
dari Muhammad bin Ham, dari Muhammad bin Hatim Al- 
Hawari, dari Suwaid bin Sa'id, dari Amr Al-Kala'i, dari Anas 
r.a. ia berkata, “Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. lalu 
bertanya: 


ار ون نکی ودی کا ته He‏ 


لو 252 0 و 
فلا له وا Чеке‏ 
э‏ 


цараа, SA Зе EDES 
یمر مو ہمت ہو‎ 


52351 


о ДЕДЕ Apa من ټین‎ 
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ملعنو و سگم ملو دایم عزون وغپ 
وکات تما ЕКЕ ЛЕ зоо‏ 


42274 


SIS‏ منزله قال که 5152235,7 الاب 
43563 سی دنت ma dB‏ لج نش ول انز 
AR Ja‏ سکم فتاتکم SNI‏ 
ان امن ya‏ تفن فا ايب 2% 


OS,‏ 22 ضرع نا 


SAS KPA р 2051885 д5 
53525 PIA سَوَادَه ود امه وهو‎ 743515 
مس همس ور رت‎ 
1 EE EAM ESEAS 42% 
жей A HAA وس‎ 
Nges KB йаза 
- بت ہت‎ 
رج لټ هوت 2 د ریس‎ 
| Sih اک‎ аА فقا که مول املو می اه‎ 
جوا دود ته‎ 
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۳ وه .> _- › > e‏ 2 
کان ماد LB‏ واه فَتَكَیڈٌ اون NS‏ 
Kla „594: „5%: ТАС‏ دهم Í‏ 
бәя‏ و کا زد 2 
سول الکو KA IE‏ بر وهو وسعد 
JÊNG ао LAI ASAM‏ ,05364 
pt 42‏ احق ETNEA‏ 
Gada ENENGENA‏ ;= 
акъ Д‏ نات UHO AS‏ 
PE‏ >۶ ,9532250,4 
Maa 0‏ 
کو ی عبدا ر BETA‏ وذ 
ut‏ وزم اغلا وا 1583 222-223 
7 7 سک 
PNG As Ah 1504525 5528‏ 
a‏ جنرت اند کیک اکن تین 
رک مایت رول او می Dera АЛ‏ 
D Мур‏ کہ از ہك هف 
تس نن Ac ais CA EA‏ 
задааш ah‏ 5 


۳ 


eg قا شی را وسيم ور‎ Pi 
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رجگ ود ع عا که ع بیو SIANG AN‏ 


Ра 


E Map?‏ بے ےس N?‏ 2 جح ہو ЙС?‏ و 
GUNA Bui 25525-42052‏ 


с Д2 к Л@4% Gea 
JB еШ له یکنک‎ JENG 
نکم‎ MR BA اون‎ 
به فرښه فر رس كىن‎ OA یرب‎ 
قال نَم‎ AA 3643524253352 625 
EA IS Te قال سید‎ AI 
او رذ اوا سعد‎ KASN 69 
شض‎ Чөл ШЕФ ول ومسل‎ AS 
an 4 


یود DN, AR, LNG IE‏ الوم وله 
LA 164‏ رو دیک رک اص ور سر مہ NA‏ 
ó‏ دول او basa Nn ke‏ جک 


مج مور رو а‏ و بے کو موا зә‏ کو ےون سے 
نم BA‏ بوجهه ثم قال ورد ا وض ورت KAN‏ 


LA که رور وه‎ a s A کک مره‎ 
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“Ya Rasulullah, apakah hitamnya kulit dan jeleknya wajah saya 
menghalangi saya untuk masuk surga?” Beliau menjawab, “Tidak, 
demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, selama kamu 
benar-benar yakin kepada Tuhanmu dan percaya terhadap apa yang 
disampaikan oleh Rasul-Nya." Ia berkata, “Demi Dzat yang telah 
memuliakan engkau dengan kenabian, sungguh saya sudah bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan Selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, delapan bulan sebelum saya duduk di tempat 
ini, saya telah meminang orang yang berada di sekitar sini dan yang 
jauh dari sini, akan tetapi semuanya menolak karena hitamnya kulit 
dan jeleknya wajah saya. Sesungguhnya saya berasal dari keluarga 
yang terpandang dari Bani Sulaim, akan tetapi hitamnya kulit bibik- 
bibik saya sangat mempengaruhi saya.’ Beliau lalu bertanya, "Apakah 
pada hari ini Amr bin Wahb ada di sini? Ia dari suku Tsagif yang 
baru saja masuk Islam.” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya 
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kepada orang hitam itu, “Apakah kamu tahu rumahnya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 'Pergilah ke sana, ketoklah pintunya 
perlahan-lahan, lalu ucapkanlah salam. Apabila kamu sudah masuk, 
katakanlah: “Rasulullah Saw. telah mengawinkan saya dengan 
puterimu.' Amr mempunyai anak perempuan yang cantik dan pandai 
bernama Atigah. Ketika ia sampai di pintu Amr, ia mengetuk pintu 
dan mengucapkan salam. Keluarga Amr menyambutnya dengan suka 
cita, karena mereka mendengar bahwa ia menggunakan bahasa Arab. 
Mereka langsung membukakan pintu, akan tetapi setelah mereka 
melihat ia berkulit hitam dan wajahnya jelek, mereka tidak senang 
lagi kepadanya. Kemudian ia berkata (kepada keluarga Amr), 
'Rasulullah Saw. telah menikahkan puterimu dengan saya.' Mereka 
menolaknya dengan kasar. Orang hitam itu lalu pergi dan datang 
kepada Rasulullah Saw. Gadis yang dilamar itu berkata kepada 
ayahnya, “Wahai ayah, carilah selamat, carilah selamat sebelum 
engkau dipermalukan oleh turunnya wahyu. Jika Rasulullah Saw. 
telah mengawinkan aku dengannya, maka aku rela menerima apa 
yang telah direlakan Allah dan Rasul-Nya untukku.” Ayahnya lalu 
pergi menemui Rasulullah Saw. dan duduk di dekat beliau, lantas 
Rasulullah Saw. bertanya, ‘Kamulah yang menolak apa yang 
dikehendaki oleh Rasulullah?" Ia menjawab, "Benar, akan tetapi saya 
mohon ampun kepada Allah. Saya kira dia itu bohong. Jika dia 
memang benar, maka kami berlindung kepada Allah dari kemurkaan 
Allah dan kemurkaan Rasul-Nya.” Maka ia langsung menikahkan 
orang hitam itu dengan puterinya dengan maskawin 400 dirham. 
Rasulullah Saw. lalu bersabda kepada suami baru itu, yang bernama 
Sa'd As-Sulami, “Pergilah kamu dan pergaulilah isterimu itu.” Sa'd 
berkata, “Demi Dzat yang mengutus kamu dengan benar sebagai 
nabi, saya tidak mempunyai apa-apa sebelum saya meminta kepada 
teman-teman saya.” Rasulullah Saw. bersabda, (Mintalah untuk) 
-maskawin isterimu itu kepada tiga orang dari kaum mukminin, yaitu 
Usman bin Affan, mintalah kepadanya 200 dirham maka ia akan 
memberinya bahkan akan melebihinya. Dan pergilah kepada Ali, 
mintalah kepadanya 200 dirham, maka ia akan memberinya bahkan 
melebihinya. Sewaktu ia berada di pasar dan membawa barang yang 
ia beli untuk isterinya dengan perasaan sangat gembira, tiba-tiba ia 
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mendengar suara panggilan yang berseru, “Wahai kuda Allah, berken- 
daraanlah.' Juga terdengar seruan Rasulullah Saw., ‘Keluarlah untuk 
berjihad.” Kemudian ia melihat ke langit lalu berkata, “Ya Allah Tuhan 
langit dan bumi, Tuhan Muhammad Saw., sungguh saat ini saya 
akan menjadikan uang yang ada untuk sesuatu yang dicintai oleh 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman.' Ia lantas membeli 
seekor kuda, sebilah pedang dan tombak, serta membeli perisai. Ia 
mengikatkan sorban pada perutnya dan memakai topi baja sehingga 
tidak terlihat kecuali bulu matanya sampai ia berada di tengah-tengah 
sahabat Muhajirin. Mereka berkata, ‘Siapakah penunggang kuda yang 
belum kami kenal ini.” Ali r.a. berkata kepada mereka, “Biarkanlah, 
barangkali ia datang dari daerah Bahrain atau Syam, di mana ia 
akan menanyakan kepadamu tentang agamamu. Saat ini ia ingin 
mengorbankan diri untuk keselamatanmu.' Kemudian ia maju ke 
barisan musuh dengan menggunakan pedang dan tombaknya, serta 
menyabetkan pedangnya hingga kudanya kelelahan, lalu ia turun 
dan menyingsingkan lengannya yang hitam itu, beliau langsung 
mengenalnya lalu bertanya, “Apakah kamu Sa'd.’ Ia menjawab, ‘Benar, 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kamu sangat beruntung.” Ia senantiasa 
menikam dengan tombak dan menyabetkan pedangnya, Semua itu tepat 
mengenai musuh-musuh Allah. Tiba-tiba mereka berteriak, ‘Sa'd tewas.” 
Rasulullah Saw, langsung keluar dan berjalan ke arah Sa'd, lalu 
mengangkat kepala Sa'd dan meletakkannya di pangkuan beliau sambil 
mengusap tanah yang berada di mukanya dengan pakaian beliau, seraya 
bersabda, “Betapa harum baumu, betapa dicintainya kamu oleh Allah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian Rasulullah Saw. menangis lalu tertawa, lantas 
memalingkan mukanya dan bersabda, “Ia telah sampai di telaga, demi 
Tuhannya Ka'bah.” Abu Lubabah bertanya, “Ya Rasulullah, apakah telaga 
itu?” Beliau menjawab, “Telaga yang diberikan oleh Tuhan yang luasnya 
antara Shan'a sampai Bashrah, tepinya dihiasi mutiara dan permata, 
airnya lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. Siapa 
yang minum seteguk darinya, maka ia tidak akan merasa haus lagi untuk 
selama-lamanya.' Ia berkata lagi, “Ya Rasulullah, saya melihat engkau 
menangis lalu tertawa, kemudian memalingkan mukamu.' Beliau 
bersabda, “Aku menangis karena rindu kepada Sa'd. Aku tertawa 
karena gembira melihat keadaan Sa'd di sisi Allah Ta'ala dan 
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kemuliaannya di hadapan-Nya. Sedangkan aku memalingkan 
muka karena aku melihat bidadari-bidadari yang menjadi isterinya 
berebut mendekatinya dengan kelihatan betis mereka, maka aku 
berpaling dari mereka karena-aku malu kepada mereka." Kemudian 
beliau memerintahkan untuk mengambil pedang, kudanya dan apa 
yang ada pada Sa'd lalu bersabda, “Allah telah mengawinkan Sa'd 
dengan wanita yang lebih baik dari puterimu.'” 


HIKAYAT KEDUA 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ja'far Al-Karabisi, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Sa'd bin Abdullah bin Umar 
г.а., bahwa pada zaman dahulu ada tiga orang yang sedang 
menjelajah di permukaan bumi, lalu turun hujan dan mereka 
masuk ke dalam gua. Sewaktu berada di dalam gua, tiba-tiba 
ada sebuah batu besar yang jatuh dari gunung dan menutupi 
mulut gua itu. Mereka lalu berkata, “Habislah riwayat kita dan 
kita tidak akan selamat, kecuali dengan pertolongan Allah dan 
karena amal saleh yang pernah kita kerjakan.” Maksudnya, salah 
seorang di antara mereka berkata, “Berdoalah kepada Allah 
dengan menyebutkan amal saleh yang pernah kalian kerjakan, 
mudah-mudahan Allah menyelamatkan kita.” Salah seorang 
di antara mereka berkata, 'Ya Allah, Engkau mengetahui bahwa 
saya mempunyai saudara sepupu yang sangat saya kagumi. Ia 
sangat menawan hati, akan tetapi dia menolak saya. Suatu saat 
dia berada dalam keadaan yang sangat terdesak, lalu dia datang 
dan minta bantuan kepada saya. Saya tidak mau membantunya 
sebelum ia mau menyerahkan dirinya kepada saya. Ia menolak 
lalu pergi. Akan tetapi tidak lama kemudian, karena kebutuhan 
yang sangat mendesak, ia datang lagi kepada saya.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Suaminya sedang sakit 
dan kedua anaknya yang masih kecil-kecil kelaparan, lalu ia 
datang kepada saya dan meminta bantuan, sampai merengek- 
rengek empat kali bolak balik. Akan tetapi saya mengatakan, 
“Saya tidak mau membantu kamu sebelum kamu menyerahkan 
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kehormatan kamu kepadaku.” Ia menjawab, “Silakan kalau kamu 

' menghendaki.” Sewaktu saya telah siap melakukan hal yang 
tidak senonoh sebagaimana layaknya suami isteri, tiba-tiba saya 
gemetar karena ia berkata, “Kamu tidak boleh membuka cincin 
ini, kecuali dengan pernikahan.” Saya tidak jadi melakukan 
perbuatan itu. Akan tetapi saya tetap memenuhi segala 
keinginannya. Wahai Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa 
apa yang saya lakukan itu benar-benar karena mengharapkan 
keridaan-Mu, maka berilah kami pertolongan.” Tiba-tiba batu 
yang menutupi mulut gua itu bergeser sedikit. 


Pemuda yang lain berkata, 'Ya Allah, saya mempunyai dua 
orang tua yang sudah renta dan sudah menjadi kebiasaan saya 
untuk memberinya minum susu setiap hari. Pada suatu hari saya 
pulang terlambat dan saya lihat kedua orang tua saya sudah 
tidur. Saya enggan untuk membangunkan keduanya padahal 
saya juga khawatir terhadap kambing saya yang jika tidak 
ditunggui bisa-bisa dimakan serigala. Akan tetapi, saya tidak 
menunggui kambing itu dan menunggui kedua orang tua saya 
dengan memegang gelas di tangan saya sampai terbit fajar, 
sedangkan kambing saya berada di luar. Ya Allah, apabila 
Engkau mengetahui bahwa apa yang saya lakukan itu karena 
mengharap keridaan-Mu, maka berilah kami penolong.” Lantas 
batu yang menutupi gua itu bergeser lagi. 


Kemudian pemuda yang lain berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya saya mempekerjakan beberapa orang setiap hari. 
Masing-masing pekerja itu saya beri upah dua mud makanan. 
Pada suatu hari ada salah seorang mereka berkata, 'Pekerjaanku 
lebih baik, maka saya minta upah yang lebih banyak.' Saya 
enggan untuk memenuhi permintaannya, sehingga ia marah.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Ada seorang pekerja yang 
datang di tengah hari, lalu ia bekerja sampai sore dan bisa 
menyelesaikan pekerjaan temannya yang bekerja satu hari 
penuh. Saya tahu, bahwa saya harus membayarnya penuh satu 
hari. Akan tetapi ada orang lain yang tidak setuju dan berkata, 
“Ia datang di tengah hari, sedangkan saya bekerja sejak pagi 
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hari, kenapa engkau membayarnya dengan upah yang sama?” 
Saya lalu bertanya, “Apakah aku mengurangi upahmu?' Ia 
marah tanpa mau mengambil upahnya lalu pergi. Uang upahnya 
itu saya perniagakan dan berkembang pesat, lalu saya belikan 
sapi, kambing, dan unta serta sesuatu yang lain yang nilainya 
cukup banyak. Setelah lama, sewaktu ia benar-benar 
membutuhkannya, ia datang kepadaku untuk meminta upahnya 
yang dulu ja tinggalkan. Saya berkata kepadanya, ‘Lihatlah 
semua yang ada di sini adalah milikmu, maka ambillah.' Ya 
Allah, apabila engkau mengetahui bahwa apa yang saya 
lakukan itu karena mengharap keridaan-Mu, maka berilah kami 
pertolongan.” Kemudian batu yang menutupi mulut gua itu 
benar-benar bergeser dari mulut gua, sehingga mereka bisa 
keluar dari gua itu. 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh An-Nu'am bin Basyir, 
dari Rasulullah Saw., bahwa beliau menceritakan tentang 
kisah gua dengan menyebutkan hadis tersebut seperti di atas. 
Selain An-Nu'am ada beberapa orang yang meriwayatkan 
hadis tersebut dari Rasulullah Saw. hanya saja kata-katanya 
ada yang berbeda. 


HIKAYAT KETIGA 


Al-fagih menceritakan, bahwa pada masa Bani Israil ada 
seorang ahli ibadah yang sangat tampan. Ia biasa membuat 
keranjang bakul untuk ia jual. Pada suatu hari ia melewati pintu 
istana. Babu permaisuri raja itu melihatnya, lalu masuk dan 
berkata kepada sang permaisuri, “Wahai Tuan puteri, di luar 
ada seorang penjual keranjang bakul yang sangat tampan. Saya 
belum pernah melihat ada orang setampan dia.” Permaisuri itu 
berkata, “Suruhlah dia masuk.” Maka babu itu menyuruhnya 
untuk masuk ke dalam istana. Setelah sang permaisuri itu 
melihatnya, ia langsung terpesona lantas berkata, “Letakkan 
keranjang-keranjang itu dan pakailah baju mantel ini.” Ia lalu 
berkata kepada babunya, “Ambilkan minyak wangi untuknya, 
supaya dia bisa memuaskan aku dan dia pun merasa puas.” 
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Sang permaisuri berkata kepadanya, “Jangan berjualan 
keranjang lagi.” Dia menjawab berulang kali, bahwa ia tidak 
mau memenuhi permintaan sang permaisuri, lalu sang 
permaisuri berkata, “Kamu tidak boleh keluar dari sini sebelum 
memenuhi keinginanku dan aku telah memerintahkan agar 
semua pintu dikunci.” Setelah melihat suasana yang demikian 
itu, dia bertanya, “Apakah di tingkat atas ada tempat?” 
Permaisuri itu menjawab, “ada.” Babu itu diperintahkan untuk 
membawanya ke atas. Di situ dia melihat, bahwa istana itu 
sangat tinggi dan tidak ada sesuatu yang bisa dia pakai sebagai 
sarana untuk menjatuhkan diri dari atas. Dia lalu mencaci 
dirinya sendiri dengan berkata di dalam hati, “Wahai jiwa, sejak 
70 tahun kamu senantiasa mencari rida Tuhan Yang Maha Mulia 
siang dan malam. Akan tetapi, semua itu akan kamu rusak 
dalam sekejap. Demi Allah, jika saat ini kamu tak bisa menahan 
diri, maka semua amalmu akan binasa dan kamu akan 
menghadap Allah, lalu Allah akan marah.” Ketika dia hampir 
meloncat dari atas istana, Allah Yang Maha Agung berfirman 
kepada Jibril, “Wahai Jibril.” Jibril menjawab, “Siap paduka.” 
Allah berfirman, “Hamba-Ku akan bunuh diri karena takut 
mendapatkan murka-Ku dan takut untuk melakukan maksiat 
kepada-Ku, maka bentangkanlah sayapmu untuk meng- 
ambilnya, sehingga dia tidak tertimpa musibah.” Kemudian Jibril 
a.s. turun dengan membentangkan sayapnya dan meng- 
ambilnya, lantas diletakkannya sebagaimana seorang ibu yang 
sangat sayang kepada anaknya meletakkan anaknya. Dia pulang 
meremui istrinya dan meninggalkan keranjang dagangannya, 
sementara matahari sudah terbenam. Isterinya bertanya 
kepadanya, “Mana uang hasil penjualan keranjang?” Dia men- 
jawab, “Aku tidak mendapatkan uang sedikitpun.” Isterinya 
bertanya, “Apa yang akan kita makan malam ini?” Dia 
menjawab, “Malam ini kita harus bersabar.” Kemudian dia 
berkata kepada isterinya, “Bangunlah kamu dan nyalakan api 
sebagaimana biasa, karena tidak enak pada tetangga kita, 
mungkin mereka memikirkan kita jika kita tidak menyalakan 
api.” Maka isterinya bangun dan menyalakan api, lalu ia duduk 
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di depan tungku. Tetangganya datang untuk meminta api, lalu 
ia keluar seraya berkata, “Wahai Fulanah, kenapa kamu tunggui 
masakan itu, padahal rotinya sudah matang dan hampir 
terbakar.” Kemudian ia pun bangkit dan ternyata tempat yang 
di atas tungku itu penuh dengan roti yang bagus. Ia lalu 
mengambilnya dan menghidangkannya kepada suaminya 
seraya berkata, “Tuhan tidak akan berbuat seperti ini jika bukan 
karena kamu disayang oleh-Nya, maka berdoalah kepada-Nya 
untuk melapangkan rezeki sepanjang umur sisa kita.” Suaminya 
menjawab, “sabarlah dalam menghadapi semua ini.” Isterinya 
mendesak terus, sehingga akhirnya suaminya berkata, “Ya, aku 
akan berdoa.” Suaminya bangun di tengah malam untuk 
mengerjakan salat dan berdoa kepada Allah Ta'ala, “Ya Allah, 
isteriku meminta kepadaku, maka berilah kelapangan rezeki 
untuk sisa umurnya.” Kemudian atap rumahnya terbuka dan 
ada tangan yang membawakan mutiara yang menyinari rumah 
itu bagaikan sinar matahari. Dia lalu membangunkan isterinya 
yang sedang tidur di dekatnya seraya berkata, “Duduklah dan 
ambillah apa yang kamu minta.” Isterinya menjawab, “Jangan 
terburu-buru. Apakah hanya karena itu kamu membangunkan 
aku? Aku sedang bermimpi seolah-olah aku melihat kursi yang 
bertaburan permata dan mutiara. Akan tetapi di situ ada sesuatu 
yang berlubang, lalu aku tanyakan, “Kursi siapa yang berlubang 
itu?” Mereka menjawab, “Ini adalah kursi suamimu.’ Lalu aku 
tanyakan, “Kenapa berlubang?” Mereka menjawab, “Karena 
suamimu keburu memintanya. Isterinya lalu berkata, ‘Aku 
tidak meminta sesuatu yang membuat tempat dudukmu, 
berlubang. Mohonlah kepada Allah untuk mengembalikannya.” 
Maka suaminya memohon kepada Allah dan tangan yang 
membawa permata itu kembali. 


HIKAYAT KEEMPAT 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari 
Abdullah bin Al-Faraj Al-Abid, bahwa ia berkata, “Pada suatu 
hari aku keluar mencari seseorang untuk membetulkan rumahku, 
lalu ada orang yang menunjukkan aku kepada seseorang yang 


570 Tanbihul Ghafilin 


tampan dengan membawa alat pertukangan. Aku bertanya 
kepadanya, “Maukah kamu bekerja di rumahku sampai sore 
hari?’ Ia menjawab, ‘Mau.’ Aku bertanya, “Berapa upahnya?’ 
Ia menjawab, 'Satu dirham dan satu danik.' Lalu aku berkata, 
‘Mari kita ke rumah.’ Ia pun pergi ke rumahku dan pada hari 
itu ia bekerja sama dengan hasil pekerjaan tiga orang. 


Pada hari berikutnya aku mencari orang itu lagi, tetapi men- 
dapatkan jawaban bahwa dalam seminggu hanya satu hari saja 
ia berada di situ. Lalu aku menunggu sampai hari yang mereka 
sebutkan. Pada hari yang mereka sebutkan itu aku datang 
kepadanya dan aku lihat dia sedang duduk di dekat alat per- 
tukangannya. Lalu aku bertanya kepadanya, ‘Maukah kamu 
bekerja di rumahku?’ Ia menjawab, “Mau.” Aku bertanya berapa 
upahnya?’ Ia menjawab, ' Satu dirham dan satu danik. Lalu aku 
berkata, “Mari ke rumah. Ia lantas bekerja yang setara dengan 
tenaga tiga orang. Pada sore harinya aku memberinya dua dirham 
dan dua danik karena aku ingin menggembirakannya. Ia 
menolak meskipun aku mencoba untuk memaksanya. Ia lalu 
berkata, 'Subhaanallah, aku telah mengatakan tidak mau dan 
kamu tetap memaksa.” Ia benar-benar tidak mau menerimanya 
lantas pergi. Isteriku lalu mendekatiku dan berkata, “Bagaimana 
kamu ini, orang bekerja sedemikian semangatnya seperti hasil 
pekerjaan tiga hari, tetapi kamu tidak memberikan upahnya.’ 

Kemudian pada suatu hari aku mencarinya dan mendapatkan 
jawaban bahwa ia sedang sakit, lalu aku mencari rumahnya. 
Setelah ketemu aku mengetuk pintunya lantas masuk. Saat itu 
ia sedang sakit perut di gubuk yang di dalamnya tidak ada apa- 
apa kecuali alat pertukangan itu. Aku mengucapkan salam dan 
ia pun membalasnya. Aku berkata kepadanya, 'Aku ada perlu 
kepadamu dan kamu tentu tahu keutamaan orang yang 
menggembirakan orang mukmin yang lain. Aku ingin membawa 
kamu ke rumahku sehingga aku bisa merawat sakitmu.' Ia 
berkata, 'Benarkah kamu ingin melakukan hal itu?” Aku 
menjawab, “Benar.” Ia berkata, “Akan tetapi aku mempunyai 
tiga syarat.” Aku berkata, ‘Baiklah.’ Ia berkata, ‘Pertama, jangan 
menawarkan makanan kepadaku sebelum aku memintanya. 
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Kedua, jika aku mati, maka kafanilah aku dengan menggunakan 
pakaian dan jubahku ini. Ketiga, dan ini yang lebih berat dari 
pada vang dua tadi, aku akan memberitahukannya nanti.” Lalu 
orang itu aku bawa ke rumahku dan sampai di rumah pada 
waktu Dhuhur. 


Keesokan harinya ia memanggilku, dan aku pun mende- 
katinya seraya bertanya, “Ada apa?” Ia berkata, 'Saat ini aku 
ingin memberitahukan tentang urusanku yang ketiga kemarin, 
karena rasanya aku sudah hampir mati, yaitu bukalah kantong 
kecil yang ada di lengan jubahku ini.” Aku membukanya dan di 
dalam kantong kecil itu ada sebuah cincin permata berwarna 
hijau. Lantas ia berkata kepadaku, “Apabila aku mati dan kamu 
telah menguburku, maka ambillah cincin ini dan sampaikanlah 
kepada Harun Ar-Rasyid, Amirul Mukminin, serta katakanlah 
kepadanya: Pemilik cincin ini berpesan kepadamu supaya jangan 
sekali-kali mati dalam keadaan mabuk dunia, karena kamu akan 
menyesal,” 


Setelah ia mati dan aku selesai menguburnya, aku lalu 
menanyakan tentang hari apa biasanya Harun Ar-Rasyid keluar. 
Aku lantas menulis kisah orang tadi dan aku berikan kepada 
Harun Ar-Rasyid sewaktu ia keluar. Setelah ia masuk istana 
dan membaca kisah itu, ia langsung memanggilku, dan setelah 
aku masuk, ia bertanya kepadaku, “Bagaimana ceritanya? Aku 
mengeluarkan cincin itu, dan sewaktu ia melihatnya, ia bertanya, 
“Dari siapakah kamu memperoleh cincin ini?” Aku menjawab, 
“Aku diberi oleh seorang tukang bangunan." Aku melihat ia 
meneteskan air mata sampai membasahi jenggot dan bajunya, 
lantas berkata, 'Tukang bangunan, tukang bangunan.' Ia 
meminta aku supaya mendekat kepadanya. Aku lalu berkata, 
‘Wahai Amirul Mukminin, tukang bangunan itu juga 
memberikan wasiat yang harus aku sampaikan kepadamu. Ia 
berwasiat, bahwa jika cincin ini telah disampaikan kepadamu, 
maka ia berpesan jangan sekali-kali wafat dalam keadaan 
mabuk dunia seperti ini, karena jika kamu mati dalam keadaan 
mabuk dunia, maka kamu akan menyesal." 


Harun Ar-Rasyid langsung bangkit dan memukul-mukul 
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badannya sendiri serta merebahkannya di permadaninya, lantas 
membolak-balik kepala dan jenggotnya sambil berkata, "Wahai 
anakku, kamu menasehati ayahmu sewaktu hidup dan sesudah 
mati.” Dalam hati aku berkata, "Tampaknya tukang bangunan 
itu adalah anaknya." Akan tetapi aku tidak yakin. Ia lalu 
menangis lama ska, kemudian duduk dan dibawakan air 
lantas ia membasuh mukanya dan bertanya kepadaku, “Ba- 
gaimana kamu bisa kenal dengannya?” Aku menceritakan apa 
yang terjadi antara aku dengannya. Ia pun menangis sejadi- 
jadinya lantas berkata, 'Dia adalah anakku yang pertama. 
Waktu itu ayahku, Al-Mahdi, telah menetapkan bahwa aku 
akan dikawinkan dengan Zubaidah, tetapi pada suatu hari aku 
melihat ada seorang perempuan yang sangat memikat hatiku, 
maka aku mengawininya tanpa sepengetahuan ayahku. Isteriku 
melahirkan anakku ini, lalu aku ungsikan ke Bashrah dan aku 
memberikan cincin dan barang-barang yang lain kepada 
keduanya seraya berpesan: Jangan ceritakan masalah ini kepada 
siapa pun. Jika kamu mendengar aku telah diangkat menjadi 
khalifah, maka datanglah kalian kepadaku.' Setelah aku 
diangkat menjadi khalifah, aku bertanya ke sana ke mari, akan 
tetapi selalu mendapat jawaban bahwa keduanya telah mati 
dan aku tidak tahu bahwa ternyata dia masih hidup. Lalu di 
mana kamu menguburnya.' Aku menjawab, “Aku menguburnya 
di pekuburan Abdullah bin Al-Mubarak.’ Ia berkata, “Aku butuh 
bantuanmu, yaitu tunggulah aku nanti sesudah Maghrib dan 
aku akan keluar mendatangi kubur anakku itu dengan 
menyamar.” 


Malam itu aku menunggunya dan tidak lama kemudian ia 
datang dengan beberapa pengawal, lalu mengulurkan ta- 
ngannya kepadaku. Kemudian aku antar ke kuburan anaknya 
dan sepanjang malam ia menangis di situ seraya berkata, “Wa- 
hai anakku, kamu telah menasehati ayahmu baik sewaktu kamu 
masih hidup maupun sesudah kamu mati.” 

Aku ikut menangis melihat tangisnya sampai terbit fajar. 
Kemudian ia pulang ke istananya dan setelah sampai di dekat 
pintu gerbang, ia berkata kepadaku, 'Aku telah memerintahkan 
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seseorang untuk memberikan 10.000 dirham kepadamu dan aku 
juga memerintahkannya untuk menggaji kamu. Apabila nanti aku 
mati, maka aku berwasiat kepada yang menggantikan aku supaya 
tetap menggaji kamu selama kamu masih hidup, karena kamu 
mempunyai hak dengan telah menguburkan anakku itu.” Ketika 
ia hendak masuk pintu, ia berkata kepadaku, “Perhatikanlah baik- 
baik apa yang telah aku pesankan bila matahari sudah terbit.” Aku 
mengucapkan, “Insya Allah.’ Lantas aku pulang dan tidak pernah 
datang ke istana.” 


HIKAYAT KELIMA 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Al-Abbas bin Al-Fadhl, 
dari Yahya bin Abu Hatim, dari Hammam bin Samurah, dari Laits 
bin Khalid, dari Yazid bin Harun, dari Yahya bin Musa, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Abu Umamah, dari Ali bin Abu Thalib k.w., bahwa 
ketika Rasulullah Saw. menetapkan persaudaraan di antara kaum 
muslimin, beliau menetapkan Sa'id bin Abdurrahman sebagai saudara 
Tsa'labah Al-Anshari. Waktu itu beliau berangkat ke Tabuk untuk 
berperang melawan kaum musyrikin. Sa'id bin Abdurrahman ikut 
berperang dan saudaranya Tsa'labah, tinggal di rumah untuk mencari 
kayu bakar dan mengambilkan air bagi keluarga Sa'id. Semuanya 
dikerjakan hanya mengharap pahala dari Allah Swt. Pada suatu hari, 
sewaktu Tsa'labah masuk ke rumah, tiba-tiba iblis membisiki hatinya 
untuk melihat apa yang ada di belakang tirai. Maka ia pun menyingkap 
tirai itu dan melihat isteri Sa'id yang cantik jelita itu. Ia tidak tahan dan 
masuk dalam kamar serta melakukan hal yang sngat tercela dengan 
isteri Sa'id itu. Isteri Sa'id berkata, “Wahai Tsa'labah, kamu tidak bisa 
menjaga kehormatan saudaramu yang sedang pergi berperang di jalan 
Allah.” Tsa'labah sadar lalu berkata, “Celakalah dan binasalah.” Ia 
langsung keluar lari ke atas bukit lantas berseru dengan suara yang 
sangat keras, “Wahai Tuhanku, Engkau, Engkau, dan aku, aku. Engkau 
yang selalu mengampuni dosa dan aku selalu melakukan dosa.” 

Ketika Nabi Saw. datang dari peperangan, semua saudara yang 
ditinggal perang oleh saudaranya itu menyambut kedatangannya, 
kecuali saudara Sa'id. Sa'id langsung pulang ke rumahnya dan 
bertanya kepada isterinya, “Wahai isteriku, apa yang terjadi 
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dengan Tsa'labah, yang kita bersaudara karena Allah itu?” 
Isterinya menjawab, “Ia telah menjerumuskan dirinya ke dalam 
lautan dosa, lalu ia lari ke atas bukit.” 

Sa'id keluar mencari saudaranya itu dan ia menjumpai 
Tsa'labah sedang sujud dengan meletakkan tangan pada 
kepalanya seraya berseru dengan suara yang keras, “Alangkah 
hinanya kedudukan orang yang berbuat maksiat kepada 
Tuhannya.” Sa'id lalu mendekat dan berkata kepadanya, 
“Bangkitlah, wahai saudaraku, apakah yang menyebabkan kamu 
sampai berbuat seperti ini?” Tsa'labah berkata, “Aku tidak akan 
bangkit sebelum kamu mengikat tanganku pada leherku dan 
menuntunku sebagaimana budak yang hina dituntun ke pintu 
tuannya.” Maka Sa'id mengerjakan apa yang dimintanya itu, dan 
diantarkan ke rumahnya. Tsa'labah mempunyai seorang anak 
perempuan yang bernama Khamshanah. 

Khamshanah lalu menuntun ayahnya menemui Umar r.a., dan 
setelah masuk ke rumah Umar, Tsa'labah berkata, “Aku telah 
melakukan perbuatan yang tercela dengan isteri saudaraku 
sewaktu ia berperang di jalan Allah, maka bagaimana caranya 
aku bertobat?” Umar menjawab, “Pergilah kamu dari sini. Aku 
ingin secepatnya mencabut rambutmu. Cepat pergi dari sini, dan 
menurutku kamu tidak bisa bertobat selama-lamanya.” 

Ia lalu masuk ke rumah Abu Bakar As-Shiddig r.a., dan setelah 
masuk, Tsa'labah berkata, “Aku telah melakukan perbuatan tercela 
dengan isteri saudaraku sewaktu ia berperang di jalan Allah, maka 
bagaimana caranya aku bertobat?” Abu Bakar menjawab, 
“Pergilah kamu dari sini. Jangan meinbakarku dengan apimu. 
Menurutku, kamu tidak bisa bertobat untuk selama-lamanya.” 

Lalu ia pergi ke rumah Ali r.a., dan berkata, “Aku telah 
melakukan perbuatan tercela dengan isteri saudaraku sewaktu ia 
berperang di jalan Allah, maka bagaimana caranya aku bertobat?” 
Ali menjawab, “Pergilah kamu dari sini. Menurutku, kamu tidak 
bisa bertobat untuk selama-lamanya.” 

Ia lalu keluar dari rumah Ali seraya berkata,” Wahai saudaraku 
dan anakku, semua orang telah mematahkan harapanku. Aku 
berharap semoga Rasulullah Saw. tidak memutuskan 
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harapanku.” Anak perempuannya lalu membawanya kepada 
Rasulullah Saw., dan setelah masuk ke rumah beliau, Rasulullah 
Saw. memandangi dalam-dalam seraya bersabda, “Kamu telah 
mengingatkan aku tentang rantai dan belenggu neraka 
Jahannam.” Tsa'labah berkata, “Wahai Nabiyullah, sungguh aku 
telah melakukan perbuatan yang tercela dengan isteri saudaraku 
sewaktu ia berperang di jalan Allah, maka bagaimana caranya 
aku bertobat?” Beliau menjawab, “Pergilah kamu dari sini. 
Menurutku, kamu tidak bisa bertobat untuk selama-lamanya.” 


Ia lalu keluar dari rumah beliau, dan anak perempuannya 
berkata, “Wahai ayahku, kamu bukanlah ayahku dan aku 
bukanlah anakmu, sampai Nabi Muhammad Saw. dan para 
sahabat rida kepadamu.” Tsa'labah lalu ke atas bukit seraya 
berseru sekeras-kerasnya, “Wahai Tuhanku, aku telah 
mendatangi Umar, namun ia malah akan memukulku. Aku 
telah mendatangi Abu Bakar, namun ia malah mengusirku. Aku 
telah mendatangi Ali, namun ia malah menghardikku. Bahkan 
aku telah mendatangi Rasulullah Saw., akan tetapi ia malah 
memutuskan harapanku. Maka tinggal Engkau, wahai 
Tuhanku, apa yang Engkau lakukan terhadap aku. Aku mohon 
hendaknya Engkau berkenan memberikan jawaban atas doaku, 
‘ya’ atau ‘tidak.’ Jika Engkau menjawab ‘tidak’ maka betapa 
celaka dan menyesal aku. Dan jika Engkau menjawab 'ya' maka 
betapa bahagianya aku.” 

Kemudian malaikat dari langit turun kepada Navi 
Muhammad Saw. seraya berkata kepada beliau, “Allah bertanya 
kepadamu, wahai Muhammad, “Siapakah yang menciptakan 
makhluk, Allah atau kamu?' Beliau menjawab, “Allah.” Malaikat 
berkata, “Allah memerintahkan kepadamu untuk menyam- 
paikan berita gembira kepada hamba-Nya, karena Allah telah 
mengampuni dosanya." 

Nabi Saw. langsung bersabda, “Siapakah yang bisa 
menjemput Tsa'labah untuk datang ke sini?” Abu Bakar dan 
Umar bangkit seraya berkata, “Ya Rasulullah, kami akan 
menjemputnya.” Kemudian Ali dan Salman juga bangkit dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, biarlah kami yang akan 
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menjemputnya.” Beliau menunjuk Ali dan Salman untuk 
menjemputnya. Keduanya lalu berangkat dan bertemu dengan 
penggembala dari Madinah, lalu Ali bertanya, “Apakah kamu 
melihat seorang sahabat Rasulullah Saw.?” Penggembala itu 
berkata, “Mungkin kalian sedang mencari seorang yang lari 
karena takut kepada neraka Jahannam.” Ali dan Salman 
menjawab, “Benar, maka tunjukkanlah tempatnya.” Peng- 
gembala itu menjawab, “Jika malam tiba, maka ia datang ke 
lembah ini dan duduk di bawah pohon ini seraya berseru dengan 
suara sangat keras, “Betapa hinanya orang yang melakukan 
maksiat kepada Tuhan.” Maka Ali dan Salman menunggu di 
situ sampai malam, lalu Tsa'labah datang dan duduk di bawah 
pohon dan sujud sambil menangis. Ketika Salman mendengar 
tangisan, Salman mendekatinya dan berkata, “Wahai Tsa'labah, 
bangkitlah karena Allah telah mengampuni dosamu.” Tsa'labah 
berkata, “Bagaimana sikap Nabi Muhammad Saw.?” Salman 
menjawab, “Sebagaimana yang diinginkan oleh Allah dan 
olehmu.” ۱ 

Ketika Bilal mengumandangkan iqamah untuk salat, Ali dan 
Salman membimbing Tsa'labah untuk masuk mesjid dan 
menempatkannya di shaf yang terakhir. Dalam salat itu 
Rasulullah Saw. membaca Alhaakumut Takaatsur, lalu 
Tsa'labah menarik nafas dalam-dalam, dan ketika beliau 
membaca Hatta zurtumul magaabir, Tsa'labah menarik nafas 
lebih dalam lagi sehingga ia mati seketika. 

Setelah selesai salat, Nabi Saw. mendatangi Tsa'labah dan 
bersabda, “Wahai Salman, siramilah ia dengan air.” Salman lalu 
berkata, “Ya Rasulullah, ia sudah mati.” Anak perempuannya 
datang ke situ dan berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana kabar 
ayahku, karena aku sudah rindu.” Beliau bersabda, “Masuklah 
ke dalam mesjid.” Anak perempuan itu lalu masuk ke dalam 
mesjid dan melihat ayahnya telah meninggal dunia. Ia langsung 
memegang kepala ayahnya seraya berkata, “Betapa sedih hatiku, 
siapakah yang akan aku ikuti setelah kamu meninggal?” Nabi 
Saw. lantas bersabda, “Wahai Khamshanah, apakah kamu tidak 
suka jika aku menjadi ayahmu dan Fatimah menjadi 
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saudarimu?” Khamshanah menjawab, “Tentu senang, 
wahai Rasulullah.” Ketika Tsa'labah diantar ke kubur, 
beliau ikut mengiringkan jenazahnya dan ketika hendak 
sampai di bibir liang kuburnya, beliau berjalan dengan 
ujung jari kakinya. Sewaktu pulang, Umar r.a. berkata, 
“Ya Rasulullah, saya tadi melihat engkau berjalan dengan 
ujung jari kakimu.” Beliau bersabda, “Wahai Umar, aku 
tidak bisa meletakkan semua telapak kaki karena banyak- 
nya malaikat.” 


Al-Fagih mengatakan bahwa hadis tersebut diriwa- 
yatkan dengan susunan kata yang berbeda-beda. Ada pula 
yang berpendapat bahwa ayat ini turun karena peristiwa 
ini. Ayat yang dimaksud adalah: 


رز ٣‏ ای دود رو هره وپ پر - 
KAN У. 6714 Lo! 513065015‏ 2 کے ا 


2 
د ےج مد )ههو ږ رر د دوک کے 2»5{<22 pZ‏ 
pai‏ تیم ومن يغه الد کوټ الا الله و برو 
AAA AU‏ مره رح و م2 


nz‏ کے NI‏ ,2 مر 
AI. Sang‏ جرا وه 
ыы коо E AA‏ 
تن رَقمَ ومنت сау‏ من GI‏ ال ОЕ‏ 


2 
ےر ور سور 


ونم اجرالها یلوزن . 


“Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun atas dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 
Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya, dan 
itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” (OS. 
Ali Imran: 135-136) 
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HIKAYAT KEENAM 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Musa bin Raja' dengan merafa'kannya kepada Ahnaf bin Oais, 
ia berkata, “Saya datang ke Madinah ingin bertemu dengan 
Umar bin Khaththab r.a. Lalu saya melihat ada sekumpulan 
orang yang di situ ada Ka'ab bin Al-Ahbar sedang berbincang- 
bincang dengan orang-orang di mana ia mengatakan, bahwa 
ketika Adam a.s. akan mati, ia berkata, 'Wahai Tuhanku, 
musuhku tentu akan mengejekku jika melikat aku mati, 
sedangkan ia ditangguhkan sampai hari yang telah ditentukan." 
Kemudian dikatakan kepadanya, 'Wahai Adam, kamu akan 
langsung ke surga, sedangkan makhluk yang terkutuk itu akan 
ditunda kematiannya untuk merasakan sakitnya mati sebanyak 
bilangan mahkluk yang pertama sampai yang terakhir.” 
Kemudian Nabi Adam a.s. berkata kepada malaikat maut, 
'Gambarkanlah kepadaku bagaimana pedihnya ia merasakan 
mati.” Setelah malaikat itu menggambarkan, Adam berkata, 
“Tuhanku, cukup, cukup.' 


Lantas bergemuruhlah suara orang-orang mengatakan, 
“Wahai Abu Ishag (panggilan Ka'ab bin Al-Ahbar), semoga 
Allah mengasihi kamu, ceritakanlah kepada kami bagaimana 
rasanya mati. Abu Ishag enggan menceritakannya, akan tetapi 
mereka mendesaknya, maka akhirnya ia bercerita, 'Apabila 
dunia telah berakhir dan sangkakala mau ditiup, saat orang- 
orang yang berada di pasar sedang berdagang, berbincang- 
bincang dan bertengkar, tiba-tiba ada suara yang sangat ker.:s 
di mana separuh dari makhluk akan pingsan karenanya dan 
tidak akan siuman selama tiga hari. Sedangkan separuh makhluk 
yang lain (yang tidak pingsan) kebingungan seperti halnya 
kambing yang ketakutan ketika melihat binatang buas. Sewaktu 
manusia berada dalam keadaan seperti itu tiba-tiba ada suara 
bergemuruh seperti halilintar yang sangat keras. Maka semua 
makhluk mati dan dunia pun binasa, sehingga tidak ada yang 
hidup lagi, baik manusia, jin, setan, binatang buas maupun 
binatang melata. Itulah saat yang ditentukan oleh Allah kepada 


Hikayat-hikayat 579 


iblis, di mana pada saat itu Allah berfirman kepada malaikat 
maut, “Sesungguhnya Aku telah 'menjadikan pembantu- 
pembantu bagi kamu sebanyak bilangan makhluk yang pertama 
sampai yang terakhir. Aku berikan kepadamu segala macam 
pakaian marah dan murka, maka turunlah dengan membawa 
marah dan murka-Ku kepada makhluk yang terkutuk, iblis, lalu 
biarkanlah ia merasakan pedihnya kematian yang dirasakan oleh 
jin dan manusia sejak yang pertama sampai yang terakhir 
dengan berlipat ganda. Hendaknya kamu mengajak 70.000 
malaikat Zabuniyah, yang semuanya memiliki rasa murka dan 
sangat kejam, dan setiap malaikat Zabaniyah hendaknya 
membawa rantai dan cabutlah nyawanya dengan 70.000 
bantolan dari neraka lazha. Beritahukanlah kepada malaikat 
Malik supaya membuka pintu-pintu neraka.” Kemudian 
malaikat maut turun dengan bentuk seandainya penghuni langit 
dan bumi melihatnya, mereka semuanya akan mencair karena 
ngerinya menyaksikan malaikat maut. Setelah ia sampai kepada 
iblis dan membentaknya, sekali bentak saja, iblis langsung 
pingsan dan mendengkur, yang seandainya penduduk bumi 
dari belahan barat sampai belahan timur mendengar dengku- 
rannya, niscaya mereka akan pingsan. Malakul maut lalu 
berkata, “Berhentilah, wahai makhluk yang busuk, saat ini kamu 
akan merasakan pedihnya maut, sebagaimana yang pernah 
dirasakan oleh orang yang telah kamu sesatkan selama beberapa 
abad. Saat ini adalah saat yang telah ditentukan oleh Tuhan, 
maka ke manakah kamu akan lari?” Iblis lari ke timur, akan tetapi 
di sana malaikat maut telah berada di depan matanya. Iblis lalu 
menyelam ke dalam laut, akan tetapi di sana malaikat maut 
telah menghadangnya. Lantas iblis dilemparkan oleh laut, 
karena laut tidak mau menerimanya. Tidak ada lagi tempat 
untuk lari, tempat untuk menyelam, dan tempat untuk 
berlindung bagi iblis. Kemudian ia berdiri di tengah-tengah 
dunia, di atas kubur Nabi Adam a.s., seraya berkata, “Wahai 
Adam, karena kamu aku menjadi makhluk yang terkutuk, aduh 
sekiranya kamu dulu tidak diciptakan." Iblis lalu bertanya kepada 
malaikat maut, 'Siksaan apa yang akan kamu berikan dalam 
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mencabut nyawaku?” Malaikat menjawab, “Seperti siksaan 
semua penghuni neraka sagar, dan siksaan penghuni neraka 
Jahim dengan berlipat ganda. Kemudian iblis berguling-guling 
di tanah sambil menjerit-jerit, lalu lari dari barat ke timur dan 
dari timur sampai ke barat sampai akhirnya ia kembali ke tempat 
di mana ia diturunkan. Dan di situ malaikat Zabaniyah yang 
menikamnya terus menerus dengan bantolan-bantolan dari 
neraka itu, sehingga betapa sakit dan pedihnya sakaratul maut 
yang dirasakan iblis itu. Di saat yang sama Adam dan Hawa 
dipanggil dan dikatakan kepada keduanya, “Lihatlah musuhmu 
itu dan coba perhatikan betapa berat siksaan maut yang ia 
rasakan.” Adam dan Hawa memperhatikannya dan keduanya 
bisa membayangkan betapa pedihnya siksaan itu, lalu keduanya 
bermunajat, “Wahai Tuhan kami, sungguh Engkau telah 
menyempurnakan nikmat-Mu kepada kami.” 


HIKAYAT KETUJUH 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Abdul 
Wahid bin Zaid, bahwa pada suatu hari, ketika kami sedang 
berada di majelis dan telah siap untuk pergi berjihad, serta aku 
telah memerintahkan kawan-kawanku untuk berangkat pada 
hari Senin, dan di tengah-tengah majelis itu ada seseorang yang 
membaca ayat: 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, 

diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka." 

(OS. At-Taubah: 111) 

Tiba-tiba ada seorang remaja yang berusia kurang lebih 15 
tahun dan telah ditinggal mati oleh ayahnya serta mempunyai 
warisan harta yang cukup banyak berkata, “Wahai Abdul 
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Wahid, sesungguhnya Allah telah memberi dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka dengan memberi surga untuk 
mereka, “Aku berkata, “Benar, wahai sayangku.” Ia berkata 
kepadaku, “Wahai Abdul Wahid, aku persaksikan kepadamu, 
bahwa aku telah menjaul diri dan hartaku untuk mendapatkan 
surga.” Aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya tikaman 
pedang itu sangat sakit sedangkan kamu masih sangat muda. 
Aku khawatir kamu tidak akan tabah dan lemah dalam berjual 
beli itu.” Ia berkata kepadaku, “Wahai Abdul Wahid, pantaskah 
jika aku berjual beli dengan Allah lalu aku merasa lemah? Aku 
persaksikan kepadamu, bahwa aku benar-benar akan berjual 
beli dengan Allah.” Abdul Wahid berkata, “Aku merasa malu, 
karena ia yang kami anggap sebagai anak kecil itu mampu 
berbuat seperti itu, sedangkan kami tidak bisa melakukannya.” 
Anak muda itu lalu menafkahkan semua hartanya kecuali kuda, 
pedang, dan sekadar bekal. 

Pada hari Senin yang telah ditentukan, anak muda itu adalah 
orang yang pertama kali datang kepada kami dan mengucapkan, 
“ Assalaamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, wahai 
Abdul Wahid.” Aku menjawab, “Wa'alaikassalaamu warah- 
matullaahi wabarakaatuh. Semoga kamu beruntung dalam 
berjualan.” Kemudian kami berangkat dan selama ia bersama kami, 
ia selalu berpuasa pada siang hari, melayani kami, menggem- 
balakan binatang-binatang kami, dan menjaga kami jika kami tidur, 
hingga kami sampai ke negeri Rum. 

Pada suatu hari, ia datang sambil berkata, “Betapa rinduku 
pada Al-'Aina'ul Mardhiyah.” Karenanya teman-temanku 
mengatakan, bahwa mungkin ia sedang terganggu syarafnya 
atau sedang stress, sampai ia dekat dengan kami dan berkata, 
“Wahai Abdul Wahid, aku tidak sabar lagi, aku sangat rindu 
kepada Al- Aina'ul Mardhiyah.” Aku berkata kepadanya, 
“Wahai sayangku, siapakah yang kamu maksud dengan Al- 
“Aina'ul Mardhiyah itu?” Ia menjawab, “Aku baru saja tidur 
dan bermimpi seolah-olah ada seseorang yang datang kepadaku 
lalu mempertemukan aku dengan Al- Aina'ul Mardhiyah, lantas 
aku dibawa ke suatu taman di tepi sungai yang airnya jernih 
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sekali dan di sana banyak gadis yang cantik rupawan memakai 
perhiasan yang tidak bisa aku gambarkan. Ketika mereka 
melihatku. mereka menyambutnya dengan suka cita seraya 
berkata, “Inilah suami Al-'Aina'ul Mardhiyah sudah datang.’ 
Aku lalu mengucapkan salam sambil bertanya, “Apakah kamu 
yang bernama Al-'Aina'ul Mardhiyah?' Mereka menjawab, 
“Bukan, kami pelayan dan pesuruhnya. Silakan berjalan terus.' 
Aku meneruskan perjalanan, dan di situ ada sungai susu yang 
rasanya tidak pernah berubah di tengah-tengah taman yang 
juga dipenuhi oleh gadis-gadis yang sangat cantik. Sewaktu aku 
melihat mereka, aku sangat terpesona pada kecantikannya. 
Sewaktu mereka melihatku, mereka menyambutku dengan suka 
cita dan berkata, 'Demi Allah, inilah suami Al-'Aina'ul 
Mardhiyah telah datang di hadapan kami.” Aku mengucapkan 
salam untuk mereka sambil bertanya, “Apakah kamu yang 
bernama Al-'Aina'ul Mardhiyah? Mereka menjawab salamku 
dan berkata, “Wahai kekasih Allah, kami adalah pelayan dan 
pesuruh-pesuruhnya. Silakan berjalan terus.” Aku meneruskan 
perjalanan, dan di situ ada sungai yang lain, yang airnya berupa 
anggur di suatu lembah yang juga dipenuhi oleh gadis-gadis 
yang cantik jelita, sehingga aku lupa terhadap kecantikan 
mereka yang telah aku tinggalkan. Aku mengucapkan salam 
kepada mereka dan berkata, “Apakah kamu yang bernama 
Al'Aina'ul Mardhiyah? Mereka menjawab, “Bukan, kami 
adalah pelayan dan pesuruhnya. Silahkan berjalan terus.” Aku 
meneruskan perjalanan, dan di situ ada sungai madu serta ada 
taman yang dipenuhi oleh gadis-gadis yang sangat cantik, 
sehingga aku lupa terhadap kecantikan mereka yang telah aku 
tinggalkan. Aku mengucapkan salam kepada mereka dan 
bertanya, “Apakah kamu yang bernama Al'Aina'ul Mardhiyah?" 
Mereka menjawab, “Wahai kekasih Dzat Yang Maha Pemurah, 
kami hanyalah pelayannya. Silakan berjalan terus.' Aku 
meneruskan perjalanan lalu aku melihat ada sebuah tenda besar 
yang terbuat dari permata yang berlubang. Di pintu tenda itu 
ada seorang gadis cantik yang memakai beraneka macam 
perhiasan yang tidak bisa aku lukiskan. Ketika ia melihatku, ia 
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langsung menyambutku dengan suka cita dan berkata, “Wahai 
Al-'Aina'ul Mardhiyah, ini suamimu telah datang.” Aku lalu 
mendekati tenda itu dan masuk ke dalamnya. Di situ aku lihat 
seorang gadis yang sangat cantik jelita sedang duduk di atas tempat 
tidur yang terbuat dari emas bertahtakan permata dan berlian. 
Begitu aku melihatnya, aku langsung terpesona dan terpikat. Ia 
berkata, 'Selamat datang, wahai kekasih Dzat Yang Maha 
Pengasih, saat perjumpaan kita telah dekat.” Aku lalu mendekat 
dan ingin memeluknya, akan tetapi ia berkata, Tunggu dulu, belum 
saatnya kamu memelukku karena kamu masih hidup di dunia. 
Akan tetapi, insya Allah nanti sore kita buka bersama di sini.’ Setelah 
itu aku bangun, wahai Abdul Wahid, dan aku sudah tidak sabar 
lagi untuk bertemu dengannya.” Abdul Wahid lalu berkata, “Belum 
selesai kita berbicara, tiba-tiba pasukan musuh datang menyerang, 
maka kami pergi menyerangnya dan ia pun berada bersama kami. 
Aku menghitung, ada sembilan musuh yang dibunuh olehnya, 
dan ia pun terbunuh. Aku segera mendekati jasadnya yang 
berlumuran darah, dan ia tampak tersenyum sewaktu meninggal 
dunia.” 


HIKAYAT KEDELAPAN 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin 
Muhammad, dari Abdullah bin Basyir, dengan sanad dari Yazid 
bin Hausyab, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


РАСА 222, 2 24 РЕА 2 يي‎ Ж 
٠ى‎ Pora) ان‎ Uda Ta جح‎ 2 SE 
- سا‎ 
“Seandainya Juraij yang pendeta itu benar-benar orang yang 


pandai agama niscaya ia tahu bahwa menjawab panggilan ibunya 
itu lebih utama daripada ibadah kepada Tuhannya.” 


Al-Fagih mendengar dari yang lain tentang kisah Juraij, yaitu 
bahwa ia adalah seorang pendeta pada zaman Bani Israil yang . 
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senantiasa beribadah kepada Allah Ta'ala di dalam biaranya. 
Pada suatu hari ibunya datang memanggilnya sewaktu ia 
sedang mengerjakan salat sunah, “Wahai Juraij.” Akan tetapi 
ia tidak menjawabnya, -karena sedang salat. Ibunya lantas 
berdoa, “Semoga Allah menguji kamu dengan perempuan 
pelacur.” 


Di desa itu ada seorang perempuan yang sedang keluar 
rumah karena suatu hajat lalu digoda oleh seorang penggembala 
sehingga terjadilah perzinaan di dalam biara Juraij, sehingga 
perempuan itu hamil. Peraturan di negeri itu menghukum berat 
orang yang berbuat zina dan kasus perempuan itu tersebar luas 
di negeri itu. Setelah perempuan itu melahirkan dari hasil 
perzinaan. Lalu sang raja diberitahu bahwa barusan ada 
seorang perempuan yang melahirkan dari hasil perzinahan. Lalu 
sang raja memanggil perempuan itu seraya bertanya, “Dari 
siapakah kamu memperoleh anak ini?” Ia menjawab, “Dari 
pendeta Juraij, di mana ia berzina dengan saya.” Sang raja lantas 
mengutus beberapa polisi untuk menangkap Juraij. Juraij sedang 
mengerjakan salat, sehingga waktu mereka memanggilnya, ia 
tidak menjawabnya. Karenanya, dengan penuh emosi mereka 
merobohkan biaranya dan mengikat leher Juraij dengan tali. 
Mereka lantas membawanya kepada sang raja. Setelah sampai 
di istana, sang raja berkata, “Kamu telah menjadikan dirimu 
orang yang ahli ibadah, akan tetapi kamu merusak kehormatan 
orang lain dan mengerjakan apa yang diharamkan.” Juraij 
bertanya, “Pelanggaran apa yang saya lakukan?” Sang raja 
menjawab, “Kamu telah berbuat zina dengan perempuan ini.” 
Juraij menjawab, “Saya tidak pernah melakukannya.” Akan 
tetapi mereka tidak percaya, meskipun Juraij sudah bersumpah. 
Juraij lalu berkata, “Tolong antarkan saya kepada ibu saya.” 
Mereka lantas mengantarkan Juraij kepada ibunya, lalu ia berkata 
kepada ibunya, “Wahai ibuku, engkau telah mendoakan yang 
tidak baik kepadaku, dan Allah telah mengabulkan doamu, 
maka kini tolong doakanlah agar saya terhindar dari ujian ini.” 
Ibunya langsung berdoa, “Ya Allah, jika Juraij Engkau uji karena 
doaku maka selamatkanlah ia dari ujian itu.” Juraij lalu kembali 
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lagi ke istana dan bertanya, “Mana perempuan itu dan ba- 
yinya?” Mereka lalu membawa perempuan dan bayi itu ke 
istana dan mereka bertanya lagi kepada perempuan itu, 
“Siapakah sebenarnya yang berzina denganmu?” Ia tetap men- 
jawab, bahwa yang berzina dengannya adalah Juraij. Juraij 
lantas memegang Kepala bayi itu seraya berkata, “Demi Dzat 
yang telah menciptakan kamu, beritahukanlah kepadaku 
siapakah sebenarnya ayahmu?" Atas izin Allah bayi itu berkata, 
“Sesungguhnya ayahku adalah Fulan si penggembala.” Sewaktu 
perempuan itu mendengar apa yang diucapkan oleh bayinya, 
ia mengaku dan berkata, “Kamu benar, dan saya yang bohong. 
Saya memang berzina dengan Fulan si penggembala.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa perempuan itu 
masih hamil, belum melahirkan, lalu Juraij bertanya kepadanya, 
“Di mana aku berbuat zina denganmu?” Perempuan itu 
menjawab, “Di bawah pohon yang berada dekat 77 
Juraij berkata, “Izinkanlah saya pergi ke pohon itu.” Setelah 
sampai di pohon itu Juraij berkata, “Wahai pohon, demi Dzat 
yang telah menciptakan kamu, aku minta kepadamu untuk 
memberitahukan siapakah yang sebenarnya berzina dengan 
perempuan ini?” Setiap dahan dari pohon itu menjawab, 
“Penggembala kambing.” Kemudian Juraij menunjuk perut 
perempuan itu dengan jari-jarinya seraya berkata, “Wahai anak, 
siapakah ayahmu?” Lantas ada suara dari dalam perut, " 
Ayahku adalah penggembala kambing.” Setelah mendengar 
jawaban itu, sang raja lalu membebaskan Juraij dari segala 
tuduhan dan berkata, “Izinkanlah aku untuk membangun 
biaramu dari emas.” Јигаіј menjawab, “Jangan.” Sang гаја 
berkata lagi, “Bagaimana jika dari perak?” Juraij menjawab, 
“Tidak, cukup dari tanah seperti semula.” Mereka lalu mem- 
bangun biara Juraij dari tanah seperti semula. 


Ibrahim meriwayatkan dari Muhajir bin Mujahid, bahwa 
tidak ada anak yang bisa berkata-kata sewaktu masih bayi, 
kecuali empat, yaitu Isa bin Maryam a.s., bayi dalam kisah 
Shahibul Ukhdud, bayi dalam kisah Juraij, dan bayi dalam kisah 
Yusuf a.s. seperti yang disebutkan dalam ayat: 
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GR هدٌین‎ SA 
“Dan seorang saksi dari keluarga perempuan itu memberikan 
kesaksiannya.” (OS. Yusuf: 26) 


HIKAYAT KESEMBILAN 


Ibnu Abbas r.a. menceritakan bahwa di Syam ada seorang 
Yahudi yang membaca dan mengkaji Taurat pada hari Sabtu. 
Di dalamnya ia menemukan ayat-ayat yang menyebutkan 
tentang sifat dan keadaan Rasulullah Saw. dalam empat tempat, 
lantas ia memotong dan membakarnya. Pada hari Sabtu 
berikutnya ia menemukannya dalam delapan tempat, lantas ia 
memotong dan membakarnya. Pada hari Sabtu berikutnya lagi, 
ia menemukannya dalam 12 tempat. Ia lalu berpikir dan berkata, 
“Jika aku potong, maka Taurat itu semuanya tentang sifat Mu- 
hammad.” Ia lantas bertanya kepada teman-temannya, 
“Siapakah Muhammad?” Mereka menjawab, “Ia adalah pem- 
bohong besar. Lebih baik kamu tidak usah melihatnya dan dia 
tidak melihat kamu.” Ia berkata, “Demi kebenaran Taurat Musa, 
jangan menghalangi aku untuk berkunjung kepada 
Muhammad.” Maka mereka pun mengizinkannya. Ia lalu 
berangkat dengan kendaraanya dan menghabiskan waktu sehari 
semalam. Ketika memasuki Madinah, orang yang pertama 
dijumpainya adalah Salman. Karena Salman itu tampan, maka 
ia mengira Salman itu adalah Muhammad Saw., sementara 
beliau telah wafat tiga hari yang lalu. Salman lalu menangis 
dan berkata, “Saya adalah pesuruhnya.” Ia bertanya, “Di 
manakah Muhammad?” Salman berpikir dan berkata dalam 
hati, “Seandainya aku katakan bahwa beliau telah wafat 
mungkin ia pulang dan seandainya aku katakan bahwa beliau 
masih hidup maka berarti aku bohong.” Salman lalu berkata 
kepadanya, “Mari aku antar untuk menemui sahabat-sahabat 
beliau.” Orang Yahudi itu lantas diajak masuk ke dalam mesjid, 
dan semua sahabat masih berduka cita. Ia lantas mengucapkan, 
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“Assalaamu 'alaika, ya Muhammad.” Ia menyangka bahwa 
beliau ada di situ. Para sahabat menangis lalu bertanya, “Sia- 
pakah kamu? Kamu membangkitkan luka hati kami, mungkin 
kamu orang asing. Apakah kamu belum tahu bahwa beliau telah 
wafat tiga hari yang lalu?” Orang Yahudi itu berteriak dan 
berkata, setapa sedih hatiku dan betapa sia-sia perjalananku. 
Aduhai, sekiranya ibuku tidak melahirkan aku, sekiranya aku 
tidak membaca Taurat, sekiranya sewaktu membaca Taurat aku 
tidak menemukan ayat-ayat yang menyebutkan sifat-sifatnya, 
dan sekiranya aku tidak bertemu dengannya setelah aku 
menemukan ayat-ayat itu.” 


Kemudian ia berkata, “Apakah Ali berada di sini, sehingga 
ia bisa menyebutkan sifat-sifatnya kapadaku.” Ali menjawab, 
“Ada.” Ia bertanya, “Siapakah namamu?” Ali menjawab, “Ali.” 
Ia berkata, “Aku menemukan namamu di dalam Taurat.” Ali 
lalu berkata, “Rasulullah Saw. itu tidak tinggi dan tidak pendek, 
kepalanya bulat, dahinya lebar, kedua matanya tajam, kedua 
alisnya tebal, jika tertawa keluar cahaya dari sela-sela giginya, 
dadanya berbulu, telapak tangannya berisi, telapak kakinya 
cekung, langkahnya lebar, dan di antara kedua pelikatnya ada 
tanda Khatamun nubuwwah.” 


Ia berkata, “Kamu benar, wahai Ali. Memang demikianlah 
yang disebutkan dalam Taurat. Apakah masih ada sisa bajunya, 
sehingga aku masih bisa menciumnya?” 

Ali menjawab, “Masih.” Ali lalu menyuruh Salman untuk 
datang kepada Fathimah supaya ia mengirimkan jubah 
Rasulullah Saw. Salman lantas pergi dan sewaktu sampai di 
depan pintu Fathimah, Salman berkata, “Wahai tempat keba- 
nggaan para nabi, wahai tempat hiasan para wali.” Al-Hasan 
dan Al-Husain sedang menangis. Salman lantas mengetuk pintu, 
dan Fathimah bertanya, “Siapakah yang mengetuk pintu orang 
yatim?” Salman menjawab, “Saya adalah Salman.” Kemudian 
salman menyampaikan apa yang disampaikan oleh Ali, lalu 
Fathimah menangis dan berkata, “ Siapakah yang akan 
memakai jubah ayahku?” Salman lantas menceritakan kisah itu, 
lalu Fathimah mengeluarkan jubah yang telah ditambal 
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sebanyak tujuh tambalan dengan tali kurma. Salman menerima 
jubah dari Fathimah, kemudian diberikannya kepada Ali lalu 
ia menciumnya. Setelah itu diberikan kepada para sahabat lalu 
mereka menciumnya, dan terakhir diberikan kepada orang . 
Yahudi itu, lalu ia menciumnya seraya berkata, “Betapa ha- 
rumnya jubah ini.” Kemudian ia bangkit menuju kubur beliau. 
Ia lantas menengadahkan kepalanya ke langit dan berkata, “Ya 
Tuhanku, saya bersaksi bahwa Engkau adalah Dzat Yang Esa, 
tunggal, dan tempat bergantung. Saya bersaksi bahwa orang 
yang berada di dalam kubur ini adalah utusan-Mu dan kekasih- 
Mu. saya membenarkan semua yang diajarkan. Ya Allah, jika 
Engkau menerima Islamku, maka cabutlah nyawaku sekarang 
juga.” Ia pun langsung mati. Kemudian Ali memandikannya 
dan dikubur di Al-Bagi'. Semoga Allah mengumpulkan kita 
bersama orang-orang yang saleh. Атіп.[] 
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